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Pengantar 


Pengertian Hari Akhir 


Hari akhir memiliki dua konteks makna!: 


1. Untuk konteks semua manusia: hari akhir terjadi saat tiupan 
sangkakala yang kedua. Tiupan yang menentukan apakah manu- 
sia masuk ke surga atau neraka. 

Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup. Dan diangkatlah 
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali ben- 
tur. Maka pada hari itu terjadilah hari kiamat (al-Haggah 1691: 
13-15). 

Jika sangkakala ditiup, terjadilah kiamat. Dan ditiuplah sang- 
kakala. Itulah hari terlaksananya ancaman (Gif 150): 20). (Yaitu) 
pada hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya 
itulah hari keluar (dari kubur) (Oaf (50): 42). 

Ada juga makna hari akhir dalam konteks sebagian orang, 
yaitu mereka yang melihat matahari dan mereka sendiri masih 
hidup. Berarti kiamat terjadi ketika sangkakala ditiup pada tiupan 
pertama. 


'Lihat, Ibn Katsir, al-Nihayah ft al-Fitani wa al-Malahimi, dan Asyrath al-Saati 
karangan Wabil, hal. 74. 


2. Untuk konteks individu: hari akhir terjadi ketika sakratulmaut 
sampai seseorang masuk ke surga atau neraka. Orang yang mati 
akan mengalami kiamatnya sendiri, dan dia masuk ke hukum 
akhirat. 

Hasyim meriwayatkan sebuah hadis yang berasal dari 
ayahnya, bahwa Aisyah bercerita, “Sekelompok orang Badui 
bertanya kepada Nabi tentang waktu terjadinya kiamat. Lalu, Nabi 
melirik seseorang paling muda di antara mereka, dan menjawab, 
Jika berumur panjang, ia (seseorang paling muda) tidak akan 
mencicipi masa tuanya sampai kiamat kalian terjadi.” Hisyam 
mengartikan kiamat dengan kematian mereka.? Kematian disebut 
sebagai kiamat, kiamat kecil tepatnya. 


Ketika menafsirkan hadis ini dalam al-Nihayat Ibn Katsir menya- 
takan, yang dimaksud dengan retaknya tanduk mereka dan masuknya 
mereka ke alam akhirat adalah setiap orang yang meninggal akan 
masuk ke hukum akhirat. Sebagian orang berpendapat: orang yang 
mati akan mengalami kiamatnya sendiri. Pendapat seperti ini sahih 
adanya. 

Saya tak menemukan seorang penulis pun yang berpendapat 
bahwa sakratulmaut termasuk hari akhir, padahal dalilnya sudah 
sangat jelas. Di antara dalil itu adalah hadis yang diriwayatkan Imam 
Ahmad dari al-Bara bin Azib. Al-Bara bercerita, “Bersama Rasul kami 
melawat seorang sahabat dari kalangan Anshar dan mengantar sampai 
ke kuburannya. Ketika kuburan mulai digali Rasul duduk dan kami 
duduk mengelilinginya. Seolah-olah di atas kepala kami bertengger 
seekor burung yang sedang memukul-mukulkan tongkatnya ke tanah. 
Rasul mendongak sembari bersabda, “Berlindunglah kalian dari azab 
neraka,” Rasul mengulang sabdanya itu sampai dua atau tiga kali. “Jika 
hubungan seorang mukmin,” sambung Rasul, “terputus dengan dunia 
dan ia mulai menyambut kehidupan akhirat, dari langit turunlah 


?Muttafag alaih (dengan redaksi hadis riwayat Bukhari) Lihat, Shahih Bukhari 
(Kitab al-Ragag, bab Sakaratulmaut, nomor 6030), Shahih Muslim (Kitab al-Fitan wa 
Asyrath al-Saati, bab Garbu Oiyamati al-Saati, nomor 5248). 
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malaikat berwajah putih, seumpama matahari. Mereka membawa 
kafan dan parfum dari surga. Mereka duduk mengitarinya sejauh 
pandangan mata. Lalu, malaikat maut datang dan duduk tepat di 
atas kepalanya sembari berkata, “Keluarlah wahai Jiwa yang baik, 
sambutlah ampunan dan kerelaan Tuhan.” 

Rasul melanjutkan, “Jiwa itu mengalir seperti air yang menetes 
dari kantong air, dan malaikat maut meraihnya. Ketika malaikat meng- 
ambil jiwa itu, ia tidak menggenggamnya dengan tangan, melainkan 
bersicepat memasukkannya ke kafan dan segera menyemprotkan 
parfum di atasnya. Lalu, keluarlah wangi kesturi yang menyebar ke 
seantero bumi. 

“Dengan membawa serta jiwa mukmin tadi, malaikat naik ke 
langit. Setiap bertemu malaikat lain selalu saja ada yang bertanya, 
Siapakah jiwa yang bagus ini? Mereka menjawab, “Fulan ibn Fulan, 
dengan namanya yang tercatat di dunia sebagaimana banyak orang 
mengenalnya sebagai sosok yang baik.” Tanya jawab seperti itu terus 
ada sampai akhir langit dunia. Mereka pun membukakan pintu 
baginya dan mengantarkannya ke setiap langit yang menjadi jalan 
pintas ke langit selanjutnya sampai ke langit akhir, yaitu langit ke tujuh. 
Allah pun berfirman, “Tulislah catatan hambaku ini di “illiyyin (kitab 
pencatat segala perbuatan orang-orang berbakti), kembalikanlah ia 
ke bumi. Aku menciptakan mereka dari tanah dan di tanah pula Aku 
akan mengembalikan mereka, lalu aku mengeluarkan mereka dari 
tanah (lagi). 

Lalu, ruh itu kembali ke jasadnya. Datanglah dua malaikat yang 
duduk di sampingnya sembari bertanya, “Siapa Tuhanmu?” 

“Allah. 

“Apa agamamu?” 

“Islam.” 

“Siapakah yang diutus untuk kalian.” 

“Rasulullah. 

“Apa ilmumu?” 

“Aku membaca Al-Ouran, aku beriman, dan membenarkannya,” 
kata ruh. 
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Sebuah suara mengiyakan kebenaran hamba-Ku, “Masukanlah 
ja ke surga, kenakan pakaian surga, dan bukakanlah pintu surga 
untuknya.” 

Malaikat mendatanginya, memberinya wewangian, dan dalam 
sekejap, melapangkan kuburannya. 

“Datanglah seseorang berwajah tampan, berpakaian bagus, 
dan wangi. Ia mengatakan, Sampaikan berita baik kepada orang di 
sampingmu. Inilah hari yang kamu tunggu-tunggu. 

“Kau siapa? Wajahmu mendatangkan kebaikan?” tanya ruh. 

Aku amal kebajikanmu. 

Mendengar itu, ruh memohon, “Tuhan, segerakan kiamat, segera- 


» 


kan kiamat agar aku kembali kepada keluarga dan hartaku. 


Rasul melanjutkan ceritanya, “Ketika seorang kafir hendak me- 
ninggalkan dunia dan menghadapi akhirat, ia akan didatangi para 
malaikat dari langit yang berwajah hitam sembari membawa kain 
kafan kasar. Mereka duduk di sampingnya dalam sekelabat mata. Lalu, 
datanglah malaikat maut di kepalanya sembari berkata, “Wahai Jiwa 
tercela, keluarlah kau dan terimalah murka Allah. 

“Lalu, ruh itu pun berpisah dengan badannya. Ketika malaikat 
maut mencabut ruhnya, rasanya seperti mencabut tusukan daging 
dari bulu domba yang basah. Malaikat maut tak menyimpan ruh 
orang kafir itu di tangannya dengan segera, dan ia malah menaruhnya 
ke kafan yang kasar. Menguaplah bau busuk bangkai sebagaimana 
dikenal di bumi. Para malaikat naik ke langit dan setiap mereka lewat, 
sekelompok malaikat lain bertanya, “Siapakah ruh buruk ini? 

Fulan ibn Fulan, sebagaimana namanya yang tercela di muka 
bumi. Pertanyaan itu selalu diulang hingga langit dunia. Mereka 
membukakan pintu untuknya, namun tak bisa terbuka.” 

Lalu, Rasul membaca Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka 
pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk ke surga, hingga unta 
masuk ke lubang jarum (al-Araf (07): 40). Allah pun menurunkan 
titah-Nya: “Tulislah buku catatannya di sijjin (kitab catatan amal 
keburukan) di bagian bumi paling bawah. Kemudian, ruh itu pun 
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dilempar. Dan, Rasul membaca Barang siapa mempersekutukan 
sesuatu dengan Allah maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu 
disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh 
(al-Hajj (221: 31). Lalu, ruh itu kembali ke jasadnya. 

Tibalah dua malaikat. Lalu, mereka duduk, dan menanyainya: 

“Siapa temanmu?” 

“Aku tak tahu» 

“Apa agamamu?” 

“Aku juga tak tahu.” 

“Siapakah orang yang telah diutus untuk kalian?” 

“Tak tahu.” 

Muncullah sebuah suara dari langit yang mengabarkan kebo- 
hongannya. Kedua malaikat itu menunjukkan jalan ke neraka dan 
meninggalkannya di dalam kesempitan kubur. Saat itu, datanglah 
seorang lelaki buruk rupa, berpakaian compang-camping, dan berbau 
busuk. Ia berkata, “Beritakan kepada orang yang pernah kamu zalimi 
bahwa inilah hari yang kamu nantikan. 

Kamu siapa, tanya ruh. “Wajahmu memancarkan kejahatan: 

Aku perbuatan burukmu: 

Ruh itu menjerit, “Tuhan, tolong jangan segerakan kiamat!” 

Hadis ini begitu agung dan sempurna. Saya menuturkan hadis ini 
secara lengkap karena akan banyak bersinggungan dengannya. 


Ungkapan Hudzaifah menjelang meninggal juga bisa dijadikan 
sebagai dalil bahwa sakratulmaut termasuk sebagai hari akhir, “Wa- 
hai Tuhan, Engkau tahu bahwa hamba tak menyadari bahwa hari 
ini merupakan awal dari hari akhir dan akhir hari-hari di dunia. 
Hamba tak mengatakan apa pun dengan apa yang aku katakan. Wahai 
Tuhan, Engkau tahu bahwa hamba lebih memilih fakir ketimbang 
kaya, hamba memilih hina ketimbang mulia, hamba memilih mati 
ketimbang hidup, seperti seorang kekasih yang menjemput kematian. 
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Orang yang menyesal takkan bahagia.” Bukti sakratulmaut termasuk 
hari akhir adalah ungkapan “awal dari hari akhir” 


Ada dua pertimbangan mengapa kami memasukkan sakratulmaut ke 
dalam hari akhir: 


1. Saat sakratulmaut, seseorang tak bisa mengajukan argumentasi 
kecuali melalui amal perbuatannya. Orang baik tentu akan 
berkata baik. Orang jahat tentu akan berkata buruk. 

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat: 
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat 
apa yang dia kehendaki (Ibrihim |14|: 27). 

Malik Ibn Dinar bercerita, 

Aku menjenguk seorang tetangga yang sedang sakit. 

“Fulan, jika engkau bertobat, Allah menjamin kesembuhan- 
mu, kataku. 

“Abu Yahya, hati-hatilah aku ini mayat.” 

Orang yang mengalami mati suri dan mengisahkan kondisi 
sakratulmaut mereka. Nasib baik atau buruk yang menimpa 
mereka, tentu sesuai dengan perbuatan mereka yang banyak sekali 
itu. Banyak juga ulama yang mengalami mati suri dan menuliskan 
pengalamannya, seperti Ibn Abi Dunya. Ini merupakan salah satu 
ciri hari akhir sebagaimana Allah firmankan, Pada hari (ketika), 
lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap 
apa yang dahulu mereka kerjakan (al-Nur (24|: 24). 

Pada hari Ini Kami tutup mulut mereka. Tangan mereka ber- 
kata kepada Kami dan memberi kesaksianlah kaki mereka ter- 
hadap apa yang dahulu mereka kerjakan (Yasin (361: 65). 

2. Orang yang sekarat bisa melihat hal-hal gaib, seperti malaikat. 


“Ibn Abi al-Dunya, Kitab al-Muhtadhirin, (editor Muhammad Khayri Yusuf), 
Dar ibn Hazm, cetakan pertama. 
“Riwayat Ibn Abi al-Dunya dengan sanad dari Kitab al-Muhtadharin, hal. 84. 
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Pada hari mereka melihat malaikat di hari itu tidak ada kabar 
gembira bagi orang-orang yang berdosa mereka berkata, “Hijran 
mahjuura (semoga Allah menghindari bahaya ini dariku)" (al- 
Furgan (25J: 22). 

Hal ini lumrah terjadi pada orang yang sekarat, sebagaimana 
diyakini banyak ahli tafsir seperti Raghib Al-Ashfahani, Ourtubi, 
dan Ibn Katsir. Allah berfirman, “Pada dua hari ini malaikat 
akan menampakkan diri ke hadapan manusia, baik kafir mau- 
pun mukmin. Dua hari itu adalah hari kematian dan hari akhir. 
Mereka memberi kabar gembira kepada mukmin dengan mem- 
berikan kasih sayang dan keridaan Allah: mengabarkan berita 
buruk dan kerugian kepada orang kafir.” 


Dalam hadis disebutkan bahwa orang yang sekarat itu didatangi 
malaikat. Karena itulah orang yang sekarat disebut sebagai muhtadhar 
yang bermakna “didatangi” Abu Hurairah meriwayatkan bahwa nabi 
bersabda “Seorang yang mati akan didatangi malaikat. Jika orang itu 
baik maka malaikat berkata, “Keluarlah ruh yang baik dari raga yang 
baik. Keluarlah dengan elegan. Berilah kabar baik, dengan gembira 
dan tanpa kemurkaan. Malaikat terus mengucapkan itu sampai ruh 
itu keluar hingga ke pintu langit terbuka. Ia pun disambut. 

“Siapa?” tanya malaikat. 

“Fulan, jawab ruh. 

“Oh, selamat datang jiwa yang bersih dalam raga yang resik. 
Masuklah secara terhormat dan berilah kabar gembira tanpa murka 
Allah. 

Begitu, hingga ia sampai ke langit dan bertemu Allah. 

Jika orang itu jahat, malaikat mengucapkan, “Keluarlah jiwa yang 
buruk yang terdapat dalam raga yang juga buruk. Keluarlah engkau 
secara terhina. Beritakan tentang panas dan bau busuk yang ber- 
campur. Demikian hingga ruh itu keluar dan naik ke langit. Namun, 
langit itu tertutup. 

“Siapa?” tanya malaikat. 

“Fulan. 


Pengantar | 15 


“Ruh yang buruk tak diterima di sini. Kembalilah kau secara hina. 
Pintu-pintu langit ini tertutup untukmu. 

Maka ruh itu pun diturunkan kembali dari langit dan mendekam 
di kuburan. 

Kata “akhirat” diungkapkan di dalam Al-Ouran untuk menyebut 
surga: 


Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal (al-Ala 
(87:17). 


Biasanya, kata “akhirat” disertai kata “dar”, al-dar al-akhirah atau 
dar al-akhirah. 


Negeri akhirat (al-dar al-akhirah) itu, kami jadikan untuk orang- 
orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan 
di (muka) bumi dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa (al-Oashash |28|: 83). 


Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan 
senda-gurau belaka. Sungguh kampung akhirat (dar al-akhirah) itu 
lebih baik bagi orang-orang yang bertagwa. Maka Tidakkah kamu 
memahaminya? (al-An'am |6|: 32). 


Dan kampung akhirat (al-dar al-akhirah) itu lebih bagi mereka yang 
bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti? (al- Arif (71: 
169). 


Sesungguhnya kampung akhirat (dar al-akhirah) adalah lebih baik 
bagi orang-orang yang bertakwa. Maka Tidakkah kamu memikir- 
kannya? (Yasuf (121: 109). 


Kesimpulan pembahasan ini: iman terhadap hal-hal gaib lebih 
luas konteksnya ketimbang iman terhadap hari akhir. Termasuk 
ke dalam hal-hal gaib adalah segala makhluk yang tak bisa diindra 
sebagaimana tersirat dalam firman Allah seperti jin, malaikat, dan 
lainnya: 
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(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan 
shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami anugerahkan 
kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al 
Ouran) yang Telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang 
Telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat (al-Bagarah (2): 3-4). 


Jadi, Allah membedakan antara iman kepada yang gaib dan iman 
kepada akhirat (hari akhir). 


Kebangkitan Manusia dan Tanda Keistimewaan 
Tuhan 

Kebangkitan manusia setelah mati dan tubuh yang rusak merupakan 
peristiwa di luar jangkauan para ilmuwan. Setelah ruh keluar, tak ada 
satu makhluk pun yang bisa hidup kembali. Hanya Tuhan Yang Maha 
Kuasa yang mampu melakukannya. Allah menantang manusia untuk 
mengembalikan ruh yang telah dicabut dan menahan ruh agar tidak 
keluar. Tak ada yang mampu. 


Dan sesungguhnya (anna) Dialah (huwa) yang mematikan dan 
menghidupkan (al-Najm (531: 44). 


Allah menegaskan diri-Nya dengan dhammir munfasil, “huwa” 
dan “anna”. 


| Wa anna 'alayhi al-nasy'ata al-ukhra| Dan bahwasanya Dia-lah 
yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah mati) 
(al-Najm (531: 47). 


Kata “alayhi” semestinya berada di belakang, bukan kalimat “al- 
nasyata al-ukhra”. Struktur semacam ini memiliki makna khusus. 
Mendahulukan hal yang semestinya akhir merupakan tanda ke- 
istimewaan.” 


?Lihat, al-Balaghah al-Wadhihah, hal. 217. 
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Allah juga menentang kaum penyembah pagan (musyrik). Bahwa 
Tuhan mereka tak mampu menghidupkan orang mati dan mem- 
bangkitkan mereka dari kuburan mereka. 


Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat 
menghidupkan |orang-orang mati/? (yansyurun) (al-Anbiya (211: 
21). 


Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), 
kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan 
rezeki kepadamu dari langit dan bumi? apakah di samping Allah ada 
Tuhan (yang lain)? Katakanlah, “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu, 


jika kamu memang orang-orang yang benar” (al-Naml (27): 64). 


Katakanlah, “Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat 
memulai penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya (meng- 
hidupkannya) kembali?” Katakanlah, “Allah-lah yang memulai pen- 
ciptaan makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya) 
kembali. Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada menyem- 
bah yang selain Allah)?” (Yinus (101: 34)” 


Mendustakan Hari Akhir: Kafir 

Kalangan ahli sunnah dan para ulama sepakat bahwa orang yang 
mendustakan hari akhir adalah kafir. Ada banyak sekali dalil me- 
ngenai hal ini dalam Al-Ouran. Di antaranya, 


Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami dan mendusta- 
kan akan menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. Mereka 
tidak diberi balasan selain dari apa yang telah mereka kerjakan (al- 
Araf (7): 147). 


Amal mereka sia-sia karena mereka kafir. 


'Ibn Hazm, Maratib al-Ijma, hal. 271. 
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(yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok, dan 
mereka kafir kepada kehidupan akhirat (al-Araf (71:45). 


Orang yang mendustakan hari akhir dihukumi kafir. Orang kafir 
terhadap hari akhir disebut musyrik (penganut pagan). 


Katakanlah, “Aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, diwahyu- 
kan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha 
Esa. Maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan 
mohonlah ampun kepadanya. Celaka besar bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya. (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan 
zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat” (Fush- 
shilat (41: 6-7). 


Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada rasul- 
Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barang siapa yang 
kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah 
jauh tersesat (al-Nisa |4|: 136). 


Orang yang mengingkari hari pembalasan tersesat sangat jauh. 


Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan maka yang patut meng- 
herankan adalah ucapan mereka, “Apabila kami telah menjadi tanah, 
apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk 
yang baru?” Orang-orang itulah yang kafir kepada Tuhan mereka. 
Dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) belenggu di lehernya. 
Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya (al-Rad 
(14): 5). 


Ayat ini merupakan ayat paling gamblang yang menunjukkan 
bahwa adalah kafir orang yang mengingkari hari kebangkitan. Yaitu 
ayat “Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya 
akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?” “Orang-orang 
itulah yang kafir kepada Tuhan mereka”. Dengan memberikan definisi 
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di bagian akhir, itu merupakan penegasan. Mereka kekal di dalam 
neraka Jahanam sebagaimana dinyatakan ayat “dan orang-orang itulah 
(yang dilekatkan) belenggu di lehernya. Mereka itulah penghuni neraka. 
Mereka kekal di dalamnya”. 

Tentu masih banyak ayat lain yang senada. 

Menurut Syaikul Islam Ibn Taimiyah, orang-orang kafir seperti 
Yahudi dan Nasrani mengingkari adanya makan, minum, dan me- 
nikah di surga. Mereka berasumsi bahwa penghuni surga hanya 
menikmati hal-hal ruhaniah. Namun mereka mengakui dipertemu- 
kannya kembali jasad dan ruh, termasuk segala kenikmatan dan 
azabnya. 

Sementara itu, sebagian orang kafir dan lainnya (kaum murtad, 
filsuf, dan lain-lain) mengakui bahwa hanya ruh yang akan dikumpul- 
kan, bahwa kenikmatan dan azab hanya bisa dirasakan ruh, bukan 
raga. Kelompok kafir lain dan kaum musyrik sama sekali mengingkari 
hari kebangkitan. Mereka tak mengakui baik kebangkitan ruh maupun 
raga. 

Kalangan munafik tak mengakui ayat-ayat Al-Ouran dan hadis 
yang masyhur karena mereka memutarbalikkan pernyataan dan tak 
meletakkannya dalam konteks yang tepat. Menurut mereka, berbagai 
contoh itu dibuat agar kita memahami kebangkitan ruhani. Merekalah 
kalangan kebatinan yang ajarannya berasal dari Majusi dan Shabiin, 
kalangan Shabiin yang menganut filsafat dan memeluk Islam, juga 
kalangan lain yang serupa. Menurut kesepakatan orang-orang 
beriman, mereka semua kafir dan wajib dibunuh. 


Kewajiban Mengimani Hari Akhir 
Sebelum bab ini saya menerangkan mengenai kewajiban mengimani 
hari akhir. Orang yang mengingkarinya disebut kafir. 


Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 


dan barat, tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
'Syaikh Ibnu Taymiah, Majmu Fatawa, Maktabah ibn Taimiyah. 
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Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) 
dan orang-orang yang meminta-minta: dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, dan orang- 
orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. 
Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya): dan mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa (al-Bagarah (21: 177). 


Nabi memasukkan iman terhadap hari akhir sebagai salah satu 
rukun iman. Umar Ibn Khathab mengisahkan, “Suatu hari kami 
tengah bersama Rasul. Muncullah seseorang berpakaian putih bersih 
dan berambut legam. Ia tak meninggalkan jejaknya, dan tak seorang 
dari kami menyadari kedatangannya sampai ia duduk berhadapan 
dengan Rasul dan menempelkan kedua lututnya ke lutut Rasul. Juga 
menaruh kedua tangannya di atas paha Rasul. "Muhammad, ceritakan 
kepadaku tentang Islam," kata lelaki. 

Islam adalah mengucapkan syahadat bahwa tak ada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, membayar 
Zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, naik haji ke Baitullah jika 
mampu, jawab Rasul. 

Engkau betul, kata lelaki itu. 

Tentu saja kami terkejut. Ia yang bertanya tapi ia pula yang mem- 
benarkan jawaban Rasul. Lelaki itu bertanya lagi, “Ceritakan kepadaku 
tentang iman? 

'Beriman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan 
beriman kepada gadha dan gadar, entah itu buruk maupun baiknya, 
jawab Rasul. 

"Engkau benar, kata lelaki itu. 

Lalu, lelaki itu bertanya kembali, “Ceritakan kepadaku tentang 
ihsan. 

Kaum muslim menyepakati hal ini. Ibn Hazm dalam Maratib 
al-Ijma di bab “Min al-Ijma fi al-Ptigadati” memberikan status kafir 
kepada orang yang menolak kesepakatan ini (kesepakatan tentang 
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beriman terhadap hari akhir): mereka (orang muslim) sepakat bahwa 
kebangkitan itu benar, semua manusia akan dibangkitkan setelah 
mati.” 

Bahkan, Syaikhul Islam Ibn Tayniyah mengakui hal ini dalam 


bukunya yang mengkritik Maratib al-Ijma. 


Ahli Kitab Beriman terhadap Hari Akhir 
Hal ini ditunjukkan dalam banyak ayat Al-Ouran. Di antaranya, 


Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Sekali-kali tidak akan 
masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau 
Nasrani. Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong 
belaka. Katakanlah, “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu 
adalah orang yang benar” (al-Bagarah (21: 111). 


Dalam ayat ini, ahli kitab beriman tentang adanya surga. 


Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali tidak akan disentuh api 
neraka, kecuali selama beberapa hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah 
kamu menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan 
memungkiri janji-Nya, ataukah kamu hanya mengatakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui?” (al-Bagarah (21: 80). 


Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi 
bagian, yaitu Al-Kitab (Taurat). Mereka diseru kepada Kitab Allah 
supaya Kitab itu menetapkan hukum di antara mereka. Kemudian 
sebagian dari mereka berpaling, dan mereka selalu membelakangi 
(kebenaran). Hal itu karena mereka mengaku, “Kami tidak akan 
disentuh api neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihitung.” 
Mereka diperdayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu 
mereka ada-adakan (Alu Imran (31: 23-24). 


'$Ibn Hazm, Maratib al-Ijma, hal. 271. Lihat juga kritik atas “Maratib al-Ijma” 
karangan Ibn Taymiah. Juga lihat Mausuati al-Ijma karangan Said Abu Jaib, Dar 
el-Fikr. 
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Dalam ayat-ayat di atas, mereka mengimani adanya neraka. Se- 
mentara itu, kaum Nabi Thalut, yang merupakan bangsa Yahudi, 
Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah, 
berkata, “Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalah- 
kan golongan yang banyak dengan izin Allah. Allah beserta orang-orang 
yang sabar” (al-Bagarah (2): 249). 

Musa memohon, “Tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini 
dan di akhirat (al-Araf (71: 156)? 

Isa berkata, “Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, 
pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku 
dibangkitkan kembali (Maryam (17: 33): 

Bahkan, syariat para rasul dan nabi terdahulu menjadikan iman 
terhadap hari akhir sebagai dasar agama mereka. Allah berfirman 
tentang Nuh dan kaumnya, Sesungguhnya kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya, lalu ia berkata “Wahai kaumku, sembahlah Allah. 
Sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya (kalau 
kamu tidak menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab 
hari yang besar (kiamat)” (al-Araf (71: 59). 


Dan sesungguhnya kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya. 
(Dia berkata), “Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan 
yang nyata bagi kamu. Agar kamu tidak menyembah selain Allah. 
Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang 
sangat menyedihkan” (Hud (11: 25-26). 


Kepada kaumnya, Yusuf berkata, “Tidak disampaikan kepada kamu 
berdua makanan yang akan diberikan kepadamu melainkan aku 
telah dapat menerangkan jenis makanan itu, sebelum makanan 
itu sampai kepadamu. Demikian itu adalah sebagian dari apa 
yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku telah 
meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, 


sedang mereka ingkar kepada hari kemudian” (Yisuf (121: 37). 


Ya Tuhanku, sesungguhnya engkau telah menganugerahkan 
kepadaku sebagian kerajaan dan telah mengajariku sebagian ta'bir 


mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku 
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di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan 


gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh (Yasuf (121: 101). 


Menurut Penulis al-Bustan Allah mengisahkan salah satu 
kisahnya dalam surat Al-Kahfi, 


Dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika 
sekiranya aku kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan men- 
dapat tempat kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun itu. 
Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya, sedang dia bercakap- 
cakap dengannya, “Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu 
dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna?” (al-Kahf 
(181: 26-27). 


Penulis al-Bustan mengingkari hari akhir dengan berbohong 
tentangnya. 


Berkata Dzulkarnain, “Orang yang zalim kelak kami akan meng- 
azabnya, kemudian dia kembalikan kepada Tuhannya. Lalu Tuhan 
mengazabnya dengan azab yang tidak ada taranya” (al-Kahf (18|: 
87). 


Dzulkarnain berkata, “Ini (dinding) adalah rahmat Tuhanku. Maka 
apabila sudah datang janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya 
hancur luluh. Janji Tuhanku itu benar” (al-Kahf (18): 98). 


Ibrahim berkata, Dan yang akan mematikan aku, kemudian akan 
menghidupkan aku (kembali). Dan yang amat kuinginkan akan 
mengampuni kesalahanku pada hari kiamat. (Ibrahim berdoa), “Ya 
Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke 
dalam golongan orang-orang yang saleh. Dan jadikanlah aku buah 
tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian. Dan 
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang 
penuh kenikmatan” (al-Syuar3 |26|: 81-85). 


“Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan. 
(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali 
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c Ad 


orang-orang yang menghadap Allah dengan hati bersih” (al-Syu'ara 
(261: 87-89). 


Kaum Oarun berkata, Dan carilah pada apa yang telah dianugerah- 
kan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat (al-@ashash (281: 
sa 


Tentu, masih banyak ayat tentang hal ini. Al-Syaukani banyak 
mengutip dalil-dalil mengenai keimanan ahli kitab atas hari akhir 
langsung dari kitab-kitab mereka, seperti Taurat dan Injil. Ia juga 
mengutip dari Injil Matius, Injil Markus, Injil Lukas, Injil Yohanes, 
dan lainnya). Tak ketinggalan mengutip dari Kitab Daniel, Zabur, 
Wasiat Sulaiman dan catatan-catatan Hawariyin.” Namun, saya tak 
mengutipnya karena tak memenuhi buku ini. 

Menurut al-Syaukani, “Kesimpulannya, hal ini (baca: iman 
terhadap hari akhir) disepakati semua syariat. Kitab-kitab Allah 
mengungkapkannya, baik itu kitab terdahulu maupun terakhir. Para 
rasul, baik generasi awal maupun akhir, satu suara dalam hal ini. Tak 
ada suara lain. Begitu pula para pengikut semua nabi terdahulu. Tak 
ada satu suara pun yang berkata lain." 

Syaikhul Islam Ibn Taimiyah menyatakan bahwa Muslim, Yahudi, 
dan Nasrani bersepakat tentang kebangkitan raga."' Syaukani memiliki 
satu kitab yang bernama Magalat al-Fakhirati fi Bayani Ittifagi al- 
Syarai' ala Itsbat al-Dar al-Akhirat (Esai Lengkap Menjelaskan 
Kesepakatan Semua Syariat atas Keberadaan Akhirat). Bahkan ajaran- 
ajaran Brahma, Budha, Konfusian Cina, Zoroaster, Shabi'ah, dan 
peradaban kuno seperti di Mesir, Yunani, Romawi, lembah dan anak 
sungai, dan lainnya mengimani hari akhir, meski dalam hal detail 
mereka berbeda pendapat." 


”Lihat, al-Syaukani, Irsyad al-Tsigat, hal. 10-41. Juga lihat, al-Yaum al-Akhir 
Bayn al-Yahudiyah wa al-Masihiyah wa al-Islam karangan Farajullah Abd al-Barri, 
terbitan Dar al- Wafa. 

10 Al-Syaukani, Irsyad al-Tsigat, hal. 41. 

MAl-Fatwa, (4/284). 

?Yassir Muhammad Said Mubyidl, al-Yaum al-Akhir ft al-Adyan al-Samawiyyah 
wa al-Dayyanat al-dadimah, Dar al-Tsagafat, Oatar, Farajullah Abd al-Bari, al- Yaum 
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Orang yang Mendustakan Hari Akhir di Mata Syariat 
Terdahulu 

Orang yang tak mengakui hari akhir dihukumi kafir. Bukan hanya 
Islam yang menyatakan demikian, melainkan juga syariat para nabi 
sebelum Nabi Muhammad. Allah menyatakan hal ini dalam Al- 
Ouran. Saya menemukannya di dua tempat: 


1. Pendapat pemilik kebun ketika mengingkari hari kebangkitan: 

Dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan 
jika sekiranya aku kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan 
mendapat tempat kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun 
itu. Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya—sedang dia 
bercakap-cakap dengannya, “Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) 
yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air 
mani, lalu dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna? 
Tetapi aku (percaya bahwa) Dialah Allah, Tuhanku, dan aku 
tidak mempersekutukan Tuhanku dengan seseorang pun” (al- 
Kahf (18): 36-38). 

Ucapan pemilik kebun “Dan aku tidak mengira ... dibantah 
oleh temannya yang menganggap ucapan itu bentuk kekafiran. 
“Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan,” kata 
si teman. Ia membebaskan diri dari kekafiran itu. si teman 
melanjutkan, “Tetapi aku (percaya bahwa) Dialah Allah, Tuhanku, 
dan aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan Tuhanku. 

Sebab ingkarnya kepada hari kebangkitan, Allah menghukum 
para pemilik kebun dengan menghancurkan kebunnya. Dan harta 
kekayaannya dibinasakan. SI pemilik kebun lalu bertobat dan 
menyesal. Lalu ia membolak-balikkan kedua tangannya (tanda 
menyesal) terhadap apa yang ia telah gunakan untuk itu, sedang 
pohon anggur itu roboh bersama para-paranya dan dia berkata, 
“Duh, kiranya dulu aku tidak mempersekutukan Tuhanku 
dengan seseorang pun (al-Kahf (18): 42). Ta mengakui dosanya. 


al-Akhir bayn al- Yahudiyyah wa al-Masihiyyah wa al-Islam, cetakan Dar al- Wafa. 
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Ia kafir kepada Allah ketika tak mempercayai hari kebangkitan 
(“aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan Tuhanki?). 
Pernyataan Yusuf kepada dua kawannya saat di penjara. 

Yusuf berkata, “Tidak disampaikan kepada kamu berdua 
makanan yang akan diberikan kepadamu melainkan aku dapat 
menerangkan jenis makanan itu sebelum sampai kepadamu. Itu 
adalah sebagian dari apa yang diajarkan Tuhanku kepadaku. 
Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah, sedang mereka ingkar kepada hari 
kemudian” (Yusuf |(12|: 37). 

Orang yang mendustakan hari akhir dihukumi kafir, karena 
ja meragukan sifat ketuhanan dan kekuasaan Allah. Juga meng- 
ingkari sesuatu yang rasional, ijimak, Al-Ouran, hadis, dan syariat- 
syariat para nabi. Karena itu Allah memasukkan kafir terhadap 
hari akhir sebagai kesombongan paling nyata: 

Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan maka yang 
patut mengherankan adalah ucapan mereka, “Apabila kami telah 
menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) 
menjadi makhluk yang baru?” Orang-orang itulah yang kafir 
kepada Tuhan mereka. Dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) 
belenggu di leher mereka. Mereka itulah penghuni neraka. 
Mereka kekal di dalamnya (al-Rad (13): 5). 


Takut terhadap Hari Akhir 
Ini soal yang jarang diperhatikan, bahkan saya tak mendapati 


seorang pun yang memperhatikan hal ini. Padahal banyak ayat yang 


mendedahkannya secara teperinci, di antaranya ayat Dan berilah 


peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-orang yang 
takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hari kiamat), sedang 
bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi syafaat pun 


selain Allah, agar mereka bertakwa (al-Anam (6): 51). 


Orang yang mengingat hari akhir adalah orang yang takut 


terhadapnya, seperti dalam ayat: Kami lebih mengetahui tentang apa 
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yang mereka katakan, dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa 
terhadap mereka. Maka beri peringatanlah dengan Al-Ouran orang 
yang takut dengan ancaman-Ku (Oaf (50): 45). 

Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya 
dan takut kepada hisab yang buruk (al-Rad (13J: 21). 

Allah memuji sifat-sifat orang demikian dan menjelaskan bahwa 
mereka adalah ahli surga. Lanjutan ayat itu adalah (yaitu) syurga 
Adn yang mereka masuki bersama-sama dengan orang-orang yang 
saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang 
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 
pintu (sambil mengucapkan), “Salamun alaikum bima shabartum 
(keselamatan atasmu berkat kesabaranmu). Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu (al-Rad |13J: 23-24). 

Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan mereka. Siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab- 
Nya, sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti 
(al-Isr2 (171:57). 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (al- 
Ahzab (33J: 21). 

Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak 
percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan 
kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan 
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat kami. Tempat mereka adalah 
neraka, disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan (Yunus (10): 7-8). 

Allah mengecam orang-orang yang tak mengharapkan pertemuan 
dengan-Nya. Artinya, mereka tak takut bertemu Allah. Ini merupakan 
sifat penghuni neraka. 

Manusia yang tidak dilalaikan perniagaan dan jual beli untuk 
mengingat Allah, mendirikan shalat, dan membayarkan zakat, mereka 
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takut kepada suatu hari saat hati dan penglihatan menjadi guncang 
(al-Nuir (241: 37). 

Allah mencirikan karakter hamba-hamba-Nya, Mereka menunai- 
kan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana- 
mana (al-Insan (76/:7). 

Allah menyifati orang-orang yang tak menangis karena hari akhir, 
(apakah kamu, hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah pada waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah, “Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya hanya 
orang berakal yang dapat menerima pelajaran (al-Zumar (39: 9). 

Bahkan, Allah mengingkari dan takjub atas orang yang tak 
menangis pada hari itu. Telah dekat terjadinya hari kiamat (azifat al- 
azifah). Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain 
Allah. Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan 
ini? Dan kamu menertawakan dan tidak menangis? Sedang kamu 
melengahkannya)? (al-Najm (531: 57-61). 

Mengenai “azifah (akhirat), kami akan membahasnya nanti. Jenis 
pertanyaan dalam ayat di atas bertujuan mengingkari dan menghina. 
Tangisan lahir dari perasaan takut. Allah memerintahkan kita untuk 
takut terhadap hari akhir dalam ayat yang turun terakhir kali, Dan 
peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu 
itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing- 
masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 
dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan) 
(al-Bagarah (2): 281). 

Dengan penjelasan di atas, takut terhadap hari akhir merupakan 
salah satu kewajiban. Hal itu ditunjukkan dengan jelas dalam firman- 
Nya: 

Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu 
hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya 
dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit 
pun. Sesungguhnya janji Allah itu benar. Maka janganlah sekali-kali 
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kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu 
(setan) memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah (Lugman (31): 
33). 

Frasa “takutilah suatu hari” merupakan perintah (amr). Bila 
sesuatu ditunjukkan dengan perintah (amr), berarti ia wajib. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah mencela orang-orang yang 
tak takut terhadap akhirat dan menjadikannya sebagai salah satu sifat 
orang-orang kafir. 

Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri 
akhirat (al-Muddatstsir (73: 53). 

Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak 
percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan 
kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan 
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat kami. Tempat mereka adalah 
neraka, disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan (Yinus (10): 7-8). 

Jelas, ayat ini mencela orang-orang yang tak mengharap atau 
orang yang tak takut bertemu Allah dan menjadikan sifat ini sebagai 
salah satu sifat penghuni neraka. 


Pengaruh Mengimani Hari Akhir 
Mengimani hari akhir merupakan satu dari tiga pokok diutusnya 
para rasul. Hal ini dinyatakan Ibn Taymiah”, Ibn Abi al-Izz dalam 


BMajmu' al-Fatawa. 


30 | Buku Pintar Hari Akhir 


Syarh Thahawiyah,4 Al-Syaukani," Ibn Dagig al-Id, '' Ibn Oayyim," 
Saffarini'" dalam Syarh Agidah,” dan banyak ulama lain. 

Menurut Syaukani, ada tiga tujuan Al-Ouran yang kerap diulang 
dan ditopang bukti-bukti empiris dan rasionalnya. Ketiganya di- 
tunjukkan di semua surat Al-Ouran dan di hampir semua kisah- 
kisah dan perumpamaan. Hanya orang yang memiliki pemahaman 
komprehensif dan ketajaman berpikir yang mengetahui ketiganya. 
Ketiga tujuan itu adalah mengokohkan tauhid, meneguhkan hari 
kembali, dan menyatakan kenabian.” 

Ketiga hal ini juga mendapat perhatian dalam sunnah. Ini menjadi 
penegas bahwa ketiganya merupakan dasar-dasar agama. 

Ubaidillah bin Abdullah meriwayatkan dari seorang sahabat 
Anshar bahwa ia membawa seorang budak perempuan hitam. 
Ia bertanya, “Rasul, saya memiliki seorang budak perempuan 
mukminah. Jika menurut engkau ia benar-benar mukminah, aku akan 
membebaskannya. Rasul bertanya kepada budak itu, “Kamu bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah?” 

“Ya, katanya. 

“Kamu bersaksi bahwa aku utusan Allah?” 

“Ya. 


“Ibn Abi al-Iz al-Hanafi al-Damasygi, Syarh Agidah al-Thahawiyyah, editor 
Al-Turki, Muassasah al-Risalah, cetakan pertama. 

I Al-Syaukani, Irsyad al-Tsigati ila Ittifagi al-Syara'i ala al-Tauhid wa al-Maadi 
wa al-Nubuwwati 

''Ibn Dagig al-Id, dalam “Pendahuluar” Syarh Arbain al-Nawawiyyah. 

"Ibn Oayyim, Madarij al-Salikin 

8#Muhammad ibn Ahmad ibn Salim al-Safarini Syam al-Din Abu al-Aun. Pakar 
hadis, ushul figh, dan sastra, juga seorang editor. Dilahirkan di Safarin, salah satu 
desa Nabulsi. Dia belajar di Damaskus, setelah lulus pulang ke Nabulsi. Di kampung 
halamannya, ia mengajar dan menyebarkan fatwa sampai meninggal dunia. Di antara 
karangannya, Syarh Tsulatsiyyat al-Musnad, Syarh Mandzumati al-Adabi, dan Lawaih 
al-Anwar al-Bahiyyah wa sawati' al-Asrar al-Atsariyah Syarh al-Mudhiyyah fi Agdi 
Ahli Al-Firgati Al-Mardhiyyah atau yang dikenal sebagai Al-Agidah Al-Safariniyyah. 
Kitab ini berisi dua jilid. Dari kitab inilah saya mengutip pendapatnya. 

Lihat, Zarkali, A'lam. 

'Safarini, Lawami al-Anwar al-Bahiyyah. 

2 Al-Syaukani, Irsyad al-Tsigat, hal. 3-4. 
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“Kamu mengimani hari kebangkitan setelah mati?” 

“Ya. 

“Bebaskan dia,” perintah rasul kepada sahabat dari Anshar itu. 

Pertanyaan Rasul, “Kamu bersaksi tiada Tuhan selain Allah?” 
merupakan tujuan utama: Tauhid. Pertanyaan, “Kami bersaksi aku 
utusan Allah?” merupakan tujuan kedua: kenabian. Pertanyaan, 
“Kamu mengimani hari kebangkitan setelah mati?” merupakan tujuan 
ketiga: kebangkitan. Di bawah ini sejumlah hal yang menunjukkan 
bahwa iman terhadap hari akhir merupakan soal yang sangat penting 
dalam agama. 


1. Biasanya, pernyataan iman kepada hari akhir disusul dengan 
pernyataan iman kepada Allah. 

Seperti firman Allah, Di antara orang-orang Arab Badui itu 
ada orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian ...(al- 
Tawbah: 99). Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang 
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin. siapa saja 
di antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari 
kemudian dan beramal saleh ... (al-Bagarah: 62). Perempuan yang 
berzina dan laki-laki yang berzina, deralah masing-masing seratus 
kali. Janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada 
Allah, dan hari akhirat ... (al-Nur: 2). Masih banyak contoh ayat 
yang seperti itu. 

Contoh dari hadis juga banyak. Rasulullah bersabda, “Tidak 
diperkenankan bagi perempuan yang beriman kepada Allah dan 
memercayai hari akhir untuk bepergian selama satu hari tanpa 
bersama mahramnya” (Muttafag 'alaih). 

“Seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir tak layak bersedih lebih dari tiga hari atas kehilangan 
seseorang, kecuali seorang istri. Dia boleh bersedih selama empat 
bulan sepuluh hari atas kematian suaminya” (Muttafag 'alaih). 

“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka 
janganlah berbuat buruk kepada tetangganya. Siapa yang beriman 
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kepada Allah dan hari akhir maka hormatilah tamunya. Siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya 
berkata baik atau diam” (HR Bukahri). 

Orang yang beriman kepada hari akhir akan mendapatkan 
hidayah, dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Allah berfirman, 
Ihaa Siin. Surah ini adalah ayat-ayat Al Ouran, dan (ayat-ayat) 
kitab yang menjelaskan, untuk menjadi petunjuk dan berita 
gembira untuk orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat dan mereka yakin 
akan adanya negeri akhirat (al-Naml: 1-3). 

Mendapatkan rahmat dan kedamaian. Inilah ayat-ayat Al Ouran 
yang mengandung hikmat. Menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan, (yaitu) orang-orang yang 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan 
adanya negeri akhirat (Lugman: 2—4). 

Termasuk orang-orang yang khusyuk (tenang). Jadikanlah sabar 
dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian 
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk, yaitu 
orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui 
Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya (al- 
Bagarah: 45-46). 

Secara otomatis mengimani rukun iman lain. Dan ini (Al- 
Ouran) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberkahi. 
Membenarkan Kitab-Kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan 
agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Makkah 
dan orang-orang yang di luar lingkungannya. Orang-orang 
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman 
kepadanya (Al-Ouran) dan mereka selalu menjaga shalatnya (al- 
Anam: 92). 

Lebih besar pahalanya ketimbang jihad. Orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir tidak akan meminta izin 
kepadamu untuk tidak ikut berjihad dengan harta dan diri mereka. 
Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya yang 
akan meminta izin kepadamu hanyalah orang-orang yang tidak 
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beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan hati mereka ragu-ragu, 
karena itu mereka selalu bimbang dalam keraguanny (al-Tawbah: 
44—45). 

7. Menjadikan seorang muslim kian takwa dan memetik manfaat 
dari ayat-ayat Allah. Dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
Musa dan Harun kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran 
bagi orang-orang yang bertakwa. Yaitu orang-orang yang takut 
akan (azab) Tuhan mereka, sedang mereka tidak melihat-Nya, 
dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari kiamat (al-Anbiyi: 
48-49). Senantiasa mengingat Al-Ouran adalah orang yang takut 
hari akhir. 

8. Orang yang beriman kepada hari akhir adalah orang yang 
menerima nasihat. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu 
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa 
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya 
jalan keluar (al-Thalag: 2). 

9. Mereka ahli masjid dan menyemarakkannaya dengan ibadah 
Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, serta tetap mendirikan 
shalat. Menunaikan zakat dan tidak takut selain kepada Allah. 
Maka merekalah yang diharapkan masuk golongan orang-orang 
yang mendapat petunjuk (al-Tawbah: 18). 

10. Mereka adalah sejatinya ahli ilmu. (Sebagai) janji yang sebenarnya 
dari Allah. Allah tidak akan menyalahi janjinya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. Mereka hanya mengetahui yang lahir 
(saja) dari kehidupan dunia, sedang tentang (kehidupan) akhirat 
mereka lalai (al-Riim: 6-7). Allah menganugerahkan kepada 
sebagian besar manusia pengetahuan tentang dunia. Mereka 
mengetahui kehidupan dunia secara lahir. Dengan itu pula, 
mereka sama sekali tak menyadari bahwa mereka abai terhadap 
persoalan akhirat. Kita pun mafhum belaka, orang-orang yang 
mengutamakan hal-hal akhirat adalah termasuk sejatinya ahli 
ilmu. 
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Pengaruh Kafir atas Hari Akhir 
Allah menyebutkan banyak sekali akibat untuk orang-orang yang tak 
memercayai hari akhir. 


1. Allah mencela mereka. Mereka memiliki perangai yang buruk. 
Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat 
mempunyai sifat yang buruk. Dan Allah mempunyai sifat yang 
Mahatinggi. Dialah yang Maha Perkasa lagi Mahabijaksana (al- 
Nahl: 60). 

2. Hidup tersesat. Dunia dijadikan indah buat mereka sebagai 
istidraj (tenggelam dalam keindahan tersebut). Sesungguhnya 
orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat Kami 
jadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka. 
Maka mereka bergelimang (dalam kesesatan). Mereka itulah orang- 
orang yang mendapat (di dunia) azab yang buruk dan mereka di 
akhirat adalah orang-orang yang paling merugi (al-Naml: 4—5). 

3. 'Tak memahami kandungan Al-Ouran. Dan apabila kamu 
membaca Al-Ouran niscaya Kami buat suatu dinding yang 
tertutup antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat. Dan Kami buat tutupan di atas hati 
mereka dan sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak dapat 
memahaminya. Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam 
Al-Ouran, niscaya mereka berpaling ke belakang karena bencinya 
(al-Isr2: 45-46). 

4. Otomatis mengingkari rukun iman lainnya 


a) Mengingkari Allah. 

Akibat terbesar mengingkari hari kebangkitan adalah 
mengingkari Allah. Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha 
Esa. Maka orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, 
hati mereka mengingkari (keesaaan Allah), sedangkan mereka 
sendiri adalah orang-orang yang sombong (al-Nahl: 22). 

Hati mereka mengingkari keberadaan Tuhan, bahkan 
mereka berpaling dari orang yang mengatakan bahwa 
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Tuhan Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Dan apabila 
hanya nama Allah saja disebut, kesallah hati orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat. Apabila nama 
sembahan-sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba 
mereka bergirang hati (al-Zumar: 45). 

Efek mengingkari hari akhir juga adalah berani 
menantang Allah dan menuntut agar mereka melihat-Nya 
di dunia. Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti 
pertemuan(nya) dengan Kami, “Mengapakah tidak diturunkan 
kepada kami Malaikat atau (mengapa) kami (tidak) melihat 
Tuhan kami?” Sesungguhnya mereka memandang besar diri 
mereka dan mereka benar-benar telah melampaui batas 
(dalam berbuat zalim) (al-Furgan: 21). 

Tuntunan untuk melihat Allah di sini bukan untuk 
menambah keinginan dan meningkatkan diri dari ilmu yakin 
ke hagul yakin sebagaimana Musa pernah meminta melihat 
Tuhan, melainkan sebagai ungkapan kesombongan. 


b) Mengingkari para rasul 

Allah berfirman, Dan berkatalah pemuka-pemuka 
yang kafir di antara kaumnya dan yang mendustakan akan 
menemui hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahkan 
mereka dalam kehidupan di dunia, “(Orang) ini tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu. Dia makan dari apa yang 
kamu makan dan meminum dari apa yang kamu minum. 
Dan sesungguhnya jika kamu menaati manusia yang seperti 
kamu, niscaya kamu benar-benar (menjadi) orang-orang 
yang merugi. Apakah ia menjanjikan kepada kamu bahwa 
bila kamu mati dan menjadi tanah dan tulang belulang, 
kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)? Jauh, 
jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada 
kamu itu. Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita 
di dunia ini. Kita mati dan kita hidupdan sekali-kali tidak 
akan dibangkitkan lagi. Ia tidak lain hanyalah seorang yang 
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mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, dan kami 
sekali-kali tidak akan beriman kepadanya (al-Muminun: 33- 
38). Mengingkari akhirat, berarti mereka mendustakan para 
rasul. “Tidaklah kami beriman,” kata orang-orang ingkar itu. 


c) Mengingkari malaikat 

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan 
dengan Kami berkata, “Datangkanlah Al Ouran yang lain dari 
ini atau gantilah ia.” Katakanlah (Muhammad), “Tidaklah 
patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku 
tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. 
Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Tuhanku kepada 
siksa hari yang besar (kiamat) (Yinus: 15). 


d) Mengingkari malaikat 

Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada 
kehidupan akhirat, mereka benar-benar menamakan Malaikat 
itu dengan nama perempuan (al-Najm: 27). Mereka menyebut 
malaikat adalah anak perempuan Allah. 

Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti 
pertemuan(nya) dengan Kami, “Mengapa tidak diturunkan 
kepada kami Malaikat atau (mengapa) kami (tidak) melihat 
Tuhan Kami?” Sesungguhnya mereka memandang besar 
tentang diri mereka dan mereka benar-benar telah melampaui 
batas(dalam melakukan) kezaliman” (al-Furgin: 21). 


e) Boleh diperangi 
Mereka telah keluar dari agama Islam. Mereka layak 
diperangi kecuali mereka mau membayar jizyah”. Perangilah 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 


“1Tizyah ialah pajak per kepala yang dipungut oleh pemerintah Islam dari orang- 
orang yang bukan Islam, sebagai imbangan bagi keamanan diri mereka. 
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(pula) kepada hari akhir. Dan mereka tidak mengharamkan 
apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah). (Yaitu 
orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai 
mereka membayar dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk (al-Tawbah: 29). 


Hal ini tak hanya diperuntukkan bagi ahli kitab, melainkan 
juga setiap orang yang memiliki pendapat yang sama. 


f) Dijerumuskan ke kebinasaan 

Maka serahkanlah (wahai Muhammad) kepada-Ku 
(urusan) orang-orang yang mendustakan perkataan ini. Nanti 
Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui. Dan aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku 
Amat tangguh (al-Oalam: 44—45). “Perkataan ini” dalam ayat 
tersebut merujuk pada ayat Pada hari betis disingkapkandan 
mereka dipanggil untuk bersujud. Maka mereka tidak kuasa 
(dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi 
mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu 
(di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan 
sejahtera (al-Oalam: 42-43) 


g) Sakratulmaut mereka buruk 

Berkatalah orang-orang yang tidak mengharap pertemuan 
dengan Kami, “Mengapakah tidak diturunkan kepada kita 
malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kami?” 
Sesungguhnya mereka memandang besar tentang diri mereka 
dan mereka benar-benar telah melampaui batas(dalam 
melakukan) kezaliman. Pada hari mereka melihat malaikat 
tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa 


38 | Buku Pintar Hari Akhir 


mereka berkata, “Hijran mahjuura”” (al-Furgan: 21-22). 
Azab dimulai sejak sakratulmaut saat mereka melihat 
malaikat dan malaikat meninju muka dan menendang 
pantat mereka. Kalau kamu melihat ketika para malaikat 
mencabut jiwa orang-orang kafir seraya memukul muka dan 
belakang mereka (dan berkata), “Rasakanlah siksa neraka 
yang membakar” (al-Anfal: 50) 


h) Mereka menjadi tuli, bisu, dan buta 

Siapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat 
petunjuk. Dan siapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali 
kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka 
selain Dia. Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada 
hari kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan 
buta, bisu, dan tuli. tempat kediaman mereka adalah neraka 
Jahanam. tiap-tiap kali nyala api Jahanam itu akan padam, 
Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya. Itulah Balasan bagi 
mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada ayat-ayat 
Kami dan (karena mereka) berkata, “Apakah bila Kami telah 
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur? 
Apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk baru?” Apakah mereka tidak memperhatikan 
bahwasanya Allah yang menciptakan langit dan bumi kuasa 
pula menciptakan yang serupa dengan mereka, dan telah 
menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak 
ada keraguan padanya? Maka orang-orang zalim itu tidak 
menghendaki kecuali kekafiran (al-Isr3: 97-99). 


i)) Mereka dimasukkan ke dalam lembah Wail, sebuah lembah 
di neraka Jahanam. Mereka tidak dapat melihat Allah pada 
hari kiamat 


2Ini suatu Ungkapan yang biasa disebut orang Arab di waktu menemui 
musuh yang tidak dapat dielakkan lagi atau ditimpa suatu bencana yang tidak dapat 
dihindari. Ungkapan ini berarti: “Semoga Allah menghindari bahaya ini dari saya”. 
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Kecelakaan besar pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan, yaitu orang-orang yang mendustakan hari 
pembalasan. Dan tidak ada yang mendustakan hari pem- 
balasan itu melainkan setiap orang yang melampaui batas lagi 
berdosa, yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat kami, ia 
berkata, “Itu dongengan orang-orang dahulu.” Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan 
itu menutupi hati mereka. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya 
mereka pada hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) 
Tuhan mereka. Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar 
masuk neraka (al-Muthaffifin: 10-16). 


j) Orang yang mendustakan hari akhir tempat kembalinya 
adalah neraka Jahanam 
Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. Dan kami 
menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari kiamat (al-Furgin: 11). Sesungguhnya 
mereka benar-benar masuk neraka (al-Muthaffifin: 16). 
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Pencabutan Ruh 


Hakikat Ruh 
Dalam Al-Ouran, kata “ruh” digunakan untuk menyebut beberapa 
makna.' Pertama, ruh berarti Al-Ouran.? Allah berfirman, Dan 
demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) Al-Ouran 
(rah) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidak mengetahui 
apakah Kitab dan apakah iman itu, tetapi Kami jadikan Al-Guran 
itu cahaya yang dengannya Kami memberi petunjuk siapa yang Kami 
kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Sungguh, engkau benar- 
benar membimbing manusia ke jalan yang lurus (al-Syara (26): 52). 

Kedua, ruh berarti wahyu. Allah berfirman, (Dialah) Yang 
Mahatinggi derajat-Nya, yang memiliki Arsy, yang menurunkan wahyu 
(rah) dengan perintah-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya, agar memperingatkan (manusia) tentang 
hari pertemuan (kiamat) (al-Mu'min (40|: 15). 

Ketiga, rah berarti Jibril. Makna ini bisa ditemukan pada firman, 
Dia memasang tabir (yang melindunginya) dari mereka, lalu Kami 
mengutus ruh Kami (Jibril) kepadanya dengan menampakkan diri di 


Ibnu al-Oayyim, al-Ruh, hlm. 241. Lihat juga: al-Raghib, Mufradat Alfazh al- 
Ouran, hlm. 369, dan al-Safarini, Lawami' al-Anwar, 11/29. 

?Al-Nisaburi, Wadh al-Burhan fi Musykilat al-Guran, Shafwan Dawudi 
(penyunt.), (Damaskus: Dar al-Galam, 1990), I1/ 277. 
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hadapannya dengan bentuk manusia yang sempurna (Maryam (19!: 
17). Yang dibawa turun oleh Ruhul Amin (Jibril) (al-Sywar2 (261: 193). 

Keempat, ruh berarti kekuatan, keteguhan, dan pertolongan 
yang Allah anugerahkan kepada siapa saja yang Ia kehendaki. Engkau 
(Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang 
itu bapaknya, anaknya, saudaranya atau keluarganya. Mereka itulah 
orang-orang yang dalam hatinya telah ditanamkan Allah keimanan 
dan Allah telah menguatkan mereka dengan pertolongan (rih) yang 
datang dari Dia (al-Mujadilah |58|: 22). 

Kelima, ruh berarti Isa putra Maryam. Wahai Ahli Kitab! 
Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu dan jangan 
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sungguh, al-Masih Isa 
putra Maryam itu adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) 
kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan 
tiupan) ruh dari-Nya: maka berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya (al-Nisa |4J: 171). 

Keenam, ruh berarti sesuatu yang membuat manusia hidup. 
Allah berfirman, Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu 
diberi pengetahuan hanya sedikit” (al-Isra (17 |: 85). 

Ibnu Masud berkata, “Aku bersama Nabi yang tengah bertelekan 
di atas pelepah kurma. Tiba-tiba sekumpulan orang Yahudi lewat. 
Mereka saling berkata, “'Bertanyalah kepadanya tentang ruh. Sebagian 
menimpali, Apa yang membuat kalian ragu bertanya kepadanya?! 
Sebagian lagi berkata, “Dia takkan menyambut kalian dengan sesuatu 
yang tidak kalian sukai: Ada pula yang mendesak, 'Bertanyalah 
kepadanya. Mereka pun akhirnya bertanya perihal ruh kepada Nabi. 
Tapi, Nabi hanya diam dan tidak menjawab apa pun. Aku tahu beliau 
tengah menerima wahyu, dan aku pun lantas bangkit dari tempat 
dudukku. Sesaat sesudah wahyu turun, beliau membaca ayat, Mereka 
bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, "Ruh itu 
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termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya 
sedikit (al-Isr2 (17 |: 85)” 

Menurut Ibnu al-Oayyim, ruh manusia tidak pernah disebut di 
dalam Al-Ouran kecuali dengan menggunakan kata al-nafs (jiwa). 
Pendapat ini keliru karena tidak sedikit ahli tafsir yang menafsirkan 
kata “ruh” dalam ayat di atas sebagai ruh yang ada pada diri setiap 
manusia.” 

Bahkan, Imam al-Ourthubi dalam menafsirkan ayat tersebut 
menegaskan, “Mayoritas ahli takwil berpendapat bahwa yang 
ditanyakan oleh orang-orang Yahudi kepada Nabi adalah ruh yang 
membuat tubuh hidup dan bergerak.” 

Al-Raghib al-Asfihani mendefinisikan ruh sebagai sesuatu 
yang membuat manusia hidup, bergerak, melakukan kebaikan, 
dan menjauhi keburukan.” Definisi inilah yang menjadi topik 
pembahasan kita dalam bab ini. 

Imam al-Safirini mengatakan, “Kalangan ulama berbeda 
pendapat mengenai definisi ruh. Apakah ia sama dengan al-nafs 
atau berbeda. Apakah ia bagian integral dari jasad? Ataukah ia ardh 
(sesuatu yang keberadaannya membutuhkan sesuatu yang lain, dalam 
hal ini tubuh)? Ataukah ia jism (sesuatu yang terdiri atas banyak 
unsur) yang bersemayam dalam tubuh? Ataukah ia jauhar (sesuatu 
yang terpisah dari tubuh, sebuah entitas tersendiri dari tubuh)? 
Permasalahan ini menjadi perbincangan banyak orang, memunculkan 
beragam pendapat yang sebagian besar keliru. Ada yang memilih 
diam, tidak mau berbicara mengenai ruh. Allah berfirman, Mereka 
bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu 
termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya 


'Shahih al-Bukhari, (no. 4444), Shahih Muslim, (no. 2794). 

“Al-Ruh, hlm. 241. Pendapat ini didukung oleh pensyarah al-Thahawiyah, 
(11/568). 

'Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 369, dan al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, (Dir 
al-Fikr, tt.), 11/464. 

Sal-Ourthubi, al-Jami li Ahkam al-Guran, (11/210). 

'Mufradut Alfazh al-Guran, hlm. 369. 


Pencabutan Ruh | 45 


sedikit” (al-Isra (17 |: 85). Allah memberi hidayah pada para pengikut 
Rasulullah, ulama salaf, dan Ahlus Sunnah dalam permasalahan ini. 
Sungguh, Allah memberi hidayah kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya. 

Ibnu al-Oayyim mengatakan, “Yang tepat, ruh adalah jism yang 
sama-sekali berbeda dengan jism yang dapat diindra. Ia jism yang 
mengandung cahaya, berada di tempat tinggi, lembut, hidup, dan 
bergerak dinamis. Ta menelusup ke dalam anggota tubuh dan mengalir 
di dalamnya sebagaimana aliran air dari sumbernya, aliran minyak di 
dalam zaitun, atau kobaran api di kayu bakar. Selama anggota tubuh 
mampu menerima pancaran-pancaran dari jism yang lembut ini 
(ruh), keduanya akan berada dalam satu jaringan. Pancaran-pancaran 
itu akan membuat tubuh mampu merasa, bergerak, dan berkehendak. 
Jika tubuh itu rusak sebab tercemar oleh banyak hal dan tak mampu 
lagi menerima pancaran-pancaran itu, saat itulah ruh akan keluar dari 
tubuh dan pergi ke alam ruh. Ibnu al-Gayyim menyebutkan 116 dalil 
yang bagus dan masuk akal untuk menguatkan pernyataan tersebut." 


Ruh “Dicabut” Saat Seseorang Tidur 
Ruh seseorang “dicabut” saat ia tidur. Maka tidur disebut dengan 
kematian kecil. Allah menyebutkannya di dua ayat berbeda: 


Dialah yang menidurkan kalian pada malam hari dan Dia 
mengetahui apa yang kalian kerjakan pada siang hari. Dia kemudian 
membangunkan kalian pada siang hari untuk disempurnakan 
umur kalian yang telah ditetapkan. Kemudian kepada-Nya tempat 
kalian kembali, lalu Dia memberi tahu kalian apa yang telah kalian 
kerjakan (al-An'im (6): 60). 


Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan 
nyawa (seseorang) yang belum mati ketika dia tidur. Dia tahan 


nyawa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia 


Al-Safarini, Lawami' al-Anwar al-Bahiyyah, 11/29. Lihat juga: al-Ruh, hlm. 226 
dan 227-300, Ibnu Abd al-'1zz al-Hanafi, Syarh al-Agidah al-Thahawiyah, 11/565. 
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lepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran) Allah bagi 
kaum yang berpikir (al-Zumar (391: 42). 


Abdullah ibn Abi Oatadah meriwayatkan dari ayahnya, “Suatu 
malam, kami berjalan bersama Nabi. Sebagian dari kami berkata, 
“Berikanlah kami waktu istirahat sejenak, wahai Rasulullah: Beliau 
menimpali, Aku takut kalian tertidur sehingga tertinggal waktu 
shalat” Bilal menyahut, Aku yang akan membangunkan kalian. 
Mereka pun tidur, sementara Bilal menyandarkan punggung ke 
hewan tunggangannya. Tapi, Bilal mengantuk dan akhirnya ikut 
tertidur. Nabi terjaga dari tidur saat matahari sudah terbit. Beliau 
lalu berkata pada Bilal, “Wahai Bilal, mana janji yang engkau ucapkan 
tadi? Bilal menjawab, Aku tidak pernah diserang rasa kantuk yang 
begitu hebat seperti tadi' Beliau kemudian bersabda, “Sungguh, 
Allah menggenggam ruh kalian saat Dia menghendakinya dan 
mengembalikannya lagi saat Dia menghendakinya. Wahai Bilal, 
berdirilah dan kumandangkan azan, seru orang-orang mengerjakan 
shalat. Beliau lantas berwudu. Saat matahari sudah tinggi dan bersinar 
cukup terang, beliau mengerjakan shalat.” 

Ibnu Katsir berkata, “Allah “mematikan” hamba-Nya saat 
mereka tidur pada malam hari. Inilah kematian kecil seperti dalam 
firman Allah, (Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa, Aku 
mengambilmu dan mengangkatmu kepada-Ku.' Allah juga berfirman, 
Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan nyawa 
(seseorang) yang belum mati ketika dia tidur. Dia tahan nyawa (orang) 
yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan nyawa yang 
lain sampai waktu yang ditentukan. Di ayat ini Allah menyebutkan 
dua macam kematian: besar dan kecil. Di ayat lain, Allah juga 
menyebutkan hal serupa dengan urutan berbeda, yaitu kematian 
kecil dan kemudian kematian besar. Dialah yang menidurkan kalian 
pada malam hari dan Dia mengetahui apa yang kalian kerjakan pada 


?Shahih al-Bukhari, (no. 570). 
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siang hari. Artinya, Allah mengetahui semua perbuatan yang kalian 
kerjakan pada siang hari. 

Ibnu Mirdawayh meriwayatkan dari al-Dhahhik dari Ibnu 
Abbas bahwa Rasulullah bersabda, “Setiap orang senantiasa disertai 
satu malaikat. Bila ia tidur, malaikat itu akan mengambil nyawanya 
dan mengembalikannya lagi. Jika Allah mengizinkan si malaikat 
menggenggam ruh itu maka ia akan tetap menggenggamnya, tapi 
jika Allah tidak mengizinkan maka ia akan mengembalikannya lagi." 
Inilah maksud firman Allah, Dialah yang menidurkan kalian pada 
malam hari." 

Al-Ourthubi berkomentar, “Allah menidurkan kalian dan 
menggenggam nyawa kalian. Tapi, itu bukan kematian yang 
sebenarnya. Allah hanya menahan kerja ruh sementara sebagaimana 
Dia menahannya saat kematian. Kematian seseorang adalah makna 
bahwa bilangan umur telah terpenuhi. Tidur adalah berakhirnya 
aktivitas seseorang saat terjaga. 

Dikatakan, “Saat seseorang tidur, ruhnya keluar dari tubuh, 
tapi masih ada kehidupan di dalam tubuh. Sebab itu, tubuh masih 
bisa bergerak dan bernapas. Tetapi, ketika umur telah habis, ruh 
akan keluar dan kehidupan terputus. Tubuh pun berubah menjadi 
bangkai, tidak bergerak dan tidak pula bernapas. Sebagian orang 
berkata, “Bukan ruh yang keluar dari tubuh, melainkan akal pikiran.” 
Dikatakan pula, “Tidak ada yang mengetahui hakikat ruh kecuali 
Allah semata. Pendapat inilah yang paling mendekati kebenaran 
(sahih). Wallahu a'lam. 

Pembahasan di bab ini berkaitan erat dengan pembahasan 
tentang dalil-dalil rasional atas hari kebangkitan, sebagaimana akan 
diulas di lembaran-lembaran berikutnya. 


Ibnu Katsir, Tafsir al-Guran al-Azhim, (11/138). 
1 Al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Ouran, (VII/6). 
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Pintu Tobat Selalu Terbuka Hingga Ghargharah 
Ghargharah adalah waktu saat ruh dicabut dan keluar dari tubuh. 
Selama ruh masih bersemayam di tubuh, pintu tobat masih tetap 
terbuka. Allah berfirman, Sesungguhnya bertobat kepada Allah 
itu hanya (pantas) bagi mereka yang melakukan kejahatan karena 
tidak mengerti, kemudian segera bertobat. Tobat mereka itulah yang 
diterima Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dan tobat 
itu tidaklah (diterima Allah) dari mereka yang melakukan kejahatan 
hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, barulah 
dia mengatakan, "Aku benar-benar bertobat sekarang!” (al-Nis2' |4|: 
17-18). 

Ibnu Umar meriwayatkan, Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya 
Allah menerima tobat seorang hamba selama ruhnya belum sampai 
kerongkongan (yugharghir)”” Pintu tobat hingga menjelang kematian 
merupakan karunia agung dari Allah. Al-Dhahhak mengomentari 
ayat Kemudian segera bertobat (tsumma yatibina min garib), 
“Semua hal sebelum kematian adalah garib” Hasan al-Bashri berkata, 
“Maksud kata garib adalah sebelum ruh sampai di kerongkongan. 
'Ikrimah berkata, “Dunia beserta seluruh isinya adalah garib:”" 

Sejumlah hadis menunjukkan bahwa akan diterima tobatnya 
seorang yang diiringi dengan harapan diberi kehidupan dan umur 
lebih panjang. Inilah makna ayat Tobat mereka itulah yang diterima 
Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Tetapi, ketika muncul 
rasa putus-asa, ketika malaikat maut telah datang menjemput, ketika 
ruh telah sampai ke kerongkongan, dan ketika dada telah sesak, tidak 
ada tobat yang diterima dan tidak ada lagi jalan untuk selamat. Inilah 
makna ayat Dan tobat itu tidaklah (diterima Allah) dari mereka yang 
melakukan kejahatan hingga apabila datang ajal kepada seseorang di 


2Musnad Ahmad (no. 6372), Sunan Ibnu Majah (no. 4253), dan Sunan al- 
Tirmidzi (no. 3537). Al-Tirmidzi berkata, “Hadis ini derajatnya hasan gharib.” 
Tafsir al-Thabari, (VIII/94). 
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antara mereka, barulah dia mengatakan, "Aku benar-benar bertobat 
sekarang!” 


Ruh Dicabut 

Allah menggambarkan peristiwa dicabutnya ruh di beberapa ayat 
berbeda. Di antaranya adalah ayat Maka mengapa (tidak mencegah) 
ketika telah sampai ke kerongkongan, sedangkan kamu ketika itu 
melihat dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu 
tidak melihat (al-Wagiah (56): 83-85). 

Maka mengapa (tidak mencegah) ketika telah sampai ke 
kerongkongan. Artinya, yang telah sampai ke kerongkongan adalah 
nyawa atau ruh, meskipun kata al-nafs (nyawa) tidak disebutkan 
secara eksplisit di ayat sebelumnya. Sebab, sudah jelas yang 
dimaksud. Sebagaimana ayat Sekali-kali tidak! Apabila telah sampai 
ke kerongkongan (al-Oiyimah (751: 26). Maksudnya adalah ruh. 
Dan juga ayat Sampai terbenam (Shad |38|: 32). Maksudnya adalah 
matahari. 

Ayat sedangkan kamu ketika itu melihat, maksudnya melihat 
malaikat yang akan mencabut nyawa. Dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada dirimu, maksudnya lebih dekat dengan malaikat-malaikat 
Kami. Tetapi kamu tidak melihat, maksudnya tidak dapat melihat 
mereka. 

Di ayat lain, Allah berfirman, Dan Dialah Penguasa mutlak atas 
semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat 
penjaga, sehingga apabila kematian datang kepada salah seorang di 
antara kamu maka malaikat-malaikat Kami mencabut nyawanya dan 
mereka tidak melalaikan tugas. Mereka (hamba-hamba) kemudian 
dikembalikan kepada Allah, penguasa mereka yang sebenarnya. 


“Tafsir Ibnu Katsir, (1/464). Lihat juga: Tafsir al-Thabari, Muhammad Syakir 
dan Ahmad Syakir (penyunt.), VII1/97. 
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Ketahuilah bahwa segala hukum (pada hari itu) ada pada-Nya. Dan 
Dialah pembuat perhitungan yang paling cepat. (al-Anam (6): 61-62)" 

Allah juga berfirman, Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai 
ke kerongkongan dan dikatakan (padanya), “Siapa yang dapat 
menyembuhkan?” Dan dia yakin bahwa itulah waktu perpisahan 
(dengan dunia). Bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan). Kepada 
Tuhanmulah pada hari itu kamu diarahkan (al-Oiyamah (75): 26-30). 

Kata kalla (tidak!) mengandung arti “Alangkah mustahil 
orang kafir itu beriman kepada hari akhir”. Apabila telah sampai ke 
kerongkongan (al-taragi). Kata al-taragi adalah bentuk plural dari kata 
targuwah, yakni tulang yang meliputi pangkal kerongkongan, terletak 
di sebelah atas bagian dada, dan tempat kertak-kertuk orang yang 
tengah sekarat. 

Dikatakan pula, kata kalla berarti “Sungguh!” Artinya, “Sungguh! 
kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu diarahkan!” Apabila telah 
sampai ke kerongkongan. Maksudnya, apabila nyawa atau ruh telah 
sampai ke kerongkongan. Di sini, Allah memperingatkan mereka 
perihal kedahsyatan datangnya kematian. Durayd ibn al-Shammah 
bertutur: 

Kerap-kali sesuatu yang dibenci ditolak 

Padahal nyawa mereka sudah sampai kerongkongan" 

Allah berfirman, Demi yang mencabut (nyawa (al-niziit)) dengan 
keras. Demi yang mencabut (nyawa (lal-nasyithat|) dengan lembut (al- 
Naziat (791: 1-2). Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama 
dalam menafsirkan ayat ini. Ibnu Katsir telah menghimpun pendapat- 
pendapat tersebut dan menjelaskan mana yang rajih (dimenangkan). 

Ibnu Katsir menuturkan, “Ibnu Masud, Ibnu Abbas, Masrug, Sa'id 
ibn al-Jubayr, Abu Shilih, Abu al-Dhuha, dan al-Saddi berpendapat 
bahwa ayat di atas berbicara tentang para malaikat saat mencabut ruh 


PAl-Oasimi, Mahisin al-Tawil, Muhammad “Abd al-Bigi (penyunt.), Cet. I, 
(Beirut: Mwassasah al-Tarikh al-'Arabi, 1994), VII/21. Lihat juga: Tafsir al-Thabari, 
(XVII/149), dan Tafsir Ibnu Katsir, (IV/299). 

IeAl-Syawkini, Fath al-Gadir, Abdurrahman “Umayrah (penyunt.), Cet. I, 
(Mesir: Dar al-Wafa, 1994), V/338. 
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manusia. Di antara mereka ada yang mencabut ruh dengan susah- 
payah sehingga mereka harus lebih kasar melakukannya, tetapi 
ada pula yang mencabutnya dengan mudah seolah-seolah mereka 
melakukan pekerjaan biasa. Demikian dikatakan Ibnu Abbas. 
“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa al-ndzidt adalah ruh orang- 
orang kafir yang dicabut, lalu dikumpulkan, lalu ditenggelamkan ke 
kobaran api neraka. Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Abi Hitim. 
Mujahid berkata, Kata al-ndzidt berarti kematian: Al-Hasan dan 
Oatidah berkata, Kata al-ndziat dan al-ndsyithat berarti bintang- 
bintang. Ath2 ibn Abi Rabah berkata, Kata tersebut berarti orang 
yang keras dan kasar dalam peperangan. Pendapat yang sahih 
adalah yang pertama (al-ndziat ialah para malaikat pencabut ruh), 
sebagaimana disepakati oleh mayoritas ahli tafsir. 
Pendapat-pendapat di atas juga dikemukakan oleh al-Syawkini 
dengan memenangkan pendapat pertama seperti halnya Ibnu Katsir. 
Al-Syawkani berkata, “Inilah pendapat mayoritas di kalangan sahabat, 
tabiin, dan generasi sesudahnya. " 
Allah berfirman, Dan datanglah sakratulmaut dengan sebenar- 
benarnya. Itulah yang dahulu hendak kamu hindari (Oaf (50): 19). 
Ibnu al-Manzhur mengatakan, “Sakratulmaut berarti dahsyatnya 
kematian. Firman 'sakaratul-maut' berarti keadaan tidak sadar 
seseorang yang menunjukkan bahwa dirinya telah menjadi mayit:”” 
Tidak ada seorang pun yang bisa terhindar dan selamat dari 
keadaan pingsan (sakrah) dan dahsyat ini (mati). Seandainya pun ada 
yang selamat, pastilah itu Rasulullah saw. Diriwayatkan dari Aisyah 
bahwa di hadapan Nabi terdapat bejana kecil dari kulit yang berisi 
air. Beliau mencelupkan tangan ke dalamnya, lalu membasuh muka 
seraya berucap, “Ld ilaha illa Allah. Sungguh, kematian itu memiliki 
sakratulmaut (rasa pedih dan perih)” Setelah itu, beliau mengangkat 


"Tafsir Ibnu Katsir, (IV/466). 
8Al-Syawkani, Fath al-Gadir, (V/368). 
8 Lisan al-Arab, (IV/373). 
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kembali tangannya dari bejana dan berucap, “Menuju al-rafig al-ald 
(sisi Allah)” hingga ruh beliau dicabut dan tangannya lemas.” 

Dari semua paparan di atas bisa disimpulkan bahwa ketika ajal 
sudah dekat, ruh akan naik sampai ke pangkal kerongkongan hingga 
keluar dari tubuh. Proses keluarnya ruh ini bukanlah sesuatu yang 
ringan dan mudah hatta bagi seorang mukmin sekalipun. Ia disertai 
rasa perih dan pedih, baru kemudian malaikat mencabutnya. Lalu, 
kasar dan lembutnya cara pencabutannya tergantung pada derajat 
iman seseorang, dan poin inilah yang akan kita bahas pada lembaran 
berikutnya. 


Keadaan Ketika Ruh Orang Mukmin Dicabut 

Ruh orang mukmin keluar dari tubuhnya dengan mudah dan cepat. 
Saat itulah dia diberi kabar gembira berupa kenikmatan, surga, dan 
keridaan Allah hingga membuatnya bahagia. 

Allah berfirman, Ingatlah kekasih-kekasih Allah itu, tidak ada rasa 
takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. (Yaitu) orang-orang 
yang beriman dan senantiasa bertakwa. Bagi mereka berita gembira di 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Tidak ada perubahan bagi 
janji-janji Allah. Demikian itulah kemenangan yang agung (Yinus 
(10): 62-64). 

Ibnu Jarir al-Thabari, al-Baghawi, Ibnu Katsir, dan sejumlah pakar 
tafsir lain menyebut ada dua pendapat mengenai makna ayat, Bagi 
mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” 

Pertama, mimpi yang baik yang dilihat oleh seorang muslim atau 
diperlihatkan padanya. Ini ditunjukkan oleh hadis riwayat “Ubidah 
ibn al-Shamit yang pernah bertanya pada Rasulullah mengenai tafsir 
ayat tersebut. Rasulullah lalu menjawab, “Maksud ayat ini adalah 
mimpi yang baik yang dilihat oleh seorang muslim atau diperlihatkan 


2 Shahih al-Bukhari, (no. 6145). 
'1Al-Thabari, Jami" al-Bayan, (XV/140), al-Baghawi, Ma'alim al-Tanzil, 
(IV/140), Tafsir Ibnu Katsir, (11/422). 
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padanya.” Ini merupakan pendapat sekelompok besar kalangan 
sahabat. 

Kedua, berita gembira dari malaikat untuk orang mukmin 
yang tengah sakratulmaut bahwa dirinya akan mendapat surga dan 
ampunan dari Allah. Ini ditunjukkan oleh hadis riwayat al-Barra. 
Rasulullah bersabda, “Ketika ruh orang mukmin hendak dicabut, 
para malaikat datang menemuinya dengan wajah berseri dan pakaian 
serba-putih, lalu berkata, “Wahai jiwa yang baik, keluarlah menuju 
ketenteraman, kesenangan, dan Tuhan yang tidak murka. Jiwa itu pun 
keluar bagaikan cucuran air dari mulut kantong air." 

Tidak seperti biasanya, Ibnu Katsir tidak memenangkan salah 
satu pendapat di atas. Menurut kami, kedua penafsiran tersebut bisa 
dibenarkan, tidak saling bertentangan. 

Ibnu Jarir berkata, “Pendapat paling unggul dalam penafsiran 
ayat itu ialah bahwa Allah telah mengabarkan kepada para kekasih- 
Nya berita gembira di kehidupan dunia. Di antara berita tersebut 
ada yang berupa mimpi baik yang dilihat oleh orang mukmin atau 
diperlihatkan padanya, dan ada pula yang berupa kabar gembira 
dari malaikat untuk orang mukmin saat ruhnya hendak dicabut 
sebagaimana disebutkan oleh hadis Nabi tentang para malaikat yang 
berkata pada ruh mukmin, “Keluarlah menuju rahmat Allah dan 
keridaan-Nya.”“ 

Allah berfirman, Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan 
kami adalah Allah,” kemudian meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat-malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), 
Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati, 
dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 
dijanjikan kepadamu.” Kami pelindung-pelindungmu dalam kehidupan 
dunia dan akhirat, di dalamnya (surga) kamu memperoleh apa yang 
kamu inginkan dan apa yang kamu minta (Fushshilat (41): 30-31). 
Seperti diketahui, ibadah apa pun takkan diterima oleh Allah 


2Sunan Ibnu Majah, (no. 3898). Sanad hadis ini sahih. 
23Jami' al-Bayan, (XV/140). 
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kecuali disertai dengan keikhlasan mengerjakannya karena-Nya dan 
keteguhan mengikuti ajaran-ajaran Rasul-Nya.” Keikhlasan dapat 
menghindarkan diri dari kemusyrikan, sementara mengikuti sunnah 
dapat menghindarkan diri dari bidah. Allah telah menyebutkan secara 
implisit kedua syarat ini di dalam ayat di atas. Ayat, Sesungguhnya 
orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah,” menunjukkan 
keikhlasan mereka beribadah hanya karena Allah. Adapun ayat 
“Kemudian meneguhkan pendirian mereka” menunjukkan keteguhan 
mereka berjalan di atas sunnah Rasulullah. ” 

Makna serupa juga ditunjukkan oleh hadis riwayat Sufyan 
ibn Abdillah al-Tsagafi. Sufyan pernah berkata pada Nabi, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah kepadaku satu ucapan yang takkan lagi aku 
tanyakan kepada siapa pun setelahmu.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah, 
Aku beriman kepada Allah, lalu tetaplah beristikamah:” Orang yang 
ikhlas beribadah dan mengikuti tata cara sunnah Rasululllah akan 
mendapat balasan berupa berita gembira dari para malaikat. 

Ada tiga pendapat berbeda mengenai waktu disampaikannya 
berita gembira tersebut oleh para malaikat.” 

Pertama, itu disampaikan ketika kematian datang menghampiri 
seseorang. Demikian dikatakan Mujahid, al-Saddi”, dan selainnya. 
Pendapat ini didasarkan pada hadis riwayat al-Barri. Nabi bersabda, 
“Sesungguhnya malaikat akan berkata pada ruh orang mukmin, 
“Wahai ruh yang baik yang bersemayam di jasad yang baik yang telah 
engkau makmurkan, keluarlah menuju ketenteraman, kenikmatan 


» 


dan Tuhan yang tidak murka. 


“Tafsir Ibnu Katsir, (1/154). 

”Tbid., (IV/98). 

2 Shahih Muslim, (no. 38). 

2 Ma'alim al-Tanzil, (VI1/173). 

2Igma'il ibn Abdurrahman ibn Abi Malikah, Abu Muhammad al-Saddi 
al-Kabir. Ia banyak mengambil hadis dari Anas ibn Malik dan Ibnu 'Abbis, dan 
menimba ilmu dari sejumlah tabfin. Di antara muridnya adalah Syu'bah, Sufyan al- 
Tsawri, dan beberapa ulama terkemuka lainnya. Isma'il ibn Abi Khalid berkata, “Al- 
Saddi lebih mendalam ilmu Al-Ourannya ketimbang Syu'bah. Ia wafat pada tahun 
127 H. Lihat: Siyar Alam al-Nubalg', (V/264). 
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Kedua, itu disampaikan ketika orang mukmin dibangkitkan dan 
dari kubur. Demikian dikatakan Ibnu Abbas dan Ja'far ibn Sulayman.” 
Pendapat ini dikuatkan oleh firman, Kejutan yang dahsyat tidak 
membuat mereka merasa sedih, dan para malaikat akan menyambut 
mereka (dengan ucapan), “Inilah harimu yang telah dijanjikan 
kepadamu” (al-Anbiya (21J: 103). 

Ketiga, itu disampaikan saat orang mukmin masih berada di 
dalam kubur, yaitu sesudah mereka ditanya tentang surga. Demikian 
dikatakan Ibnu Zayd. 

Pendapat yang rajih (diunggulkan) menyebutkan bahwa berita 
gembira disampaikan kepada orang mukmin pada ketiga waktu 
itu. Al-Nisaburi berkata, “Mereka diberi kabar gembira di tiga 
kesempatan: saat menghadapi kematian, di dalam kubur, dan pada 
hari kebangkitan.” Demikian dikatakan Wagi” dan Zayd ibn Aslam. 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Katsir dan lain-lain atas dasar kaidah 
“Bila tidak ada pertentangan antarberbagai pendapat, suatu ayat bisa 
dimaknai dengan pendapat-pendapat tersebut. 

Ibnu Katsir menuturkan pernyataan Zayd ibn Aslam, “Malaikat 
akan memberi kabar gembira saat orang mukmin menghadapi 
kematian, saat di dalam kubur, dan saat dibangkitkan. Demikian 
riwayat Ibnu Abi Hatim. Pendapat ini menghimpun semua pendapat 
yang ada, dan itu sangat bagus sekali dan memuaskan!” 


“Jafar ibn Sulayman ibn Abdillah ibn Abbas, seorang tokoh utama Bani 
Hasyim, dikenal dengan kedermawanan, keberanian, keilmuan, kemuliaan, dan 
kepemimpinanannya. Ia pernah menjadi gubernur Madinah, Makkah, dan lalu 
Bashrah di masa pemerintahan al-Rasyid. Wafat pada tahun 174 H. Lihat: al- 
Dzahabi, Siyar Alam al-Nubala', VI11/239. 

“Muhammad ibn Abi al-Hasan ibn al-Husayn al-Nisabiri al-Ghaznawi, penulis 
kitab Wadh al-Burhan fi Musykilit al-duran, Khalg al-Insan, dan Jumal al-Ghard'ib 
fi Tafsir al-Hadits. Wafat pada tahun 550 H. Lihat: Mukaddimah Wadh al-Buhan 
oleh al-Dawudi. 

#!Al-Nisabiri, Wadh al-Burhan fi Musykilat al-Guran, Shafwan "Adnan al- 
Dawudi (penyunt.). 11/268. 

“Pendapat ini dinukil oleh al-Baghawi di dalam tafsirnya, (VII/173). 

Tafsir Ibnu Katsir, (IV/99). 
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Janganlah kamu merasa takut” atas semua keadaan yang engkau 
hadapi di akhirat. “Janganlah bersedih hati dan bergembiralah dengan 
(raihan) surga yang telah dijanjikan kepadamu." Artinya, mereka 
diberi tahu bahwa keburukan takkan menimpa dan hanya kebaikan 
yang akan didapat.” 

Allah berfirman, Demikianlah Allah memberi balasan kepada 
orang-orang bertakwa, yaitu orang yang ketika diwafatkan oleh 
para malaikat dalam keadaan baik (thayyibin), mereka (malaikat) 
mengatakan kepada mereka, “Salam 'alaykum. Masuklah ke dalam 
surga karena apa yang telah kamu kerjakan" (al-Nahl (16): 31-32). 
Di sini, Allah mengabarkan tentang keadaan mereka yang baik saat 
diwafatkan, yakni dalam keadaan suci dari kemusyrikan, kemaksiatan, 
dan semua keburukan. Allah juga mengabarkan bahwa para malaikat 
akan menyambut mereka dengan kabar gembira berupa surga. 

Al-Ourthubi menuturkan, “Kata thayyibin mempunyai enam 
makna. (1) Suci dari kemusyrikan, (2) hamba-hamba yang saleh, (3) 
Sucinya perkataan dan perbuatan mereka , (4) jiwa mereka percaya 
atas pahala dari Allah yang akan diterimanya, (5) jiwa mereka kembali 
kepada Allah dalam keadaan suci, dan (6) Mereka meninggal dalam 
keadaan baik dan mudah, tidak ada penderitaan dan kepedihan di 
dalamnya, yang berbeda dengan keadaan matinya orang kafir dan 
orang yang gemar mencampuradukkan kebenaran dan kebatilan.” 

Allah berfirman, Wahai Jiwa yang tenang! Kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang rida dan diridai-Nya (al-Fajr 1891: 27-28). 

Ibnu Katsir menuturkan, “Kalimat ini dikatakan saat sakratulmaut 
dan saat hari kiamat, sebagaimana para malaikat yang menyampaikan 
kabar gembira kepada orang-orang mukmin saat menghadapi 
kematian dan saat dibangkitkan dari kubur:”” Tapi, menurut Ibnu 


“Tafsir al-Baghawi, (V11/173). 
Tafsir al-Ourthubi, (X/67). 
2Tafsir Ibnu Katsir, (IV/150). 
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Juzi, kalimat itu hanya disampaikan ketika orang mukmin tengah 
menghadapi kematian.” 

Dari beberapa ayat di atas bisa disimpulkan bahwa yang dikatakan 
kepada orang mukmin saat menghadapi kematian adalah, “Salamun 
alaykum. Masuklah ke dalam surga karena apa yang telah kamu 
kerjakan, “Wahai Jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu 
dengan hati yang rida dan diridai-Nya,” dan Janganlah kamu merasa 
takut dan janganlah kamu bersedih hati, dan bergembiralah kamu 
dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu. Kami 
pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat, di 
dalamnya (surga) kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan apa 
yang kamu minta.” 

Allah berfirman, Jika dia itu (orang yang mati) termasuk orang 
yang didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh ketenteraman 
dan rezeki serta surga penuh kenikmatan. Adapun jika dia termasuk 
golongan kanan, maka “Salam bagimu wahai dari golongan kanan.” 
Dan adapun jika dia termasuk golongan orang yang mendustakan dan 
sesat, maka dia disambut siraman air mendidih dan dibakar di dalam 
neraka (al-Wagi'ah (56): 89-94). 

Itulah tiga keadaan setiap orang saat menghadapi kematian. 
Bisa jadi ia termasuk golongan orang yang didekatkan kepada 
Allah (mugarrabun), golongan kanan, atau golongan pendusta yang 
menyimpang dari jalan kebenaran dan mengabaikan perintah Allah. 

Al-mugarrabin adalah orang-orang yang mengerjakan 
amalan-amalan wajib sekaligus sunnah, lalu meninggalkan amalan- 
amalan haram, makruh, dan sejumlah amalan mubah. Mereka 
ini mendapatkan ketenteraman, kenikmatan, dan diberi kabar 
gembira oleh malaikat saat menghadapi kematian. Ini sesuai dengan 
hadis riwayat al-Barra yang menyebutkan bahwa malaikat rahmat 
berkata, “Wahai ruh yang baik yang bersemayam di jasad baik yang 
telah engkau makmurkan: keluarlah menuju ketenteraman (rawh), 


“Ibnu Juzi, al-Tashil li Ulum al-duran, Muhammad Salim (penyunt.), Cet. I, 
(Dar al-Baz, tt.), 11/572. 
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kenikmatan (rayhan) dan Tuhan yang tidak murka.” Diriwayatkan 
oleh Ali ibn Abi Thalhah dari Ibnu Abbas bahwa kata rawh berarti 
rahah (ketenangan) dan rayhan berarti mustarahah (tempat 
kenikmatan, surga). Makna serupa juga dikemukakan oleh Mujahid. 
Abu Hazrah berkata, “Rawh berarti beristirahat dengan tenang dari 
kehidupan dunia” Sa'id ibn Jubayr dan al-Saddi berkata, “Rawh 
berarti kebahagiaan” Diriwayatkan dari Mujihid, “Rawh dan rayhan 
berarti surga dan ketenteraman.” Oatadah berkata, “Rawh berarti 
rahmat.” Ibnu Abbas, Mujahid, dan Ibnu Jubayr berkata, “Rayhan 
berarti rezeki.” 

Semua pendapat tersebut sahih dan hampir sama. Seorang 
hamba yang mati dalam keadaan mugarrab (dekat dengan Allah) 
akan memperoleh itu semua, yaitu rahmat, ketenteraman, kedamaian, 
kebahagiaan, kesenangan, rezeki yang baik, dan surga yang penuh 
kenikmatan. Muhammad ibn Kab berkata, “Tak seorang pun akan 
meninggal sebelum mengetahui apakah dirinya termasuk penghuni 
surga atau penghuni neraka.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Atha ibn al-Siib berkata, 
“Pertama kalinya aku mengetahui Abdurrahman ibn Abi Layla, aku 
melihatnya sebagai sosok lelaki tua yang sudah memutih rambut 
dan jenggotnya sedang mengendarai seekor keledai dan mengiring 
jenazah. Aku mendengarnya berucap, “Telah mengabarkan kepadaku 
Fulan ibn Fulan bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda, “Barang 
siapa mencintai perjumpaan dengan Allah, Allah pun mencintai 
perjumpaan dengannya, dan barang siapa membenci perjumpaan 
dengan Allah, Allah pun membenci perjumpaan dengannya. 
Orang-orang pun menunduk dan menangis. Beliau bertanya, Apa 
yang membuat kalian menangis?” Mereka menjawab, “Kami semua 
membenci kematian: Beliau lalu bersabda, "Bukan itu maksudnya. 
Tapi, saat kematian datang, jika dia (orang mati) termasuk orang 
yang didekatkan (kepada Allah) maka dia memperoleh ketenteraman 
dan rezeki serta surga penuh kenikmatan. Saat diberi kabar gembira 


8Tafsir Ibnu Katsir, (IV/400). Lihat juga: Tafsir al-Gasimi, (V1/21). 
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tentang ini, dia akan mencintai perjumpaan dengan Allah, dan Allah 
lebih mencintai perjumpaan dengannya. Adapun jika dia termasuk 
golongan orang yang mendustakan dan sesat, maka dia disambut 
siraman air mendidih dan dibakar di dalam neraka. Saat diberi kabar 
tentang ini, dia membenci perjumpaan dengan Allah, dan Allah lebih 
membenci perjumpaan dengannya. ” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari “Ubidah ibn al-Shamit 
bahwa Nabi bersabda, “Barang siapa mencintai perjumpaan dengan 
Allah, Allah pun mencintai perjumpaan dengannya, dan barang 
siapa membenci perjumpaan dengan Allah, Allah pun membenci 
perjumpaan dengannya. Aisyah atau sebagian istri beliau kemudian 
berkata, “Sungguh, kami membenci kematian.” Nabi lalu bersabda, 
“Bukan itu maksudnya. Tapi, ketika orang mukmin didatangi 
kematian, dia diberi kabar gembira berupa rida Allah dan kemuliaan- 
Nya sehingga tidak ada sesuatu pun yang lebih dicintainya daripada 
masa depannya. Dia mencintai perjumpaan dengan Allah, dan Allah 
pun mencintai perjumpaan dengannya. Adapun ketika orang kafir 
didatangi kematian, dia diberi kabar tentang azab dan siksa Allah 
sehingga tidak ada sesuatu pun yang lebih dibencinya daripada masa 
depannya. Dia membenci perjumpaan dengan Allah, dan Allah pun 
membenci perjumpaan dengannya.” 

Adapun jika dia termasuk golongan kanan, yaitu yang mati dalam 
keadaan berada di barisan orang-orang baik, para malaikat akan 
menyambut dengan mengucap, “Salam bagimu. Tidak ada derita 
bagimu. Engkau selamat. Engkau termasuk golongan kanan. " 

Ucapan salam dari malaikat memiliki tiga penafsiran. Pertama, 
ketika ruh orang mukmin hendak dicabut di dunia, malaikat maut 
mengucap salam kepadanya. Demikianlah pendapat al-Dhahhak. Ibnu 
Masud berkata, “Saat hendak mencabut ruh orang mukmin, malaikat 
maut akan mengucap, “Tuhanmu mengirim salam untukmu.” 


?Musnad Ahmad, (no. 17567). 
“Shahih al-Bukhari, (no. 6026). 
1AlI-Oasimi, Mahisin al-Tawil, (VI1/22). 
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Kedua, saat tanya-jawab di dalam kubur, malaikat Munkar dan 
Nakir akan mengucap salam kepadanya. 

Ketiga, saat orang mukmin dibangkitkan di hari kiamat, para 
malaikat akan mengucap salam kepadanya sebelum menuju surga. 
Bisa jadi, ucapan salam tersebut dihaturkan di ketiga kesempatan 
sekaligus sebagai penghormatan atas diri orang mukmin. Wallahu 
alam.” 

Allah berfirman, Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah 
Kami berikan kepadamu sebelum kematian datang kepada salah 
seorang di antara kamu, lalu dia berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, 
sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)-ku maka aku dapat 
bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang yang saleh” (al- 
Munafigan (63): 10). 

Setiap orang yang melampaui batas akan merasakan penyesalan 
mendalam saat didatangi kematian. Ia akan meminta agar 
kematiannya ditangguhkan terlebih dahulu, sekalipun hanya sebentar, 
untuk mengerjakan apa yang sebelumnya diabaikan. Tapi, terlambat. 
Apa yang terjadi sudah terjadi, dan apa yang akan datang pasti akan 
datang. Semuanya akan dihisab sesuai perbuatannya yang melampaui- 
batas. Inilah yang disesali oleh mereka saat malaikat maut datang 
menghampiri dan mengungkap kebenaran." 


Keadaan Ketika Ruh Orang Kafir Dicabut 

Tatkala orang kafir menghadapi kematian, malaikat maut datang 
dan mengabarinya tentang azab dan kepedihan, namun ia menolak 
mengakui seraya mengucap, “Aku tidak pernah berbuat keburukan.” 
Penolakan ini sama-sekali tak berarti karena semuanya sudah 
digariskan dan Allah menjadi saksinya. Saat itulah orang kafir mengiba 
agar kematiannya ditangguhkan supaya dirinya bisa berbuat kebaikan, 
tapi ditolak. Ia pun mengetahui bahwa azab pasti akan datang. Ruhnya 


2Tafsir al-Ourthubi, (XV11/151). 
8Tafsir al-Ourthubi, (XVII1/85). 
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tercerai-berai di dalam jasadnya dan mencoba lari dari jangkauan 
malaikat. Tapi, tidak ada jalan keluar dan tempat berlindung baginya. 
Para malaikat langsung memukul wajah dan punggungnya hingga 
ruhnya keluar seperti keluarnya duri yang dicabut paksa dari daging. 
Makna seperti ini ditunjukkan oleh beberapa ayat berikut. 

Allah berfirman, (Alangkah ngeri) sekiranya engkau melihat pada 
waktu orang zalim berada dalam kesakitan sakratulmaut, sedang 
para malaikat memukul dengan tangannya (basithu aydihim) (sambil 
berkata), “Keluarkanlah nyawamu. Pada hari ini kamu akan dibalas 
dengan azab yang sangat menghinakan, karena kamu mengatakan 
terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan karena kamu 
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya” (al-Anam (61: 93). 

Ayat “dalam kesakitan sakratulmaut” berarti kepedihan 
sakratulmaut. Jawaban untuk kalimat ayat “Sekiranya engkau melihat” 
tidak disebutkan. Lengkapnya, Sekiranya engkau melihat, engkau 
pasti melihat sesuatu yang dahsyat dan mengerikan. Kalimat ini 
mengungkapkan betapa dahsyat proses pencabutan ruh.“ 

Ayat basithu aydihim berarti memukul, sebagaimana makna ayat 
Jika engkau menggerakkan tanganmu (basathat yadaka) kepadaku 
untuk membunuhku (al-MS'idah (5): 28, atau ayat “.. melepaskan 
tangan (yabsuthu ilaykum aydiyahum) dan lidah mereka kepadamu 
untuk menyakiti (al-Mumtahanah (60): 2). 

Menurut penafsiran al-Dhahhak dan Abu Shalih, kata basithi 
aydihim berarti menyiksa. Sebagaimana arti ayat Dan sekiranya kamu 
melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang-orang kafir 
sambil memukul wajah dan punggung mereka (al-Anfal (8): 50). Oleh 
karena itu, ayat para malaikat memukul dengan tangannya berarti 
orang-orang kafir dipukul hingga ruhnya keluar dari jasad. Setelah 
itu, dikatakan pada mereka, “Keluarkanlah nyawa kalian.” Demikian 
itu karena ketika orang kafir tengah sakratulmaut, para malaikat 
mengabarinya tentang siksa, kepedihan, belenggu, kobaran api, air 
mendidih, dan murka Allah. Ini semua membuat ruhnya bercerai- 


“Ibnu Juzi, al-Tashil, (1/279). 
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berai di dalam jasad dan menolak keluar. Tapi, ruhnya akhirnya keluar 
setelah para malaikat memukulnya sembari berucap, “Keluarkanlah 
nyawamu. Pada hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang sangat 
menghinakan, karena kamu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar dan karena kamu menyombongkan diri terhadap 
ayat-ayat-Nya” (al-Anam (6): 93). Seolah-olah dikatakan, “Pada hari 
ini, kalian akan dihinakan sehina-hinanya sebagaimana kalian telah 
mendustakan Allah, menyombongkan diri terhadap-Nya, dan enggan 
mengikuti ayat-ayat-Nya dan tunduk pada para rasul-Nya. ” 

Setelah itu, para malaikat mengabarinya tentang azab yang akan 
diterima. Pada hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang sangat 
menghinakan. Ini seperti firman Allah, Ingatlah pada hari ketika 
mereka melihat para malaikat. Pada hari itu tidak ada kabar gembira 
bagi orang-orang yang berdosa dan mereka berkata, “Hijran Mahjura” 
(al-Furgan (25): 22). Kata hijran mahjura berarti “Kalian haram dan 
diharamkan masuk surga” 

Dalam hadis riwayat al-Barra disebutkan bahwa Nabi bersabda, 
“Ketika hamba kafir hendak berpisah dari dunia dan menjemput 
akhirat, para malaikat berwajah hitam legam dari langit datang 
menghampirinya dengan membawa sehelai kain kafan sangat kasar, 
lalu duduk mengelilinginya sejauh mata memandang. Malaikat maut 
kemudian datang dan duduk di sisi kepalanya seraya berujar, “Wahai 
jiwa yang buruk, keluarlah menuju murka Allah dan kemarahan- 
Nya: Ruh orang kafir pun bercerai-berai di dalam jasadnya (tidak 
mau keluar), lalu malaikat maut mencabutnya paksa sebagaimana 
dicabutnya besi alat pemanggang yang berkait banyak dari kain wol 
yang basah. 

Allah berfirman, Orang kafir itu kadang-kadang (nanti di akhirat) 
menginginkan, sekiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang 
muslim (al-Hijr (15): 2). 


5Tafsir Ibnu Katsir, (11/156), Tafsir al-Baghawi, (111/169), Tafsir al-Thabari, 
(X1/537). 
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Al-Zamakhsyari menuturkan, “Bila ditanyakan, “Kapan keinginan 
mereka itu timbul? maka kami jawab, "Saat kematian (sakratulmaut) 
atau hari kiamat.“ Ayat ini mengabarkan pada mereka bahwa mereka 
akan menyesali kekufurannya di dunia, lalu akan berandai-andai bisa 
sekiranya dulu mereka termasuk golongan kaum mukmin saat masih 
hidup di dunia. Diriwayatkan oleh al-Saddi dengan sanad sahihnya 
dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan beberapa sahabat lainnya bahwa 
kaum kafir Ouraisy berandai-andai menjadi muslim saat mereka 
tengah digiring menuju neraka. Menurut pendapat lain, makna ayat 
di atas ialah setiap orang kafir akan berandai-andai, saat sakratulmaut, 
bila sekiranya dulu mereka termasuk golongan mukmin.” 

Allah berfirman, Orang-orang yang dicabut nyawanya oleh 
para malaikat dalam keadaan (berbuat) zalim kepada diri sendiri, 
lalu mereka menyerahkan diri (sambil berkata), “Kami tidak pernah 
melakukan kejahatan apa pun.” (Malaikat menjawab), “Pernah! 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan. 
Masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu kekal di dalamnya. Pasti 
itu seburuk-buruk tempat orang yang menyombongkan diri” (al-Nahl 
(16): 28-29). 

Di ayat ini, Allah menggambarkan bagaimana keadaan orang- 
orang kafir saat didatangi oleh para malaikat pencabut ruh. Saat 
melihat para malaikat, bersiap-siap menyambut kematian, dan 
mengetahui kebenaran yang sebelumnya didustakan, mereka 
mencoba berbuat kedustaan dengan berucap, “Kami tidak pernah 
berbuat kejahatan apa pun. Kami ini benar-benar termasuk golongan 
orang saleh. Tapi, para malaikat membantahnya dan menjelaskan 
bahwa perkataan mereka itu hanya sia-sia belaka karena Allah 
mengetahui semua perbuatan hina mereka di dunia. Setelah itu, para 
malaikat memberi tahu mereka tentang azab Allah seraya berkata, 


"AI-Kasysyaf, (11/386). 
“Tafsir Ibnu Katsir, (11/544).Lihat juga: Ibnu 'Athiyyah, al- Wajiz, (X/177). 
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“Masukilah pintu-pintu neraka. Kalian kekal di dalamnya. Itulah 
seburuk-buruknya tempat orang sombong.” 

Allah berfirman, (Demikianlah keadaan orang-orang kafir 
itu), hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, 
dia berkata, “Ya Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia) agar aku 
dapat berbuat kebajikan yang telah aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak! 
Sungguh, itu hanyalah dalih yang diucapkannya saja. Dan di hadapan 
mereka ada barzakh sampai pada hari mereka dibangkitkan (al- 
Mu'minun (231: 99-100). 

Di ayat ini, Allah berbicara tentang ekspresi lain orang kafir 
atau orang yang melampaui batas saat didatangi kematian. Ketika 
melihat kebenaran, mendapati alasan-alasannya dimentahkan, dan 
mengetahui bahwa tidak ada jalan keluar dan tempat berlindung, 
orang kafir akan berteriak menyesal dan memohon agar dikembalikan 
lagi ke dunia supaya bisa berbuat amal kebaikan. Permohonannya ini 
dijawab oleh para malaikat dengan mengatakan bahwa Allah telah 
memutuskan segala sesuatu di bumi ini, yakni orang yang sudah 
mati takkan bisa kembali lagi ke dunia selain menuju hari kiamat. Di 
sinilah terdapat penghalang yang menghalanginya kembali ke dunia 
sehingga membuat penyesalannya lebih dalam dan perih.” 

Mereka tidak hanya sekali saja memohon supaya dikembalikan 
lagi ke dunia, tapi berkali-kali, di setiap waktu dan kesempatan. Al- 
Syingith?i”" menjelaskan bahwa mereka mengutarakan permohonannya 
itu di empat kesempatan berbeda.” Tapi, Ibnu Katsir menyebutkan 
di lima kesempatan. Ibnu Katsir bertutur, “Allah menggambarkan 


Al-Sadi, Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan, (IV/197). 
Lihat juga: Ibnu Juzi, al-Tashil, (1/462). 

2? Al-Baghawi, Ma'lim al-Tanzil, (V/428), al-Syawkani, Fath al-Gadir, (111/495). 

Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar ibn Abdillah al-Janki al- 
Syingithi, lahir pada tahun 1325 H. di Baldah, Mauritania. Seorang pakar fikih, tafsir, 
dan ahli lingusitik. Di antara karyanya adalah Adhwa@' al-Bayan fi Tafsir al-Guran 
bi al-Guran yang terdiri dari sembilan jilid. Wafat di Madinah pada tahun 1393 H. 
Lihat: Mugaddimah Adhwa' al-Bayan, hlm. 3-64. 

?1Al-Syingithi, Adhwa' al-Bayan fi Tafsir al-durin bi al-Guran, (Kairo: 
Maktabah Ibnu Taimiyyah, 1988), V/820. 
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tentang keadaan orang-orang kafir saat sakratulmaut, perkataan 
mereka kala itu, dan permohonan mereka agar bisa kembali lagi 
ke dunia untuk menebus kerusakan dan kemaksiatan yang pernah 
diperbuatnya selama hidup. Oleh sebab itu, Allah berfirman, “Ya 
Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia) agar aku dapat berbuat 
kebajikan yang telah aku tinggalkan” (al-Muminun (23): 99-100). 
Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 
sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara kamu, lalu 
dia berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan 
menunda (kematian )-ku, maka aku dapat bersedekah dan aku akan 
termasuk orang-orang yang saleh” (al-Munifigun (63): 10). 

Allah juga berfirman, Dan berilah manusia peringatan pada hari 
ketika azab datang kepada mereka. Orang yang zalim lalu berkata, “Ya 
Tuhan kami, berilah kami kesempatan (kembali ke dunia) walaupun 
sebentar, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan 
mengikuti rasul-rasul.” (Kepada mereka dikatakan), “Bukankah dahulu 
(di dunia) kamu telah bersumpah bahwa sekali-kali kamu tidak akan 
binasa?!” (Ibrahim (14|: 44). 

Pada hari bukti kebenaran itu tiba, orang-orang yang sebelum itu 
mengabaikannya berkata, “Sungguh, rasul-rasul Tuhan kami telah 
datang membawa kebenaran. Maka adakah pemberi syafaat bagi kami 
atau agar kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami akan beramal 
tidak seperti perbuatan yang pernah kami lakukan dahulu?” (al-Arif 
Kan 

(Alangkah ngerinya) jika sekiranya kamu melihat orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya 
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, 
maka kembalikanlah kami (ke dunia) niscaya kami akan mengerjakan 
kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang yang yakin" (al-Sajdah 
(32): 12). 

Dan seandainya engkau (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, mereka berkata, “Seandainya kami dikembalikan 
(ke dunia) tentu kami tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, 
serta menjadi orang-orang yang beriman.” Tetapi, bagi mereka telah 
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nyata kejahatan yang mereka sembunyikan dahulu. Seandainya mereka 
dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulang kembali apa 
yang telah dilarang mengerjakannya. Mereka itu sungguh pendusta 
(al-Anam (6): 27-28). 

Dan barang siapa di biarkan sesat oleh Allah, maka tidak ada 
pelindung baginya setelah itu. Kamu akan melihat orang-orang zalim, 
saat mereka melihat azab, berkata, "Adakah kiranya jalan untuk 
kembali (ke dunia)?” (al-Syira (421: 44). 

Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan 
kami dua kali dan menghidupkan kami dua kali pula, lalu kami 
mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah jalan bagi kami untuk keluar 
(dari neraka)?” (Ghafir (401: 11). 

Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, “Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami (dari neraka), niscaya kami akan mengerjakan 
kebajikan, yang berlainan dengan yang telah kami kerjakan dahulu. 
(Dikatakan pada mereka), “Bukankah Kami telah memanjangkan 
umurmu untuk dapat berpikir bagi orang yang mau berpikir, padahal 
telah datang kepadamu seorang pemberi peringatan? Rasakanlah (azab 
Kami), dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zalim” 
(Fathir (35): 37). 

Di beberapa ayat di atas disebutkan bahwa mereka berkali- 
kali memohon agar dikembalikan lagi di dunia, tapi ditolak, yaitu 
(1) saat menghadapi sakratulmaut, (2) di hari kebangkitan, (3) saat 
dihadapkan kepada Allah, (4) saat digiring menuju neraka, dan (5) 
saat berada di dalam siksaan api neraka. 

Dalam menolak permohonan mereka tersebut, Allah berfirman, 
“Sekali-kali tidak! Sungguh, itu hanyalah dalih yang diucapkannya 
saja” (al-Muminin |23J: 100). Artinya, Kami takkan mengabulkan 
permohonannya dan takkan menggubrisnya. Abdurrahman ibn 
Zayd ibn Aslam menafsirkan ayat “Sungguh, itu hanyalah dalih yang 
diucapkannya saja”, “Dalih seperti itu pasti akan diucapkan oleh setiap 
orang zalim. Bisa jadi, itu merupakan 'illah dari kata sebelumnya, 
yaitu kalla (sekali-kali tidak!). Jadi, artinya, itu hanyalah sekadar 
perkataan saja, yakni permohonan agar bisa dikembalikan ke dunia 
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untuk berbuat kebajikan. Itu hanya sekadar perkataan dan takkan 
dilakukan. Seandainya pun orang zalim atau kafir dikembalikan ke 
dunia, dia takkan berbuat kebajikan dan pasti akan mendustakan 
perkataannya tadi.” 

Oatadah berkata, “Demi Allah, mereka berharap dikembalikan 
lagi ke dunia bukan agar bisa berkumpul lagi bersama keluarganya 
atau agar bisa mengumpulkan kekayaan dunia dan melampiaskan 
nafsunya, melainkan agar bisa berbuat kebajikan dan menaati Allah. 
Semoga Allah merahmati para penguasa yang mengerjakan apa yang 
diharapkan orang kafir saat melihat siksa.” 

Ayat Di hadapan mereka ada barzakh sampai pada hari mereka 
dibangkitkan (al-Mu'minin |23|: 100) menyebutkan ancaman 
terhadap orang-orang zalim yang tengah sakratulmaut akan adanya 
siksa kubur di alam barzakh nanti. Sebagaimana ayat ".. di belakang 
mereka terdapat neraka Jahanam”. Atau ayat “... di belakang mereka 
terdapat siksa yang amat pedih”. Ayat “... sampai pada hari mereka 
dibangkitkan (al-Muminiun (23|: 100)” mengandung pengertian 
bahwa siksa kubur tersebut akan diterima terus-menerus oleh orang 
zalim hingga hari kebangkitan tiba. Sebagaimana disebutkan dalam 
hadis: “Dia akan terus-menerus disiksa di dalamnya.” Maksudnya di 
dalam kubur.” 

Allah berfirman, Dan orang-orang yang tidak mengharapkan 
pertemuan dengan Kami (di akhirat) berkata, “Mengapa bukan para 
malaikat yang diturunkan kepada kita atau (mengapa) kita tidak 
melihat Tuhan kita?” Sungguh, mereka telah menyombongkan diri dan 
benar-benar telah melampaui batas (dalam melakukan kezaliman). 
Ingatlah pada hari ketika mereka melihat para malaikat, pada hari itu 
tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan mereka 
berkata, “Hijran mahjira” (al-Furgan (25|: 21-22). 

Saat sakratulmaut, orang kafir akan melihat para malaikat. Ia 
melihatnya sebagai peringatan akan siksa dan keburukan yang akan 


» 


diterima. Para malaikat akan berkata padanya, “Hijran mahjura, yaitu 


2 Tafsir Ibnu Katsir, (111/255). 
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“Diharamkan untukmu kemenangan dan kenikmatan apa pun, dan 
haram bagimu masuk surga.” 

Allah berfirman, Maka bagaimana nasib (mereka) apabila 
malaikat maut mencabut nyawa mereka dan memukul wajah dan 
punggung mereka? (Muhammad (47 |: 27). Ayat ini menyebutkan 
secara gamblang adanya pemukulan terhadap muka dan punggung 
orang-orang kafir saat sakratulmaut. Poin ini sudah dijelaskan di ayat- 
ayat sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi al-Dunya dari Musa ibn “Ubaydah 
dari Diwud ibn Bakr bahwa terdapat seorang lelaki yang tengah 
sakit, yang berkata sesaat setelah kematian datang menjemputnya, 
“Malaikat ini memukul wajah dan punggungku.” Lelaki itu kemudian 
bercerita ini kepada keluarganya. Aku (Ibnu Abi al-Dunya) pun 
bertanya pada Dawud, “Siapa lelaki itu?” Dawud menjawab, “Orang 
yang mendustakan takdir Allah.” 

Allah berfirman, Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke 
kerongkongan dan dikatakan (padanya), “Siapa yang dapat 
menyembuhkan?” dan dia yakin bahwa itulah waktu perpisahan 
(dengan dunia), dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan), kepada 
Tuhanmulah pada hari itu kamu diarahkan. Demikian itu karena dia 
(dahulu) tidak mau membenarkan (Al-Ouran dan rasul) dan tidak 
mau melaksanakan shalat, tetapi justru mendustakan (rasul) dan 
berpaling dari kebenaran (al-Oiyamah (75|: 26-32). 

Al-Ourthubi menuturkan, “Satu kepedihan diikuti oleh kepedihan 
lain. Kepedihan penghabisan dunia diikuti oleh kepedihan permulaan 
akhirat. Demikian penafsiran Ibnu Abbas, al-Hasan, dan yang lain.” 

Al-Sya'bi dan selainnya berkata, “Maknanya, dua betis seseorang 
akan bertaut menjadi satu karena saking pedihnya sakratulmaut.' 
Oatidah berkata, “Sejauh yang pernah aku lihat, seseorang yang 


Lihat: Mufradit Alfazh al-Guran, hlm. 220, dan al-Syawkani, Fath al-Gadir, 
(IV/69). 

“Ibnu Abi al-Dunya, Kitab al-Muhtadhirin, Muhammad Khayr Yusuf 
(penyunt.), Cet. I, (Dar Ibn Hazm, tt.), hlm. 234. 
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hendak meninggal dunia selalu membenturkan satu kakinya ke 
kakinya yang lain. 

Sa'id ibn al-Musayyib dan al-Hasan berkata, “Maksudnya adalah 
dua betis si mayit saat bertaut di dalam kain kafan. Zayd ibn Aslam 
berkata, “Maksudnya, betis (lipatan) kain kafan bertaut dengan betis 
si mayit.” 

Al-Hasan juga berkata, “Kedua kaki si mayit menjadi mati dan 
kedua betisnya mengering sehingga tidak bisa membawa beban 
tubuhnya, padahal semasa hidupnya keduanya dibuat penopang 
untuk berjalan. 

Al-Nahhis berkata, “Pendapat pertama yang paling bagus.” 

Diriwayatkan oleh Ali ibn Abi Thalhah dari Ibnu Abbas bahwa 
kata “betis” dalam ayat “dan bertaut betis dengan betis” mengandung 
arti hari penghabisan di dunia dan hari permulaan akhirat. Dua 
kepedihan akan berkumpul menjadi satu kecuali bagi orang yang 
dirahmati Allah, yaitu pedihnya kematian dan pedihnya kengerian 
akhirat. Penafsiran ini dikuatkan oleh kelanjutan ayat tersebut, 
... kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu diarahkan. Mujihid 
berkata, “Maksudnya, bala diikuti bala, kesengsaraan diikuti oleh 
kesengsaraan.” 

Al-Dhahhak dan Ibnu Zayd berkata, “Maksudnya, dua perkara 
besar berkumpul menjadi satu, orang-orang mempertahankan jasad 
(agar tidak ditinggalkan ruh), dan para malaikat mempertahankan 
ruh (agar keluar dari jasad). Orang Arab tidak menyebut kata 'betis' 
(al-sag) kecuali pada keadaan-keadaan mengerikan dan bencana- 
bencana besar. Misalnya ialah ucapan mereka, gamat al-dunya ala 
al-sag (dunia berada dalam kegentingan dan kesibukannya) atau 
gamat al-harb ala al-sag (peperangan berlangsung sangat dahsyat 
dan mengerikan). 

Dikatakan pula, “Ruh orang kafir disiksa saat dicabut keluar. 
Itulah kepedihan pertama, lalu setelah itu diikuti oleh kepedihan hari 
kebangkitan dan kesengsaraan-kesengsaraannya. ” 


””Tafsir al-Ourthubi, (XIX/73). 
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Allah Swt. berfirman, Sesungguhnya orang-orang yang mendusta- 
kan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, tidak akan 
dibukakan pintu-pintu langit bagi mereka, dan mereka tidak akan 
masuk surga, sebelum unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat (al-Araf (7): 
40). 

Ayat ini telah ditafsirkan oleh Nabi dalam sebuah hadis riwayat 
al-Barra berikut. 

“Ketika hamba kafir hendak berpisah dari dunia dan menjemput 
akhirat (sakratulmaut), para malaikat berwajah hitam legam dari 
langit datang menghampirinya dengan membawa sehelai kain kafan 
kasar, lalu duduk mengelilinginya sejauh mata memandang. Saat 
itulah malaikat maut datang dan duduk di sisi kepalanya seraya 
berujar, “Wahai jiwa yang buruk, keluarlah menuju murka Allah dan 
amarah-Nya. Ruhnya pun bercerai-berai di dalam jasadnya (tidak 
mau keluar), lalu malaikat maut mencabutnya paksa sebagaimana 
dicabutnya besi alat pemanggang yang berkait banyak dari kain 
wol basah. Setelah itu, malaikat maut menggenggamnya, tapi tidak 
membiarkannya tetap di tangannya barang sekejap pun sampai 
dibungkus di dalam kain kafan kasar tadi. Ia menebarkan bau busuk, 
lebih busuk daripada bau bangkai terbusuk di dunia. Para malaikat 
kemudian membawanya naik. Tidak ada sekumpulan malaikat yang 
dilewatinya kecuali bertanya, “Bau busuk siapa ini?” Ini ruh Fulan 
ibn Fulan, jawab mereka dengan menyebut nama paling buruk yang 
pernah disandangnya di dunia. Setibanya di pintu langit dunia, 
mereka meminta agar dibukakan pintu untuk ruh yang dibawa, tetapi 
ditolak.” 

Setelah bersabda demikian, Rasulullah membaca ayat “tidak akan 
dibukakan pintu-pintu langit bagi mereka, dan mereka tidak akan 
masuk surga, sebelum unta masuk ke lubang jarum". 

Rasulullah melanjutkan sabdanya, “Allah lalu berfirman, Catatlah 
buku catatan amal hamba-Ku ini di Sijjin, di lapisan bumi paling 
bawah. Ruhnya kemudian dilemparkan begitu saja sekuat-kuatnya.' 
Beliau lalu membaca ayat, Barang siapa mempersekutukan Allah, 
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seakan-akan dia jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh (al-Hajj (221: 31). 

Beliau bersabda lagi, “Ruhnya kemudian dikembalikan lagi ke 
jasadnya. Ia pun didatangi dua malaikat dan ditanya, “Siapa Tuhanmu. 
Hah! Hah! Aku tidak tahu, ia menjawab. Ia ditanya lagi, Apa 
agamamu? Ia menjawab, Hah! Hah! Aku tidak tahu: Siapa laki-laki 
yang telah diutus ke tengah-tengah kalian? "Hah! Hah! Aku tidak tahu, 
jawabannya sama. Tiba-tiba seorang penyeru dari langit bersuara, 
Ta telah dusta! Gelarkanlah untuknya alas tidur dari api neraka dan 
bukakanlah untuknya sebuah pintu ke neraka. Hawa panas dan uap 
beracun neraka pun mengenainya. Setelah itu, kuburnya disempitkan 
hingga seluruh tulangnya berhimpitan. Lalu, datanglah seorang lelaki 
dengan wajah buruk, pakaian jelek, dan bau busuk seraya berkata, 
'Bersedihlah atas apa yang akan menyengsarakanmu. Inilah hari yang 
dijanjikan kepadamu, yang dulu pernah engkau dustakan. Ia pun 
bertanya, “Siapa engkau? Wajahmu datang dengan keburukan: Lelaki 
tadi menjawab, Aku adalah amal burukmu: Ia pun langsung mengiba, 
“Ya Tuhanku, janganlah Engkau datangkan kiamat!” 

Hadis riwayat al-Barra ini sudah menghimpun beragam makna 
dari sejumlah ayat di atas. Wallahu alam.I| 


2? Musnad Ahmad, (no. 18063). 
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Kematian 


Kematian Pasti Menghampiri Setiap Jiwa 

Barangkali tema ini menjadi salah satu kebenaran yang tak 
diperdebatkan oleh siapa pun hatta oleh orang kafir sekalipun. Ia 
termasuk perkara nyata yang bisa diindra, bisa dilihat dan didengar. 
Tidak sedikit ayat Al-Ouran yang menyebutkannya. 


Setiap yang bernyawa pasti akan merasakan mati. Kemudian hanya 
kepada Kami kamu dikembalikan (al-Ankabit |29|: 57). Setiap 
yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan 
dikembalikan hanya kepada Kami (al-Anbiyz (21/: 35). 


Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari 
kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Sungguh, 
barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga 
maka dia memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah 


kesenangan yang memperdayai (Alu Imran (31: 185). 


Dan datanglah sakratulmaut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang 
dahulu hendak kamu hindari (Oaf 1501: 19). Di mana pun kamu 
berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu 


berada di dalam benteng yang tinggi dan kokoh (al-Nisa (41:78). 
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Semua yang ada di bumi itu akan binasa, tetapi wajah Tuhanmu 
yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal (al-Rahman 
(55): 26-27). Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kaujauhi 
itu pasti menemuimu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada 
Allah, yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan” (al-Jumu'ah |62|: 8). 


Dan Dialah Penguasa mutlak atas semua hamba-Nya, dan diutus- 
Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila 
kematian datang kepada salah seorang di antara kamu maka 
malaikat-malaikat Kami mencabut nyawanya dan mereka tidak 


melalaikan tugas (al-An'im (6): 61). 


(Mereka itu adalah) orang-orang yang berkata kepada saudara- 
saudaranya dari mereka tidak turut pergi berperang, “Sekiranya 
mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh.” Katakanlah, 
“Cegahlah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang yang benar” 
(Alu Imran (3): 168). 


Dan Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia 
sebelum engkau (Muhammad), maka jika engkau wafat, apakah 
mereka akan kekal?! (al-Anbiya (21): 34). Kemudian setelah itu, 


kamu pasti akan mati (al-Muminian (23): 15). 


Dan jangan engkau sembah tuhan yang lain selain Allah. Tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Segala sesuatu 
pasti binasa. Segala keputusan menjadi wewenang-Nya, dan 
hanya kepada-Nya kamu dikembalikan (al-Oashash |28|: 88). 
Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan mereka akan 
mati pula (al-Zumar (391: 30). 


Mempersiapkan Diri Menyambut Kematian 

Ada dua alasan mengapa Allah menekankan pentingnya mempersiap- 
kan diri menyambut kematian. Pertama, karena kematian itu dekat, 
datang tiba-tiba, dan tak diketahui waktunya oleh siapa pun. 
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Allah berfirman, Apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan 
langit dan bumi dan segala yang diciptakan Allah, dan kemungkinan 
telah dekatnya waktu (kebinasaan) mereka? Lalu berita mana lagi 
setelah ini yang akan mereka percayai? (al-Araf (71: 185). Di ayat ini, 
Allah mengingatkan manusia tentang dekatnya waktu kematian. 

Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari kiamat, dan 
Dia yang menurunkan hujan dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui dengan pasti 
apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang 
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Mengenal (Lugmin (31): 34). 

Kedua, karena waktu mencari kebaikan sudah habis ketika 
kematian datang. Allah berfirman, Dan infakkanlah sebagian dari 
apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum kematian datang 
kepada salah seorang di antara kamu, lalu dia berkata (menyesali), “Ya 
Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)-ku maka 
aku dapat bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang yang saleh.” 
Dan Allah tidak akan menunda (kematian) seseorang apabila waktu 
kematiannya telah datang. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan (al-Munafigun (63|: 10-11). 

Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu 
itu kapan saja dengan cara yang kamu sukai. Utamakanlah yang baik 
untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 
kelak akan menemui-Nya (mulaguhu). Dan sampaikanlah berita 
gembira kepada orang yang beriman (al-Bagarah (2): 223). 

Artinya, utamakanlah mengerjakan amal kebajikan sebelum 
kematian membuatmu tidak bisa mengerjakannya lagi. Kata ganti 
“nya” pada lafaz mulaguhu bisa dirujukkan pada amal saleh. Jadi, 
artinya, “Ketahuilah bahwa kelak kamu akan menemui amalmu.” Ia 
juga bisa dirujukkan pada Allah sehingga artinya menjadi, “Ketahuilah 
bahwa kelak kamu akan menemui Allah, lalu Dia akan membalas dan 
menghisabmu. 

Allah berfirman, Wahai orang-orang beriman! Bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang 
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telah diperbuatnya untuk hari esok (li ghad), dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan 
(al-Hasyr (59|: 18). Kata ghad berarti hari sesudah kematian. Apa 
yang dikerjakan seseorang pasti akan ditemuinya sesudah mati. Bila 
dirinya sudah mati, semua amalnya telah terputus. Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Janganlah seseorang di 
antara kalian mengharapkan kematian dan jangan pula memohonnya 
sebelum kematian menjemputnya. Sungguh, bila seseorang dari 
kalian meninggal dunia maka terputuslah amalnya, dan umur seorang 
mukmin takkan bertambah kecuali akan menambah kebaikannya.” 


Singkatnya Umur dan Cepatnya Kematian 

Umur itu singkat, waktu kematian sudah digariskan, apa yang akan 
datang pasti dekat, dan tak seorang pun yang kekal karena seandainya 
pun ada yang kekal maka pastilah itu Nabi kita. Allah berfirman, Dan 
Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia sebelum 
engkau (Muhammad), maka jika engkau wafat, apakah mereka akan 
kekal?! (al-Anbiy2 (21): 34). 

Allah menjelaskan dekatnya ajal manusia. Apakah mereka tidak 
memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala yang diciptakan 
Allah, dan kemungkinan telah dekatnya waktu (kebinasaan) mereka? 
Lalu berita mana lagi setelah ini yang akan mereka percayai? (al-Araf 
(7):185). 

Manusia, saat melihat datangnya kiamat beserta segala kengerian- 
nya, akan mengetahui betapa singkatnya umur dan dekatnya ajal 
mereka. Mereka memperkirakan umurnya di dunia hanya sehari saja. 
Mereka saling berbisik satu sama lain, “Kamu tinggal (di dunia) tidak 
lebih dari sepuluh hari." Kami lebih mengetahui apa yang akan mereka 
katakan, ketika orang yang paling lurus jalannya mengatakan, “Kamu 
tinggal di dunia tidak lebih dari sehari saja” (Thaha (20): 13-14). 


'Shahih Muslim, (no. 2682). 
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Ada pula dari mereka yang memperkirakan umurnya kurang dari 
sehari. Allah berfirman, “Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di 
bumi?” Mereka menjawab, “Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah 
hari, tanyakanlah kepada mereka yang menghitung. Allah berfirman, 
“Kami tinggal (di bumi) hanya sebentar saja, jika kamu benar-benar 
mengetahui” (al-Muminin |23|: 112-114). 

Bahkan, sebagian dari mereka bersumpah dan memperkirakan 
umurnya kurang dari itu. Pada hari ketika terjadinya kiamat, orang- 
orang berdosa bersumpah bahwa mereka berdiam hanya sesaat. 
Begitulah dahulu mereka dipalingkan dari kebenaran (al-Rum 130|: 
55). Ingatlah pada hari ketika Allah mengumpulkan mereka. Mereka 
merasa seakan-akan tidak pernah berdiam (di dunia) kecuali sesaat 
saja pada siang hari, (pada waktu) mereka saling berkenalan. Sungguh 
rugi orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah, dan 
mereka tidak mendapat petunjuk. (Yunus (10): 45) 


Menshalati Mayit 

Menshalati orang mati dihukumi fardhu kifayah.' Demikian 
kesepakatan kalangan ulama (ijma). Adapun penyariatannya oleh 
Al-Ouran ditunjukkan oleh ayat berikut. 

Allah berfirman, Janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan 
shalat untuk seseorang yang mati di antara mereka (kaum munafik) 
selama-lamanya, dan jangan pula berdiri (mendoakan) di atas 
kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dan mereka mati dalam keadaan fasik (al-Tawbah 191: 84). 

Di ayat ini, Allah menjelaskan sebab dilarangnya menshalati 
jenazah, yaitu karena mereka termasuk golongan orang yang meng- 
ingkari Allah dan rasul-Nya. Jadi, makna sebaliknya mengatakan 
bahwa orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya hendaknya 
dishalati apabila meninggal. 


?Al-Sadi Abu Jayb, Mawsy ah al-Ijma', (11/641). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ketika Abdullah ibn 
Ubay meninggal dunia, anaknya—Abdullah ibn Abdullah— 
datang menghadap Nabi. Beliau lalu memberikan sehelai baju dan 
menyuruh Ibnu Abdullah agar mengafani ayahnya dengan baju 
tersebut. Setelah selesai semuanya, Nabi berdiri hendak menshalati 
si mayit, tetapi Umar ibn Khaththab mencegah dan menarik beliau 
sembari berkata, “Apakah engkau hendak menshalatinya? Dia 
seorang munafik, sedangkan Allah melarangmu untuk memintakan 
ampunan buat mereka.” Nabi menjawab, “Allah memberiku dua 
pilihan. Engkau memohonkan ampunan untuk mereka atau tidak 
memohonkan ampunan untuk mereka (adalah sama saja). Walaupun 
engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah 
sekali-kali tidak akan memberikan ampunan pada mereka.” Setelah 
membaca ayat ini, beliau bersabda lagi, “Aku akan menambahnya 
lebih dari tujuh puluh kali. Beliau kemudian menshalatinya dan 
kami pun ikut. Tak lama berselang, turunlah ayat, Janganlah engkau 
(Muhammad) melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati di 
antara mereka (kaum munafik) selama-lamanya, dan jangan pula 
berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mereka mati dalam keadaan fasik 
(al-Tawbah |9|: 84). 

Inilah satu-satunya ayat Al-Ouran yang mensyariatkan shalat 
jenazah. Adapun pensyariatannya oleh sunnah telah ditunjukkan 
oleh sejumlah hadis mutawatir. Shiddig Hasan Khan' mengatakan, 


Shahih al-Bukari, (no. 4395), Shahih Muslim, (2400). 

"Muhammad Shiddig Khan ibn Hasan al-Husayni al-Bukhari al-Oaniji, seorang 
tokoh pembaharu dan kebangkitan Islam, lahir di Oanij (India), menimba ilmu di 
Delhi, lalu merantau ke Bahubal untuk bekerja. Ia berhasil melakukan revolusi yang 
gemilang dan menikahi ratu Bahobal. Karyanya lebih dari 60 kitab, dalam bahasa 
Arab, Persia, dan India. Di antaranya adalah Abjad al-'Ulaum, Khulashah al-Kasysyaf, 
al-Rawdhah al-Niddiyyah Syarh al-Durar al-Bahiyyah li al-Syawkani. Wafat pada 
taun 1307 H. Lihat: al-Zarkali, al-Alam, VI11/36. 


18 | Sebelum Sangkakala Ditiup 


“Ketetapan hukum menshalati jenazah bersumber langsung dari 
praktik Nabi dan praktik para sahabat.” 


Mendoakan Mayit 

Mendoakan orang muslim yang meninggal dunia adalah sesuatu yang 
disyariatkan, bermanfaat bagi si mayit, dan sudah ditunjukkan oleh 
Al-Ouran. Allah berfirman, Dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin dan Anshar) berkata, “Ya Tuhan kami, ampunilah 
kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami, dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami 
terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, Engkau 
Maha Penyantun, Maha Penyayang” (al-Hasyr (59): 10). Di antara 
orang-orang yang datang sesudah mereka adalah muslim yang sudah 
meninggal dunia. 

Tapi, jika yang meninggal dunia adalah orang kafir maka 
mendoakannya tidak diperbolehkan alias dilarang. Allah berfirman, 
Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang- 
orang itu kaum kerabatnya, setelah jelas bagi mereka bahwa orang- 
orang musyrik itu penghuni neraka Jahanam (al-Tawbah (|9|: 113). 

Latar-belakang turunnya ayat ini telah menggamblangkan makna 
tersebut. Diriwayatkan dari Ibnu al-Musayyib dari ayahnya bahwa 
Nabi mendatangi Abu Thalib yang tengah sakratulmaut. Beliau lalu 
bersabda, “Pamanku, ucapkanlah Ig ilaha illa Allah, kalimat yang 
dapat aku jadikan bukti untukmu di hadapan Allah.” Tapi, Abdullah 
ibn Abi Umayyah dan Abu Jahl menyeletuk dan berkata pada Abu 
Thalib, “Apakah engkau akan membenci agama Abdul Muthallib?!” 
Keduanya terus berkata-kata sampai Abu Thalib mengucapkan kata 
terakhirnya, “Aku berada di atas agama Abdul Muthallib” Nabi 
kemudian bersabda, “Sungguh, aku akan memintakan ampun kepada 


'Shiddig Khan, al-Rawdhah al-Niddiyyah Syarh al-Durar al-Bahiyyah, 
Muhammad Shubhi Hallag, Cet. I, (Riyadh: Maktabah al-Kawtsar, 1991), 1/415. 
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Allah untukmu selama aku tidak dilarang.” Lalu, turunlah ayat, 
Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang- 
orang itu kaum kerabatnya, setelah jelas bagi mereka bahwa orang- 
orang musyrik itu penghuni neraka Jahanam (al-Tawbah (9): 113), dan 
ayat, Sungguh, engkau tidak dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi (al-Oashash |28|: 56).8 

Abu Hurairah pernah berujar, “Semoga Allah merahmati 
orang yang memohonkan ampun untuk Abu Hurairah dan ibunya. 
Seseorang menyahut, “Dan juga ayahnya?” Abu Hurairah menjawab, 
“Tidak, karena ayahku meninggal dunia dalam keadaan musyrik.” 

Ath2 ibn Abi Rabah berucap, “Aku tidak akan tidak mendoakan 
seorang pun dari ahli kiblat (muslim), walaupun dia seorang budak 
perempuan dari Habsyah yang tengah hamil hasil perzinaan, karena 
aku tidak pernah mendengar Allah melarang mendoakan kecuali 
terhadap orang musyrik. Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang 
yang beriman memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik”! 


SShahih al-Bukari, (no. 3671), Shahih Muslim, (24). 
"Tafsir al-Thabari, (XIV/517). 
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3 
Alam Kubur 


Mengubur Mayit di Dalam Tanah 

Tidak sedikit orang muslim yang menyangka bahwa praktik mengubur 
jenazah termasuk praktik warisan nenek-moyang yang tak memiliki 
landasan. Bahkan, sebagian mengingkari dalilnya dan menganggap 
praktik tersebut sebagai kebiasaan turun-temurun.' Jadi, menurut 
mereka, mengubur jenazah, membakarnya, atau menenggelamkannya 
di lautan itu sama saja. Namun, yang sahih, mengubur jenazah 
disyariatkan oleh Islam, kecuali di kondisi darurat. Banyak dalil yang 
mendukung hal tersebut. 

Allah berfirman, “Di sana kamu hidup, di sana kamu mati, dan 
dari sana pula kamu akan dibangkitkan” (al-Araf (7): 25). Kata “di” 
dalam ayat tersebut merupakan kata zharaf (menunjukkan tempat) 
sehingga artinya, “di dalam tanah kamu mati” Adapun kata “di” di 
kalimat pertama bermakna “di atas” (ala) karena manusia hidup 
di atas tanah, bukan di dalamnya. Kata “di” pada kalimat kedua 
tidak bisa dikatakan bermakna “di atas” karena pada dasarnya kata 
tersebut digunakan sebagai perangkat zharaf yang tidak bisa dimaknai 


IMahfizh Abd al-Al, al-Duriaz fi Isra'il, (Mesir: al-Dar al-Mishriyyah li al-Nasyr 
wa al-Tawzi, 1993), hlm. 30. 
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lain kecuali terdapat garinah (pendukung yang menujukkan hal 
termaksud). 

Firman lain yang bermakna serupa adalah ayat, Darinya (tanah) 
itulah Kami menciptakanmu, kepadanyalah Kami akan mengembali- 
kanmu, dan dari sanalah Kami akan mengeluarkanmu pada waktu 
yang lain (Thaha (20): 55). 

Diriwayatkan dari Aws ibn Aws bahwa Nabi bersabda, “Sesung- 
guhnya sebaik-baik hari kalian adalah hari Jumat. Di dalamnya 
Adam diciptakan dan diwafatkan, sangkakala ditiup dan kematian 
(sha'igah) terjadi. Perbanyaklah shalawat untukku pada hari itu 
karena sesungguhnya shalawatmu akan dipersembahkan kepadaku." 
Sejumlah sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana kami 
dapat mempersembahkan shalawat kepadamu, sementara (tulang- 
tulangmu) telah rusak.” Beliau kemudian bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mengharamkan bumi untuk merusak jasad para nabi:” Wallahu 
alam. 


Ziarah Kubur 

Allah berfirman, Janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan 
shalat untuk seseorang yang mati di antara mereka (kaum munafik) 
selama-lamanya, dan jangan pula berdiri (mendoakan) di atas 
kuburnya. Sesungguhnya mereka itu ingkar kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan mereka mati dalam keadaan fasik (al-Tawbah |9|: 84). Dari 
ayat ini bisa disimpulkan perihal diperbolehkannya berdiri di atas 
kubur seorang muslim untuk mendoakannya, dan itu tentu dengan 
menziarahi kuburnya. 

Tidak sedikit pula hadis yang mengisyaratkan anjuran ziarah 
kubur. Di antaranya adalah hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah. 
Disebutkan bahwa Rasulullah saw. pernah berziarah ke makam 
ibundanya, Aminah. Beliau menangis dan para sahabat pun ikut 


'Sunan al-Nas@'i, (no. 1374), Sunan Abu Dawud, (1047), Sunan Ibnu Majah, 
(1085). Sanad hadis ini berstatus sahih. 
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menangis, lalu bersabda, “Aku pernah meminta izin Tuhanku 
untuk memohonkan ampunan bagi ibuku, tapi tidak diberi. Aku 
lalu meminta izin lagi kepada Tuhanku untuk dapat berziarah ke 
makamnya dan diizinkan. Berziarahlah ke makam karena itu dapat 
mengingatkan kematian.” 

Allah berfirman, Bermegah-megahan telah melalaikanmu sampai 
kamu masuk ke dalam kubur (al-Takitsur (102): 1-2). Maknanya, 
dunia ini telah membuatmu lalai sampai kamu mati dan masuk ke 
liang kubur. Ibnu Katsir menafsirkan, “Engkau telah disibukkan 
oleh dunia beserta kenikmatannya dan melalaikan akhirat beserta 
bekal menuju ke sana. Dunia terus membuatmu lalai sampai kamu 
dijemput kematian, dimasukkan ke liang kubur, dan menjadi salah 
satu penghuninya.” 


Pertanyaan Kubur 

Ketika si mayit sudah dikubur, dua malaikat akan mendatanginya 
dan menanyainya tentang Tuhan, agama, dan nabinya. Bila ia seorang 
mukmin, hatinya akan diteguhkan dan diberi kelancaran menjawab. 
Namun, bila ia seorang kafir, ia akan disesatkan dan takkan bisa 
menjawab apa-apa. 

Allah berfirman, Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di 
akhirat: dan Allah menyesatkan orang-orang zalim dan Allah berbuat 
apa yang Dia kehendaki (Ibrahim (14): 27). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari al-Barra ibn 
'Azib bahwa Rasulullah bersabda, “Ketika seorang muslim ditanya di 
dalam kubur, ia akan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
dan Muhammad utusan-Nya. Itulah makna firman-Nya, Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang beriman dengan ucapan yang teguh 
(dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat.” 


3Shahih Muslim, (no. 976). 


“Tafsir Ibnu Katsir, (IV/544). 
Shahih al-Bukari, (no. 4422), Shahih Muslim, (2871). 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dari al-Barr4 ibn Azib berkata: Kami 
bersama Nabi pernah mengiring sebuah jenazah. Beliau duduk di atas 
kubur dan kami pun ikut duduk di sekitarnya. Setelah itu, kami seolah 
melihat seekor burung terbang di atas kepala kami. Beliau kemudian 
bersabda, “Mohonlah perlindungan kepada Allah dari siksa kubur 
Beliau mengucapkan itu tiga kali. 

Beliau bersabda lagi, “Apabila seorang mukmin hendak mening- 
galkan dunia dan menatap akhirat (sakratulmaut), para malaikat turun 
mendatanginya dengan wajah yang sangat putih bagaikan matahari. 
Mereka membawa kain kafan dari surga dan wewangian, lalu duduk 
di dekatnya sejauh mata memandang. Saat ruhnya keluar dari jasad, 
semua malaikat yang ada di antara langit dan bumi dan semua 
malaikat di langit akan bershalawat untuknya. Pintu-pintu langit 
dibukakan untuknya, dan tak ada satu pun malaikat penjaga pintu 
kecuali memohon kepada Allah agar pintu mereka dilewati olehnya. 
Setelah ruhnya naik, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, inilah hamba- 
Mu, si Fulan: Allah pun berfirman, "Kembalikan (ke bumi). Sungguh, 
Aku telah berjanji bahwa darinya Aku ciptakan mereka, kepadanya 
Aku akan kembalikan, dan darinya pula Aku akan keluarkan mereka. 

“Saat itulah ia akan mendengar suara sandal para pengantarnya 
ke kuburan yang mulai pergi meninggalkannya sendirian. Ia lalu 
didatangi malaikat dan ditanya, “Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Siapa 
nabimu? “Tuhanku Allah, agamaku Islam, dan nabiku Muhammad, 
jawabnya. Si penanya menghardik dan bertanya dengan suara lebih 
keras, “Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Siapa nabimu?' Itulah fitnah 
terakhir yang menimpa seorang mukmin. Allah meneguhkan (iman) 
orang-orang beriman dengan ucapan yang teguh (dalam kehidupan) di 
dunia dan di akhirat. Ta menjawab, “Tuhanku Allah, agamaku Islam, 
nabiku Muhammad: Malaikat penanya menimpali, “Engkau benar. 

“Setelah itu, ia didatangi satu sosok berwajah tampan, 
beraroma wangi, dan berpakaian bagus. Sosok ini berkata padanya, 
'Bergembiralah dengan kemuliaan dari Allah dan nikmat yang kekal: 
Ia pun bertanya, Engkau datang dengan wajah penuh kebaikan. 
Siapa engkau?” Sosok tadi menjawab, “Aku adalah amal salehmu. 
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Demi Allah, engkau cepat dalam menaati Allah dan lamban dalam 
bermaksiat kepada-Nya. Allah pun membalasmu dengan kebaikan: 
Dibukakanlah satu pintu surga dan satu pintu neraka untuknya, 
lalu dikatakan, “Inilah tempatmu seandainya dulu kamu bermaksiat 
kepada Tuhanmu, tetapi Allah telah menggantinya dengan ini: 
Melihat apa yang terdapat di dalam surga, ia langsung berkata, “Ya 
Tuhanku, segerakanlah kiamat agar aku bisa berkumpul bersama 
keluarga dan hartaku? Dikatakan padanya, “Tenanglah. 

“Apabila seorang kafir hendak meninggal dunia dan menatap 
akhirat (sakratulmaut), para malaikat turun mendatanginya dengan 
wajah sangat mengerikan. Mereka lalu mencabut paksa ruhnya 
sebagaimana dicabutnya besi alat pemanggang yang berkait banyak 
dari kain wol yang basah. Setelah itu, semua malaikat yang ada di 
antara langit dan bumi dan semua malaikat di langit melaknatnya. 
Ditutup pula semua pintu langit untuknya, dan tak ada satu pun 
malaikat penjaga pintu kecuali memohon kepada Allah agar pintu 
mereka tidak dilewati olehnya. Setelah ruhnya dibawa naik, mereka 
berkata, Ya Tuhan kamu, inilah hamba-Mu, si Fulan. Allah pun 
berfirman, “Kembalikan ia (ke bumi, tanah). Sungguh, Aku telah 
berjanji bahwa darinya Aku ciptakan mereka, kepadanya Aku akan 
kembalikan, dan darinya pula Aku akan keluarkan mereka. 

“Saat itulah ia akan mendengar suara sandal para pengantarnya 
ke kuburan yang langsung pergi meninggalkannya. Ia lalu didatangi 
dua malaikat dan ditanya, “Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Siapa 
nabimu?' Aku tidah tahu, jawabnya. Malaikat penanya menyahut, 
Engkau tidak mau tahu dan tidak mau mengerti: 

“Ia kemudian didatangi satu sosok berwajah buruk, berpakaian 
jelek, dan beraroma busuk yang langsung berkata padanya, Aku 
datang mengabarimu tentang kehinaan dan azab yang kekal dari 
Allah. Ia pun bertanya, “Engkau datang dengan wajah penuh 
keburukan. Siapa engkau?” Sosok tadi menjawab, Aku amal burukmu. 
Engkau cepat dalam bermaksiat kepada Allah dan lamban dalam 
menaati-Nya. Allah pun membalasmu dengan keburukan. Lalu, 
didatangkanlah seorang malaikat yang buta, tuli, dan bisu untuknya 
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dengan menggenggam sebuah palu godam, palu yang seandainya 
dihantamkan ke gunung maka akan langsung lebur menjadi debu. 
Dengan palu inilah malaikat tadi memukulnya hingga menjadi debu, 
lalu Allah mengembalikan jasadnya seperti semula, lalu malaikat 
memukulnya lagi dan begitu seterusnya. Ia berteriak kesakitan yang 
terdengar semua makhluk Allah selain jin dan manusia. 

Al-Barr2 ibn Azib berkata, “Lalu dibukakan pintu neraka dan 
digelarkan untuknya alas tidur dari api neraka. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abi Sa'id al-Khudri berkata, “Aku 
pernah menghadiri pemakaman sebuah jenazah bersama Rasulullah 
saw. Saat itu, beliau bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya umat 
ini akan diuji di kuburnya. Setelah seseorang dikubur dan ditinggal 
pergi oleh teman-teman pelayatnya, ia akan didatangi malaikat 
yang membawa palu, lalu didudukkan dan ditanya, Apa yang kamu 
ketahui tentang laki-laki ini? Apabila mukmin, ia akan menjawab, 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Malaikat itu berkata, 
Jawabanmu benar. Malaikat itu kemudian membukakan untuknya 
sebuah pintu menuju neraka dan berkata, Inilah tempatmu 
seandainya dulu kamu mengingkari Tuhanmu. Tapi, karena engkau 
beriman, inilah tempatmu. Malaikat itu pun membukakan untuknya 
sebuah pintu menuju surga. Melihat ini, ia langsung bangkit hendak 
menuju pintu. Tapi, malaikat berkata kepadanya, “Tenanglah, lalu 
meluaskan kuburnya. 

Apabila kafir atau munafik, saat ditanya, Apa yang kamu ketahui 
tentang laki-laki ini?, ia akan menjawab, Aku tidak tahu, tapi aku 
mendengar orang-orang mengatakan sesuatu tentangnya. Malaikat 
berkata, "Kamu tidak mau tahu, tidak mau mengerti dan tidak 
mendapat petunjuk. Malaikat kemudian membukakan untuknya 
pintu menuju surga dan berkata, Inilah tempatmu seandainya 
dahulu kamu mau beriman kepada Tuhanmu. Tapi, karena engkau 


SMusnad Ahmad, (18140), Sunan Abu Dawud, (4753). Sanad hadis ini berstatus 
hasan. 
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mengingkari-Nya, Allah mengganti tempatmu itu dengan ini. 
Malaikat pun membukakan untuknya sebuah pintu menuju neraka, 
lalu memukul tubuhnya dengan palu hingga menimbulkan suara yang 
terdengar oleh semua makhluk Allah selain jin dan manusia.” 

Abu Sa'id al-Khudri melanjutkan hadis riwayatnya, “Beberapa 
sahabat lalu berkata, “Wahai Rasulullah, tak ada seorang pun yang 
didatangi malaikat pembawa palu godam kecuali akan gemetar 
ketakutan. Saat itulah Nabi kemudian membaca ayat, Allah meneguh- 
kan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 
(dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat, dan Allah menyesatkan 
orang-orang zalim (Ibrahim | 14|: 27):” 

Allah berfirman, Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami, Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali 
pula, lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah jalan keluar 
bagi kami (dari neraka)?” (Ghafir (40): 11). 

Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil adanya 
pertanyaan kubur. Menurut mereka, Allah menghidupkan manusia di 
dunia dan lalu mematikannya, kemudian menghidupkan mereka lagi 
di dalam kubur dan lalu mematikannya lagi. Itulah maksud dari dua 
kali kehidupan dan dua kali kematian. Demikian dikatakan al-Saddi. 

Pendapat ini masih bisa diperdebatkan lagi karena mengabaikan 
kehidupan di hari kiamat yang merupakan jenis kehidupan paling 
agung. Mengikuti hal ini maka disimpulkan bahwa mereka mengalami 
tiga kali kehidupan. 

Al-Ourthubi berkata, “Kalangan ahli takwil berbeda pendapat 
mengenai makna ayat Engkau telah mematikan kami dua kali dan 
telah menghidupkan kami dua kali pula. Ibnu Mas'id, Ibnu Abbas, 
Oataidah, dan al-Dhahhak berkata, "Mereka sebelumnya mati di 
dalam tulang-rusuk ayah-ayahnya dan lalu dihidupkan, kemudian 
dimatikan oleh kematian di dunia dan lalu dihidupkan lagi di hari 
kebangkitan dan kiamat. Itulah maksud dua kali kehidupan dan dua 


'Musnad Ahmad, (10617). Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11/533) mengatakan, 
“Sanad hadis ini bisa diterima (la bas bih)? 
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kali kematian. Makna serupa juga dikandung oleh firman, Bagaimana 





kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati (amwat), lalu 
Dia menghidupkan kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan (al-Bagarah (2): 28): 

Al-Ourthubi melanjutkan, “Al-Saddi berkata, “Mereka dimatikan 
di dunia dan lalu dihidupkan di kubur untuk menerima pertanyaan 
kubur, kemudian dimatikan dan lalu dihidupkan kembali di akhirat. 
Kesimpulan ini diambil karena lafaz mayyit, sebagaimana menurut 
kebiasaan, tidak pernah digunakan pada nuthfah (benih manusia, air 
mani). Dari sinilah kalangan ulama menetapkan adanya pertanyaan 
kubur.” 

Pendapat di atas ditolak oleh Ibnu Katsir. Ia menulis, 
“Diriwayatkan oleh al-Tsawri dari Abu Ishig dari Abu al-Ahwash dari 
Ibnu Mas'ud bahwa makna ayat tersebut (Ghafir (40): 11) sama seperti 
makna ayat ke-28 dari surat Al-Bagarah. Demikian dikatakan Ibnu 
Abbas, al-Dhahhak, Oatadah, dan Abu Malik. Itulah pendapat yang 
benar yang tak perlu diragukan dan disangsikan lagi. 

“Al-Saddi berpendapat, “Mereka dimatikan di alam dunia dan 
lalu dihidupkan di alam kubur untuk ditanyai, kemudian dimatikan 
dan lalu dihidupkan di hari kiamat: Ibnu Zayd berkata, "Mereka 
dihidupkan ketika Allah mengambil perjanjian dari mereka di tulang 
rusuk nabi Adam, lalu menciptakan mereka di dalam rahim, kemudian 
mematikan mereka dan lalu menghidupkan mereka kembali di hari 
kiamat. Dua pendapat dari al-Saddi dan Ibnu Zayd ini lemah karena 
menuntut adanya tiga kali kehidupan dan tiga kali kematian. Pendapat 
yang sahih adalah pendapat Ibnu Mas'id, Ibnu Abbas, dan lain-lain. 
Demikian penjelasan Ibnu Katsir. 

Selain Ibnu Katsir, pendapat di atas juga disahihkan dan 
diunggulkan oleh Ibnu Jizi di dalam tafsirnya, dan itulah pendapat 
yang sahih.” 


"Tafsir al-Gurthubi, (XV/194). Lihat juga: al-Syawkani, Fath al-Gadir, (IV/466). 
?Al-Tashil, (11/277). 
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Siksa Kubur: Menimpa Ruh atau Jasad? 

Sebagian orang mengingkari adanya siksa kubur.'” Padahal, Al-Ouran 
telah menyebutkannya secara gamblang di sejumlah ayat. Sebagian 
ulama menghitungnya ada tiga ayat", Ibnu al-Oayyim mengatakan 
ada lima ayat,” Ibnu Rajab menghitungnya ada enam ayat,” dan 
penulis sendiri menghitungnya ada sepuluh ayat. 


1. (Alangkah ngerinya) sekiranya engkau melihat pada waktu orang 
zalim berada dalam kesakitan sakratulmaut, sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya (sambil berkata), “Keluarkanlah 
nyawamu. Pada hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang 
sangat menghinakan, karena kamu mengatakan terhadap Allah 
(perkataan) yang tidak benar dan karena kamu menyombongkan 
diri terhadap ayat-ayat-Nya” (al-Anam (|6|: 93). 


Ayat “Pada hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang sangat 
menghinakan” menjelaskan keadaan orang kafir yang dalam 
sakratulmaut. Ia didatangi para malaikat, lalu diberi tahu bahwa pada 
hari itu dirinya akan disiksa. Ini menunjukkan bahwa siksa Allah juga 
akan ditimpakan sebelum hari kiamat. 

Ibnu al-Oayyim berkata, “Ucapan para malaikat “Pada hari ini 
kamu akan dibalas dengan azab yang sangat menghinakan” adalah 
dalil yang jelas atas adanya siksa kubur. Seandainya siksa ditunda 
setelah kiamat terjadi, para malaikat tentu takkan berucap, “Pada hari 


ini kamu akan dibalas dengan azab yang sangat menghinakan. ” 


“Ibnu al-Gayyim, al-Ruh, Sayyid Jamili (penyunt.), Cet. IV, (Dar al-Kitab 
al-'Arabi), hlm. 131: Ibnu Hajar al-'Asgalini, Fath al-Biri, (Kairo: Dir al-Rayyan, 
1986), 111/232. Keduanya menukil pendapat ini dari sejumlah ulama dan men-dha'if- 
kannya. 

"Syeikh “Utsaymin berkata, “Siksa kubur hanya ditunjukkan oleh tiga ayat saja. 
Al-Bukhari juga mengisyaratkan hal senada ketika hanya menyebut tiga ayat saja di 
shahih-nya dalam bab jenazah.” Tiga ayat tersebut adalah yang disebutkan pertama 
pada pembahasan ini. 

R2AI-Ruh, hlm. 131. 

"Ibnu Rajab, Ahwal al-Gubur, Cet. I, (Dir al-Kitab al-'Arabi, 1990), hlm. 79. 

Mal-Ruh, hlm. 132. 
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2. Di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu 
terdapat orang-orang munafik. Di antara penduduk Madinah 
Guga terdapat orang-orang munafik), mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
tetapi Kami mengetahuinya. Nanti mereka akan Kami siksa dua 
kali, kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar 
(al-Tawbah (91: 101). 


Ayat “mereka akan Kami siksa dua kali” mengandung arti adanya 
dua kali siksa. Siksa pertama ada di alam dunia, seperti musibah 
yang menimpa diri, harta, anak, dan lain-lain: dan siksa kedua ada di 
alam kubur. Adapun siksa akhirat ditunjukkan oleh ayat lanjutannya, 
yakni “Kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar”. 
Demikian penafsiran Ibnu Abbas, Ibnu Jurayh, al-Hasan, Muhammad 
ibn Ishig, Oatadah, dan pakar tafsir lainnya." 


3. Allah menjaganya dari tipu daya kejahatan mereka, sedangkan 
Firaun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang sangat buruk. 
Kepada mereka diperlihatkan neraka pada pagi dan petang, dan 
pada hari terjadinya kiamat (diperintahkan pada malaikat), 
“Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat 
keras” (Ghafir (401: 45-46). 


Ayat ini termasuk ayat yang secara gamblang menyebutkan adanya 
siksa kubur. Siksa yang dialami Firaun dan kaumnya ditimpakan 
sesudah mereka mati, sedangkan siksa akhiratnya diisyaratkan oleh 
ayat “Dan pada hari terjadinya kiamat (diperintahkan pada malaikat), 
Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras” 

Ibnu Katsir bertutur: 

Ayat “Kepada mereka diperlihatkan neraka pada pagi dan petang” 
mengandung arti bahwa neraka akan terus-menerus diperlihatkan 


kepada mereka di waktu pagi dan petang sampai hari kiamat tiba. 


Tafsir al-Thabari, (XIV/441). 
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Lalu, bila kiamat tiba, ruh dan jasad mereka akan dikumpulkan di 
dalam neraka. Itulah mengapa ayat berikutnya berbunyi: Dan pada 
hari terjadinya kiamat (diperintahkan pada malaikat), “Masukkanlah 
Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.” Azab yang 
sangat keras berarti azab yang lebih pedih dan penderitaan yang lebih 
menyesakkan. Ayat ini menjadi salah satu dalil kunci di kalangan 
Ahlus Sunnah perihal adanya siksa kubur. 

Tapi, ada satu pertanyaan di sini. Tak disangsikan lagi bila ayat 
tersebut termasuk ayat yang turun di Makkah dan dijadikan dalil 
oleh mereka (Ahlus Sunnah) tentang adanya siksa kubur di alam 
barzakh. Diriwayatkan oleh Ahmad bahwa Aisyah mempunyai 
seorang pelayan perempuan Yahudi. Setiap kali Aisyah berbuat suatu 
kebaikan terhadapnya, si pelayan langsung mengucap, “Semoga Allah 
melindungimu dari siksa kubur. Suatu hari Rasulullah menemui 
Aisyah. Aisyah bertanya, “Ya Rasulullah, apakah di dalam kubur ada 
azab sebelum hari kiamat tiba?” “Tidak. Siapa yang mengatakan itu?” 
jawab beliau sembari balik bertanya. Aisyah menjawab, “Seorang 
perempuan Yahudi. Aku tidak pernah berbuat suatu kebaikan 
terhadapnya kecuali dia akan langsung mengucap, Semoga Allah 
melindungimu dari siksa kubur” Beliau lalu berkata, “Orang Yahudi 
itu berdusta, dan terhadap Allah mereka jauh lebih berdusta.” 
Selang beberapa hari berikutnya sesuai kehendak Allah, suatu siang 
Rasulullah keluar rumah dengan pakaian yang lengkap dan dua mata 
yang memerah. Beliau berseru lantang, “Kubur itu seperti kepingan 
malam yang gelap-gulita. Seandainya kalian melihat apa yang sudah 
aku lihat maka kalian pasti akan sedikit tertawa dan banyak menangis. 
Wahai sekalian manusia, mohonlah perlindungan pada Allah dari 
siksa kubur. Sungguh, siksa kubur itu benar adanya.” Sanad hadis ini 
sahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim, dan keduanya tidak 
meriwayatkannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Aisyah berkata, “Seorang perem- 
puan Yahudi meminta kepadaku dan aku pun memberinya sesuatu. 
Seketika itu ia langsung berucap, “Semoga Allah melindungimu dari 
siksa kubur. Aku mengingkari ucapannya itu. Saat melihat Rasulullah, 
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aku pun menanyakan hal tersebut. “Tidak ada siksa kubur jawab 
beliau singkat. Beberapa hari sesudahnya, beliau bersabda di tengah- 
tengah kami, “Sungguh, telah turun wahyu kepadaku bahwa kalian 
semua akan ditimpa fitnah di kubur kalian.” Sanad hadis ini juga 
sahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim. 

Pertanyaannya kemudian, “Bagaimana menghimpun hadis 
riwayat Ahmad ini dengan status Makkiyah ayat di atas (Ghafir |40|: 
45-46) yang mengisyaratkan adanya siksa kubur?”'$ 

Ayat di awal memang menunjukkan diperlihatkannya neraka 
kepada ruh kaum kafir di setiap pagi dan petang di alam barzakh, 
tetapi sama-sekali tidak menyebutkan bahwa jasadlah yang ditimpa 
siksa. Siksa dan penderitaan yang diterima jasad di alam kubur hanya 
ditunjukkan oleh hadis-hadis yang akan disebutkan nanti. 

Dikatakan pula bahwa ayat di awal mengisyaratkan adanya 
siksa kubur bagi orang kafir, namun itu tidak serta-merta membawa 
kesimpulan bahwa orang mukmin juga akan ditimpa siksa kubur 
karena perbuatan dosanya. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Aisyah 
bahwa Rasulullah pernah menemui Aisyah yang tengah bersama 
seorang perempuan Yahudi. Kala itu si Yahudi berujar, “Apakah 
engkau merasa bahwa kalian akan diuji di kubur kalian?” Rasulullah 
terperanjat dan bersabda, “Hanya orang-orang Yahudi yang diuji.” 
Aisyah mengisahkan, “Kami kemudian melewati beberapa malam. 
Beliau lalu bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya kalian akan diuji di 
kubur.” 

Aisyah berkata, “Selesai mengerjakan shalat Rasulullah selalu 
memohon perlindungan dari siksa kubur.” Demikian diriwayatkan 
oleh Muslim. 

Dikatakan pula bahwa ayat tersebut (Ghafir (40): 45-45) 
menunjukkan siksa kubur bagi ruh, namun tidak menunjukkan siksa 
kubur bagi jasad. Ketika Nabi menerima wahyu tentang hal itu secara 


"Maksudnya, Nabi baru memastikan adanya siksa kubur ketika beliau berada 
di Madinah sebagaimana ditunjukkan oleh hadis riwayat A'isyah, sementara ayat ke- 
45 dan 46 dari surat Ghafir tersebut turun pada saat beliau masih tinggal di Makkah. 
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khusus, beliau baru memohon perlindungan kepada Allah dari siksa 
kubur. Wallahu a'lam. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Aisyah bahwa seorang 
perempuan Yahudi datang menemuinya dan berkata, “Kami 
berlindung kepada Allah dari siksa kubur” Aisyah pun lalu 
menanyakan perihal siksa kubur pada Nabi. Beliau menjawab, “Benar. 
Siksa kubur itu benar adanya” Aisyah mengisahkan, “Sejak itu, aku 
tidak pernah melihat Nabi mengerjakan shalat kecuali setelahnya 
beliau memohon perlindungan dari siksa kubur. 

Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi langsung mengiyakan dan 
membenarkan ucapan si Yahudi terkait siksa kubur. Padahal, di 
beberapa hadis sebelumnya, beliau mengingkarinya sebelum akhirnya 
wahyu turun. Barangkali ini merupakan dua persoalan yang berbeda. 
Wallahu a'lam. Adapun hadis-hadis lain yang berbicara soal siksa 
kubur sangat banyak sekali." 


4. Kami pasti timpakan kepada mereka sebagian siksa yang dekat 
(min al-adzib al-adna) sebelum siksa yang lebih besar, agar 
mereka kembali ke jalan yang benar (al-Sajdah |32|): 21). 


Ibnu al-OGayyim berkata, “Ayat ini dijadikan dalil oleh banyak 
ulama salaf, semisal Abdullah ibn Abbas, atas adanya siksa kubur. 
Pengambilannya sebagai dalil masih perlu diperjelas lagi. Sebab, ia 
secara eksplisit berbicara tentang siksa di dunia yang dengannya 
mereka diharapkan menanggalkan kekafiran. Tapi, hal itu tidak 
membuat Nabi tidak memahaminya. Berkat kecerdasan dan kejelian 
pemahamannya, beliau bisa memahami bahwa di antara siksa tersebut 
jalah siksa kubur. Di ayat ini, Allah mengabarkan tentang dua macam 
siksa yang akan ditimpakan oleh-Nya, yaitu siksa yang dekat dan 
siksa yang lebih besar. Lalu, Dia mengabarkan bahwa sebagian siksa 
yang dekat pasti akan ditimpakan supaya mereka kembali ke jalan 
kebenaran. Dari sini bisa disimpulkan, masih ada sebagian siksa dunia 


"Tafsir Ibnu Katsir, (IV/81). 
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yang belum ditimpakan pada mereka, dan itu lebih pedih. Itulah siksa 
kubur. Sebab itu, ayat di atas berbunyi: Kami pasti akan timpakan 
kepada mereka sebagian siksa yang dekat, dan bukan: Kami pasti akan 
timpakan kepada mereka siksa yang dekat. Perhatikan kata sebagian 
dan renungkan! 

“Ayat di atas sama seperti sabda Nabi, 'Dibukakan satu pintu 
neraka untuknya hingga sebagian hawa panas dan uap beracunnya 
mengenai dirinya. Sabda ini tidak berbunyi, “Dibukakan satu pintu 
neraka untuknya sehingga hawa panas dan uap beracunnya mengenai 
dirinya. Jadi, hawa panas neraka yang mengenai tubuhnya hanya 
sebagiannya saja, sementara sisanya jauh lebih banyak. Begitu pula 
dengan siksa yang ditimpakan Allah kepada musuh-musuhnya di 
dunia. Itu hanya sebagian siksa saja, sedangkan sebagian lainnya jauh 
lebih pedih dan lebih menyakitkan." 


5. Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke kerongkongan dan 
dikatakan (padanya), “Siapa yang dapat menyembuhkan?” Dan 
dia yakin bahwa itulah waktu perpisahan (dengan dunia), dan 
bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan), hanya kepada Tuhanmu 
pada hari itu kamu diarahkan (al-Oiyamah (751: 26-30). 


Ayat “dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan)” mengandung 
arti “Satu kepedihan akan diikuti oleh kepedihan lain, dimulai dari 
sakratulmaut dan sekarat, lalu diikuti fitnah kubur, lalu siksa kubur, 
dan terakhir siksa neraka” 

Al-Ourthubi menuturkan, “Satu kepedihan diikuti oleh kepedihan 
lain. Kepedihan penghabisan dunia diikuti oleh kepedihan permulaan 
akhirat. Demikian penafsiran Ibnu Abbas, al-Hasan, dan yang lain. 

Diriwayatkan oleh Ali ibn Abi Thalhah dari Ibnu Abbas bahwa 
kata “betis” dalam ayat “dan bertaut betis dengan betis” mengandung 
arti hari penghabisan di dunia dan hari permulaan akhirat. Dua 
kepedihan akan berkumpul menjadi satu kecuali bagi orang yang 


8AI-Ruh, hlm. 132. 
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dirahmati Allah, yaitu pedihnya kematian dan pedihnya kengerian 
akhirat. Penafsiran ini dikuatkan oleh kelanjutan ayat tersebut: 
hanya kepada Tuhanmu pada hari itu kamu diharahkan. Mujihid 
berkata, “Maksudnya, bala diikuti bala, kesengsaraan diikuti oleh 
kesengsaraan.” 

Al-Dhahhak dan Ibnu Zayd berkata, “Maksudnya, dua perkara 
besar berkumpul menjadi satu, orang-orang mempertahankan jasad 
(agar tidak ditinggalkan ruh), dan para malaikat mempertahankan 
ruh (agar keluar dari jasad). Orang Arab tidak menyebut kata 'betis' 
(al-sag) kecuali pada keadaan-keadaan mengerikan dan bencana- 
bencana besar. Seperti kalimat gamat al-dunya ala al-sag (dunia 
berada dalam kegentingan dan kesibukan) atau gamat al-harb ala al- 
sag (peperangan berlangsung sangat dahsyat dan mengerikan). 

Dikatakan pula, ruh orang kafir disiksa saat dicabut keluar. 
Itulah kepedihan pertama, lalu setelah itu diikuti oleh kepedihan hari 
kebangkitan dan kesengsaraan-kesengsaraannya." 


6. Biarkanlah mereka hingga menemui hari (yang dijanjikan pada) 
mereka. Pada hari itu mereka dibinasakan, (yaitu) pada hari ketika 
tipu-daya mereka tidak berguna sedikit pun dan mereka tidak akan 
diberi pertolongan. Sesungguhnya bagi orang-orang yang zalim 
masih ada azab lain selain itu, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui (al-Thur (52): 45-47). 


Menurut Al-Barra, maksud ayat “masih ada azab lain selain itu” 
adalah siksa kubur. “ 

Ibnu al-Gayyim menuturkan, “Kemungkinan pertama dari 
makna firman ini adalah disiksanya mereka di dunia, seperti dibunuh, 
terbunuh, atau selainnya. Tapi, kemungkinan kedua jauh lebih tepat, 
yaitu disiksanya mereka di alam barzakh, karena banyak dari mereka 
yang sudah mati dan belum disiksa di dunia. Dikatakan pula, dan 


8 Tafsir al-Ourthubi, (X1X/73). 
“Ibnu Rajab, Ahwal al-Gubur, hlm. 80. 
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ini pendapat yang lebih tepat, bahwa orang yang sudah mati dari 
mereka akan diazab di alam barzakh, sementara yang masih hidup 
akan disiksa di dunia. Allah berjanji akan mengazab mereka di dunia 
dan di alam barzakh.” 


7. Adapun jika termasuk golongan orang yang mendustakan dan 
sesat maka dia disambut dengan siraman air mendidih dan di 
bakar di dalam neraka (al-Wagi'ah (56J: 92-94). 


Ayat ini dipandang Ibnu al-Oayyim sebagai salah satu dalil adanya 
siksa kubur.” Pendusta kebenaran dan orang sesat, saat sakratulmaut, 
akan disambut dengan siraman air mendidih dan dikelilingi oleh 
nyala api neraka sisi. Siksa ini ditimpakan di semua waktu sesudah 
kematian, termasuk saat dirinya berada di alam kubur. 


8. Bermegah-megahan telah melalaikanmu sampai kamu masuk ke 
liang kubur ... sampai dengan ayat ... kemudian kamu benar- 
benar akan ditanya pada hari itu tentang kenikmatan dunia (al- 
Takatsur (102|: 1-8). 


Diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dari Ali berkata, “Kami masih 


meragukan adanya siksa kubur sampai turun surat al-Takatsur. 


9. Barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, sungguh dia akan 
menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpul- 
kannya pada hari kiamat dalam keadaan buta (Thaha (20): 124). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. 
menafsirkan “kehidupan yang sempit” dalam ayat di atas dengan “siksa 


'TAl-Ruh, hlm. 132. 
“Ibid., 
23Sunan al-Tirmidzi, (no. 3355). Lihat juga: Ahwal al-Gubur, hlm. 79. 
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kubur.“ Penafsiran serupa juga dikemukakan oleh sebagian kalangan 
sahabat. Ibnu Mas'ud berkata, “Maksud dari kehidupan yang sempit 
adalah siksa kubur. ” 


10. Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan 
dan lalu dimasukkan ke neraka. Mereka tidak mendapat penolong 
selain Allah (Nih (711: 25). 


Al-Ousyairi berkata, “Ayat dan lalu dimasukkan ke neraka' menunjuk- 
kan adanya siksa kubur.” 

Adapun hadis riwayat Khaytsamah dari al-Barr2 ibn Azib yang 
menyebutkan bahwa ayat “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan 
di akhirat (Ibrihim (14|: 27)” yang berkenaan dengan siksa kubur 
ini” adalah hasil ijtihad yang keliru atau sebuah asumsi tak berdasar. 
Sebab, ayat ini berbicara tentang pertanyaan kubur, bukan siksa 
kubur. Susunan kalimat di dalamnya sudah menunjukkan hal tersebut 
secara gamblang sebagaimana ditegaskan oleh mayoritas ulama 
tafsir. Di samping itu, al-Barra sendiri telah meriwayatkan tafsir 
ayat ini dari Rasulullah, yang menyebutkan secara jelas bahwa objek 
pembicaraannya ialah seputar pertanyaan kubur, bukan siksa kubur. 
Rasulullah bersabda, “Ketika seorang muslim ditanya di dalam kubur, 
ja akan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
utusan-Nya. Itulah makna ayat “Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang beriman dengan ucapan yang teguh (dalam kehidupan) di dunia 
dan di akhirat”. 


“#Mawirid al-Zhaman, (V/426, no. 1751). Hadis ini dihasankan oleh Husayn 
Asad, penyunting kitab Mawirid. 

25 ,awami al-Anwar al-Bahiyyah, (11/13). 

2Dinukil oleh al-Gurthubi di dalam tafsirnya, (XVIII/201). 

2 Shahih Muslim, (no. 2871). 

2Shahih al-Bukari, (no. 4422), Shahih Muslim, (2871). 
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Demikianlah beberapa hadis mutawatir tentang kebenaran siksa 
kubur.” Masih banyak lagi hadis-hadis pendukung yang bersumber 
langsung dari Rasulullah. 

Menurut perhitungan al-Kattini, ada 32 sahabat yang 
meriwayatkan hadis tentang siksa kubur. Al-Kattani lalu menukil 
pernyataan penulis kitab al-Mashabih, “Ada banyak sekali hadis 
tentang siksa kubur sehingga tidak sedikit ulama yang menyatakan 
bahwa hadis tersebut berderajat mutawatir, dan bila seandainya hadis- 
hadis itu tidak sahih maknanya maka tidak ada satu pun perkara yang 
sahih dalam agama.” 

Kalangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa siksa 
kubur menimpa ruh sekaligus jasad. Demikian diutarakan Ibnu al- 
Oayyim dan selainnya.” 

Pendapat itu diisyaratkan dan dikuatkan oleh Al-Ouran. 
Allah berfirman, Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami, Engkau telah 
mematikan kami dua kali dan menghidupkan kami dua kali pula, lalu 
kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah jalan bagi kami untuk 
keluar (dari neraka)?” (Ghafir (401: 11). 

Al-Ourtubi menulis, “Kalangan ulama menjadikan ayat ini 
sebagai dalil adanya pertanyaan kubur. Andaikata pahala dan 
hukuman ditimpakan pada ruh saja tanpa jasad, lalu apa artinya 
menghidupkan dan mematikan?! Bagi orang yang membatasi hukum 
akhirat hanya berlaku pada ruh saja, ruh tetap takkan mati, takkan 
berubah, dan takkan binasa. Ia akan terus hidup, tak tersentuh 
kematian, ketidaksadaran, dan kebinasaan. ” 

Sebagian kalangan menyanggah, “Kami tidak melihat 
ditimpakannya azab pada jasad si mayit. Bila suatu kuburan dibongkar, 
misalnya, jasad si mayit akan didapati sebagaimana semestinya dan 
tidak menunjukkan adanya bekas-bekas siksaan: 


2Lihat: Lawami' al-Anwar al-Bahiyyah, (11/13), Ahwal al-Gubur, hlm. 81. 

2 A1-Kattani, Nuzhum al-Mutadtsir min al-Hadits al-Mutawitir, Cet. II, (Beirut: 
Dar al-Kutub al- Ilmiyyah, 1987), hlm. 134. 

3LAI-Roh, hlm. 96. 

2 Tafsir al-Gurthubi, (XV/194). 
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Sanggahan ini bisa dijawab, “Penting diketahui, keadaan alam 
barzakh tidak bisa disamakan dengan hukum-hukum dunia. Apa 
yang terjadi di sana bergantung pada teks-teks agama.” 

Kalangan Ahlus Sunnah bersepakat bahwa siksa kubur menimpa 
jasad sekaligus ruh. Al-Suyithi menuturkan, “Siksa kubur sebenarnya 
adalah siksa alam barzakh yang sering kali disebut 'siksa kubur. Setiap 
orang mati, bila Allah berkehendak menimpakan siksa terhadapnya, 
pasti akan menerimanya, baik dia dikubur maupun meninggal dalam 
kondisi selainnya, seperti disalib, ditenggelamkan di laut, diterkam 
binatang buas, atau dibakar hingga menjadi abu atau debu yang 
terbawa angin. Adapun objek siksanya adalah ruh dan jasad secara 
bersamaan, sebagaimana kesepakatan Ahlus Sunnah. Demikian pula 
halnya dengan nikmat kubur” 

Ibnu al-Oayyim juga berpendapat serupa dan menukil pendapat 
Ahlus Sunnah ini. 

Tapi, sejumlah ulama, semisal Ibnu Hazm dan Ibnu Hubayrah, 
mengingkari siksa kubur terhadao jasad.” Mereka mendasarkannya 
pada sanggahan yang telah disebutkan di awal. 

Ditimpakannya siksa kubur pada jasad telah ditunjukkan secara 
jelas oleh ayat di awal dan oleh sejumlah hadis sahih. Di antaranya 
adalah sebagai berikut. 

Zayd ibn Tsabit berkisah, “Suatu hari, kami tengah bersama 
Nabi saw. yang mengendarai seekor keledai betina di sebuah kebun 
milik Bani Najjar. Tiba-tiba keledai itu langsung berbelok arah 
hingga membuat beliau hampir terjatuh. Ternyata di sana terdapat 
enam, lima, atau empat kuburan. Beliau pun bertanya, Adakah di 
antara kalian yang tahu ini kuburan siapa?” Aku tahu, kata seorang 
dari kami. "Kapan mereka mati?” tanya beliau lagi. Ia menjawab, 
"Mereka mati saat masih dalam kemusyrikan:. Beliau lalu bersabda, 
“Sesungguhnya umat ini akan diuji di kuburnya. Andai saja kalian 
takkan berlarian sembunyi, aku pasti memohon kepada Allah agar 


8Al-Suyithi, Syarh al-Shudur, hlm. 181. 
“Fath al-Bari, 111/235. 
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Dia memperdengarkan pada kalian dahsyatnya siksa kubur yang aku 
dengar: 

“Nabi lalu menghadap ke arah kami dan bersabda, "Mohonlah 
perlindungan Allah dari siksa api neraka. Mereka langsung berdoa, 
“Kami memohon perlindungan kepada Allah dari siksa api neraka. 
'Mohonlah perlindungan Allah dari siksa kubur, sambung Nabi. 
Mereka pun mengucap, "Kami memohon perlindungan kepada Allah 
dari siksa kubur: Nabi bersabda lagi, "Mohonlah perlindungan Allah 
dari fitnah yang tampak dan yang tersembunyi. Mereka mengucap, 
Kami memohon perlindungan kepada Allah dari fitnah yang 
tampak dan yang tersembunyi. Nabi memerintah lagi, '"Mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari fitnah Dajjal. Mereka mengucap, 
“Kami memohon perlindungan kepada Allah dari fitnah Dajjal.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. pernah berjalan 
melewati dua kuburan, lalu bersabda, “Sesungguhnya kedua 
penghuninya tengah menerima siksa (kubur), dan itu bukan karena 
keduanya melakukan dosa besar. Yang satunya tidak menyucikan 
diri setelah kencing, dan yang satu lagi gemar menggunjing. Nabi 
kemudian mengambil selembar daun yang masih basah, lalu 
menyobeknya menjadi dua dan menaruhnya di atas kedua kuburan, 
lalu bersabda, “Semoga ini bisa meringankan siksa keduanya selama 
daun ini belum kering” Demikian riwayat al-Bukhari dan Muslim. 
Dalam riwayat al-Nas#'i disebutkan bahwa Nabi mendengar suara dua 
orang yang tengah disiksa di dalam kuburnya. Beliau lalu bersabda, 
“Keduanya tengah disiksa, dan itu bukan karena keduanya melakukan 
dosa besar. 

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Ali pernah didatangi dua orang 
Yahudi Madinah yang sudah renta, lalu keduanya berkata padanya, 
“Sungguh, penghuni kubur itu akan disiksa di kubur mereka.” Tapi, 
Ali mengingkari perkataan mereka dan tidak mau mempercayainya 
begitu saja. Ali pun kemudian keluar menemui Rasulullah dan 


#Shahih Muslim, (2867). 
Shahih al-Bukari, (no. 215), Shahih Muslim, (292), Sunan al-Nasig'i, (2068). 
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menceritakan hal tersebut. Nabi lalu bersabda, “Keduanya berkata 
benar. Sesungguhnya mereka akan menerima siksaan yang bisa 
didengar oleh seluruh hewan: Ali mengisahkan, “Setelah kejadian itu, 
aku tidak pernah melihat Nabi mengerjakan shalat kecuali setelahnya 
memohon perlindungan kepada Allah dari siksa kubur: 

Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa Nabi bisa mendengar suara 
orang yang disiksa di dalam kuburnya. Begitu pula semua binatang. 
Ini menandakan bahwa siksa kubur ditimpakan pada jasad, sebab bisa 
didengar oleh salah satu indra, yakni pendengaran. 

Ibnu Taimiyah mengomentari hadis riwayat al-Barra di awal, 
“Malaikat memukulnya dengan keras. Si mayit berteriak kesakitan 
hingga suaranya terdengar oleh semua makhluk dari belahan bumi 
bagian timur hingga belahan bumi bagian barat, kecuali jin dan 
manusia. Ia kemudian menjadi tanah, lalu ruh dikembalikan lagi ke 
dalamnya” Kalimat “hingga seluruh tulangnya berimpitan” dalam 
hadis riwayat al-Barra juga menunjukkan makna serupa. 

Ibnu Taimiyah melanjutkan, “Hadis ini telah menunjukkan secara 
gamblang dikembalikannya ruh ke jasad. Berimpitannya seluruh 
tulang juga mengisyaratkan hal senada. Dari sini menjadi jelas bahwa 
siksa kubur ditimpakan pada ruh sekaligus jasad secara bersamaan.” 

Al-Lilika?” meriwayatkan dari beberapa sahabat dan tabi'in 
bahwa mereka benar-benar pernah melihat atau mendengar siksa 
kubur. Al-Suyithi juga menyebutkan sejumlah kisah berkenaan 
dengan hal tersebut.” Demikian pula Ibnu al-Oayyim" dan Ibnu 
Rajab.” 

Tetapi, kita tentu tidak tahu bagaimana bentuk siksa kubur pada 
jasad. Kita hanya wajib memercayainya, tidak mengingkarinya, dan 


“Shahih al-Bukiri, (no. 6005), Shahih Muslim, (586). 

8Fatawa Ibnu Taimiyyah, (IV/289). 

Abu al-Oasim Hibatullih al-Lalika'i, Syarh Ushul Itigad Ahl al-Sunnah wa 
al-Jamaah, 11/1214). 

0Syarh al-Shudur bi Syarh Hal al-Mawta wa I-Oubur, hlm. 172-180. 

AI-Ruh, hlm. 118. 

2 Ahwal al-Oubur, hlm. 109. 
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menyerahkan hakikatnya hanya kepada Allah. Sebagaimana kita tidak 
bisa mendengar suara orang-orang yang disiksa di kuburnya, kita juga 
tidak bisa melihat bagaimana mereka disiksa. 

Seandainya siksa kubur bisa dilihat dengan mata-telanjang, ujian 
keimanan bagi manusia tentu takkan lagi berguna. Sebab, apa yang 
dapat dijangkau oleh indra pasti akan dibenarkan dan dipercayai oleh 
orang-orang berakal, baik kafir maupun mukmin. Orang mukmin 
mempercayai kalam Allah dan sabda Rasul-Nya, sedangkan orang 
kafir tidak, sebab mereka tidak melihat siksa. 


Nikmat Kubur 

Secara gamblang, ayat-ayat di atas menunjukkan keberadaan nikmat 
kubur. Nikmat kubur disediakan bagi orang berimanj siksa kubur bagi 
orang kafir. 


Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah," 
kemudian meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat 
akan turun kepada mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati, dan bergembiralah 
kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu. 
Kami pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat, 
di dalamnya (surga) kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 


apa yang kamu minta (Fushshilat (411: 30-31). 


Ada tiga pendapat ulama tentang waktu malaikat maut turun 
dan penyampaian kabar gembira: Pertama, terjadi saat seseorang 
tengah menghadapi kematian (sakratulmaut). Saat itu malaikat akan 
mendatangi orang yang sakratulmaut, dan ia bisa melihat malaikat 
dengan mata telanjang. Pendapat ini didasarkan pada hadis riwayat 
al-Barr3 yang disebutkan di muka. “Malaikat akan berkata kepada ruh 
orang mukmin, Wahai ruh yang baik yang bersemayam di jasad yang 
baik yang telah engkau makmurkan, keluarlah menuju ketenteraman, 


» 


kenikmatan dan Tuhan yang tak murka. 
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Kedua, terjadi saat manusia dibangkitkan dari kubur. Jafar ibn 
Sulaiman menceritakan, “Aku mendengar Tsabit membaca surah 
Fushshilat mulai dari awal surah. Ia menghentikan bacaannya ketika 
sampai di ayat Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan 
kami adalah Allah,” kemudian meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat-malaikat akan turun kepada mereka (Fushshilat (41J: 30). 
“Ketika hamba mukmin dibangkitkan Allah dari kuburnya,” kata 
Tsabit, “dua malaikat yang menemaninya di dunia akan mendatanginya 
dan berkata: Jangan takut dan bersedih. Bergembiralah atas surga 
yang telah dijanjikan kepadamu.” 

Ketiga, terjadi saat mereka masih berada di dalam kubur. Mereka 
akan diberi kabar gembira tentang permulaan nikmat yang akan 
mereka reguk. 

Namun, di antara tiga pendapat itu, kami cenderung menyetujui 
pendapat Zayd ibn Aslam: “Malaikat akan memberi kabar gembira 
saat mereka menghadapi sakratulmaut, di dalam kubur, dan saat 
dibangkitkan.” Menurut Ibnu Katsir, pendapat ini meringkas semua 
pendapat yang ada, pendapat ini sangat bagus sekali, karena memang 


begitulah kondisi sebenarnya. “ 


Bisakah Orang Mati Mendengar? 
Persoalan bisakah orang mati mendengar atau tidak di dalam 
kuburnya adalah persoalan gaib di alam barzakh yang hanya diketahui 
Allah Swt. semata. Jadi, kita tak boleh membahasnya secara mendetail 
dengan mengemukakan berbagai pendapat. Kita hanya diperbolehkan 
mengacu kepada teks-teks yang ada, baik untuk mengiyakan (itsbat) 
maupun menampiknya (nafy).“ 

Ada banyak ayat Al-Ouran yang menyinggung soal ini, di 
antaranya: 


Lihat, Tafsir Ibnu Katsir, IV/99. 
4L hat: al-Allamah al-Alusi, al-Ayat al-Bayyinat fHi Adami Sima" al-Amwat 
'inda al-Hanafiyyah al-Sadat, (al-Maktab al-Islami, 1405 H.), hlm. 21. 
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Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang 
ke dalam malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing- 
masing beredar menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) 
demikian itulah Allah Tuhanmu, milik-Nyalah segala kerajaan. 
Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tidak 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru 
mereka, mereka tidak mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka 
mendengar, mereka juga tidak memperkenankan permintaanmu. 
Pada hari kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan 
tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu seperti 
yang diberikan oleh (Allah) Yang Mahateliti (Fathir (351: 13-14). 


Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang menyem- 
bah selain Allah, (sesembahan) yang tidak dapat memperkenankan 
doanya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) 
doa mereka? (al-Ahgaf (46|: 5). 


Dan tidaklah sama orang yang hidup dengan orang yang mati. 
Sungguh, Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang 
Dia kehendaki dan engkau (Muhammad) tidak akan sanggup 
menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar (Fithir 
(351: 22). 


Sungguh, engkau tidak dapat menjadikan orang yang mati dapat 
mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang yang tuli dapat 
mendengar seruan, apabila mereka telah berpaling ke belakang (al- 
Nami (271: 80). 


Sungguh, engkau tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang 
mati itu dapat mendengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli 
dapat mendengar seruan, apabila mereka berpaling ke belakang (al- 
Rtim (30): 52). 


Ada dua pendapat ulama terkait tafsir ayat-ayat di atas. 
Pertama, orang mati bisa mendengar perkataan orang yang masih 
hidup. Pendapat ini didasarkan pada sejumlah dalil, di antaranya. 
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Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan berlaku angkuh 
terhadap perintah Tuhannya. Mereka berkata, “Wahai Saleh! 
Buktikanlah ancaman kamu kepada kami, jika benar engkau 
salah seorang rasul." Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan 
mereka pun mati bergelimpangan di dalam reruntuhan rumah 
mereka. Kemudian dia (Saleh) pergi meninggalkan mereka sambil 
berkata, “Wahai kaumku! Sungguh, aku telah menyampaikan 
amanat Tuhanku kepadamu dan aku telah menasihati kamu. 
Tetapi kamu tidak menyukai orang yang memberi nasihat,” (al- 
Araf (7):77-79). 

Dalam ayat ini, nabi Saleh berbicara kepada orang-orang 
yang bisa mendengar. Seandainya mereka tidak bisa mendengar, 
tentu saja tindakannya itu sia-sia, sementara itu para nabi 
dijauhkan dari kesia-siaan. 

Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan mereka pun mati 
bergelimpangan di dalam reruntuhan rumah mereka. Orang-orang 
yang mendustakan Syuaib seakan-akan mereka belum pernah 
tinggal di (negeri) itu. Mereka yang mendustakan Syuaib, itulah 
orang-orang yang rugi. Maka Syuaib meninggalkan mereka seraya 
berkata, “Wahai kaumku! Sungguh, aku telah menyampaikan 
amanat Tuhanku kepadamu dan aku telah menasihati kamu. 
Maka bagaimana aku akan bersedih hati terhadap orang-orang 
kafir?” (al-Araf (71: 91-93). 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Talkinlah orang-orang yang meninggal di antara 
kalian dengan kalimat Ia ilaha illa Allah: Nah, seandainya orang 
mati tidak bisa mendengar, tentu Nabi takkan memerintahkan 
penalkinan. 

Diriwayatkan dari Anas bahwa Nabi saw. bersabda, “Bila seorang 
mukmin telah dikubur, kemudian teman-temannya pergi 
meninggalkannya hingga ia bisa mendengar gesekan-gesekan 
sandal mereka, dua malaikat akan mendatanginya dan bertanya, 


SDiriwayatkan oleh Muslim, (hadis no. 916). 
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Apa pendapatmu tentang seseorang bernama Muhammad? Ia 
menjawab, Aku bersaksi bahwa dia hamba Allah dan utusan-Nya. 
Malaikat mengatakan kepadanya, “Lihatlah tempatmu di neraka. 
Sungguh, Allah menggantinya untukmu dengan tempat di surga. 
Ia pun melihat keduanya (tempatnya di surga dan di neraka). 
Adapun orang kafir atau munafik akan menjawab, “Tidak tahu. 
Aku hanya mengikuti pendapat orang-orang: “Engkau tidak tahu 
dan tidak mau membaca, seru Malaikat. Malaikat memukulnya 
tepat di antara kedua telinganya dengan palu besi. Ia berteriak 
kencang sekali. Kecuali jin dan manusia, semua makhluk di 
dekatnya bisa mendengar teriakannya. 

Jadi, Nabi sendiri berpendapat bahwa orang mati bisa 
mendengar gesekan sandal. Hadis ini jelas berasal dari Nabi 
Muhammad yang terjaga dari kesalahan. Mashum. 

5. Diriwayatkan dari Nafi bahwa Ibnu “Umar berkata, “Nabi 
pernah mengamati penghuni kuburan al-Oulayb, lalu bersabda, 
Sudahkah kalian menemukan bahwa janji Tuhan itu benar 
adanya?” seorang sahabat bertanya, “Engkau menyeru orang- 
orang yang sudah meninggal dunia, Rasul?” Beliau menjawab, 
Mereka lebih bisa mendengar daripada kalian, hanya saja 
mereka tidak bisa menjawab.”” Di sini, Nabi secara gamblang 
menyebutkan bahwa orang mati bisa mendengar. 

6. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari jalur Abu Syu'bah al- 
Thahhan dari Abu al-Rabi berkata, “Suatu hari aku pergi melayat 
bersama Ibnu “Umar. Tiba-tiba seseorang berteriak. Ibnu "Umar 
mengutus seseorang untuk mendiamkannya. "Mengapa engkau 
menyuruhnya diam, Abu Abdurrahmin? tanyaku. “Teriakannya 
itu mengganggu si mayit sampai masuk ke liang kuburnya,” 
jawabnya. 

7. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari jalur Said ibn Amr ibn 
Sulaym berkata, “Aku mendengar salah seorang dari kami— Abdul 


“Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Shahih al-Bukhari, (hadis no. 
1273) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2870). 
“Diriwayatkan oleh al-Bukhari, (hadis no. 1304). 
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Malik berkata, “Aku lupa siapa namanya: Mu'awiyah atau Ibnu 
Mu'awiyah” —mengucapkan sebuah sabda Nabi saw. yang berasal 
dari Abu Sa'id al-Khudri, Sesungguhnya mayit itu mengetahui 
siapa yang memikulnya (membawanya), memandikannya, dan 
memasukkannya ke liang kubur. Ibnu "Umar—yang saat itu 
berada di dalam majelis—lalu bertanya kepadanya, “Dari siapa 
engkau mendengar hadis ini?” Ia menjawab, “Dari Abu Sa'id: Ibnu 
"Umar pun bergegas menemui Abu Sa'id dan bertanya, “Dari siapa 
engkau mendengar hadis ini, Abu Sa'id?” Abu Said menjawab, 
“Dari Nabi saw.” 

8. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Nabi mengamati Mushab 
ibn Umayr dan beberapa sahabat lainnya yang gugur di medan 
perang Uhud. Beliau lalu bersabda, “Aku bersaksi bahwa kalian 
semua hidup di sisi Allah Swt. Kunjungilah (ziarahilah) mereka 
dan ucapkanlah salam kepada mereka. Demi Yang jiwaku berada 
di genggaman-Nya, tak ada seorang pun hingga hari kiamat kelak 
yang mengucapkan salam kepada mereka kecuali mereka pasti 


akan membalas salamnya. ” 


Berikut ini penjelasan pengusung pendapat ini atas ayat-ayat di 
atas: 


1. Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang 
ke dalam malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing- 
masing beredar menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) 
demikian itulah Allah, Tuhanmu. Milik-Nyalah segala kerajaan. 
Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tidak 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (hadis no. 10614) dengan sanad yang lemah 
sekali (dha'if jiddan) karena di dalamnya terdapat nama Abu Syu'bah al-Thahhan, 
seorang matruk, dan Abu al-Rabi, seseorang yang tidak dikenal (majhul). 

“Diriwayatkan al-Hakim, (11/248). Lihat: Ibnu al-Mulaggan, Mukhtashar 
Istidrak al-Dzahabi ala al-Hakim, 11/725. Penyunting menisbatkan hadis ini kepada 
al-Bayhagi di kitab Dal@'il al-Nubuwwah, dan dikatakan sebagai hadis lemah. 
Bahkan, al-Dzahabi mengatakan bahwa hadis ini adalah hadis palsu (mawdhu). 
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mereka, mereka tidak mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka 
mendengar, mereka juga tidak memperkenankan permintaanmu. 
Pada hari kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan 
tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu seperti 
yang diberikan oleh (Allah) Yang Mahateliti (Fathir (35): 13-14). 

Yang dimaksud “mereka” dalam ayat ini adalah berhala-ber- 
hala yang dijadikan sesembahan, tidak berakal, tidak bisa men- 
dengar atau melihat. Ayat ini sama dengan pertanyaan Ibrahim 
kepada ayahnya, “ Wahai Ayahku, mengapa engkau menyembah 
sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat 
menolongmu sedikit pun? (Maryam (191: 42)” 

Makna serupa juga bisa ditemukan dalam firman Allah 
Swt., Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang 
yang menyembah selain Allah, (sesembahan) yang tidak dapat 
memperkenankan doanya sampai hari kiamat dan mereka lalai 
dari memperhatikan doa mereka? (al-Ahgaf (46): 5). 

Menurut Ibnu Katsir, Firman Allah, Dan siapakah yang 
lebih sesat daripada orang-orang yang menyembah selain Allah, 
(sesembahan) yang tidak dapat memperkenankan doanya sampai 
hari kiamat dan mereka lalai dari memperhatikan doa mereka?, 
mengandung arti bahwa tidak ada yang lebih sesat melebihi 
orang yang berdoa kepada patung berhala dan memohon kepada 
sesuatu yang tidak bisa memberikan apa-apa bahkan hingga hari 
kiamat. Berhala-berhala itu tidak akan pernah bisa mengabulkan 
doa. Mereka hanya batu dan benda mati yang tidak bisa melihat, 
mendengar, dan memenuhi permintaan apa pun.” 

2. Dan tidaklah sama antara orang yang hidup dengan orang yang 
mati. Sungguh, Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang 

Dia kehendaki dan engkau (Muhammad) tidak akan sanggup 

menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar (Fathir 

(35): 22). 


Ibnu Katsir, Tafsir al-Guran al-Azhim, IV/154. 


108 | Sebelum Sangkakala Ditiup 


Sungguh, engkau tidak dapat menjadikan orang yang mati 
dapat mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang yang tuli 
dapat mendengar seruan, apabila mereka telah berpaling ke 
belakang (al-Naml (27: 80). 

Maka sungguh, engkau tidak akan sanggup menjadikan 
orang-orang yang mati itu dapat mendengar, dan menjadikan 
orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka 
berpaling ke belakang (al-Rum (30): 52). 

Menurut mereka (pengusung pendapat pertama (orang 
mati bisa mendengar), ini adalah bentuk kiasan (majaz). Yang 
dimaksud “orang mati” dan “orang yang ada dalam kubur” di 
tiga ayat di atas bukanlah orang mati dalam arti yang sebenarnya, 
melainkan orang-orang kafir yang masih hidup yang diserupakan 
dengan orang-orang mati.” 


Pendapat pertama ini dikemukakan al-Ourthub??, Ibnu Tai- 
miyah”', Ibnu al-Oayyim”?, dan Ibnu Katsir”, yang juga disepakati 
Syekh al-Syingithi.” 


Kedua, orang yang sudah mati tidak bisa mendengar. Pendapat ini 
dikemukakan mazhab Hanafi” dan didasarkan pada beberapa dalil 
berikut: 


1. Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam dan menundukkan matahari dan bulan, 
masing-masing beredar menurut waktu yang ditentukan. Yang 
(berbuat) demikian adalah Allah Tuhanmu, milik-Nyalah segala 


SLAJ-Ayat al-Bayyinat, hlm. 21. 

2AI-Jami' li Ahkam al-Guran, X1I11/298. 

?Majmu' al-Fatawa, IV/298. 

#Al-Ruh, hlm. 87. 

Tafsir Ibnu Katsir, 11/230. 

2 Adhwa al-Bayan, IV/421. 

57Lihat: al-Allamah al-Alusi, Kitab al-Ayat al-Bayyinat fi Adam Sima al-Amwat 
'inda al-Hanafiyyah al-Sadat, (al-Maktab al-Islami, tt.) 


Alam Kubur | 109 


kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah 
tidak mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu 
menyeru mereka, mereka tidak mendengar seruanmu. Sekiranya 
mendengar, mereka juga tidak memperkenankan permintaanmu. 
Pada hari kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan 
tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu seperti 
yang diberikan oleh (Allah) Yang Mahateliti (Fathir (35): 13-14). 
Yang dimaksud “mereka” dalam ayat ini adalah orang-orang 
mati. Mustahil berhala bisa mendengar. Semua orang tentu tahu: 
berhala benda mati. Pendapat ini sesuai dengan pertanyaan 
Ibrahim kepada ayahnya, Azar, “Wahai Ayahku, mengapa engkau 
menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan 
tidak dapat menolongmu sedikit pun?” (Maryam (19!: 42). Di sini, 
Azar tidak mengingkari pendapat putranya tersebut, dan tidak 
pula menyangkalnya. Yang menunjukkan bahwa maksud ayat di 
atas adalah orang-orang mati terletak pada frasa Pada hari kiamat 
mereka akan mengingkari kemusyrikanmu (Fathir (35): 14). 
Berhala tidak akan pernah dibangkitkan, toh ia hanya benda mati. 
Namun, para penyembahnya akan dihidupkan dan dibangkitkan 
kembali, mereka makhluk hidup. Pada hari (ketika) Allah 
mengumpulkan mereka bersama apa yang mereka sembah selain 
Allah, lalu Dia berfirman (kepada yang disembah), “Apakah kamu 
yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau mereka sendirikah 
yang sesat dari jalan (yang benar)? (al-Furgan 125): 17)” Tidak 
ada satu dalil pun, baik dalam Al-Ouran maupun hadis, yang 
menunjukkan bahwa benda-benda mati akan dibangkitkan.” 
Dalam menafsirkan ayat di atas (Fathir (35): 14), Al-Ourthubi 
menulis, “Artinya, mereka (sesembahan selain Allah Swt.) akan 
mengingkari bahwa kamu pernah menyembah mereka di dunia, 
dan mereka akan cuci tangan atas masalahmu. Sesembahan ini 
bisa dirujukkan kepada sesuatu yang berakal, seperti malaikat, 
jin, nabi, dan setan. Dengan kata lain, mereka akan mengingkari 


8AJ-Ayat al-Bayyinat, hlm. 26. 
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perbuatanmu itu saat di dunia. Mereka juga akan menyangkal 
bahwa merekalah yang menyuruhmu menyembah mereka. Hal 
ini sesuai dengan jawaban Isa, sebagaimana disebutkan dalam 
firman-Nya, Tidak patut bagiku mengatakan apa yang bukan 
hakku (al-M3idah 15): 116)”” Dalam hal ini, al-Syawkani 
mengemukakan pendapat yang hampir sama dengan al- 
Ourthubi.” 

Barangkali inilah dalil terkuat yang menampik pendapat 
bahwa orang mati bisa mendengar. Firman-Nya, Jika kamu 
menyeru mereka, mereka tidak mendengar seruanmu, mengan- 
dung arti bahwa mereka benar-benar tidak bisa mendengar. 
Tidak pula bisa dikatakan bahwa mendengar di sini adalah 
mendengar dalam arti intifa atau istijabah (menjawab seruan 
atau memperkenankan doa). Alasannya, setelah ayat tersebut 
Allah berfirman, Dan sekiranya mereka mendengar, mereka 
juga tidak memperkenankan permintaanmu. Di sini, Allah Swt. 
membedakan antara mendengar dan merespons. 

Seandainya firman Allah, mereka tidak mendengar seruanmu, 

mengandung makna intifa', orang yang bisa mendengar namun 
tidak bisa mengambil manfaat suara yang ia dengar tentu tak 
bisa merespons pendengarannya. Karena itu, firman-Nya, 
sekiranya mereka mendengar, mereka juga tidak memperkenankan 
permintaanmu, merupakan sebuah penegasan bahwa orang mati 
tidak bisa mendengar. 
Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang me- 
nyembah selain Allah, (sesembahan) yang tidak dapat mem- 
perkenankan doanya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari 
memperhatikan doa mereka? (al-Ahgif (46: 5). 

Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir berpendapat bahwa yang 
dimaksud ayat ini adalah patung berhala. Pendapat Ibnu Katsir 
ini kurang tepat. Pasalnya, setelah ayat ini Allah berfirman, Dan 


2 Al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Ouran, XIV/215. 


0Al-Syawkani, Fath al-Gadir, IV/333. 
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apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat), sesembahan 
itu menjadi musuh mereka, dan mengingkari pemujaan-pemujaan 
yang mereka lakukan kepadanya (al-Ahgaf (46): 6). Berhala, tentu 
saja, tidak dibangkitkan pada hari kiamat, tidak memusuhi siapa 
pun, dan tidak pula mengingkari pemujaan seseorang kepadanya: 
berhala hanya benda mati yang tidak bisa merasakan, melihat, 
dan mendengar. 

Dengan demikian, ayat ini adalah dalil terkuat untuk me- 
nyangkal pendapat bahwa orang mati bisa mendengar. Firman 
Allah, ... dan mereka lalai, tak bermakna mendengar dalam 
arti intifa (pasif), tetapi tidak bisa mendengar dalam arti yang 
sesungguhnya (benar-benar tidak bisa mendengar). Orang yang 
lalai memang benar-benar tidak bisa mendengar. Meski demikian, 
orang yang bisa mendengar tapi tidak mau mengambil manfaat 
atas apa yang didengarnya tidak bisa disebut sebagai orang yang 
lalai. 

3. Dan tidaklah sama orang yang hidup dengan orang yang mati. 
Sungguh, Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang 
Dia kehendaki dan engkau (Muhammad) tidak akan sanggup 
menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar (Fathir 
(35): 22). 

Menurut al-Syawkani, “Maksud ayat ini adalah hati orang- 
orang kafir yang telah tertutup kekufuran. Dengan kata lain, 
seperti halnya engkau takkan mampu membuat orang mati bisa 
mendengar, engkau pun takkan mampu membuat seseorang yang 
memiliki hati yang “mati” bisa mendengar" 

Ketika menafsirkan., ... dan engkau (Muhammad) tidak akan 
sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar, 
Ibnu al-Jizi berpendapat, “Ini adalah ungkapan tentang orang- 
orang kafir yang tidak bisa mendengarkan bukti-bukti nyata dan 
nasihat-nasihat kebaikan. Karena itu, mereka diumpamakan 
seperti orang mati yang tidak bisa merasa. Makna ayat ini adalah, 


Sl Fath al-Oadir, IV/335. 


12 | Sebelum Sangkakala Ditiup 


penghuni kubur benar-benar tidak bisa mendengar. Engkau 
(Muhammad) tidak perlu membuat mereka bisa mendengar. 
Engkau diutus hanya untuk orang-orang yang hidup.” 

Sungguh, engkau tidak dapat menjadikan orang yang mati dapat 
mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang yang tuli dapat 
mendengar seruan, apabila mereka telah berpaling ke belakang 
(al-Nami (27): 80). 

Maka sungguh, engkau tidak akan sanggup menjadikan orang- 
orang yang mati itu dapat mendengar, dan menjadikan orang- 
orang yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka berpaling 
ke belakang (al-Rim |30J: 52). 

Ibnu Katsir mengatakan, “Seolah-olah Allah berfirman: 
seperti halnya engkau takkan mampu membuat orang mati 
bisa mendengar, dan orang yang tuli tidak bisa mendengar 
perkataanmu, mereka semua tidak bisa mendengar. Mereka, 
dengan begitu, disebut sebagai orang-orang yang menolak 
kebenaran. Demikian juga engkau tidak akan mampu menunjuk- 
kan kebenaran kepada orang-orang “buta” dan menyelamatkan 
mereka dari kesesatan mereka. Tetapi, itu semua hanya menjadi 
kuasa Allah. Hanya Dia-lah yang mampu membuat orang mati 
bisa mendengar suara orang hidup, sesuai dengan kehendak-Nya. 
Hanya Dia-lah yang mampu menyesatkan siapa pun yang Dia 
kehendaki. Tak ada yang mampu berbuat seperti itu selain diri- 


Nya semata. 


Dari ketiga ayat di atas, kami menyimpulkan: 


Orang mati tidak bisa mendengar secara hakiki. Hal ini sudah menjadi 


pengetahuan umum bagi masyarakat Arab. Allah menyerupakan 


orang mati dengan orang kafir yang masih hidup karena mereka tak 


mampu mendengar. Perumpamaan ini menunjukkan bahwa objek 


2Tbnu al-Jizi al-Kalbi, al-Tashil li “Ulum al-Tanzil, 11/215. 


Ibnu Katsir, Tafsir al-Guran al-Azhim, 111/438. Ini pendapat aneh dari Ibnu 


Katsir, mengingat sebelumnya ia menegaskan bahwa orang mati jelas-jelas bisa 
mendengar. 
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perumpamaan, yaitu orang mati yang ada di dalam kubur, tidak bisa 
mendengar. Ini sama seperti menyamakan Zayd dengan singa dalam 
hal keberanian. Singa itu berani, bahkan lebih berani ketimbang Zayd. 
Karena itulah, Zayd diumpamakan seperti singa. Perumpamaan 
ini tidak untuk membicarakan keberanian singa itu saja, tapi juga 
membahas keberanian Zayd. Begitu pun dengan ayat-ayat di atas. 
Meskipun ayat-ayat tersebut berbicara tentang orang-orang kafir yang 
masih hidup dan perumpamaan mereka dengan orang-orang mati di 
dalam kubur, hal tersebut tidak menafikan kesimpulan bahwa orang- 
orang mati di dalam kubur juga tidak bisa mendengar. Bahkan, setiap 
orang Arab berakal sehat pasti memahami bahwa perumpamaan 
orang kafir dengan orang mati menunjukkan bahwa orang mati di 
dalam kubur tentu tidak bisa mendengar. 

Tapi, beberapa orang” berbeda pendapat. Menurut mereka, orang 
mati bisa mendengar, tapi dibatasi dalam konteks mendengar secara 
pasif (simd' intifa') saja. Artinya, orang mati memang bisa mendengar, 
tapi tidak bisa merespons atau menjawab apa yang dia dengar. Hemat 
kami, pendapat ini bertolak belakang dengan perumpamaan dalam 
dua ayat di atas karena menjadikan objek perumpamaan (orang mati) 
sebagai subjek yang diumpamakan (orang kafir yang masih hidup). 
Pembatasan tersebut mengandaikan bahwa orang-orang kafir yang 
masih hidup itu seperti orang-orang mati, mereka bisa mendengar, 
tapi tidak bisa bereaksi atas apa yang mereka dengar. Pengandaian dan 
pembatasan seperti ini tentu keliru.” 

Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah Swt. di ayat kedua, ... dan 
tidak mampu menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar 
seruan, apabila mereka berpaling ke belakang (al-Rum (30): 52 dan 
Al-Naml (27): 80). Di sini, Allah mengumpamakan mereka (orang- 
orang kafir yang masih hidup) dengan orang tuli. Apakah ini berarti 
objek perumpamaan (orang tuli) juga bisa mendengar, tapi hanya 
mendengar tanpa bisa bereaksi dan menjawab (simd' intifa'), ataukah 

“Di antaranya adalah Ibnu al-Gayyim. Lihat: al-Ruh, hlm. 45, 46. 

SsAl-Allamah Numan ibn Mahmid al-Altisi, al-Ayat al-Bayyinat fi Adam 
Sima' al-Amwait 'inda al-Hanafiyyah al-Sadat, al-Albani (penyunting), hlm. 22. 
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berarti mereka benar-benar tidak bisa mendengar? Menurut kami, 
mereka benar-benar tidak bisa mendengar. 

Pendapat kami ini dikuatkan tafsir Ibnu Jarir atas ayat di atas. 
Menurut Ibnu Jarir, “Contoh ini bermakna, engkau (Muhammad) 
takkan mampu membuat orang-orang musyrik mengerti. Sebab, 
Allah menutup pendengaran mereka. Engkau (Muhammad) takkan 
mampu membuat mereka memiliki pendengaran.” 

Sementara firman Allah Swt. ... dan tidak mampu menjadikan 
orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan, Ibnu Jarir menulis, 
“Seperti halnya engkau (Muhammad) takkan mampu membuat 
orang tuli, seseorang yang fungsi pendengarannya telah hilang, 
bisa mendengar, demikian juga engkau takkan mampu memberi 
hidayah orang-orang yang telah menutup diri atas ayat-ayat kitab- 
Nya sehingga mereka tidak bisa mendengar dan memahaminya. Ibnu 
Jarir meriwayatkan sebuah riwayat dengan sanad sahih yang berasal 
dari Oatidah: “Ini adalah perumpamaan yang Allah Swt. buat untuk 
orang kafir. Seperti halnya orang mati yang tidak bisa mendengar 
seruan, demikian juga orang kafir yang tidak bisa mendengar seruan 
Allah Swt. ... Dan tidak mampu menjadikan orang-orang yang tuli 
dapat mendengar seruan.... Seandainya orang tuli membelakangimu, 
lalu engkau memanggilnya, ia tentu takkan mendengar panggilanmu. 
Demikian juga orang kafir, ia tidak bisa mendengar dan tidak bisa 
memanfaatkan apa yang ia dengar. 

Dalil-dalil mereka (yang berpendapat bahwa orang mati bisa 
mendengar) bisa dijawab dengan uraian sebagai berikut: 

Dalil mereka yang berupa ayat Al-Ouran adalah firman Allah 
Swt., Kemudian dia (Saleh) pergi meninggalkan mereka sambil 
berkata, “Wahai kaumku! Sungguh, aku telah menyampaikan amanat 
Tuhanku kepadamu dan aku telah menasihati kamu. Tetapi kamu tidak 
menyukai orang yang memberi nasihat (al-Araf (71: 79)” 

Ayat ini merupakan celaan Nabi Saleh as. kepada kaumnya ketika 
Allah menghancurkan mereka atas pembangkangan mereka terhadap 


S6AI-Ayat al-Bayyinat, hlm. 23. 
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seruan dakwahnya, kedurhakaan mereka terhadap Allah, kelalaian 
mereka karena tidak mau menerima kebenaran, dan penentangan 
mereka atas petunjuk kebenaran. Semua ini diumpamakan seperti 
orang tuli. Nabi Saleh as mengungkapkan ejekan atau celaan ini 
setelah Allah menghancurkan kaumnya. Perkataan Nabi Saleh as. ini 
merupakan penyejuk dan obat bagi hati orang beriman.” 

Tetapi, al-Ourthubi menyampaikan tafsir yang berbeda. 

“Bisa jadi, perkataan Nabi Saleh as. ini diucapkan sebelum 
kaumnya binasa atau mati, atau bisa juga setelah mereka mati. Ini sama 
seperti sabda Nabi saw. kepada orang-orang yang gugur saat perang 
Badar, “Sudahkan kalian menyaksikan bahwa janji Tuhanmu itu benar 
adanya?! Seorang sahabat berkata, “Engkau bicara kepada orang yang 
sudah mati, Rasul?” Beliau lalu menjawab, “Kalian tidak lebih bisa 
mendengar daripada mereka, hanya saja mereka tidak bisa menjawab. 
Jadi, kemungkinan pertama (Nabi Saleh as. mengatakannya sebelum 
mereka mati) jauh lebih kuat. Pendapat ini dikukuhkan oleh firman 
Allah Swt. selanjutnya, Tetapi kamu tidak menyukai orang yang 
memberi nasihat. Artinya, kamu tidak mau menerima nasehatku. " 

Adapun dalil-dalil mereka (yang berpendapat bahwa orang mati 
bisa mendengar) yang berupa hadis bisa dibagi menjadi dua: hadis 
lemah, dan karena itu dengan sendirinya gugur sebagai dalil, dan 
hadis sahih. 

Berikut ini hadis-hadis lemah yang mereka jadikan dalil: 


1. Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad dari jalur Abu Syu'bah 
al-Thahhan dari Abu al-Rabi. “Bersama Ibnu “Umar aku pergi 
melayat. Tiba-tiba terdengar suara teriakan dari seseorang. 
Ibnu “Umar mengutus seseorang untuk mendiamkan orang itu. 
“Mengapa engkau menyuruhnya diam, Abu Abdurrahmin? 


Lihat: Tafsir Ibnu Katsir, 11/229, al-Oasimi, 111/594, dan al-Kasysyaf, 11/92. 
Tafsir al-Ourthubi, V11/155. 
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tanyaku. “Teriakannya itu mengganggu si mayit sampai masuk 
ke liang kuburnya,” jawabnya.” 

2. Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad dari jalur Sa'id ibn 
Amr ibn Sulaym: “Aku mendengar salah seorang dari kami— 
Abdul Malik berkata, Aku lupa siapa namanya, Mu'awiyah 
atau Ibnu Mu'awiyah —mengucapkan sebuah sabda Nabi saw. 
yang berasal dari Abu Sa'id al-Khudri, "Mayit bisa mengetahui 
siapa yang memikulnya (membawanya), memandikannya dan 
memasukkannya ke liang kubur. Ibnu “Umar—yang saat itu 
berada di dalam majlis—bertanya kepadanya, “Dari siapa engkau 
mendengar hadis ini? “Dari Abu Sa'id, jawab seseorang dari kami 
itu. Ibnu “Umar pun bergegas menemui Abu Sa'id dan bertanya, 
“Wahai Abu Sa'id, dari siapa engkau mendengar hadis ini? Abu 
Sa'id menjawab, “Dari Nabi saw:””7? 

3. Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. mengamati 
Mushab ibn Umayr dan beberapa sahabat lainnya yang gugur 
di medan perang Uhud. Beliau bersabda, “Aku bersaksi bahwa 
kalian semua hidup di sisi Allah Swt. Kunjungilah (ziarahilah) 
mereka dan ucapkanlah salam kepada mereka. Demi Zat yang 
menggenggam jiwaku, tak ada seorang pun hingga hari kiamat 
kelak yang mengucapkan salam kepada mereka kecuali mereka 
pasti akan membalas salamnya.”' 


Hadis-hadis sahih yang mereka jadikan dalil (yang berpendapat 
bahwa orang mati bisa mendengar) bisa ditanggapi sebagai berikut. 


Musnad Imam Ahmad, (hadis no. 6160). Hadis ini diriwayatkan dengan 
sanad yang sangat lemah sekali karena di dalamnya terdapat nama Abu Syu'bah al- 
Thahhan yang seorang matruk (ditinggalkan, dijauhi) dan Abu al-Rabi' yang seorang 
majhul (tidak diketahui identitasnya). 

"Musnad Imam Ahmad, (hadis no. 10614). Hadis ini diriwayatkan dengan 
sanad yang lemah karena di dalamnya terdapat nama Mu'awiyah dan Ibnu Muawiyah 
yang keduanya sama-sama majhul. 

"Diriwayatkan oleh al-Hakim, 11/248. Lihat: Ibnu al-Mulaggin, Mukhtashar 
Istidrak al-Dzahabi ala al-Hakim, 11/725. Penyunting menisbatkan hadis ini kepada 
al-Bayhagi di kitab Dala'il al-Nubuwwah. Hadis ini termasuk hadis lemah, bahkan 
dikatakan oleh al-Dzahabi sebagai hadis palsu (mawdhu). 
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1. Diriwayatkan oleh Abi Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Talginlah orang-orang yang meninggal dunia di 
antara kalian dengan kalimat Ia ilaha illa Allah.” 

Maksud hadis ini adalah orang-orang yang sedang meng- 
hadapi kematian (sakratulmaut), bukan yang sudah meninggal 
dunia. Demikianlah pendapat yang paling masuk akal. 

Menurut al-Nawawi, “Maksud hadis itu adalah orang yang 
sedang menghadapi sakratulmaut. Artinya, ingatkanlah ia kalimat 
la ilaha illa Allah: agar kalimat itu menjadi kalimat terakhirnya 
di dunia.” 

Sedangkan al-Mubarkafiiri menyatakan, “Ketahuilah bahwa 
makna orang-orang yang meninggal dunia dalam hadis ini 
adalah orang yang tengah menghadapi kematian (sakratulmaut), 
bukan orang yang sudah meninggal dunia. Hadis serupa juga 
diriwayatkan Ibnu Hibban dari Abu Hurairah dengan redaksi 
tambahan, “Barang siapa yang ucapan terakhirnya Ia ilaha illa 
Allah maka suatu saat nanti ia pasti masuk surga, meskipun 
sebelumnya ia mendapatkan siksa.” 

Pendapat serupa juga dikemukakan al-Sindi dan al-Suyithi 
dalan Sunan al-Nas@'i saat menjelaskan hadis tersebut.” 

Penjelasan yang sama juga disebutkan dalam kitab-kitab 
fikih ketika membahas hukum orang yang sakratulmaut dalam 
bab jenazah.” 

Meski setelah mati seseorang bisa mendengar, bergunakah 
mengajarinya kalimat syahadat setelah ia mati? Sedangkan setelah 
mati yang berbicara hanya amalnya?! 

“Tidak seorang pun akan mati sebelum ia mengetahui apakah 


dirinya termasuk penghuni surga ataukah penghuni neraka.” 


? Shahih Muslim, (hadis no. 916). 

Tuhfah al-Ahwadzi Syarh Jami" al-Tirmidzi, IV/46. 

Sunan al-Nas@'i, IV/5. 

Lihat, misalnya: al-Bahaiti al-Hanbali, al-Rawdh al-Murabba', 111/16, dan 
Shiddig Hasan Khan, al-Rawdhah al-Niddiyyah, 1/402. 

70Tafsir Ibnu Katsir, IV/300. 
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Demikian pendapat Muhammad ibn Kab. Jadi, mengajarinya 
kalimat syahadat—setelah ia mati—adalah sesuatu yang tidak 
berguna. 

2. Diriwayatkan dari Anas bahwa Nabi saw. bersabda, “Apabila 
seseorang diletakkan di dalam kuburnya, kemudian teman- 
temannya pergi meninggalkannya, ketika ia bisa mendengar 
gesekan sandal mereka, dua malaikat akan mendatanginya dan 
bertanya, Apa pendapatmu tentang seorang lelaki bernama 
Muhammad? Ia menjawab, "Aku bersaksi bahwa beliau adalah 
hamba Allah Swt. dan utusan-Nya: “Lihatlah,” kata malaikat, 
“tempatmu di neraka. Namun, Allah menggantinya untukmu 
dengan tempat di surga. Ia pun melihat keduanya (tempatnya 
di surga dan di neraka). Adapun orang kafir atau munafik akan 
menjawab, Aku tidak tahu. Di dunia aku mengikuti pendapat 
banyak orang: “Kamu tidak tahu dan tidak mau membaca, 
sergah malaikat. Ia pun dipukul dengan palu dari besi di antara 
kedua telinganya. Ia berteriak sekeras mungkin hingga bisa 
didengar oleh semua makhluk yang ada di dekatnya, selain jin 
dan manusia.” 

Arti hadis ini adalah, si mayit bisa mendengar saat itu 
saja, yaitu ketika ruh telah dikembalikan ke jasad. Pendapat ini 
dikemukakan al-Hafizh Ibnu Hajar dan al-Manawi.” 

Pendengaran menghilang karena ruh terpisah dari jasad. 
Maka, ketika ruh dikembalikan lagi ke jasad—yaitu ketika 
malaikat kubur menanyakan beberapa pertanyaan ke mayit— 
daya pendengaran pun ikut kembali. Syekh Ibnu 'Taimiyah 
menyatakan, “Hadis-hadis sahih yang mutawatir menunjukkan 


”Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim. Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1273) 
dan Shahih Muslim, (hadis no. 2870). 


Lihat: Ibnu Hajar, Fath al-Bari, 111/182, dan al-Manawi, Faydh al-Oadir, 
111/182. 


Alam Kubur | 119 


bahwa ruh akan dikembalikan lagi ke jasad pada saat malaikat 

mengajukan pertanyaan.” 

Pernyataan senada juga dikemukakan Ibnu al-Oayyim dalam 
al-Ruh." 

Ibnu al-Jizi berkata, “Aisyah menjadikan ayat ini sebagai dalil 
untuk menyatakan bahwa orang mati tidak bisa mendengar. Ia 
menyangkal pesan Nabi saw. kepada mereka yang tewas pada 
Perang Badar di pemakaman al-Oulayb. Tetapi, pendapat A'isyah 
ini barangkali bisa disatukan dengan sabda Nabi saw. tersebut, 
orang-orang mati di dalam kubur bisa mendengar ketika ruh 
mereka dikembalikan lagi ke jasad. Jadi, ketika ruh mereka belum 
dikembalikan, mereka tidak bisa mendengar." 

Selain ketika malaikat mengajukan sejumlah pertanyaan 
kepada si mayit, ruh si mayit terpisah dari jasadnya. Ini sejalan 
dengan riwayat Kab ibn Malik, Rasulullah saw. bersabda, 
“Jiwa orang mukmin yang meninggal dunia itu tergantung 
di pepohonan surga sampai Allah mengembalikannya lagi ke 
jasadnya pada hari kebangkitan. 

3. Diriwayatkan dari Nafi bahwa Ibnu “Umar berkata, “Nabi saw. 
pernah mengamati penghuni kuburan al-Oulayb, lalu bersabda, 
Sudahkah kalian sudah menemukan bahwa janji Tuhanmu benar 
adanya?! Seorang sahabat bertanya, Engkau bertanya kepada 
orang-orang yang sudah meninggal dunia? Beliau menjawab, 
“Mereka lebih bisa mendengar daripada kalian, hanya saja mereka 
tidak bisa menjawab.” 

Hadis sahih ini bisa ditafsirkan sebagai berikut: 


?Lihat: Ibnu al-Gayyim, al-Ruh, hlm. 94, Bakr Abu Zayd, Mu jam al-Mandhi 
al-Lafzhiyyah, hlm. 63, dan al-Kattani, Nuzhum al-Mutandtsir, hlm. 133. 

Ibnu al-Oayyim, al-Ruh, hlm. 80. 

81Tbnu al-Jizi al-Kalbi, al-Tashil li “Ulum al-Tanzil, 11/215. 

82Sunan al-Nasd', (hadis no. 2073), Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 4271), Musnad 
Imam Ahmad, (hadis no. 15350). Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, “Ini adalah sanad 
yang sahih dan mulia.” Lihat: al-Albani, al-Silsilah al-Shahihah, 11/729. Al-Albini 
berkata, “Ini adalah sanad yang sahih menurut kriteria al- Bukhari dan Muslim. 

Diriwayatkan al-Bukhari, (hadis no. 1304). 
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a. Penolakan Aisyah terhadap redaksi hadis ini. 

Diriwayatkan dari Hisyam, dari ayahnya: Disebutkan 
kepada A'isyah bahwa Ibnu "Umar me-marfu -kan hadis ini 
kepada Nabi saw., “Sungguh, si mayit akan disiksa dalam 
kuburnya karena tangisan keluarganya.” A'isyah berkata, 
“Dia (Ibnu “Umar) lupa. Yang benar adalah Rasulullah 
saw. bersabda, “Sesungguhnya si mayit akan disiksa karena 
kesalahan dan dosanya, sementara keluarganya akan 
menangisi dirinya sekarang:” A'isyah melanjutkan, “Itu 
sama seperti perkataannya (Ibnu “Umar), “Sesungguhnya 
Rasulullah saw. mengamati pemakaman al-Oulayb, tempat 
orang-orang musyrik dikuburkan di perang Badar, lalu 
bersabda, “Sungguh, mereka bisa mendengar perkataanku.” 

“Yang benar,” kata Aisyah, “Rasulullah saw. bersabda, 
“Sungguh, mereka pasti akan mengetahui bahwa perkataanku 
kepada mereka itu benar adanya.” Aisyah kemudian 
membaca ayat, Sesungguhnya engkau (Muhammad) takkan 
mampu menjadikan orang-orang mati itu bisa mendengar, 
dan ayat, ... Dan engkau (Muhammad) tidak akan sanggup 
menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar. 
Nabi saw. bersabda, “Yaitu ketika mereka menempati tempat- 
tempat duduk mereka di neraka.” 

Di sini, Aisyah mengingkari redaksi hadis “bisa men- 
dengar” yang diriwayatkan Ibnu “Umar tadi. Dalil yang 
digunakan A'isyah adalah dua ayat yang ia baca tersebut. 
Ini menunjukkan bahwa dua ayat tersebut bisa menjadi 
dalil bahwa orang mati tidak bisa mendengar. Demikianlah 
pendapat Aisyah. 

Diriwayatkan oleh Aisyah bahwa Rasulullah memerin- 
tahkan para sahabat agar mengubur semua korban Badar 
dari pihak kafir ke dalam sumur Oulayb. Selain Umayyah ibn 
Khalaf yang tubuhnya terpotong-potong, mereka melempar 


“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3759) dan Shahih Muslim, (hadis no. 932). 
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semuanya. Setelah selesai, Rasulullah saw. berdiri di atas 
kuburan itu dan bersabda, “Apakah kalian sudah menemukan 
bahwa janji Tuhan kalian itu benar adanya?” Beberapa 
sahabat lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
menyeru orang-orang yang sudah meninggal dunia?!” Beliau 
bersabda, “Mereka sudah mengetahui bahwa yang dijanjikan 
kepada mereka itu benar adanya.” 

b. Persoalan ini yang hanya dikhususkan bagi Nabi. 

Oatadah menceritakan, “Anas meriwayatkan kepada 
kami dari Abu Thalhah bahwa pada saat perang Badar, 
Nabi saw. memerintahkan para sahabat untuk melempar 24 
mayat pembesar Ouraisy ke dalam sebuah lubang di daerah 
Badar yang sangat buruk dan menjijikkan. Sudah menjadi 
kebiasaan Nabi ketika menang dalam peperangan melawan 
satu kelompok, beliau berdiam di tempat perang selama tiga 
hari. Setelah perang Badar hari ketiga, beliau memerintahkan 
para sahabat agar menyiapkan hewan tunggangan berikut 
kendalinya. Beliau pun menaikinya dan diikuti para 
sahabat. Mereka berkata, "Kami tidak pernah melihat beliau 
bertolak kecuali karena ada beberapa keperluan. Ketika 
tiba di tepi sumur itu, beliau menyeru mayat orang-orang 
kafir yang dilempar ke dalamnya lengkap dengan nama- 
nama mereka dan nama-nama ayah mereka. Beliau berseru, 
Wahai Fulan ibn Fulan, Fulan ibn Fulan, Fulan ibn Fulan. 
Sesungguhnya kami telah mendapati bahwa apa yang 
dijanjikan Tuhan kepada kami itu benar adanya. Apakah 
kalian sudah mendapati bahwa yang dijanjikan Tuhan 
kalian itu juga benar?” Mendengar ini, Umar lalu bertanya, 
“Wahai Rasulullah, mengapa engkau berbicara dengan jasad- 
jasad yang sudah tidak memiliki ruh? Beliau kemudian 
bersabda, “Demi Zat yang menggenggam jiwa Muhammad. 


Musnad Ahmad, (hadis no. 25829). 
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Kalian tidaklah lebih bisa mendengar apa yang aku katakan 
dibanding mereka.” 

Oatidah berkata, “Allah menghidupkan mereka kembali 
sehingga bisa mendengar perkataan Nabi. Ini dimaksudkan 
agar mereka merasakan pencelaan, penistaan, penyesalan 
dan kerugian.” 

Al-Ourthubi berkata, “Dengan berpegang pada ayat ini, 
Aisyah mengingkari jika Nabi saw. menyatakan bahwa orang- 
orang yang mati di perang Badar itu bisa mendengar. A'isyah 
melihat persoalan ini dengan menggunakan analogi rasional 
(giyas agli) dan tetap berpedoman pada ayat tersebut. 
Nabi saw. bersabda, “Kalian tidaklah lebih bisa mendengar 
dibanding mereka. Ibnu Outaibah mengomentari sabda ini, 
Kisah Badar termasuk kejadian di luar kebiasaan (kharg 
Gdah) yang hanya dimiliki oleh Muhammad saw. Saat itu, 
Allah mengembalikan indra—pendengar—orang-orang yang 
sudah mati sehingga mereka bisa mendengar perkataan Nabi 
saw. Jika bukan karena Nabi memberi tahu bahwa mereka 
bisa mendengar, kami tentu akan menganggap bahwa seruan 
beliau kepada mereka itu adalah celaan kepada orang yang 
masih kufur dan penyejuk di hati orang-orang mukmin:”” 

c. ' Pengingkaran “Umar atas tindakan Nabi. 

Diriwayatkan oleh Anas bahwa Rasulullah membiarkan 
mayat orang-orang kafir selama tiga hari sampai mengering. 
Kemudian, beliau mendatangi mayat-mayat itu dan 
bersabda, “Wahai Umayyah ibn Khalaf, Abu Jahal ibn 
Hisyam, Uthbah ibn Rabiah, Syaibah ibn Rabtah, sudahkah 
kalian menemukan kebenaran janji Tuhanmu? Sungguh, aku 
sudah mendapati bahwa janji Tuhanku itu benar adanya.” 
"Umar mendengar ucapan Nabi saw. ini, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau menyeru mereka setelah tiga 


Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3757). 


7 Al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Guran, X111/154. 
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hari menjadi mayat? Bisakah mereka mendengar? Allah 

berfirman, Sesungguhnya engkau takkan mampu menjadikan 

orang-orang mati itu bisa mendengar” Nabi menjawab, “Demi 

Yang jiwa Muhammad berada di genggaman-Nya, kalian 

tidaklah lebih bisa mendengar ketimbang mereka, hanya saja 

mereka tidak bisa menjawab.” 

Di sini, Nabi tidak mengingkari penyebutan dan pema- 
haman Umar terhadap ayat tersebut untuk menyimpul- 
kan bahwa orang mati tidak bisa mendengar. Tapi, Nabi 
menjelaskan kepada Umar bahwa mereka (orang-orang kafir 
yang mati di perang Badar) bisa mendengar saat ini (hanya 
pada waktu beliau bertanya kepada mereka). 

d. Dalam riwayat al-Bukhari dari Ibnu “Umar disebutkan 
redaksi tambahan, “Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya 
sekarang mereka bisa mendengar perkataanku.” Di sini, kita 
melihat tambahan kata “sekarang” Ini menunjukkan bahwa 
mereka bisa mendengar hanya pada waktu itu, selainnya 
tidak bisa. 


Ada dua dalil rasional untuk menyanggah pendapat bahwa orang 
mati bisa mendengar. 


1. Keadaan tidur hampir sama dengan mati. Maka, ulama menama- 
kan tidur dengan kematian kecil. Allah Swt. juga menyebut tidur 
dengan kematian di dua ayat berbeda. Dia berfirman, Allah 
memegang nyawa (yatawaffa) seseorang pada saat kematiannya 
dan nyawa seseorang yang belum mati ketika dia tidur maka Dia 
tahan nyawa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia 
lepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran) Allah 
bagi kaum yang berpikir (al-Zumar |39|: 42). Juga, Dan Dialah 


8 Musnad Imam Ahmad, (hadis no. 13650). Hadis ini juga diriwayatkan oleh 
al-Bukhiri dan Muslim, selain redaksi, “Allah Swt. berfirman, Sesungguhnya engkau 
takkan mampu menjadikan orang-orang mati itu bisa mendengar” 
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yang mematikan (menidurkan, yatawaffa) kamu pada malam 
hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang 
hari. Kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari untuk 
disempurnakan umurmu yang telah ditetapkan. Kemudian kepada- 
Nya tempat kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. Dan Dialah Penguasa mutlak atas 
semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat 
penjaga, sehingga apabila kematian datang kepada salah seorang 
di antara kamu malaikat-malaikat Kami mencabut nyawanya dan 
mereka tidak melalaikan tugasnya (al-Anim (6): 61-62). 

Nabi pun menyebut tidur dengan kematian sebagaimana 
tersurat di beberapa hadis. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
Hudzayfah bahwa ketika hendak tidur pada malam hari di 
ranjangnya, Nabi saw. meletakkan tangannya di bawah pipi, 
lalu berdoa, “Ya Allah, dengan menyebut nama-Mu, aku 
menggantungkan hidup dan matiku kepada-Mu. Lalu, ketika 
bangun tidur, beliau berdoa, “Segala puji hanya milik-Mu semata, 
Tuhan yang menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan 
kepada-Nya kami dibangkitkan.” 

Takkan mungkin Allah Swt. dan nabi-Nya menamai sesuatu 
dengan kematian kecuali memang keduanya mirip. Adanya 
kemiripan di antara keduanya inilah yang dijadikan dalil oleh 
ulama untuk menegaskan kebenaran hari kebangkitan (yawm 
al-bats). 

sudah menjadi pengetahuan umum bagi mereka yang 

berakal sehat, orang yang sedang tidur tak akan bisa mendengar 
suara orang yang memanggil atau mengajaknya bicara. Demikian 
juga orang mati. 
Bisakah orang mati mendengar, baik suara di dekatnya maupun 
yang jauh darinya? Tidak. Seandainya bisa mendengar, orang 
mati tentu akan terganggu dan kesakitan karena bisa mendengar 
semua suara di dunia. 


88 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 5955). 
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Tinggal dua kemungkinan: ia bisa mendengar suara di 
kejauhan yang ingin dia dengar, atau ia hanya bisa mendengar 
suara yang di dekatnya. 

Kemungkinan pertama sama sekali tak bisa dibenarkan. Bila 
orang mati bisa mengetahui apa yang ingin dia dengar, berarti ia 
bisa mengetahui perkara gaib. Ingin mendengar adalah aktivitas 
yang timbul dari hati, mengetahui isi hati merupakan perkara 
gaib. Tidak ada yang mengetahui perkara gaib selain Allah Swt. 
Katakanlah (Muhammad), “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di 
bumi yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah” (al-Naml 
(27 |: 65). 

Kemungkinan kedua mengandung dua kemungkinan lain: 
ia bisa mendengar suara yang membuatnya merasa terganggu, 
atau hanya mendengar suara yang membuatnya tidak merasa 
terganggu dan tersakiti. 

Kemungkinan pertama tidak bisa dibenarkan. Jika benar, hal 
tersebut tentu akan membuat orang mukmin—jika ia mukmin— 
di dalam kuburnya merasa tersakiti dan terganggu. Padahal, Nabi 
saw. bersabda, “Tidurlah seperti pengantin baru tidur” Lalu, jika 
ia bukan orang mukmin dan disiksa, hal tersebut tentu akan 
membuatnya lebih tersiksa dan terganggu. 

Kemungkinan kedua juga tidak bisa dibenarkan. Jika orang 
mati bisa mendengar suara dan perkataan yang membuatnya 
merasa tidak tersakiti, berarti ia mengetahui perkara gaib—dan 
ini mustahil. 

Sampai di sini bisa disimpulkan bahwa orang mati sama- 
sekali tidak bisa mendengar. Demikianlah pendapat A'isyah dan 
Oatadah yang kemudian disepakati dan dikuatkan Ibnu Athiyyah 
dan al-Alisi. 


Menurut hemat saya, pendapat kedua (orang mati tidak bisa 
mendengar) merupakan pendapat yang paling unggul (al-rajih). 
Pendapat ini bisa diterima karena dalil-dalilnya sangat kuat, baik dalil 
Al-Ouran dan hadis maupun dalil rasional. Tapi, sebagai pengecualian, 
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pendapat ini tak berlaku pada saat dua malaikat (Munkar dan Nakir) 
bertanya kepada si mayit di dalam kuburnya.I | 
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Tanda-Tanda Kiamat Kecil 
dalam Al-Ouran 


Diutusnya Nabi Muhammad 

Diutusnya Nabi Muhammad saw. adalah tanda pertama kedatangan 
hari kiamat. Firman Allah, Katakanlah, "Aku hendak memperingatkan 
kepadamu satu hal saja, yaitu agar kamu menghadap Allah (dengan 
ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri, dan agar kamu memikirkan 
(tentang Muhammad). Kawanmu itu tidak gila sedikit pun. Dia 
tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(datangnya) azab yang keras,” (Saba 134): 46). Juga, Dia tidak lain 
hanyalah seorang pemberi peringatan bagi kamu sebelum (datangnya) 
azab yang keras (Saba 134): 46). 

Artinya, “Aku tak lain hanyalah pemberi peringatan bahwa di 
antara kedua tanganku ini terdapat kiamat." Makna ini dikuatkan 
beberapa hadis, di antaranya: 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ketika turun firman, 
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
Nabi saw. langsung naik ke bukit Shafa dan berseru, “Wahai Bani 
Fahr, waha Bani Adi” ke arah para pemuka Ouraisy hingga mereka 
berkumpul, termasuk Abu Lahab. Kemudian, Nabi bersabda, 
“Jawablah, seandainya aku mengatakan bahwa ada pasukan berkuda 


'Lihat: al-Syawkaini, Fath al-Gadir, IV/323. 
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di balik lembah itu ingin menyerang kalian, percayakah kalian kepada 
ucapanku?” Mereka menjawab, “Ya, kamu selalu berkata jujur.” Beliau 
melanjutkan, “Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan kepada 
kalian. Di antara kedua tanganku ini terdapat siksa yang amat pedih.” 
Abu Lahab langsung menimpali, “Celakalah engkau, Muhammad! 
Hanya untuk inikah engkau kumpulkan kami?!” Tak lama berselang, 
turunlah ayat, Binasalah kedua tangan Abu Lahab, dan sesungguhnya 
ia akan binasa. Tidaklah berguna baginya hartanya dan semua yang 
dia usahakan (al-Lahab |111|: 1-2). 

Diriwayatkan dari Jabir ibn Abdillah bahwa ketika Rasulullah 
berkhutbah, kedua matanya memerah dan suaranya meninggi 
seperti tengah memperingatkan pasukan. Lalu, beliau bersabda, 


1? 


“Berhati-hatilah dengan pagi dan sore kalian!” sabdanya, “jarak antara 
diutusnya aku dan hari kiamat adalah seperti ini. Beliau berisyarat 
dengan menyandingkan jari telunjuk dan jari tengahnya. 

Tentu masih banyak hadis mutawitir lain dengan makna serupa." 

Allah Swt. berfirman, Maka apa lagi yang mereka tunggu-tunggu 
selain hari kiamat yang akan datang kepada mereka secara tiba-tiba, 
karena tanda-tandanya sungguh telah datang. Maka apa gunanya 
kesadaran mereka itu, apabila (hari kiamat) itu sudah datang? 
(Muhammad (47 |: 18). 

Hasan al-Bashri menafsirkan “... karena tanda-tandanya sungguh 
telah datang” dengan menyatakan bahwa salah satu tanda kiamat 
adalah diutusnya Muhammad saw?” 

Pendapat Hasan ini senada dengan al-Baghawi: “Nabi saw. 


termasuk salah satu tanda kiamat.” 


'Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4492). 

'Shahih Muslim, (hadis. 867). 

tLihat: Al-Kattani, Nuzhum al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawitir, hlm. 
263. 


“Ibnu Katsir, Tafsir al-Guran al-Azhim, IV/177. 
SAl-Baghawi, Maalim al-Tanzil, V11/284. 
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Bulan Terbelah 

Bulan terbelah merupakan salah satu tanda utama kiamat yang sudah 
terjadi pada masa Nabi saw. Ia termasuk tanda-tanda kiamat kecil, 
sebagaimana ditandaskan dalam firman Allah Swt., Saat (hari kiamat) 
semakin dekat, bulan pun terbelah (al-Oamar (54): 1). 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'id: “Ketika kami bersama Rasulullah 
di Mina, tiba-tiba bulan terbelah menjadi dua, satu bagian berada di 
balik gunung dan satu bagian lagi berada di depannya. Rasulullah saw. 
berkata kepada kami, “Lihatlah? Saat (hari kiamat) semakin dekat, 
bulan pun terbelah.” 

Menurut Ibnu Katsir, Allah mengabarkan kian mendekatnya 
hari kiamat dan berakhirnya dunia. Abi Ja'far ibn Jarir meriwayatkan 
pendapat Abu Abdirrahman al-Sulami, “Kami bepergian ke beberapa 
kota hingga menempuh jarak sekitar satu farsakh. Saat itu adalah hari 
jumat. Aku dan ayahku datang bersama untuk mengerjakan shalat 
jumat. Hudzayfah berkhutbah kepada kami, “Ingatlah, sesungguhnya 
Allah Swt. berfirman, Saat (hari kiamat) semakin dekat, bulan pun 
terbelah. Ingatlah, kiamat sudah dekat, bulan sudah terbelah, dan 
dunia telah mengisyaratkan untuk berpisah. Ingatlah, hari ini adalah 
hari pertandingan dan besok adalah hari penentuan.” 

Bulan terbelah sudah terjadi pada zaman Nabi saw. sebagaimana 
disebutkan beberapa hadis mutawatir dengan sanad-sanad yang 
sahih." Dalam sebuah riwayat yang sahih disebutkan bahwa Ibnu 
Mas'id berkata, “Lima (tanda kiamat) yang sudah terjadi, yaitu 
kemenangan tentara Romawi, kepulan asap, lizam, hantaman yang 
keras, dan bulan terbelah.” Kesahihan riwayat ini disepakati para 
ulama. Dengan kata lain, bulan terbelah sudah terjadi pada zaman 
Nabi saw., dan merupakan salah satu mukjizat agung. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Masrig bahwa Abdullah ibn 
Mas'id berkata, “Bulan pernah terbelah menjadi dua pada zaman 
Rasulullah saw. Orang-orang Ouraisy menanggapi, Inilah sihir yang 


"Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3437), Shahih Muslim, (hadis no. 2800), Sunan 
al-Tirmidzi, (hadis no. 3285). 
SLihat: al-Kattani, Nuzhum al-Mutandtsir, hlm. 222. 
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dilakukan Ibnu Abi Kabsyah (Muhammad). Tunggulah apa yang akan 
dikatakan para musafir. Sungguh, Muhammad takkan bisa menyihir 
semua orang. Para musafir pun mulai berdatangan, lalu mereka 
berkata, "Kami juga melihatnya (bulan terbelah).” 

Diriwayatkan al-Bayhagi dari Masrig bahwa Abdullah berkata, 
“Bulan pernah terbelah di Makkah sehingga menjadi dua bagian. 
Orang-orang kafir Ouraisy Makkah menyangkal, Inilah sihir yang 
dilakukan Ibnu Abi Kabsyah terhadap kalian. Tunggulah sampai 
para musafir datang. Jika mereka melihat apa yang kalian lihat, maka 
peristiwa itu memang benar adanya. Tapi, jika mereka tidak melihat 
apa yang kalian lihat, maka peristiwa itu adalah sihir yang dilakukan 
terhadap kalian.” Abdullah melanjutkan, “Para musafir yang datang 
dari segala penjuru pun ditanya, lalu mereka menjawab, “Kami 
melihatnya.” Hadis ini juga diriwayatkan Ibnu Jarir dari Mughirah 
dengan redaksi tambahan, “Allah Swt. menurunkan ayat, Saat (hari 


kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah:”1! 


Tafsir Ibnu Katsir, IV/260. Lihat juga: al-Oasimi, Mahisin al-Tawil, V1/383. 
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5 


Tanda-Tanda Kiamat Besar 
dalam Al-Ouran 


Nabi Isa a.s. Turun 
Di antara tanda-tanda kiamat besar yang dikabarkan Al-Ouran adalah 
turunnya Nabi Isa as. Hal ini ditunjukkan dua firman Allah Swt. 


Firman pertama 


Tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab yang tidak beriman 
kepadanya (Isa) menjelang kematiannya. Dan pada hari kiamat dia 
(Isa) akan menjadi saksi mereka (al-Nis2 (41: 159). 


Ada tiga pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat ini. 

Pertama, setiap orang Yahudi di semua masa, baik masa lalu 
maupun masa mendatang, akan beriman kepada Nabi Isa as. sebelum 
mereka meninggal dunia. 

Menurut Ibnu Jarir, “Beberapa mufasir lain mengatakan bahwa 
artinya, Ahli Kitab pasti akan beriman kepada Isa as. sebelum mereka 
mati. Setiap orang yang didatangi kematian, jiwanya takkan lepas 
sampai ia benar-benar mengetahui mana yang benar dan mana yang 
batil dalam agamanya.” 

Diriwayatkan dari Ali ibn Abi Thalhah bahwa Ibnu Abbas berkata, 
“Orang Yahudi takkan mati kecuali setelah beriman kepada Isa as. 
Diriwayatkan dari Sa'id ibn Jubayr bahwa Ibnu Abbas berkata, “Tidak 
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ada seorang pun di antara Ahli Kitab yang tidak beriman kepadanya 
(Isa) sebelum kematiannya. Dalam bacaan versi Ubay, “Sebelum 
kematian mereka. Jadi, tidak ada satu pun orang Yahudi yang mati 
sebelum dirinya beriman kepada Isa as. Ada seseorang yang bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana jika ia dijatuhkan dari atas rumah?” 
“Ia akan menyatakan keimanannya kepada Isa di udara,” jawab Ibnu 
Abbas. “Bagaimana jika leher salah satu dari mereka dipenggal?” tanya 
seseorang lagi. Ibnu Abbas menjawab, “Lisannya akan mengatakan 
keimanannya terhadap Isa dengan terbata-bata." Pendapat ini 
dikemukakan Syekh Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Manar-nya.” 

Kedua, setiap Ahli Kitab akan beriman kepada Nabi Muhammad 
saw. menurut Ibnu Jarir, “Sebagian mufasir yang lain mengatakan 
bahwa maksud ayat ini adalah Ahli Kitab pasti beriman kepada 
Muhammad saw. sebelum mereka mati. Diriwayatkan dari Humayd 
bahwa Ikrimah berkata, “Tidak ada satu pun orang Yahudi dan 
Nasrani yang mati sebelum beriman kepada Muhammad saw? lalu, 
'Ikrimah membaca ayat, Tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab 
yang tidak beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya.” 

Ketiga, setiap Ahli Kitab akan beriman kepada Isa as. sebelum Isa 
as. wafat. 

Ibnu Jarir berkata, “Kalangan mufasir lain berbeda pendapat 
mengenai makna ayat tersebut. Sebagian berpendapat bahwa ayat, 
Tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab yang tidak beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya, ini mengandung pengertian 
sebelum Isa wafat: Mereka akan mempercayai Isa sebagai utusan 
Allah Swt. ketika turun ke dunia untuk membunuh Dajal. Pada saat 
itu, semua agama melebur menjadi satu, yaitu agama Islam yang lurus, 
agama Ibrahim as.” 


'Tafsir Ibnu Jarir, 1X/382. 
Tafsir al-Manar, V1/21. 
Tafsir Ibnu Jarir, VX/386. 
“Ibid., IX/379. 
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Pendapat ini dikemukakan Ibnu Abbas, Oatidah, Abdurrahman 
ibn Zayd ibn Aslam, dan lainnya” Menurut Ibnu Katsir, inilah 
pendapat yang benar sebagaimana akan kami jelaskan dengan dalil 
yang gath'i, insya Allah? 

Ibnu Jarir berkata, “Pendapat yang paling unggul (arjah) dari 
beberapa pendapat di atas adalah pendapat ketiga. Jadi, setelah Isa as. 
Turun ke dunia dan sebelum Isa as. wafat, tak ada satu pun Ahli Kitab 
yang tidak beriman kepadanya.” 

Menurut Ibnu Katsir, “Tak diragukan lagi, pendapat Ibnu Jarir 
merupakan pendapat yang benar. Itulah maksud dari konteks ayat 
sebelumnya yang membantah keyakinan orang-orang Yahudi bahwa 
mereka membunuh Isa as. Allah mengabarkan bahwa keyakinan 
mereka itu keliru. Orang yang mereka bunuh adalah orang lain yang 
diserupakan dengan Isa as., namun mereka tidak menyadarinya. 
Mereka tidak mengetahui bahwa Isa as. diangkat oleh Allah ke langit. 
Ia masih hidup dan akan turun ke dunia sebelum hari kiamat— 
sebagaimana ditunjukkan oleh banyak hadis mutawatir yang akan 
kami sebutkan di lembaran-lembaran selanjutnya. Setelah turun 
ke dunia, Isa as. akan membunuh Al-Masih (Dajal) yang sesat, 
menghancurkan salib, membunuh babi, menghapus upeti atau tidak 
akan menerima upeti dari penganut agama apa pun, bahkan tidak 
akan menerima apa pun selain Islam atau pedang.” 

Ayat ini menjelaskan bahwa saat itu semua Ahli Kitab akan 
mengimani Isa as. Tak ada seorang pun dari mereka yang tidak 
mengimaninya. Oleh karena itu, Allah berfirman, Tidak ada seorang 
pun di antara Ahli Kitab yang tidak beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya. Maksud ayat ini adalah sebelum kematian Nabi Isa as., 
orang Yahudi dan Nasrani menganggap mereka telah membunuh 
dan menyalibnya. Dan pada hari kiamat dia (Isa) akan menjadi saksi 
mereka. Artinya, Isa as. akan menjadi saksi atas perbuatan mereka 
sebelum ia diangkat ke langit dan setelah turun ke dunia. 


“Ibid., IX/159. 


Tafsir Ibnu Katsir, 11576. 
"Tafsir Ibnu Jarir, WX/386. 
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Sementara itu, pendapat yang mengatakan bahwa maksud 
ayat ini adalah setiap Ahli Kitab pasti akan mengimani Isa as. atau 
Muhammad saw. sebelum mereka (Ahli Kitab) mati, memang 
begitulah kenyataannya. Setiap orang yang didatangi kematian pasti 
akan mengetahui apa yang ia tidak ketahui atau apa yang pernah 
ja abaikan, lalu ia akan mengimaninya. Tetapi, pada saat ia sudah 
berada di hadapan Allah, keimanannya sudah tak berguna lagi. Allah 
menjelaskan hal ini di awal-awal ayat di surah yang sama, Dan tobat 
itu tidaklah (diterima) dari mereka yang melakukan kejahatan sehingga 
apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) 
dia mengatakan, “Saya benar-benar bertobat sekarang (al-Nis2 (4|: 
18). Allah juga berfirman, Maka ketika mereka melihat azab Kami, 
mereka berkata, “Kami hanya beriman kepada Allah saja (al-Mu'min 
(40): 84). Barang siapa yang mau merenungkan dan menelaah 
soal ini dengan cermat dan teliti, niscaya ia sadar bahwa memang 
begitulah kenyataannya. Tapi, itu bukanlah makna yang dimaksudkan 
ayat di atas (al-Nisi |4|: 159). Makna ayat di atas adalah apa yang 
telah kami sebutkan di awal tentang penetapan bahwa Isa as. masih 
hidup di langit dan akan turun ke dunia sebelum hari kiamat untuk 
mendustakan kaum Yahudi dan Nasrani.” 

Kepastian bahwa Isa as. akan turun ke dunia juga telah 
ditunjukkan banyak hadis sahih riwayat al-Bukhari dan Muslim. Pada 
lembaran ini, kami akan menyebutkan hadis-hadis tersebut, baik yang 
diriwayatkan keduanya maupun salah satunya. 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Demi jiwaku yang berada di genggaman-Nya, tidak lama lagi Isa 
putra Maryam akan turun di tengah-tengah kalian sebagai hakim 
yang adil. Ia akan menghancurkan salib, membunuh babi, menghapus 
upeti, dan berlimpah-ruahlah harta sampai tak ada seorang pun yang 
mau menerimanya hingga satu kali sujud lebih baik ketimbang dunia 
beserta seluruh isinya. Abu Hurairah kemudian membaca ayat, Tidak 
ada seorang pun di antara Ahli Kitab yang tidak beriman kepadanya 


"Tafsir Ibnu Katsir, 1/755. 


Tanda-Tanda Kiamat Besar dalam Al-Ouran | 135 


(Isa) sebelum kematiannya. Dan pada hari kiamat dia (Isa) akan 
menjadi saksi mereka. 

Demikianlah penafsiran Abu Hurairah terhadap ayat tersebut, 
inilah penafsiran salah satu sahabat Nabi saw. Dan, kalangan sahabat 
adalah orang yang paling mengetahui kandungan kitab Allah Swt. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Hanzhalah dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Isa putra Maryam akan turun ke 
dunia untuk membunuh babi, menghancurkan salib, mendirikan 
shalat berjamaah, memberikan harta sampai tidak ada lagi yang mau 
menerimanya, dan menghapus upeti. Dia akan singgah di Rauha, 
lalu pergi berhaji atau berumrah atau melaksanakan keduanya.” 
Hanzhalah berkata, “Abu Hurairah lalu membaca ayat, Tidak ada 
seorang pun di antara Ahli Kitab yang tidak beriman kepadanya (Isa) 
sebelum kematiannya. Dan pada hari kiamat dia (Isa) akan menjadi 
saksi mereka. Hanzhalah beranggapan bahwa Abu Hurairah berkata, 
“...beriman kepadanya sebelum kematian Isa as.” Hanzhalah berkata, 
“Aku tidak tahu apakah semua ini perkataan Nabi saw. atau hanya 
ucapan Abu Hurairah.'"? Riwayat ini mengandung pengertian bahwa 
tafsir ini marfu', menguatkan pendapat pertama, yaitu “mereka 
beriman sebelum Isa wafat.” 

Diriwayatkan dari Jabir ibn Abdillah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Segolongan dari umatku akan terus berperang memperjuangkan 
kebenaran dan meraih kemenangan hingga hari kiamat. Isa putra 
Maryam pun turun ke bumi. Pemimpin mereka akan berkata kepada 
Isa as., “Kemarilah, jadilah imam shalat kami! Isa as. menjawab, 
“Tidak. Sesungguhnya di antara kalian sudah ada pemimpin bagi yang 
lain, dan Allah Swt. benar-benar telah memuliakan umat ini.” 

Diriwayatkan dari Hudzayfah ibn Usayd al-Ghifari berkata, 
“Ketika kami tengah berdiskusi Nabi saw. menghampiri kami sembari 
bertanya, Apa yang kalian diskusikan?” "Kami sedang membicarakan 
kiamat, jawab kami. “Kiamat takkan terjadi sampai kalian melihat 


Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3264) dan Shahih Muslim, (hadis no. 155). 


Musnad Ahmad, (hadis no. 7843). Hadis ini memiliki sanad yang sahih. 
“Shahih Muslim, (hadis no. 156). 


136 | Sebelum Sangkakala Ditiup 


sepuluh tanda sebelumnya, jawab Nabi. Beliau pun menyebut kabut, 
Dajal, binatang melata, matahari terbit dari arah barat, turunnya Isa 
putra Maryam, Yajuj dan Majuj, tiga gerhana—di sebelah timur, 
di sebelah barat, dan di sebelah Jazirah Arab—dan yang terakhir 
adalah api muncul dari Yaman yang memaksa manusia berkumpul 
ke mahsyar (tempat berkumpul) mereka.” 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi sampai bangsa Romawi singgah 
di Amig atau Dibig. Sekelompok pasukan dari Madinah, yang saat 
itu merupakan penduduk bumi terbaik, menghadang mereka. Tatkala 
mereka merapatkan barisan, bangsa Romawi berseru, “Biarkan kami 
memerangi orang-orang yang mencela kami. Pasukan muslim 
menjawab, Demi Allah, kami takkan membiarkan kalian memerangi 
saudara-saudara kami! Mereka pun berperang. Hasilnya, sepertiga 
dari mereka menderita kekalahan dan Allah takkan pernah menerima 
tobat mereka untuk selamanya. Sepertiga yang lain tewas di medan 
perang, dan itulah syuhada terbaik di sisi Allah. Sepertiga sisanya 
memperoleh kemenangan, dan mereka selamanya takkan pernah 
mendapat fitnah dan akan berhasil menaklukkan Konstantinopel. 
Pada saat mereka membagikan ghanimah (harta rampasan perang) 
dan menggantungkan pedang mereka ke pohon Zaitun, tiba-tiba 
setan berteriak kepada mereka, Al-Masih (Dajal) telah datang 
ke keluarga kalian. Mereka pun akhirnya berhenti berperang, 
dan (berita) itu tidaklah benar. Pada waktu mereka tiba di Syam, 
Dajal keluar. Saat mereka mempersiapkan diri untuk perang dan 
merapatkan barisan, tiba-tiba waktu shalat tiba. Turunlah Isa putra 
Maryam, dan ia pun mengimami mereka. Ketika musuh Allah 
(Dajal) melihat Isa, ia meleleh seperti garam yang meleleh di dalam 
air. Seandainya Isa membiarkannya, ia (Dajal) pasti akan binasa. Tapi, 
Allah membunuhnya melalui tangan Isa agar Isa memperlihatkan 


darah musuh itu dalam peperangannya. 


2Tbid., (hadis no. 2901). 
5Tbid., (hadis no. 2897). 
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Diriwayatkan dari al-Nuwas ibn Samin: 

Suatu pagi Rasulullah bercerita tentang Dajal. Terkadang beliau 
merendahkan suaranya dan terkadang meninggikannya sehingga 
kami mengira bahwa Dajal berada di rimbunan pohon kurma. Ketika 
kami mendekati beliau, beliau mengetahui hal itu, lalu bertanya, “Ada 
apa dengan kalian?” Kami menjawab, “Wahai Rasulullah, tadi pagi 
engkau bercerita tentang Dajal. Terkadang engkau merendahkan 
suara dan terkadang meninggikannya sampai-sampai kami mengira 
bahwa Dajal berada di rimbunan pohon kurma itu.” “Bukanlah Dajal 
yang aku takutkan pada kalian. Jika ia keluar dan aku berada bersama 
kalian, akulah yang akan menghadapinya dan membela kalian. Tapi, 
jika ia keluar dan aku sudah tidak bersama kalian, masing-masing 
dari kalian harus membela diri sendiri dan Allah adalah khalifah 
(pengganti)-ku atas setiap muslim. Sesungguhnya ia (Dajal) adalah 
seorang pemuda yang berambut keriting dan matanya buta sebelah. 
Seandainya aku perumpamakan, ia mirip seperti al-'Uzza ibn 
Oatan. Barang siapa di antara kalian yang menjumpainya, bacalah 
pembukaan surah al-Kahf. Dia akan keluar dari Khallah, daerah di 
antara Syam dan Irak. Ia akan merusak ke kanan dan ke kiri. Wahai 
hamba-hamba Allah, teguhlah!” jawab Nabi. 

“Berapa lama ia akan tinggal di bumi, Nabi?” Beliau menjawab, 
“Empat-puluh hari: satu hari seperti setahun, satu hari seperti 
sebulan, satu hari lagi seperti seminggu, dan seluruh hari sisanya 
seperti hari kalian” “Pada hari yang seperti setahun itu, cukupkan 
kami untuk shalat seukuran shalat dalam satu hari?” tanya kami. 
Beliau menjawab, “Tidak. Sesuaikanlah dengan perputaran hari- 


» « 
. 


hari tersebut.” “Seberapa cepat kecepatan Dajal di muka bumi, 
Nabi?” kami bertanya kembali. “Seperti hujan yang ditiup angin. Ia 
(Dajal) akan mendatangi satu kaum, dan kaum itu pun menerimanya 
dan mengimaninya. Setelah itu, ia memerintahkan langit untuk 
menurunkan hujan, hujan pun turun. Demikian pula bumi yang 
menumbuhkan tanam-tanaman. Akhirnya, pada sore hari, punuk 
ternak lebih tinggi, susunya lebih padat, dan lambungnya lebih lebar. 


Lalu, Dajal akan mendatangi satu kaum lain dan menyeru mereka 
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agar mempercayainya. Tapi, mereka menolak. Ia pun meninggalkan 
mereka. Keesokan harinya, mereka mengalami kekeringan dan tak 
bisa mengambil apa-apa dari ternak mereka. Dajal melewati sebuah 
reruntuhan dan berkata, “Keluarkanlah harta simpananmu! Harta 
itu pun keluar dan mengikuti setiap langkahnya seperti sekelompok 
lebah jantan. Dajal memanggil seorang pemuda berbadan tegap dan 
gagah, membunuhnya dengan pedang, lalu memotongnya menjadi 
dua bagian untuk dijadikan sasaran lemparan. Setelah itu, Dajal 
memanggilnya kembali, dan pemuda itu pun hidup lagi dan datang 
dengan wajah berseri-seri dan tersenyum. 

“Pada saat seperti itu, Allah mengutus Al-Masih putra Maryam. 
Ia turun di menara putih di bagian timur Damaskus. Ia memakai kain 
kekuning-kuningan dengan meletakkan kedua telapak tangannya 
pada sayap-sayap dua malaikat. Jika menundukkan kepalanya, air 
seperti menetes darinya, dan jika mengangkat kepalanya butiran 
mutiara seolah berjatuhan darinya. Orang kafir haram mencium 
bau nafasnya, dan seandainya bisa menciumnya, maka ia pasti mati, 
sedangkan nafasnya itu sejauh pandangan matanya. Ia mencari Dajal 
hingga berhasil menemukannya di pintu al-Ludd, lalu langsung 
membunuhnya. 

“Setelah itu, Isa putra Maryam mendatangi satu kaum yang telah 
Allah lindungi dari Dajal, lalu mengusap wajah mereka dan memberi 
tahu kedudukan mereka di surga. Pada saat seperti itu, Allah tiba- 
tiba berfirman kepada Isa, Sungguh, Aku telah mengeluarkan hamba- 
hamba-Ku yang tak seorang pun mampu memeranginya. Lindungilah 
mereka dengan berlindung di balik gunung: Lalu, Allah mengutus 
Yajuj dan Majuj: mereka turun dengan cepat dari setiap lereng yang 
tinggi. Kelompok pertama dari mereka melewati danau Thabariyah, 
lalu meminum habis airnya. Kelompok terakhir dari mereka juga 
melewati danau yang sama, lalu berkata, Sungguh, danau ini baru 
saja penuh berisi air: Saat seperti itu, Isa dan para pengikutnya berada 
dalam keadaan genting dan terlantar, sampai-sampai kepala sapi 
milik salah seorang dari mereka pada waktu itu jauh lebih berharga 
ketimbang uang seratus dinar pada hari ini. Nabi Isa dan para 
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pengikutnya pun berdoa kepada Allah. Allah mengirimkan bencana 
kepada kelompok Yajuj dan Majuj berupa ulat yang menyerang leher- 
leher mereka sehingga mereka hancur binasa seperti satu jiwa yang 
mati. 

“Selanjutnya, Isa dan para pengikutnya turun ke bumi. Mereka 
tak mendapatkan sejengkal tanah pun kecuali dipenuhi bangkai dan 
bau busuk kelompok Ya'juj dan Ma'juj. Mereka berdoa kepada Allah, 
dan Allah mengirimkan burung sebesar leher unta untuk membawa 
bangkai-bangkai itu dan membuangnya ke tempat yang Dia 
kehendaki. Allah pun menurunkan hujan deras untuk menghilangkan 
reruntuhan rumah, debu-debunya dan membersihkan bumi sebersih 
cermin. Setelah itu, Allah memerintahkan bumi, “Tumbuhkanlah 
buah-buahanmu dan kembalikanlah keberkahanmu. Pada hari 
itu, sekelompok orang cukup memakan sebiji buah delima dan 
berteduh dengan kulitnya. Allah juga melimpahkan berkah-Nya 
kepada makanan sehingga sepotong daging unta bisa mencukupi 
kebutuhan makan beberapa kelompok orang, sepotong daging sapi 
bisa mencukupi kebutuhan makan sekelompok orang, dan sepotong 
daging kambing bisa mencukupi kebutuhan makan beberapa orang. 

“Saat manusia dalam keadaan seperti itu, Allah meniupkan angin 
yang sejuk untuk mewafatkan mereka, mencabut setiap ruh orang 
mukmin dan muslim. Setelah itu, yang tersisa (hidup) hanyalah 
orang-orang jahat. Mereka membuat kekacauan dan keonaran di 
bumi seperti kekacauan yang dibuat keledai. Kepada merekalah 
kiamat akan terjadi dan ditimpakan.”" 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Dajal akan keluar kepada umatku, lalu tinggal di antara 
mereka selama empat puluh—aku tidak tahu apakah empat puluh 
hari atau empat puluh tahun. Allah mengutus Isa putra Maryam yang 
seakan-akan mirip "Urwah ibn Mas'ud. Isa pun menang dan berhasil 
menghancurkan Dajal. Setelah itu, manusia hidup selama beberapa 
tahun dan tidak ada permusuhan sedikit pun di antara mereka. Lalu, 


“Shahih Muslim, (hadis no. 2937). 
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Allah meniupkan angin yang lembut dari Syam. Tak ada seorang pun 
yang di dalam hatinya terdapat kebaikan atau keimanan seberat biji 
sawi kecuali angin itu akan mewafatkannya. Bahkan, seandainya salah 
seorang dari mereka masuk ke gunung sekali pun, angin itu pasti 
menghampiri dan mewafatkannya.” 

Abdullih ibn Amr berkata, “Aku mendengar hadis ini dari 
Rasulullah saw.” Rasulullah saw. bersabda, “Yang tersisa hanyalah 
orang-orang jahat yang seringan burung dan seganas binatang buas. 
Mereka tak mengenal kemunkaran dan tak mengingkarinya. Setan 
muncul di hadapan mereka dan berkata, “Tidakkah kalian memenuhi 
ajakanku?' Mereka menjawab, Apa perintahkan untuk kami? Setan 
pun memerintahkan mereka untuk menyembah patung berhala, 
dan mereka berada dalam keberlimpahan rezeki dan kemakmuran 
hidup. Lalu, sangkakala ditiup: tak ada seorang pun kecuali akan 
mendengarkannya dengan penuh perhatian, dan orang pertama yang 
mendengarnya adalah seorang laki-laki yang tengah memperbaiki 
tempat minum untanya. Laki-laki itu langsung mati, begitu juga semua 
orang. Allah menurunkan hujan seolah seperti gerimis atau embun, 
dan dari hujan inilah tumbuh jasad-jasad manusia. Sangkalala ditiup 
lagi dan tiba-tiba mereka berdiri dan saling memandang. Dikatakan 
pada mereka, “Wahai manusia, berjalanlah menghadap Tuhan kalian. 
Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya (al-Shaffat (37): 24). Lalu terdengar perintah, 
Keluarkanlah utusan neraka. "Berapa banyak? tanya sebuah suara. 
“Dari setiap seribu adalah 999 orang, terdengar jawaban. Pada hari itu, 
anak-anak dibangkitkan dalam keadaan sudah beruban. Itu adalah 
hari ketika betis-Nya tersingkap.” 

Demikianlah enam hadis yang diriwayatkan lima sahabat Nabi 
saw. yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim atau 
dalam salah satu dari keduanya. Hadis-hadis dengan makna serupa 
yang terdapat di dalam Sunan, Mustadrakat, Jawami', Mustakhrajat, 
dan al-Muwaththa jauh lebih banyak dan termasuk hadis mutawatir. 


Ibid., (hadis no. 2940). 
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Setelah menyebutkan beberapa hadis tersebut, Ibnu Katsir 
menuturkan, “Inilah hadis-hadis mutawatir yang bersumber dari 
Rasulullah saw. dan diriwayatkan Abu Hurairah, Ibnu Mas'id, 
“Utsman ibn Abi al-Ash, Abu Umimah, dan al-Nuwas ibn Sam'an. 
Semuanya menjelaskan bahwa Isa putra Maryam akan turun di daerah 
Syam, tepatnya di Damaskus di menara timur, ketika mendirikan 
shalat subuh. Pada masa ini, yaitu tahun 741, telah dibangun sebuah 
menara putih dari batu pahatan untuk masjid Umawiyah sebagai ganti 
dari menara yang hancur akibat kebakaran yang diduga dilakukan 
orang-orang Nasrani—semoga laknat Allah akan terus-menerus 
menimpa mereka sampai hari kiamat. Biaya pembangunan menara itu 
sebagian besar diambil dari harta-harta mereka. Menurut perkiraan 
yang kuat, menara itulah tempat turunnya Isa putra Maryam yang 
akan membunuh babi, menghancurkan salib, menghapus upeti, dan 


tidak akan menerima apa pun selain agama Islam." 


Firman kedua 


Dan sungguh, dia (Isa) benar-benar menjadi pertanda akan 
kedatangan hari kiamat (la'ilm al-sa'ah). Karena itu, janganlah 
kamu ragu-ragu tentang (kiamat) itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan 
yang lurus (al-Zukhruf (431: 61). 


Firman la'ilm al-sdah mempunyai dua versi pembacaan, yaitu 
dibaca fathah (Jaalam al-sGah) dan dibaca sukun (la'ilma al-sdah). 

Jika dibaca fathah, berarti salah satu syarat diketahuinya hari 
kiamat, jika dibaca sukun bermakna sebagai pertanda datangnya hari 
kiamat. 

Diriwayatkan dari Abu Yahya, bekas budak Ibnu “Agil al-Anshiri, 
bahwa Ibnu Abbas berkata, "Aku mengetahui satu ayat Al-Ouran yang 
tak ada seorang pun pernah menanyakannya kepadaku. Aku tidak 
pernah tahu ada orang yang lebih mengetahui (makna) ayat itu dan 
bertanya tentangnya, atau orang yang tidak mengerti makna ayat itu 


'Tafsir Ibnu Katsir, 1/582. 
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lalu menanyakannya. Ibnu Abbas kemudian berdiri dan berbicara 
kepada kami. Ketika berdiri, ia membacakan ayat di atas, dan tak ada 
seorang pun dari kami yang bertanya. Maka, aku (Abu Yahya) pun 
menyatakan, “Aku akan bertanya mengenai ayat itu besok.” Keesokan 
harinya, aku bertanya, “Ibnu Abbas, kemarin engkau mengatakan 
bahwa ada satu ayat Al-Ouran yang tak pernah ditanyakan seorang 
pun kepadamu. Engkau pun tidak pernah tahu ada orang yang 
mengetahui makna ayat itu dan menanyakannya, atau orang yang 
tidak mengerti makna ayat itu dan lalu menanyakannya. 

“Beritahukanlah kepadaku,” sambungku, “ayat itu dan ayat-ayat 
yang engkau baca sebelumnya.” Ia menjawab, “Benar. Rasulullah 
saw. pernah bersabda kepada orang-orang Ouraisy, “Wahai orang- 
orang Ouraisy, tak ada sedikit pun kebaikan pada diri orang yang 
menyembah selain Allah. Bagaimana pendapat kalian tentang Isa 
putra Maryam?" Pada waktu itu, kaum Ouraisy sudah mengetahui 
bahwa penganut Nasrani menyembah Isa putra Maryam. Mereka 
menjawab, Wahai Muhammad, bukankah engkau menganggap bahwa 
Isa putra Maryam itu seorang nabi dan hamba Allah yang saleh?! 
Jika engkau benar, berarti Tuhan mereka juga benar sebagaimana 
yang mereka yakini. Allah pun menurunkan ayat, Dan tatkala putra 
Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Ouraisy) 
bersorak karenanya.” Aku (Abu Yahya) bertanya, “Apa yang dimaksud 
dengan 'bersorak?” Ia (Ibnu Abbas) menjawab, “Mereka terbahak- 
bahak.” Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar merupakan pertanda 
akan datangnya hari kiamat. Ibnu Abbas berkata, “Artinya, Isa putra 
Maryam keluar sebelum hari kiamat. 

Dalam al-Durr al-Mantsur, al-Suyithi mengutip pendapat 
dari para sahabat dan tabiin bahwa Id'ilm al-saah bermakna tanda 
datangnya hari kiamat adalah turunnya Isa putra Maryam sebelum 
hari kiamat. Para sahabat dan tabiin yang berpendapat seperti ini 
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adalah Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Mujahid, al-Hasan, Oatadah, dan 
lainnya." 

Di depan disebutkan bahwa makna seperti ini ditunjukkan banyak 
hadis mutawatir. Kemutawatiran hadis-hadis tersebut kemudian 
dinyatakan banyak ulama, seperti Ibnu Katsir, Ibnu Jarir al-Thabari, 
Shadig Hasan Khan, al-Ghimiri, Anwar Syah al-Kashmiri dalam 
al-Tashrih bi ma Tawatara fi Nuzul al-Masih (yang menyebutkan 
lebih dari 70 buah hadis), Azhim Abadi dalam Awn al-Ma'bud Syarh 
Sunan Abi Dawud, Syekh Ahmad Syakir", al-Syawkani”, al-Kattani 
yang menukil dari Ubay dalam Syarh Muslim, Ibnu Rusyd, dan al- 
Ourthubi.2 

Meskipun kebenaran turunnya Isa putra Maryam ke dunia 
sudah dijelaskan secara gamblang, dan dikukuhkan oleh teks-teks 
Al-Ouran, hadis-hadis mutawatir, dan pernyataan sejumlah ulama, 
masih saja ada segelintir orang yang meragukannya. Syekh Rasyid 
Ridha, misalnya. Dalam al-Manir, ia menakwilkan turunnya Isa ke 
dunia dan kekuasaannya di muka bumi dengan “kemenangan ruh dan 
kerahasiaan risalahnya atas seluruh umat manusia, yaitu kemenangan 
ajarannya yang memerintahkan untuk menjalin kasih-sayang, 
cinta-kasih dan perdamaian, mengedepankan tujuan-tujuan utama 
syariat dan bukan tataran formal-lahiriah, serta berpegang pada inti 
syariat dan bukan kulitnya: dan itulah hikmah syariat dan apa yang 
disyariatkan dengan penurunan Isa ke bumi.” 

Penafsiran seperti ini sangat jauh dari kebenaran. Sebab, teks- 
teks keagamaan telah menunjukkan secara gamblang bahwa Isa putra 
Maryam akan turun ke bumi dalam arti yang sesungguhnya. Dalam 
arti fisik. Jika tafsir Rasyid Rida benar, bagaimana menakwilkan 
peristiwa Isa membunuh Dajal sampai Isa bisa melihat darahnya, 


YAl-Suyithi, al-Durr al-Mantsur, V11/386. Lihat juga: Ibnu 'Athiyyah, al- 
Muharrar al-Wajiz, XIV/271. 

$8AI-Wabil, Asyrath al-Saah, hlm. 359. 

8 Al-Syawkani, al-Tawdhih fi Tawatur ma Jaa fi al-Muntazhar wa al-Dajjal wa 
al-Masih. 

2A1-Kattani, Nuzhum al-Mutandtsir min al-Hadits al-Mutawitir, hlm. 240. 
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bagaimana menafsirkan doa Isa untuk Yajuj dan Majuj sampai 
akhirnya Allah mencabut nyawa mereka, dan bagaimana menakwilkan 
turunnya Isa di antara dua malaikat?! 

Ada lagi yang meragukan atau bahkan mengingkari turunnya Isa 
ke bumi di akhir zaman, yaitu Syekh Mahmud Syaltit. Menurutnya, 
tidak ada hujah untuk itu (turunnya Isa ke bumi secara fisik) karena 
hujah-hujah yang selama ini digunakan adalah hadis-hadis Ahad.” 

Di depan kami menyebutkan pendapat para ulama terkemuka 
yang menegaskan kemutawatiran hadis-hadis tentang turunnya Isa 
putra Maryam. Bahkan, Al-Ouran menunjukkan hal yang sama di 
dua ayat, sebagaimana kami sebutkan di muka. Wallahu A'lam. 


Keluarnya Ya'juj dan Majjuj 

Keluarnya Yajuj dan Majuj merupakan salah satu tanda kiamat besar. 
Diriwayatkan dari Hudzayfah ibn Usayd al-Ghifari berkata, “Nabi 
menghampiri kami ketika kami tengah berdiskusi. Beliau bertanya, 
Apa yang kalian diskusikan?” “Kami sedang membicarakan kiamat, 
jawab kami. Beliau menyahut, “Kiamat takkan terjadi sampai kalian 
melihat sepuluh tanda sebelumnya. Beliau pun mendedahkan kabut, 
Dajal, binatang melata, matahari terbit dari arah barat, turunnya Isa 
putra Maryam, Yajuj dan Majuj, tiga gerhana—di sebelah timur, di 
sebelah barat, dan di sebelah Jazirah Arab—dan api yang akan muncul 
dari Yaman yang memaksa manusia berkumpul ke mahsyar (tempat 
berkumpul) mereka.” 

Keluarnya Yajuj dan Majuj juga ditunjukkan Al-Ouran dalam 
dua ayat berbeda. 

Allah berfirman, Mereka berkata, “Wahai Zulkarnain. Sungguh, 
Yajuj dan Majuj itu (makhluk yang) berbuat kerusakan di bumi, 
maka bolehkah kami membayarmu imbalan agar engkau mem- 
buatkan dinding penghalang antara kami dan mereka? (al-Kahf 


“Lihat: Mahmud Syaltit, Kitab al-Fatawa, Cet. VIII, (Beirut: Dar al-Syurig, 
1395 H.), hlm. 59-82. 
2Shahih Muslim, (hadis no. 2901). 
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(181: 94)” Dia (Zulkarnain) berkata, (Dinding) ini adalah rahmat 
dari Tuhanku, maka apabila janji Tuhanku sudah datang, Dia akan 
menghancurkannya, dan janji Tuhanku itu benar” Dan pada hari itu 
Kami biarkan mereka (Yajuj dan Majuj) berbaur dengan yang lain, 
dan (apabila) sangkakala ditiup (lagi), akan Kami kumpulkan mereka 
semuanya (al-Kahf (18): 98-99). 

Frasa Kami biarkan mereka bermakna, pada hari itu, ketika 
dinding penghalang telah hancur, Kami biarkan Yajuj dan Ma'juj 
berbaur dengan umat manusia, menghancurkan harta-benda mereka, 
dan merusak semua milik mereka. Itu terjadi sebelum hari kiamat 
dan sesudah keluarnya Dajal. Setelah itu, ditiuplah sangkakala yang 
menandakan awal kiamat. Lalu Kami kumpulkan mereka semuanya.” 

Allah berfirman, Hingga apabila (tembok) Yajuj dan Majuj 
dibukakan dan mereka turun dengan cepat (yansilin) dari seluruh 
tempat yang tinggi. Dan (apabila) janji yang benar (hari kebangkitan) 
telah dekat, maka tiba-tiba mata orang-orang yang kafir terbelalak. 
(Mereka berkata), "Alangkah celakanya kami! Kami benar-benar lengah 
tentang ini, bahkan kami benar-benar orang yang zalim (al-Anbiya 
(211: 96-97). 

Dalam menafsirkan ayat di atas, al-Bagai' menyatakan, saat 
dinding penghalang hancur, keluarlah Yajuj dan Majuj ke tengah- 
tengah umat manusia. Allah mengungkapkan banyaknya jumlah 
mereka melalui firman, ... dari seluruh tempat yang tinggi. Artinya, 
dari setiap tempat tinggi di bumi. Yansilun berarti cepat, yaitu 
melangkah dengan cepat seperti jalannya biawak. ” 


2Lihat: Hasyiyah al-Jamal ala al-Jalalayn, IV/476 dan Al-Alisi, Ruh al-Ma'ni, 
XV1/62. 

“Ibrahim ibn "Umar ibn Hasan al-Baga'i, Abu al-Hasan Burhanuddin, seorang 
sejarawan dan pakar sastra terkemuka. Ia berasal dari daerah al-Baga di Libanon dan 
wafat di Damaskus pada 885 H. Ia banyak menulis buku, seperti Nuzhum al-Durar 
fi Tandsub al-Ayat wa al-Suwar, Akhbar al-Jilad fi Fath al-Bilad, dan sejumlah kitab 
lainnya. Lihat: Al-Zarkali, al-A'lam, 1/50. 

25Lihat: al-Durar ft Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, X11/480 dan Tafsir Abi al- 
Sud, V1/85. 
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Adapun hadis-hadis yang menunjukkan keluarnya Yajuj dan 
Majuj sebelum hari kiamat sudah kami sebutkan pada pembahasan 
sebelumnya, yaitu hadis-hadis yang masuk kategori hadis mutawatir. 
Jadi, kami tidak akan mengulanginya lagi di sini. 


Kabut (Dukhan) 
Allah berfirman, Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa 
kabut (dukhin) yang tampak jelas, yang meliputi manusia. Inilah azab 
yang pedih (al-Dukhan |44J: 10-11). 

Ada dua pendapat ulama terkait makna dukhan (kabut) dalam 
ayat ini. 


Pertama: Kabut di sini berarti bencana kelaparan yang menimpa kaum 
kafir Makkah. Artinya, tanda kiamat ini sudah terjadi. Demikian 
pendapat Ibnu Mas'ud. 

Diriwayatkan dari Masrug berkata, “Suatu ketika, seorang laki- 
laki berpidato di hadapan suku Kindah. Ia berkata, “Kabut akan 
muncul pada hari kiamat. Kabut itu akan menutupi pendengaran 
dan penglihatan orang-orang munafik, dan membuat orang-orang 
mukmin seperti terkena influenza. Kami kaget mendengarnya. 
Aku pun mendatangi Ibnu Mas'id—yang saat itu tengah berbaring. 
Saat aku menceritakannya, ia langsung duduk dan, “Barang siapa 
yang mengetahui hendaknya mengatakannya, dan barang siapa 
yang tidak mengetahui hendaknya mengatakan Allahu Alam 
(Allah Maha Mengetahui). Sebagian dari ilmu pengetahuan adalah 
ketika seseorang mengatakan Aku tidak tahu tentang sesuatu yang 
memang tidak dia ketahui. Sungguh, Allah berfirman kepada Nabi- 
Nya, Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta imbalan sedikit 
pun kepadamu atasnya (dakwahku): dan aku bukanlah termasuk 
orang yang mengada-ada (Shid 138): 86). Dahulu kala, orang-orang 
Ouraisy menolak masuk Islam. Nabi pun berdoa, Ya Allah, berilah 
aku pertolongan untuk membungkam mereka dengan tujuh tahun 
kelaparan seperti tujuh tahun (kelaparan di zaman) Yusuf. Akhirnya, 
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mereka ditimpa kelaparan sampai hancur binasa, memakan bangkai 
dan tulang. Seorang laki-laki dari mereka lalu melihat sesuatu seperti 
kabut di antara langit dan bumi. Tiba-tiba Nabi didatangi Abu Sufyan 
sembari berkata, “Wahai Muhammad, engkau datang kepada kami 
dan memerintahkan kami untuk menjalin silaturahmi, sementara 
sekarang kaummu tengah ditimpa bencana. Berdoalah kepada Allah 
(agar menghilangkan bencana ini). Nabi lalu membaca ayat, Maka 
tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata ... sampai 
ayat, ... kamu akan kembali ingkar (al-Dukhin (44|: 10-15). Apakah 
orang-orang kafir itu akan dibebaskan dari bencana apabila akhirat 
tiba?! Mereka akan kembali lagi kepada kekufuran. Itulah makna 
firman Allah, (Ingatlah) pada hari ketika Kami menghantam mereka 
dengan keras (al-Dukhan (44J: 16) saat perang Badar. Kabut, hantaman 
keras, lizam (perang Badar) dan kemenangan bangsa Romawi, sudah 
terjadi.” 

Pendapat Ibnu Mastid ini, yaitu bahwa “kabut” pernah terjadi 
pada zaman Nabi, disepakati sejumlah ulama salaf, seperti Mujihid, 
Abu al-'Aliyah, Ibrahim al-Nakha'i, al-Dhahhak, dan “Athiyyah al- 
Awfi. Ibnu Jarir al-Thabari memilih pendapat ini.” 

Kedua: tanda hari kiamat yang berupa munculnya kabut (asap) 
belum terjadi dan akan terjadi. Inilah pendapat yang rajih. Ibnu Katsir 
menjelaskan hal ini secara gamblang. Menurutnya, kemunculan kabut 
sebagai tanda hari kiamat belum pernah terjadi sama-sakali. Ini 
ditunjukkan oleh riwayat dari Abu Sirhah Hudzayfah Ibnu Usayd al- 
Ghifari yang berkata, "Nabi saw. menghampiri kami dari ruangannya 
ketika kami tengah membicarakan kiamat. Beliau bersabda, “Kiamat 
takkan terjadi sampai kalian melihat sepuluh tanda: Kabut, Dajal, 
binatang melata, matahari terbit dari arah barat, turunnya Isa putra 
Maryam, Ya'juj dan Majjuj, tiga gerhana—di sebelah timur, di sebelah 
barat, dan di sebelah Jazirah Arab—dan keluarnya api dari perut 
bumi yang akan menggiring atau mengumpulkan manusia, yang tidur 


2 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 962) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2798). 
“Lihat: Tafsir Ibnu Jarir al-Thabari, XXV/111. 
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bersama mereka ketika mereka tidur dan ikut berkata ketika mereka 
berkata.” Hadis ini hanya diriwayatkan Muslim dalam Shahih Muslim. 

Dalam al-Shahihayn disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda 
kepada Ibnu Shayyad, “Sebenarnya aku merahasiakan satu hal 
darimu?” Shayyad berkata, “Hal itu adalah kabut” Beliau bersabda, 
“Diamlah, sesungguhnya engkau takkan mampu melampaui 
kemampuanmu. Nabi menyembunyikan sesuatu itu darinya, yaitu 
Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang tampak 
jelas (al-Dukhin |44J: 10). Ini menunjukkan bahwa kabut termasuk 
sesuatu yang masih ditunggu. Ibnu Shayyad mengetahui hal tersebut 
melalui jalan perdukunan dan dengan pemberitahuan jin. Mereka 
memperindah sebutan untuk itu. Oleh sebab itu, Ibnu Shayyad 
berkata, “Huwa al-dukh (itu adalah kabut). Lalu, ketika Rasulullah 
saw. mengetahui materi perkataan Ibnu Shayyad dan bahwa itu 
merupakan ungkapan dari setan, beliau bersabda, “Diamlah, 
sesungguhnya engkau takkan mampu melampaui kemampuanmu. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Malik al-Asy'ari bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya Tuhanmu memperingatkan 
tiga hal: Pertama, kabut yang akan membuat orang mukmin seperti 
terkena influenza, dan membuat orang kafir mengembuskannya 
hingga kabut tersebut keluar dari semua organ pendengarannya, 
Kedua, hewan melata, Ketiga, Dajal.' Hadis ini juga diriwayatkan al- 
Thabrani dari Hasyim ibn Yazid dari Muhammad ibn Ismail Ibnu 
Iyash. Sanad hadis ini berstatus baik (jayyid). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim bahwa Ali berkata, “Tanda 
kiamat yang berupa kabut belum pernah terjadi. Kabut itu nantinya 
akan membuat orang mukmin seperti terkena influenza, dan 
membuat orang kafir mengembuskannya dari semua organ tubuh 
hingga habis (mati). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu “Umar berkata, “Kabut 
akan muncul dan membuat orang mukmin seperti terserang 
influenza, lalu akan masuk ke semua organ pendengaran orang 
kafir dan munafik sehingga kepala mereka seperti terpanggang api, 
maksudnya terpanggang di atas pembakaran.” 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abdullah ibn Abu Malikah 
berkata, “Suatu pagi, aku pernah mengunjungi Ibnu Abbas. Ia 
bercerita, Semalam aku tidak bisa tidur sampai pagi. “Loh, kenapa? 
tanyaku. Ia menjawab, “Orang-orang mengatakan bahwa malam itu 
komet muncul. Aku khawatir jika kabut yang dimaksudkan telah 
datang, dan itu membuatku tidak bisa tidur sampai pagi.” 

Demikianlah riwayat Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. Sanad 
riwayat ini berstatus sahih dan sampai pada Ibnu Abbas, seorang 
cendekiawan umat dan penerjemah Al-Ouran. 

Begitu juga dengan pernyataan sejumlah sahabat dan tabiin yang 
disertai beberapa hadis marfu' yang berstatus hasan dan sahih. Semua 
pernyataan mereka cukup meyakinan dan menunjukkan bahwa kabut 
merupakan salah satu tanda hari kiamat yang belum pernah terjadi 
dan masih ditunggu kemunculannya. Hal ini pernah dijelaskan Al- 
Ouran. Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata 
(al-Dukhin (44|: 10). “Nyata” di sini berarti bisa dilihat semua orang 
dengan mata telanjang tanpa kecuali. Namun, menurut penafsiran 
Ibnu Mas'ud, kabut tersebut adalah ilusi yang akan mereka lihat 
karena betul-betul lapar dan lelah. 

Firman Allah Swt. “... yang meliputi manusia” berarti menyelimuti 
mereka. Seandainya kabut itu hanya sebatas ilusi orang-orang musyrik 
penduduk Makkah, tentu saja tidak akan dikatakan, “... yang meliputi 


manusia. 2 


Matahari Terbit dari Barat 
Matahari terbit dari barat termasuk tanda paling penting kiamat besar. 
Ketika ini terjadi, pintu tobat ditutup. 


Yang mereka nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat kepada 
mereka, atau kedatangan Tuhanmu, atau sebagian tanda-tanda dari 
Tuhanmu. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu, 


tidak berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum 
2Ibnu Katsir, Tafsir al-Guran al-Azhim, IV/138. 
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itu atau (belum) berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu. 


Katakanlah, “Tunggulah!” Kami pun menunggu (al-An'im (61: 158). 


Nabi menafsirkan dan menerangkan ayat ini dengan terbitnya 
matahari dari barat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah bersabda, “Kiamat tak akan terjadi sampai matahari terbit 
dari barat. Ketika manusia melihatnya, mereka semua akan beriman. 
Pada saat itu terjadi, Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi 
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu.” 

Diriwayatkan dari Abu Dzarr, suatu hari Rasulullah pernah 
bertanya, “Tahukah kalian ke mana matahari ini akan pergi?” Mereka 
menjawab, “Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui” Beliau lalu 
bersabda, “Ta akan beredar sehingga berakhir di tempatnya menetap 
di bawah Arsy, lalu bersujud dan terus seperti itu sampai diperintah, 
'Berdirilah dan kembalilah ke tempat engkau datang: Ia pun kembali 
dan terbit dari orbitnya. Ia kemudian beredar lagi sehingga berakhir 
di tempatnya menetap di bawah Arsy, lalu bersujud dan terus seperti 
itu sampai diperintah, “Berdirilah dan kembalilah ke tempat engkau 
datang. Ia pun kembali dan terbit dari orbitnya seperti sediakala. Ia 
kemudian beredar lagi secara wajar sehingga tidak menarik perhatian 
manusia, sehingga sampai di tempatnya menetap di bawah Arsy. Lalu 
diperintah, “Berdirilah dan terbitlah dari barat: Ia pun kembali dan 
terbit dari barat.” 

“Tahukah kalian kapan itu terjadi?” tanya Rasul. “Itu terjadi 
ketika keimanan seseorang sudah tidak bermanfaat lagi bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dirinya tidak pernah 


mengusahakan kebaikan apa pun dengan keimanannya.” 


2 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4359) dan Shahih Muslim, (hadis no. 157). 
2 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6988) dan Shahih Muslim, (hadis no. 159). 
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Dabbah (Hewan Melata) Bermunculan 


Dan apabila perkataan (ketentuan masa kehancuran alam) telah 
berlaku atas mereka, Kami keluarkan makhluk bergerak yang 
bernyawa dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka bahwa 
manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami (al-Naml |27|: 
82). 


Saat dunia hancur dan pintu tobat ditutup, Allah mengeluarkan 
binatang dari perut bumi sebagai tanda kedatangan hari kiamat. 
Binatang ini bisa berbicara. Mengingat hakikat binatang tak bisa 
bicara, binatang yang bisa berbicara akan menjadi tanda perubahan 
dunia dan akhir alam. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Ada tiga peristiwa dahsyat yang bakal terjadi. Ketika ketiganya 
terbabar, takkan berguna lagi pernyataan keimanan seseorang yang 
tidak beriman atau yang tidak berbuat baik atas keimanannya. Ketiga 
peristiwa itu adalah matahari terbit dari barat, kemunculan Dajal, dan 
kemunculan binatang melata di bumi.”' 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
bersabda, “Bersegeralah kalian untuk beramal saleh sebelum enam 
peristiwa besar terjadi, Dajal, kabut, binatang melata, matahari terbit 
dari barat, kehancuran total, dan kematianmu sendiri.” Di lembaran 
sebelumnya, kami menyebutkan hadis riwayat Hudzayfah ibn Usayd 
tentang sepuluh tanda datangnya hari kiamat. 

Allah menyebutkan dua ciri ajaib yang dimiliki binatang melata 
(dibbah) tersebut. 


1. Bisa berbicara. Di antara perkataannya adalah, “Dulu, manusia 
tidak meyakini tanda-tanda kebesaran Allah. 

2. Menggigit dan melukai orang kafir. Hal ini ditunjukkan oleh 
bacaan versi kedua firman-Nya, Kami keluarkan sejenis binatang 


31 Shahih Muslim, (hadis no. 158). 
2Tbid., (hadis no. 2947). 
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melata dari bumi yang akan berkata (taklimuhum) kepada mereka 
(al-Naml (27): 82). 

Abu Zar'ah, Ibnu Abbas, al-Hasan dan al-Raja membacanya 
dengan taklim yang berasal dari kata al-kalmi yang berarti al- 
jarh (luka). Ikrimah berkata, “Artinya, binatang tersebut akan 
memanggil nama orang-orang. Abu al-Jawzi mengatakan, 
“Aku pernah menanyakan bacaan ayat ini kepada Ibnu Abbas, 
taklimuhum atau tukallimuhum? Ia menjawab, “Kedua bacaan 
itu benar. Demi Allah, binatang tersebut akan berbicara kepada 
orang mukmin dan melukai orang kafir dan lacut. 

Ini pendapat Hasan, dan tidak ada kontradiksi antara dua 
bacaan tersebut. Wallahu alam. 

Pendapat bahwa binatang melata tersebut akan melukai 
orang kafir juga telah ditegaskan sunnah. 

Diriwayatkan dari Abu Umamah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Binatang melata akan keluar (dari perut bumi) dan memanggil 
nama-nama manusia melalui belalai-belalai mereka. Lalu, 
binatang itu akan tinggal di tengah-tengah kalian sampai saat 
seseorang membeli seekor unta dan ia ditanya, "Dari siapa engkau 
membelinya? Ia akan menjawab, Aku membelinya dari salah satu 


moncong binatang. 


Firman Allah dan beberapa hadis di atas mengindikasikan bahwa 


yang dimaksud dabbah adalah binatang melata sungguhan. Secara 


bahasa, ddbbah berarti setiap binatang melata di bumi. Namun, kita 


terbiasa menyebut dabbah untuk segala jenis binatang berkaki empat.” 


Tapi, sebagian ulama berpendapat lain. Mereka menolak 


pendapat bahwa yang dimaksud dabbah dalam ayat dan hadis-hadis 


di atas adalah binatang melata tertentu. 


3Al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Ouran, X111/158. 


“Musnad Ahmad, (hadis no. 21805). Sanad hadis ini termasuk kategori sanad 


yang sahih. Lihat: al- Albani, al-Silsilah al-Shahihah, 1/576. 


Ibnu Manzhar, Lisan al-Arab, 1/369 dan 370. 
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Mereka mengatakan, “Dibbah adalah nama untuk setiap jenis 
binatang melata, bukan jenis binatang tertentu yang menakjubkan. 
Barangkali yang dimaksudkan adalah sejenis bakteri mematikan 
dan berbahaya bagi manusia, tubuh, dan kesehatan. Bakteri itu bisa 
melukai dan membunuh. Luka dan rasa sakit yang diakibatkan bakteri 
tersebut akan menjadi pelajaran bagi manusia—jika mereka mau 
berpikir. Nasihat melalui perbuatan (lisan al-hal) jauh lebih mengena 
ketimbang melalui perkataan (lisan al-magal). Di antara makna taklim 
(berbicara) adalah tajrih (melukai). 

Pendapat ini melenceng jauh dari makna teks dan pemahaman 
ulama salaf. Ada sejumlah alasan: 


1. Bakteri sudah ada dan dikenal sejak zaman dulu, sedangkan 
dabbah adalah salah satu tanda datangnya hari kiamat dan tak 
pernah muncul sebelumnya. 

2. Bakteri tidak bisa dilihat dengan mata telanjang. Jika demikian, 
bagaimana mungkin itu bisa menjadi tanda kiamat?! Sementara 
itu, dabbah adalah binatang melata. Tak satu orang pun 
mengatakan bahwa ia tidak bisa dilihat. Bahkan, Rasulullah 
menyebutkan ciri-cirinya yang menandakan bahwa dabbah bisa 
dilihat. 

3.  Ddbbah akan memberi cap kekufuran atau keimanan di wajah 
manusia, sehingga wajah orang mukmin akan kian mengilap dan 
wajah orang kafir akan kusam. Sementara itu, bakteri tak akan 
bisa melakukan hal tersebut. Bakteri memiliki pengaruh yang 
sama ketika menyerang orang kafir atau orang mukmin. 

4. Pendapat di atas bertentangan dengan ijma' yang menyebutkan 
bahwa dabbah adalah binatang melata sungguhan yang berbicara 
kepada manusia dan memberi cap pada wajah mereka. 


Kemunculan ddbbah adalah tanda terakhir datangnya hari 
kiamat besar. Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr bahwa Rasulullah 
bersabda, “Tanda (kiamat) yang kali pertama muncul adalah matahari 
terbit dari arah dan dabbah muncul ke tengah-tengah manusia pada 


154 | Sebelum Sangkakala Ditiup 


waktu dhuha. Apabila salah satu dari kedua tanda ini muncul maka 
yang lainnya akan segera menyusul. " 

Secara tersirat, hadis ini menyebutkan bahwa matahari terbit dari 
barat terjadi sebelum kemunculan dabbah. Dabbah akan mengilapkan 
wajah orang mukmin dan mengusamkan wajah orang kafir sehingga 
perbedaan mereka terlihat jelas. Artinya, tobat tidak akan diterima 
setelah dabbah muncul yang sebelumnya didahului matahari terbit 
dari barat. Pada saat itu, tidaklah berguna keimanan seseorang bagi 
dirinya sendiri yang sebelumnya tidak beriman atau yang tidak 
berbuat baik dengan keimanannya. 

Seandainya munculnya dabbah itu terjadi sebelum terbitnya 
matahari dari barat, tentu saja pintu tobat sudah tertutup dengan 
terbitnya matahari dari barat dan bukan dengan munculnya dabbah— 
dan ini bertentangan dengan ayat Al-Ouran dan beberapa hadis sahih. 

Barangkali ada yang berpendapat, “Sesungguhnya ddbbah akan 
keluar sebelum matahari terbit dari barat. Pintu tobat tak akan ditutup 
dengan keluarnya ddbbah, tapi dengan terbitnya matahari dari barat.” 

Pendapat ini tak bisa dibenarkan. Ketika manusia melihat 
dibbah, mereka akan beriman dan ketika orang kafir telah dibungkam 
(dicap kafir) oleh dabbah maka ia sudah tidak bisa bertobat. Lalu, 
bagaimana mungkin orang kafir bisa beriman?! Pendapat tersebut 
juga bertentangan dengan hadis-hadis sahih yang menegaskan bahwa 
pintu tobat akan tertutup seiring munculnya dabbah. Dalam sebuah 
hadis riwayat Abu Hurairah disebutkan, “Ada tiga peristiwa yang 
membuat pernyataan keimanan seseorang (yang sebelumnya tidak 
beriman) tak lagi berguna saat peristiwa itu terjadi, yaitu terbitnya 
matahari dari barat, munculnya Dajal, dan munculnya binatang 
melata di bumi.” 

Terbitnya matahari dari barat akan menandai segala sesuatu yang 
ada dalam hati manusia. Tapi, hal itu tak bisa dilihat secara kasat- 
mata. Oleh karena itu, Allah mengeluarkan dabbah agar manusia bisa 


Shahih Muslim, (hadis no. 2941). 
7Shahih Muslim, (hadis no. 158). 
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melihat dengan jelas identitas orang mukmin dan orang kafir. Dabbah 
akan membuat orang mukmin bergembira dan orang kafir terhina. 
Kemunculannya menandakan berakhirnya dunia. Akhirnya, angin 
yang baik akan berembus dan mewafatkan ruh orang-orang mukmin. 
Yang tersisa hanyalah orang-orang jahat, dan kepada merekalah 
kiamat akan terjadi dan ditimpakan. || 
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BAGIAN DUA 


SAAT DAN SESUDAH 
SANGKAKALA DITIUP 


l 


Pendahuluan 


Kiamat Sudah Dekat dan Akan Datang 

Secara Tiba-Tiba 

Banyak ayat Al-Ouran yang membahas kedua hal ini. Tujuannya, agar 

manusia segera berlomba-lomba berbuat kebaikan dan tak menyia- 

nyiakan waktu yang masih tersisa. Sebab, kiamat sudah dekat, bahkan 

sudah di ambang pintu. Ia akan datang secara tiba-tiba. Tak terduga. 
Berikut adalah ayat-ayat Al-Ouran yang menyebutkan hari 

kiamat kian mendekat: 


Dan milik Allah (segala) yang tersembunyi di langit dan di bumi. 
Urusan kejadian kiamat itu hanya seperti sekejap mata atau lebih 
cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu (al- 
Nahl (16:77). 


Telah semakin dekat kepada manusia perhitungan amal mereka, 
sedang mereka dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpaling (dari 
akhirat) (al-Anbiy2 (21: 1). 


Dan apabila janji yang benar (hari kebangkitan) telah dekat, maka 
tiba-tiba mata orang-orang yang kafir terbelalak. (Mereka berkata), 
“Alangkah celakanya kami! Kami benar-benar lengah tentang ini, 


bahkan kami benar-benar orang yang zalim” (al-Anbiya (211: 97). 
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Allah yang menurunkan kitab (Al-Guran) dengan (membawa) 
kebenaran dan neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi hari 
kiamat itu sudah dekat. Orang-orang yang tidak percaya adanya hari 
kiamat meminta agar hari itu segera terjadi, dan orang-orang yang 
beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat 
itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
orang-orang yang membantah tentang terjadinya kiamat itu benar- 
benar telah tersesat jauh (al-Syura (42|: 17-18). 


Mereka memandang (azab) itu jauh (mustahil), sedang Kami 
memandangnya dekat (al-Ma'rij (701: 6-7). 


Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (orang kafir) 
azab yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat 
oleh kedua tangannya, dan orang kafir berkata, “Alangkah baiknya 
seandainya dahulu aku jadi tanah” (al-Naba (781: 40). 


Dan, berikut ini ayat-ayat Al-Ouran yang menyebutkan hari 
kiamat akan datang secara tiba-tiba: 


Sungguh rugi orang-orang yang mendustakan pertemuan dengan 
Allah: sehingga apabila kiamat datang kepada mereka secara tiba- 
tiba, mereka berkata, “Alangkah besarnya penyesalan kami terhadap 
kelalaian kami tentang kiamat itu, sambil mereka memikul dosa- 
dosa di atas punggungnya. Alangkah buruknya apa yang mereka 
pikul itu (al-An'am |6|: 31). 


Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika siksaan 
Allah sampai kepadamu secara tiba-tiba atau terang-terangan, maka 
adakah yang dibinasakan (Allah) selain orang-orang yang zalim?” 
(al-Anam (|6/: 47). 


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang kiamat, 
“Kapan terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itu ada pada Tuhanku: tidak ada (seorang pun) yang dapat 
menjelaskan waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat 
(bagi makhluk) yang di langit dan di bumi, tidak akan datang 
kepadamu kecuali secara tiba-tiba.” Mereka bertanya kepadamu 
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seakan-akan engkau mengetahuinya. Katakanlah (Muhammad), 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari kiamat) ada pada Allah, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (al-Araf (7): 187). 


Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang 
meliputi mereka, atau kedatangan kiamat kepada mereka secara 
mendadak, sedangkan mereka tidak menyadarinya? (Yisuf (121: 
107). 


Apakah mereka hanya menunggu saja kedatangan hari kiamat 
yang datang kepada mereka secara mendadak, sedang mereka tidak 
menyadarinya? (al-Zukhruf (43): 66). 


Dan orang-orang kafir senantiasa ragu mengenai hal itu (Al-Ouran), 
hingga saat (kematiannya) datang kepada mereka dengan tiba-tiba, 
atau azab hari kiamat yang datang kepada mereka (al-Hajj (221: 66). 


Mereka tidak akan beriman kepadanya, hingga mereka melihat azab 
yang pedih, maka datang azab kepada mereka secara mendadak, 


ketika mereka tidak menyadarinya (al-Syuara |26|: 201-202). 


Maka apa lagi yang mereka tunggu-tunggu selain hari kiamat yang 
akan datang kepada mereka secara tiba-tiba, karena tanda-tandanya 
sungguh telah datang. Maka apa gunanya bagi mereka kesadaran 
mereka itu, apabila (hari kiamat) itu sudah datang? (Muhammad 
(471: 18). 


Kalangan Musyrik dan Para Pengikut Mereka 
Mengingkari Hari Kebangkitan 

Hari kebangkitan adalah masalah yang selalu menjadi titik 
permusuhan antara kaum musyrik dan Nabi saw. Mereka telah 
berputus-asa terhadap akhirat. Sedikit pun mereka tidak percaya hari 
kebangkitan setelah mati. Allah berfirman, 


Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu jadikan orang- 


orang yang dimurkai Allah sebagai penolongmu. Sungguh, mereka 
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telah putus asa terhadap akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang 
telah berada dalam kubur juga berputus asa (al-Mumtahanah |60|: 
13). 


Dan apabila dikatakan (kepadamu), “Sungguh, janji Allah itu benar, 
dan hari kiamat itu tidak diragukan adanya,” kamu menjawab, 
“Kami tidak tahu apakah hari kiamat itu, kami hanyalah menduga- 
duga saja, dan kami tidak yakin (al-Jatsiyah (451: 32). 


Sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia 
yang meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi 
mereka (jin) menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat. Dan 
sesungguhnya mereka (jin) mengira seperti kamu (orang musyrik 
Makkah) yang juga mengira bahwa Allah tidak akan membangkitkan 
kembali siapa pun (pada hari kiamat) (al-Jinn (721: 6-7). 


Bahkan, mereka bersumpah jika Allah takkan membangkitkan 
orang mati. 


Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah 
yang sungguh-sungguh, “Allah tidak akan membangkitkan orang 
yang mati” Tidak demikian (pasti Allah akan membangkitkannya), 
sebagai suatu janji yang benar dari-Nya, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui, agar Dia menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu, dan agar orang kafir itu mengetahui bahwa 


mereka adalah orang yang berdusta (al-Nahl (16/: 38-39). 


Mereka terkadang menuduh Nabi —saat memberi tahu mereka 
tentang hari kebangkitan—melakukan sihir atau kebohongan, sekali- 
dua menyebut beliau gila. 


Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
dan Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu 
yang lebih baik amalnya. Jika engkau berkata (kepada penduduk 
Makkah), “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati,” 
niscaya orang kafir itu akan berkata, “Ini hanyalah sihir yang nyata 
(Had (11/:7). 
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Dan orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya), “Maukah 
kami tunjukkan kepadamu seorang laki-laki yang memberitakan 
kepadamu bahwa apabila badanmu telah hancur sehancur- 
hancurnya, kamu pasti (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan 
yang baru. Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
atau sakit gila?” (Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman 
kepada akhirat itu berada dalam siksaan dan kesesatan yang jauh 
(Saba (34: 7-8). 


Sesekali mereka menanyakan hari kebangkitan dalam bentuk 
pengingkaran, kekaguman, dan ejekan. 

Allah berfirman, Dan mereka berkata, "Apakah apabila kami telah 
lenyap (hancur) di dalam tanah, kami akan berada dalam ciptaan yang 
baru?” Bahkan mereka mengingkari pertemuan dengan Tuhannya (al- 
Sajdah (321: 10). 


Dan mereka berkata, “Apabila kami telah menjadi tulang-belulang 
dan benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?” Katakanlah 
(Muhammad), “Jadilah kamu batu atau besi, atau menjadi makhluk 
yang besar (yang tidak mungkin hidup kembali) menurut pikiranmu.” 
Maka mereka akan bertanya, “Siapa yang akan menghidupkan kami 
kembali?” Katakanlah, “Yang telah menciptakan kamu pertama 
kali. Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepalanya kepadamu 
dan berkata, “Kapan (kiamat) itu (akan terjadi)?” Katakanlah, 
“Barangkali waktunya sudah dekat,” yaitu pada hari (ketika) Dia 
memanggil kamu, dan kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya 
dan kamu mengira, (rasanya) hanya sebentar saja kamu berdiam 
(di dalam kubur) (al-1sr2 (171:49—52). 


Allah berfirman, Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, 
(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan dan kelalaian, 
mereka bertanya, “Kapankah hari pembalasan itu?” (al-Dzariyat 
(51): 10-12). Ada tiga kemungkinan atas pertanyaan mereka ini: 
pengingkaran, kekaguman, dan ejekan. 
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(Orang-orang kafir) berkata, “Apakah kita benar-benar akan 
dikembalikan kepada kehidupan yang semula? Apakah (akan 
dibangkitkan juga) apabila kita telah menjadi tulang belulang 
yang hancur?” Mereka berkata, “Kalau demikian, itu adalah suatu 


pengembalian yang merugikan (al-Nazi'it (791: 10—12). 


Kadang, mereka menganggap hari kebangkitan sebagai dongeng 
orang-orang terdahulu. 


Bahkan pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana). 
Bahkan mereka ragu-ragu tentangnya (akhirat itu). Bahkan mereka 
buta tentang itu. Dan orang-orang yang kafir berkata, “Setelah kita 
menjadi tanah dan (begitu pula) nenek moyang kita, apakah benar 
kita akan dikeluarkan (dari kubur)? Sejak dahulu kami telah diberi 
ancaman dengan ini (hari kebangkitan): kami dan nenek moyang 
kami. Sebenarnya ini hanyalah dongeng orang-orang terdahulu (al- 
Nami (271:66-68). 


Allah juga berfirman, Dan orang yang berkata kepada kedua 
orangtuanya, “Ah.” Apakah kamu berdua memperingatkan kepadaku 
bahwa aku akan dibangkitkan (dari kubur), padahal beberapa umat 
sebelumku telah berlalu? Lalu kedua orangtuanya itu memohon 
pertolongan kepada Allah (seraya berkata), “Celaka kamu, berimanlah! 
Sungguh, janji Allah itu benar” Lalu dia (anak itu) berkata, “Ini 
hanyalah dongeng orang-orang dahulu” (al-Ahgif (46): 17). 

Dalam benak orang-orang musyrik, kehidupan itu hanya satu, 
kehidupan dunia, dan hanya masa yang akan mematikan mereka. 


Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan 
di dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang 
membinasakan kita selain masa.” Tetapi mereka tidak mempunyai 
ilmu tentang itu, mereka hanyalah menduga-duga saja. Dan apabila 
kepada mereka dibacakan ayat-ayat Kami yang jelas, tidak ada 
bantahan mereka selain mengatakan, “Hidupkanlah kembali nenek 


moyang kami, jika kamu orang yang benar (al-Jatsiyah (451: 24-25). 
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Syekh Ibnu Taimiyah menjelaskan kelompok-kelompok yang 
mendustakan hari kebangkitan. “Orang-orang kafir dari Yahudi dan 
Nasrani,” kata Syekh Ibnu Taimiyah, “mengingkari makan, minum, 
dan menikah di dalam surga. Mereka beranggapan bahwa penduduk 
surga menikmati kenikmatan surga dengan suara-suara lembut dan 
ruh-ruh yang baik. Mereka beranggapan seperti ini dengan meyakini 
kebangkitan kembali jasad sekaligus ruh. 

“Adapun orang-orang kafir dari penganut agama Shabiah, kaum 
filsuf, dan para pengikut mereka beranggapan bahwa kebangkitan 
hanya terjadi pada ruh. Jadi, mereka meyakini bahwa nikmat dan 
siksa akhirat hanya berlaku bagi ruh. 

“Golongan orang-orang kafir dan musyrik mengingkari hari 
akhirat secara keseluruhan. Jadi, mereka tidak meyakini semua jenis 
kebangkitan, baik kebangkitan ruh saja maupun kebangkitan ruh 
sekaligus jasad. 

“Sedangkan orang-orang munafik dari umat ini, yang tidak 
memercayai arti lafazh-lafazh Al-Ouran dan sunnah yang sudah 
masyhir, memelintir teks-teks agama dari arti sebenarnya. Mereka 
mengatakan bahwa itu sekadar perumpamaan bagi kita agar kita 
bisa memahami adanya kebangkitan ruh. Mereka itu—antara lain— 
kelompok Oaramithah Bathiniyah, yang mendasarkan pendapat 
mereka dari kalangan Majusi dan Shabiah: kaum filsuf Shabiah yang 
mengaku muslim dan setiap orang yang mengikuti pendapat mereka, 
seperti penulis, dukun, ahli ilmu kalam, kaum sufi, seperti para 
penulis risalah Ikhwan al-Shafa, dan orang-orang munafik lainnya. 

“Mereka ini kafir yang—menurut kesepakatan orang-orang 
beriman—wajib dibunuh.” 

Menurut kelompok Bathiniyah, Allah dan Rasul-Nya tidak 
benar dalam mengabarkan fakta-fakta di akhirat. Karena itu, Ibnu 
Taimiyah menamakan kaum filsuf ini dengan ahl al-takhyil (pelamun, 
pengkhayal). “Kelompok ahl al-takhyil adalah kaum filsuf dan 
orang-orang yang sevisi dengan mereka, seperti ahli kalam dan ahli 


'Ibnu Taimiyah, Majmn' al-Fatawa, IV/313. 
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tasawuf. Mereka berpendapat, Apa yang Rasulullah sebutkan tentang 
iman kepada Allah dan hari akhir adalah gambaran imajinatif guna 
memudahkan orang awam memahaminya, bukan petunjuk yang 
benar bagi makhluk dan bukan pula penjelasan tentang kenyataan 
yang benar-benar ada.” 

Menurut Syekh al-Asygar, orang-orang yang mendustakan hari 
kebangkitan bisa dibagi menjadi tiga kelompok: 

“Pertama, kelompok ateis yang mengingkari adanya Tuhan, 
seperti kalangan filsuf naturalis dan komunis saat ini. Menurut 
mereka, makhluk bukan berasal dari Tuhan. Pada dasarnya, mereka 
tidak memercayai adanya Tuhan, jadi mereka mengingkari penciptaan 
pertama dan kedua. 

“Kedua, orang-orang yang mengakui adanya Tuhan, tetapi tidak 
memercayai adanya hari kebangkitan. Di antara mereka adalah orang- 
orang musyrik Arab. 

“Ketiga, orang-orang yang mempercayai adanya kebangkitan, 
namun bukan kebangkitan seperti yang digambarkan dan 
disampaikan ajaran-ajaran langit.” 


Dalil-Dalil Nash Dan Dalil-Dalil Rasional untuk 
Menyangkal Para Pengingkar Hari Kebangkitan 
Bagian ini merupakan pelengkap pembahasan sebelumnya. Bagian ini 
akan membabarkan dalil-dalil Al-Ouran yang menampik pendapat 
para pengingkar hari kebangkitan. 


Dalil-Dalil Nash 

Penyangkalan Al-Ouran terhadap para pengingkar kebangkitan 
diungkapkan dengan berbagai cara. Di satu ayat, Al-Ouran 
menggunakan sindiran dan tidak terang-terangan. Ini tergambar jelas 


“Ibid., X111/238. 

'Untuk bacaan tambahan, lihat: al-Mawsuyah al-Muyassarah fi al-Adyan wa al- 
Madzdbhib wa al-Ahzab al-Mu'ishirah, 11/292. 

4Al-Yawm al-Akhir, al-Giyamah al-Kubra, hlm. 71, 72. 
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dari firman Allah, Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai 
kamu masuk (zurtum) ke dalam kubur (al-Takatsur (102): 1-2). 

Secara bahasa, zurtum berarti berkunjung (ziarah). Orang yang 
berkunjung tentu saja takkan berniat untuk tinggal dan menetap di 
tempat kunjungannya tersebut. Ia pasti akan keluar dan pulang ke 
rumahnya kembali, sama seperti seorang tamu. Artinya, suatu saat 
nanti, orang-orang mati pasti akan keluar dari kubur mereka. 

Diriwayatkan dari Maymun ibn Mahran berkata, “Suatu ketika, 
'Umar ibn Abdul Aziz membaca ayat, Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu, dan lalu menangis. Ia melanjutkan bacaannya, 

.. sampai kamu masuk ke kubur. Ia kemudian berkata, Aku tidak 
melihat kuburan kecuali sebagai tempat kunjungan sementara belaka. 
Orang yang mengunjunginya pasti akan pulang, entah ke surga atau 
ke neraka.” 

Di ayat lain, Al-Ouran menyangkal para pengingkar kebangkitan 
dengan menegaskan bahwa hari kebangkitan benar-benar ada. Allah 
berfirman, Dan mereka berkata, “Kapankah (datangnya) janji ini, jika 
kamu orang yang benar?” Katakanlah, “Bagimu ada hari yang telah 
dijanjikan (hari kiamat), kamu tidak dapat meminta penundaan atau 
percepatannya sesaat pun" (Saba 134): 29-30). 


Mereka berkata, “Apabila kami sudah mati, menjadi tanah dan 
tulang-belulang, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali? Apakah nenek moyang kami yang terdahulu (dibangkitkan 
pula)?” Katakanlah, (Ya), sesungguhnya orang-orang yang terdahulu 
dan yang kemudian” (al-Wagi'ah |(56|: 47-50). 


Di ayat lain, Al-Ouran menekankan penegasannya tersebut. Dan 
Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya, melainkan dengan kebenaran. Dan sungguh, kiamat pasti 
akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik (al- 
Hijr (15): 85). Di sini, Al-Ouran menggunakan kata in dan lam yang 
berarti “sungguh atau pasti”. 

Di ayat lain, Al-Ouran menafikan keraguan tentang adanya hari 
kebangkitan. Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada 
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keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman 
(Ghafir (401: 59). Apabila terjadi hari kiamat, terjadinya tidak dapat 
didustakan (disangkal) (al-Wagiah (56J: 1-2). 

Allah juga memerintahkan Nabi-Nya agar bersumpah atas nama- 
Nya bahwa kebangkitan itu pasti terjadi. Dan orang-orang yang kafir 
berkata, “Hari kiamat itu tidak akan datang kepada kami. Katakanlah, 
“Pasti datang, demi Tuhanku Yang mengetahui yang gaib, kiamat itu 
pasti akan datang kepadamu. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya 
sekalipun seberat zarrah, baik yang di langit maupun yang di bumi, 
yang lebih kecil dari itu atau yang lebih besar, semuanya (tertulis) 
dalam Kitab yang jelas (Saba (341: 3). 

Orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan. Katakanlah (Muhammad), “Tidak demikian, demi 
Tuhanku, kamu pasti dibangkitkan, kemudian diberitakan semua yang 
telah kamu kerjakan.” Dan yang demikian itu mudah bagi Allah (al- 
Taghibun |64J:7). 

Di ayat lain, Allah bersumpah dengan makhluk-makhluk-Nya 
bahwa hari kiamat dan hari kebangkitan pasti terjadi. 

Demi gunung (Sinai), demi Kitab yang ditulis pada lembaran yang 
terbuka, demi Baitulmakmur (Ka'bah), demi atap yang ditinggikan 
(langit), demi lautan yang penuh gelombang sungguh, azab Tuhanmu 
pasti terjadi, tidak sesuatu pun yang dapat menolaknya (al-Thar (54): 
1-8). 

Bahkan, di ayat lain, Allah bersumpah atas diri-Nya sendiri untuk 
menegaskan bahwa hari kebangkitan itu memang benar-benar ada 
dan pasti datang. Allah berfirman, Maka demi Tuhanmu, sungguh, 
pasti akan Kami kumpulkan mereka bersama setan, kemudian pasti 
akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan berlutut 
(Maryam (|19|: 68). 

Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua 
tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu (al-Hijr (151: 92-93). 
Dan mereka menyediakan sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepada mereka, untuk berhala-berhala yang mereka tidak mengetahui 
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(kekuasaannya). Demi Allah, kamu pasti akan ditanyai tentang apa 
yang telah kamu ada-adakan (al-Nahl (16): 56). 
Maka demi Tuhan langit dan bumi, sungguh, apa yang dijanjikan 
itu pasti terjadi seperti apa yang kamu ucapkan (al-Dziriyat |(51|: 23). 
Dalil-dalil Al-Ouran seperti ini sangat banyak. Selanjutnya, kami 
akan menyebutkan dalil-dalil sunnah. 


Dalil-Dalil Indriawi 

Hemat kami, dalil indriawi adalah dalil-dalil yang menggunakan salah 

satu panca indra manusia (penglihatan, pendengaran, penciuman, 

sentuhan, dan rasa) untuk melakukan pembuktian. 

Mudah sekali kita menemukan dalil seperti ini dalam Al-Ouran. 
Allah menyebutkan lima di antaranya, kesemuanya terdapat dalam 
surah Al-Bagarah. 

1. Dan (ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai Musa! Kami tidak 
akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan jelas," 
maka halilintar menyambarmu, sedang kamu menyaksikannya. 
Kemudian, Kami membangkitkan kamu setelah kamu mati, agar 
kamu bersyukur (al-Bagarah (21: 55-56). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad ibn Ishag 
berkata, “Saat Musa as. kembali kepada kaumnya, ia mendapati 
mereka menyembah patung anak sapi. Musa as. sangat marah 
terhadap saudaranya (Harun) dan Samiri. Ia membakar dan 
menghancurkan patung anak sapi itu. Ia memilih tujuh-puluh 
orang terbaik dari kaumnya, lalu berseru, “Pergilah kepada 
Allah dan bertobatlah kepada-Nya atas apa perbuatan kalian. 
Mohonkanlah ampunan bagi teman-temanmu yang tidak ikut 
serta bersama kalian. Berpuasalah, bersucilah, dan bersihkanlah 
pakaian kalian: 

“Pada saat yang telah ditentukan Tuhannya, Musa as. 
mengajak mereka ke bukit Thursina. Musa as. tidak akan pergi 
ke sana kecuali atas izin-Nya. Setelah mengerjakan perintah Musa 
as. dan berangkat untuk menemui Allah, mereka berkata kepada 
Musa as., Wahai Musa, mohonlah kepada Tuhanmu agar kami 
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dapat mendengar firman-Nya. Musa as. menjawab, “Baiklah, 

aku akan menyampaikan permohonan kalian. Ketika Musa 

as. mendekati bukit itu, tiba-tiba gumpalan awan datang dan 
menyelimuti seluruh bukit. Musa as. pun mendekat dan masuk ke 
dalam gumpalan tersebut, lalu menyeru kaumnya, “Mendekatlah: 

“Ketika Allah menyampaikan kalam-Nya kepada Musa, 
sebuah cahaya yang sangat terang menimpa kening Musa dan 
tak ada seorang pun anak Adam yang kuat melihatnya. Kaumnya 
mendekat. Tatkala mereka masuk ke dalam gumpalan awan, 
mereka langsung menjatuhkan diri dan bersujud. Mereka pun 
bisa mendengar kalam Allah, berupa perintah dan larangan 

(Kerjakanlah dan jauhilah), yang disampaikan kepada Musa. 
“Ketika Musa selesai dengan urusannya, gumpalan awan itu 

menghilang. Kemudian, Musa menghadap ke mereka. Mereka 

berkata kepadanya, Sesungguhnya kami tidak akan beriman 
kepadamu sampai kami dapat melihat Allah secara nyata. Tiba- 
tiba petir menyambar mereka sehingga mereka mati. Semuanya. 

Musa berdiri, mengiba dan berdoa kepada Tuhannya, Seandainya 

Engkau berkehendak, Engkau pasti sudah membinasakan mereka 

dan aku sebelum ini. Mereka orang-orang dungu. Apakah 

Engkau akan membinasakan orang-orang dari Bani Israil yang 

ikut bersamaku lantaran perbuatan orang-orang dungu dari 

mereka? Aku telah memilih tujuh-puluh orang laki-laki terbaik 
dari mereka. Pergilah kepada mereka dan aku tidak membela 
seorang pun dari mereka. Tapi, siapa yang akan memercayai dan 
mengimaniku setelah ini?! Sesungguhnya kami kembali kepada- 

Mu. Musa terus mengiba dan memohon kepada Tuhannya 

sampai akhirnya Allah mengembalikan lagi ruh mereka.” 

2. Dan (ingatlah) ketika kamu membunuh seseorang, lalu kamu 
tuduh-menuduh tentang itu. Tetapi Allah menyingkapkan apa yang 
kamu sembunyikan. Lalu Kami berfirman, “Pukullah (mayat) itu 
dengan bagian dari (sapi) itu." Demikianlah Allah menghidupkan 


?Al-Thabari, Jami' al-Bayan, 11/86. 
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(orang) yang telah mati, dan Dia memperlihatkan kepadamu 
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) agar kamu mengerti (al-Bagarah 
(21:72-73). 

Ayat ini mengisahkan seorang laki-laki yang dibunuh. 

Bani Israil ingin mengetahui pembunuhnya. Allah berfirman, 
“Pukullah (mayat) itu dengan bagian dari (sapi) itu!” Artinya, 
pukullah mayat ini dengan bagian dari tubuh sapi itu. Mukjizat 
pun terjadi. Setelah dipukul, mayat itu hidup kembali dan 
langsung memberitahukan kepada mereka pembunuhnya. 
Setelah itu, ia kembali mati. 
Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang keluar dari 
kampung halamannya, sedang jumlahnya ribuan karena takut 
mati? Lalu Allah berfirman kepada mereka, “Matilah kamu!” 
Kemudian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah 
memberikan karunia kepada manusia, tetapi kebanyakan manusia 
tidak bersyukur (al-Bagarah (2): 243). 

Ayat ini mengisahkan sebuah kaum yang pergi meninggalkan 
daerah asal mereka karena takut terserang penyakit than. 
Mereka berkata, “Kami akan pergi ke daerah yang tak tersentuh 
oleh kematian.” Tapi, setelah mereka tiba di daerah yang dituju, 
Allah berfirman, “Matilah kalian semua.” Mereka pun mati 
semua. Suatu hari, seorang nabi Allah melewati daerah tersebut 
dan berdoa kepada Tuhannya agar menghidupkan mereka 
kembali. Allah mengabulkan doanya, dan mereka hidup kembali. 
Oleh karena itu, Allah berfirman, Tidakkah kamu memperhatikan 
orang-orang yang keluar dari kampung halamannya, sedang 
jumlahnya ribuan karena takut mati? (al-Bagarah (2): 243). 

Ibnu Katsir berkata, “Penghidupan mereka kembali 
adalah pelajaran dan bukti kuat atas terjadinya kebangkitan 
jasmani di hari kiamat kelak. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
Sesungguhnya Allah memberikan karunia kepada manusia. 
Yang dimaksud “karunia adalah semua yang telah diperlihatkan 


Lihat: Tafsir al-Baghawi, 1/105, dan al-Kasysyaf, 1/286. 
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kepada mereka, yakni tanda-tanda meyakinkan dan dalil-dalil 
pasti. Hanya saja, kebanyakan dari mereka tidak mau bersyukur. 
Artinya, mereka tidak mau mensyukuri semua nikmat yang telah 
Allah karuniakan kepada mereka dalam agama dan dunia. Kisah 
ini hendak mengajari kita bahwa tak ada sesuatu pun yang bisa 
menolak takdir, dan tidak ada tempat berlindung kecuali kepada 
Allah semata. Mereka lari menghindari bencana agar bisa terus 
hidup. Tapi, tujuan mereka ini tak pernah tercapai dan malah 
mendapatkan hal sebaliknya. Mereka didatangi kematian dalam 
waktu yang sangat cepat dan sekaligus.” 

4. Atau seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan- 
bangunannya) telah roboh hingga menutupi (reruntuhan) 
atap-atapnya, dia berkata, “Bagaimana Allah menghidupkan 
kembali (negeri) ini setelah hancur?” Lalu Allah mematikan 
orang itu selama seratus tahun, kemudian membangkitkannya 
(menghidupkannya) kembali. Dan (Allah) bertanya, “Berapa 
lama engkau tinggal (di sini)?” Dia (orang itu) menjawab, “Aku 
tinggal (di sini) sehari atau setengah hari." Allah berfirman, 
“Tidak! Engkau telah tinggal seratus tahun. Lihatlah makanan 
dan minumanmu yang belum berubah, tetapi lihatlah keledaimu 
(yang telah menjadi tulang belulang). Kami jadikan engkau tanda 
kekuasaan Kami bagi manusia. Lihatlah tulang belulang (keledai 
itu), bagaimana Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami 
membalutnya dengan daging” Maka ketika telah nyata baginya, 
dia pun berkata, “Saya mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu” (al-Bagarah (21: 259). 

Ayat ini menceritakan seorang hamba saleh yang—ketika 
melewati sebuah negeri yang hancur dan tak berpenghuni— 
berkata, “Bagaimana bisa Allah menghidupkan kembali negeri ini 
setelah ditinggal penduduknya dan setelah semua bangunannya 
hancur menjadi puing-puing reruntuhan?!” Ia menghentikan 
keledainya, menurunkan bekal perjalanan, lalu tidur di dekat 


"Tafsir Ibnu Katsir, 1/298. 
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negeri tersebut. Allah pun mewafatkannya selama seratus tahun 
dan kemudian menghidupkannya kembali. Sebangun dari 
tidur panjangnya, ia kaget melihat negeri tersebut telah hidup 
kembali, penuh dengan bangunan-bangunan dan penduduk yang 
banyak. Allah bertanya kepadanya, “Berapa lama engkau tidur?” 
la menjawab, “Satu atau beberapa hari.” “Tidak. Engkau tidur 
seratus tahun, firman Allah. 

Demikianlah dua tanda agung bahwa kebangkitan itu 

benar-benar akan terjadi, Allah menghidupkan kembali negeri 
yang sebelumnya telah hancur dan tinggal puing reruntuhan, 
dan menghidupkan kembali seorang hamba saleh setelah 
mewafatkannya selama seratus tahun. Allah menambahkan 
lagi tanda ketiga. Dia berfirman kepada hamba saleh tersebut, 
“Lihatlah keledaimu” Hamba saleh itu melihat keledainya yang 
mati. Tinggal tulang-belulang. Namun, Allah menghidupkan 
kembali keledainya itu di hadapannya, tulang-belulangnya 
disatukan sehingga membentuk tubuh seekor keledai yang 
besar, lalu dibungkus dengan daging, dan keledai itu pun mulai 
meringkik. Hidup kembali. Semua ini terjadi semata-mata karena 
kehendak Allah. Tatkala melihat tanda-tanda agung ini, hamba 
saleh itu berkata, “Aku mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” Artinya, aku mengetahui dan meyakini bahwa 
Allah Mahakuasa berbuat segala sesuatu." 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkan- 
lah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” 
Allah berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) 
menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap)” Dia 
(Allah) berfirman, “Kalau begitu ambillah empat ekor burung, lalu 
cincanglah olehmu kemudian letakkan di atas masing-masing bukit 
satu bagian, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang 
kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana (al-Bagarah (21: 260). 


#Lihat: Tafsir al-Gurthubi, 111/187, dan al-Syawkani, 1/353. 
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Nab Ibrahim mengetahui dengan yakin bahwa Allah sanggup 
menghidupkan orang mati. Tapi, ia ingin beralih dari “ilm al-yagin 
menuju hagg al-yagin. Jadi, kisah di dalam ayat ini bukan dalam 
konteks meminta penjelasan dan pembuktian.” Nabi Ibrahim 
tak pernah meragukan kemampuan Allah untuk menghidupkan 
orang mati, meskipun hanya sekejap. Tapi, “kitalah yang 
lebih pantas meragukan itu ketimbang Nabi Ibrahim as." Ia 
memohon agar Allah memperlihatkan kepadanya contoh nyata 
atas kebangkitan orang mati. Allah pun memerintahkannya 
agar mengambil empat ekor burung, membunuh semuanya, 
memotongnya menjadi beberapa bagian, mencampur bagian- 
bagian tubuh burung, dan meletakkan satu bagian di setiap 
gunung. Allah memerintahkan Nabi Ibrahim agar memanggil 
bagian-bagian tubuh burung tersebut. Ia pun melakukannya 
sambil menaruh kepala setiap burung di atas tangannya. Tiba-tiba 
bagian-bagian tubuh burung yang sudah tercampur itu mencari 
anggota tubuhnya masing-masing hingga menjadi utuh kembali. 
Keempatnya terbang menuju Nabi Ibrahim untuk mengambil 
kepalanya masing-masing. Akhirnya, keempatnya terbang atas 
kehendak Allah." 


Ada juga dalil-dalil indriawi lainnya dalam Al-Ouran, tetapi tidak 


disebutkan di surah al-Bagarah. Di antaranya: 


ks 


Kisah Nabi Isa as. menghidupkan kembali orang mati 

Apabila makhluk saja bisa menghidupkan orang mati, 
tentu Pencipta makhluk lebih kuasa dan lebih mampu untuk 
melakukan itu. Allah berfirman, Dan sebagai Rasul kepada Bani 
Israil (dia berkata), “Aku telah datang kepada kamu dengan sebuah 
tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuatkan bagimu 


"Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, (hadis no. 1845), dengan sanad 
yang sahih. 


Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3192) dan Shahih Muslim, (hadis no. 51). 
HLihat: Tafsir al-Thabari, V/485, dan Tafsir al-Gasimi, 1/606. 
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(sesuatu) dari tanah berbentuk seperti burung, lalu aku meniupnya, 
maka ia menjadi seekor burung dengan izin Allah. Dan aku 
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang yang 
berpenyakit kusta. Dan aku menghidupkan orang mati dengan 
izin Allah, dan aku beritahukan kepadamu apa yang kamu makan 
dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat suatu tanda (kebenaran kerasulanku) 
bagimu, jika kamu orang beriman (Alu Imran (3): 49). 

Allah juga berfirman, Dan Ingatlah, ketika Allah berfirman, 
“Wahai Isa putra Maryam! Ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan 
kepada ibumu sewaktu Aku menguatkanmu dengan Ruhul Kudus. 
Engkau dapat berbicara dengan manusia saat masih dalam buaian 
dan setelah dewasa. Dan ingatlah ketika Aku mengajarkan menulis 
kepadamu, juga) Hikmah, Taurat dan Injil. Dan ingatlah ketika 
engkau membentuk dari tanah berupa burung dengan seizin- 
Ku, kemudian engkau meniupnya, lalu menjadi seekor burung 
(yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan ingatlah, ketika engkau 
menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan orang yang 
berpenyakit kusta dengan seizin-Ku. Dan ingatlah ketika engkau 
mengeluarkan orang mati (dari kubur menjadi hidup) dengan 
seizin-Ku. Dan ingatlah ketika Aku menghalangi Bani Israil (dari 
keinginan mereka membunuhmu) di kala engkau mengemukakan 
keterangan-keterangan yang nyata kepada mereka, lalu orang- 
orang kafir di antara mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata (al-M#idah (51: 110). 

Kisah Ashabul Kahfi 

Ashabul Kahfi adalah orang-orang mukmin yang melarikan 
diri dan berlindung di sebuah gunung untuk mempertahankan 
keimanan mereka, lalu Allah menidurkan mereka selama 309 
tahun. Allah berfirman, Apakah engkau mengira bahwa orang 
yang mendiami gua, dan (yang mempunyai) ragim itu, termasuk 
tanda-tanda (kebesaran) Kami yang menakjubkan? (Ingatlah) 
ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu mereka 
berdoa, “Ya Tuhan kami. Berikanlah rahmat kepada kami dari sisi- 
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Mu dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi kami dalam 
urusan kami.” Maka Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu, 
selama beberapa tahun, kemudian Kami bangunkan mereka, agar 
Kami mengetahui manakah di antara ke dua golongan itu yang 
lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka tinggal 
(dalam gua itu) (al-Kahf (18): 9-12). 

Allah menahan ruh mereka selama ratusan tahun, lalu 
mengembalikannya agar menjadi bukti atas kebangkitan. Oleh 
karena itu, di ayat berikutnya Allah berfirman, Dan demikian 
(pula) Kami perlihatkan (manusia) dengan mereka, agar mereka 
tahu bahwa janji Allah benar dan bahwa (kedatangan) hari kiamat 
juga benar (al-Kahf (18): 21). 


Dalil-Dalil Rasional 

Dalil Rasional adalah analogi-analogi rasional yang Allah sebutkan 
untuk menegaskan bahwa kebangkitan itu benar-benar akan terjadi, 
selain untuk menyangkal pendapat kaum rasionalis yang mengingkari 
kebangkitan. Allah menyebutkan lima dalil rasional dalam Al-Ouran. 


1. Analogi penciptaan lain (di hari kiamat) dengan penciptaan 
pertama.” Sebagaimana Allah sanggup menciptakan makhluk 
dari ketiadaan, demikian juga Allah sanggup menciptakan 
makhluk dari materi yang sudah ada—dan secara logika, itu 
malah lebih mudah bagi-Nya. Keduanya (menciptakan makhluk 
dari ketiadaan dan dari materi) sama-sama mudah bagi-Nya. 
Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya 
kembali, dan itu lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat yang 
Mahatinggi di langit dan di bumi. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana (al-Rim |30J: 27). 

Manusia mengakui bahwa Allah-lah yang menciptakan 
mereka untuk pertama kali. Dan jika engkau bertanya kepada 


2| ihat: Muhammad “Abdullah Darraz, Madkhal ila al-Guran al-Karim, hlm. 
84, Ibnu Taimiyah, al-Fatawa, 111/298, Ibnu “Utsaymin, Majmn' Fatawa al-Agidah, 
V/133: dan kitab-kitab tafsir. 
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mereka, siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka 
menjawab, Allah. Jadi, bagaimana mereka dapat dipalingkan (dari 
menyembah Allah) (al-Zukhruf (43): 87). 

Dalam sebuah hadis gudsi yang diriwayatkan Abu 
Hurairah, Allah berfirman, “Anak Adam (manusia) telah men- 
dustakan Aku dan mencaci-Ku, dan itu semua tidak patut 
ja perbuat. Pendustaannya kepada-Ku adalah perkataannya, 
Sesungguhnya Aku takkan pernah bisa mengembalikannya lagi 
seperti Aku menciptakannya dulu, padahal menciptakannya 
untuk kali pertama tidaklah lebih mudah bagi-Ku daripada 
mengembalikannya lagi. Adapun caciannya kepada-Ku adalah 
perkataannya, Aku mengambil anak, padahal Aku itu Esa, tidak 
melahirkan dan tidak dilahirkan, dan tidak ada sesuatu pun yang 
menyamai Aku.” 

Allah berfirman, Dan orang (kafir) berkata, “Betulkah apabila 
aku telah mati, kelak aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan 
hidup kembali?” Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa 
sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, padahal 
(sebelumnya) dia belum berwujud sama sekali? Maka demi 
Tuhanmu, sungguh, pasti akan Kami kumpulkan mereka bersama 
setan, kemudian pasti akan Kami datangkan mereka ke sekeliling 
Jahanam dengan berlutut (Maryam (191: 66-68). 


Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? (Sama 
sekali tidak), bahkan mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang 
penciptaan yang baru (Oaf (501: 15). 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah me- 
mulai penciptaan (makhluk), kemudian Dia mengulanginya (kem- 
bali). Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah. Katakanlah, 
“Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagaimana (Allah) me- 
mulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan kejadian 
yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu (al- 
Ankabttt (29): 19-20). 


3Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4690). 
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Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) 
mati, lalu dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu 
lalu Dia menghidupkan kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan (al-Bagarah (2): 28). 


Kami telah menciptakan kamu, mengapa kamu tidak membenarkan 
(hari kebangkitan)? Maka adakah kamu perhatikan, tentang (benih 
manusia) yang kamu pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, 
ataukah Kami penciptanya? Kami telah menentukan kematian 
masing-masing kamu dan Kami tidak lemah, untuk menggantikan 
kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (di dunia) dan 
membangkitkan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak 
kamu ketahui. Dan sungguh, kamu telah tahu penciptaan yang 
pertama, mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (al-Wagi'aah 
(561:57-62). 


Bukankah dia mulanya hanya setetes mani yang ditumpahkan (ke 
dalam rahim), kemudian (mani itu) menjadi sesuatu yang melekat, 
lalu Allah menciptakannya dan menyempurnakannya, lalu Dia 
menjadikan darinya sepasang laki-laki dan perempuan. Bukankah 
(Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang 
mati? (al-Oiyamah |751: 37-40). 


2. Pada mulanya, bumi itu kering-kerontang dan tandus. Allah 
menurunkan hujan di atasnya sehingga berbagai macam tanaman 
tumbuh. Dzat yang mampu menghidupkan kembali bumi setelah 
kematiannya, tentu juga mampu menghidupkan kembali orang 
mati." 


Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengan air itu 
dihidupkan-Nya bumi yang tadinya sudah mati. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 


bagi orang-orang yang mendengarkan (pelajaran) (al-Nahl (16): 65). 


4Lihat: Muhammad Abdullah Darriz, Madkhal ila al-Ouran al-Karim, hlm. 84: 
Ibnu “Utsaymin, Majmu' Fatawa al-Agidah, V/1333, dan kitab-kitab tafsir. 
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Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami pancangkan di 
atasnya gunung-gunung yang kokoh, dan Kami tumbuhkan di 
atasnya tanam-tanaman yang indah, untuk menjadi pelajaran 
dan peringatan bagi setiap hamba yang kembali (tunduk kepada 
Allah). Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah, 
lalu Kami tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan 
biji-bijian yang dapat dipanen, dan pohon kurma yang tinggi-tinggi 
yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, (sebagai) rezeki bagi 
hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan (air) itu negeri 
yang mati (tandus). Seperti itulah terjadinya kebangkitan (dari 
kubur) (Oaf (501: 7-11). 


Analogi ini yang sangat gamblang dan mudah kita mengerti. 
Menghidupkan kembali tumbuh-tumbuhan yang sebelumnya 
sudah mati itu sama seperti menghidupkan kembali orang 
mati di hari kiamat kelak. Allah berfirman, Maka perhatikanlah 
bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi 
setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia pasti (berkuasa) 
menghidupkan yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu (al-Rum |30|: 50). 


Dan Allah-lah yang mengirimkan angin: lalu (angin itu) meng- 
gerakkan awan, maka Kami arahkan awan itu ke suatu negeri yang 
mati (tandus) lalu dengan hujan itu Kami hidupkan bumi setelah 
mati (kering). Seperti itulah kebangkitan itu (Fathir (351: 9). 


Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau melihat 
bumi itu kering dan tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan 
di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) 
yang menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati: 
sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu (Fushshilat (41): 
39). 


Pernahkah kamu perhatikan benih yang kamu tanam? Kamukah 
yang menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkan? (al- 
Wagi'ah (561: 63-64). 
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Al-Mawardi berkata, “Ayat ini mengandung dua hal. Pertama, 
pemberitahuan kepada manusia bahwa Allah menumbuhkan 
berbagai macam tanaman untuk mereka. Juga agar mereka 
mensyukuri segala nikmat yang telah Allah anugerahkan kepada 
mereka. Kedua, bukti nyata bahwa Allah sanggup menumbuhkan 
tanaman setelah benih ditaburkan. Benih itu akan berubah 
menjadi tunas, dan akhirnya menjadi tanaman yang hijau dan 
banyak berbuah. Bagi Allah, demikian itu sama mudahnya 
dengan menghidupkan kembali orang mati, bahkan lebih mudah. 
Ini semua adalah bukti yang kuat dan meyakinkan bagi orang- 
orang yang berakal sehat (fithrah salimah)'” 

Diriwayatkan bahwa Abu Razin pernah bertanya kepada 
Nabi, “Wahai Rasulullah, bagaimana Allah menghidupkan 
kembali orang mati?” Beliau bersabda, “Pernahkah engkau 
melewati sebuah lembah yang gersang, lalu engkau melewatinya 
lagi dalam keadaan serba hijau karena penuh tetumbuhan?” Abu 
Razin menjawab, “Pernah” “Begitulah Allah menghidupkan 
kembali orang yang sudah mati” atau “Begitulah kebangkitan di 
hari kiamat,” tutur Nabi." 


Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak 
sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamus dan Kami tetapkan 
dalam rahim menurut kehendak Kami sampai waktu yang sudah 
ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian 
(dengan berangsur-angsur) kamu sampai kepada usia dewasa, dan 
di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu 
yang dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun), sehingga dia tidak 
mengetahui lagi sesuatu yang telah diketahuinya. Dan kamu lihat 


bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air (hujan) 


Penjelasan ini dinukil oleh al-Gurthubi di dalam tafsirnya, XVIII/141. 


'Musnad Ahmad, (hadis no. 15763). Lihat juga: Abu Dawud al-Thayalisi, 
Minhah al-Ma bud, 11/225. 
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di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan 


berbagai jenis pasangan tetumbuhan yang indah (al-Hajj (221: 5). 


Dalam ayat ini, Allah menyebutkan dua dalil rasional adanya 
kebangkitan. Pertama, menganalogikan kebangkitan dengan 
penciptaan-manusia yang pertama. Kedua, menganalogikan 
kebangkitan dengan penghidupan kembali bumi dengan tumbuh- 
tumbuhan setelah sebelumnya mati (gersang). 

Kemudian, Allah menjelaskan bahwa dalil-dalil rasional ini 
menunjukkan lima hal. Pertama, Allah adalah Tuhan yang hagg. 
Kedua, Allah sanggup menghidupkan kembali orang mati. Ketiga, 
bukti bahwa Allah itu Mahakuasa atas segala sesuatu. Keempat, 
hari kiamat itu benar-benar akan datang dan terjadi. Kelima, 
Allah akan membangkitkan orang-orang mati dalam kubur. Allah 
kemudian berfirman, Yang demikian itu karena sungguh, Allah, 
Dialah yang hak, dan sungguh, Dialah yang menghidupkan segala 
yang telah mati, dan sungguh, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, 
dan sungguh, (hari) Kiamat itu pasti datang, tidak ada keraguan 
padanya, dan sungguh, Allah akan membangkitkan siapa pun yang 
di dalam kubur (al-Hajj (22): 6-7).” 

Orang-orang mukmin meyakini bahwa Allah-lah yang 
menurunkan hujan dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Dan 
jika kamu bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menurunkan 
air dari langit lalu dengan (air) itu dihidupkannya bumi yang 
sudah mati?” Pasti mereka akan menjawab, “Allah” Katakanlah, 


"Bukankah menghidupkan kembali orang mati (ihya' al-mawta) itu sama 


dengan membangkitkan manusia di dalam kubur? Ada perbedaan di antara 
keduanya. 


l. 


2: 


3 


Yang disebut pertama bersifat lebih umum. Allah Swt. akan menghidupkan semua 
orang mati, baik yang berada di dalam kubur maupun yang tidak. 
Menghidupkan kembali orang mati mengandaikan bahwa terdapat orang yang 
telah mati (mayat), yang kemudian dihidupkan kembali oleh Allah Swt. 

Adapun membangkitkan orang di dalam kubur mengandaikan adanya kekuasaan 
Allah Swt. yang lebih besar, yaitu menyatukan kembali tulang-belulang yang 
sudah berserakan, membentuknya menjadi wujud manusia, dan kemudian 
menghidupkannya. 
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“Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan mereka tidak mengerti 
(al-Ankabuit (29): 63). Barang siapa meyakini ini tentu akan 
meyakini dan mempercayai adanya kebangkitan pada hari kiamat 
kelak. 

3. Penciptaan langit dan bumi adalah penciptaan yang luar biasa. 
Zat yang mampu melakukan penciptaan seperti ini pasti mampu 
menciptakan makhluk-makhluk lain dan menghidupkannya 
kembali setelah mati." 

Mereka meyakini bahwa Allah-lah pencipta langit dan 
bumi. Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?" pastilah mereka akan menjawab, 
“Semuanya diciptakan oleh Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui” 
(al-Zukhruf (431: 9). 

Barang siapa meyakini hal ini pasti meyakini adanya 
kebangkitan. Membangkitkan kembali orang mati jauh lebih 
mudah ketimbang menciptakan langit dan bumi. Allah 
berfirman, Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu lebih besar 
daripada penciptaan manusia, akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui (Ghafir (401: 57). 


Dan tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
yang menciptakan langit dan bumi, dan Dia tidak merasa payah 
karena menciptakannya, dan Dia kuasa menghidupkan yang mati? 
Begitulah, sungguh, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu (al-Ahgif 
(461: 33). 


Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Makkah), “Apakah 
penciptaan mereka yang lebih sulit ataukah apa yang telah Kami 
ciptakan itu?” Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari 
tanah liat (al-Shaffat (371: 11). 


Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat ataukah langit yang 
telah dibangun-Nya? Dia telah meninggikan bangunannya lalu 


menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malamnya (gelap 


$Ibnu Taimiyah, al-Fatawa, 111/298. 
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Doha OK -— 


gulita), dan menjadikan siangnya (terang benderang). Dan setelah 
itu bumi Dia hamparkan. Darinya Dia pancarkan mata air, dan 
(ditumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung Dia 
pancangkan dengan teguh. (Semua itu) untuk kesenanganmu dan 
untuk hewan-hewan ternakmu (al-Nazi'at (791: 27-33). 


Inilah salah satu hikmah penciptaan langit, yaitu sebagai 
bukti atas adanya kebangkitan pada hari kiamat. 

Allah berfirman, Allah yang meninggikan langit tanpa tiang 

(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di 
atas Arsy. Dia menundukkan matahari dan bulan, masing-masing 
beredar menurut waktu yang telah ditentukan. Dia mengatur 
urusan (makhluk-Nya), dan menjelaskan tanda-tanda (kebesaran- 
Nya), agar kamu yakin akan pertemuan dengan Tuhanmu (al-Rad 
(13): 2). 
Apabila ditebang dan dijadikan kayu bakar, sebatang pohon 
tentu mati dan tak memiliki tanda-tanda kehidupan lagi. Lalu, 
ketika engkau menyalakan api dengan kayu maka kayu itu akan 
menimbulkan nyala api dan gerakan, dan ini semua adalah tanda- 
tanda kehidupan. Dzat yang mampu melakukan ini pasti mampu 
menghidupkan kembali orang mati. Allah telah mengisyaratkan 
ini di dua ayat berbeda. 


Maka pernahkah kamu memperhatikan tentang api yang kamu 
nyalakan (dengan kayu)? Kamukah yang menumbuhkan kayu itu 
ataukah Kami yang menumbuhkan? (al-Wagi'ah (561: 71-72). 


Dan tidakkah manusia memperhatikan bahwa Kami menciptakannya 
dari setetes mani, ternyata dia menjadi musuh yang nyata! Dan dia 


membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal kejadiannya, 


$Di antara hikmah penciptaan langit adalah sebagai berikut. 


. Pengetahuan tentang luasnya surga (luas surga adalah seluas langit dan bumi ...). 
. Penjelasan tentang agungnya kekuasaan Allah Swt. 

. Atap langit yang tetap dijaga (agar tidak roboh) 

. Pelajaran dan nasehat bagi orang yang mau berpikir 

. Perhiasan 
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dia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, 
yang telah hancur luluh?” Katakanlah (Muhammad), “Yang akan 
menghidupkannya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama kali. 
Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk, yaitu (Allah) 
yang menjadikan api untukmu dari kayu yang hijau, maka seketika 
itu kamu nyalakan (api) dari kayu itu” Dan bukankah (Allah) yang 
menciptakan langit dan bumi, mampu menciptakan kembali yang 
serupa itu (jasad mereka yang sudah hancur itu)? Benar, dan Dia 
Maha Pencipta, Maha Mengetahui. Sesungguhnya urusan-Nya 
apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata kepadanya, 
Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. Maka Mahasuci (Allah) yang 
ditangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya kamu 
dikembalikan (Yasin (36|: 77-83). 


Ayat ini menyangkal orang yang mengingkari kebangkitan 
dengan tiga dalil rasional. 

Pertama, penciptaan pertama yang dianalogikan dengan 
penciptaan yang lain. Katakanlah (Muhammad), “Yang akan 
menghidupkannya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama 
kali. 

Kedua, pengeluaran api dari pohon yang hijau, meskipun 
pohon tersebut mengandung banyak air—karena pohon 
hijau disebabkan kandungan airnya yang banyak. Dzat yang 
mampu mengeluarkan api dari pohon yang telah mati dan yang 
mengandung banyak air, tentu mampu menghidupkan kembali 
orang mati di dalam kubur. Yaitu (Allah) yang menjadikan api 
untukmu dari kayu yang hijau, maka seketika itu kamu nyalakan 
(api) dari kayu itu. 

Ketiga, penciptaan langit dan bumi yang dianalogikan 
dengan penciptaan manusia. Dan bukankah (Allah) yang 
menciptakan langit dan bumi, mampu menciptakan kembali yang 
serupa itu (jasad mereka yang sudah hancur itu)? Benar, dan Dia 
Maha Pencipta, Maha Mengetahui. Sesungguhnya urusan-Nya 
apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata kepadanya, 
Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. 


184 | Saat dan Sesudah Sangkakala Ditiup 


Menganalogikan kebangkitan dengan tidur.” Tidur itu 
saudara kematian, bahkan merupakan kematian kecil. Allah 
mewafatkan jiwa dengan kematian dan tidur. Dzat yang 
mampu mengembalikan jiwa orang tidur setelah sebelumnya 
ditahan, tentu mampu mengembalikan jiwa orang mati setelah 
sebelumnya ditahan. Allah memegang nyawa (seseorang) pada 
saat kematiannya dan nyawa (seseorang) yang belum mati ketika 
dia tidurs maka Dia tahan nyawa (orang) yang telah Dia tetapkan 
kematiannya dan Dia lepaskan nyawa yang lain sampai waktu 
yang ditentukan. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kebesaran) Allah bagi kaum yang berpikir (al-Zumar (39|: 
42). 

Di banyak hadis, Nabi juga menamakan tidur dengan 
kematian dan bangun tidur dengan kehidupan. 

Diriwayatkan dari Abdullih ibn Abi Oatadah dari ayahnya 
berkata, “Suatu malam, kami berjalan bersama Nabi. Sebagian 
orang berkata, “Berikanlah kami waktu istirahat sejenak, 
Rasulullah: Beliau menimpali, Aku takut kalian tertidur sehingga 
ketinggalan waktu shalat” Bilal menyahut, Aku yang akan 
membangunkan kalian. Mereka semua pun berbaring, sementara 
Bilal menyandarkan punggungnya ke hewan tunggangannya. 
Tapi, Bilal mengantuk dan akhirnya ikut tertidur. Nabi bangun 
dari tidurnya dan matahari sudah terbit. Beliau berkata, “Bilal, 
mana janjimu? Bilal menjawab, Aku tak pernah diserang kantuk 
yang begitu hebat seperti tadi: Nabi bersabda, “Sesungguhnya 
Allah memegang ruh kalian saat Dia menghendakinya dan 
mengembalikannya lagi saat Dia menghendakinya. Wahai Bilal, 
berdirilah dan kumandangkanlah azan, serulah orang-orang 
untuk mengerjakan shalat.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Bila salah seorang kalian pergi ke ranjang untuk tidur, hendaklah 


207 jhat: Muhammad Abdullah Darraz, Madkhal ila al-Guran al-Karim, hlm. 85. 


21 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 570). 
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ia mengibaskan kasurnya dengan kain sarung. Ia tidak tahu 
apa yang terdapat di atas ranjangnya. Apabila ingin berbaring 
hendaknya berbaring miring ke kanan, lalu mengucap doa, 
Mahasuci Engkau, dengan menyebut nama-Mu, Tuhanku, aku 
baringkan punggungku, dan atas nama-Mu aku mengangkatnya. 
Jika Engkau menahan jiwaku maka ampunilah, dan jika Engkau 
melepaskannya maka jagalah sebagaimana Engkau menjaga 
hamba-hamba yang saleh.” Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
“Dan jika Engkau menghidupkan kembali jiwaku maka 
rahmatilah ia.” 

Diriwayatkan dari Hudzayfah berkata, “Apabila Nabi naik 
ke atas ranjangnya untuk tidur, beliau meletakkan tangannya 
di bawah pipi, lalu berdoa, “Ya Allah, dengan menyebut nama- 
Mu, aku menggantungkan hidup dan matiku kepada-Mu, dan 
apabila bangun dari tidur, beliau berdoa, “Segala puji hanya milik- 
Mu semata, Tuhan yang menghidupkan kami setelah mematikan 
kami, dan kepada-Nya kami dibangkitkan.” 

Diriwayatkan dari Jabir ibn Abdillah berkata, “Nabi 
pernah ditanya, “Wahai Rasulullah, apakah penghuni surga 
juga mengenal tidur? Beliau bersabda, “Tidak. Tidur adalah 
saudaranya kematian, dan tidak ada kematian di dalam surga.” 
Hadis ini diriwayatkan al-Daruguthni.” 

Al-Ourthubi menafsirkan ayat, Dan Dia-lah yang mematikan 
kamu pada waktu malam ..., dengan, “Ini menunjukkan adanya 
kebangkitan setelah mati. Penciptaan kedua setelah penciptaan 
pertama adalah sama seperti keadaan terjaga setelah tidur. Jadi, 
yang mampu melakukan salah satunya tentu mampu untuk 


melakukan salah satu yang lain.” 


2Shahih al-Bukhari, (hadis no. 5961) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2714). 

2Shahih al-Bukhari, (hadis no. 5955). 

“Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Bazzir dan al-Bayhagi dengan sanad yang 
sahih—sebagaimana dikatakan oleh al-Suyuthi. Lihat: al-Budur al-Safirah, hlm. 596. 
Lihat juga: al- Albani, al-Silsilah al-Shahihah, 111/74. 

2 Al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Guran, V11/6. 


186 | Saat dan Sesudah Sangkakala Ditiup 


Barangkali kita bisa menambahkan dalil rasional keenam, 
yaitu bahwa kebangkitan dan perhitungan amal (hisab) adalah 
kesempurnaan keadilan dan sejalan dengan hikmah. Allah sudah 
menegaskan bahwa Dia menciptakan makhluk bukan untuk main- 
main saja dan tanpa tujuan, melainkan demi hikmah yang agung.” 
Maka apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main- 
main (tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada Kami? Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenarnya, tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan (yang memiliki) 
Arsy yang mulia (al-Muminin (23): 115-116). 

Orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan. Katakanlah (Muhammad), “Tidak demikian, demi 
Tuhanku, kamu pasti dibangkitkan, kemudian diberitakan semua 
yang telah kamu kerjakan." Dan yang demikian itu mudah bagi Allah 
(al-Taghabun (|64|: 7). Artinya, kalian akan memberitahukan semua 
perbuatan yang telah kalian perbuat selama hidup di dunia. 

Hanya kepada-Nya kalian akan kembali. Itu merupakan janji Allah 
yang benar dan pasti. Sesungguhnya Dialah yang memulai penciptaan 
makhluk kemudian mengulanginya (menghidupkannya kembali setelah 
berbangkit), agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan dengan adil. Sedangkan untuk 
orang-orang kafir (disediakan) minuman air yang mendidih dan siksaan 
yang pedih karena kekafiran mereka (Yinus (10): 4). Artinya, Allah 
akan menghidupkan kembali semua manusia untuk diberi balasan 
sesuai amal perbuatannya di dunia, kebaikan akan dibalas kebaikan 
dan sebaliknya. Seandainya saja tidak ada balasan bagi mereka di 
akhirat kelak, niscaya semua perbuatan mereka di dunia hanyalah sia- 
sia. Tak berarti. Seorang Badui berkata, “Aku mempercayai adanya 
hari akhir.” Lalu, dikatakan padanya, “Bagaimana engkau mengetahui 
bahwa hari akhir itu benar-benar ada?” Ia menjawab, “Aku pernah 
melihat orang zalim yang mati, dan ia belum pernah mengalami 
kesengsaraan selama hidup di dunia. Aku pun berpikir dan meyakini 


26| jhat: Muhammad Abdullah Darraz, Madkhal ila al-Guran al-Karim, hlm. 85. 
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bahwa suatu hari nanti ia akan dibangkitkan kembali untuk diberi 
balasan atas kezalimannya di dunia.” 

Sebelum mengakhiri pembahasan ini, kita harus mengingat 
bahwa fitrah dasar manusia adalah mempercayai adanya kebangkitan 
setelah mati. Melalui fitrah yang Allah berikan, manusia bisa 
merasakan adanya alam lain setelah kematian. Itulah bukti terkuat atas 
adanya hari akhir. Sebab, ketika Allah hendak memuaskan manusia 
tentang satu persoalan, Dia pasti akan menanamkannya dalam fitrah 
mereka. Oleh karena itu, manusia menginginkan kehidupan yang 
abadi, meskipun di alam lain di luar alam ini. Perasaan seperti itu pasti 
terdapat di dalam jiwa setiap orang, meski tidak bisa dilihat secara 
kasat-mata. Atas dasar itulah agama-agama langit hadir ke dunia dan 
membawa kabar gembira. Ada kehidupan lain setelah kematian, dan 
nasib setiap orang tergantung amal perbuatannya di dunia. Hal inilah 
yang mendorong manusia untuk mempersiapkan diri dengan berbuat 
kebaikan sebagai bekal mereka di hari kebangkitan kelak.” 


Nama-Nama Hari Kiamat dan Sifat-sifatnya 
Ada sejumlah hal yang akan kami bahas kali ini: 


Nama-Nama Hari Kiamat 

Para penulis telah menyebutkan nama-nama hari kiamat, juga sifat- 
sifat dan ciri-ciri para penghuninya.“ Tapi, di lembaran ini, kami 
hanya akan menyebutkan nama-nama hari kiamat berikut dalil- 
dalilnya dalam Al-Ouran.” 


1. Hari Akhir (yawm al-akhir) 


“ Mababhits al- Agidah fi Surah al-Zumar, hlm. 549. 

2'Abdul Hagg al-Isybili, Kitab al-'Agibah, hlm. 164. Ini dinukil oleh Ibnu Katsir 
di al-Nihayah fi al-Fitan wa al-Malihim, 1/200. 

”?Dalam Asyrath al-Saah (hlm. 37), al-Wabil menyebutkan bahwa hari 
kiamat mempunyai sembilan-belas nama lain. Dalam al-Giyamah al-Kubra, al- 
Asygar berpendapat bahwa hari kiamat mempunyai 22 nama lain. Tapi, menurut 
penelusuran kami, ada 28 nama yang digunakan untuk menyebut hari kiamat. 
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Dan kepada penduduk Madyan, (Kami telah mengutus) saudara 
mereka Syuaib, dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, 
harapkanlah (pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di bumi 
berbuat kerusakan” (al-Ankabut (29|: 36). Sungguh, telah ada pada 
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari akhir dan yang 
banyak mengingat Allah (al-Ahzab (33): 21). 


2. Hari yang Semakin Dekat (yawm al-azifah) 

Dan berilah mereka peringatan akan hari yang semakin dekat (hari 
kiamat, yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan karena 
menahan kesedihan. Tidak ada seorang pun teman setia bagi orang 
yang zalim dan tidak ada baginya seorang penolong yang diterima 
(pertolongannya). (al-Mumin (401: 18) Yang dekat (hari kiamat) 
telah makin mendekat. Tidak ada yang akan dapat mengungkapkan 
(terjadinya hari itu) selain Allah (al-Najm (531: 57-58). 


3. Hari Kebangkitan (yawm al-ba'ts) 

Dan orang-orang yang diberi ilmu dan keimanan berkata (kepada 
orang-orang kafir), “Sungguh, kamu telah berdiam (dalam kubur) 
menurut ketetapan Allah, sampai hari kebangkitan. Maka inilah hari 
kebangkitan itu, tetapi (dahulu) kamu tidak meyakinilnya) (al-Rium 
(301: 56): 


4. Hari Pengungkapan Kesalahan (yawm al-taghabun) 

(Ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan kamu pada 
hari berhimpun, itulah hari pengungkapan kesalahan-kesalahan (al- 
Taghaibun |64J: 9). 


5. Hari Pertemuan (yawm al-talagi) 

(Dialah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, yang memiliki Arsy, 
yang menurunkan wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang 
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, agar memperingatkan 
(manusia) tentang hari pertemuan (hari kiamat), (yaitu) pada 
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hari ketika mereka keluar (dari kubur): tidak sesuatu pun keadaan 
mereka yang tersembunyi di sisi Allah. (Lalu Allah berfirman), “Milik 
siapakah kerajaan pada hari ini?” Milik Allah Yang Maha Esa, Maha 
Mengalahkan (Ghafir (401: 15-16). 


6. Hari Saling Memanggil (yawm al-tanad!) 

Dan wahai kaumku! “Sesungguhnya aku benar-benar khawatir 
terhadapmu akan (siksaan) hari saling memanggil, (yaitu) pada hari 
(ketika) kamu berpaling ke belakang (lari), tidak ada seorang pun yang 
mampu menyelamatkan kamu dari (azab) Allah. Dan barang siapa 
dibiarkan sesat oleh Allah, niscaya tidak ada sesuatu pun yang mampu 
memberi petunjuk (Ghafir (401: 15-16). 


7. Hari Berhimpun (yawm al-jam') 

(Ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan kamu pada 
hari berhimpun, itulah hari pengungkapan kesalahan-kesalahan (al- 
Taghibun |64J: 9). 


8. Al-Haggah 
Hari kiamat (al-haggah), apakah hari Kiamat itu? Dan tahukah 
kamu apakah hari Kiamat itu? (al-Haggah 169): 1-3). 


9. Hari Perhitungan Amal (yawm al-hisab) 

“Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah 
(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, 
karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang- 
orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 
karena mereka melupakan hari perhitungan” (Shad |38|: 26). 


10. Hari Penyesalan (yawm al-hasrah) 

Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) 
ketika segala perkara telah diputus, sedang mereka dalam kelalaian dan 
mereka tidak beriman (Maryam (191: 39). 
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Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda, “Pada hari kiamat, kematian akan dihadirkan dalam wujud 
seekor domba jantan putih. Lalu, sebuah suara berseru, “Wahai 
penghuni surga. Mendengar itu, mereka langsung mendongak dan 
melihat saksama. Suara itu berkata, “Kalian mengenal ini? Mereka 
menjawab, Ya, ini adalah kematian: Saat itu, mereka semua melihat 
kematian tersebut. Suara itu lalu berseru, "Wahai penghuni neraka: 
Mendengar itu, penghuni neraka juga langsung mendongak dan 
melihat saksama. Suara itu berkata, “Kalian mengenal ini? Mereka 
menjawab, Ya, ini adalah kematian: Saat itu, mereka pun melihatnya. 
Kematian (yang berwujud domba) itu kemudian disembelih dan 
sang penyeru berkata, “Wahai penghuni surga, kekekalan untuk 
kalian dan tidak ada kematian. Wahai penghuni neraka, kekekalan 
untuk kalian dan tidak ada kematian.” Setelah bersabda demikian, 
Rasulullah membaca ayat, Dan berilah mereka peringatan tentang hari 
penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus, sedang mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak beriman.” 

Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah 
membaca ayat, Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, 
lalu bersabda, “Kematian akan dihadirkan seolah seperti wujud domba 
jantan putih sampai diberhentikan di pagar antara surga dan neraka. 
Penghuni surga diseru, “Wahai penghuni surga” Mereka langsung 
mendongak. Penghuni neraka juga diseru, "Wahai penghuni neraka: 
Mereka pun langsung mendongak. Mereka ditanya, “Kalian mengenal 
ini? Mereka semua menjawab, Ya, ini adalah kematian. Kematian 
(dalam wujud domba) kemudian dibaringkan, lalu disembelih. 
Seandainya Allah tak menetapkan kehidupan yang kekal di dalam 
surga bagi penghuninya, niscaya mereka akan mati dalam keadaan 
bahagia, seandainya Allah tak menetapkan kehidupan yang kekal di 
neraka bagi penghuninya, niscaya mereka akan mati dalam keadaan 
menyesal.” 


2Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4453) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2849). 
31Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3156). 
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11. Hari yang Pasti Terjadi (yawm al-hagg) 

Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka 
tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh 
Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya mengatakan yang benar. 
Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barang siapa menghendaki, niscaya 
dia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya (al-Naba |781: 37-38). 


12. Hari Keluar dari Kubur (yawm al-khurij) 
(Yaitu) pada hari ketika mereka mendengar suara dahsyat dengan 
sebenarnya. Itulah hari keluar (dari kubur) (Oaf (501: 42). 


13. Hari Pembalasan (yawm al-din) 
Pemilik hari pembalasan (al-Fatihah (1): 3). 


14. Hari Kiamat (al-sdah) 

Saat (hari kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah (al-Oamar 
(54: 1). Bahkan hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka 
dan hari Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit (al-Oamar (54): 46). 


15. Al-Shikhkhah 
Maka apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala 
yang kedua) (Abasa (801: 33). 


16. Malapetaka Besar (al-thammah al-kubra) 

Maka apabila malapetaka besar (hari kiamat) telah datang (al- 
Nazi'at (791: 34). 
17. Al-Ghasyiyah 

Sudahkah sampai kepadamu berita tentang hari kiamat? (al- 


Ghasyiyah (88): 1). 


18. Hari Kemenangan (al-fath) 
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Katakanlah, “Pada hari kemenangan itu, tidak berguna lagi 
bagi orang-orang kafir keimanan mereka dan mereka tidak diberi 
penangguhan (al-Sajdah (321: 29)” 

Menurut Al-Farra dan al-Outhbi, “Yang dimaksud hari keme- 
nangan di sini adalah hari penaklukan kota Makkah.” 

Ibnu Katsir berkata, “Keliru bila ada yang beranggapan bahwa 
yang dimaksud hari kemenangan di ayat ini adalah hari penaklukan 
kota Makkah. Saat itu, Rasulullah menerima keislaman orang-orang 
yang dibebaskan yang berjumlah hampir 2000 orang. Seandainya 
yang dimaksud ayat ini adalah penaklukan Makkah, berdasarkan 
firman Allah: Katakanlah, “Pada hari kemenangan itu, tidak berguna 
lagi bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi 
tangguh”, niscaya beliau tidak akan menerima keislaman mereka. Yang 
dimaksud hari kemenangan di sini adalah ketetapan dan keputusan— 
sebagaimana firman-Nya, Maka itu, adakanlah suatu keputusan 
antaraku dan antara mereka (al-Syuar2 |26J: 118)” 

Pendapat Ibnu Katsir ini juga disepakati al-Ourthub?” dan al- 
Syawkani.” 


19. Kejutan yang Dahsyat (al-faza' al-kabir) 

Kejutan yang dahsyat tidak membuat mereka merasa sedih, dan 
para malaikat akan menyambut mereka (dengan ucapan), “Inilah 
harimu yang telah dijanjikan kepadamu” (al-Anbiya (21): 103). 


20. Hari Keputusan (yawm al-fashl) 

Dan mereka berkata, “Alangkah celaka kami! (Kiranya) inilah hari 
pembalasan itu. Inilah hari keputusan yang dahulu kamu dustakan 
(al-Shaffat (37): 20-21). (Niscaya dikatakan kepada mereka), “Sampai 
hari apakah ditangguhkan (azab orang-orang kafir itu)?” Sampai hari 


2TLihat: al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Ouran, XIV/74. 
Tafsir Ibnu Katsir, 111/464. 

“Tafsir al-Ourthubi, XIV/74. 

3 Fath al-Gadir, IV/215. 
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keputusan (al-Mursalat (77 |: 12-13). Sungguh, hari keputusan adalah 
suatu waktu yang telah ditetapkan (al-Naba (781: 17). 


21. Al-Oairiah 

Kaum Samud, dan Ad telah mendustakan hari kiamat (al-Haggah 
(69): 4). Hari kiamat (al-gari'ah). Apakah hari kiamat itu? Dan tahukah 
kamu apakah hari kiamat itu? (al-Oiriah (101): 1-3). 


22. Hari Kiamat (yawm al-giyamah) 
Aku bersumpah dengan hari kiamat (al-Oiyamah (75): 1). 


23. Tempat Kembali (al-maad) 

Sesungguhnya yang mewajibkan engkau (Muhammad) untuk 
(melaksanakan hukum-hukum) Al-Ouran itu benar-benar akan 
mengembalikanmu ke tempat kembali. Katakanlah (Muhammad), 
“Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang yang 
berada dalam kesesatan yang nyata” (al-Oashash |28|: 85). 

Mujahid, Ikrimah, al-Zuhri, dan al-Hasan berkata, “Maksudnya, 
Allah akan benar-benar mengembalikanmu ke hari kiamat.” Pendapat 
ini juga disepakati al-Zujij. Menurutnya, “Antara aku dan engkau 
adalah tempat kembali, yaitu hari kiamat, karena manusia akan 
kembali ke sana dalam keadaan hidup.” 


24. Hari yang Dijanjikan (yawm al-mawid) 

Dan demi hari yang dijanjikan (al-Burij (85): 2). Hari yang 
dijanjikan di sini adalah hari kiamat. Tafsir ini disepakati semua 
kalangan mufasir. Ibnu Abbas berkata, “Penduduk langit dan bumi 
dijanjikan akan dikumpulkan semua di hari kiamat.” 


25. Al-Wagi'ah 


2Lihat: al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Guran, X111/212. 
7Lihat: al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Guran, XIX/187. 
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Apabila terjadi hari kiamat (al-Wagiah 1561: 1). Maka pada hari 
itu terjadilah hari kiamat (al-Higgah 1691: 15). 


26. Janji yang Benar (al-wad al-hagg) 

Dan (apabila) janji yang benar (hari kebangkitan) telah dekat, 
maka tiba-tiba mata orang-orang yang kafir terbelalak. (Mereka 
berkata), "Alangkah celakanya kami! Kami benar-benar lengah tentang 
ini, bahkan kami benar-benar orang yang zalim" (al-Anbiyz (211: 97). 


27. Hari Ancaman (yawm al-wa'id) 
Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari ancaman (Off 150): 20). 


28. Hari yang Sudah Ditentukan (al-wagt al-ma'lim) 

Ia (Iblis) berkata, “Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka berilah 
penangguhan kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan. Allah 
berfirman, (Baiklah) maka sesungguhnya kamu termasuk yang diberi 
penangguhan, sampai hari yang telah ditentukan” (al- Hijr (151: 36-38). 

Banyaknya nama menunjukkan keagungan yang dinamakan se- 
bagaimana kebiasaan dalam masyarakat Arab. Apabila mengagung- 
kan sesuatu, mereka pasti menyebutnya dengan banyak nama, seperti 
pedang (sayf) dan singa (asad). Berdasarkan hal ini, kita mengerti 
alasan Tuhan memiliki lebih dari 99 nama. 

Al-Isybili'' berkata, “Dalam tradisi masyarakat Arab, mereka 
menamakan sesuatu yang penting atau agung dengan banyak nama 
dan julukan. Bisa jadi, Allah memberikan banyak nama untuk hari 
kiamat karena faktor yang sama. Allah Maha Mengetahui.” 


#Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad “Abdul Hagg Abdurrahman al- 
Azdi al- Andalusi al-Isybili, dan dikenal dengan sebutan Ibnu al-Kharrath. Ia menulis 
Kitab al-Ahkam al-Sughra, Kitab al-Ahkam al-Wustha, dan Kitab al-Ahkam al-Kubra. 
Ia juga menghimpun Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, lalu mentakhrijnya. Ia 
wafat pada tahun 581 H. (Lihat: al-Dzahabi, Sayr Alam al-Nubala', XX1/197). 

Abdul Hagg al-Isybili, Kitab al-Agibah, hlm. 165. 
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Sifat-Sifat Hari Kiamat 
Kali ini akan kemukakan sifat-sifat hari kiamat. Juga tentang orang- 
orang yang ada di dalamnya. Berikut inilah sifat-sifat hari kiamat. 


e Hari yang agung 

Tidakkah mereka itu mengira, bahwa sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) pada hari (ketika) 
semua orang bangkit menghadap Tuhan seluruh alam (al-Muthaffifin 
1831: 4-6). Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara 
mereka (Yahudi dan Nasrani). Maka celakalah orang-orang kafir pada 
waktu menyaksikan hari yang agung (Maryam (191: 37). 


e Hari yang mencekam 

Dan orang-orang kafir itu senantiasa ragu mengenai hal itu (Al- 
Ouran), hingga saat (kematiannya) datang kepada mereka dengan 
tiba-tiba, atau azab hari yang mencekam yang datang kepada mereka 
(al-Hajj (22): 55). 


e Hari yang sulit 

Kerajaan yang hak pada hari itu adalah milik Tuhan Yang Maha 
Pengasih. Dan itulah hari yang sulit bagi orang-orang kafir (al-Furgan 
(25): 26). Dengan patuh mereka segera datang kepada penyeru itu. 
Orang-orang kafir berkata, “Ini adalah hari yang sulit” (al-Oamar 
(54): 8). Maka itulah hari yang serba sulit, bagi orang-orang kafir tidak 
mudah (al-Muddatstsir (74|: 9-10). 


e Hari yang berat 

Sesungguhnya mereka (orang kafir) itu mencintai kehidupan 
(dunia) dan meninggalkan hari yang berat (hari akhirat) di belakangnya 
(al-Insan (76): 27). 


» Hari yang besar 
Dan jika kamu berpaling, maka sungguh, aku takut kamu akan 


ditimpa azab pada hari yang besar (Hud (11): 3). 


196 | Saat dan Sesudah Sangkakala Ditiup 


e Hari yang membinasakan 

Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, 
Syuaib. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada 
tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan 
timbangan. Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik 
(makmur). Dan sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab 
pada hari yang membinasakan" (Hd (11): 84). 

Mungkin yang dimaksudkan ayat ini dan juga ayat sebelumnya 
adalah azab dunia, mungkin jug azab akhirat. Tapi, kedua 
kemungkinan ini sama-sama benar, tidak saling menegasikan. Secara 
kaidah, sebuah ayat yang mengandung kemungkinan dua makna 
yang tidak saling menegasikan bisa dianggap mengandung kedua 
makna tersebut. Meskipun seandainya ayat tersebut mengandung 
makna yang pertama saja, yaitu azab dunia, hal itu tidaklah mengubah 
maknanya. Azab akhirat jauh lebih pedih ketimbang azab dunia. 


e Hari yang dahsyat dan pahit 
Bahkan hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka 
dan hari kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit (al-Oamar (54): 46). 


e Hari yang merendahkan satu golongan dan meninggikan golong- 
an lainnya 
(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain) (al-Wagi'ah (56): 3). 


e Hari yang tidak bisa ditolak atau diungkap oleh siapa pun 

Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus 
(Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari (kiamat) yang tidak dapat 
ditolak, pada hari itu mereka terpisah-pisah (al-Rim (301: 43). Yang 
dekat (hari kiamat) telah makin mendekat. Tidak ada yang akan dapat 
mengungkapkan (terjadinya hari itu) selain Allah (al-Najm (531: 57- 
58). 


Berikut ini kondisi manusia di hari kiamat. 
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e Hari terputusnya ikatan kekeluargaan dan kekerabatan, hari ketika 
semua orang berpisah dan setiap orang sibuk menyelesaikan 
masalah masing-masing. 

Dan pada hari (ketika) terjadi kiamat, pada hari itu manusia 
terpecah-pecah (dalam kelompok) (al-Rum (30: 14). Oleh karena 
itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) sebelum 
datang dari Allah suatu hari (kiamat) yang tidak dapat ditolak, pada 
hari itu mereka terpisah-pisah (al-Rtm (301: 43). Dan wahai kaumku! 
“Sesungguhnya aku benar-benar khawatir terhadapmu akan (siksaan) 
hari saling memanggil, (yaitu) pada hari (ketika) kamu berpaling ke 
belakang (lari), tidak ada seorang pun yang mampu menyelamatkan 
kamu dari (azab) Allah. Dan barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, 
niscaya tidak ada sesuatu pun yang mampu memberi petunjuk (Ghiafir 
(401: 32-33). Sebelum datang hari, ketika tidak ada lagi jual beli dan 
persahabatan (Ibrihim (14): 31). Teman-teman karib pada hari itu 
saling bermusuhan satu sama lain, kecuali mereka yang bertakwa (al- 
Zukhruf (43): 67). Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan 
dari ibu dan bapaknya, dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang 
dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya 
(Abasa (80): 34-47). (Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama sekali 
tidak berdaya (menolong) orang lain. Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah (al-Infithar (821: 19). 


e Hari pengungkapan semua rahasia dan pembeberan segala amal 

perbuatan 

(Dialah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, yang memiliki Arsy, 
yang menurunkan wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang 
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, agar memperingatkan 
(manusia) tentang hari pertemuan (hari kiamat), (yaitu) pada hari 
(ketika) mereka keluar (dari kubur): tidak sesuatu pun keadaan mereka 
yang tersembunyi di sisi Allah. (Lalu Allah berfirman), “Milik siapakah 
kerajaan pada hari ini?” Milik Allah Yang Maha Esa, Maha Menga- 
lahkan (Ghafir (401: 15-16). Pada hari ditampakkan segala rahasia, 
maka manusia tidak lagi mempunyai suatu kekuatan dan tidak (pula) 
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ada penolong (al-Tharig (861: 9-10) Yaitu pada hari ketika manusia 


A eCA 


teringat akan apa yang telah dikerjakannya (al-Nazi at (791: 35). 


e Hari dilarangnya perkataan kecuali orang yang Allah perkenan- 
kan. 

Pada hari ketika ruh dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka 
tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh 
Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya mengatakan yang benar. 
Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barang siapa menghendaki, niscaya 
dia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya (al-Naba |781: 38-39). 


e Hari ketika anak kecil beruban 

Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika 
kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban 
(al-Muzammil (73): 17). 


e Hari pengumpulan semua manusia 

Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang takut kepada azab akhirat. Itulah hari ketika 
semua manusia dikumpulkan (untuk dihisab), dan itulah hari yang 
disaksikan (oleh semua makhluk) (Hud (111: 103). 


Kebangkitan Ruh Sekaligus Jasad atau Hanya 
Kebangkitan Ruh? 
Banyak ayat Al-Ouran menunjukkan bahwa yang akan dibangkitkan 
pada hari kiamat adalah jasad sekaligus ruh, bukan cuma ruh. 
Setelah sangkakala ditiup, semua manusia akan bangkit dari 
kubur dan saling memandang. Setiap orang akan berlari menyongsong 
orang yang dulu ia cintai di dunia. Kepala anak-anak berubah menjadi 
putih karena uban. Demikianlah gambaran mengenai jasad mereka 
yang ditunjukkan sejumlah ayat Al-Ouran. 
Kemudian, hadis nabi memperjelas maksud Al-Ouran mengenai 
ruh yang akan dikembalikan lagi ke jasad pada kiamat nanti. 
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Di antara hadis tersebut adalah hadis Abdullih ibn Amr yang 
diriwayatkan secara marfu', “Sangkakala ditiup. Tak ada seorang 
pun yang tak mendengarkannya secara saksama. Orang pertama 
yang mendengarnya adalah laki-laki yang tengah memperbaiki 
tempat minum untanya. Ia langsung mati, begitu juga semua orang. 
kemudian, Allah mengirimkan hujan seperti gerimis atau embun. 
Dari hujan inilah tumbuh jasad-jasad manusia. Sangkalala ditiup 
sekali lagi. Tiba-tiba mereka berdiri dan saling memandang. Mereka 
diperintah, “Wahai manusia, berjalanlah menuju (menghadap) 
Tuhan kalian. Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya (al-Shaftat |37|: 24)” 

Pensyarah kitab al- Agidah al-Thahawiyah" mengatakan, “Ada 
lima kondisi saat ruh dan jasad terikat. Pertama, dalam perut ibu, 
dalam bentuk janin. Kedua, setelah lahir ke dunia (dalam bentuk 
bayi). Ketiga, saat tidur. Di sini, ruh terikat dengan jasad sekaligus 
terpisah darinya. 

“Keempat, di alam barzakh. Meskipun di alam ini ruh terpisah 
dari jasad, keterpisahannya tidak secara total dan keseluruhan— 
dalam arti tidak tersisa sedikit pun. Ia akan dikembalikan lagi pada 
saat seorang mukmin mengucapkan salam kepadanya, bahkan ia bisa 
mendengar suara sandal para pengiringnya ke kuburan dan pergi 
meninggalkannya. Pengembalian ruh ini hanya sementara, dan tak 
membuat jasad hidup. Tidak sebelum hari kiamat tiba. 

“Kelima, pada hari dibangkitkannya kembali jasad. Inilah 
kondisi paling sempurna keterikatan ruh dengan jasad. Saat terjadi, 
keterikatan ini tak sama dengan semua empat peristiwa sebelumnya. 
Pada hari itu, jasad tak akan mengenal kematian, tidur, atau kerusakan. 
Tidur saudara kematian. 


“Shahih Muslim, (hadis no. 2940). 

“Ja adalah Ali ibn Ali ibn Muhammad ibn Abi al-1zz al-Hanafi al-Dimasygi, 
seorang ahli fikih terkemuka dan hakim agung (gadhi al-gudhdhah) di Damaskus, 
lalu di wilayah-wilayah kekuasaan Mesir. Ia menimba ilmu dari Ibnu Katsir dan 
ulama lain. Kitab terkenalnya adalah Syarah al-Agidah al-Thahawiyah. Ia wafat pada 
tahun 792 H. (Lihat: al-Zarkali, al-Alam, V/129). 
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“Renungkanlah ini semua, niscaya engkau bisa keluar dari 
berbagai persoalan pelik (seputar kebangkitan).”” 


Kapan Hari Kiamat Terjadi? 

Hanya Allah yang mengetahui waktu terjadinya kiamat. Tak ada satu 
pun malaikat yang mengetahuinya. Tidak pula nabi-nabi-Nya atau 
makhluk-Nya. 

Jika mereka berpaling maka katakanlah (Muhammad), “Aku telah 
menyampaikan kepadamu (ajaran) yang sama (antara kita) dan aku 
tidak tahu apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau 
masih jauh” (al-Anbiya (21): 109). Artinya, katakanlah Muhammad, 
“Aku tidak tahu apakah ancaman itu (hari kiamat) sudah dekat atau 
masih jauh.” 

Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak mengetahui apakah azab 
yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat ataukah Tuhanku 
menetapkan waktunya masih lama” (al-Jinn (721: 25). 

Di ayat lain, Allah berfirman, Dan adapun orang-orang yang 
takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari (keinginan) 
hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah tempat tinggal- (nya). Mereka 
(orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
Kiamat, “Kapankah terjadinya? (al-Nazi'at (791: 42-45). 

Secara gamblang, ayat ini menyebutkan bahwa tak ada satu 
orang pun yang mengetahui waktu terjadinya hari kiamat. Mereka 
menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang kiamat, “Kapan 
terjadi?” Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu 
ada pada Tuhanku, tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan 
waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya 
bagi makhluk) yang di langit dan di bumi, tidak akan datang kepadamu 
kecuali secara tiba-tiba. Mereka bertanya kepadamu seakan-akan 


“Ibnu Abi al-1zz al-Hanafi al-Dimasygi, Syarh al-Agidah al-Thahawiyah, 
11/579. Klasifikasi keterikatan ruh dengan jasad seperti ini sebenarnya telah 
dikemukakan lebih dulu oleh Ibnu al-Gayyim di kitabnya, al-Rzh (hlm. 84). Lihat 
juga: al-Safariniyyah, 11/82. 
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engkau mengetahuinya. Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya 
pengetahuan tentang (hari kiamat) ada pada Allah, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui” (al-Araf (7): 187). 

Shahihayn dan kitab-kitab hadis lainnya menyebutkan riwayat 
dari Abu Hurairah berikut ini. “Suatu hari, Nabi berkumpul bersama 
banyak orang. Jibril (yang menyamar dalam wujud seorang laki-laki) 
mendatangi beliau dan bertanya, Apakah iman itu?” Beliau menjawab, 
Iman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, perjumpaan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
kepada hari kebangkitan? Jibril bertanya lagi, Apakah Islam itu?” 
Beliau pun menjawab, Islam adalah engkau menyembah Allah dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, mengerjakan shalat, 
menunaikan zakat fardu dan berpuasa di bulan Ramadhan. 

“Jibril bertanya lagi, Apakah ihsan itu? Beliau menjawab, Thsan 
adalah engkau menyembah Allah seolah-olah Dia melihatmu, dan 
jika seandainya engkau tidak melihat-Nya Dia pasti bisa melihatmu. 
Jibril bertanya lagi, “Kapan kiamat terjadi? Beliau lalu bersabda, 
“Yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya. Tapi, 
aku akan memberitahukanmu salah satu tandanya, yaitu ketika 
budak perempuan melahirkan tuannya dan ketika para penggembala 
kambing berlomba-lomba meninggikan bangunan. Waktu kiamat 
termasuk lima perkara gaib yang hanya diketahui Allah. Nabi 
membaca ayat, Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari 
kiamat: dan Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang 
ada dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada 
seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal (Lugman (31|: 34). 

“Jibril pun pergi. Nabi bersabda, “Suruhlah dia kembali. Para 
sahabat pun mencari, tapi tak menemukannya. Beliau kemudian 
bersabda, Itulah Jibril. Dia datang untuk mengajari manusia tentang 


agama mereka.” 


3Shahih al-Bukhari, (hadis no. 50) dan Shahih Muslim, (hadis no. 9). 
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Berdasarkan sabda beliau, “Yang ditanya tidak lebih mengetahui 
daripada yang bertanya,” Nabi tak mengetahui kapan kiamat. Begitu 
pula Jibril. Jika Nabi, seorang manusia paling sempurna, saja tidak 
mengetahui waktu kiamat, begitu pula Jibril, malaikat paling utama. 
Apalagi selain mereka berdua, hanya makhluk biasa. 

Hadis di atas disabdakan Nabi di hadapan hampir semua 
sahabat dan mereka menukilnya tanpa ada pengingkaran. Hadis 
ini diriwayatkan delapan sahabat hatta sebagian ulama hadis 
menganggapnya sebagai hadis mutawatir.” 

Ibnu Katsir berkata, “Selain Allah, tak ada yang mengetahui 
kapan persisnya kiamat akan terjadi.” 

Hikmah dirahasiakannya waktu kiamat sudah sangat jelas: 
agar manusia segera membekali diri dengan ketaatan dan ibadah 
guna menyambut hari yang sudah ditentukan namun rahasia itu. 
Dengan begitu orang mukmin akan bersungguh-sungguh beribadah, 
sementara orang yang meragukan kiamat akan bermalas-malasan 
beribadah. Sungguh, hari kiamat itu akan datang, Aku merahasiakan 
(waktunya) agar setiap orang dibalas sesuai dengan apa yang telah dia 
usahakan (Thaha (20): 15). 

Seandainya waktu kiamat jelas, tentu manusia akan meninggalkan 
ketaatan dan ibadah. Saat kiamat tinggal satu atau dua hari lagi, 
mereka semua pasti beriman dan bertobat. Bumi pasti akan dipenuhi 
kerusakan, kesesatan, dan kezaliman. Manusia akan hidup layaknya 
binatang buas: tak ada seorang pun yang merasa aman. Kehidupan di 
muka bumi ini pun akan hancur. 

Barangkali semua orang menyepakati kerahasiaan kiamat. 
Tetapi, anehnya, di zaman ini, kita mengenal orang yang membatasi 
dan menentukan umur umat Islam.” Ia mengklaim bahwa dalam 
beberapa tahun ke depan Imam Mahdi akan muncul. Ia menukil 
sejumlah riwayat yang tak berdasar, pernyataan-pernyataan sesat 


#Al-Kattani, Nuzhum al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawafir, hlm. 53. 
5Ibnu Katsir, al-Nihayah fi al-Fitan wa al-Malihim, hlm. 14. 


“Ja adalah Amin Muhammad Jamaluddin. Bukunya berjudul “Umr Ummah 
al-Islam wa Ourb Zhuhur al-Mahdi. 
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dan kisah-kisah israiliyat untuk menguatkan klaimnya. Jadi, ia 
membangun klaimnya tanpa dasar. Lebih rapuh daripada sarang laba- 
laba. 

Sayangnya, pernyataan-pernyataan yang dikemukakannya justru 
saling kontradiktif. Di antaranya, “Umur umat Islam adalah semenjak 
diutusnya Muhammad sampai hari kiamat.” 

Tapi, di lembaran selanjutnya, ia menyatakan, “Yang kita bicarakan 
di sini adalah permulaan pertempuran dahsyat (malhamah), bukan 
akhir umur dunia. Sebab, akhir umur dunia hanya diketahui Allah 
semata. Tak ada satu pun nabi atau malaikat yang mengetahuinya. “ 

Setelah menyatakan bahwa yang ingin dibicarakannya ialah akhir 
umur umat Islam, ia berkata, “Ini (akhir umur umat Islam) sama 
sekali tak menandakan berakhirnya dunia dan terjadinya kiamat.” 
Di awal, ia mengatakan bahwa batasan umur umat Islam sampai 
kiamat. Tetapi, setelah itu, ia justru mengatakan bahwa berakhirnya 
umur umat Islam tidak mengandaikan keharusan terjadinya kiamat. 
Terlihat jelas bahwa kedua pernyataannya tersebut saling berlawanan. 

Kita mungkin bisa mementahkan semua pernyataannya itu 
dengan berkata, “Umur umat Islam dan semakin dekatnya hari 
kiamat adalah perkara gaib. Hanya Allah yang mengetahuinya. Syekh 
Ibnu Taimiyah berkata, “Jika Nabi saja tidak bisa memastikan semua 
perkara gaib, yang pengetahuan tentangnya hanya milik Allah, maka 
mustahil kita bisa memastikannya. Kemustahilan itu juga berlaku bagi 
pengetahuan tentang semakin dekatnya hari kiamat dan pengetahuan- 
pengetahuan lain yang tidak Dia beritakan.” 

Penulis buku itu juga mengemukakan sejumlah klaim tak 
berdasar. Misalnya, “Semua tanda kecil kiamat sudah terlihat dan 


telah terjadi.” 


7 Umr Ummah al-Islam, hlm. 43. 

8Ibid., hlm. 44. 

?Tbid., hlm. 7. 

0Majmu' Fatawa Ibnu Taimiyah, XV1/36. 
1 Umr Ummah al-Islam, hlm. 27. 
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Klaim ini keliru besar. Ada sejumlah tanda kecil kiamat yang 
sama-sekali belum terjadi, seperti banyaknya jumlah perempuan 
dibanding laki-laki sehingga angka lima-puluh berbanding satu, 
Jazirah Arab kembali dipenuhi kebun-kebun dan sungai-sungai, 
sungai Fufrat menampakkan gunung emas, munculnya laki-laki 
dari Oahthin, merebaknya tuduhan perzinaan, munculnya khasaf, 
binatang dan benda mati bisa berbicara sehingga paha seorang laki- 
laki akan memberi tahu perbuatan keluarganya.” 

Al-Asygar mencantumkan sebuah bab berjudul al- alamat allati 
lam taga (Tanda-tanda kiamat yang Belum Terjadi) dalam al-Giyamah 
al-Kubra-nya. Ia menyebut sejumlah tanda kiamat yang belum terjadi, 
yaitu keluarnya kekayaan alam yang terpendam di perut bumi, kaum 
muslim terkepung di Madinah, Jahjah menjadi raja, fitnah al-Ahlas, 
fitnah orang bodoh dan fitnah orang yang lebih bodoh. 

Al-Asygar juga menambahkan tanda-tanda kiamat lain yang 
belum terjadi, seperti dijadikannya masjid sebagai jalan dan tidak 
untuk tempat ibadah, dan perzinaan yang dilakukan di jalan-jalan 
seperti keledai.” Semua ini menunjukkan bahwa masih ada tanda- 
tanda kiamat yang belum terjadi. 

Untuk menguatkan bukunya, Amin Muhammad Jamaludin 
menukil pandangan sejumlah penulis, politikus, dan kolumnis surah 
kabar. Hal ini, tentu saja, membuat isi bukunya jauh dari meyakinkan 
dan memuaskan. 

Tampaknya, ia juga tak bisa memahami makna hadis, “Ambillah 
perkataan Bani Israil, dan itu tidaklah dosa ...: Perkataan Bani Israil 
yang bisa dinukil adalah yang bersumber langsung dari Taurat dan 
Injil, bukan pendapat pribadi mereka.” Tetapi, Amin Jamaluddin 
justru menukil pandangan pribadi mereka. Hal ini tentu lemah dalam 
konteks menjabarkan dalil. Bahkan, seandainya Bani Israil menukil 
berita-berita dari Taurat dan Injil, kita diperintahkan untuk tetap 


2A1-Wabil, Asyrath al-Saah. 
”Lihat: Mahmud “Athiyyah, Fagad Jaa Asyratuha, hlm. 264-281. 
“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3274). 
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tidak mempercayai atau mendustakannya. Lalu, bagaimana jika ada 
orang yang menukil pendapat-pendapat pribadi mereka?! 

Ibnu Hajar berkata, “Tidak disebutkan izin ataupun larangan 
untuk mengambil sesuatu yang kebenarannya bersifat pasti—yang 
dikemukakan Bani Israil” Sikap terhadap perkara yang kebenarannya 
bersifat pasti saja seperti ini, apalagi sikap terhadap perkara lain yang 
kebenarannya belum pasti. 

Si penulis buku juga menukil pandangan kaum Yahudi yang 
meyakini bahwa Isa al-Masih akan turun ke dunia pada April 1998.” 
Klaimnya hanya omong kosong. Pada tanggal dan tahun tersebut tak 
terjadi apa pun. 

Barangkali dalil terkuat yang dikemukakan olehnya adalah sebuah 
hadis riwayat Ibnu “Umar. Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya 
ajal kalian dibanding ajal umat-umat sebelum kalian adalah antara 
shalat asar hingga terbenamnya matahari. Perumpamaan kalian dan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani adalah seperti seorang laki-laki yang 
mempekerjakan beberapa pekerja, lalu laki-laki itu berkata, “Barang 
siapa yang bekerja untukku hingga tengah hari demi mendapatkan 
satu girath maka ia akan mendapatkan satu girath. Seorang Yahudi 
kemudian bekerja hingga tengah hari demi mendapatkan satu girath, 
dan ia pun mendapatkan satu girath. Laki-laki itu berkata lagi, 
“Barang siapa yang bekerja untukku mulai tengah hari hingga waktu 
asar demi mendapatkan satu girath maka ia akan mendapatkan satu 
girath. Seorang Nasrani kemudian bekerja dari mulai tengah hari 
hingga waktu asar, dan ia pun mendapatkan satu girath. Laki-laki itu 
kemudian berkata, Barang siapa yang bekerja untukku mulai waktu 
asar hingga matahari terbenam demi mendapatkan dua girath maka 
ja akan mendapatkan dua girath: (Ingatlah, kalian (umat Islam) 
adalah yang bekerja mulai dari waktu asar hingga terbenamnya 
matahari demi mendapatkan dua girath, dan kalian pun mendapatkan 
dua girath tersebut. Ingatlah, kalian mendapatkan dua kali upah.!| 


5 Fath al-Bari, V1/576. 
2 Umr Ummah al-Islam, hlm. 62. 
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Mendengar ini, orang Yahudi dan Nasrani marah, lalu berkata, 
“Kami lebih lama bekerja. Tapi, kenapa upah kami lebih sedikit?! 
Allah berfirman, "Pernahkah Aku menzalimi sedikit pun hak kalian? 
Mereka menjawab, “Tidak: Allah lalu berfirman, Itu adalah karunia- 
Ku yang Aku berikan kepada siapa saja yang Aku kehendaki.” 

Hadis ini hendak menjelaskan keutamaan umat Islam dibanding 
umat-umat terdahulu, yaitu berupa dilipatgandakannya pahala. 
Itu ditunjukkan oleh penafsiran Nabi di akhir hadis, “Ingat, 
kalian adalah pekerja yang bekerja mulai dari waktu asar hingga 
terbenamnya matahari demi mendapatkan dua girath, dan kalian pun 
mendapatkan dua girath tersebut. Ingatlah, kalian mendapatkan dua 
kali upah.” Secara gamblang di sini Nabi menjelaskan bahwa maksud 
perumpamaan tersebut adalah pemberitahuan tentang umat Islam 
yang akan mendapatkan pahala sebanyak dua kali. Alangkah anehnya 
jika ada orang yang menentang penjelasan Nabi ini, lalu mengklaim 
bahwa yang dimaksud Nabi adalah umur umat Islam dan umat-umat 
sebelumnya. 

Seandainya hadis tersebut bermaksud menjelaskan umur umat 
tiga agama besar, tentu hasilnya akan menyebutkan bahwa umur umat 
Yahudi akan berakhir pada waktu tengah hari atau ketika munculnya 
agama Nasrani, lalu umur umat Nasrani akan habis pada waktu asar 
atau ketika munculnya agama Islam, dan umur umat Islam akan 
berakhir pada waktu terbenamnya matahari atau ketika terjadinya 
kiamat. Kesimpulan seperti ini tentu saja keliru. Sampai saat ini, Ahli 
Kitab (Yahudi dan Nasrani) masih tetap ada. 

Seandainya pun kita menerima bahwa perumpamaan dalam hadis 
tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan umur umat tiga agama, kita 
tetap tak bisa mengambil sebuah ketetapan hukum darinya. Imam al- 
Haramayn berkata, “Ketetapan hukum tidak bisa diambil dari hadis- 
hadis yang mengemukakan perumpamaan-perumpamaan. 

Lalu, seandainya kita meyakini bahwa ketetapan hukum bisa 
diambil dari perumpamaan, tentu hadis tersebut akan menunjukkan 


”Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3272). 
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bahwa umur umat Islam telah berakhir sejak lebih dari 600 tahun lalu. 
Faktanya, umat Islam masih ada sampai saat ini. 

Ibnu Hajar berkata, “Hadis ini menunjukkan bahwa umur umat 
Islam adalah 1.000 tahun lebih—mengingat umur umat Yahudi 
adalah total umur umat Nasrani dan umur umat Islam. Kalangan nagl 
sepakat bahwa umur umat Yahudi sampai diutusnya Nabi saw. adalah 
2.000 tahun lebih, sedangkan umur umat Nasrani sampai diutusnya 
Nabi adalah 600 tahun.” 

Selang waktu antara diutusnya Musa sehingga diutusnya 
Muhammad adalah 2.000 tahun, sedangkan selang waktu antara 
diutusnya Isa hingga diutusnya Muhammad adalah 600 tahun. Jadi, 
selang waktu antara Musa hingga Isa adalah 1.400 tahun. 

Hadis di atas menjelaskan bahwa umur umat Yahudi (mulai dari 
Musa hingga Isa) adalah total penjumlahan dari umur umat Nasrani 
dan umur umat Islam (mulai dari Isa hingga berakhirnya umur umat 
Islam). 

Umur umat Yahudi - umur umat Nasrani # umur umat Islam 

1.400 — 600 - umur umat Islam 

Dengan demikian, umur umat Islam — 1.400 -— 600 — 800 tahun 

Berdasarkan perhitungan ini, umur umat Islam adalah 800 tahun. 
Seandainya benar, kiamat pasti sudah terjadi semenjak 600 tahun lalu. 
Faktanya, kiamat belum terjadi sampai sekarang dan kita pun sudah 
berada di abad ke-15. 

Perhitungan seperti itu diyakini kebenarannya oleh si penulis 
buku (Amin Jamaluddin). Tapi, ia tidak menemukan satu pun dalil 
yang bisa menguatkan pandangannya, kecuali satu: hadis riwayat Sad 
ibn Abi Wagash. Rasulullah bersabda, “Aku berharap umatku tidak 
lemah di sisi Tuhannya (ketika Dia) mengakhirkan mereka selama 





setengah hari.” Lalu ditanyakan kepada Sad, “Berapa lama ukuran 
setengah hari pada waktu itu?” Sad menjawab, “Lima-ratus tahun.” 


8Sunan Abu Dawud, (hadis no. 4350), sanad hadis ini mungathi' (terputus), 
karena Syurah ibn “Ubayd tidak pernah bertemu dengan Sad. Hadis yang sama 
juga diriwayatkan oleh Ahmad, (hadis no. 1468): di dalam sanadnya terdapat nama 
Ibnu Abdillah yang termasuk kategori dha'if (riwayatnya diragukan dan tidak bisa 
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Masalah ini bisa dijawab sebagai berikut. 

Pertama, hadis dengan redaksi tambahan “Lalu ditanyakan 
kepada Sad, “Berapa lama ukuran setengah hari pada waktu itu?” 
termasuk kategori hadis dha'if (lemah). 

Kedua, seandainya hadis tersebut dianggap sahih, ia tidak serta- 
merta mengisyaratkan tentang penundaan hari kiamat hingga 500 
tahun lagi. Tak ada satu pun pensyarah hadis yang sepakat dengan 
pandangan seperti ini. Hanya saja, mereka mempunyai dua pendapat 
berbeda dalam menafsirkannya. 

Pendapat pertama menyebutkan bahwa yang dimaksudkan hadis 
ini adalah perihal hari kiamat, yaitu ketika Allah akan menunda 
orang-orang kaya untuk bisa masuk ke surga selama 500 tahun lagi. 

Pendapat kedua menyebutkan bahwa semenjak zaman Nabi 
sehingga 500 tahun sesudahnya, kiamat tidak akan terjadi. Dalam 
kurun setelah 500 tahun lebih diutusnya beliau, kita mendapati bahwa 
kiamat memang belum terjadi. 

Penulis Awn al-Ma'bud menghimpun berbagai penafsiran 
kalangan ulama terkait hadis Sad di atas. Yang dimaksud “umatku” 
dalam hadis di atas adalah orang-orang kaya di hari kiamat. Artinya, 
orang-orang kaya harus bersabar menunggu perhitungan amal 
mereka. Mereka juga harus bersabar untuk bisa menyusul orang- 
orang miskin masuk ke surga. Adapun yang dimaksud “setengah 
hari” adalah setengah hari-nya hari kiamat. Lalu, “lima ratus tahun” 
yang disebutkan oleh Sad untuk menafsirkan waktu “setengah hari” 
adalah diambil dari firman Allah, Dan sesungguhnya sehari di sisi 
Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu (al-Hajj 
(22): 47), dan firman-Nya, Dia mengatur segala urusan dari langit ke 
bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu (al- 
Sajdah (32): 5). 


dipercaya). Hadis ini termasuk hadis sahih, kecuali tambahan, “Lalu ditanyakan 
kepada Sad ....” al-Hakim juga meriwayatkan hadis ini menurut syarat Muslim saja. 
(Lihat: al-Silsilah al-Shahihah, IV/197). 
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Penafsiran serupa juga dikemukakan al-Algami dan pensyarah 
kitab al-Jami' al-Shaghir lainnya. Jadi, hadis di atas berbicara tentang 
hari kiamat. 

Al-Manawi berkata, “Konon, makna hadis ini adalah, “Sesungguh- 
nya aku berharap semoga umatku memiliki kedudukan di sisi Allah 
dengan memperlambat terjadinya kiamat bagi mereka, mulai dari 
zamanku ini hingga lima-ratus tahun kemudian.” 

Dalam al-Mirgah Syarh al-Misykah Ali al-Oari berkata, “Maksud- 
nya, Sesungguhnya aku berharap semoga umatku memiliki tempat 
dan kedudukan di sisi Allah dengan memperlambat terjadinya kiamat 
bagi mereka, yaitu mulai dari zamanku ini hingga lima-ratus tahun 
kemudian.” 

Atas dasar ini, hadis di atas mengisyaratkan tentang dekatnya hari 
kiamat. Makna inilah yang juga diambil oleh Abu Dawud. Makanya, 
Abu Dawud dan penulis al-Mashdbih memasukkan hadis tersebut ke 
dalam bab yang membahas tentang dekatnya hari kiamat. Hal serupa 
juga dilakukan al-Thibi. 

Dalam Syarh al-Jami' al-Shaghir, al-Algami berkata, “Dengan 
berpegang pada hadis ini, Imam al-Thabari menyimpulkan bahwa sisa 
umur dunia setelah peristiwa hijrahnya Nabi adalah setengah hari, 
yaitu lima-ratus tahun. Ia berkata, “Kiamat akan terjadi dan segala 
sesuatu akan kembali ke keadaannya semula: Al-Dawudi kemudian 
membantah al-Thabari, “Tidak ada yang mengetahui waktu terjadinya 
kiamat kecuali Allah: Untuk membantah al-Thabari, kita hanya cukup 
menyebutkan fakta bahwa yang terjadi adalah berlawanan dengan 
pendapatnya. 503 tahun setelah hijrahnya Nabi berlalu, sementara 
hadis Abu Dawud tidak menjelaskan bahwa kiamat tidak akan 
ditunda (dilambankan, diakhirkan) melebihi waktu itu (500 tahun). 
Wallahu Alam.” 


?Syams al-Hagg al--Azhim Abadi, Awn al-Ma'bud, Cet. I, (Beirut: Dir al- Kutub 
al-Ilmiyyah, 1990 M.), 11/342. 
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Demikianlah pandangan sejumlah ulama dalam memahami 
hadis di atas. Tak ada satu pun dari mereka yang pemahamannya 
sama seperti pemahaman Ssi penulis buku (Amin Jamaluddin). 

Seandainya pun kita menerima pemahaman si penulis buku, 
berarti hadis di atas mengandung pengertian bahwa umur umat Islam 
akan ditambah selama 500 tahun lagi. Jadi, umur umat Islam adalah 
800 # 500 — 1.300 tahun. Jika ini benar, umur umat Islam pasti sudah 
habis dan kiamat pasti sudah terjadi sejak seabad lalu. 

Si penulis buku juga menegaskan, “Umur umat Yahudi adalah 
2.000 — 600 — 1.400 tahun lebih sedikit. Kalangan ahl al-nagl dan 
kitab-kitab sejarah menyebutkan bahwa sedikit tambahan tersebut 
adalah tak kurang dari seratus tahun. Jadi, umur umat Yahudi adalah 
1.500 tahun lebih sedikit. Mengingat umur umat Islam adalah umur 
umat Yahudi dikurangi umur umat Nasrani, maka umur umat Islam 
adalah 1.500 -— 600 — 900 tahun. Setelah itu, 900 tahun ini ditambah 
500 tahun (setengah hari), sehingga total umur umat Islam adalah 
1.400 tahun lebih sedikit.” 

Pernyataan di atas bisa dijawab sebagai berikut. 

Pernyataan “Kalangan ahl al-nagl dan kitab-kitab sejarah 
menyebutkan bahwa sedikit tambahan tersebut adalah tak kurang dari 
seratus tahun” adalah klaim yang sama-sekali tidak berdasar. 

Siapa kalangan ahl al-nagl dan kitab sejarah yang pernah 
mengatakan ini? Si penulis buku tidak menyebutkan referensi dari 
pernyataannya tersebut. Seandainya pun ada yang mengatakan 
seperti itu, siapakah mereka yang berani menentukan dan membatasi 
umur umat Islam?! Lalu, seandainya pun tidak ada orang yang 
mengatakannya, apakah kita harus menunggu seseorang untuk 
mengatakannya sehingga kita bisa menentukan umur umat Islam?! 

Sebenarnya, si penulis buku hanya menukil dalil-dalil yang masih 
samar (mutasyabihat) dan mengabaikan dalil-dalil yang kebenarannya 
sudah pasti (muhkamat). Padahal, tindakan seperti ini dan juga 


0 Umr Ummah al-Islam, hlm. 49. 
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pelakunya telah disinggung Allah dan rasul-Nya dalam Al-Ouran 
dan sunnah. 


Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Guran) kepadamu (Muham- 
mad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok- 
pokok Kitab (Al-Guran) dan yang lain mutasyabihat. Adapun 
orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka 
mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan 
untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui 
takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam 
berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Ouran), semuanya dari sisi 
Tuhan kami. Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali 
orang yang berakal (Alu Imran (3J:7). 


Diriwayatkan dari A'isyah berkata, “Rasulullah membaca ayat, 
Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Ouran) kepadamu (Muhammad). 
Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok 
Kitab (Al-Ouran) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang 
yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang 
mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari 
takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. 
Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, "Kami beriman 
kepadanya (Al-Ouran), semuanya dari sisi Tuhan kami." Tidak ada 
yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang yang berakal (Alu 
Imran (3): 7). Beliau kemudian bersabda, Apabila engkau menjumpai 
orang-orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyabihat, mereka itulah 
orang-orang yang disebut oleh Allah. Waspadalah terhadap mereka." 
Allah Maha Mengetahui dan Maha menunjukkan jalan yang lurus.” | 


S1 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4273) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2665). 

Dr. Abdul Hamid Handawi telah menulis sebuah buku berjudul al-Ifham 
ala Man Zaama Nihayah “Umr Ummah al-Islam. Dari judulnya bisa diketahui 
bahwa buku ini hendak meng-counter pandangan-pandangan Amin Muhammad 
Jamaluddin. Ia menghadirkan 10 bantahan di dalamnya. Pada pembahasan ini, 
kami menghadirkan bantahan-bantahan yang tidak disebutkannya di bukunya itu. 
Kami pun tidak menyebutkan bantahan-bantahan yang telah dikemukakannya di 
bukunya—agar tidak terjadi pengulangan. 
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2 


Tiupan Sangkakala 


Apakah Sangkakala Itu? 


Dan (ingatlah) pada hari ketika sangkakala (al-shir) ditiup, maka 
terkejutlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, kecuali 
yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya 
dengan merendahkan diri (al-Naml (271: 87). 


Allah juga menyebut sangkalala dengan nama al-ndgiir. Maka apabila 
sangkakala (al-nagur) ditiup (al-Muddatstsir (74|: 8). 

Ibnu Abbas berkata, “Al-Nagiur mempunyai makna yang sama 
dengan al-shur.”" Jadi, al-nagur dan al-shir adalah dua nama untuk 
satu objek. Pertanyaannya kemudian, apakah al-shiir itu? 

Nabi pernah mendefinisikan al-shiir sebagaimana terdapat dalam 
hadis riwayat Abdullah ibn Amr. Suatu hari, seorang Badui datang 
menghadap Nabi, lalu bertanya, “Apakah al-shur itu, Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Sangkakala (al-shtir) adalah tanduk yang ditiup.” 

Penafsiran Nabi atas definisi al-shur ini mematahkan semua 
pendapat yang bertentangan dengannya. 


' Fath al-Bari, X1/376. 

'Sunan Abu Dawud, (hadis no. 4742), Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2430). Al- 
Tirmidzi berkata, “Ini termasuk hadis hasan.” Hadis ini disahihkan oleh al-Arna'uth 
di Jami" al-Ushul, X/421. 
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Al-Mujahid berkata, “Al-shur itu berbentuk seperti terompet.” 

Sebagian orang berpendapat bahwa al-shiir adalah bentuk plural 
dari kata al-shiirah (gambar, bentuk). Jadi, maksudnya adalah Allah 
akan meniup bentuk-bentuk dan jasad-jasad manusia. Pendapat ini 
keliru, baik secara syara maupun kebahasaan. 

Secara syara makna al-shiir ditafsiran Nabi dalam hadisnya di 
atas. Penafsiran beliau sudah sangat jelas dan gamblang. Mengenai 
makna al-shir secara bahasa, Ibnu Manzhir berkata, “Al-shiir adalah 
al-garn (tanduk). 

Dengan makna seperti itulah kalangan mufasir menafsirkan 
firman Allah, Dan (ingatlah) pada hari ketika sangkakala (al-shur) 
ditiup (al-Naml (27 |: 87). 

Menurut Abu Ali, kata al-shir dalam firman tersebut adalah 
bentuk plural dari kata al-shiirah (gambar, bentuk). Abu al-Haytsam 
menuturkan, “Satu kelompok menentang pendapat itu. Mereka 
mengingkari bahwa al-shir bermakna tanduk sebagaimana mereka 
mengingkari Arsy, timbangan amal (mizdn), dan jembatan (shirath). 
Mereka mengklaim bahwa kata al-shir adalah bentuk plural dari kata 
al-shirah, sebagaimana kata al-shif yang merupakan bentuk plural 
dari kata al-shiifah, atau kata al-tsawm yang merupakan bentuk 
plural dari kata al-tsawmah. Mereka menukil pendapat ini dari Abu 
'“Ubaydah.” 

Abu al-Haytsam melanjutkan, “Pendapat seperti ini sangat keliru. 
Bahkan, itu merupakan penyimpangan atas kata-kata Allah dari 
makna aslinya. Sebab, Allah berfirman, Dia membentuk rupamu dan 
lalu memperbagus rupamu (shuwarakum) (al-Taghabun (|64|: 3). Di 
sini, huruf 'waw' dibaca fathah, dan kami tidak pernah mengetahui 
seorang pun yang membacanya shiirakum. Begitu pun dengan firman- 
Nya, Dan (ingatlah) pada hari ketika sangkakala (shur) ditiup ... (al- 
Naml (27): 87). Jadi, orang yang membaca firman tersebut dengan 
Shuwar atau shirakum, telah berbohong dan mengganti firman Allah. 


3Fath al-Bari, X1/374. 
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Abu “Ubaydah sendiri adalah seorang yang gharib (tidak diketahui 
identitasnya) dan tidak memahami ilmu nahwu.” 

Allah menyebut suara tiupan al-shiir oleh malaikat Israfil dengan 
sejumlah nama, yaitu al-nafkhah, al-shayhah, al-rajifah, dan al-zajrah. 


1. al-Nafkhah. Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup (al- 
nafkhah) (al-Haggah (69): 13). 

2. al-Shayhah. Mereka hanya menunggu satu teriakan (al-shayhah), 
yang akan membinasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar 
(Yasin (36): 49). 

3. al-Rijifah. Pada hari ketika tiupan pertama (al-rijifah) 
mengguncangkan alam, (tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan 
kedua (al-Nazi'at (791: 6-7). 

4. al-Zajrah. Maka pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan 
(al-zajrah) saja (al-Nazi'at (791: 13). 


Jadi, Israfil meniupnya dengan tiupan keras—tiupan dengan 
kemarahan—yang mengakibatkan teriakan keras sehingga meng- 
guncang bumi dan hati manusia. 


Berapa Kali Sangkakala Ditiup? 

Ada dua pendapat di kalangan ulama terkait jumlah tiupan sangkakala. 
Pendapat pertama menyebutkan tiga kali, yaitu tiupan faza' 
(ketakutan), tiupan sha'ig (kematian), dan tiupan ba'ts (kebangkitan). 


Ketiga tiupan ini disebutkan Allah dalam Al-Ouran. 


Dan (ingatlah) pada hari ketika sangkakala ditiup, maka terkejutlah 
(fazi'a) apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya 
dengan merendahkan diri (al-Naml (271: 87). 


“Lisin al-Arab, IV/475. 
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Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah (sha'iga) semua (makhluk) 
yang di langit dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sekali lagi (sangkakala itu) maka seketika itu 
mereka bangun (giyam) dari kuburnya menunggu (keputusan Allah) 
(al-Zumar (391: 68). 


Menurut pengusung pendapat pertama ini, tiupan ketakutan (al- 
faza') berbeda dengan tiupan kematian (al-sha'ig). 

Dalil mereka adalah hadis al-shir yang cukup panjang, yang 
mengisahkan tiga tiupan sangkakala.” Ibnu al-'Arabi?, Ibnu Katsir', 
Ibnu Taimiyah?, al-Safarin', dan dan sejumlah ulama lain menilai 
pendapat pertama ini rdjih (yang paling mendekati kebenaran). 

Pendapat kedua menyatakan bahwa tiupan sangkakala itu 
sebanyak dua kali, yaitu tiupan kematian (al-sha'ig) dan tiupan 
kebangkitan (al-ba'ts). 

Menurut pengusungnya, pendapat ini ditegaskan oleh makna 
lahiriah teks-teks Al-Ouran. Di antaranya adalah, Mereka hanya me- 
nunggu satu teriakan, yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. Sehingga mereka tidak mampu membuat suatu 
wasiat dan mereka (juga) tidak dapat kembali kepada keluarganya. 
Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika itu mereka keluar dari 
kuburnya (dalam keadaan hidup), menuju kepada Tuhannya. Mereka 
berkata, “Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)? Inilah yang dijanjikan (Allah) Maha 
Pengasih dan benarlah rasul-rasul-Nya (Yasin (36): 49-52). 


'Maksudnya adalah hadis riwayat al-Bayhagi. Hadis ini juga diriwayatkan oleh 
perawi lain selain al-Bayhagi. Hadis ini dha'if (lemah), dan dianggap lemah oleh 
al-Thabari, Ibnu Hajar, al-Bayhagi, al-Isybili, dan selainnya. Untuk penjelasan lebih 
lanjut, lihat: Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 14, yang disunting oleh Ayman ibn 
Arif al-Dimasygi. 

CFath al-Bari, X1/377. 

Ibnu Katsir, Tafsir al-Guran al-Azhim, 111/377. 

'Ibnu Taimiyah, Majmu' al-Fatawa, IV/260 dan XVI/35. 

? Al-Safarini, Lawami' al-Anwar, 11/161. 
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Firman-Nya, Mereka hanya menunggu satu teriakan yang akan 
membinasakan mereka..., mengisyaratkan tiupan pertama. Lalu, 
firman-Nya, Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika itu mereka 
keluar dari kuburnya (dalam keadaan hidup), menuju kepada 
Tuhannya..., mengisyaratkan tiupan kedua. 

Ibnu Abbas berkata, “Sangkakala ditiup dua kali, yaitu tiupan 
pertama dan tiupan kedua. Demikianlah pendapat Mujahid, al-Hasan, 
Oatadah, al-Dhahhik, dan selainnya. 

Sunnah Nabi juga mengisyaratkan pendapat serupa. 

Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah berkata, “Nabi pernah 


» 
. 


bersabda, (Jarak waktu) antara dua tiupan itu empat-puluh.” Orang- 
orang lantas bertanya, “Wahai Abu Hurairah, empat-puluh hari?” 
la menjawab, “Saya tidak mau mengatakan,” Mereka bertanya lagi, 
“Empat-puluh bulan?” Ia menjawab, “Saya tidak mau mengatakan.” 
Mereka masih bertanya, “Empat-puluh tahun?” Abu Hurairah tetap 
menjawab, “Saya tidak mau mengatakan." 

Hadis ini secara gamblang menyebutkan dua tiupan. 

Diriwayatkan dari Aws ibn Aws bahwa Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya sebaik-baik hari kalian adalah hari Jumat. Saat itu, 
Adam diciptakan dan diwafatkan, sangkakala ditiup dan kematian 
(sha'igah) terjadi. Perbanyaklah shalawat untukku pada hari itu 
karena sesungguhnya shawalatmu akan dipersembahkan kepadaku." 
Sejumlah sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana kami 
mempersembahkan shalawat kepadamu, sementara (tulang-tulang- 
mu) telah rusak” Beliau kemudian bersabda, “Allah mengharamkan 
bumi merusak jasad para nabi.” 

Pendapat kedua ini dikuatkan dari sisi kebahasaan. Allah 
berfirman, Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) 
yang di langit dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah. 


Kemudian ditiup sekali lagi (tsumma nufikha fi ukhra) sangkakala itu 


"Lihat: Ibnu Katsir, Tafsir al-Guran al-Azhim, IV/466, dan Fath al-Bari, X1/374. 
“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4536) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2955). 


2Sunan al-Nas@'i, (hadis no. 1374), Sunan Abu Dawud, (hadis no. 1047), dan 
Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 1085). Sanad-sanad hadis ini sahih. 
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maka seketika itu mereka bangun dari kuburnya menunggu (keputusan 
Allah) (al-Zumar |39|: 68). 

Dari sisi bahasa, yang dimaksud adalah firman, Kemudian ditiup 
sekali lagi (ukhri). Seperti dijelaskan di lembaran-lembaran awal, 
kata ukhra (sekali lagi) adalah bentuk muannats kata akhar, dan kata 
ini tidak digunakan oleh orang Arab kecuali untuk menyebut dua 
benda yang sejenis. Jika dikatakan, “Seorang laki-laki datang, lalu 
disusul oleh akhar (seorang laki-laki lain)” atau “Seorang perempuan 
datang, lalu disusul oleh ukhra (seorang perempuan lain)” maka yang 
dimaksudkan adalah dua orang laki-laki atau dua orang perempuan 
saja. Atas dasar ini, firman Allah “Kemudian ditiup sekali lagi” 
menunjukkan bahwa jumlah tiupan sangkakala itu dua kali. Tidak 
lebih. 

Keliru besar pernyataan pengusung pendapat pertama bahwa 
ketakutan (al-faza”) berbeda dengan kematian (al-sha'ig). Yang benar, 
ketika manusia mendengar tiupan pertama, mereka ketakutan dan 
langsung mati. 

Ibnu Hajar berkata, “Perbedaan kematian dan ketakutan tidak 
mengandaikan bahwa keduanya tidak terjadi secara bersama-sama 
pada tiupan pertama.” Dalam hadis juga ditunjukkan bahwa tiupan 
pertama akan didengar semua manusia, bahkan sampai ke tempat 
terjauh. Mereka akan mendengarkan tiupan itu dengan saksama. 
Ketika tiupan itu semakin kuat (keras), mereka langsung ketakutan, 
lalu mati. 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr bahwa Rasulullah bersabda, 
“Dajal akan keluar kepada umatku, lalu tinggal di antara mereka 
selama empat puluh ... (sampai sabda beliau) ... Setan muncul di 
hadapan mereka dan berkata, “Tidakkah kalian memenuhi ajakanku? 
Mereka menjawab, Apa yang engkau perintahkan kepada kami? 
lalu, setan memerintahkan mereka untuk menyembah berhala, dan 
mereka berada dalam keberlimpahan rezeki dan kemakmuran hidup. 
Sangkakala ditiup. Tak ada seorang pun kecuali mendengarkannya 
dengan saksama. Orang pertama yang mendengarnya adalah laki- 
laki yang tengah memperbaiki tempat minum untanya. Laki-laki itu 
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langsung mati, begitu juga semua orang. Allah kemudian mengirimkan 
atau menurunkan hujan seolah seperti gerimis atau embun, dan dari 
hujan inilah tumbuh jasad-jasad manusia. Sangkalala ditiup lagi dan 
tiba-tiba mereka berdiri dan saling memandang. Mereka diperintah, 
“Wahai manusia, berjalanlah menuju (menghadap) Tuhan kalian. Dan 
tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka 
akan ditanya (al-Shaffat (371: 24). 

Konteks pembicaraan dua ayat berikut juga menunjukkan bahwa 
keduanya (tiupan ketakutan dan tiupan kematian) adalah satu tiupan. 
Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di 
langit dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah (al-Zumar 
139): 68). Dan (ingatlah) pada hari ketika sangkakala ditiup, maka 
terkejutlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, kecuali 
yang dikehendaki Allah (al-Naml (27): 87). Al-Ourthubi berkata, “Yang 
benar, tiupan sangkakala itu dua kali. Ini berdasarkan adanya istitsng' 
(pengecualian) dalam firman-Nya '... kecuali yang dikehendaki Allah' 


di masing-masing dari dua ayat tersebut.” 


Pendapat kedua ini dimenangkan (rijih) al-Ourthubi"”, al- 
Baghawi's, al-Syawkani", Ibnu Hajar'', dan lainnya. 

Ibnu Hazm mengemukakan pendapat lain yang jauh dari 
kebenaran. Menurutnya, jumlah tiupan sangkakala adalah empat kali." 
Pendapat ini jauh lebih keliru ketimbang pendapat pertama (tiupan 
sangkakala itu tiga kali). Tak ada seorang pun yang menukilnya—baik 


sebelum masanya maupun sesudahnya. 


3Shahih Muslim., (hadis no. 2940). 

“Pernyataan al-Ourthubi ini dinukil oleh Ibnu Hajar di al-Fath, X1/377. 
5Al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkim al-Ourin, V/182. 

Ma'alim al-Tanzil, V11/131. 

1" Fath al-Oadir, IV/458. 

8 Fath al-Bari, X1/377. 

?Lihat: Fath al-Bari, X1/377. 
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Ayat-Ayat Al-Ouran tentang Tiupan Pertama dan 
Tiupan Kedua 

Pembahasan ini akan menekankan segi penafsiran dan pemahaman 
terhadap sejumlah ayat Al-Ouran. 


Ayat-ayat yang mengisyaratkan tiupan pertama 


Dan (ingatlah) pada hari ketika sangkakala ditiup, maka terkejutlah 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, kecuali yang 
dikehendaki Allah (al-Naml (27/:87). 


Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di 
langit dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah (al-Zumar 
(391: 68). 


Dan sebenarnya yang mereka tunggu adalah satu teriakan saja, yang 
tidak ada selanya (Shad (381: 15). 


Maka pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan (al-zajrah) 


A “CA 


saja (al-Nazi'at (791: 13). Pada hari ketika tiupan pertama (al- 


A “CA 


rajifah) mengguncangkan alam (al-Nazi'it (79): 13). 


Ayat-ayat yang mengisyaratkan tiupan kedua 


Sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan saja, 
maka seketika itu mereka melihatnya (al-Shatfat |37|: 19). 


Ibnu Hajar berkata, “Ini adalah ungkapan tentang tiupan 
sangkakala yang kedua.” 


Dan pada hari itu Kami biarkan mereka (Yajuj dan Majuj) berbaur 
antara satu dengan yang lain, dan (apabila) sangkakala ditiup lagi, 
akan Kami kumpulkan mereka semuanya (al-Kahf (18|: 99). 


0 Fath al-Bari, X1/376. 
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Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika itu mereka keluar dari 
kuburnya (dalam keadaan hidup), menuju kepada Tuhannya (Yasin 
(361: 51). 


Teriakan itu hanya sekali saja, maka seketika itu mereka semua 
dihadapkan kepada Kami (untuk dihisab) (Yasin (361: 53). 


Pada hari ketika sangkakala ditiup, lalu kamu datang berbondong- 
bondong (al-Naba (78: 40). 


Pada hari (kiamat) sangkakala ditiup (yang kedua kali) dan pada 
hari itu Kami kumpulkan orang-orang yang berdosa dengan (wajah) 
biru muram (Thaha (201: 15). 


Apabila sangkakala ditiup, maka tidak ada lagi pertalian keluarga 
di antara mereka pada hari itu (kiamat), dan tidak pula mereka 
saling bertanya (al-Muminin (23): 101). Al-Syingithi berkata, 
“Maksudnya adalah tiupan kedua.” 

Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari yang diancamkan (Oif 
150): 20). Al-Syawkani berkata, “Ini adalah tiupan terakhir untuk 
kebangkitan.” 

Yaitu pada hari ketika mereka mendengar suara dahsyat dengan 
sebenarnya. Itulah hari keluar (dari kubur) (Oaf (501: 20). 


Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup (al-Haggah (691: 13). 


Ayat-ayat yang mengisyaratkan tiupan pertama 
sekaligus tiupan kedua 


Dan (alangkah mengerikan) sekiranya engkau melihat mereka 
(orang-orang kafir) ketika terperanjat ketakutan (pada hari 
kiamat): lalu mereka tidak dapat melepaskan diri dan mereka 


ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke neraka), dan 


'lAdhw@' al-Bayan, V/822. 
2A|-Syawkani, Fath al-Gadir, V/76. 
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ketika mereka berkata, “Kami beriman kepada-Nya.” Namun 
bagaimana mereka dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang 
jauh? Dan sungguh, mereka telah mengingkari Allah sebelum itu, 
dan mereka mendustakan tentang yang gaib dari tempat yang jauh. 
Diberi penghalang antara mereka dengan apa yang mereka inginkan 
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang sepaham 
dengan mereka terdahulu. Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) 


dalam keraguan yang mendalam (Saba |34/: 51-54). 


Dan milik-Nyalah segala kekuasaan pada waktu sangkakala 
ditiup. Dia mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang 
Mahabijaksana, Mahateliti (al-Anam 161: 73). 


Pada hari ketika penyeru mengajak (mereka) kepada sesuatu yang 
tidak menyenangkan (hari pembalasan) (al-Oamar 1541: 6). Al- 
Ourthubi berkata, “Yang dimaksud penyeru di sini adalah Israfil:” 
Jadi, seruan Israfil adalah tiupan sangkakala. Wallahu A'lam.I| 
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Kebangkitan, al-Hasyr, 
Kondisi Hari Kiamat 
dan Manusia di Sana 


Apakah Kebangkitan Itu? 
Secara bahasa, al-ba'ts berarti mengutus (irsal) dan membangkitkan 
(nasyr). Makna asal al-ba'ts adalah menggerakkan sesuatu (itsarah 
al-syai”). Ibnu Jarir al-Thabari berkata, “Makna asal al-ba'ts adalah 
menggerakkan sesuatu dari tempatnya” 

Secara syara, al-ba'ts berarti menghidupkan kembali orang mati 
di hari kiamat, seperti firman-Nya, Dan orang-orang yang mati kelak 
akan dibangkitkan (yab'atsahum) oleh Allah, kemudian kepada-Nya 
mereka dikembalikan (al-Anam (6): 36). Ketika Allah memerintahkan 
Israfil untuk meniupkan tiupan kedua, yaitu tiupan kebangkitan, bumi 
mulai berguncang dan kuburan terbongkar. Bumi memuntahkan 
semua isinya. Setelah ruh ditiupkan kembali ke jasad mayat-mayat pun 
berhamburan keluar. Mereka berlarian ke semua arah tanpa tujuan. 
Allah mengumpamakan mereka seperti laron yang beterbangan. 


Apabila kuburan-kuburan dibongkar (al-Infithir (82): 4). Maka 
tidakkah dia mengetahui apabila apa yang di dalam kubur 
dikeluarkan (al-Adiyat (100|: 9). Bumi telah mengeluarkan beban- 
beban berat (yang dikandung)nya (al-Zalzalah |(99|: 2). Apabila bumi 
diratakan, memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi 
kosong, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya patuh 
(al-Insyigag (841: 3-5). (Yaitu) pada hari ketika mereka keluar dari 
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kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada 
berhala-berhala (sewaktu di dunia), pandangan mereka tertunduk 
ke bawah diliputi kehinaan. Itulah hari yang diancamkan kepada 
mereka (al-Ma'irij (701: 43—44). Pada hari itu manusia seperti laron 


yang beterbangan (al-Gariah (101): 4). 


Semua manusia dihidupkan kembali sebelum digiring dan 
dikumpulkan. Mereka dibangkitkan, kemudian dikumpulkan ke 
perkumpulan pertama. 


Semua Makhluk Dikumpulkan di Padang Mahsyar 
Secara bahasa, al-hasyr berarti menghimpun (al-hasyd) dan 
mengumpulkan (al-jam'). Bedanya, al-hasyr adalah mengumpulkan 
disertai penggiringan.' Penggunaan kata al-hasyr dalam arti bahasa 
adalah firman Allah, Dia (Musa) berkata, (Perjanjian) waktu untuk 
pertemuan kami denganmu ialah pada hari raya dan hendaklah orang- 
orang dikumpulkan (yuhsyar) pada pagi hari” (Thaha |20|: 59). 

Secara syara, al-hasyr berarti mengumpulkan semua makhluk 
pada hari kiamat untuk dihisab dan mereka diberikan keputusan 
nasib mereka. 

Penggunaan kata al-hasyr dalam arti syara terdapat dalam 
firman-firman Allah berikut. Peringatkanlah dengannya (Al-Ouran) 
itu orang yang takut akan dikumpulkan (yuhsyari) menghadap 
Tuhannya (pada hari kiamat), tidak ada bagi mereka pelindung dan 
pemberi syafaat (pertolongan) selain Allah, agar mereka bertakwa (al- 
Anim (6): 51). Dan (ingatlah) pada hari ketika Allah mengumpulkan 
(yahsyuruhum) mereka, (mereka merasa) seakan-akan tidak pernah 
berdiam (di dunia) kecuali sesaat saja pada siang hari, (pada waktu) 
mereka saling berkenalan. Sungguh, rugi orang yang mendustakan 
pertemuan mereka dengan Allah, dan mereka tidak mendapat petunjuk 
(Yinus (10: 45). Dan (ingatlah) pada hari ketika Kami perjalankan 


'Lihat: Ibnu Faris, Mu'jam Magayis al-Lughah, 11/66. 
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gunung-gunung dan engkau akan melihat bumi itu rata dan Kami 
kumpulkan mereka (basyarnahum) seluruh manusia, dan tidak Kami 
tinggalkan seorang pun dari mereka (al-Kahf 118): 45). (Yaitu) pada 
hari ketika bumi terbelah, mereka keluar dengan cepat. Yang demikian 
itu adalah pengumpulan (hasyr) yang mudah bagi Kami (Oaf (50): 44). 

Ketika manusia dibangkitkan kembali dari kubur, mereka 
berhamburan keluar dalam keadaan bingung. Mereka tidak tahu 
ke mana harus pergi. Tiba-tiba datanglah api yang menggiring dan 
mengumpulkan mereka ke padang Mahsyar. 

Proses penggiringan dan pengumpulan manusia ke padang 
Mahsyar disebutkan sejumlah ayat dan hadis secara berbeda dan 
saling berlawanan. Sebagian ayat dan hadis mengisyaratkan bahwa 
yang menggiring dan mengumpulkan manusia ke Mahsyar adalah 
api. Namun, sebagian lain menyebutkan bahwa yang menggiring 
mereka adalah malaikat. Sebagian ayat dan hadis juga menunjukkan 
bahwa manusia akan berjalan kaki di atas tanah, sebagian lain 
mengindikaskan bahwa mereka akan diangkut hewan tunggangan, 
atau diseret wajahnya. Sebagian ayat dan hadis mengisyaratkan bahwa 
ada perbedaan antara kelompok kafir dan mukmin dalam proses 
penggiringan mereka ke padang Mahsyar, sebagian lain menunjukkan 
bahwa tak ada perbedaan di dalamnya. Berikut ini kami sebutkan 
beberapa ayat dan hadis tersebut: 

(Ingatlah) pada hari ketika Kami mengumpulkan orang-orang 
yang bertakwa kepada (Allah) Yang Maha Pengasih bagaikan kafilah 
yang terhormat (Maryam (191: 85). Maksudnya, mereka dikumpulkan 
sambil mengendarai hewan tunggangan. 

Orang-orang yang dikumpulkan di neraka Jahanam dengan diseret 
wajahnya, mereka itulah yang paling buruk tempatnya dan paling sesat 
jalannya (al-Furgin (25): 34). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda, “Kelak 
manusia akan dikumpulkan dengan tiga cara, (1) orang-orang yang 
dipenuhi rasa harap dan takut, (2) dua orang menunggangi satu 


?Lihat: Tafsir Ibnu Katsir, 111/137. 
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ekor unta, tiga orang menunggangi satu ekor unta, empat orang 
menungganggi satu ekor unta, dan sepuluh orang menunggangi satu 
unta, (3) dan sisanya akan dikumpulkan api yang akan terus menyertai 
mereka di setiap siang, malam, pagi, dan sore.” 

Diriwayatkan dari Bahz ibn Hakim dari ayahnya dari kakeknya 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya 
kelak kalian akan dikumpulkan dalam keadaan berjalan kaki, 
berkendaraan, dan (ada pula) yang diseret di atas wajahnya.” 

Hemat kami, sesuai dengan penuturan ayat-ayat Al-Ouran dan 
hadis Nabi, peristiwa dikumpulkannya manusia pada hari kiamat 


terbagi menjadi tiga macam: 


1. Manusia digiring dan dikumpulkan ke padang Mahsyar 

Peristiwa ini terjadi setelah tiupan kebangkitan, yakni ketika 
manusia berhamburan keluar dari kuburnya. Api menggiring mereka 
ke padang Mahsyar pertama di daerah Syam. 

Apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak terurus), 
dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan (al-Takwir (81): 
4—5). Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda, “Kelak 
manusia akan dikumpulkan dengan tiga cara, (1) orang-orang yang 
dipenuhi rasa harap dan takut, (2) dua orang menunggangi satu 
ekor unta, tiga orang menunggangi satu ekor unta, empat orang 
menungganggi satu ekor unta, dan sepuluh orang menunggangi satu 
unta, (3) dan sisanya akan dikumpulkan oleh api yang akan terus 
menyertai mereka di setiap siang, malam, pagi, dan sore.” 


2. Manusia digiring dan dikumpulkan ke tempat perhitungan amal 
(hisab) 


?Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6157) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2861). 

“Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3143). Menurut al-Tirmidzi, hadis ini termasuk 
kategori hadis shahih hasan. 

Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6157) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2861). 
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Bumi akan lenyap, dan berada di genggaman Allah. Langit akan 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Dan, manusia akan dikumpulkan 
untuk perhitungan amal. 

Diriwayatkan dari Mujahid berkata, “Ibnu Abbas berkata 
kepadaku, “Tahukah engkau luas neraka?” Aku menjawab, “Tidak: 
“Benar, demi Allah, engkau tidak mengetahuinya,” katanya. A'isyah 
pernah bercerita kepadaku bahwa ia bertanya kepada Rasulullah 
tentang firman, Pada hari kiamat, bumi seluruhnya dalam genggaman- 
Nya dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya (al-Zumar (39): 
67). Ia bertanya, "Di manakah manusia berada pada waktu itu, ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Di atas jembatan Jahanam.” 

Diriwayatkan bahwa A'isyah pernah bertanya kepada Rasulullah 
mengenai ayat, Pada hari ketika bumi diganti dengan bumi yang lain 
dan (demikian pula) langit (Ibrahim (14): 48). Aisyah bertanya, “Di 
manakah manusia berada pada saat itu, Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Di atas shirdth.” 

Diriwayatkan dari Tsawban, bekas budak Rasulullah, berkata, 
“Suatu hari, aku berdiri di samping Rasulullah. Tiba-tiba datang 
seorang pendeta Yahudi dan berkata, “Semoga keselamatan senantiasa 
menyertaimu, Muhammad: Aku langsung mendorongnya hingga 
hampir terjatuh. "Mengapa engkau mendorongku?' tanya pendeta 
Yahudi itu. Aku pun menjawab, "Mengapa engkau tak memanggilnya 
dengan wahai Rasulullah?” Yahudi itu menimpali, "Kami hanya 
memanggilnya dengan nama yang diberikan keluarganya. Mendengar 
ini, Rasulullah menyahut, "Namaku Muhammad. Itulah nama 
yang diberikan keluargaku: Yahudi itu berkata lagi, Aku datang 
menemuimu untuk bertanya. Beliau balik bertanya, “Bergunakah 
jawabanku bagimu?" Ia menjawab, Aku akan mendengarkannya 
baik-baik: Beliau lalu bersabda, “Tanyalah sambil memegang sebatang 
kayu dan menggariskannya ke tanah. Yahudi itu mulai bertanya, Di 


SSunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3241). Menurut al-Tirmidzi, hadis ini termasuk 
kategori hadis shahih hasan gharib. Hadis ini dinilai hasan oleh al-Arna'ith di Jami" 
al-Ushul, X/520. 

"Shahih Muslim, (hadis no. 2791). 
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manakah manusia berada saat bumi diganti dengan bumi yang lain?” 
Beliau menjawab, Mereka berada dalam kegelapan sebelum jisr 


»»g 
. 


(jembatan) 


3. Manusia digiring dan dikumpulkan ke surga atau neraka 

Setelah proses perhitungan amal (hisab) dan pemisahan orang- 
orang kafir dari orang-orang mukmin, dikumpulkanlah kelompok 
kafir dengan wajah mereka diseret menuju neraka, kelompok al- 
abrar dengan berjalan kaki, dan kelompok al-mugarrabun dengan 
berkendaraan. Orang-orang yang dikumpulkan di neraka Jahanam 
dengan diseret wajahnya, mereka itulah yang paling buruk tempatnya 
dan paling sesat jalannya (al-Furgan |25J: 34). 

Diriwayatkan dari Oatadah dari Anas ibn Malik bahwa seorang 
laki-laki pernah bertanya kepada Rasulullah, “Rasulullah, orang 
kafir akan dikumpulkan dengan diseret wajahnya pada hari kiamat 
kelak. Bagaimana itu terjadi?” Beliau balik bertanya, “Bukankah 
yang membuatnya bisa berjalan di atas dua kaki itu juga sanggup 
membuatnya berjalan di atas wajahnya pada hari kiamat?!” Laki-laki 
itu pun berkata, “Benar. Mahakuasa Tuhan kami? 

(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 
yang bertakwa kepada (Allah) Yang Maha Pengasih bagaikan kafilah 
yang terhormat (Maryam (191: 85). Maksudnya, mereka dikumpulkan 
sambil mengendarai hewan tunggangan.” 

Diriwayatkan dari Bahz ibn Hakim dari ayahnya dari kakeknya 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya 
kelak kalian akan dikumpulkan dalam keadaan berjalan kaki, 
berkendaraan, dan (ada pula) yang diseret di atas wajahnya.” 

Pembagian seperti ini (tiga macam keadaan manusia dikumpul- 
kan pada hari kiamat), juga dikemukakan al-Ourthubi. 


'Ibid., (hadis no. 315). 
”Lihat: Tafsir Ibnu Katsir, 111/137. 


Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3143). Menurut al-Tirmidzi, hadis ini termasuk 
kategori hadis shahih hasan. 
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Tetapi, pembagian tersebut menemui masalah ketika dibenturkan 
dengan hadis riwayat al-Nas3i dari Abu Dzarr. Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya manusia akan dikumpulkan ke dalam tiga kelompok: 
Satu kelompok berkendaraan, makan, dan berpakaian, satu kelompok 
lain diseret di atas wajahnya oleh malaikat dan digiring ke neraka 
(tuhsyiruhum al-nar), dan satu kelompok lagi berjalan kaki dan berlari. 
Allah akan menimpakan penyakit ke semua hewan tunggangan 
sampai tak satu pun yang tersisa. Bahkan, seorang laki-laki akan 
menukarkan kebun miliknya dengan unta yang dipekerjakan, tapi ia 
tidak bisa memiliki (unta) itu”! 

Sabda Nabi “Satu kelompok lain diseret di atas wajahnya oleh 
malaikat dan digiring ke neraka” mengisyaratkan bahwa yang 
dimaksud pengumpulan di sini adalah pengumpulan manusia ke 
padang Mahsyar pertama. Jadi, dikumpulkannya orang kafir dengan 
diseret wajahnya terjadi ketika mereka berada di Mahsyar pertama, 
bukan ketika mereka digiring menuju neraka. Benarkah demikian? 

Berikut ini jawabannya. Hadis di atas cacat, baik secara isi (matan) 
maupun redaksi dan periwayatan (riwdyah). 


a. Dari segi isi, malaikat tak mengumpulkan manusia ke padang 
Mahsyar pertama. Yang menggiring dan mengumpulkan mereka 
adalah api—sebagaimana disebutkan sejumlah hadis di awal. 

b. Dari segi redaksi, kalimat tuhsyiruhum al-nar (tanpa imbuhan 
huruf “ila”) keliru secara tata bahasa. Yang benar, seperti yang 
terdapat di Musnad Ahmad, adalah tuhsyiruhum ila al-nar. 
Diriwayatkan dari Imam Ahmad dari Yazid, Walid ibn Jami' 
al-Oarsyi mengabari kami, Abu al-Thufayl Amir ibn Watsilah 
menceritakan kepada kami dari Hudzayfah ibn Usayd berkata, 
“Abu Dzarr pernah berdiri dan berseru, “Wahai Bani Ghaffir, 
bersatulah. Jangan berselisih. Sesungguhnya Nabi bersabda 
kepadaku, “Sesungguhnya manusia akan dikumpulkan ke dalam 


Sunan al-Nasg'i, (hadis no. 2086). Sanad hadis ini dinilai hasan oleh al- 
Arna'ith di Jami" al-Ushul, X/428. 
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tiga kelompok: Satu kelompok berkendaraan, makan, dan 
berpakaian, satu kelompok lain diseret wajahnya oleh malaikat 
dan digiring ke neraka (tuhsyiruhum ila al-nar). Salah seorang 
dari mereka kemudian bertanya, "Dua kelompok ini sudah kami 
kenal. Bagaimana dengan orang-orang yang berjalan dan berlari? 
(Abu Dzarr) menjawab, Allah akan menimpakan penyakit ke 
semua hewan tunggangan sehingga tak ada satu pun yang tersisa. 
Bahkan, seorang laki-laki akan menukarkan kebun miliknya 
dengan unta yang dipekerjakan, namun ia tidak bisa memiliki 
(unta) itu.” 

Hadis di atas juga diriwayatkan oleh al-Nas&'i dari Amr ibn 
Ali berkata, Yahya menceritakan kepada kami, dari al- Walid ibn 
al-Jami' berkata, Abu al-Thufayl mengisahkan kepada kami, dari 
Hudzayfah ibn Usayd, dari Abu Dzarr berkata, “...(isi hadis). 

Sanad hadis ini (riwayat al-Nasai dan juga riwayat Ahmad) 
tsiggah (bisa dipercaya). Di dalamnya terdapat nama tiga orang 
sahabat. Hanya saja, di dalamnya juga terdapat al- Walid ibn Jami 
yang statusnya masih diperdebatkan kalangan ulama. Ibnu Hajar 
meringkas perdebatan dan pendapat mereka dengan mengatakan, 
“Ta (al-Walid) adalah shadiig yuhamm (bisa dipercaya, tapi masih 
diragukan). 

Antara Imam Ahmad dan Yazid terdapat seorang perawi 
bernama Yazid ibn Harin yang tsiggah, sedangkan antara al- 
Nas4'i dan Yazid terdapat dua orang perawi bernama Amr ibn 
Ali dan Yahya ibn Said. Keduanya tsiggah. Tetapi, sanad Imam 
Ahmad jauh lebih kuat ketimbang sanad al-Nas#i. Atas dasar ini, 
riwayat Ahmad dijadikan rujukan ketika terjadi perbedaan. 
Hadis tersebut (riwayat al-Nas#'1) dinilai dha'if oleh sebagian 
ulama, seperti Syekh al-Albani”. Bahkan, al-Albani juga 
menyepakati pembagian keadaan dikumpulkannya manusia— 
yang kami kemukakan di atas. 


Lihat: Tagrib al-Tahdzib, hlm. 1039. 
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Padang Mahsyar 

Al-Ouran dan hadis mengisyaratkan bahwa tanah Mahsyar adalah 
negeri Syam." Allah berfirman, Dialah yang mengeluarkan orang- 
orang kafir di antara Ahli Kitab dari kampung halamannya pada saat 
pengusiran yang pertama (al-Hasyr (59): 2). Ibnu Abbas berkata, 
“Barang siapa yang meragukan bahwa tanah Mahsyar berada di sini 
(Syam), hendaknya ia membaca ayat ini, Dialah yang mengeluarkan 
orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari kampung halamannya pada 
saat pengusiran yang pertama. Rasulullah bersabda kepada mereka, 
Keluarlah:. Mereka bertanya, "Ke mana?” Beliau menjawab, “Ke tanah 
Mahsyar. " 

Diriwayatkan dari Samurah ibn Jundub bahwa Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan ke Baitul Magdis, 
lalu kalian akan berkumpul semuanya di hari kiamat. 

Diriwayatkan dari Muawiyah ibn Haydah bahwa Rasulullah 
bersabda, “Kalian akan dikumpulkan di sini.” Beliau menyabdakan 
ini sambil mengarahkan telunjuknya ke Syam. 

Diriwayatkan bahwa Maymiuinah berkata, “Beri kami fatwa 
mengenai Baitul Magdis, Rasulullah” Beliau bersabda, “Tanah 
Mahsyar dan tanah Mansyar. Datanglah ke sana dan kerjakanlah 
shalat di dalamnya. Mengerjakan shalat satu kali di sana sama seperti 
mengerjakannya seribu kali di tempat lain. Maymunah bertanya 
lagi, “Apa yang harus aku lakukan jika tak bisa ke sana?” Beliau 
menjawab, “Kirimilah minyak untuk pelita-pelitanya. Barang siapa 
yang melakukannya maka ia seperti datang ke sana." 

Diriwayatkan dari Asm4 bint Yazid berkata, “Abu Dzarr al- 
Ghifari bekerja melayani Nabi. Setiap selesai bekerja, ia selalu pergi 
beristirahat ke masjid, rumah sekaligus tempat berbaringnya. Suatu 


4Saat ini, daerah Syam meliputi empat Negara, yaitu Palestina, Suriah, 
Jordania, dan Libanon. 

PDiriwayatkan oleh al-Thabrani di al-Kabir, (no. 9764), dan al-Bazzir di 
Majma' al-Zawd@'id, X/620. Al-Haytsami berkata, “Di dalam (sanad) riwayat ini 
terdapat nama Abu Sad al-Baggal yang oleh mayoritas ulama dinilai dha'if. Riwayat 
serupa juga diriwayatkan oleh al-Bayhagi di al-Budur al-Safirah karya al-Suyithi, 
hlm. 91, dan oleh Ibnu Abi Hatim di Tafsir Ibnu Katsir, IV/332. 
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malam, Nabi masuk ke masjid dan mendapati Abu Dzarr tengah 
tiduran. Beliau kemudian menyentuhnya dengan kaki sehingga Abu 
Dzarr terbangun dan duduk tegak. Beliau bertanya, “Benarkah aku 
melihatmu sedang tidur?' Abu Dzarr menjawab, “Wahai Rasulullah, 
di mana lagi aku harus tidur? Adakah rumah bagiku selain masjid? 

“Nabi kemudian duduk di dekatnya dan bersabda, Apa yang akan 
engkau lakukan apabila orang-orang mengusirmu dari masjid? Abu 
Dzarr menjawab, Aku akan pergi ke Syam. Daerah itu adalah tempat 
hijrah, tempat Mahsyar, dan tanah para nabi. Aku akan menjadi 
penduduk Syam. 

“Nabi bertanya lagi, “Bagaimana jika mereka mengusirmu dari 
Syam? Ia menjawab, Aku akan kembali ke masjid dan menjadikannya 
sebagai rumah dan tempat tinggalku. “Bagaimana jika mereka 
mengusirmu lagi dari masjid? tanya Nabi. Abu Dzarr menjawab, Jika 
itu terjadi, aku akan menghunus pedangku dan berperang membela 
diri sampai mati: 

“Mendengar jawaban itu, Nabi tersenyum dan menepuk-nepuk 
tubuh Abu Dzarr seraya bersabda, "Maukah engkau aku tunjukkan 
yang lebih baik dari itu?' 

'Demi bapak dan ibuku, tentu saja aku mau, Rasulullah, jawab 
Abu Dzar. 

“Taatilah apa yang mereka (pemimpin) perintahkan kepadamu. 
Ikuti ke mana saja mereka membawamu sehingga kamu menemuiku 
dengan tetap berpegang pada prinsip itu,” sabda Rasul.' 


Kondisi Manusia di Padang Mahsyar 

Pembahasan ini meliputi kondisi manusia perorangan maupun secara 
umum. Mengenai kondisi manusia perorangan Allah menggambar- 
kannya secara detail, seperti bagaimana wajah, penglihatan, tubuh, 
dan bahkan hati mereka. 


'Musnad Ahmad, (hadis no. 27041). 
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Mereka akan dikumpulkan dalam keadaan tanpa alas kaki, 
telanjang tanpa pakaian dan tidak berkhitan. Seperti halnya keadaan 
mereka saat pertama kali dilahirkan, seperti itu pula keadaan mereka 
dikumpulkan di padang Mahsyar. 


Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. 
(Allah berfirman), “Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, 
sebagaimana Kami menciptakan kamu pada pertama kali: bahkan 
kamu menganggap bahwa Kami tidak akan menetapkan bagi kamu 
waktu (berbangkit untuk memenuhi) perjanjian” (al-Kahf (181: 48). 


Katakanlah, “Tuhanku menyuruhku berlaku adil. Hadapkanlah 
wajahmu (kepada Allah) pada setiap shalat, dan sembahlah Dia 
dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. 
Kamu akan dikembalikan kepadanya sebagaimana kamu diciptakan 
semula” (al-Araf (71: 29). 


Dan kamu benar-benar datang sendiri-sendiri kepada Kami 
sebagaimana Kami ciptakan kamu pada mulanya, dan apa yang 
telah Kami karuniakan kepadamu, kamu tinggalkan di belakangmu 
(di dunia). Kami tidak melihat pemberi syafaat (pertolongan) 
besertamu yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu (bagi 
Allah). Sungguh, telah terputuslah (semua pertalian) antara kamu 
dan telah lenyap dari kamu apa yang dahulu kamu sangka (sebagai 
sekutu Allah) (al-Anam |6|: 94). 


(Ingatlah) pada hari ketika langit Kami gulung seperti menggulung 
lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai 
penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya 
lagi. (Suatu) janji yang pasti Kami tepati: sungguh, Kami akan 
melaksanakannya (al-Anbiya (21): 104). 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi bersabda, “Sungguh, 
kalian akan dikumpulkan dalam keadaan tanpa alas kaki, telanjang 
dan tidak berkhitan. (Beliau lalu membaca ayat) Sebagaimana 
Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan 
mengulanginya lagi. (Suatu) janji yang pasti Kami tepatis sungguh, 
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Kami akan melaksanakannya. Orang yang pertama kali diberi pakaian 
pada hari kiamat adalah Ibrahim. Lalu, ada beberapa sahabatku yang 
ditempatkan pada kelompok kiri. Aku pun berkata, “Ya Tuhanku, 
mereka sahabatku, mereka sahabatku: Lalu dikatakan, “Sejak engkau 
berpisah dari mereka, mereka selalu murtad. Aku pun berkata seperti 
perkataan hamba saleh, "Aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku ... 
(sampai ayat) ... Dan Engkau Maha menyaksikan segala sesuatu.” 

Diriwayatkan dari A'isyah bahwa Rasulullah bersabda, “Kelak 
pada hari kiamat manusia akan dibangkitkan dalam keadaan tanpa alas 
kaki, telanjang dan tidak berkhitan” A'isyah lalu bertanya, “Bagaimana 
dengan masalah aurat, Rasulullah?” Beliau pun menjawab, “Setiap 
orang akan sibuk mengurus dirinya masing-masing." 

Allah juga menggambarkan bagaimana wajah setiap orang di 
padang Mahsyar. Dan semua wajah tertunduk dihadapan (Allah) Yang 
Hidup dan Yang Berdiri Sendiri. Sungguh rugi orang yang melakukan 
kezaliman (Thaha (20): 111). Maksudnya, semua wajah mereka 
tertunduk lesu." 

Mengenai penglihatan mereka, Allah menggambarkannya 
dalam firman, Maka apabila mata terbelalak (al-Oiyamah (175|: 
7). Maksudnya, mata mereka terbelalak karena rasa takut yang 
mendera.” Allah juga berfirman, Hati manusia pada waktu itu merasa 
sangat takut (al-Naziat (79): 8). Maksudnya, hati mereka senantiasa 
ketakutan dan berdegup kencang.” 

Tentang kondisi manusia secara umum saat dikumpulkan di 
padang Mahsyar, Allah menggambarkannya sebagai berikut: 


» Mereka dibawa ke hadapan Allah dengan berbaris. Dan mereka 
akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. (Allah 


"Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3171) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2860). 
8Sunan al-Nasai, (hadis no. 2083). 

Lihat: al-Raghib, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 590. 

2Tbid., hlm. 119. 

21Tbid., hlm. 857. 
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berfirman), “Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagai- 

mana Kami menciptakan kamu pada pertama kali: bahkan kamu 

menganggap bahwa Kami tidak akan menetapkan bagi kamu 

waktu (berbangkit untuk memenuhi) perjanjian (al-Kahf (18): 

48). 

e Mereka tidak berbicara sepatah kata pun. Pada hari itu mereka 
mengikuti (panggilan) penyeru (malaikat) tanpa membantah 
(Ihiha (20|: 108). Inilah hari, saat mereka tidak dapat berbicara, 
dan tidak diizinkan kepada mereka mengemukakan alasan agar 
mereka dimaafkan (al-Mursalit (77 |: 35-36). 

Pertanyaannya, bukankah firman Allah, Pada hari itu 
manusia berkata, "Ke mana tempat lari?” (al-Oiyamah (751: 10). 
Ini menunjukkan bahwa mereka bisa berbicara? 

Berikut jawabannya: 

1. Sesuai dengan perbedaan keadaan, hari kiamat memiliki 
waktu yang panjang. Di satu keadaan, mereka berbicara, dan 
di keadaan lain mereka tak berbicara apa-apa. 

2. Pada hari ketika ruh dan para malaikat berdiri bersaf-saf, 
mereka tidak berkata-kata kecuali siapa yang telah diberi izin 
kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pengasih (al-Naba (781: 
37-38). Dari ayat ini bisa dimengerti bahwa pada hari kiamat 
makhluk bisa berbicara tergantung kepada izin dari Allah.” 

e Mereka panik, kaget dan lupa segala hal selain dirinya. Wahai 
manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu, sungguh, guncangan 
(hari) kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. 
(Ingatlah) pada hari ketika kamu melihatnya (guncangan itu), 
semua perempuan yang menyusui anaknya akan lalai terhadap 
anak yang disusuinya, dan setiap perempuan yang hamil akan 
keguguran kandungannya, dan kamu melihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi 
azab Allah itu sangat keras (al-Hajj (22): 1-2). 


2/A1|-Sadi, Taysir al-Lathif al-Mannan, hlm. 446. 
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Manusia melupakan nasab, keturunan, dan keluarganya. 
Setiap orang sibuk mengurusi dirinya masing-masing. Apabila 
sangkakala ditiup, maka tidak ada lagi pertalian keluarga di 
antara mereka pada hari itu (Kiamat), dan tidak (pula) mereka 
saling bertanya (al-Muminun (23): 101). Dan tidak mungkin 
bagi (Allah) Yang Maha Pengasih mempunyai anak. Tidak ada 
seorang pun di langit dan di bumi, melainkan akan datang kepada 
(Allah) Yang Maha Pengasih sebagai seorang hamba. Dia (Allah) 
benar-benar telah menentukan jumlah mereka dan menghitung 
mereka dengan hitungan yang teliti (Maryam |191: 92-94). Wahai 
manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari 
yang (ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, 
dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit 
pun. Sungguh, janji Allah pasti benar, maka janganlah sekali-kali 
kamu teperdaya oleh kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu 
teperdaya oleh penipu dalam (menaati) Allah (Lugman (31): 33). 
Mereka semua akan berlutut. Dan (pada hari itu) engkau akan 
melihat setiap umat berlutut. Setiap umat dipanggil untuk (melihat) 
buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan atas apa 
yang telah kamu kerjakan (al-Jitsiyah (45: 28). 

Mereka akan dihadapkan kepada Allah tanpa sesuatu pun yang 
tersembunyi dari mereka. Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada 
Tuhanmu), tidak ada sesuatu pun dari kamu yang tersembunyi 
(bagi Allah) (al-Haggah |691: 18). 


Kondisi Hari Kiamat 
Berikut ini beberapa kejadian pada hari kiamat yang sangat 


mengerikan. 


Bumi berguncang dan gunung-gunung hancur lebur 
Ketika kiamat terjadi Allah mengabarkan kepada kita tentang keadaan 


bumi dan segala isinya, termasuk gunung. Bumi dan gunung-gunung 


akan diangkat. Keduanya dibenturkan hingga hancur lebur. Apabila 
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sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah bumi dan gunung- 
gunung lalu dibenturkan keduanya sekali benturan. Pada hari itulah 
terjadi kiamat (al-Haggah 169|: 13-15). Sekali-kali tidak! Apabila bumi 
diguncangkan berturut-turut (al-Fajr (89: 21). Pada hari itu, ganung- 
gunung yang berdiri kokoh dan keras akan berubah menjadi butiran 
pasir yang lembut. (Ingatlah) pada hari ketika bumi dan gunung- 
gunung berguncang keras sehingga gunung-gunung itu menjadi seperti 
onggokan pasir yang dicurahkan (al-Muzzammil (73): 14). Maksudnya, 
gunung-gunung yang semula merupakan batu keras akan berubah 
menjadi seperti gundukan pasir yang sangat lembut. 

Apabila bumi diguncang sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung- 
gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah ia debu 
(hab2) yang beterbangan (al-Wagiah |56|: 4-6). Habg berarti debu 
yang terlihat di bawah sinar matahari dan terbang berhamburan 
ketika ditiup angin.” 

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang gunung- 
gunung, maka katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya 
sehancur-hancurnya, kemudian Dia akan menjadikan (bekas gunung- 
gunung) itu rata sama sekali (ga), sehingga kamu tidak akan melihat 
lagi ada tempat yang rendah dan tinggi di sana (Thaha (20: 105- 
107)” Od@' berarti tanah yang rata tanpa legok atau tonjolan. Pada 
hari kiamat, tak ada lagi lembah, jurang, bukit, dataran rendah, atau 
dataran tinggi. Semuanya rata.” 

Dan apabila gunung-gunung dihancurkan menjadi debu (al- 
Mursalat (77|: 10). Maksudnya, gunung-gunung akan dicabut dari 
tempatnya. 

Dan gunung-gunung pun dijalankan sehingga menjadi fatamor- 
gana (al-Naba (78): 20). Maksudnya, ia akan hilang dan lenyap dari 
tempatnya. Ini seperti firman-Nya, Dan gunung berjalan (al-Thur 
(521: 10), dan firman-Nya, Dan apabila gunung-gunung dihancurkan 
(al-Takwir (81J: 3). 


2Lihat: Tafsir Ibnu Katsir, IV/282. 
“Lihat: Tafsir al-Gasimi, V/118. 
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Sementara itu, yang dimaksud gunung menjadi fatamorgana 
adalah ia akan terlihat seperti sesuatu oleh orang yang melihatnya, 
namun pada hakikatnya bukanlah sesuatu. Setelah itu, ia akan lenyap 
tak berbekas. Tak terlihat oleh mata. Hal ini sama seperti firman-Nya, 
Dan engkau akan melihat gunung-gunung yang engkau kira tetap di 
tempatnya, padahal ia berjalan (seperti) awan berjalan. (Itulah) ciptaan 
Allah yang mencipta segala sesuatu dengan sempurna. Sungguh, Dia 
Mahateliti apa yang kamu kerjakan (al-Naml |27|: 88). Maksudnya, 
gunung-gunung akan berjalan seperti awan berjalan sehingga berada 
di atas bumi. Al-Ousyairi berkata, “Inilah hari kiamat.” 

Al-Baghawi berkata, “Itu menunjukkan bahwa pada hari tersebut 
segala sesuatunya itu agung. Saking agungnya, tak ada mata yang 
mampu melihatnya. Ia dianggap diam-berhenti oleh orang yang 
melihatnya, tapi sebenarnya ia bergerak dan berjalan. Demikian juga 
dengan gunung-gunung yang pada hari kiamat tak bisa dilihat mata 
karena begitu agungnya—sebagaimana awan yang ketika bergerak 
dan berjalan tak bisa dilihat mata.” 

Dan gunung-gunung bagaikan bulu (al-Mairij (701: 9). Maksud- 
nya, ia seperti wol (al-shif).” Di ayat lain yang senada disebutkan, ia 
seperti bulu yang dihambur-hamburkan. Dan gunung-gunung seperti 
bulu yang dihambur-hamburkan (al-Gariah (101): 5). Semua yang 
terjadi pada gunung-gunung ini hanyalah bagian kecil dari apa yang 
terjadi pada bumi. Pada hari kiamat, seluruh isi bumi akan berubah 
dan bumi menjadi hamparan tanah yang rata. Tak ada satu pun tempat 
yang bisa digunakan untuk bersembunyi. Dan (ingatlah) pada hari 
ketika Kami perjalankan gunung-gunung. Engkau akan melihat bumi 
itu rata. Kami kumpulkan mereka (seluruh manusia), dan Kami tidak 
tinggalkan seorang pun dari mereka (al-Kahf (18): 47). 

Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat 
(al-Zalzalah (99): 1). Allah pun menjelaskan dahsyatnya guncangan 
tersebut dalam firman, Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu. 


2Lihat: al-Ourthubi, al-Jami li Ahkam al-Ouran, X111/160. 


2 Al-Baghawi, Ma'alim al-Tanzil, V1/183. 
“Lihat: Tafsir al-Jalalayn, hlm. 702. 
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Sungguh, guncangan (hari) kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang 
sangat besar. (Ingatlah) pada hari ketika kamu melihatnya (guncangan 
itu), semua perempuan yang menyusui anaknya akan lalai terhadap 
anak yang disusuinya, dan setiap perempuan yang hamil akan 
keguguran kandungannya. Kamu melihat manusia dalam keadaan 
mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah 
itu sangat keras (al-Hajj (22): 1-2). 


Lautan meluap dan menyala 
Dan apabila lautan dijadikan meluap (al-Infithir (821: 3). Ibnu Abbas 
berkata, “Allah meluapkan sebagian lautan ke sebagian yang lain” Al- 
Hasan berkata, “Airnya hilang” Oatadah berkata, “Air tawar (sungai) 
akan bercampur menjadi satu dengan air asin (lautan). Al-Kalbi 
berkata, “Lautan menjadi pasang” 

Demi lautan yang penuh gelombang (al-Thiar (52): 6). Dan apabila 
lautan dipanaskan (al-Takwir (81|: 6). Ibnu Abbas berkata, “Lautan 
dinyalakan sehingga menjadi api yang berkobar. Al-Hasan berkata, 
“Lautan menjadi kering.” 

Syekh al-Hafizh al-Hukmi berkata, “Dengan mengambil 
pendapat-pendapat mereka, maknanya adalah sebagian lautan akan 
diluapkan, sedang sebagian lainnya akan dinyalakan sehingga menjadi 
api dan kemudian kering tanpa air” 

Seperti kebiasaan orang-orang yang meragukan agama Allah, 
banyak orang yang tak mempercayai bahwa air bisa berubah menjadi 
api. 

Padahal, berbagai disiplin ilmu alam saat ini telah memastikan 
bahwa inti bumi adalah ungkapan lain tentang bara-api akumulatif 
yang memiliki suhu panas sangat tinggi. Terkadang bara-api tersebut 
keluar di atas permukaan bumi melalui letusan gunung berapi, dan 
terkadang keluar di bawah laut yang kemudian membentuk dataran- 
dataran vulkanik. 


2Lihat: Maarij al-Gabul, 11/212. 
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Teori-teori modern juga menyebutkan bahwa air terbentuk dari 
dua materi, yaitu oksigen dan hidrogen. Ketika keduanya terpisah, 
maka akan menyebabkan ledakan besar. 

Kami tambahkan pula di sini penemuan terkini yang berupa 
ledakan atom. Seperti diketahui, satu atom bisa menyebabkan ledakan 
sangat besar, atau yang kita kenal sekarang dengan nama bom atom. 
Lalu, berapa banyak kandungan atom yang ada di lautan? 

Apabila air bisa berubah menjadi api di dunia, hal yang sama juga 
pasti bisa terjadi di akhirat. Bahkan, seandainya hal tersebut mustahil 
terjadi di dunia, kita tetap harus mempercayainya sebagai bagian 
dari perkara gaib yang wajib dipercaya. Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


Langit bergoyang dan terbelah 

Allah menciptakan langit sebagai salah satu tanda kebesaran-Nya. Ia 
adalah ciptaan teragung, terbesar, dan terluas. Ia tidak bersudut dan 
tidak pula bertiang. Sungguh, ia ciptaan teragung Allah. Meskipun 
demikian, pada hari kiamat nanti, dalam hal warna dan kerapuhan 
ja akan menjadi seperti mawar.” Maka apabila langit telah terbelah 
dan menjadi merah mawar seperti (kilauan) minyak (al-Rahman (55): 
37). Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi rapuh 
(al-Haggah |69J: 16). Demikian itu karena langit berguncang sangat 
hebat. Pada hari (ketika) langit berguncang sekeras-kerasnya (al-Thur 
(591: 9). 

Ibnu Abbas dan Oatidah berkata, “Langit bergerak dengan 
gerakan sangat cepat.” Mujihid berkata, “Langit berputar kencang” 
Al-Dhahhak berkata, “Atas perintah Allah, langit berputar dan 
bergerak, lalu sebagiannya bercampur dengan sebagian yang lain. 
Pendapat terakhir ini disepakati Ibnu Jarir. 

Langit akan terbelah. Allah berfirman, Apabila langit terbelah 
dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya patuh (al- 
Insyigag (84): 1-2). Lalu bagaimanakah kamu akan dapat menjaga 


2Lihat: Tafsir al-Gasimi, V1/404, dan al-Kasysyaf, IV/48. 
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dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak 
beruban. Pada hari itu langit terbelah. Janji Allah pasti terlaksana (al- 
Muzzammil (73): 17-18). Apabila langit terbelah (al-Infithir (821: 1). 
Dan apabila langit terbelah (al-Mursalit (77 |: 9). Maka apabila langit 
telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti kilauan minyak (al- 
Rahman (55): 37). (Ingatlah) pada hari ketika langit seolah menjadi 
seperti cairan tembaga (al-Ma'frij (701: 8). 

Setelah terbelah, langit menjadi seperti pintu-pintu yang terbuka 
lebar. Langit pun dibuka, maka terdapatlah beberapa pintu (al-Naba 
(781: 19). Saat itulah para malaikat akan turun untuk menghitung 
semua amal perbuatan manusia. Dan (ingatlah) pada hari ketika langit 
pecah mengeluarkan kabut putih dan para malaikat diturunkan secara 
bergelombang (al-Furgin |(25|: 25). Dan terbelahlah langit, karena pada 
hari itu langit menjadi rapuh. Dan para malaikat berada di berbagai 
penjuru langit. Pada hari itu delapan malaikat menjunjung Arsy 
Tuhanmu di atas kepala mereka (al-Haggah (691: 16-17). Kemudian, 
langit akan terlepas dari tempatnya. Lenyap tak berbekas. Dan apabila 
langit dilenyapkan (kusyithat) (al-Takwir (81J: 11). Kasyth berarti 
lepas atau copot akibat guncangan keras." 


Bumi digenggam dan digulung dengan langit 

Setelah itu, Allah akan menggulung langit. (Ingatlah) pada hari langit 
Kami gulung seperti menggulung lembaran-lembaran kertas (al-sijill). 
Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami 
akan mengulanginya lagi. Janji yang pasti Kami tepati. Sungguh, Kami 
akan melaksanakannya (al-Anbiya (21): 104). Allah menggulungnya 
dengan tangan kanan-Nya. Dan mereka tidak mengagungkan Allah 
sebagaimana mestinya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman- 
Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. 
Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan 
(al-Zumar (391: 67). 


30J ihat: Lisan al-Arab, V11/387. 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda, “Pada 
hari kiamat nanti, Allah akan mencengkeram bumi dan menggulung 
langit dengan tangan kanan-Nya, lalu berfirman, Akulah Raja! Mana 
raja-raja bumi?””' Menurut Ibnu Katsir, yang dimaksud sijill dalam 
firman di atas adalah kertas (al-kitab). Pendapat lain menyebutkan 
bahwa yang dimaksud sijill di sini adalah seorang malaikat. 

Ibnu Abi Haitim berkata, “Diriwayatkan bahwa Abu Jafar 
Muhammad ibn Ali ibn al-Husayn memaknai sijill dengan malaikat. 
Sedang menurut al-Saddi, sijill adalah malaikat yang bertugas 
membawa buku catatan amal manusia. Ketika seseorang mati, buku 
catatan amalnya akan diserahkan ke sijill. Ia akan menggulung buku 
tersebut dan menghadirkannya kembali pada hari kiamat.” 

Ada pula yang berpendapat bahwa sijill adalah nama salah 
seorang sahabat Nabi yang bertugas menulis wahyu. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Sjjill adalah seorang laki- 
laki” Nih berkata: Yazid ibn Kab mengabariku, yaitu al-Awdzi, dari 
Amr ibn Malik, dari Abu al-Jawz2 bahwa Ibnu Abbas berkata, “Sijill 
adalah sekretaris Nabi” Demikianlah yang diriwayatkan Abu Dawud 
dan al-Nasii. 

Pendapat bahwa Sijill adalah sekretaris Nabi sama sekali tak 
bisa dibenarkan. Begitu pula riwayat yang disampaikan Abu Dawud 
dari Ibnu Abbas. Kepalsuan riwayat tersebut telah dikemukakan dan 
dijelaskan banyak ulama hadis, seperti Syekh Abu al-Hujjij al-Mazi. 
Jadi, riwayat itu tak bisa dijadikan dalil, meskipun terdapat dalam 
Sunan Abu Dawud. Wallahu a'lam! 

Imam Abu Jafar ibn Jarir juga mengingkari sepenuhnya riwayat 
tersebut. “Tidak ada seorang pun sahabat Nabi yang bernama Sijjill. 
Nama-nama para sekretaris Nabi sudah dikenal luas. Tak ada seorang 
pun dari mereka yang bernama Sijill,” tegasnya. Inilah dalil terkuat 
atas kepalsuan dan ketidakbenaran riwayat tersebut. 

Yang benar dari Ibnu Abbas adalah perkataannya bahwa kata 
Sijil berarti lembaran kertas. Demikian pula pendapat 'Ali ibn Abi 


31 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6947) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2787). 


Kebangkitan, al-Hasyr, Kondisi ... | 243 


Thalhah dan yang setuju dengannya. Hal itu juga ditegaskan Mujahid 
dan Oatidah. Ibnu Jarir juga memilih pendapat ini, karena itulah 
arti yang paling dikenal dalam bahasa. Atas dasar ini, makna “pada 
hari Kami menggulung langit seperti Kami menggulung lembaran- 
lembaran kertas” adalah seperti menggulung kertas. Ini sebagaimana 
makna firman-Nya, Maka ketika keduanya telah berserah diri dan 
dia (Ibrahim) membaringkan anaknya atas pelipisnya (al-Shaffat 137 |: 
103). 

Makna firman Allah, Sebagaimana Kami telah memulai pencipta- 
an pertama, begitulah Kami akan mengulanginya lagi, adalah bahwa 
pada hari kiamat Allah akan menciptakan kembali alam semesta dan 
semua makhluk sebagaimana kali pertama diciptakan.” 


Matahari digulung, bulan gelap, dan bintang-gemintang 
berjatuhan 

Apabila matahari digulung (kuwwirat) dan bintang-bintang berjatuhan 
(al-Takwir (81|: 1-2). 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa maksud kata “digulung” 
(kuwwirat) adalah cahayanya digelapkan. Mujahid berkata, “Kata 
kuwwirat berarti lenyap” Abu Shalih berkata, “Kata kuwwirat berarti 
dilemparkan ke bawah.” Ibnu Jarir mengatakan, “Menurut kami, 
pendapat yang benar, al-takwir berarti menggabungkan sebagian 
sesuatu dengan sebagiannya yang lain (seperti proses melipat): 
sebagaimana melipat sorban dan pakaian. Dengan demikian, 
makna “digulung” dalam firman Allah tersebut adalah dilipat, lalu 


diempaskan. Bila terjadi, cahayanya akan hilang.” 


Bulan pun telah hilang (khasafa) cahayanya, lalu matahari dan 
bulan dikumpulkan (jumia) (al-Oiyamah (751: 8-9). 


2Tafsir Ibnu Katsir, 111/199. 
Lihat: Ma'rij al-Gabuil, 11/213. 
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Kata khasafa berarti gelap dan cahaya hilang. Adapun makna 
“dikumpulkan” jumia) ditafsirkan Nabi melalui sabda beliau yang 
diriwayatkan Abu Hurairah. Beliau bersabda, “Matahari dan bulan 
akan digulung pada hari kiamat nanti.” Maksudnya, keduanya akan 
digabungkan dan digelapkan. Al-Bazzar menambahkan, “Keduanya 
akan digulung di neraka.” 

Bintang-bintang akan terlepas dari tempatnya, lalu berjatuhan ke 
bawah menimpa penduduk bumi. Cahayanya hilang, dan akhirnya 
lenyap. Allah berfirman, Dan bintang-bintang berjatuhan (al-Takwir 
(81): 2). Dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan (al-Infithir 
1821: 2). Apabila bintang-bintang dihapuskan (al-Mursalat (77 |: 8). 
Maksudnya, cahayanya hilang. 


Bumi diganti 
Bumi tempat kita berpijak ini akan diganti. Keadaan bumi akan 
berubah total dan menjadi Mahsyar pertama. Setelah itu, pada hari 
ketika manusia dikumpulkan ke tempat perhitungan amal di depan 
shirath bumi ini akan musnah. Lenyap sepenuhnya. Allah berfirman, 
Pada hari ketika bumi diganti dengan bumi yang lain, dan demikian 
pula langit, mereka (manusia) berkumpul menghadap Allah Yang 
Maha Esa, Mahaperkasa (Ibrahim |14|: 48). Maksudnya, semua itu 
akan terjadi ketika bumi diganti. Bumi pun menjadi seperti yang 
diberitakan hadis dalam Shahihayn. Diriwayatkan dari Sahl ibn 
Sad bahwa Rasulullah bersabda, “Pada hari kiamat, manusia akan 
dikumpulkan di atas tanah putih kemerah-merahan seperti lembaran 
roti nagi. Di sana tak ada petunjuk apa pun.”“ Setelah itu, manusia 
akan dipindahkan dan dikumpulkan ke tanah tempat perhitungan 
amal (Mahsyar kedua). 

Diriwayatkan bahwa A'isyah pernah bertanya kepada Rasulullah 
mengenai ayat, Pada hari ketika bumi diganti dengan bumi yang lain 
dan (demikian pula) langit (Ibrahim (14): 48). A'isyah bertanya, “Saat 


“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3028). 


Lihat: Al-Suyithi, al-Budur al-Safirah, hlm. 93. 
Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6156), Shahih Muslim, (hadis no. 2790). 


Kebangkitan, al-Hasyr, Kondisi ... | 245 


itu, di manakah manusia, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Di atas 
shirath”“” 

Diriwayatkan dari Tsawban, bekas budak Rasulullah berkata, 
“Suatu hari, aku berdiri di samping Rasulullah. Tiba-tiba datang 
seorang pendeta Yahudi dan berkata, “Semoga keselamatan senantiasa 
menyertaimu, Muhammad. Aku langsung mendorongnya sehingga 
hampir terjatuh. "Mengapa engkau mendorongku?' tanya pendeta 
Yahudi itu. 

“Mengapa engkau tak memanggilnya dengan wahai Rasulullah? 
sergahku. Yahudi itu menimpali, “Kami hanya memanggilnya dengan 
nama yang diberikan keluarganya. Mendengar ini, Rasulullah 
menyahut, "Namaku Muhammad, dan itulah nama yang diberikan 
keluargaku: Pendeta Yahudi itu berkata lagi, Aku datang menemuimu 
untuk bertanya. 

'Bergunakah jawabanku bagimu? tanya rasul. 

Aku akan mendengarkannya baik-baik: 

'Tanyalah, kata Rasul sembari memegang sebatang kayu 
dan menggariskannya ke tanah. Yahudi itu mulai bertanya, “Di 
manakah manusia berada saat bumi diganti dengan bumi yang lain?” 
Beliau menjawab, "Mereka berada di dalam kegelapan sebelum jisr 
((embatan)....” 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud “digantinya bumi” 
adalah digantinya kondisi dan sifat-sifat bumi, sedangkan sebagian 
yang lain berpandangan bahwa maksudnya adalah Allah akan 
melenyapkan bumi ini dan menggantinya dengan bumi lain yang 
berbeda. Yang benar, kondisi dan sifat-sifat bumi diganti pada saat 
pengumpulan pertama (hasyr awwal) manusia ke padang Mahsyar, 
yaitu ketika gunung-gunung terangkat dari tempatnya sehingga tak 
ada satu pun tempat untuk bersembunyi. Adapun lenyapnya bumi 
secara total terjadi pada saat pengumpulan kedua (hasyr tsani) 


7 Shahih Muslim, (hadis no. 2791). 
2JTbid., (hadis no. 315). 
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manusia ke tanah tempat perhitungan amal (hisab) sebelum shirath. 
Wallahu a'lam! 


Semua makhluk bersujud kepada Allah dan para 
malaikat turun 

Setelah manusia dibangkitkan dari kubur dan dikumpulkan ke 
padang Mahsyar, lalu kejadian-kejadian mengerikan pada hari 
kiamat juga sudah terjadi, bumi pun sudah diganti, dan manusia 
telah dikumpulkan ke tanah tempat perhitungan amal: pada saat 
itulah turun barisan para malaikat. Pada hari ketika langit pecah 
mengeluarkan kabut putih dan para malaikat diturunkan secara 
bergelombang (al-Furgin |(25J: 25). Pada hari ketika ruh dan para 
malaikat berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa 
yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pengasih 
dan dia hanya mengatakan yang benar. Itulah hari yang pasti terjadi. 
Maka barang siapa menghendaki, niscaya dia menempuh jalan kembali 
kepada Tuhannya (al-Naba (781: 38-39). Yang dimaksud “ruh” di sini 
adalah malaikat Jibril. 

Tidak ada yang ditunggu mereka (orang kafir) selain datangnya 
para malaikat atau datangnya perintah Tuhanmu. Demikianlah yang 
telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) sebelum mereka. Allah tidak 
menzalimi mereka, justru merekalah yang (selalu) menzalimi diri 
mereka sendiri (al-Nahl (16): 33). Di antara para malaikat tersebut 
terdapat delapan malaikat yang membawa “Arsy (singgasana) Allah. 
Dan para malaikat berada di berbagai penjuru langit. Pada hari itu 
delapan malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas kepala mereka 
(al-Haggah |69J: 17). Kemudian, Tuhan Maha Mulia datang untuk 
menjatuhkan keputusan terhadap hamba. Dan datanglah Tuhanmu, 
sedang malaikat berbaris-baris (al-Fajr (891: 22). 

Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu kecuali datangnya Allah 
bersama malaikat dalam naungan awan, sedangkan perkara mereka 
telah diputuskan. Dan kepada Allah-lah segala perkara dikembalikan 
(al-Bagarah (2): 210). Dan seandainya engkau (Muhammad) melihat 
ketika mereka dihadapkan kepada Tuhannya. Dia berfirman, 
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“Bukankah (kebangkitan) ini benar?” Mereka menjawab, “Sungguh 
benar, demi Tuhan kami. Dia berfirman, “Rasakanlah azab ini, karena 
dahulu kamu mengingkarinya” (al-Anam (6): 30). 

Saat itulah bumi akan menjadi terang benderang berkat cahaya- 
Nya. Buku-buku catatan amal akan diberikan kepada setiap orang. 
Dan bumi menjadi terang benderang dengan cahaya Tuhannya, dan 
buku-buku (catatan amal mereka) diberikan, nabi-nabi dan saksi-saksi 
pun dihadirkan, lalu diberikan keputusan di antara mereka secara adil 
dan mereka tidak dirugikan. Kepada setiap jiwa diberi balasan dengan 
sempurna sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya. Dia lebih 
mengetahui apa yang mereka kerjakan (al-Zumar |39|: 69-70). 


Keadaan Manusia pada Hari Kiamat 

Di tempat perhitungan amal, Allah membagi manusia menjadi 
tiga golongan. Kamu menjadi tiga golongan, yaitu golongan kanan, 
alangkah mulianya golongan kanan itu, dan golongan kiri, alangkah 
sengsaranya golongan kiri itu: dan orang-orang yang paling dahulu 
beriman, merekalah yang paling dahulu (masuk surga) (al-Wagi'ah 
(56|: 7-10). 


Keadaan Orang Kafir 


1. Kehinaan, keputusasaan, kerugian dan penyesalan 
Allah menjelaskan kondisi ini dalam banyak ayat. 


Adapun orang-orang yang berbuat kejahatan (akan mendapat) 
balasan kejahatan yang setimpal. Mereka diselubungi kehinaan. 
Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) Allah, 
seakan-akan wajah mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan 
malam yang gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka, dan 
mereka kekal di dalamnya (Yinus (101: 27). 


Kemudian Allah menghinakan mereka pada hari kiamat, dan 


berfirman, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu yang (karena 
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membelanya) kamu selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang 
yang beriman)?” Orang-orang yang diberi ilmu berkata, “Sesungguh- 
nya kehinaan dan azab hari ini ditimpakan kepada orang yang kafir” 
(al-Nahl (161: 27). 


Dan pada hari kiamat, orang-orang yang berdosa (kaum musyrik) 
terdiam berputus-asa. Dan tidak mungkin ada pemberi syafaat 
(pertolongan) bagi mereka dari berhala-berhala mereka, sedangkan 


mereka mengingkari berhala-berhala itu (al-Rtim (301: 12-13). 


Seandainya setiap orang zalim itu (mempunyai) segala yang ada di 
bumi, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka menyem- 
bunyikan penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan azab 
itu. Kemudian diberi keputusan di antara mereka dengan adil, dan 
mereka tidak dizalimi (Yunus (10|: 54). 


Pada hari ketika mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan- 
akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu 
di dunia), pandangan mereka tertunduk ke bawah diliputi kehinaan. 
Itulah hari yang diancamkan kepada mereka. (al-Ma'rrij (701: 43- 
44) 


Pada hari itu banyak wajah yang tertunduk terhina (al-Ghasyiyah 
(881: 2). 


Keputusasaan dan penyesalan juga tampak dari perkataan orang- 
orang kafir, sebagaimana Allah sebutkan di sejumlah ayat. 


Dengan patuh mereka segera datang kepada penyeru itu. Orang- 
orang kafir berkata, “Ini adalah hari yang sulit” (al-@Gamar |54J: 8). 


Dan apabila janji yang benar (hari kebangkitan) telah dekat, maka 
tiba-tiba mata orang-orang yang kafir terbelalak. (Mereka berkata), 
“Alangkah celakanya kami! Kami benar-benar lengah tentang ini, 


bahkan kami benar-benar orang yang zalim” (al-Anbiya (211: 97). 


Mereka saling berbisik satu sama lain, “Kamu tinggal (di dunia) 
tidak lebih dari sepuluh (hari) Kami lebih mengetahui apa yang 


akan mereka katakan, ketika orang yang paling lurus jalannya 
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mengatakan, “Kamu tinggal (di dunia), tidak lebih dari sehari saja” 
(Thaha (201: 103-104). 


Dan pada hari ketika kiamat terjadi, orang-orang yang berdosa 
bersumpah bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya sesaat 
saja. Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari kebenaran). Dan 
orang-orang yang diberi ilmu dan keimanan berkata (kepada 
orang-orang kafir), “Sungguh, kamu telah berdiam (dalam kubur) 
menurut ketetapan Allah, sampai hari kebangkitan. Maka inilah hari 
kebangkitan itu, tetapi (dahulu) kamu tidak meyakininya.” Maka 
pada hari itu tidak bermanfaat lagi permintaan maaf orang-orang 
yang zalim, dan mereka tidak pula diberi kesempatan bertobat lagi 
(al-Rtim (301: 55-57). 


Dan mereka berkata, “Alangkah celaka kami! (Mungkin) inilah hari 
pembalasan itu. Inilah hari keputusan yang dahulu kamu dustakan 
(al-ShafFat (37): 20-21). 


Orang-orang kafir akan menyesal, karena di dunia mereka tidak 
beriman kepada Allah. 


Dan (alangkah mengerikan) sekiranya engkau melihat mereka 
(orang-orang kafir) ketika terperanjat ketakutan, lalu mereka 
tidak dapat melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat 
yang dekat (untuk dibawa ke neraka), dan ketika mereka berkata, 
“Kami beriman kepada-Nya.” Namun bagaimana mereka dapat 
mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh? Sungguh, mereka 
telah mengingkari Allah sebelum itu. Mereka mendustakan yang 
gaib dari tempat yang jauh. Terdapat penghalang antara diri mereka 
dan keinginan mereka sebagaimana dilakukan terhadap orang-orang 
yang sepaham dengan mereka terdahulu. Sesungguhnya mereka 
dahulu (di dunia) dalam keraguan yang mendalam (Saba 1341: 
51-54). 


Ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu (Al- 
Ouran) dari Tuhanmu sebelum datang azab secara mendadak dan 
kamu tidak menyadarinya, agar supaya tidak ada yang berkata, 
“Alangkah besar penyesalanku atas kelalaianku terhadap Allah, dan 
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sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memperolok-olok 
agama Allah”, atau ada yang berkata, “Sekiranya Allah memberi 
petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bertakwa,” atau ada yang berkata ketika melihat azab, “Sekiranya 
aku dapat kembali (ke dunia), tentu aku termasuk orang-orang 
yang berbuat baik.” Sungguh, keterangan-keterangan-Ku telah 
datang kepadamu, tetapi kamu mendustakannya. Kamu malah 
menyombongkan diri dan termasuk orang kafir (al-Zumar (391: 
55-59). 


Seandainya engkau (Muhammad) melihat saat mereka dihadapkan 
ke neraka, mereka berkata, “Seandainya kami dikembalikan (ke 
dunia) tentu kami tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, 


serta menjadi orang-orang yang beriman” (al-An'am (61: 27). 


Dan (alangkah ngerinya) jika kamu melihat orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepala di hadapan Tuhannya, (mereka 
berkata), “Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka 
kembalikanlah kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan 
kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang yang yakin” (al-Sajdah 
(32:12). 


Dan janganlah engkau mengira bahwa Allah lengah dari apa yang 
diperbuat oleh orang zalim. Sesungguhnya Allah menangguhkan 
mereka sampai hari yang pada waktu itu mata mereka terbelalak. 
Mereka datang tergesa-gesa (memenuhi panggilan) dengan 
mengangkat kepala, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan 
hati mereka kosong. Dan berikanlah peringatan kepada manusia 
pada hari ketika azab datang kepada mereka, sehingga orang yang 
zalim berkata, “Ya Tuhan kami, berilah kami kesempatan (kembali 
ke dunia) walaupun sebentar, niscaya kami akan mematuhi seruan- 
Mu dan akan mengikuti rasul-rasul” (Kepada mereka dikatakan), 
“Bukankah dahulu (di dunia) kamu telah bersumpah bahwa sekali- 
kali kamu tidak akan binasa?” (Ibrahim (141: 42-44). 


Dan (ingatlah) pada hari ketika orang-orang zalim menggigit dua 
jarinya, (menyesali perbuatannya) seraya berkata, “Sekiranya dulu 


aku mengambil jalan bersama Rasul. Celaka aku! Sekiranya dulu 
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aku tidak menjadikan si fulan itu teman akrab: sungguh, dia telah 
menyesatkan aku dari peringatan (Al-Ouran) ketika itu datang 
kepadaku. Setan memang pengkhianat manusia” (al-Furgan (25): 
27-29). 


Bahkan, di antara mereka ada yang berharap menjadi binatang 
supaya tak menerima dan merasakan azab Allah. Diriwayatkan dari 
al-Hakim dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash berkata, “Bila hari 
kiamat tiba, bumi akan dibentangkan seperti bentangan kulit dan 
semua makhluk dikumpulkan, bangsa manusia, jin, binatang ternak, 
dan binatang buas. Pada hari itu, Allah memberlakukan hukum gisas 
terhadap semua binatang hatta kambing tak bertanduk akan digisas 
atas serudukan kambing bertanduk. Setelah itu, Allah berfirman, 
Jadilah tanah? Binatang pun menjadi tanah. Melihat ini, orang kafir 
lalu berkata, Alangkah bahagianya, seandainya dahulu aku menjadi 
tanah.” 

Salah satu tanda penyesalan orang-orang kafir adalah keinginan 
mereka agar bisa melihat orang-orang yang telah menyesatkan 
mereka dahulu, lalu menginjak-injak dan membunuh mereka. Orang- 
orang kafir berkata, “Ya Tuhan kami, perlihatkanlah kepada kami 
dua golongan yang telah menyesatkan kami, yaitu jin dan manusia, 
agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki sehingga kedua 
golongan itu menjadi yang paling hina” (Fushshilat (41): 29). 

Allah pun memperlihatkan neraka kepada orang-orang kafir 
sehingga penyesalan mereka kian besar. Mereka bisa melihatnya dari 
jauh, lalu digiring secara kasar dengan diseret. Setelah itu, mereka 
dilemparkan ke kobaran api neraka. Penyesalan pun semakin 
bertambah dalam. Dengan segala cara, mereka mengiba dan 
memohon agar bisa selamat dari siksaan, meskipun itu mengorbankan 
orang terdekat mereka. 


?Diriwayatkan oleh al-Hakim dengan sanad yang sahih. (Lihat: Ibnu al- 
Mulaggin, Tahgig Mukhtashar al-Mustadrak, V11/3516). 
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Dan orang yang berdosa melihat neraka, lalu mereka menduga 
bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya. Mereka tidak menemukan 
tempat berpaling darinya (al-Kahf (18): 53). 


Pada hari itu, Kami perlihatkan neraka Jahanam dengan jelas 
kepada orang kafir (al-Kahf (181: 100). 


Neraka diperlihatkan dengan jelas kepada setiap orang yang melihat 
(al-Nazi'at (791: 36). 


Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim, kemudian 
kamu benar-benar akan melihatnya dengan mata kepala sendiri (al- 
Takatsur (102|: 6-7). 


Neraka Jahim diperlihatkan dengan jelas kepada orang-orang yang 
sesat, dan dikatakan kepada mereka, “Di mana berhala-berhala yang 
dahulu kamu sembah selain Allah? Dapatkah mereka menolong 


kamu atau menolong diri mereka sendiri?” (al-Syu'ara (261: 91-93). 


Maka ketika mereka melihat azab sudah dekat, wajah orang-orang 
kafir menjadi muram. Dikatakan kepada mereka, “Inilah (azab) 


yang dahulu kamu memintanya” (al-Mulk 167): 27). 


Pada hari itu didatangkan neraka Jahanam. Pada hari itu sadarlah 
manusia, tetapi tidak berguna lagi baginya kesadaran itu. Dia 
berkata, “Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku mengerjakan 
(kebajikan) untuk hidupku ini” (al-Fajr (891: 23-24). 


Dan nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan yang mereka 
kerjakan, dan berlakulah (azab) yang dahulu mereka perolok- 
olokkan. Kepada mereka dikatakan, “Pada hari ini Kami melupakan 
kamu sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) 
harimu ini. Tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali tidak 
akan ada penolong bagimu (al-Jatsiyah (451: 33-34). 


Pada hari itu mereka didorong ke neraka Jahanam dengan sekuat- 
kuatnya. (Dikatakan kepada mereka), “Inilah neraka yang dahulu 
kamu dustakar” (al-Thur (52: 13-14). 
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Dan (ingatlah) pada hari ketika orang-orang kafir dihadapkan ke 
neraka (seraya dikatakan kepada mereka), “Kamu telah meng- 
habiskan (rezeki) yang baik untuk kehidupan duniamu, dan kamu 
telah bersenang-senang: maka pada hari ini kamu dibalas dengan 
azab yang menghinakan, karena kamu sombong di bumi tanpa 
mengindahkan kebenaran, dan karena kamu berbuat durhaka” (al- 
Ahgaf (461: 20). 


Maka ketika mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke 
lembah-lembah, mereka berkata, “Inilah awan yang akan menurun- 
kan hujan kepada kita” (Bukan!) Tetapi itulah azab yang kamu 
minta agar disegerakan datangnya, (yaitu) angin yang mengandung 
azab yang pedih (al-Ahgaf (46): 24). 


Tidak ada seorang teman karib pun menanyakan temannya, pada- 
hal mereka saling melihat. Pada hari itu, orang yang berdosa ingin 
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab dengan anak- 
anaknya, istrinya dan saudaranya, dan keluarga yang melindunginya 
(di dunia) (al-Ma'irijj (70: 10-14). 


2. Wajah orang kafir menghitam 


Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah 
yang hitam muram. Adapun orang-orang yang berwajah hitam 
muram, (dikatakan kepada mereka), “Mengapa kamu kafir setelah 
beriman?! Karena itu, rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu” 
(Alu Imran (3): 105). 


Orang-orang yang berdosa itu dikenali melalui tanda-tandanya, lalu 


direnggut ubun-ubun dan kakinya (al-Rahman |55J: 41). 


Adapun orang-orang yang berbuat kejahatan (akan mendapat) 
balasan kejahatan yang setimpal. Mereka diselubungi kehinaan. 
Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) Allah, 
seakan-akan wajah mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan 
malam yang gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka, dan 
mereka kekal di dalamnya (Yinus (101: 27). 
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Dan pada hari kiamat engkau akan melihat orang-orang yang 
berbuat dusta terhadap Allah, wajahnya menghitam. Bukankah 
neraka Jahanam itu tempat tinggal bagi orang yang menyombongkan 
diri?! (al-Zumar (39|: 60). 


Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram (basirah), 
mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang 
sangat dahsyat (al-Oiyamah (1751: 24-35). Kata bisirah berarti 
masam, muram dan cemberut. Ada pula yang mengertikannya 
dengan wajah orang kafir akan berubah warna”. Kedua makna ini 


hampir sama. 


Pada hari itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu (ghabarah), 
tertutup oleh kegelapan (gatarah). Mereka itulah orang-orang kafir 
yang durhaka (“Abasa (80: 40-42). Kata ghabarah berarti debu dan 


asap, sedang kata gatarah berarti hitam pekat." 


Pertanyaannya, apakah wajah orang-orang kafir saat dikumpulkan 
itu berwarna hitam ataukah biru muram? Masalahnya, Allah juga 
berfirman, Pada hari sangkakala ditiup (yang kedua kali), pada hari itu 
Kami kumpulkan orang-orang yang berdosa dengan wajah biru muram 
(Thaha (20): 102). 

Ada beberapa jawaban atas pertanyaan tersebut. 


a. Wajah mereka hitam dan matanya biru. Ibnu Katsir tak menye- 
butkan pendapat lain selain ini.” 

b. Mata mereka biru karena tak kuat menahan rasa dahaga yang 
menyerang.” Ini sama seperti pendapat pertama, tetapi disertai 
alasan matanya membiru. 

c. Yang dimaksud “biru” bukanlah jenis warna, melainkan mata 
terbelalak saking ketakutan. Pendapat ini kurang tepat. Sebab, 
mata terbelalak bukan hanya dialami para pendosa, tetapi juga 


“Al-Syawkani, Fath al-Gadir, V/336. 
“Lihat: Tafsir al-Ourthubi, XIX/147. 
2Tafsir Ibnu Katsir, 111/165. 
Tafsir al-durthubi, X1/162. 
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semua manusia yang ada pada hari itu. Padahal, di ayat ini, Allah 
hendak menjelaskan kondisi orang-orang kafir dan para pendosa. 
d. Mata mereka biru dan tubuh hitam legam. Pendapat ini ingin 
mengungkapkan keburukan fisik mereka. 
e. Warna biru yang pekat hampir sama dengan warna hitam. 
Terkadang wajah orang kafir disebut dengan ungkapan meng- 
hitam dan terkadang membiru. 


Al-Syawkani mengambil pendapat yang pertama, yaitu bahwa 
pada hari kiamat wajah orang-orang kafir berwarna hitam suram, 
sementara matanya biru.“ 


3. Amal orang kafir sia-sia 

Pada hari itu, semua orang berharap agar diselamatkan amal 
perbuatannya di dunia. Demikian juga orang-orang kafir. Mereka 
mengira bahwa amal kebaikan yang pernah mereka tunai di dunia 
bisa membantu. Tapi, mereka keliru. Mereka kaget ketika melihat 
amal mereka hanya berubah menjadi debu yang lenyap ditiup angin. 
Hal itu terjadi karena amal kebaikan mereka tak didasari keikhlasan 
mencari rida Allah dan Islam. 


Perumpamaan orang yang ingkar kepada Tuhannya, perbuatan 
mereka seperti abu yang ditiup angin keras di hari yang berangin 
kencang. Mereka tidak kuasa (mendatangkan manfaat) sama sekali 
dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian itu 
adalah kesesatan yang jauh (Ibrahim |14|: 18). 


Dan orang-orang yang kafir, perbuatan mereka seperti fatamorgana 
di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, 
tetapi apabila didatangi tidak ada apapun. Didapatinya (ketetapan) 
Allah baginya. Lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan 
(amal-amal) dengan sempurna. Allah sangat cepat perhitungan-Nya 
(al-Ntir (24|: 39). 


4 Fath al-Oadir, 111/386. 
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Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu 
akan Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan (al- 
Furgan (25): 23). 


4. Di hadapan makhluk, orang kafir akan terhina 

Selain dinistakan dengan wajah hitam, orang kafir juga dinistakan 
dengan dilaknat di hadapan para saksi dan semua makhluk. 
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengadakan 
kebohongan terhadap Allah? Mereka itu akan dihadapkan ke Tuhan 
mereka, dan para saksi akan berkata, “Orang-orang inilah yang 
telah berbohong terhadap Tuhan mereka.” Ingatlah, laknat Allah 
(ditimpakan) kepada orang yang zalim (Had (11): 18). 

Diriwayatkan, Shafwan ibn Mahraz berkata, ketika Ibnu “Umar 
tengah berthawaf, seorang laki-laki tiba-tiba menghampirinya 
seraya berkata, “Wahai Abu Abdirrahman (atau berkata: Wahai 
Ibnu "Umar), apa yang engkau dengar perihal sabda Nabi tentang al- 
najwa (rahasia)?” Ibnu “Umar menjawab, “Aku pernah mendengar 
Nabi bersabda, “Pada hari kiamat, orang mukmin akan didekatkan 
kepada Tuhannya, lalu Tuhannya mengingatkannya tentang dosa- 
dosanya seraya bertanya, Ingatkah engkau akan dosa-dosamu itu? Ia 
menjawab, Aku ingat. Ia menjawab lagi, Ya Tuhan, aku ingat: Tuhan 
kemudian berfirman, Aku telah menutupi dosa-dosamu itu di dunia, 
dan hari ini Aku telah mengampuninya. Setelah itu, buku catatan 
amal kebaikannya diberikan. Adapun orang-orang kafir, mereka akan 
diteriakkan (dipanggil) di depan semua makhluk, "Orang-orang inilah 
yang telah berbohong terhadap Tuhan mereka. Ingatlah, laknat Allah 
ditimpakan kepada orang yang zalim.”” Jadi, dosa orang kafir akan 
diumumkan ke semua makhluk, tidak seperti dosa orang mukmin 
yang ditutupi dan diampuni. 


Dan orang-orang yang tidak beriman, di telinga mereka terdapat 


sumbatan dan (Al-Ouran) itu kegelapan bagi mereka. Mereka 


Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4408), Shahih Muslim, (hadis no. 2768). 
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itu (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh” 
(Fushshilat (41): 44). 


Konon, pada hari kiamat nanti mereka akan dipanggil dari tempat 
yang jauh sehingga kenistaan dan kehinaan mereka diketahui semua 
makhluk. 

Allah menyebutkan beberapa di antara panggilan-Nya tersebut, 
seperti ketika Dia memanggil kaum Ad. Dan mereka selalu diikuti 
dengan laknat di dunia ini dan (begitu pula) di hari kiamat. Ingatlah, 
kaum Ad itu ingkar kepada Tuhan mereka. Sungguh, binasalah kaum 
Ad, umat Hud (Hud (111: 60). 

Ibnu Katsir berkata, “Di dunia ini, kaum “Ad selalu diikuti laknat 
dari Allah dan dari orang-orang mukmin saat menyebut mereka. Pada 
hari kiamat, mereka akan dipanggil ke hadapan para saksi, Ingatlah! 
Kaum Ad itu mengingkari Tuhan mereka.” 

Misal lainnya adalah ketika Allah memanggil orang-orang 
musyrik. Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia berfirman, “Panggillah 
olehmu sekutu-sekutu-Ku yang kamu anggap itu. Mereka lalu 
memanggilnya, tetapi mereka (sekutu-sekutu) tidak membalas seruan 
mereka dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka) 
(al-Kahf (18): 52). 

Ibnu Katsir berkata, “Dalam ayat ini, Allah memberitahukan 
perkataan-Nya kepada kaum musyrik di hadapan para saksi pada 
hari kiamat, Panggillah sekutu-sekutu-Ku yang kamu andalkan itu: 
Maksudnya, sekutu-sekutu di dunia. Panggillah mereka semua hari ini. 
Bisakah mereka menyelamatkanmu dari ini semua?! Ini sebagaimana 
firman-Nya, Dan kamu benar-benar datang sendiri-sendiri kepada 
Kami sebagaimana Kami ciptakan kamu pada mulanya. Apa yang telah 
Kami karuniakan kepadamu, kamu tinggalkan di dunia. Kami tidak 
melihat pemberi syafaat besertamu yang kamu anggap bahwa mereka 
itu sekutu (bagi Allah). Sungguh, telah terputuslah (semua pertalian) 
antara kamu dan telah lenyap dari kamu apa yang dahulu kamu 


“Tafsir Ibnu Katsir, 11/450. 
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sangka (sebagai sekutu) (al-Anim (6): 94): atau firman-Nya, Mereka 
lalu memanggilnya, tetapi mereka (sekutu-sekutu) tidak membalas 
seruan mereka (al-Kahf (18): 52)?” 

Di antara kenistaan dan kehinaan orang kafir lainnya adalah 
mereka akan dikumpulkan dalam keadaan buta. Dan barang 
siapabuta di dunia ini maka di akhirat dia akan buta dan tersesat jauh 
(al-Isra (17): 72). Barang siapa berpaling dari peringatan-Ku maka 
sesungguhnya dia akan menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami 
akan mengumpulkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta. 
Dia berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau kumpulkan aku dalam 
keadaan buta, padahal dahulu aku dapat melihat?” (Thaha |20|: 124— 
125). 

Tetapi, kedua firman Allah ini seolah bertentangan dengan 
beberapa firman-Nya yang lain, seperti, Bacalah kitabmu, cukuplah 
dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghitung atas dirimu (al-Isra 
(17): 14), atau firman, Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu 
melihat orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di 
hadapan Tuhannya, (mereka berkata), “Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), niscaya 
kami akan mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami adalah orang- 
orang yang yakin” (al-Sajdah (321: 12), atau firman, Alangkah tajam 
pendengaran mereka dan alangkah terang penglihatan mereka pada 
hari mereka datang kepada Kami. Tetapi orang-orang yang zalim pada 
hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan yang nyata (Maryam (19!: 
38), atau firman, Sungguh, kamu dahulu lalai tentang (peristiwa) ini, 
maka Kami singkapkan tutup (yang menutupi) matamu, sehingga 
penglihatanmu pada hari ini sangat tajam (Oaf (501: 22). 

Bagaimana menjawab hal ini? 

Menurut sebagian ulama, yang dimaksud adalah kebutaan hati 
(umyul bashirah). Pendapat ini disimpulkan dari penggabungan 
(jam') antara dalil-dalil yang menyebutkan orang kafir bisa melihat 
dan dalil-dalil yang menegaskan mereka buta. Tetapi, susunan 


“Ibid., 111/90. 
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kalimat di dalam surah Thaha (124-125) telah membantah pendapat 
ini. Ayat, Dia berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau kumpulkan 
aku dalam keadaan buta, padahal dahulu aku dapat melihat?” ini 
menunjukkan kebutaan mata. Bukan kebutaan hati. Seandainya yang 
dimaksud adalah kebutaan hati, bagaimana mungkin ia berkata, 
“Padahal dahulu aku dapat melihat”?! dan bagaimana mungkin Allah 
menjawab pertanyaan orang kafir itu dengan firman, Demikianlah, 
sebagaimana dahulu telah datang ayat-ayat Kami kepadamu dan kamu 
mengabaikannya, maka begitu pula kamu diabaikan pada hari ini?! 
(Thaha |20J: 26). 

Jawaban Allah atas pertanyaan orang kafir tersebut juga 
mengisyaratkan bahwa maksudnya adalah kebutaan mata. 
Perbuatannya di dunia akan dibalas di hari kiamat dengan perbuatan 
yang serupa. Karena di dunia ia mengabaikan wahyu Allah kepada 
rasul-Nya dengan sengaja membutakan hatinya, maka di hari kiamat 
ja akan dibutakan matanya (penglihatannya) dan dibiarkan merasakan 
azab. Jadi, balasan atas kebutaan hati di dunia adalah kebutaan mata di 
akhirat. Balasan atas pengabaian wahyu di dunia adalah pengabaian 
dirinya saat diazab di akhirat. 

Barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, dialah yang mendapat 
petunjuk. Dan barang siapa yang Dia sesatkan maka engkau tidak akan 
mendapatan penolong-penolong bagi mereka selain-Nya. Kami akan 
mengumpulkan mereka pada hari kiamat dengan wajah tersungkur, 
dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah 
neraka Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan padam, Kami 
tambah lagi nyalanya bagi mereka (al-Isra (17): 97). Ayat ini juga 
dipahami bahwa yang dimaksudkan adalah kebutaan hati, bukan 
kebutaan mata atau buta fisik. Berarti, mereka buta, bisu, dan tuli 
dari petunjuk kebenaran. Sebab, pada hari kiamat, mereka masih bisa 
berbicara, mendengar, dan melihat. 

Sebagian ulama lainnya berpendapat kebutaan mata (fisik), 
bukan kebutaan hati. Mereka mendasarkan pendapat mereka dari 
penggabungan antara ayat-ayat yang menegaskan kebutaan mata 
orang kafir di hari kiamat, dan ayat-ayat yang menyebutkan bahwa 
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orang kafir di hari kiamat masih bisa berbicara, mendengar, dan 
melihat. Hanya saja, pendapat ini masih dibagi menjadi tiga: 

Pertama, kebutaan, kebisuan dan ketulian tersebut bersifat 
terbatas, tidak mutlak. Artinya, orang kafir tak bisa melihat dan 
mendengar sesuatu yang menyenangkan, sementara orang mukmin 
bisa. Demikian pendapat Ibnu Abbas. 

Kedua, kebutaan orang kafir terjadi pada saat malaikat mencabut 
nyawa mereka, saat mereka dibangkitkan dari kubur dan saat mereka 
digiring ke padang Mahsyar. Setelah itu, mereka baru bisa melihat, 
mendengar dan berbicara. Pendapat ini dinukil dari al-Hasan. 

Pendapat ini bertentangan dengan firman Allah, Mereka berkata, 
“Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat 
tidur kami (kubur)?” Inilah yang dijanjikan (Allah) Yang Maha 
Pengasih dan benarlah rasul-rasul-Nya (Yasin 136|: 52). Di ayat ini, 
Allah menegaskan bahwa mereka bisa berbicara dan melihat. 

Ketiga, kebutaan tersebut terjadi pada saat orang-orang kafir 
dimasukkan ke neraka dan tinggal di dalamnya. Pendengaran, 
penglihatan dan kemampuan berbicara mereka akan dirampas ketika 
Allah berseru kepada mereka, Tinggallah dengan hina di dalamnya, 
dan janganlah kamu berbicara dengan Aku (al-Muminin (23): 108). 
Saat itulah harapan mereka pupus dan akal mereka tak lagi berfungsi. 
Mereka tak mendengar apa pun, selain embusan dan tarikan napas. 
Pendapat ini dinukil dari Mugatil. 

Ibnu al-OGayyim berkata, “Al-hasyr (pengumpulan) berarti 
mengumpulkan dan menghimpun. Terkadang al-hasyr digunakan 
untuk mengungkapkan pengumpulan manusia ke padang Mahsyar di 
hari kiamat. Hal ini sebagaimana ditunjukkan sabda Nabi, Sungguh, 
kalian akan dikumpulkan dalam keadaan tanpa alas kaki, telanjang 
dan tidak berkhitan, dan oleh firman Allah, Dan Kami kumpulkan 
mereka semuanya tanpa meninggalkan satu pun (al-Kahf (18): 5). 

“Terkadang al-hasyr juga digunakan untuk mengungkapkan 
dikumpulkannya manusia ke tempat kediaman yang abadi (dar 


Kebangkitan, al-Hasyr, Kondisi ... | 261 


al-mustagarr, surga atau neraka). Semua orang mukmin akan 
dihimpun dan dikumpulkan ke surga, sementara semua orang kafir 
akan dihimpun dan dikumpulkan ke neraka. Allah menceritakan 
sikap mereka, “Alangkah celaka kami! (Kiranya) inilah hari pembalasan 
itu. Inilah hari keputusan yang dahulu kamu dustakan (al-Shaffat |37 |: 
20-21). Allah Swt. kemudian berfirman, Kumpulkanlah orang-orang 
zalim beserta teman-sejawat mereka (al-Shiffat |37|: 22). Semua ini 
terjadi pada kejadian al-hasyr kedua. 

“Atas dasar ini, pada saat al-hasyr pertama (dari kubur ke tempat 
Mahsyar sebelum al-hasyr kedua), mereka masih bisa mendengar, 
berbicara, melihat dan berdebat. Lalu, pada saat al-hasyr kedua, 
mereka akan dikumpulkan dengan diseret wajahnya dalam keadaan 
buta, bisu dan tuli. Setiap tempat berkumpul (Mahsyar) memiliki 
keadaan yang berbeda-beda dan pasti sejalan dengan keadilan Allah. 
Al-Ouran menegaskan, Seandainya Al-Ouran itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya (al- 
Nisa (4): 82)?” 


5. Pertengkaran orang-orang kafir 

Pada hari kiamat, orang-orang kafir akan berdebat, bertengkar 
dan menghujat satu sama lain, bahkan saling mengafirkan. Allah 
berfirman, Dan dia (Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya berhala- 
berhala yang kamu sembah selain Allah, itu hanya untuk menciptakan 
perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan di dunia, 
kemudian pada hari kiamat sebagian kamu akan saling mengingkari 
dan saling mengutuk. Tempat kembalimu ialah neraka, dan sama sekali 
tidak ada penolong bagimu” (al-Ankabut (29): 25). Teman-teman karib 
pada hari itu saling bermusuhan satu sama lain, kecuali mereka yang 
bertakwa (al-Zukhruf (431: 67). 

Pertengkaran mereka itu bisa dibagi menjadi beberapa macam. 


“Ibnu al-Oayyim berpendapat bahwa hanya ada dua macam al-hasyr. Di 
lembaran awal kami jelaskan bahwa yang benar adalah ada tiga macam al-hasyr. 
Lihat: al-Oasimi, Mahasin al-Tawil, V/129-131. 
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a. Pertengkaran para penyembah dengan sesembahan mereka. 

Pada hari yang sangat mengerikan itu, Allah mengumpulkan semua 
orang musyrik dan menyuruh mereka memanggil sekutu-sekutunya. 
Namun, mereka mengingkari memiliki sekutu. Pada hari ketika Dia 
(Allah) menyeru mereka, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?” Mereka 
menjawab, “Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada seorang 
pun di antara kami yang dapat memberi kesaksian (bahwa Engkau 
mempunyai sekutu). Dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulu 
selalu mereka sembah, dan mereka pun tahu bahwa tidak ada jalan 
keluar (dari azab Allah) bagi mereka (Fushshilat (41): 47-48). 

Pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka, “Di manakah 
sekutu-sekutu-Ku itu?”. Maksudnya, pada hari kiamat dan di hadapan 
semua makhluk, Allah akan menyeru orang-orang musyrik, “Mana 
sekutu-sekutu-Ku yang kalian sembah?” Mereka menjawab, “Kami 
menyatakan kepada-Mu, ya Tuhan, pada hari ini, tak ada seorang pun 
dari kami yang bisa memberi kesaksian bahwa Engkau mempunyai 
sekutu.” 

Mereka mengetahui bahwa pada hari itu takkan ada yang 
selamat kecuali orang-orang yang mengesakan-Nya. Oleh karena itu, 
mereka cepat-cepat berbohong bahwa mereka tak pernah melakukan 
kemusyrikan. Kemudian tidaklah ada jawaban bohong mereka, 
kecuali mengatakan, “Demi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami 
mempersekutukan Allah” (al-An'im (6): 23). 

Ibnu Jarir berkata, “Pernyataan mereka tatkala azab Kami 
diberikan takkan pernah bisa menghapus penyekutuan mereka 
terhadap Allah di dunia. ... Kecuali mengatakan, “Demi Allah, ya 
Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan Allah.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'ibn Jubayr bahwa Ibnu 
Abbas pernah didatangi seorang laki-laki yang bertanya, “Wahai Ibnu 
Abbas, bagaimanakah yang engkau dengar tentang firman, Demi Allah, 
ya Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan Allah?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Maksudnya, mereka sudah mengerti bahwa tak ada yang 


Lihat: Tafsir Ibnu Katsir, IV/104, dan al-Baghawi, VII/178. 
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bisa masuk surga selain ahli shalat. Mereka lalu berkata, 'Kemarilah, 
kami akan membuktikan bahwa kita tak mempersekutukan-Nya. 
Tapi, Allah mengunci mulut mereka sehingga kaki dan tangan mereka 
pun memberikan kesaksian. Mereka tak bisa menyembunyikan satu 
perkataan pun dari Allah: Ibnu Abbas berkata lagi kepada laki-laki 
penanya itu, Apakah sekarang sudah ada iman dalam hatimu? Tak 
ada satu ayat pun dalam Al-Ouran yang tak bermakna, namun kamu 
tak mengetahuinya.” 

Diriwayatkan oleh al-Dhahhak bahwa Ibnu Abbas berkata, “Ayat 
ini turun berkenaan dengan orang-orang munafik.” Pendapat ini perlu 
diteliti kembali. Ayat ini turun di Makkah, sementara orang-orang 
munafik hanya terdapat di Madinah. Ayat yang turun berkenaan 
dengan orang-orang munafik adalah ayat di surah al-Mujidilah, yaitu 
ayat, (Ingatlah) pada hari ketika mereka semua dibangkitkan Allah, 
lalu mereka bersumpah kepada-Nya (al-Mujadilah |58|: 18). 

Tatkala kebohongan orang-orang musyrik telah terungkap, 
yaitu ketika mulut mereka dikunci dan tangan-tangan serta kaki- 
kaki mereka bersaksi, Allah mengumpulkan mereka semua bersama 
sekutu-sekutu mereka. Dan (ingatlah) pada hari ketika Kami 
mengumpulkan mereka semuanya, kemudian Kami berkata kepada 
orang yang mempersekutukan (Allah), “Tetaplah di tempatmu, kamu 
dan para sekutumu.” Lalu Kami pisahkan mereka (Yinus (10): 28). 

Allah menyuruh mereka agar memanggil sekutu-sekutu mereka. 
Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka dan 
berfirman, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu sangka?” 
(al-Oashash (28): 62). 

Ketika melihat sekutu-sekutu sembahannya di dunia, orang-orang 
musyrik berteriak, “Mereka itulah tuhan-tuhan kami di dunia!” Dan 
apabila orang yang mempersekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu 
mereka, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, mereka inilah sekutu-sekutu 
kami yang dahulu kami sembah selain Engkau. Lalu sekutu mereka 
menyatakan kepada mereka, “Kamu benar-benar pendusta” (al-Nahl 
(16): 86). 
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Lalu, Allah bertanya kepada sekutu-sekutu itu, “Apakah kamu 
yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau mereka sendirikah yang 
sesat dari jalan (yang benar)?” (al-Furgin (251: 17). 

Sekutu-sekutu itu kemudian berlepas-diri dari penyembahan 
orang-orang musyrik yang pernah menyembah mereka, lalu 
menyesatkan, mengafirkan, mendustakan dan memusuhi mereka. 


Dan (ingatlah) pada hari ketika Allah mengumpulkan mereka 
bersama apa yang mereka sembah selain Allah, lalu Dia berfirman 
(kepada yang disembah), “Apakah kamu yang menyesatkan hamba- 
hamba-Ku itu, atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang 
benar)?” Mereka (yang disembah itu) menjawab, “Mahasuci Engkau, 
tidaklah pantas bagi kami mengambil pelindung selain Engkau, 
tetapi Engkau telah memberi mereka dan nenek moyang mereka 
kenikmatan hidup, sehingga mereka melupakan peringatan, dan 
mereka kaum yang binasa.” Maka sungguh, mereka (yang disembah 
itu) telah mengingkari apa yang kamu katakan, maka kamu tidak 
akan dapat menolak (azab) dan tidak dapat (pula) menolong 
(dirimu), dan barang siapa di antara kamu berbuat zalim, niscaya 
Kami timpakan kepadanya rasa azab yang besar (al-Furgan (25): 
17-19). 


Dan apabila orang yang mempersekutukan (Allah) melihat sekutu- 
sekutu mereka, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, mereka inilah 
sekutu-sekutu kami yang dahulu kami sembah selain Engkau.” Lalu 
sekutu mereka menyatakan kepada mereka, “Kamu benar-benar 
pendusta” (al-Nahl (16J: 86). 


Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka 
dan berfirman, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu 
kamu sangka?” Orang-orang yang sudah pasti akan mendapatkan 
hukuman berkata, “Ya Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang 
kami sesatkan itu: kami telah menyesatkan mereka sebagaimana 
kami (sendiri) sesat, kami menyatakan kepada Engkau berlepas 
diri (dari mereka), mereka sekali-kali tidak menyembah kami.” Dan 
dikatakan (kepada mereka), “Serulah sekutu-sekutumu, lalu mereka 


menyerunya, tetapi yang diseru tidak menyambutnya, dan mereka 
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melihat azab. (Mereka itu berkeinginan) sekiranya mereka dahulu 
menerima petunjuk (al-Oashash |28|: 62-64). 


Dan (ingatlah) pada hari ketika Kami mengumpulkan mereka 
semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang yang 
mempersekutukan (Allah), “Tetaplah di tempatmu, kamu dan para 
sekutumu.” Lalu Kami pisahkan mereka. Berkatalah sekutu-sekutu 
mereka, “Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. Maka 
cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu, sebab 
kami tidak tahu-menahu tentang penyembahan kamu kepada kami” 
(Yinus (10|: 28-29). 


Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tidak 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru 
mereka, mereka tidak mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka 
mendengar, mereka juga tidak memperkenankan permintaanmu. 
Dan pada hari kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu 
dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu seperti 
yang diberikan oleh (Allah) Yang Mahateliti (Fathir (351: 13-14). 


Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang menyem- 
bah selain Allah, (sembahan) yang tidak dapat memperkenankan 
doanya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) 
doa mereka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat), 
sesembahan itu menjadi musuh mereka, dan mengingkari pemujaan- 


pemujaan yang mereka lakukan kepadanya (al-Ahgaf (46): 5-6). 


Allah akan membebaskan dan menyucikan hamba-hamba 
saleh—para nabi, malaikat dan manusia—dari kemusyrikan, karena 
mereka tak mengetahui atau tak meridai penyembahan tersebut. 
Bahkan, di sisi Allah kedudukan mereka jauh lebih mulia ketimbang 
para penyembah-Nya yang musyrik. 


Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam! 
Engkaukah yang mengatakan kepada orang-orang: Jadikanlah aku 
dan ibuku sebagai dua Tuhan selain Allah?” Isa menjawab, “Maha 
Suci Engkau, tidak patut bagiku mengatakan apa yang bukan 
hakku. Jika aku pernah mengatakannya tentulah Engkau telah 
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mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan 
aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu. Sungguh, Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui segala yang gaib.” Aku tidak pernah 
mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan 
kepadaku, (yaitu), “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, dan 
aku menjadi saksi terhadap mereka selama aku berada di tengah- 
tengah mereka. Maka setelah Engkau mewafatkan aku, Engkaulah 
yang mengawasi mereka. Dan Engkaulah Yang Maha Menyaksikan 
atas segala sesuatu (al-M#'idah (51: 116-117). 


Dan (ingatlah) pada hari ketika Allah mengumpulkan mereka 
semuanya, lalu Dia berfirman kepada para malaikat, “Apakah 
kepadamu mereka ini dahulu menyembah?” Para malaikat itu 
menjawab, “Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan 
mereka. Bahkan, mereka telah menyembah jin, dan kebanyakan 
mereka beriman kepada jin itu. Maka pada hari ini sebagian kamu 
tidak kuasa (mendatangkan) manfaat maupun menolak mudarat 
kepada sebagian yang lain. Dan Kami katakan kepada orang-orang 
yang zalim, “Rasakanlah olehmu azab neraka yang dahulu kamu 
dustakan” (Saba (341:40-—42). 


Ketika para penyembah melihat permusuhan dari sekutu-sekutu 
dan sesembahan mereka, mereka langsung mengingkari sekutu- 
sekutu mereka. Dan pada hari ketika kiamat terjadi, orang-orang yang 
berdosa (kaum musyrik) terdiam berputus asa. Dan tidak mungkin ada 
pemberi syafaat bagi mereka dari berhala-berhala mereka, sedangkan 
mereka mengingkari berhala-berhala mereka itu (al-Rim (301: 12-13). 


b. Pertengkaran para pengikut dengan para pemimpin penganut 
pemikiran sesat 
Syubhat (sesuatu yang diragukan status hukumnya) memiliki daya 
tarik tersendiri bagi hati. Ia bisa mengarahkan hati, menyesatkan 
dan menjerumuskan seseorang ke kubangan keburukan. Bagi orang 
yang diberi hidayah oleh Allah, syubhat takkan bisa menyesatkannya. 
Tapi, ketika syubhat berada di hadapan orang-orang yang 
gemar mengadakan bidah atau menganut pemikiran-pemikiran 
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menyimpang dan sesat, ia terkadang akan membuat mereka melihat 
kebenaran seolah seperti kebatilan, dan sebaliknya. Mereka akan 
terus mengikuti syubhat ini seperti orang mabuk. Sampai kapan pun 
mereka takkan pernah sadar kecuali saat kiamat nanti, yaitu ketika 
terjadi permusuhan dan perdebatan. 

Di antara rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya adalah Allah 
menjelaskan kepada mereka di kitab-Nya tentang kecenderungan- 
kecenderungan para pengikut syubhat dan pemikiran sesat tersebut. 


Dan sebagian mereka menghadap ke sebagian yang lain dengan 
saling berbantah-bantahan. Sesungguhnya (pengikut-pengikut) 
mereka berkata (kepada pemimpin-pemimpin mereka), “Kamulah 
yang dahulu datang kepada kami dari kanan.” (Pemimpin- 
pemimpin) mereka menjawab, (Tidak), bahkan kamulah yang 
tidak (mau) menjadi orang mukmin, sedangkan kami tidak berkuasa 
terhadapmu, bahkan kamu menjadi kaum yang melampaui batas. 
Maka pantas putusan (azab) Tuhan menimpa kita: pasti kita 
akan merasakan (azab itu). Maka kami telah menyesatkan kamu, 
sesungguhnya kami sendiri adalah orang-orang yang sesat” (al- 
ShatFat (371: 27-32). 


Kata “dari kanan” dalam ayat ini berarti “dari kebenaran” Artinya, 
mereka menggelincirkan orang-orang dari jalan yang benar. Para 
pengikut syubhat berkata kepada para pemimpin mereka, “Kalianlah 
yang dahulu telah menghiasi kebatilan di mata kami dan menipu 
kami untuk menentang kebenaran.” Tapi, para pemimpin kekufuran 
dan kesesatan menanggapi, “Tidak! Kalian harus menanggung hasil 
perbuatan kalian sendiri. Kalianlah yang telah memilih kekufuran, 
dan kami tidak memiliki kuasa sedikit pun atas diri kalian. Kelaliman 
dan kesombongan kalianlah yang membuat diri kalian berakhir 
seperti ini." 

Orang-orang yang diikuti pemikiran sesat mereka kemudian 
berlepas diri dari para pengikutnya. Dan orang-orang yang mengikuti 
berkata, “Sekiranya kami mendapat kesempatan (kembali ke dunia), 
tentu kami akan berlepas tangan dari mereka, sebagaimana mereka 
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berlepas tangan dari kami. Demikianlah Allah memperlihatkan kepada 
mereka perbuatan mereka yang menjadi penyesalan mereka. Dan 
mereka tidak akan ke luar dari api neraka (al-Bagarah (21: 167). 


c. ' Pertengkaran orang-orang lemah dengan para penguasa dan raja 
Kekuasaan yang dimiliki raja, kedudukan dan harta adalah penindas 
terbesar dan pemaksa terkuat bagi hati yang lemah. Lihatlah 
bagaimana orang-orang lemah selalu menjilat di hadapan para 
penguasa dan raja, menciumi tangan mereka, bahkan membantu 
kebatilan mereka. 


Katakanlah, “Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (hari kiamat), 
kamu tidak dapat meminta penundaan atau percepatannya 
sesaat pun.” Dan orang-orang kafir berkata, “Kami tidak akan 
beriman kepada Al-Guran ini dan tidak (pula) kepada kitab yang 
sebelumnya. Dan (alangkah mengerikan) kalau kamu melihat ketika 
orang-orang yang zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebagian 
mereka mengembalikan perkataan kepada sebagian yang lain, 
orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Kalau tidaklah karena kamu tentulah kami 
menjadi orang-orang mukmin.” Orang-orang yang menyombongkan 
diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah, “Kamikah 
yang telah menghalangimu untuk memperoleh petunjuk setelah 
petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak!) Sebenarnya kamu sendirilah 
orang-orang yang berbuat dosa.” Dan orang-orang yang dianggap 
lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, 
“(Tidak!) Sebenarnya tipu daya(mu) pada waktu malam dan siang 
(yang menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami agar kami 
kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.” Mereka 
menyatakan penyesalan ketika mereka melihat azab. Dan Kami 
pasangkan belenggu di leher orang-orang yang kafir. Mereka tidak 
dibalas melainkan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan 
(Saba' (341: 30-33). 


Allah juga berfirman, Dan mereka semua (di padang Mahsyar) 
berkumpul untuk menghadap kehadirat Allah, lalu orang yang lemah 
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berkata kepada orang sombong, “Sesungguhnya kami dahulu adalah 
pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan kami dari 
azab Allah (walaupun) sedikit saja?” Mereka menjawab, “Sekiranya 
Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi 
petunjuk kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh atau 
bersabar. Kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri” Ibrahim 
(14): 21). 

Yang dimaksud “mereka semua” dalam ayat ini adalah orang- 
orang lalim pendusta kebenaran beserta para pengikutnya dari 
golongan orang-orang lemah, lalu orang-orang yang beriman kepada 
para rasul dan berbuat amal kebajikan. Pada hari kiamat, tak ada satu 
tabir pun yang menutupi mereka dan tak ada satu penolong pun yang 
bisa menyelamatkan mereka. Semuanya tersingkap dan terungkap 
pada hari itu. Setelah itu, dialog dimulai. Orang yang lemah berkata 
kepada orang sombong, “Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut- 
pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan kami dari azab 
Allah (walaupun) sedikit saja?” 

Orang lemah adalah orang lemah. Mereka kehilangan keistimewa- 
an manusia yang paling penting: kebebasan berpikir, berkeyakinan 
dan berorientasi. Mereka menjadikan diri mereka sebagai budak 
orang-orang sombong dan lalim, lalu mendekati sesembahan lain 
selain Allah dan menjadikannya sebagai agama dan tuhan. 

Lemah bukan alasan, melainkan sebuah dosa. Allah tak pernah 
menginginkan seorang pun menjadi lemah. Dia menyeru seluruh 
manusia agar berlindung di bawah perlindungan-Nya dan senantiasa 
mengangungkan-Nya. Allah tak pernah menginginkan seorang 
pun bersikap pasrah atas nasib kebebasannya—yang merupakan 
keistimewaan dan titik kemuliaannya. Kekuatan materi, apa pun itu, 
takkan mampu memperbudak orang yang benar-benar menginginkan 
kebebasan dan mempertahankan kemuliaannya sebagai manusia. 
Sungguh, kekuatan materi takkan mampu menguasai tubuh yang hati, 
ruh dan akalnya bisa disakiti, diarahkan dan dikekang kapan saja. Tak 
ada satu orang pun yang sanggup mengekang dan menyesatkannya, 
kecuali pemiliknya membiarkannya terkekang dan tersesat. 
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Adakah yang sanggup membuat orang-orang lemah menjadi 
pengikut keyakinan, pemikiran dan perilaku orang-orang sombong?! 
Adakah yang sanggup membuat orang-orang lemah bertuhan selain 
Allah, padahal Allah adalah satu-satunya pencipta dan pemberi 
rezeki mereka?! Tak ada seorang pun yang sanggup! Hanya diri 
mereka sendiri yang sanggup. Mereka lemah bukan karena harta 
mereka lebih sedikit daripada harta orang-orang lalim. Bukan pula 
karena pangkat, kedudukan, harta atau kemewahan mereka lebih 
sedikit. Bukan karena itu! Semua ini hanyalah atribut eksternal yang 
tak dianggap sebagai kelemahan yang melekat pada sifat lemah diri 
mereka. Namun, mereka lemah karena sifat lemah telah menyerang 
hati, ruh, dan kemanusiaan mereka. 

Orang lemah itu banyak, sedangkan orang berkuasa dan lalim itu 
sedikit. Siapakah yang membuat mayoritas tunduk pada minoritas?! 
Apa yang membuat mereka tunduk?! Yang membuat mereka tunduk 
adalah kelemahan ruh, pupusnya harapan, kurangnya gairah dan 
hilangnya kemuliaan yang Allah anugerahkan kepada manusia. 

Para penguasa lalim yang minoritas takkan sanggup membuat 
hina orang lemah yang mayoritas, kecuali atas keinginan mayoritas 
ini. Jika mau, mayoritas pasti bisa melawan minoritas. Kemauan inilah 
yang tak dimiliki mayoritas orang. 

Kehinaan takkan terjadi kecuali orang-orang hina membiarkan 
diri mereka menerima kehinaan. Penerimaan inilah yang kemudian 
dimanfaatkan para penguasa lalim! Di akhirat, orang-orang hina 
akan bertanya kepada para penguasa sombong yang mereka ikuti, 
“Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu, maka 
dapatkah kamu menghindarkan kami dari azab Allah (walaupun) 
sedikit saja?” 

Orang-orang sombong menjawab, “Sekiranya Allah memberi 
petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk 
kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh atau bersabar. 
Kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri." 

Jawaban ini sama sekali tak menyelesaikan masalah, “Sekiranya 
Allah memberi kami petunjuk, tentu kami dapat memberimu 
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petunjuk. Mana mungkin kami bisa menyelamatkan kalian, 
sementara kami sendiri bernasib sama seperti kalian?! Kami tak 
diberi petunjuk. Seandainya diberi, kami pasti akan menyelamatkan 
kalian sebagaimana kami telah mengajakmu kepada kesesatan.” 
Di sini, mereka mengembalikan keberpetunjukan dan kesesatan 
mereka kepada Allah. Mereka mengakui kebenaran hari kiamat dan 
kekuasaan Allah atasnya: sebuah hari yang pernah mereka dustakan 
dan Tuhan yang pernah mereka ingkari. Mereka lari dari kesesatan 
dan penyesatan. Tak pernah sekali pun Allah memerintahkan 
keburukan dan kesesatan. 

Kemudian, mereka seolah membuat putus-asa orang-orang lemah 
yang mengikutinya. Mereka mengatakan kepada para pengikutnya 
bahwa tak ada gunanya mengeluh atau bersabar. Azab pasti akan 
ditimpakan. Keluhan atau kesabaran takkan bisa menghentikannya. 
Pada hari itu, tidak ada lagi waktu untuk mengeluh atau bersabar. 
Tak ada lagi jalan keluar dan tempat berlindung. “Sama saja bagi kita, 
apakah kita mengeluh atau bersabar. Kita tetap tidak mempunyai 
tempat untuk melarikan diri. Semuanya telah terjadi, perdebatan 
berhenti, percakapan selesai dan semua tabir dibuka.” 


d. Pertengkaran orang kafir dengan teman dekatnya, setan 


(Setan) yang menyertainya berkata, “Ya Tuhan kami, aku tidak 
menyesatkannya, tetapi dia sendiri yang berada dalam kesesatan 
yang jauh.” (Allah) berfirman, “Janganlah kamu bertengkar di 
hadapan-Ku. Sungguh, dahulu Aku telah memberikan ancaman 
kepadamu” (Oaf (501: 27-28). 


Ibnu Abbas, Mujahid, Oatadah dan lainnya mengatakan bahwa 
yang dimaksud “yang menyertainya” (garinuhu) dalam ayat ini adalah 
setan. Perkataan setan, “Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya,” 
menunjuk pada manusia yang pada hari kiamat termasuk golongan 
orang kafir. Setan kemudian berlepas-tangan dari mereka, lalu berkata, 


"Sayyid Outhb, Fi Zhilal al-Guran, IV/2095. 
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“Mereka sendirilah yang berada dalam kesesatan. Bahkan, sebenarnya 
mereka sudah sesat, mau menerima kebatilan dan menentang Yang 
Mahabenar. ” 

Ketika mendengar perkataan teman dekatnya ini (setan), orang 
kafir langsung menyesal dan merugi. Dan barang siapa yang berpaling 
dari pengajaran Allah Yang Maha Pengasih (Al-Ouran), Kami biarkan 
setan (menyesatkannya) dan menjadi teman karibnya. Dan sungguh, 
mereka (setan-setan itu) benar-benar menghalang-halangi mereka dari 
jalan yang benar, sedang mereka menyangka bahwa mereka mendapat 
petunjuk. Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang 
(jaana) kepada Kami pada hari kiamat maka dia berkata, “Wahai! 
Sekiranya (jarak) antara aku dan kamu seperti jarak antara timur dan 
barat! Memang (setan itu) teman yang paling jahat bagi manusia” (al- 
Zukhrutf (43): 36-38). Kata jang (datang) dalam ayat ini dipakai untuk 
menyebut bentuk tatsniyah, yaitu orang kafir dan sahabatnya, setan. 
Keduanya akan dibelenggu menjadi satu.” 


e. Pertengkaran seseorang dengan anggota badannya 

Puncak pertengkaran terjadi antara seseorang dengan anggota 
badannya sendiri. Dan (ingatlah) pada hari ketika musuh-musuh 
Allah digiring ke neraka lalu dipisah-pisahkan. Sehingga apabila 
mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka 
menjadi saksi atas apa yang telah mereka lakukan. Dan mereka berkata 
kepada kulit mereka, “Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?” 
Kulit mereka menjawab, “Yang menjadikan kami dapat berbicara 
adalah Allah, yang juga) menjadikan segala sesuatu dapat berbicara. 
Dialah yang menciptakan kamu yang pertama kali dan hanya kepada- 
Nya kamu dikembalikan. Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari 
kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu atasmu, bahkan 
kamu mengira Allah tidak mengetahui banyak tentang apa yang kamu 
lakukan (Fushshilat (41): 19-22). 


2 Tafsir Ibnu Katsir, IV/226 dan Tafsir al-Gurthubi, XV11/12. 
Lihat: Tafsir al-Gurthubi, XV1/90. 
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Nabi menafsirkan ayat ini: 

Anas ibn Malik berkata, “Kami tengah bersama Rasulullah. Beliau 
tiba-tiba tertawa, lalu bersabda, “Tahukah kalian apa yang membuatku 
tertawa?” Kami menjawab, “Allah dan rasul-Nya lebih tahu: Beliau 
bersabda, (Aku tertawa) karena percakapan seorang hamba dengan 
Tuhannya, Hamba itu berkata, “Ya Tuhan, apakah Engkau akan 
menghukumku jika aku berbuat zalim?” Allah menjawab, “Ya, Aku 
akan menghukummu: Hamba itu berkata, “Tapi, aku hanya akan 
menyetujui saksi dariku. 

Hari ini, cukup dirimu sendiri dan para malaikat pencatat amal 
yang menjadi saksi atas kamu, firman Allah. Allah pun mengunci 
mulut hamba itu, lalu berkata kepada anggota tubuhnya, “Bicaralah! 
Anggota-anggota badannya pun langsung berbicara tentang 
perbuatannya. Hamba itu lalu berkata, "Masa bodoh dengan kalian! 
Menjauhlah! Dahulu aku membela kalian!” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa sekelompok orang 
pernah bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apakah 
pada hari kiamat nanti kami dapat melihat Tuhan kami?” Beliau 
balik bertanya, “Apakah kalian terhalang melihat matahari yang tak 
tertutup awan?” Mereka menjawab, “Tidak” Beliau bertanya lagi, 
“Apakah kalian terhalang melihat bulan di malam purnama?” Mereka 
menjawab, “Tidak.” Beliau kemudian bersabda, “Demi Yang jiwaku 
berada di genggaman-Nya. Kalian tidak akan terhalang melihat 
Tuhan kalian kecuali seperti terhalangnya kalian melihat salah satu 
dari keduanya (matahari dan bulan). Beliau melanjutkan sabdanya, 
“Seorang hamba akan datang menghadap (Allah), lalu Allah berkata 
kepadanya, "Bukankah Aku telah memuliakanmu, memberimu 
kekuasaan dan pasangan, menundukkan kuda dan unta untukmu 
serta membiarkanmu memanfaatkannya dan hidup senang? Orang 
itu menjawab, “Benar: Allah bertanya, Apakah dahulu kamu percaya 
bahwa kamu akan bertemu dengan-Ku?' Orang itu menjawab, 
“Tidak: Dikatakan padanya, Sungguh, aku melupakanmu (pada hari 


“Hadis ini diriwayatkan sendirian oleh Muslim, (hadis no. 2969). 
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ini) sebagaimana kamu melupakan-Ku. Hamba kedua kemudian 
datang menghadap, lalu Allah juga berkata kepadanya, "Bukankah 
Aku telah memuliakanmu, memberimu kekuasaan dan pasangan, 
menundukkan kuda dan unta untukmu, serta membiarkanmu 
memanfaatkannya dan hidup senang?” Orang itu menjawab, “Benar, 
Tuhanku. Allah bertanya, Apakah dahulu kamu percaya bahwa 
kamu akan bertemu dengan-Ku?' Orang itu menjawab, “Tidak: 
Sungguh, aku melupakanmu (pada hari ini) sebagaimana kamu telah 
melupakan-Ku, firman Allah. Lalu, orang ketiga datang menghadap, 
dan Allah mengatakan hal yang sama kepadanya. Orang itu menjawab, 
Aku beriman kepada-Mu, kitab-Mu, dan rasul-Mu. Aku mengerjakan 
shalat, berpuasa, bersedekah, dan memuji-muji-Mu sebaik mungkin: 
Allah lalu berkata kepadanya, "Kami akan hadirkan saksi atas kamu: 
Orang itu berpikir, “Siapa yang akan memberi kesaksian atas diriku? 
Allah kemudian mengunci mulutnya, lalu berkata kepada paha, kulit 
dan tulang orang itu, “Bicaralah! Paha, kulit dan tulang-tulang orang 
itu pun berbicara menceritakan semua perbuatan terdahulunya. 
Orang itu hanya membuat-buat alasan untuk membela dirinya. Itulah 
orang munafik yang Allah murkai.”” 

Diriwayatkan dari Jabir berkata, “Ketika rombongan sahabat yang 
berhijrah ke Habsyah melalui jalur laut telah datang dan menghadap, 
Rasulullah berkata kepada mereka, “Tidakkah kalian ingin memberi 
tahuku tentang hal-hal mengagumkan yang kalian lihat di Habsyah?” 
Beberapa sahabat lalu berkata, “Ya, ya Rasulullah. Ketika kami tengah 
duduk, seorang perempuan tua penghuni gereja di sana lewat di 
depan kami sambil membawa sekendi air di atas kepalanya. Ia lewat 
di depan seorang pemuda dari penduduk setempat. Pemuda itu tiba- 
tiba memegang salah satu tangannya dan mendorongnya hingga 
jatuh tersungkur. Kendi airnya pun pecah. Setelah bangun, ia melirik 
pemuda itu dan berkata, “Kamu akan tahu (akibatnya), Pengkhianat! 
Ketika Allah meletakkan kursi-Nya dan mengumpulkan semua 
orang dari generasi awal hingga generasi akhir, lalu tangan-tangan 


Shahih Muslim, (hadis no. 2968). 
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dan kaki-kaki berbicara tentang semua perbuatan mereka, kamu 
akan mengetahui bagaimana nasibku dan nasibmu di sisi Allah.” 
Mendengar cerita ini, Rasulullah bersabda, “Bagaimana Allah akan 
menyucikan sebuah umat jika orang-orang kuatnya menindas orang- 
orang lemah?!” 


6. Orang kafir menghujat dirinya sendiri 

Hujatan (al-magt) adalah puncak kebencian. Pada hari itu, orang- 
orang kafir akan membenci dan menghujat diri mereka sendiri. 
Sesungguhnya diserukan kepada orang-orang kafir (pada hari kiamat), 
“Sungguh, kebencian Allah (kepadamu) jauh lebih besar daripada 
kebencianmu kepada dirimu sendiri, ketika kamu diseru untuk beriman 
lalu kamu mengingkarinya” (Ghafir (40): 10). 


7. Kondisi orang-orang kafir saat dikumpulkan ke neraka 
Mereka akan digiring dan dikumpulkan dalam keadaan haus. Dan 
Kami akan menggiring orang yang durhaka ke neraka Jahanam dalam 
keadaan dahaga (Maryam 119): 86). Mereka hampir mati karena 
menahan haus. Kata “menggiring” dalam ayat ini memperlihatkan 
betapa hina dan rendah mereka. Mereka seolah seperti binatang 
ternak yang digiring ke tempat air.” 

Mereka juga dikumpulkan dalam keadaan buta, bisu dan tuli. 
Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat dengan wajah 
tersungkur, dalam keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat kediaman 
mereka adalah neraka Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan 
padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi mereka (al-Isra (171: 97). 

Barang siapa berpaling dari peringatan-Ku maka sesungguhnya 
dia akan menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan 
mengumpulkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta. Dia berkata, 
“Ya Tuhanku, mengapa Engkau kumpulkan aku dalam keadaan buta, 
padahal dahulu aku dapat melihat?” (Thaha (201: 124-125). 


Sunan Ibnu Mijah, hadis no. 4010). Al-Albani menilai hadis ini sahih di 
Shahih Ibnu Majah, 11/368. 
”Lihat: Tafsir al-Gasimi, V/91. 
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Mereka akan digiring dan dikumpulkan ke neraka dalam keadaan 
diseret di atas wajah mereka. Orang-orang yang dikumpulkan di neraka 
Jahanam dengan diseret wajahnya, mereka itulah yang paling buruk 
tempatnya dan paling sesat jalannya (al-Furgan |25|: 34). 

Mereka akan dikumpulkan bersama setan-setan yang dahulu 
mereka percayai. Maka demi Tuhanmu, sungguh, pasti akan Kami 
kumpulkan mereka bersama setan (wa al-syayathin), kemudian pasti 
akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan berlutut 
(Maryam (|19|: 68). 

Dalam menafsirkan ayat ini, Al-Ourthubi berkata, “Ada yang 
mengatakan bahwa setiap orang kafir akan dikumpulkan dengan 
satu setan dalam satu belenggu. Ini sebagaimana ayat, Kumpulkanlah 
orang-orang zalim beserta teman-sejawat mereka (al-Shaffat |37 |: 22). 
Huruf waw dalam kalimat wa al-syayathin bisa menjadi kata sambung 
(athaf) dan bisa juga berarti maa (bersama). Artinya, mereka akan 
dikumpulkan bersama setan-setan yang menjadi teman mereka dan 
menyesatkan mereka. Setiap orang kafir akan dikumpulkan dengan 
satu setan dalam satu belenggu.” 

Al-Ourthubi menyebutkan kemungkinan bahwa yang dimaksud 
pengumpulan (al-hasyr) dalam ayat di atas adalah pengumpulan 
semua manusia, baik yang mukmin maupun yang kafir. Pendapat 
ini keliru. Sebab, susunan ayat menunjukkan bahwa yang dimaksud 
hanyalah orang-orang kafir pengingkar hari kebangkitan. Di samping 
itu, ayat sebelumnya juga mengatakan, Dan orang (kafir) berkata, 
“Betulkah apabila aku telah mati maka kelak aku sungguh-sungguh 
akan dibangkitkan hidup kembali?” Dan tidakkah manusia itu 
memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, 
padahal (sebelumnya) dia belum berwujud sama sekali? Maka demi 
Tuhanmu, sungguh, pasti akan Kami kumpulkan mereka bersama 
setan, kemudian pasti akan Kami datangkan mereka ke sekeliling 
Jahanam dengan berlutut (Maryam (191: 66-68). 


38Tafsir al-Ourthubi, X1/88. 
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Keadaan berlutut ini akan senantiasa menemani diri mereka. Di 
tempat pada hari manusia dikumpulkan ke tempat perhitungan amal 
(hisab), semua umat akan berlutut. Dan milik Allah kerajaan langit 
dan bumi. Dan pada hari terjadinya kiamat, akan rugilah orang-orang 
yang mengerjakan kebatilan (dosa). Dan (pada hari itu) engkau akan 
melihat setiap umat berlutut. Setiap umat dipanggil untuk (melihat) 
buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan atas apa 
yang telah kamu kerjakan (al-Jatsiyah (45): 27-28). 

Begitu pun ketika berada di neraka. Dan tidak ada seorang pun 
di antara kamu yang tidak mendatanginya (neraka). Hal itu bagi 
Tuhanmu adalah ketentuan yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami 
akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan 
orang-orang yang zalim di dalam (neraka) dalam keadaan berlutut 
(Maryam |191:71-72). 


Keadaan orang mukmin yang berbuat maksiat 

Mereka adalah orang-orang beriman yang beramal saleh sekaligus 
bermaksiat. Mereka menjalankan ritual-ritual Islam dan rukun- 
rukunnya, tapi juga bermaksiat. Allah menyebutkan azab-Nya bagi 
kelompok ini. 


1. Orang mukmin yang tak berzakat 

Zakat termasuk rukun Islam yang sangat penting. Ia adalah hak 
harta. Orang yang tidak mengeluarkan zakat akan diazab pada hari 
kiamat. Nash-nash telah menjelaskan dua jenis azab dan hukuman 
bagi mereka. 


a. Bagi pemilik harta-yang tidak dizakatkan, pada hari kiamat 
hartanya akan berubah menjadi ular yang mengalungi lehernya, 
lalu menyengatnya dengan kedua taringnya dan mencengkeram 
kedua rahangnya. 


Dan janganlah sekali-kali orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya, mengira 
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bahwa (bakhil) itu baik bagi mereka, padahal (bakhil) itu buruk 
bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 
di lehernya pada hari Kiamat. Milik Allah-lah warisan (apa yang 
ada) di langit dan di bumi. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan (Alu Imran (3): 180). 


Diriwayatkan dari “Abdullih ibn Mas'ud bahwa Nabi 
bersabda, “Tiada seorang pun yang tak mengeluarkan zakat 
dari hartanya kecuali pada hari kiamat Allah akan menciptakan 
untuknya seekor ular yang melilit lehernya. (Nabi kemudian 
membaca ayat), Dan janganlah sekali-kali orang-orang yang 
bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari 
karunia-Nya .... (dalam riwayat lain Nabi membaca ayat), Harta 
yang mereka bakhilkan akan dikalungkan kelak di lehernya pada 
hari kiamat. Barang siapa yang mengambil harta saudaranya 
tanpa sepengetahuannya, kelak Allah akan menemuinya dalam 
kemurkaan. (Beliau lalu membaca ayat), Sesunggungnya orang- 
orang yang memperjualbelikan janji Allah ...).” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
bersabda, “Barang siapa yang diberi harta oleh Allah namun 
tidak mengeluarkan zakatnya, maka pada hari kiamat hartanya 
itu akan dijadikan seperti ular besar yang melilit lehernya, 
menyengatnya dengan kedua taringnya, kemudian membelit kuat 
kedua rahangnya seraya berkata, Aku adalah hartamu, aku adalah 
pusaka simpananmu dulu. (Rasulullah lalu membaca ayat), Dan 


»60 


janganlah sekali-kali orang-orang yang bakhil ... 


?Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3012), Sunan al-Nas@'i, (hadis no. 2441), dan 
Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 1784). Al-Tirmidzi berkata, “Hadis ini hasan sahih, 
sanad-sanadnya hasan karena terdapat nama Muhammad ibn Yahya yang shadig 
(bisa dipercaya riwayatnya). 

0 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1338). 
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b. Pada hari kiamat, emas atau perak yang hanya disimpan dan tidak 
dizakatkan akan dipanaskan, lalu disetrikakan ke dahi, lambung 
dan punggung pemiliknya. 


Wahai orang-orang yang beriman. Sesungguhnya banyak dari orang- 
orang alim dan rahib-rahib mereka memakan harta orang dengan 
jalan batil, dan (mereka) menghalang-halangi manusia dari jalan 
Allah. Orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira 
kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih. 
(Ingatlah) Pada hari ketika emas dan perak di panaskan dalam 
neraka Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan 
punggung mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta 
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah 
(akibat dari) apa yang kamu simpan itu” (al-Tawbah |91: 34-35). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ber- 
sabda, “Tak ada seorang pun pemilik emas dan perak yang tak 
menunaikan haknya (mengeluarkan zakatnya) melainkan pada 
hari kiamat akan dibuatkan untuknya lempengan-lempengan 
dari api yang dipanggang di neraka Jahanam, lalu disetrikakan 
ke lambung, dahi dan punggungnya. Setiap kali lempengan itu 
dingin, ia akan dipanaskan kembali. Demikian ini terus terjadi. 
Satu hari pada waktu itu sama dengan 50 ribu tahun, hingga 
diputuskan semua urusan manusia dan diperlihatkan jalannya: 
apakah menuju surga atau menuju neraka.” 

Seorang sahabat bertanya, “Bagaimana dengan (pemilik) 
unta, Rasulullah? Beliau menjawab, “Begitu pun pemilik unta 
yang tak mau menunaikan hak untanya. Di antara haknya 
adalah (zakat) susunya pada waktu keluar. Pada hari kiamat, 
semua untanya akan dihadirkan di padang terbuka nan luas. Tak 
ada satu pun untanya yang tertinggal. Unta-unta itu kemudian 
menginjak-injak dan menggigitnya. Setiap kali unta pertama 
selesai menginjak dan menggigit, unta yang lain akan datang 
menghampiri dirinya. Demikian ini terus terjadi. Satu hari pada 
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waktu itu sama dengan 50 ribu tahun, hingga diputuskan semua 
urusan manusia dan diperlihatkan jalannya, apakah menuju 
surga atau menuju neraka. 

Seorang sahabat lain bertanya lagi, “Bagaimana dengan sapi 
dan kambing, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Begitu pun pemilik 
sapi dan kambing yang tak mau mengeluarkan haknya. Pada 
hari kiamat, semua sapi dan kambing miliknya akan dihadirkan 
di padang terbuka. Tak ada satu ekor pun yang tertinggal. Tak 
ada satu ekor pun sapi dan kambing yang bengkok, pecah atau 
hilang tanduknya. Semuanya akan menanduknya dan menginjak- 
injaknya. Setiap yang pertama selesai, yang lain langsung datang. 
Demikian ini terus terjadi. Satu hari pada waktu itu sama dengan 
50 ribu tahun, hingga diputuskan semua urusan manusia dan 
diperlihatkan jalannya, apakah menuju surga atau menuju 


neraka.! 


2. Dosa-dosa yang pelakunya tidak akan diajak bicara dan 
disucikan Allah 

Allah telah menyebutkan banyak dosa yang diancam dengan hukum- 
an Seperti ini. 


a. Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu Kitab, dan menjualnya dengan harga 
murah, mereka hanya menelan api neraka ke dalam perutnya, 
dan Allah tidak akan menyapa mereka pada hari Kiamat dan 
tidak akan menyucikan mereka. Mereka akan mendapat azab 
yang sangat pedih. Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan 
petunjuk dan azab dengan ampunan. Maka alangkah beraninya 
mereka menentang api neraka (al-Bagarah (2): 174-175). 

Orang yang menyembunyikan ilmu karena ingin memuaskan 
penguasa, mewujudkan kepentingan pribadi atau karena ingin 
mencari kehidupan materi, diserupakan seperti para pendeta 


SlShahih Muslim, (hadis no. 987). 
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Yahudi dan Nasrani yang menyembunyikan dan merahasiakan 
sifat-sifat Rasulullah. Balasan untuk mereka adalah tidak akan 
diajak bicara dan disucikan Allah. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barang siapa yang ditanya tentang satu pengetahuan yang 
diketahuinya, namun ia menyembunyikannya, kelak pada hari 
kiamat ia akan dibelenggu dengan belenggu dari api. ” 

b. Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu 
tidak memperoleh bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa 
mereka, tidak akan memperhatikan mereka pada hari kiamat, dan 
tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih (Alu 
Imran (31:77). 

Termasuk dari mereka adalah orang-orang yang melanggar 
dan memperjuabbelikan janji Allah dengan harga murah. Mereka 
bersumpah palsu demi memperoleh kekayaan duniawi.” 

Yang dibicarakan ayat ini tak hanya orang Yahudi, seperti 
anggapan banyak orang. Dalilnya adalah sejumlah hadis berikut. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abdullih ibn Abi Awfa 
bahwa seorang laki-laki tengah menawarkan barang dagangannya 
di sebuah pasar. Ia bersumpah atas nama Allah bahwa barangnya 
telah ditawar dengan harga sekian, padahal kenyataannya 
tidak. Itu dilakukannya agar seorang laki-laki muslim percaya 
dan membeli barangnya. Setelah kejadian ini, turunlah ayat, 
Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah 
dengan harga murah ....” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhiri dari “Abdullah ibn Mas'id 
berkata, “Nabi pernah bersabda, “Barang siapa yang bersumpah 
palsu dengan maksud mengambil sebagian harta orang muslim 


2Synan Abu Dawud, (hadis no. 3658), Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 261), dan 
Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2649). Al-Tirmidzi menilai hadis ini termasuk hadis 
hasan. 

Lihat: al-Asygar, al-Oiyamah al-Kubra, hlm. 146. 
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maka dirinya adalah orang lacut. Allah akan menemuinya dalam 
kemurkaan. Allah pun menurunkan ayat, Sesungguhnya orang- 
orang yang memperjualbelikan janji Allah dengan harga murah 
...” Tiba-tiba al-Asy'ats datang dan berkata, “Apa yang Abu 
Abdirrahmin katakan kepada kalian? Ayat ini turun berkenaan 
dengan persoalanku. Aku pernah memiliki sebuah sumur di 
tanah milik sepupuku. Nabi berkata kepadaku, "Mana saksi- 
saksimu??' Aku pun menjawab, Aku tidak mempunyai saksi: 
Beliau menanggapi, Jika demikian, bersumpahlah: Aku lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, apabila seperti itu maka seseorang 
akan bersumpah tanpa peduli apakah sumpahnya itu benar atau 
palsu. Beliau kemudian membaca ayat tersebut.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Ada tiga macam orang yang takkan dilihat dan disucikan pada 
hari kiamat, dan mereka akan mendapatkan siksa yang pedih, 
(1) orang yang memiliki kelebihan air di jalan, tapi tidak mau 
membaginya kepada musafir, (2) orang yang hanya mau 
membaiat seorang pemimpin agar memperoleh kekayaan materi. 
Jika diberi maka ia mau membaiat, tapi jika tidak maka ia akan 
marah, (3) orang yang menjual barang dagangannya setelah waktu 
asar, lalu berkata, Demi Allah yang tidak ada Tuhan melainkan 
Dia, aku tadi sudah menjualnya dengan harga ini dan ini, dan 
(perkataannya ini) dipercaya orang lain. Nabi pun membaca 
ayat, Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji 
Allah dengan harga murah ....8 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Malikah bahwa dua orang 
perempuan tengah menjahit di dalam sebuah rumah atau kamar. 
Salah satu dari keduanya tiba-tiba keluar dengan telapak tangan 
tertusuk jarum, dan mendakwa temannya sebagai penyebabnya. 
Masalah ini pun dibawa ke hadapan Ibnu Abbas. Ibnu Abbas 
berkata, “Rasulullah pernah bersabda, “Seandainya dakwaan 


SIbid., (hadis no. 2229). 
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semua orang dikabulkan, niscaya darah dan harta-benda satu 
kaum akan habis. Suruhlah perempuan itu (si pendakwa) 
mengingat Allah. Bacakanlah untuknya ayat, Sesungguhnya 
orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dengan harga 
yang murah. Perempuan si pendakwa itu pun diingatkan 
sehingga dirinya mengaku bersalah.” 

Hadis yang sama juga diriwayatkan al-Nasa'i, tapi dengan 
redaksi berbeda dan lebih lengkap. Ibnu Abi Malikah berkata, 
“Ada dua orang perempuan bertetangga yang tengah menjahit 
bersama di sebuah kamar. Salah satu dari keduanya tiba-tiba 
keluar dengan tangan berdarah. Ia mendakwa temannya sebagai 
penyebab tangannya berdarah, tetapi temannya membantahnya. 
Aku pun mengadukan masalah ini kepada Ibnu Abbas melalui 
sepucuk surah. Ibnu Abbas membalas suratku yang bunyinya, 
Rasulullah menyatakan bahwa sumpah itu diwajibkan atas 
orang yang didakwa (terdakwa), dan seandainya semua dakwaan 
manusia itu dikabulkan maka mereka pasti akan mendakwa harta 
dan darah sebagian yang lain. Bacakanlah untuk perempuan itu 
ayat ini, Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji 
Allah dengan harga yang murah ... (sampai akhir ayat). Aku pun 
melakukan saran Ibnu Abbas, dan perempuan tadi akhirnya 
mengaku bersalah." 


3. Ghulul (Korupsi) 

Ghulul adalah mengambil harta rampasan perang secara diam-diam. 
Ini merupakan dosa yang mencerminkan sifat tamak dan egois. Pada 
hari kiamat, Allah mengancam pelaku ghulml dengan keadaan hina- 
dina di hadapan semua makhluk dan para saksi. 


Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta 
rampasan perang). Barang siapa berkhianat, niscaya pada hari 


kiamat dia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu. 


“'Ibid., (hadis no. 4277). 
8Sunan al-Nasi'i, (hadis no. 5425). 
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Kemudian, setiap orang akan diberi balasan yang sempurna sesuai 
dengan apa yang dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (Alu 
Imran (3): 161). 


Pada hari kiamat, pelaku ghulil akan membawa harta yang 
diambilnya itu di atas punggung dan pundaknya. Ia tersiksa dengan 
beban berat yang harus dipikulnya, terganggu oleh suara barang yang 
dipikulnya, dan terhina dengan pembeberan pengkhianatannya di 
hadapan para saksi.” 

Azab bagi pelaku ghulul pada hari kiamat juga banyak disinggung 
Nabi. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah berkata, “Nabi berdiri di tengah- 
tengah kami, menyebut tentang ghulul dan mengatakan bahwa 
ghulul itu masalah besar. Beliau kemudian bersabda, Jangan sampai 
aku menemukan salah seorang dari kalian datang pada hari kiamat 
dengan kambing yang mengembik dan kuda yang meringkik di atas 
pundaknya, dan berkata, Ya Rasulullah, tolonglah aku. Aku tidak bisa 
menolongmu sedikit pun. Aku pernah memperingatkanmu,” jawabku. 
Atau ada yang datang dengan unta yang meringkik di atas pundaknya, 
dan berkata, “Ya Rasulullah, tolonglah aku, lalu aku menjawab, Aku 
tidak bisa menolongmu sedikit pun. Aku pernah memperingatkanmu: 
Ada yang datang dengan emas dan perak (shamit) di atas pundaknya, 
dan berkata, “Ya Rasulullah, tolonglah aku, lalu aku menjawab, Aku 
tidak bisa menolongmu sedikit pun. Aku pernah memperingatkanmu: 
Ada yang datang dengan kain yang berkibar-kibar di pundaknya, dan 
berkata, Ya Rasulullah, tolonglah aku, lalu aku menjawab, Aku tidak 
bisa menolongmu sedikit pun. Aku pernah memperingatkanmu. ” 

Nabi pernah mempekerjakan “Ubidah ibn Shamit untuk 
mengumpulkan zakat. Beliau kemudian berpesan padanya, “Takutlah 
kepada Allah, Abu al-Walid. Jangan sampai engkau datang pada 


2 Tafsir al-durthubi, IV/165. 
7 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 2908). 
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hari kiamat dengan unta yang meringkik, sapi yang melenguh, atau 
kambing yang mengembik di atas pundakmu. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah ke Khaibar dan Allah memenangkan peperangan kami di 
sana. Dari harta rampasan perang yang ada, kami tak memperoleh 
emas dan perak. Kami hanya memperoleh barang-barang, makanan, 
dan pakaian. Setelah itu, kami pergi menuju sebuah lembah. Saat 
itu, Rasulullah didampingi seorang budak dari Bani Dhubayb 
bernama Rifa'ah ibn Zayd, hadiah dari seseorang dari suku Judzam 
kepada beliau. Setibanya kami di lembah, budak tersebut merawat 
hewan tunggangan beliau. Tiba-tiba sebuah anak panah mengenai 
tubuhnya dan mati. Kami pun berkata, 'Beruntunglah dirinya mati 
syahid, Rasulullah. Beliau kemudian menyahut, “Tidak. Demi 
Allah yang menggenggam jiwa Muhammad. Ia akan dipanggang di 
neraka akibat selembar kain yang diambilnya (tanpa hak) dari harta 
rampasan perang di Khaibar. Mendengar sabda ini, orang-orang 
terperanjat kaget. Seorang sahabat lalu datang menghadap beliau 
dengan membawa satu atau dua utas tali sepatu, dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku telah mengambilnya pada peperangan Khaibar: Beliau 
kemudian bersabda, “Seutas tali sepatu dari api neraka atau sepasang 
tali sepatu dari api neraka.””7” 

Diriwayatkan dari Abu Humayd al-Sa'idi bahwa Nabi pernah 
mempekerjakan seorang laki-laki dari suku Azad bernama Ibnu 
Lutbiyah untuk mengumpulkan zakat (Amil). Setelah pekerjaannya 
selesai, ia datang dan berkata, “Ini bagian untuk kalian dan ini 
untukku” Nabi kemudian berdiri di mimbar dan bersabda, “Apa 
yang ada di pikiran Gmil yang kami pekerjakan sehingga mengatakan 
'ini bagian untuk kalian dan ini untukku'?! Jika memang itu 
dipikirkan, mengapa ia tidak tinggal di rumah ayah dan ibunya saja, 
lalu menunggu apakah ia akan diberi atau tidak?! Demi Yang jiwa 
Muhammad berada di genggaman-Nya, tak ada seorang pun dari 


''Lihat: al-Albani, al-Silsilah al-Shahihah, 11/573. 
7? Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3993) dan Shahih Muslim, (hadis no. 115). 
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kalian yang mengambil (tanpa hak) harta zakat melainkan pada hari 
kiamat akan memikul apa yang diambilnya itu di atas pundaknya, baik 
berupa unta yang meringkik, sapi yang melenguh maupun kambing 
yang mengembik.” Nabi pun mengangkat kedua tangannya sehingga 
kami dapat melihat ketiak beliau yang putih, lalu bersabda, “Ya Allah, 
bukankah sudah aku sampaikan (peringatan-Mu)' sebanyak tiga kali.” 


Keadaan Orang yang Bertakwa dan Beramal Saleh 

Tentu saja, keadaan orang-orang yang bertakwa dan dekat dengan 
Tuhannya pada saat dikumpulkan di hari kiamat berbeda dengan 
keadaan orang selain mereka. Dalam Al-Ouran Allah menyebutkan 
keadaan mereka. Kami akan menyajikannya secara ringkas: 


1. Mereka tak takut, sedih atau cemas 


Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 
kemenangan mereka. Mereka tidak disentuh oleh azab dan tidak 
bersedih hati (al-Zumar (391: 61). 


Wahai hamba-hamba-Ku! Tidak ada ketakutan bagimu pada hari 
itu, dan tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami dan mereka berserah diri. (al- 
Zukhruf (431: 68-69) 


Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka 
dan mereka tidak bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan senantiasa bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam 
kehidupan di dunia dan di akhirat. Tidak ada perubahan bagi janji- 
janji Allah. Demikian itulah kemenangan yang agung (Yinus (10|: 
62-64). 


Maksud berita gembira di kehidupan dunia adalah (1) berita 


gembira yang disampaikan malaikat kepada orang mukmin yang 


?Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6753) dan Shahih Muslim, (hadis no. 1832). 
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tengah sakratulmaut bahwa dirinya akan dimasukkan ke surga, dan 
(2) mimpi yang baik. 

Diriwayatkan dari Abu al-Dard# berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah tentang maksud ayat Bagi mereka berita gembira di 
kehidupan dunia dan di akhirat. Beliau lalu bersabda, “Tak seorang pun 
selainmu yang pernah menanyakan maksud ayat ini. Yang dimaksud 
ayat ini adalah mimpi yang baik.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah berkata, "Aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, “Tidak ada yang tersisa dari kenabian kecuali 
berita-berita gembira (mubasysyirat). Para sahabat lalu bertanya, 
Apakah mubasysyirat itu, Rasulullah?” Beliau menjawab, Mimpi yang 
baik.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah menyingkap 
tabir (saat beliau sakit), sementara orang-orang tengah berbaris 
(hendak shalat) di belakang Abu Bakar. Beliau kemudian bersabda, 
“Hai sekalian manusia, tak ada yang tersisa dari berita gembira 
lewat kenabian (mubasysyrat al-nubuwwah) kecuali mimpi baik 
yang dilihat seorang muslim atau yang diperlihatkan kepadanya. 
Ingatlah, sesungguhnya aku dilarang membaca (ayat) Al-Ouran 
ketika rukuk dan sujud. Saat rukuk, agungkanlah nama Tuhan, dan 
saat sujud, bersungguh-sungguhlah berdoa karena (doa kalian) akan 
dikabulkan.” 

Adapun yang maksud berita gembira di akhirat adalah 
penyambutan para malaikat terhadap orang-orang bertakwa untuk 
meneguhkan hati mereka dan menenangkan diri mereka dari kejutan 
yang dahsyat. Kejutan yang dahsyat tidak membuat mereka merasa 
sedih, dan para malaikat akan menyambut mereka (dengan ucapan), 
“Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu” (al-Anbiy# (21|: 103). 


“Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 3898), Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2273). 
Al-Tirmidzi menilai hadis ini hasan 

7 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6589). 

Shahih Muslim, (hadis no. 479). 
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Barang siapa membawa kebaikan maka dia memperoleh (balasan) 
yang lebih baik darinya, sedang mereka merasa aman dari kejutan 
(yang dahsyat) pada hari itu (al-Naml (27): 89). 


2. Wajah mereka putih berseri 


Adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, mereka berada 
dalam rahmat Allah (surga) dan mereka kekal di dalamnya (Alu 
Imran (3): 107). Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri 
(musfirah), tertawa dan gembira ria (“Abasa (801: 38-39). 


Kata musfirah berarti musyrigah (bersinar). Ada pula yang 
mengatakan bahwa artinya adalah mudhiah (bercahaya) dan 
mustanirah (berkilau). Semuanya memiliki makna yang hampir 
berdekatan atau bahkan sama, sebagaimana ditunjukkan bahasa.” 

Sifat dan keadaan orang-orang bertakwa pada hari kiamat juga 
ditunjukkan banyak hadis nabi. Wallahu alam.I| 


Lihat: Ibnu al-Manzhir, Lisan al-'Arab, IV/369, Ibnu Faris, Mu'jam Magayis 
al-Lughah, 111/82: dan al-Raghib, Mufradit Alfazh al-Guran, hlm. 412. 
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Syafaat 


Apakah Syafaat Itu? 

Semua manusia dikumpulkan di padang Mahsyar dalam keadaan 
tanpa alas kaki, telanjang, dan tak berkhitan. Matahari pun didekatkan 
di atas kepala mereka sehingga terjadi banjir keringat yang nyaris 
menenggelamkan mereka. Semua orang tersiksa, payah dan tak 
kuasa lagi menahan derita. Saat itulah mereka berbondong-bondong 
menemui para nabi dan rasul. Mereka meminta para nabi dan rasul 
berdoa kepada Allah supaya memulai penghisaban. 

Jadi, syafaat datang setelah semua manusia dikumpulkan. Perlu 
diingat, syafaat terbagi menjadi beberapa macam. Syafaat paling 
utama—sesuai dengan urutan kejadian-kejadian di hari kiamat— 
adalah syafaat agung Nabi Muhammad yang menjadi penanda 
dimulainya hisab. 

Setelah itu, barulah syafaat-syafaat lainnya datang, sebagiannya 
sesudah hisab dan sebagiannya lagi sesudah penghuni surga masuk 
ke dalam surga dan penghuni neraka masuk ke dalam neraka. Tetapi, 
dalam pembahasan kali ini, kami akan menggabungkan penjelasan 
semua jenis syafaat, mengingat kesamaan dalil yang ada dan demi 
tujuan peringkasan. 
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Syafaat dalam Arti Bahasa 

Ibnu Firis berkata, “Huruf syin, fa' dan ayn (dalam kata syafaa) adalah 
akar kata yang sahih yang menunjukkan perbandingan di antara dua 
hal” 

Kata al-syafa' —antonim dari kata al-witr—berarti ganda. Syafaa- 
yasyfa-tasyfa' berarti memohon atau meminta. Syafi' atau syafi' 
adalah yang mengabulkan permohonan atau permintaan. Bentuk 
plural dari kata syafi' adalah syufa@'. Kata isytasyfaa bi fulan ala fulan 
berarti meminta seseorang agar memohonkannya bantuan kepada 
seseorang. 

Dinamakan syafaah (syafaat) karena orang yang meminta bantuan 
akan datang menemui orang (perantara) yang bisa membuatnya 
menerima bantuan tersebut. Jadi, seolah-olah permintaan peminta 
bantuan tergabung ke dalam permintaan si perantara pemberi 
bantuan. 


Syafaat dalam Arti Istilah 

Yang dimaksudkan arti istilah di sini adalah arti syafaat di dalam 
persoalan dunia dan agama. Satu pendapat mengatakan bahwa syafaat 
berarti memohonkan kebaikan untuk orang lain.“ Pendapat lain 
menyatakan bahwa syafaat berarti menjadi perantara bagi orang lain 
untuk mengusahakan kebaikan dan mencegah keburukan.” Pendapat 
kedua ini jauh lebih baik karena meliputi dua permohonan, mendapat 
kebaikan dan terhindar dari keburukan. 

Ibnu Manzhir berkata, “Syafaat adalah permohonan agar selamat 
dari dosa dan kejahatan.” Pengertian seperti ini juga terlalu padat 
karena syafaat memiliki beberapa macam. Ini hanyalah pengertian 
dari salah satu macam syafaat. Ada dua macam syafaat. 


IMujam Magayis al-Lughah, 111/201. 

27 ihat: Ibnu Manzhir, Lisan al-Arab, V111/183. 

Lihat: Syarh al- Agidah al-Safariniyyah, 11/204. 

“Ibid., 

Ibnu Oudamah al-Magdisi, Lumah al-I'tigad, hlm. 128. 
SLihat: Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, VI11/183. 
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1. Syafaat yang bersifat khusus. Ini hanya dimiliki oleh Nabi saw, 
yaitu syafaat agung (syafaah 'uzhma) untuk dimulainya hisab dan 
syafaat beliau kepada penghuni surga agar bisa cepat masuk ke 
dalamnya. 

2. Syafaat yang bersifat umum. Ini dimiliki oleh para nabi, malaikat 
dan orang-orang mukmin, yaitu syafaat untuk orang yang berhak 
masuk neraka agar tidak memasukinya atau untuk orang mukmin 
yang sudah masuk neraka agar dikeluarkan darinya.' 


Penjelasan kedua macam syafaat ini akan dikemukakan di 
lembaran-lembaran berikutnya. Insyaallah. 


Siapakah yang Memiliki Syafaat? 

Syafaat hanya milik Allah swt semata. Ia akan diberikan kepada siapa 
saja yang diridai-Nya dan dicegah dari siapa saja yang dilarang-Nya. 
Katakanlah, “Pertolongan itu hanya milik Allah semuanya (jamia). 
Dia memiliki kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada-Nya kamu 
dikembalikan” (al-Zumar (39): 44). Yang dimaksud jamia (semuanya) 
di sini adalah tidak ada seorang pun yang memiliki pertolongan 
selain Allah Swt. Pemahaman ini kemudian dipertegas lagi oleh ayat, 
Dan orang-orang yang menyeru kepada selain Allah tidak mendapat 
syafaat (pertolongan di akhirat), kecuali orang yang mengakui yang hak 
(tauhid) dan mereka mengetahui. (al-Zukhruf (43): 86) 

Atas dasar ini, pupuslah harapan orang-orang musyrik yang 
mengharapkan pertolongan dan syafaat dari dari tuhan-tuhan 
mereka. Bentuk pengecualian (ististng) dalam ayat, ... kecuali 
orang yang mengakui yang benar (tauhid) dan mereka mengetahui, 
adalah istitsng' mungathi' (pengecualian yang terpisah dari kalimat 
sebelumnya). Jadi, maknanya: Tetapi, orang-orang yang mengakui 
ketauhidan dan mengetahui kandungan isinya, yaitu pemanunggalan 


'Lihat: Nashir al-Jadt, al-Syafa'ah “inda Ahl al-Sunnah, hlm. 38. Lihat juga: Ibnu 
Oudamah al-Magdisi, Lumah al-I'tigad, hlm. 129. 
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Allah Swt. dalam hal penyembahan, itulah yang diizinkan Allah Swt. 
untuk mendapat syafaat. 

Ibnu Katsir berkata, “Yang dimaksud Orang-orang yang menyeru 
kepada selain Allah adalah orang-orang yang menyembah berhala, 
patung dan malaikat. Kemudian, yang dimaksud, ... tidak akan 
mendapat syafaat adalah sesembahan mereka tidak akan mampu 
memberi syafaat kepada mereka pada hari kiamat kelak. ... Kecuali 
orang yang mengakui yang benar (tauhid) dan mereka mengetahui. 
Ini adalah bentuk istitsng' mungathi' (pihak yang dikecualikan bukan 
bagian dari pihak yang tak dikecualikan). Jadi, maknanya menjadi: 
Tetapi, orang yang mengakui ketauhidan dengan hati (keyakinan) 
dan pengetahuan itulah yang akan memperoleh syafaat atas izin Allah 
swt ...." Ibnu Katsir tidak menyebutkan kemungkinan lain bentuk 
istitsnd di ayat ini selain istitsng' mungathi'. 

Hanya saja, susunan kalimat di dalam ayat ini juga menunjukkan 
kemungkinan adanya istitsng' muttashil (pihak yang dikecualikan 
bagian dari pihak yang tak dikecualikan). Jadi, maknanya menjadi: 
Tak ada satu pun dari orang-orang yang disembah selain Allah itu 
memiliki syafaat, kecuali orang yang bertauhid dari mereka dan tidak 
rida dijadikan sesembahan, seperti Isa putra Maryam dan selainnya. 
Orang-orang seperti inilah yang diizinkan Allah Swt. bisa memberi 
syafaat. 

Hal yang sama (istitsn@' muttashil) juga dikemukakan oleh al- 
Ourthubi. Berikut ini penuturan al-Ourthubi di dalam tafsirnya. 


Firman Alah swt, ... Kecuali orang yang mengakui yang benar (tauhid), 
berstatus preposisi (khafadh). Lalu, yang dimaksud orang-orang yang 
menyeru selain kepada Allah adalah menyeru (menyembah) Isa putra 
Maryam, Uzayr dan para malaikat. Jadi, maknanya: Mereka (Isa, Uzayr, 
malaikat) tidak akan memberi syafaat kecuali kepada orang yang 
mengakui tauhid dan meyakininya dengan hati dan ilmu pengetahuan. 
Makna ini dikatakan oleh Sa'id ibn Jubayr dan lain-lain. Sa'id berkata, 


Tafsir Ibnu Katsir, IV/139. 
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“Mengakui yang benar (tauhid) adalah mengakui bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah.” 

Dikatakan: Kedudukan huruf min dalam kalimat alladzina min 
dunihi (orang-orang yang menyembah selain kepada Allah) adalah 
rafa'. Jadi, maknanya: Orang-orang yang disembah selain-Nya itu 
tidak memiliki syafaat, yaitu tuhan-tuhan—seperti dikatakan Oatadah. 
Dengan kata lain, mereka (tuhan-tuhan) tidak bisa memberi syafaat 
kepada para penyembahnya kecuali yang mengakui tauhid, yaitu Uzayr, 
Isa dan para malaikat (yang dianggap tuhan-tuhan) yang tentu saja 
mengakui tauhid dan keesaan Allah. 

Dikatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan kisah al-Nadhr ibn 
al-Harits dan sekelompok orang Ouraisy yang mengatakan, “Jika yang 
dikatakan Muhammad itu benar, kami akan mengangkat malaikat 
menjadi pelindung kami. Mereka (para malaikat) lebih pantas memberi 
kami syafaat daripada Muhammad: Allah kemudian menurunkan ayat, 
Orang-orang yang menyeru kepada selain Allah tidak mendapat syafaat 
kecuali orang yang mengakui tauhid. Artinya, mereka meyakini bahwa 
malaikat, berhala, jin atau setan akan memberi syafaat kepada mereka, 
padahal tak ada seorang pun pada hari kiamat yang akan diberi syafaat 
kecuali orang yang mengakui tauhid, yaitu orang-orang mukmin— 
ketika mendapat izin dari Allah. Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud 
“mengakui tauhid” adalah bersaksi dan mengakui bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan bahwa Muhammad 
itu utusan Allah. 

Dikatakan: Orang-orang yang menyembah kepada selain Allah 
tidak akan memperoleh syafaat dari seorang pun kecuali dari orang yang 
mengakui tauhid. Jadi, orang yang mengakui tauhid akan diberi syafaat 
dan tidak akan memberi syafaat kepada orang musyrik. Kata “kecuali” 
(illa) dalam ayat ini berarti “tetapi” (lakinna). Maknanya, orang-orang 
musyrik tidak akan mendapat syafaat. Yang akan mendapat syafaat 


Ad 


hanyalah orang yang mengakui tauhid saja. Ini adalah bentuk istitsnd 
mungathi'. Tetapi, ayat ini juga boleh dipahami mengandung istitsnd” 
muttashil, karena di dalam kalimat “orang-orang yang menyembah 


kepada selain Allah” terkandung makna para malaikat.” 


"Tafsir al-Gurthubi, XV1/18. 
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Inilah perjanjian yang Allah Swt. tawarkan kepada orang-orang 
yang mengesakan-Nya. Mereka tidak berhak mendapat syafaat 
(pertolongan) kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di 
sisi (Allah) Yang Maha Pengasih (Maryam (191: 87). Yang dimaksud 
perjanjian di sini adalah ketauhidan, kesaksian bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan pemenuhan hak- 
hak-Nya. Pendapat ini dikemukakan oleh banyak mufasir." 

Orang-orang musyrik tidak mempunyai pemberi syafaat. Allah 
Swt. berfirman, Tidak ada seorang pun teman setia bagi orang zalim, 
dan tidak ada baginya seorang penolong yang diterima pertolongannya 
(Ghafir (40): 18). 

Orang-orang yang mentauhidkan-Nya tidak bisa memberi 
syafaat kecuali kepada orang yang diridai Allah Swt. Dan mereka 
tidak memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridai (Allah), 
dan mereka selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya (al-Anbiya 
(21): 28). Allah Swt. tidak pernah meridai kemusyrikan dan 
kekufuran. Jika kamu kafir, ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
tidak memerlukanmu dan Dia tidak meridai kekafiran hamba-hamba- 
Nya (al-Zumar (39): 7). 

Bahkan, sekalipun mereka diberi syafaat oleh orang yang bisa 
memberinya, syafaat itu tetap tidak akan bisa menolongnya di hari 
kiamat. Dan kami mendustakan hari pembalasan, sampai datang 
kepada kami kematian (al-Muddatstsir |74|: 46-47). Ketika mereka 
mengatakan ini, Allah menjawabnya melalui firman, Maka tidak 
berguna lagi bagi mereka syafaat (pertolongan) dari orang-orang yang 
memberikan syafaat (al-Muddatstsir (74): 48). 

Saat itulah mereka baru menyesal dan mengakui bahwa tak 
ada satu pun yang bisa memberi mereka syafaat dan pertolongan. 
Maka sekarang kita tidak mempunyai seorang pun pemberi syafaat 
(penolong), dan tidak pula mempunyai teman yang akrab (al-Syuar2 
(26): 100-101). 


Lihat: Ibnu Jizi, al-Tashil, 11/13, dan al-Baghawi, Maalim al-Tanzil, V/255. 
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Siapa yang Bisa Memberi Syafaat? 

Dalam Al-Ouran, Allah Swt. menyebutkan tiga kelompok yang bisa 
memberikan syafaat pada hari kiamat kelak, yaitu para malaikat, Nabi 
Muhammad dan para nabi serta orang-orang saleh. 


Malaikat 

Allah Swt. berfirman, Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha 
Pengasih telah menjadikan (malaikat) sebagai anak. Mahasuci Dia. 
Sebenarnya mereka (para malaikat itu) adalah hamba-hamba yang 
dimuliakan, mereka tidak berbicara mendahului-Nya dan mereka 
mengerjakan perintah-perintah-Nya. Dia (Allah) mengetahui segala 
sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan yang dibelakang 
mereka, dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang 
yang diridai (Allah), dan mereka selalu berhati-hati karena takut 
kepada-Nya (al-Anbiyz (21): 26-28). 

Allah Swt. juga berfirman, Dan betapa banyak malaikat di langit, 
syafaat (pertolongan) mereka sedikit pun tidak berguna kecuali apabila 
Allah telah mengizinkan, (dan itu hanya) bagi siapa yang dikehendaki 
dan diridai-Nya (al-Najm (53): 26). 

Adapun dalil-dalil dari sunnah akan kami sebutkan di lembaran 
berikutnya. Insyaallah. 


Nabi Muhammad saw. 

Nabi Muhammad saw. akan memberi syafaat agung (syafgah uzhma). 
Ini adalah kedudukan terpuji (al-magam al-mahmid) yang telah 
dijanjikan oleh Allah Swt. kepada beliau. Dan pada sebagian malam, 
lakukanlah shalat tahajjud (sebagai suatu ibadah) tambahan bagimu, 
mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji (al- 
Isra (17):79). Diriwayatkan dari Ibnu "Umar berkata, “Sesungguhnya 
pada hari kiamat semua manusia akan berlutut. Setiap umat akan 
mengikuti nabinya sambil berkata, Ya Fulan, berilah kami syafaat, 
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hingga permintaan syafaat berakhir pada Nabi saw. Itulah saat Allah 
menampilkan beliau pada magam mahmud (kedudukan terpuji). " 
Diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


“Syafaatku adalah untuk para pelaku dosa besar dari umatku.”” 


Para Nabi dan Orang-orang Saleh 

Allah Swt. berfirman, Dan orang-orang yang menyeru kepada selain 
Allah tidak mendapat syafaat (pertolongan di akhirat), kecuali orang 
yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka mengetahui (al-Zukhruf 
(43|: 86). 

Termasuk dalam kelompok ini adalah beberapa nabi yang 
disembah, seperti Isa putra Maryam, dan beberapa orang saleh yang 
disembah, seperti Uzayr. Dan orang-orang Yahudi berkata, “Uzayr 
putra Allah, dan orang-orang Nasrani berkata, "Al-masih putra Allah.” 
Itulah ucapan yang keluar dari mulut mereka. Mereka meniru ucapan 
orang-orang kafir terdahulu. Allah melaknat mereka: bagaimana 
mereka bisa sampai berpaling? (al-Tawbah 191: 30). 

Al-Ourthubi berkata, “Firman Allah swt Kecuali orang yang 
mengakui yang benar (tauhid), berstatus preposisi (khafadh). Lalu, 
yang dimaksud Orang-orang yang menyeru selain kepada Allah, adalah 
menyeru (menyembah) Isa putra Maryam, Uzayr dan para malaikat. 

Di tempat lain, al-Ourthubi berkata, “Yang dimaksud, ... Kecuali 
orang yang mengakui yang benar (tauhid), adalah orang-orang 
mukmin ketika diizinkan oleh Allah Swt.” 

Dalil hadis untuk masalah syafaat ini sangat banyak. Di antara 
hadis yang menegaskan ketiga kelompok pemberi syafaat adalah 
hadis riwayat Abu Sa'id. Diriwayatkan darinya bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: 

Apabila orang-orang mukmin telah dikeluarkan dari neraka 
pada hari kiamat, dan mereka telah beriman, maka tak ada satu pun 


“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4441). 

2Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2435), Sunan Abu Dawud, (hadis. 4739). 
Tafsir al-Ourthubi, XV1/18 

“Tbid., 
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perdebatan salah seorang dari kalian tentang hak sahabatnya di dunia 
yang sengitnya melebihi sengitnya perdebatan antara orang-orang 
mukmin dengan Tuhan mereka bagi saudara-saudara mereka yang 
telah dimasukkan ke neraka. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, mereka 
itu saudara-saudara kami. Mereka mengerjakan shalat, berpuasa, 
dan berhaji bersama kami, namun Engkau memasukkan mereka ke 
neraka.” Allah lalu berfirman, “Pergilah dan keluarkanlah orang yang 
kalian kenal.” Orang-orang mukmin pun pergi mendatangi mereka, 
lalu bisa mengenali rupa-rupa mereka yang belum sempat dimakan 
oleh neraka, di antara mereka ada yang sudah dicelupkan ke neraka 
hingga betisnya dan ada pula yang telah dicelupkan ke neraka hingga 
kedua mata-kakinya. Orang-orang mukmin kemudian mengeluarkan 
mereka, lalu kembali menghadap Allah dan berkata, “Ya Tuhan kami, 
kami telah mengeluarkan orang-orang yang telah Engkau perintahkan 
kepada kami” Allah lalu berfirman, “Keluarkanlah orang yang di 
dalam hatinya tersimpan iman seberat satu (keping) dinar, kemudian 
yang di dalam hatinya tersimpan iman seberat setengah (keping) 
dinar, dan orang yang di dalam hatinya tersimpan iman seberat biji 
sawi." 

|Abu Said kemudian berkata, “Barang siapa yang tidak 
membenarkan hal ini maka bacalah ayat, Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
selain syirik bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang 
mempersekutukan Allah, seseungguhnya ia telah berbuat dosa besar 
(al-Nisa (4J: 48)|. 

|Abu Sa'id melanjutkan sabda Nabi saw|J: Orang-orang mukmin 
berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah mengeluarkan orang yang telah 
Engkau perintahkan kepada kami hingga tak ada satu pun orang- 
yang memiliki kebaikan yang masih tersisa di dalam neraka. Allah 
lalu berfirman, “Para malaikat telah memberikan syafaat, para 
nabi telah memberikan syafaat, dan orang-orang mukmin telah 
memberikan syafaat. Tinggal Dzat Yang Maha Penyayang dari semua 
yang penyayang (yang belum memberikan syafaat). Allah kemudian 
menggenggam dengan satu genggaman (atau mungkin Nabi bersabda: 
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dua genggaman) dari neraka berisi sekelompok orang yang tak pernah 
sekali pun berbuat kebaikan, yang sudah dibakar hingga menjadi 
arang. Mereka dibawa ke air kehidupan (md al-hayah), lalu disiram 
dengannya dan tumbuhlah (tubuh) mereka seperti tumbuhnya benih 
di atas lumpur bawaan banjir. Lalu, tubuh mereka keluar dan di leher 
mereka terdapat stempel bertuliskan atgd'ullah (yang dibebaskan oleh 
Allah). Setelah itu dikatakan pada mereka, “Masuklah kalian ke dalam 
surga. Apapun yang kalian lihat, itu untuk kalian. Di sisi-Ku ada yang 
lebih baik dari itu” Mereka bertanya, “Ya Tuhan kami, apa yang lebih 
baik dari itu?” Allah kemudian berfirman, “Rida-Ku, sehingga Aku 


tidak akan memurkai kalian untuk selama-lamanya. " 


Syarat-Syarat Syafaat 
Syarat diberikannya syafaat ada tiga'”, dan itu termaktub jelas di dalam 
Al-Ouran dan sunnah. 


1. Rida Allah kepada pemberi syafaat 

Allah Swt. berfirman, Pada hari itu tidak berguna syafaat (per- 
tolongan) kecuali dari orang yang telah diberi izin oleh Tuhan Yang 
Maha Pengasih, dan Dia Ridai perkataannya (Thaha (201: 109). 

Dan orang-orang yang menyeru kepada selain Allah tidak men- 
dapat syafaat (pertolongan di akhirat), kecuali orang yang mengakui 
yang hak (tauhid) dan mereka mengetahui (al-Zukhruf (43): 86). 


2. Rida Allah kepada penerima syafaat 

Allah Swt. berfirman, Dia (Allah) mengetahui segala sesuatu 
yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, dan 
mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridai 
(Allah), dan mereka selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya. (al- 
Anbiyaz (21): 28) 


5 Musnad Ahmad, (hadis no. 11488). Sanad riwayat ini sahih. 
"Lihat: Ibnu al-Gayyim, Madirij al-Salikin, 1/143, al-Hukmi, Ma'rij al-Gabul, 
11/259, dan Syarh Lumiah al-I'tigad, hlm. 130. 
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3. Izin Allah atas diberikannya syafaat 

Allah Swt. berfirman, Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang 
Mahahidup, Yang terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya 
tanpa izin-Nya (al-Bagarah (2): 255). 

Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy 
(Singgasana) untuk mengatur segala urusan. Tidak ada yang dapat 
memberi syafaat kecuali setelah ada izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu, 
maka sembahlah Dia. Apakah kamu tidak mengambil pelajaran? 
(Yunus (10: 3). 

Dan betapa banyak malaikat di langit, syafaat (pertolongan) 
mereka sedikit pun tidak berguna kecuali apabila Allah telah 
mengizinkan bagi siapa yang Dia kehendaki dan Dia Ridai (al-Najm 
(531: 26). 


Syafaat yang Diterima dan Syafaat yang Ditolak 

Di dalam Al-Ouran, Allah Swt. menyebutkan syafaat yang diterima- 
Nya dan yang ditolak-Nya. Apa yang dimaksud dengan syafaat yang 
diterima dan syafaat yang ditolak? 

Syafaat yang diterima (magbilah) adalah yang syarat-syaratnya 
terpenuhi. Syafaat jenis ini terbagi menjadi beberapa macam yang 
akan kami sebutkan di lembaran berikutnya. 

Adapun syafaat yang ditolak (marfidhah) adalah yang salah satu 
syaratnya tidak terpenuhi. Atas dasar itu, Allah Swt. menolaknya dan 
membatalkannya. Hal ini menimbulkan sedikit masalah. 

Masalah yang dimaksud adalah adanya beberapa ayat yang 
mengisyaratkan penegasian syafaat. Di antaranya adalah ayat Sebelum 
datang hari ketika tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi persahabatan, 
dan tidak ada lagi syafaat (al-Bagarah (21: 254) dan ayat-ayat lain yang 
semisal. Pertanyaannya kemudian, bagaimana kita mendamaikan 
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antara ayat-ayat yang menetapkan syafaat dan ayat-ayat yang 
menegasikannya? 

Syekh Ibnu Taimiyah berkata: 

Kaum muslim telah sepakat bahwa syafaat dan doa Nabi saw. bisa 
mendatangkan manfaat untuk orang-orang mukmin dalam persoalan 
dunia dan agama. Demikian pula syafaat dan doa beliau untuk mereka 
pada hari kiamat dalam hal bertambahnya pahala dan ditinggikannya 
derajat, yang juga telah disepakati oleh kaum muslim. Barangkali 
dikatakan bahwa ahli bidah mengingkari ini semua. 

Syafaat beliau untuk pelaku dosa dari umatnya telah disepakati 
kebenarannya oleh kalangan sahabat, tabiin, empat imam muslim dan 
selainnya. Tetapi, itu diingkari oleh banyak ahli bidah dari kalangan 
Khawarij, Muktazilah dan (Syiah) Zaidiyah. Menurut mereka, orang 
yang sudah masuk ke dalam neraka tidak akan pernah keluar darinya, 
tidak akan mendapat syafaat, dan seterusnya. Jadi, orang yang telah 
masuk surga tidak akan masuk neraka dan orang yang telah masuk 
neraka tidak akan masuk surga. Bagi mereka, pahala dan siksa 
mustahil berada di dalam satu individu tunggal. 

Adapun kalangan sahabat, tabiin, empat imam muslim dan 
selainnya telah menetapkan kebenaran adanya syafaat. Mereka 
berdasar pada hadis-hadis sahih mutawatir yang menunjukkan 
bahwa Allah Swt. akan mengeluarkan sekelompok orang dari neraka 
setelah terlebih dahulu diazab dengan azab sekehendak-Nya. Allah 
mengeluarkan mereka dari neraka karena syafaat Muhammad saw, 
dan mengeluarkan yang lain karena syafaat selain syafaat beliau, serta 
mengeluarkan satu kaum lainnya tanpa syafaat. 

Para pengingkar syafaat menguatkan pendapatnya dengan 
berdasarkan pada firman, Dan takutlah kamu pada hari (ketika) tidak 
seorang pun dapat membela orang lain sedikit pun. Sedangkan syafaat 
dan tebusan apa pun darinya tidak diterima dan mereka tidak akan 
ditolong (al-Bagarah (2): 48), Tidak seorang pun dapat menggantikan 
(membela) orang lain, tebusan tidak diterima, bantuan tidak berguna 
baginya, dan mereka tidak akan ditolong (al-Bagarah (21: 123), Sebelum 
datang hari ketika tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi persahabatan 
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dan tidak ada lagi syafaat (al-Bagarah (21: 254), Tidak ada seorang pun 
teman setia bagi orang zalim dan tidak ada baginya seorang penolong 
yang diterima pertolongannya (Ghafir (401: 18), dan firman-Nya, Maka 
tidak berguna lagi bagi mereka syafaat (pertolongan) dari orang-orang 
yang memberikan syafaat (al-Muddatstsir |74|: 48). 

Jawaban kalangan Ahlu Sunnah untuk masalah ini adalah bahwa 
ayat-ayat tersebut sebenarnya mengisyaratkan dua hal. 

Pertama, syafaat tidak akan pernah berguna bagi orang-orang 
musyrik. Ini ditunjukkan oleh firman Allah Swt. saat bertanya kepada 
mereka, “Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) 
Sagar?” Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang 
yang melaksanakan shalat, dan kami (juga) tidak memberi makan 
orang miskin, bahkan kami biasa berbincang (untuk tujuan yang batil), 
bersama orang-orang yang membicarakannya, dan kami mendustakan 
hari pembalasan, sampai datang kepada kami kematian.” Maka tidak 
berguna lagi bagi mereka syafaat (pertolongan) dari orang-orang yang 
memberikan syafaat (al-Muddatstsir (74/: 42—48). 

Bagi kaum musyrik, syafaat dinafikan dan tidak akan diberikan 
karena kekufuran mereka. 

Kedua, yang dimaksud ayat-ayat di atas adalah penafian syafaat 
yang dianggap kaum musyrik dimiliki oleh para malaikat, para nabi 
dan orang saleh. Mereka beranggapan bahwa orang-orang tersebut 
bisa memberi mereka syafaat tanpa seizin Allah swt—sama seperti 
sebagian orang yang dimintai bantuan oleh sebagian yang lain, lalu 
dikabulkan. 

Kaum musyrik menganggap bahwa para malaikat, para nabi 
dan orang saleh bisa memberi mereka syafaat dan pertolongan tanpa 
rida Allah Swt. Mereka membuat simbol-simbol perwujudannya 
dan berkata, “Mereka adalah orang-orang pilihan Allah. Kami 
memohon dan menyembah mereka agar Allah Swt. mendengar dan 
mengabulkan permohonan kami. Tindakan kaum musyrik ini sama 
seperti orang yang meminta bantuan kepada orang-orang pilihan raja 
dengan harapan raja mau memberinya bantuan. Tapi, sang raja tidak 
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mengizinkannya mendapatkan bantuan dan tidak pula mengizikan 
orang-orang pilihannya itu memohonkan bantuan untuknya. 

Inilah syafaat yang diinkari dan dinafikan oleh Allah Swt. Tidak 
ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya (al-Bagarah 
(2): 255). 


Dan betapa banyak malaikat di langit, syafaat (pertolongan) mereka 
sedikit pun tidak berguna kecuali apabila Allah telah mengizinkan 
(dan hanya) bagi siapa yang Dia kehendaki dan Dia Ridai (al-Najm 
(531: 26). 


Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha Pengasih telah menjadikan 
(malaikat) sebagai anak.” Mahasuci Dia. Sebenarnya mereka (para 
malaikat itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan, mereka tidak 
berbicara mendahului-Nya dan mengerjakan perintah-perintah- 
Nya. Dia (Allah) mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka 
(malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi 
syafaat melainkan kepada orang yang diridai (Allah), dan mereka 
selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya (al-Anbiyz |21|: 26- 
28). 


Katakanlah (Muhammad), “Serulah mereka yang kamu anggap 
(sebagai tuhan) selain Allah! Mereka tidak memiliki (kekuasaan) 
seberat zarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali 
tidak mempunyai peran serta dalam (penciptaan) langit dan bumi 
dan tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya.” 
Dan syafaat (pertolongan) di sisi-Nya hanya berguna bagi orang yang 
telah diizinkan-Nya (memperoleh syafaat itu). Sehingga apabila telah 
dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, “Apakah 
yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, 
(Perkataan) yang benar, dan Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar. 
(Saba' (341: 22-23). 


Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
mendatangkan bencana kepada mereka dan tidak pula memberi 
manfaat. Mereka berkata, “Mereka itu adalah pemberi syafaat kami 
di hadapan Allah.” Katakanlah, “Apakah kamu akan memberi tahu 
kepada Allah sesuatu yang tidak diketahui-Nya apa yang di langit 
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dan tidak (pula) yang di bumi?” Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia 
dari apa yang mereka persekutukan itu (Yinus (101: 18). 


Peringatkanlah dengannya (Al-Guran) orang yang takut akan 
dikumpulkan menghadap Tuhannya (pada hari kiamat), bahwa 
tidak ada bagi mereka pelindung dan pemberi syafaat (pertolongan) 


selain Allah, agar mereka bertakwa (al-Anam (61: 51). 


Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arsy. Bagimu tidak ada seorang pun penolong maupun pemberi 
syafaat selain Dia. Maka apakah kamu tidak memperhatikan? 
(Sajdah (32): 4). 


Dan orang-orang yang menyeru kepada selain Allah tidak mendapat 
syafaat (pertolongan di akhirat), kecuali orang yang mengakui yang 
hak (tauhid) dan mereka mengetahui (al-Zukhruf (431: 86). 


Dan kamu benar-benar datang sendiri-sendiri kepada Kami 
sebagaimana Kami ciptakan kamu pada mulanya, dan apa yang 
telah Kami karuniakan kepadamu, kamu tinggalkan di belakangmu 
(di dunia). Kami tidak melihat pemberi syafaat (pertolongan) 
besertamu yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu bagi 
Allah. Sungguh, telah terputuslah (semua pertalian) antara kamu 
dan telah lenyap dari kamu apa yang dahulu kamu sangka sebagai 
sekutu Allah (al-Anam (6: 94). 


Ataukah mereka mengambil penolong selain Allah. Katakanlah, 
“Apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka tidak 
memiliki sesuatu apa pun dan tidak mengerti?” Katakanlah, 
“Pertolongan itu hanya milik Allah semuanya. Dia memiliki kerajaan 
langit dan bumi. Kemudian kepada-Nya kamu dikembalikan.” Dan 
apabila yang disebut hanya nama Allah, kesal sekali hati orang- 
orang yang tidak beriman kepada akhirat. Namun apabila nama- 
nama sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka menjadi 
bergembira (al-Zumar (391: 43-45). 


Pada hari itu mereka mengikuti (panggilan) penyeru (malaikat) 


tanpa membantah: dan semua suara tunduk merendah kepada 
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Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga yang kamu dengar hanyalah 
bisik-bisik. Pada hari itu tidak berguna syafaat (pertolongan) kecuali 
dari orang yang telah diberi izin oleh Tuhan Yang Maha Pengasih, 
dan Dia ridai perkataannya (Thaha (201: 108-109). 


Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak menyembah (Allah) 
yang telah menciptakanku dan hanya kepada-Nyalah kamu akan 
dikembalikan. Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain- 
Nya? Jika (Allah) Yang Maha Pengasih menghendaki bencana 
terhadapku, pasti pertolongan mereka tidak berguna sama sekali 
bagi diriku dan mereka (juga) tidak dapat menyelamatkanku. 
Sesungguhnya jika aku (berbuat) begitu, pasti aku berada dalam 
kesesatan yang nyata. Sesungguhnya aku telah beriman kepada 
Tuhanmu, maka dengarkanlah pengakuan keimanan-ku (Yasin 1361: 
22-25). 


Syafaat ini dianggap kaum musyrik dimiliki oleh para malaikat, 
para nabi dan orang-orang saleh. Bahkan, kaum musyrik membuatkan 
mereka simbol-simbol perwujudannya, lalu berkata, “Permintaan 
syafaat kami melalui simbol-simbol ini adalah permintaan syafaat 
kami kepada mereka. Kamu musyrik juga mengeramatkan kuburan 
mereka, lalu berkata, “Kami meminta bantuan kepada mereka setelah 
mereka mati agar memohonkan kami syafaat kepada Allah.” Kaum 
musyrik pun bahkan menyembah simbol-simbol tersebut. Syafaat 
seperti ini dinafikan oleh Allah dan rasul-Nya, dan kaum musyrik 
dikecam karenanya dan karena kekufuran. 

Allah Swt. berfirman, Dan mereka berkata, “Jangan sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhanmu dan jangan 
pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, Suwa, 
Yaghuts, Yaug dan Nasr.” Dan sungguh, mereka telah menyesatkan 
orang banyak, dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zalim itu selain kesesatan (Nuh (711: 23-24). 

Ibnu Abbas dan yang lain berkata, “Mereka itu adalah orang- 
orang saleh dari kaum Nuh. Ketika mereka mati, kuburan mereka 
dikeramatkan, lalu dibuatkan patung-patung yang menyimbolkan 
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diri mereka, kemudian disembah. Kisah ini sudah masyhur di kitab- 
kitab tafsir dan hadis, seperti kitab hadis al-Bukhari dan lainnya. 
Ini (pengeramatan dan penyembahan atas kuburan) dinafikan, 
dikecam dan dicela oleh Nabi saw. Beliau bahkan melaknat orang 
yang menjadikan kuburan para nabi dan orang-orang saleh sebagai 
masjid, meskipun orang yang mengerjakan shalat di dalamnya tidak 
memohon syafaat kepada mereka. Nabi saw. juga melarang shalat 
di kuburan. Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah mengutus “Ali 
ibn Abi Thalib (untuk menyebarkan Islam) dan memerintahnnya 
agar menghapus atau membredel semua gambar dan boneka yang 
ditemuinya, serta meratakan setiap kuburan yang ditinggikan yang 
dijumpainya. 

Diriwayatkan dari Abu al-Hiyaj al-Asadi berkata, “Ali ibn Abi 
Thalib berkata kepadaku, "Maukah engkau aku utus sebagaimana 
Rasulullah saw. pernah mengutusku? Jangan biarkan ada gambar 
kecuali engkau menghapusnya, dan tidak pula kuburan yang 


ditinggikan kecuali engkau meratakannya.” 


Macam-Macam Syafaat yang Diterima 

Macam-macam syafaat yang diterima terangkum dalam ayat, 
Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat tahajjud (sebagai 
suatu ibadah) tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu 
mengangkatmu ke kedudukan terpuji (magam mahmud) (al-Isr2 (17 |: 
79). 


1. Syafaat untuk segera dimulainya hisab 

Diriwayatkan bahwa Ibnu “Umar pernah berkata, “Sesungguhnya 
pada hari kiamat semua manusia akan berlutut. Setiap umat akan 
mengikuti nabinya sambil berkata, Ya Fulan, berilah kami syafaat, 


"Ibnu Taimiyah, Majmy' Fatawa, 1/148 -152. 
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hingga permintaan syafaat berakhir pada Nabi saw. Itulah saat Allah 
menampilkan beliau pada magam mahmud (kedudukan terpuji). " 
Hadis lain yang semakna, tapi memiliki redaksi yang lebih 


panjang dan teperinci, adalah hadis riwayat Abu Hurairah berikut ini. 


Suatu hari, Rasulullah saw. diundang makan. Beliau mengangkat 
daging bagian lengan (kambing) yang menarik seleranya, lalu 
menggigitnya dengan sekali gigitan, dan bersabda, “Aku adalah 
pemimpin manusia pada hari kiamat. Apakah kalian tahu apa 
sebabnya? Pada hari kiamat, Allah akan mengumpulkan manusia 
generasi pertama hingga yang terakhir di sebuah padang terbuka. 
Suara penyeru bisa mereka dengar, pemandangan bisa mereka 
lihat, dan matahari didekatkan (ke kepala mereka). Mereka 
mengalami kedukaan dan kesusahan yang tak kuasa ditahan dan 
dipikul. Sebagian berkata kepada sebagian yang lain, “Tidakkah 
kalian memikirkan apa sedang kalian alami? Tidakkah kalian 
memikirkan nasib kalian? Tidakkah kalian menunggu orang yang 
bisa memohonkan syafaat untuk kalian kepada Tuhan?” Lalu, 
sebagian lagi berkata kepada sebagian lainnya, “Datangilah Adam.” 

Mereka mendatangi Adam dan berkata, “Adam, engkau bapak 
manusia. Engkau diciptakan Allah dengan tangan-Nya, sebagian 
ruh-Nya ditiupkan kepadamu, dan para malaikat diperintahkan- 
Nya bersujud kepadamu. Berilah kami syafaat di sisi Tuhanmu. 
Tidakkah engkau melihat apa tengah menimpa kami? Tidakkah 
engkau memikirkan nasib kami?” Adam berkata, “Hari ini Tuhanku 
sangat murka sekali kepadaku, Dia tidak pernah semurka ini 
sebelumnya dan takkan pernah lagi semurka ini. Itu karena Dia 
sudah melarangku mendekati pohon (khuldi), namun aku tetap 
melanggarnya. Aku sibuk mengurus diriku sendiri. Datangilah 
selainku. Datangilah Nuh: 

Mereka mendatangi Nuh dan berkata, “Nuh, engkau rasul 
pertama yang diutus ke bumi dan disebut Allah sebagai hamba yang 
pandai bersyukur ('abdan masykuran). Berilah kami syafaat di sisi 
Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat apa tengah menimpa kami? 


Tidakkah engkau memikirkan nasib kami?” Nuh berkata, “Hari ini 


8Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4441). 
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Tuhanku sangat murka sekali kepadaku, Dia tidak pernah semurka 
ini sebelumnya dan takkan pernah lagi semurka ini. Itu karena aku 
pernah berdoa untuk kaumku (yang kafir). Aku sibuk mengurus 
diriku sendiri. Datangilah selainku. Datangilah Ibrahim: 

Mereka mendatangi Ibrahim dan berkata, “Ibrahim, engkau 
nabi Allah dan kekasih-Nya di antara penduduk bumi. Berilah 
kami syafaat di sisi Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat apa tengah 
menimpa kami? Tidakkah engkau memikirkan nasib kami?” 
Ibrahim berkata, “Hari ini Tuhanku sangat murka sekali kepadaku, 
Dia tidak pernah semurka ini sebelumnya dan takkan pernah 
lagi semurka ini” seraya menyebutkan kesalahan yang pernah 
dilakukannya. “Aku sibuk mengurus diriku sendiri. Datangilah 
selainku. Datangilah Musa,” lanjut Ibrahim. 

Mereka mendatangi Musa dan berkata, “Musa, engkau 
utusan Allah. Engkau telah diutamakan Allah dengan risalah- 
Nya dan pembicaraan-Nya denganmu. Berilah kami syafaat di sisi 
Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat apa tengah menimpa kami? 
Tidakkah engkau memikirkan nasib kami?” Musa berkata, “Hari ini 
Tuhanku sangat murka sekali kepadaku, Dia tidak pernah semurka 
ini sebelumnya dan takkan pernah lagi semurka ini. Itu karena aku 
telah membunuh satu jiwa tanpa mendapat perintah-Nya. Aku 
sibuk mengurus diriku sendiri. Datangilah selainku. Datangilah 
Isa.” 

Mereka mendatangi Isa dan berkata, “Isa, engkau utusan 
Allah. Engkau sudah bisa berbicara dengan manusia saat masih 
dalam ayunan. Engkau adalah kalimat-Nya yang ditiupkan-Nya ke 
Maryam. Engkau adalah sebagian ruh Allah. Berilah kami syafaat 
di sisi Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat apa tengah menimpa 
kami? Tidakkah engkau memikirkan nasib kami?” Isa berkata, 
“Hari ini Tuhanku sangat murka sekali kepadaku, Dia tidak pernah 
semurka ini sebelumnya dan takkan pernah lagi semurka ini.” Isa 
tidak menyebutkan kesalahan yang pernah dilakukannya. “Aku 
sibuk mengurus diriku sendiri. Datangilah selainku. Datangilah 
Muhammad? kata Isa. 

Mereka kemudian mendatangi Muhammad saw. dan berkata, 
“Muhammad, engkau utusan Allah, pamungkas para nabi dan dosa- 


dosamu yang telah lalu dan yang akan datang telah diampuni-Nya. 
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Berilah kami syafaat di sisi Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat apa 
tengah menimpa kami? Tidakkah engkau memikirkan nasib kami?” 

Aku (Nabi saw.) kemudian bertolak dan tiba di bawah Arsy. 
Aku pun bersimpuh dan bersujud di hadapan Tuhanku. Dia lalu 
mewahyukan kepadaku pujian-pujian yang bagus untuk-Nya yang 
tak pernah Dia wahyukan kepada seorang pun sebelumku. Allah 
berkata, “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu dan mintalah, 
kamu pasti diberi, berilah syafaat, syafaatmu pasti diterima.” Aku 
pun mengangkat kepalaku dan berkata, “Ya Tuhanku, umatku ... 
umatku!” Allah berkata, “Wahai Muhammad, masukkanlah orang 
yang tidak dihisab di antara umatmu ke surga melalui pintunya 
sebelah kanan.” Mereka ini juga bisa masuk ke surga melalui pintu- 
pintu lainnya seperti orang-orang. Demi yang jiwa Muhammad 
berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya jarak antara dua 
daun pintu surga adalah seperti jarak antara Makkah dan Hajar 
atau antara Makkah dan Bushra.” 


Artinya, orang yang tidak dihisab dari umat Muhammad saw. 
akan langsung masuk surga dan tidak akan mengalami sejumlah 
keadaan yang dialami oleh orang lain. Setelah itu, penghisaban baru 
dimulai. Syafaat macam ini hanya dikhususkan bagi Nabi Muhammad 
saw. 


2. Syafaat untuk orang-orang mukmin yang sudah masuk 
ke neraka agar keluar darinya 

Diriwayatkan dari Yazid al-Fagir berkata, “Aku pernah tertarik oleh 
satu pendapat kaum Khawarij. Tak lama setelah itu, kami bertolak 
dalam sebuah rombongan besar dengan tujuan berhaji, dan berbaur 
bersama orang banyak. Ketika melintasi kota Madinah, kami 
mendapati Jabir ibn Abdillih tengah menerangkan sebuah hadis 
Rasulullah saw. kepada sekelompok orang. Saat ia menjelaskan para 
penghuni neraka, aku langsung menyahut, “Bicara apa engkau ini, 
wahai sahabat Rasulullah? Padahal, Allah berfirman, Sesungguhnya 


?Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4435) dan Shahih Muslim, (hadis no. 194). 
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orang yang Engkau masukkan ke dalam neraka, sungguh Engkau telah 
menghinakannya (Alu Imran (31: 192), dan juga berfirman, Setiap kali 
para penghuni neraka itu ingin keluar dari neraka maka mereka selalu 
dilemparkan kembali ke dalamnya (al-Sajdah |32|: 20). Lalu, apa yang 
engkau biacarakan itu?' 

“Jabir balik bertanya kepadaku, “Sudahkah engkau membaca 
Al-Ouran?! Pernahkah engkau mendengar tentang kedudukan 
Muhammad yang akan diangkat oleh Allah?” Aku jawab, “Ya, pernah: 
Ia lalu berkata, Itu adalah kedudukan terpuji (magam mahmud) 
Rasulullah yang dengannya Allah akan mengeluarkan dari neraka 
orang-orang yang beliau kehendaki. 

“Jabir kemudian menerangkan letak shirdth dan bagaimana 
keadaan manusia saat melintasinya. Aku khawatir tidak bisa 
menghafal itu. Hanya saja, Jabir menyebutkan bahwa kelak ada satu 
kaum yang akan dikeluarkan dari neraka setelah berada di dalamnya. 
Mereka dikeluarkan dengan tubuh bagaikan biji kurma yang baru 
dijerang di bawah terik matahari. Lalu, mereka diceburkan ke dalam 
salah satu sungai di surga, mandi, dan keluar dari sungai bagaikan 
selembar kertas. 

“Kami kemudian pulang dan berkata, “Celakalah kalian! Apakah 
kalian menganggap seorang syeikh (Jabir) akan membuat kebohongan 
dengan mengatasnamakan Rasulullah? Kami melanjutkan perjalanan 
pulang. Demi Allah, tak ada yang keluar dari rombongan kami kecuali 
hanya satu orang.” 

Dalam riwayat Oatadah, Anas mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 


Pada hari kiamat, orang-orang mukmin akan ditahan (dari 
disegerakannya hisab) hingga mereka sangat menderita. Mereka 
berkata, “Bagaimana jika kita memohon syafaat kepada Tuhan kita 
supaya Dia berkenan memindahkan kita dari tempat ini?” 

Mereka lalu mendatangi Adam dan berkata, “Engkau Adam, 


bapak manusia. Allah telah menciptakanmu dengan tangan-Nya, 


2 Shahih Muslim, (hadis no. 191). 
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meniupkan sebagian ruh-Nya kepadamu, memerintahkan para 
malaikat agar bersujud kepadamu, dan mengajarimu nama segala 
sesuatu. Berilah kami syafaat di sisi Tuhanmu agar Dia berkenan 
memindahkan kami dari tempat kami ini: Adam berkata, “Aku 
tidak bisa mengabulkan permintaan kalian,” seraya menyebutkan 
kesalahan yang pernah diperbuatnya, yaitu memakan buah dari 
pohon (khuldi), padahal sudah dilarang. Adam melanjutkan kata- 
katanya, “Datangilah Nuh, nabi yang kali pertama diutus Allah 
kepada penduduk bumi.” 

Mereka mendatangi Nuh. Nuh berkata, “Aku tidak bisa 
mengabulkan permintaan kalian,” seraya menyebutkan kesalahan 
yang pernah diperbuatnya: yaitu permohonannya kepada Allah 
tanpa didasari ilmu. “Datangilah Ibrahim, kekasih Allah,” lanjut 
Nuh. 

Mereka mendatangi Ibrahim. Ibrahim berkata, “Aku tidak bisa 
mengabulkan permintaan kalian,” seraya menyebutkan tiga macam 
kebohongan yang pernah diperbuatnya. Ibrahim melanjutkan kata- 
katanya, “Datangilah Musa, hamba yang diberi Taurat oleh Allah 
dan diajak bicara oleh-Nya. 

Mereka mendatangi Musa. Musa berkata, “Aku tidak bisa 
mengabulkan permintaan kalian,” seraya menyebutkan kesalahan 
yang pernah diperbuatnya, yaitu membunuh tanpa hak. “Datangilah 
Isa, hamba Allah, utusan-Nya, ruh-Nya, dan kalimat-Nya,” kata 
Musa melanjutkan. 

Mereka mendatangi Isa. Isa berkata, “Aku tidak bisa 
mengabulkan permintaan kalian. Tapi, datangilah Muhammad, 
hamba yang Allah telah mengampuni semua dosa-dosanya, baik 
yang telah lalu maupun yang akan datang. 

Mereka pun mendatangiku (Muhammad). Aku lalu meminta 
izin kepada Tuhanku di rumah-Nya dan aku diberi izin. Ketika aku 
melihat-Nya, aku bersimpuh sujud. Allah membiarkanku selama 
yang Dia kehendaki. Allah lalu berkata kepadaku, “Muhammad, 
angkatlah kepalamu. Bicaralah, pasti itu akan didengar, berilah 
syafaat, syafaatmu pasti dikabulkan dan mintalah, pasti akan 
diberi. Aku pun mengangkat kepalaku, lalu memuji Tuhanku 
dengan pujian-pujian dan tahmid yang telah diajarkan oleh-Nya 


kepadaku. Aku lalu memberi syafaat, dan Allah memberi batasan 
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untukku. Aku lalu mengeluarkan sejumlah orang dari neraka dan 
memasukkan mereka ke dalam surga. 

(Gatadah berkata, “Aku mendengar beliau bersabda): Aku 
lalu mengeluarkan sejumlah orang dari neraka dan memasukkan 
mereka ke dalam surga. Aku kemudian kembali lagi kepada Allah 
untuk kali kedua. Aku pun meminta izin Tuhanku di rumah-Nya, 
dan aku diberi izin. Ketika aku melihat-Nya, aku bersimpuh sujud 
dan Allah membiarkanku tetap bersimpuh sujud selama yang Dia 
kehendaki. Allah lalu berkata, “Angkatlah kepalamu, Muhammad. 
Bicaralah, pasti akan didengar, berilah syafaat, pasti syafaatmu 
dikabulkan, dan mintalah, pasti akan diberi. Aku kemudian 
mengangkat kepalaku dan memuji-Nya dengan pujian-pujian dan 
tahmid yang telah diajarkan oleh-Nya kepadaku. Aku lalu memberi 
syafaat, dan Allah memberi batasan untukku. Aku mengeluarkan 
sejumlah orang dari neraka dan memasukkan mereka ke dalam 
surga. 

(Gatadah berkata, “Aku mendengar beliau bersabda): Aku 
lalu mengeluarkan sejumlah orang dari neraka dan memasukkan 
mereka ke dalam surga. Aku kemudian kembali lagi kepada Allah 
untuk kali ketiga. Aku pun meminta izin Tuhanku di rumah-Nya, 
dan aku diberi izin. Ketika aku melihat-Nya, aku bersimpuh sujud 
dan Allah membiarkanku tetap bersimpuh sujud selama yang Dia 
kehendaki. Allah lalu berkata, “Angkatlah kepalamu, Muhammad. 
Bicaralah, pasti akan didengar, berilah syafaat, pasti syafaatmu 
dikabulkan, dan mintalah, pasti akan diberi. Aku kemudian 
mengangkat kepalaku dan memuji-Nya dengan pujian-pujian dan 
tahmid yang telah diajarkan oleh-Nya kepadaku. Aku lalu memberi 
syafaat, dan Allah memberi batasan untukku. Aku mengeluarkan 
sejumlah orang dari neraka dan memasukkan mereka ke dalam 
surga. 

(Gatadah berkata, “Aku mendengar beliau bersabda): Aku 
lalu mengeluarkan orang-orang dari neraka dan kemudian 
memasukkan mereka ke dalam surga, sehingga tidak ada satu 
pun orang yang tertingal di dalamnya kecuali orang yang ditahan 
oleh Al-Ouran—yaitu yang akan tinggal di neraka untuk selama- 


lamanya. 
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Oatadah berkata, “Nabi saw. lalu membaca ayat, Mudah-mudahan 
Tuhanmu mengangkatmu ke kedudukan terpuji (al-Isra (17: 79). 
Inilah kedudukan terpuji (magam mahmud) yang telah dijanjikan 
oleh Allah atas nabi kalian.” 

Diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Syafaatku adalah untuk para pelaku dosa besar dari umatku.”? 


3. Syafaat untuk penghuni surga agar cepat masuk ke 
dalamnya 
Diriwayatkan dari Abu Sa'id bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


Aku adalah pemimpin anak Adam pada hari kiamat, dan bukannya 
sombong, di genggamanku panji Al-Hamdi, dan bukannya 
sombong, tidak ada satu nabi pun pada hari itu, tidak pula Adam 
dan nabi-nabi lainnya, kecuali semuanya berada di bawah panjiku: 
dan aku adalah orang pertama yang dikeluarkan dari tanah (kubur), 
dan bukannya sombong. 

Manusia akan menderita dengan tiga kali lipat penderitaan. 
Mereka pun mendatangi Adam dan berkata, “Adam, engkau bapak 
kami. Berilah kami syafaat di sisi Tuhanmu. Adam berkata, “Aku 
sudah melakukan satu dosa yang karenanya aku diturunkan ke 
bumi. Datang sajalah kalian kepada Nuh!” Mereka mendatangi 
Nuh, tapi Nuh berkata, “Aku pernah mendoakan satu kaum 
penduduk bumi yang karenanya mereka dibinasakan. Datang 


P 


sajalah kalian kepada Ibrahim!” Mereka mendatangi Ibrahim, tapi 
Ibrahim berkata, “Aku pernah melakukan tiga kebohongan. Datang 
sajalah kalian kepada Musa!”— Rasulullah saw. memotong sabdanya 
dengan berkata, “Tak ada satu pun dari tiga kebohongannya itu 
yang menyimpang dari agama Allah.” 

Mereka mendatangi Musa, tapi Musa berkata, “Aku pernah 
membunuh satu jiwa. Datang sajalah kalian kepada Isa.” Mereka 
pun mendatangi Isa, tapi Isa berkata, “Aku telah disembah dan 
dipersekutukan dengan Allah. Datang sajalah kalian kepada 


Muhammad!” 


21 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 7002). 
2Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2435), Sunan Abu Dawud, (hadis. 4739). 


Syafaat | 313 


Mereka pun mendatangiku, lalu aku bertolak pergi bersama 
mereka. (Ibnu Jadian berkata: Anas berkata, “Seakan-akan aku 
melihat Rasulullah saw”) 

Aku tiba di depan sebuah pintu surga, lalu aku mengetuknya. 
Dikatakan, “Siapa itu?” Aku menjawab, “Muhammad.” Mereka 
(malaikat) membukakan pintu untukku dan menyambutku seraya 
berkata, “Marhaban (Selamat datang!).” Aku bersimpuh bersujud. 
Allah kemudian mewahyukan pujian dan tahmid kepadaku, lalu 
berkata, “Angkatlah kepalamu, Muhammad! Mintalah, pasti diberi, 
berilah syafaat, pasti syafaatmu dikabulkan: dan bicaralah, pasti 
akan didengar.” Itulah al-magam al-mahmud (kedudukan terpuji) 
yang Allah sebut dalam firman-Nya, Mudah-mudahan Tuhanmu 
mengangkatmu ke kedudukan terpuji (al-Isr2 (17:79). 


Dalam riwayat Ibnu Abbas, Malik mengatakan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Aku mendatangi pintu surga pada hari kiamat, dan 
aku pun meminta dibukakan. Si penjaga lalu bertanya, Siapa engkau? 
Aku menjawab, "Muhammad: Ia kemudian berkata, “Karena engkau, 
aku telah diperintahkan untuk tidak membukanya bagi siapapun 
sebelummu.”4 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Hudzayfah bahwa 


Rasulullah saw. pernah bersabda: 


Pada hari kiamat Allah akan mengumpulkan semua manusia. 
Orang-orang mukmin bangkit berdiri, sedangkan surga telah 
didekatkan kepada mereka. Mereka pun mendatangi Adam dan 
berkata, “Wahai bapak kami, mohonkanlah agar pintu surga segera 
dibukakan untuk kami.” Adam menjawab, “Bukankah karena dosa 
bapak kalian, Adam, yang telah mengeluarkan kalian dari surga?! 
Bukan aku yang berhak memohonkan itu untuk kalian. Pergilah 
dan datangilah anakku, Ibrahim, kekasih Allah (khalilullah)? 
Ibrahim berkata, “Bukan aku yang berhak memohonkan itu 


untuk kalian. Aku hanyalah satu dari sekian banyak kekasih-Nya. 


23Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3148). Al-Tirmidzi berkata, “Ini hadis hasan” 
Hadis ini dinilai hasan oleh al-Arna'ath di Jami' al-Ushual, X/487. 
“4 Shahih Muslim, (hadis no. 197). 
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Mohonlah kepada Musa, orang yang pernah diajak bicara oleh 
Allah: Mereka mendatangi Musa, tapi Musa berkata, “Bukan aku 
yang berhak memohonkan itu untuk kalian. Pergilah dan datangilah 
Isa, kalimat Allah dan ruh-Nya: Mereka mendatangi Isa, tapi Isa 
berkata, “Bukan aku yang berhak memohonkan itu untuk kalian: 

Mereka kemudian mendatangiku (Muhammad). Aku pun 
berdiri dan dibukalah pintu surga untukku. Setelah itu, Amanah 
dan Silaturahim diutus hingga keduanya berdiri di kedua tepi 
shirath, di kanan dan kiri. Orang yang paling cepat dari kalian 
melintasinya adalah seperti kilat. 


“Abu Hurairah kemudian bertanya, “Demi ayah dan ibuku. 
Maksudnya secepat kilat itu seperti apa? Nabi saw. menjawab, 
“Tidakkah kalian melihat bagaimana kilat itu berlalu dan kembali 
dalam sekejap mata?! Setelah itu, (kecepatan orang yang melintasinya) 
seperti kecepatan hembusan angin, lalu seperti kecepatan burung 
terbang, lalu seperti kecepatan orang berlari kencang dan itu 
dikarenakan amal kebajikan yang telah dikerjakan. Saat itulah nabi 
kalian berdiri di dekat shirath dan berkata, “Ya Tuhanku, selamatkanlah 
dia, selamatkanlah dia. Kemudian ada hamba-hamba yang amalannya 
sangat sedikit, lalu ada pula seorang laki-laki yang datang dan tidak 
dapat menapaki shirath kecuali dengan cara merangkak. Di kedua 
sisi shirath tergantung rangkaian besi yang sangat tajam, yang akan 
mengambil setiap orang yang dikehendaki, ada yang selamat dalam 
keadaan tubuh tercabik-cabik dan ada pula yang terlempar ke 
neraka. Demi Yang jiwa Abu Hurairah berada di genggaman-Nya, 
sesungguhnya dasar terdalam Jahanam itu dapat dicapai dengan 
perjalanan selama tujuh-puluh tahun. TJ | 


2 Shahih Muslim, (hadis no. 195). 
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Diberikannya Buku Catatan Amal ke Tangan Hamba 
Allah Swt. menyertakan satu malaikat bersama setiap orang untuk 
mencatat segala amal perbuatannya. Dia Swt. berfirman, Sungguh, 
Kamilah yang menghidupkan orang-orang mati, dan Kamilah yang 
mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang 
mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam 
lauh mahfuzh (Yasin |36|: 12). Yang dimaksud pencatat dalam ayat 
ini adalah para malaikat, sebagaimana diisyaratkan oleh firman- 
Nya, Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi pekerjaanmu, yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat 
(perbuatanmu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan (al- 
Infithar (82): 10-12). 

Buku catatan amal diberikan sebelum penghisaban. Ini 
ditunjukkan oleh ayat, Maka adapun orang yang catatanya diberikan 
dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah (al-Insyigag 184): 7-8). 

Di ayat ini, Allah Swt. menyebutkan terlebih dahulu pemberian 
buku catatan amal dengan kata sambung fa'—yang menunjukkan arti 
urutan—sebelum menyebutkan penghisaban. 


316 


Buku catatan amal setiap orang akan diberikan dalam keadaan 
terbuka. Dan apabila lembaran-lembaran (catatan amal) telah dibuka 
lebar-lebar (al-Takwir (81): 10). 

Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) perbuatannya 
di lehernya. Dan pada hari kiamat Kami keluarkan baginya sebuah 
kitab dalam keadaan terbuka. “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu 
sendiri pada hari ini sebagai penghitung atas dirimu. Barang siapa 
berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), maka sesungguhnya itu 
untuk (keselamatan) dirinya sendiri: dan barang siapa tersesat maka 
sesungguhnya (kerugian) itu bagi dirinya sendiri. Dan seorang yang 
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, tetapi Kami tidak akan 
menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul (al-1sr2 (17): 13-15). 

Buku catatan amal akan diterima oleh orang mukmin dengan 
tangan kanannya dari arah depan, dan oleh orang kafir dengan tangan 
kirinya dari arah belakang. Adapun orang yang kitabnya diberikan di 
tangan kanannya, maka dia berkata, "Ambillah, bacalah kitabku (ini). 
Sesungguhnya aku yakin, bahwa (suatu saat) aku akan menerima 
perhitungan terhadap diriku. Maka orang itu berada dalam kehidupan 
yang diridai, dalam surga yang tinggi, buah-buahannya dekat. (Kepada 
mereka dikatakan), “Makan dan minumlah dengan nikmat karena 
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu. Dan 
adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kirinya, maka dia 
berkata, "Alangkah baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan kepadaku. 
Sehingga aku tidak mengetahui bagaimana perhitunganku. Wahai, 
kiranya (kematian) itulah yang menyudahi segala sesuatu. Hartaku 
sama sekali tidak berguna bagiku. Kekuasaanku telah hilang dariku.” 
(Allah berfirman), “Tangkaplah dia lalu belenggulah tangannya ke 
lehernya. Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala (al-Haggah (62): 23-31). 

Maka adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah 
kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, 
dan dia akan kembali kepada keluarganya (yang sama-sama beriman) 
dengan gembira. Dan adapun orang yang catatannya diberikan dari 
sebelah belakang, maka dia akan berteriak, “Celakalah aku!” Dan dia 
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akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka) (al-Insygag 
(84): 7-12). 

(Ingatlah) pada hari ketika Kami panggil setiap umat dengan 
pemimpinnya (imam): dan barang siapa yang catatan amalnya 
diberikan di tangan kanannya mereka akan membaca catatannya 
(dengan baik), dan mereka tidak akan dirugikan sedikit pun (al-Isra 
(17:71). Yang dimaksud imam di sini adalah buku catatan amal. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda seputar maksud ayat, (Ingatlah) pada hari ketika Kami 
panggil setiap umat dengan pemimpinnya. Beliau bersaba, “Salah 
seorang dari mereka akan dipanggil, lalu diberikan buku catatan amal 
dari sebelah kanannya. Tinggi tubuhnya hingga enam puluh hasta, 
wajahnya putih berseri-seri, dan di atas kepalanya diberikan mahkota 
dari mutiara yang berkilauan. Ia berkata (kepada teman-temannya), 
“Terimalah kabar gembira bahwa setiap orang dari kalian akan 
mendapatkan pemberian seperti ini. Adapun orang kafir, wajahnya 
hitam legam, tinggi tubuhnya hingga enam puluh hasta sesuai dengan 
rupa dan bentuk Adam, dan diberikan mahkota. Teman-teman 
kafirnya pun melihatnya, lalu berkata, “Ya Allah, biarkanlah ia sendiri 
yang terhina. Ia kemudian berkata, Allah pasti menolak permintaan 
kalian. Sesungguhnya setiap dari kalian akan mendapatkan pemberian 
seperti yang diberikan kepadaku ini:” 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Pada hari kiamat, Allah akan memisahkan 
salah seorang dari umatku di hadapan semua makhluk. Lalu, 
dibukakan untuknya 99 lembar buku catatan amal yang setiap 
lembarnya sepanjang mata melihat. Allah kemudian bertanya, Adakah 
yang engkau ingkari dari buku ini? Apakah juru catat-Ku telah 
menzalimimu?' Ia menjawab, “Tidak, wahai Tuhanku: Allah bertanya 
lagi, Apakah engkau mempunyai alasan?” Ia menjawab, “Tidak, wahai 
Tuhanku. Allah berkata, “Benar, di sisi Kami engkau mempunyai 


'Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3136). Al-Tirmidzi menilai hadis ini sebagai 
hadis hasan. 
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catatan kebaikan. Tidak ada kezaliman untukmu hari ini. Setelah itu, 
dikeluarkanlah sebuah kartu bertuliskan lafazh dua kalimat syahadat 
(asyhadu an Ia ilaha illa Allah wa asyhadu anna Muhammad abduhu 
wa rasuluhu). Allah berkata, “Hadirilah penimbanganmu! Orang itu 
berkata, Ya Tuhan, apa maksudnya kartu dan buku catatan amal ini? 
Buku catatan amal kemudian diletakkan di salah satu daun timbangan, 
sementara kartu itu diletakkan di daun-timbangan yang satunya lagi. 
Hasilnya, buku itu kalah dan kartu itu unggul. Tak ada sesuatu pun 
yang lebih berat (timbangannya) jika dibandingkan dengan nama 
Allah.” 

Buku catatan amal ini dipastikan tepat. Tak ada satu amal pun 
yang tidak dicatat, baik amalan kecil maupun amalan besar. Allah 
Swt. berfirman, Dan diserahkanlah kitab catatan amal, lalu engkau 
akan melihat orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang 
tertulis di dalamnya, dan mereka berkata, “Celakanya kami! Kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil maupun yang besar 
melainkan tercatat semuanya," dan mereka dapati semua yang telah 
mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun (al- 
Kahf (18): 49). 

Allah Swt. juga berfirman, Dan segala sesuatu yang telah mereka 
perbuat tercatat dalam buku-buku catatan. Dan segala (sesuatu) yang 
kecil maupun yang besar (semuanya) tertulis. (al-Oamar (54): 52-53) 


Apakah Orang Kafir Akan Ditanya? 

Di banyak ayat, Allah Swt. menyebutkan bahwa orang-orang kafir 
akan ditanya. Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka 
semua (al-Hijr (15): 92). Tahanlah mereka (di tempat perhentian), 
sesungguhnya mereka akan ditanya, “Mengapa kamu tidak tolong- 
menolong?” (al-Shaffat |37|: 24-25). Dan orang-orang kafir berkata 


“Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 4300) dan Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2639). 
Sanad milik al-Tirmidzi itu berstatus dha'if karena di dalamnya terdapat nama Ibnu 
Lahiah, tetapi milik Ibnu Majah berstatus sahih—sebagaimana telah disahihkan oleh 
al-Albani di Shahih Ibnu Majah, 11/484. 
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kepada orang-orang beriman, “Ikutilah jalan kami, dan kami akan 
memikul dosa-dosamu," padahal mereka sedikit pun tidak (sanggup) 
memikul dosa-dosa mereka sendiri. Sesungguhnya mereka benar-benar 
pendusta. Dan mereka benar-benar akan memikul dosa-dosa mereka 
sendiri, dan dosa-dosa yang lain bersama dosa mereka, dan pada hari 
kiamat mereka pasti akan ditanya tentang kebohongan yang selalu 
mereka ada-adakan (al-Ankabut (291: 12-13). 

Tetapi, di ayat lain, Allah Swt. juga menyebutkan bahwa mereka 
tidak akan ditanya. Maka pada hari itu manusia dan jin tidak ditanya 
tentang dosanya (al-Rahman |55J: 39). 

Pertanyaannya kemudian, bagaimana menjawab masalah ini? 

Tidak bisa dikatakan bahwa sebagian dari mereka akan ditanya 
dan sebagian lagi tidak. Sebab, Allah Swt. menegaskan, Maka demi 
Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semuanya (al-Hijr (15): 
92). 

Kalangan ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini: 
Apakah orang kafir akan ditanya dan dihisab? Ataukah akan langsung 
dimasukkan ke neraka karena semua perbuatannya ditolak dan tidak 
berguna sehingga hisab dan pertanyaan pun menjadi tidak berguna? 
Apabila mereka dihisab dan ditanya, lalu apa gunanya hisab dan 
pertanyaan itu? 

Syekh Ibnu Taimiyah berkata, “Masalah ini telah diperdebatkan 
oleh para pengikut Ahmad generasi belakangan dan lainnya. Di antara 
yang berpendapat bahwa orang kafir tidak akan dihisab adalah Abu 
Bakr Abdul Aziz, Abu al-Hasan al-Tamimi, al-Oadhi Abu Yala, dan 
lain-lain. Adapun yang berpendapat sebaliknya adalah Abu Mahsh 
al-Barmaki dari pengikut Ahmad, Abu Sulayman al-Dimasygi, dan 
Abu Thalib.” 

Yang benar, orang-orang kafir akan dihisab dan ditanya. Amal 
perbuatan mereka juga akan ditimbang. Hal ini ditunjukkan oleh 
banyak ayat. 


?Majmu' Fatawa li Ibn Taimiyah, IV/305. 
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Dan (ingatlah) pada hari ketika Kami mengumpulkan dari setiap 
umat, segolongan orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu 
mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok). Hingga apabila 
mereka datang, Dia (Allah) berfirman, “Mengapa kamu telah 
mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentang itu, atau apakah yang telah kamu kerjakan?” 
Dan berlakulah perkataan (janji azab) atas mereka karena kezaliman 
mereka, maka mereka tidak dapat berkata (al-Naml (27: 83-85). 


Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka dan 
berfirman, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu 
sangka?” (al-Oashsash (28: 62). 


Dan dikatakan (kepada mereka), “Serulah sekutu-sekutumu,” lalu 
mereka menyerunya, tetapi yang diseru tidak menyambutnya, dan 
mereka melihat azab. (Mereka itu berkeinginan) sekiranya mereka 
dahulu menerima petunjuk. Dan (Ingatlah) pada hari ketika Dia 
(Allah) menyeru mereka, dan berfirman, “Apakah jawabanmu 
terhadap para rasul?” Maka gelaplah bagi mereka segala macam 
alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak saling bertanya (al- 
Oashash |28|: 64-66). 


Dan barang siapa ringan timbangan (kebaikan )-nya, mereka itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam 
neraka Jahanam. Wajah mereka dibakar api neraka, dan mereka 
di neraka dalam keadaan muram dengan bibir cacat. Bukankah 
ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu, tetapi kamu selalu 
mendustakannya? (al-Mu'minin (23): 103-105). 


Tak diragukan lagi, ayat-ayat ini berbicara tentang kaum kafir- 
musyrik dan menunjukkan secara gamblang bahwa mereka akan 
ditanya dan dihisab. 

Adapun alasan mengapa mereka tetap akan ditanya dan dihisab, 
meskipun amal perbuatannya ditolak dan tak berguna, adalah karena 
beberapa hal berikut. 
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1. Untuk menegakkan hujah dan menunjukkan keadilan Tuhan 
kepada mereka. Allah-lah pemilik keadilan mutlak. Atas dasar 
ini, mereka tetap ditanya dan dihisab. Diperlihatkanlah kepada 
mereka buku catatan amal yang telah menghapus amal kebaikan 
mereka, serta keburukan dan kenistaan amal perbuatan mereka 
di dunia. Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada 
hari Kiamat, maka tidak seorang pun dirugikan walau sedikit, 
sekali pun hanya seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya 
(pahala). Dan cukuplah Kami yang membuat perhitungan (al- 
Anbiy3 (21): 47). 

Dan diserahkanlah kitab catatan amal, lalu engkau akan 
melihat orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang 
tertulis di dalamnya, dan mereka berkata, “Celakanya kami! Kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil maupun yang besar 
melainkan tercatat semuanya,” dan mereka dapati semua yang 
telah mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tidak menzalimi seorang 
jua pun (al-Kahf (181: 49). 

Al-Ourthubi berkata, “Allah Swt. menanyai makhluk di dunia 
untuk menegakkan hujah dan menunjukkan kebijaksanaan: 

2. Allah Swt. menghisab mereka untuk mencerca dan menghinakan 
mereka. 

Ibnu Taimiyah berkata, “Terhadap kaum kafir, hisab dimak- 
sudkan untuk membeberkan amal mereka dan mencela mereka 
atas itu. Mungkin juga hisab terhadap mereka dimaksudkan 
untuk menimbang amal kebaikan dan keburukan. Jika hisab 
dalam pengertian pertama yang diambil, tak diragukan lagi 
bahwa mereka memang dihisab untuk maksud itu. Tetapi, jika 
hisab dalam pengertian kedua yang diambil, dengan andaian 
bahwa mereka memiliki amal kebaikan yang bisa membuat 
mereka berhak masuk surga, tentu ini adalah sesuatu yang jelas 
keliru.” 


tMajmu' Fatawa li Ibn Taimiyah, IV/305. 
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Pencercaan, penghinaan, dan penistaan terhadap orang kafir 
tergambar jelas dalam sejumlah ayat. Dan seandainya engkau 
(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan kepada Tuhan- 
nya. Dia berfirman, “Bukankah (kebangkitan) ini benar?” Mereka 
menjawab, “Sungguh benar, demi Tuhan kami.” Dia berfirman, 
“Rasakanlah azab ini, karena dahulu kamu mengingkarinya” (al- 
Anam (6): 30). 

Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah sudah datang 
kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu sendiri, mereka 
menyampaikan ayat-ayat-Ku kepadamu dan memperingatkanmu 
tentang pertemuan pada hari ini? Mereka menjawab, “(Ya), kami 
menjadi saksi atas diri kami sendiri.” Tetapi mereka tertipu oleh 
kehidupan dunia dan mereka telah menjadi saksi atas diri mereka 
sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang kafir (al-Anim (6l: 
130). 

Dan neraka Jahim diperlihatkan dengan jelas kepada orang- 
orang yang sesat. Dikatakan kepada mereka, “Di mana berhala- 
berhala yang dahulu kamu sembah?” (al-Syuara (26): 91-92). 

Dan dikatakan (kepada mereka), “Serulah sekutu-sekutumu," 
lalu mereka menyerunya, tetapi yang diseru tidak menyambutnya, 
dan mereka melihat azab. (Mereka itu berkeinginan) sekiranya 
mereka dahulu menerima petunjuk (al-Oashash |28|: 64). 

Ibnu Katsir berkata, “Orang-orang kafir tetap akan dihisab, 
meskipun mereka tidak memiliki amal kebaikan yang bermanfaat 
bagi diri mereka dan yang dapat mengimbangi kekufuran mereka. 
Itu dilakukan untuk menampakan kehinaan dan kenistaan 
mereka di hadapan semua makhluk: 

Orang-orang kafir tetap dibebani dengan kewajiban menjalankan 
prinsip-prinsip dasar syariat dan cabang-cabangnya. Al-Ourthubi 
berkata, “Dalam Al-Ouran ditunjukkan bahwa mereka akan 
ditanya—tentang cabang-cabang syariat—dihisab dan dimintai 
pertanggungjawaban atasnya, dan dibalas atas pelanggaran 
mereka terhadapnya. Allah Swt. berfirman, Dan celakalah bagi 
orang-orang yang mempersekutukan-Nya, yaitu orang-orang yang 
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tidak menunaikan zakat (Fushshilat (41): 6-7). Allah mengancam 
mereka karena keengganan mereka membayar zakat. Allah juga 
mengkhabarkan tentang para pelaku dosa dan dikatakan kepada 
mereka, “Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam neraka 
Sagar?” Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang- 
orang yang melaksanakan shalat, dan kami juga tidak memberi 
makan orang miskin, bahkan kami biasa berbincang untuk 
tujuan yang batil, bersama orang-orang yang membicarakannya, 
dan kami mendustakan hari pembalasan (al-Muddatstsir |74|: 
42-46). Semua ini menunjukkan bahwa mereka akan ditanya 
tentang keimanan, hari kebangkitan, shalat, zakat, lalu dimintai 
pertanggungjawaban atasnya dan disiksa karena pelanggaran 
mereka terhadapnya. 

4. Orang-orang kafir memiliki tingkat kekufuran, dosa dan 
kemaksiatan yang berbeda-beda. Penempatan mereka di dalam 
neraka disesuaikan dengan tingkatan dosa mereka. Neraka 
mempunyai beberapa tingkatan, sama seperti surga. Semakin 
berat tingkat kekufuran seseorang, semakin berat pula siksaannya. 
Sebagian orang kafir akan menempati tingkatan neraka paling 
bawah, seperti orang-orang munafik. Sungguh, orang-orang 
munafik itu ditempatkan pada tingkatan yang paling bawah dari 
neraka (al-Nisa |4|: 145). 

Ibnu Taimiyah berkata, “Hukuman orang yang dosanya 
banyak lebih berat daripada hukuman orang yang dosanya 
sedikit, dan orang yang memiliki amal kebaikan akan 
diringankan hukumannya. Ini sebagaimana hukuman Abu 
Thalib yang jauh lebih ringan ketimbang hukuman Abu Lahab... 
Dengan demikian, hisab dimaksudkan untuk kejelasan tingkatan 
hukuman, bukan untuk kemungkinan mereka bisa masuk surga.” 


Mengenai cara penimbangan amal orang kafir, Al-Ourthubi 
menyebutkan dua kemungkinan. Pertama, kekufuran dan dosa- 


'Majmu' Fatawa li Ibn Taimiyah, IV/305. 
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dosa orang kafir diletakkan di salah satu daun timbangan, sementara 
daun timbangan yang satunya lagi dibiarkan kosong karena tidak 
ditemukan amal kebajikan pada diri orang kafir. Jadi, daun timbangan 
yang berisi dosa dan keburukanlah yang menang. 

Kedua, amal kebaikan orang kafir, seperti silaturahim dan 
sedekah, diletakkan salah satu di daun timbangan, sementara dosa 
dan kekufurannya diletakkan di daun yang lain. Yang lebih berat tentu 
saja daun timbangan yang berisi kekufuran dan kemaksiatan. 

Yang benar adalah kemungkinan pertama. Sebab, kekufuran 
menggugurkan dan menghapus amal. Sungguh, jika engkau memper- 
sekutukan Allah, niscaya terhapuslah amalmu (al-Zumar (391: 65). 
Barang siapa di antara kamu yang keluar dari agamanya, lalu mati 
dalam kekafiran, maka amalnya di dunia dan di akhirat akan sia-sia. 
Mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya (al-Bagarah 
(21: 217). 

Dalam sebuah hadis juga disebutkan, “Sesungguhnya Allah 
takkan menerima amal kecuali dilakukan karena keikhlasan dan 
untuk mencari rida-Nya.” 

Rasulullah saw. juga telah mewartakan bahwa orang kafir akan 
dibalas kebaikannya di dunia sehingga ia tidak berhak mendapat 
balasan lagi di akhirat. Dalam Shahih Muslim dan Musnad Ahmad 
disebutkan bahwa beliau saw. bersaba, “Sesungguhnya Allah tidak 
akan menzalimi orang mukmin atas satu amal kebaikan yang 
dilakukannya, balasan kebaikannya akan diberikan di dunia (dalam 
riwayat lain: kebaikannya akan dibalas dengan limpahan rezeki) dan di 
akhirat. Adapun orang kafir, amal kebaikannya akan dibalas di dunia 
dengan kebaikan serupa yang pernah dilakukannya sehingga ketika 
berada di akhirat ia tidak memiliki lagi satu pun amal kebaikan: 

Barangkali ada yang bertanya, “Di awal telah ditetapkan bahwa 
orang-orang kafir akan ditanya dan dihisab, saling berdebat, berbicara 
dan mengemukakan alasan. Lalu, bagaimana menyikapi ayat-ayat Al- 
Ouran yang menunjukkan arti sebaliknya, seperti ayat, Dan orang- 
orang yang berdosa itu tidak ditanya tentang dosa-dosa mereka (al- 
Oashash |28|: 78), atau ayat, Maka pada hari itu manusia dan jin tidak 
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ditanya tentang dosanya (AL-Rahmin (55): 39), dan juga ayat, Inilah 
hari saat mereka tidak dapat berbicara, dan tidak diizinkan kepada 
mereka mengemukakan alasan agar mereka dimaafkan (al-Mursalait 
(771: 35-36), dan ayat-ayat lain semisalnya?” 

Pertanyaan ini bisa dijawab sebagai berikut. 

Ayat-ayat tersebut tidak bertentangan dengan apa yang telah 
disebutkan di awal. Itu karena beberapa hal. 

Pertama, orang-orang kafir tidak ditanya dengan pertanyaan 
yang lembut dan menyenangkan, tapi pertanyaan yang menghinakan, 
menistakan dan mencerca. Mengapa kamu melakukan ini? Mereka 
juga tidak akan diajak bicara oleh Allah dengan kata-kata yang 
menyenangkan, tetapi dengan kata-kata hinaan dan cercaan. 

Kedua, mereka tidak ditanya dengan pertanyaan yang sifatnya 
meminta keterangan atau penjelasan karena Allah Mahatahu atas 
semua perbuatan mereka. Tapi, mereka ditanya dengan pertanyaan 
yang sifatnya meminta pengakuan dan penegasan. Misalnya, 
“Mengapa kamu melakukan ini?” Oatidah dan al-Hasan berkata, 
“Mereka tidak akan ditanya tentang dosa karena Allah sudah 
merekam semua amal perbuatan mereka dan para malaikat telah 
mencatatnya.” Jadi, pertanyaan yang diajukan kepada mereka bukan 
bersifat meminta penjelasan atau keterangan, melainkan bersifat 
meminta pengakuan dan penegasan. 

Ketiga, pada hari kiamat, mereka akan ditanya di satu tempat 
tertentu. Al-Ourthubi berkata, “Ada sejumlah tempat pada hari kiamat, 
ada tempat yang digunakan untuk pertanyaan dan pembicaraan, dan 
ada yang tidak.” 

Al-Safarini berkata, “Satu pendapat menyebutkan bahwa orang- 
orang kafir ditanya di suatu tempat tertentu. Demikian diriwayatkan 
'Ikrimah dari Ibnu Abbas. Pada hari kiamat, manusia mengalami 
berbagai keadaan, dan ini telah ditunjukkan oleh banyak ayat. Atas 
dasar ini, Imam Ahmad di al-Ajwibah al-Ouraniyah mengatakan, 
“Semenjak pertama kali dibangkitkan, para makhluk tidak berbicara 
selama enam puluh tahun dan tidak diizinkan untuk mengemukakan 
dalih dan alasan. Mereka lalu diizinkan berbicara dan mereka pun 
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berbicara. Itulah maksud firman Allah, Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami 
akan beramal saleh. Ketika mereka diizinkan berbicara, mereka pun 
berbicara dan bertengkar, inilah maksud firman-Nya, Kemudian 
kalian pada hari kiamat akan bertengkar di hadapan Tuhan kalian— 
pada saat penghisaban. Setelah itu, dikatakan lagi pada mereka, 
Janganlan kalian bertengkar di hadapan-Ku. Sungguh, dahulu Aku 
telah memberikan ancaman kepadamu—di dunia bahwa azab itu 
benar-benar ada.” 

Keempat, Al-Ourthubi mengatakan, “Maksud firman Allah, 
Dan orang-orang yang berdosa itu tidak ditanya tentang dosa-dosa 
mereka (al-Oashash (281: 78) adalah pertanyaan untuk membedakan 
antara kaum mukmin dan kaum kafir. Dengan kata lain, pada hari 
kiamat para malaikat tidak perlu bertanya, “apa agamamu? atau 'apa 
yang kamu lakukan di dunia? kepada seseorang untuk mengetahui 
apakah orang tersebut mukmin ataukah kafir. Sebab, orang mukmin 
sudah terlihat dari wajahnya yang riang dan putih berseri, sementara 
orang kafir berwajah cemberut dan hitam-kelam. Lalu, ketika sudah 
mendapatkan perintah, para malaikat akan menggiring kaum pendosa 
ke neraka dan menempatkan mereka di tempat tertentu ....” 


Perihal Jawaban Bohong Kaum Kafir 
Allah Swt. berfirman, Kemudian tidaklah ada jawaban bohong mereka, 
kecuali mengatakan, “Demi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami 
mempersekutukan Allah.” Lihatlah, bagaimana mereka berbohong 
terhadap diri mereka sendiri. Dan sesembahan yang mereka ada- 
adakan dahulu akan hilang dari mereka (al-Anim (6): 23-24). 
Firman Allah Swt. ini tampak bertentangan dengan dua firman- 
Nya yang lain: 


Pada hari itu, orang yang kafir dan orang yang mendurhakai Rasul 
(Muhammad), berharap sekiranya mereka diratakan dengan tanah 
(dikubur atau hancur luluh menjadi tanah), padahal mereka tidak 


SAl-Asygar, al-Giyamah al-Kubra, hlm. 197-202. 
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dapat menyembunyikan satu kejadian pun dari Allah (al-Nis2 141: 
42). 


Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah sudah datang kepadamu 
rasul-rasul dari kalanganmu sendiri, mereka menyampaikan ayat- 
ayat-Ku kepadamu dan memperingatkanmu tentang pertemuan 
pada hari ini? Mereka menjawab, (Ya), kami menjadi saksi atas 
diri kami sendiri.” Tetapi mereka tertipu oleh kehidupan dunia dan 
mereka telah menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka 
adalah orang-orang kafir (al-An'am |6|: 130). 


Permasalahan ini telah dijawab oleh Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan dari Sa'id ibn Jabir bahwa seorang laki-laki pernah 
berkata kepada Ibnu Abbas: 

“Aku mendapati berbagai kontradiksi di dalam Al-Ouran. Allah 
berfirman, Dan sebagian mereka menghadap sebagian yang lain saling 
berbantah-bantahan (al-Shiffat |37|: 27). Tapi, di ayat lain, Allah Swt. 
juga berfirman, Tidak ada lagi pertalian keluarga di antara mereka 
pada hari kiamat, dan tidak pula mereka saling bertanya (al-Mu minin 
(231: 101)! 

“Allah Swt. berfirman, Mereka tidak dapat menyembunyikan satu 
kejadian pun dari Allah (al-Nis# |4|: 42). Tapi, di ayat lain, Allah Swt. 
juga menyebutkan bahwa mereka berkata, “Demi Allah, ya Tuhan 
kami, tidaklah kami mempersekutukan Allah” (al-Anam (6): 23)! 

“Allah Swt. berfirman, Ataukah langit yang telah dibangun-Nya? 
... (sampai ayat) ... Dan setelah itu, bumi Dia hamparkan (al-Nazi'at 
(79): 27-30). Di sini, Allah Swt. menyebutkan bahwa penciptaan 
langit itu sebelum penciptaan bumi. Tapi, di ayat lain, Allah Swt. juga 
berfirman, Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang menciptakan 
bumi dalam dua hari... (sampai ayat) .... Kami datang dengan patuh" 
(Fushshilat (41): 9-10). Di sini, Allah Swt. menyebutkan bahwa 
penciptaan bumi itu sebelum penciptaan langit! 

“Allah Swt. berfirman, Allah Maha pengampun lagi Maha 
penyayang, dan, Maha mulia lagi bijaksana, dan, Maha mendengar 
lagi Maha melihat. Di sini, Allah seolah-olah ada, lalu lenyap!” 
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Ibnu Abbas kemudian menjawab: 

Maksud firman, Tidak ada lagi pertalian keluarga di antara 
mereka adalah pada tiupan pertama. Sangkalala ditiup sehingga 
terkejutlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, kecuali 
yang dikehendaki Allah. Saat itulah tidak ada lagi pertalian keluarga, 
dan mereka juga tidak saling menegur-sapa atau saling bertanya. Lalu, 
pada tiupan terakhir, sebagian mereka menghadap sebagian yang lain 
dan saling berbantah-bantahan. 

“Adapun maksud firman, Kami tidak mempersekutukan Allah, 
dan firman, Mereka tidak dapat menyembunyikan satu kejadian pun 
dari Allah, adalah bahwa Allah Swt. akan mengampuni dosa-dosa 
orang yang ikhlas. Melihat pengampunan ini, orang-orang musyrik 
lalu berkata, “Perhatikanlah! Kami juga mengatakan: Kami bukanlah 
orang-orang yang mempersekutukan Allah. Mulut mereka kemudian 
dikunci, dan tangan-tangan mereka mulai berbicara. Saat itulah 
diketahui bahwa tak ada satu kejadian pun yang bisa disembunyikan 
dari Allah. Saat itu jugalah orang-orang kafir berharap seandainya saja 
dahulu mereka berserah diri (muslim). 

“Allah Swt. menciptakan bumi dalam dua hari, lalu menciptakan 
tujuh langit dalam dua hari yang lain. Dia Swt. kemudian 
menghamparkan bumi dalam dua hari yang lain lagi. Menghamparkan 
bumi berarti mengeluarkan air dari dalamnya, menciptakan gunung- 
gunung, pepohonan, dan padang-padang gembalaan. Itulah maksud 
firman, Dan bumi Dia hamparkan. Jadi, bumi dan segala isinya 
diciptakan dalam empat hari, sedangkan langit diciptakan dalam dua 
hari. 

“Maksud firman, Allah Maha pengampun lagi Maha penyayang 
adalah bahwa Allah Swt. menyebut diri-Nya dengan nama-nama dan 
sifat-sifat tersebut. Artinya, Allah masih tetap seperti itu. Tak ada 
sesuatu pun yang dikehendaki-Nya kecuali terjadi dan terpenuhi. Jadi, 
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tidak ada satu pun yang bertentangan dalam Al-Ouran. Semua isinya 
berasal dari Allah Swt. semata.” 

Permasalahan di atas juga dijawab oleh hadis riwayat Abu 
Hurairah. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah pada 
hari kiamat nanti kami dapat melihat Tuhan kami?” Beliau balik 
bertanya, “Apakah kalian terhalang dari melihat matahari yang tidak 
tertutup awan?” Mereka menjawab, “Tidak” Beliau bertanya lagi, 
“Apakah kalian terhalang dari melihat bulan di malam purnama?” 
Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau kemudian bersabda, “Demi Yang 
jiwaku berada di genggaman-Nya. Kalian tidak akan terhalang dari 
melihat Tuhan kalian kecuali seperti terhalangnya kalian dari melihat 
salah satu dari keduanya (matahari dan bulan). Beliau melanjutkan 
sabdanya, “Seorang hamba akan datang menghadap (Allah), lalu 
Allah berkata kepadanya, “Bukankah Aku telah memuliakanmu, 
memberimu kekuasaan dan pasangan, menundukkan kuda dan 
unta untukmu, serta membiarkanmu memanfaatkannya dan hidup 
senang?” Orang itu menjawab, Benar: Allah bertanya, Apakah dahulu 
kamu percaya bahwa kamu akan bertemu dengan-Ku?' Orang itu 
menjawab, “Tidak. Dikatakan padanya, Sungguh, aku melupakanmu 
(pada hari ini) sebagaimana kamu telah melupakan-Ku. Hamba 
kedua kemudian datang menghadap, lalu Allah juga berkata 
kepadanya, "Bukankah Aku telah memuliakanmu, memberimu 
kekuasaan dan pasangan, menundukkan kuda dan unta untukmu, 
serta membiarkanmu memanfaatkannya dan hidup senang? Orang 
itu menjawab, Benar, ya Tuhan: Allah bertanya, Apakah dahulu kamu 
percaya bahwa kamu akan bertemu dengan-Ku?' Orang itu menjawab, 
“Tidak: Dikatakan padanya, “Sungguh, aku melupakanmu (pada hari 
ini) sebagaimana kamu telah melupakan-Ku. Lalu, orang ketiga datang 
menghadap, dan Allah mengatakan hal yang sama kepadanya. Orang 
itu menjawab, Aku beriman kepada-Mu, kitab-Mu, dan rasul-Mu. 
Aku shalat, berpuasa, bersedekah, dan memuji-muji sebaik mungkin. 


'Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara muallag. Ibnu Hajar di kitab al-Fath 
(VIII/418) berkata, “Al-Thabari dan Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat ini 
dengan sanad yang sahih menurut kriteria al-Bukhari di Shahih-nya. 
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Allah lalu berkata kepadanya, "Kami akan hadirkan saksi atas kamu: 
Orang itu berpikir, “Siapa yang akan memberi kesaksian atas diriku? 
Allah kemudian mengunci mulutnya, lalu berkata kepada paha, kulit, 
dan tulang orang itu, “Bicaralah” Paha, kulit, dan tulang-tulang orang 
itu pun berbicara menceritakan semua perbuatan terdahulunya. 
Orang itu hanya membuat-buat alasan untuk membela dirinya. Itulah 
orang munafik yang dimurkai Allah.” Seandainya pun orang kafir 
berbohong, anggota badannya pasti akan membantahnya sendiri. 


Perkara-Perkara yang Ditanyakan 
Pada hari kiamat, setiap hamba akan ditanya tentang semua per- 
buatannya. Allah Swt. berfirman, Kamu pasti akan ditanya tentang apa 
yang telah kamu kerjakan (al-Nahl (161: 93). Maka demi Tuhanmu, 
Kami pasti akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah 
mereka kerjakan dahulu (al-Hijr (151: 92-93). Allah tidak ditanya 
tentang apa yang dikerjakan, tetapi merekalah yang akan ditanya (al- 
Anbiy3 (21): 23). 

Dalam Al-Ouran, disebutkan beberapa perkara yang akan 
ditanyakan pada hari kiamat. 


1. Agama dan pembelaan terhadapnya, Al-Ouran dan pengamalan- 
nya. 

Maka berpegangteguhlah engkau kepada agama yang telah diwahyukan 
kepadamu. Sungguh, engkau berada di jalan yang lurus. Dan sungguh, 
Al-Ouran itu benar-benar suatu peringatan bagimu dan bagi kaummu, 
dan kelak kamu akan diminta pertanggungjawaban (al-Zukhruf (43): 
43-44). Tahanlah mereka di tempat perhentian, sesungguhnya mereka 
akan ditanya, “Mengapa kamu tidak tolong-menolong?” (al-Shaffit 
(37): 24-25). 


2. Kekafiran dan syirik 


8Shahih Muslim, (hadis no. 2968). 
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Dan mereka menyediakan sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepada mereka, untuk berhala-berhala yang mereka tidak mengetahui 
kekuasaannya. Demi Allah, kamu pasti akan ditanyai tentang apa 
yang telah kamu ada-adakan (al-Nahl (16): 56). Kemudian Allah 
menghinakan mereka pada hari Kiamat, dan berfirman, “Di manakah 
sekutu-sekutu-Ku itu yang karena membelanya kamu selalu memusuhi 
mereka (nabi-nabi dan orang yang beriman)?” (al-Nahl (16): 27). 
Dikatakan kepada mereka, “Di mana berhala-berhala yang dahulu 
kamu sembah selain Allah? Dapatkah mereka menolong kamu atau 


c Ad 


menolong diri mereka sendiri?” (al-Syuara (261: 92-93). 


3. Kebohongan mereka perihal malaikat 

Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat hamba-hamba Allah 
Yang Maha Pengasih itu sebagai jenis perempuan. Apakah mereka 
menyaksikan penciptaan (malaikat-malaikat itu)? Kelak akan 
dituliskan kesaksian mereka dan akan dimintakan pertanggungjawaban 
(al-Zukhruf (43J: 19). 


4. Kenikmatan di dunia 

Kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang 
kenikmatan di dunia. (al-Takitsur (102): 8). Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Hal pertama yang akan 
ditanyakan pada hari kiamat adalah kenikmatan di dunia, dan seorang 
hamba akan ditanya, "Bukankah Kami telah menyehatkan badanmu 
dan melepaskan dahagamu dengan air yang dingin?” 


5. Janji-janji dan kesepakatan 

Dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggung- 
jawabannya (al-Isra (17 |: 34). Dan sungguh, mereka sebelum itu telah 
berjanji kepada Allah, tidak akan berbalik ke belakang. Dan perjanjian 


'Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3358). Hadis ini disahihkan oleh penyunting 
kitab Misykah al-Mashabih, 11/656. 
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dengan Allah akan diminta pertanggungjawabannya (al-Ahzab |33|: 
15). 


6. Penyesatan terhadap orang lain 

Dan mereka benar-benar akan memikul dosa-dosa mereka sendiri, 
dan dosa-dosa yang lain bersama dosa mereka, dan pada hari kiamat 
mereka pasti akan ditanya tentang kebohongan yang selalu mereka ada- 
adakan (al-Ankabut (29): 13). 


7. Ilmu, pendengaran, penglihatan, dan hati 

Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya (al-Isra (17 |: 36). 

Ibnu Katsir mengatakan, “Oatadah berkata: Jangan katakan Aku 
melihat, padahal engkau tidak melihat, atau Aku mendengar, padahal 
engkau tidak mendengar, atau “Aku mengerti, padahal engkau 
tidak mengerti. Sesungguhnya Allah akan menanyakan itu semua 
kepadamu.” 

Intinya, Allah Swt. melarang perkataan tanpa dasar ilmu penge- 
tahuan, apalagi jika perkataan itu didasari oleh prasangka yang hanya 
merupakan khayalan dan imajinasi belaka. Allah Swt. berfirman, 
Jauhilah banyak berprasangka, sesungguhnya sebagian dari prasangka 
itu dosa (al-Hujurat (49|: 12). Dalam hadis juga disebutkan, 
“Jauhkanlah diri kalian dari berprasangka. Sesungguhnya prasangka 
adalah perkataan paling bohong.” Dalam hadis lain disebutkan, 
“Sesungguhnya di antara kebohongan terbesar adalah ketika seseorang 
menceritakan mimpi yang tidak pernah diimpikannya,” dan, “Barang 
siapa menceritakan mimpi yang tidak pernah dilihatnya maka pada 
hari kiamat ia akan dibebani mengikat dua biji gandum, dan ia tentu 
tidak bisa melakukannya. Jadi, pendengaran, penglihatan dan hati 
akan ditanyakan kepada seorang hamba pada hari kiamat kelak." 


"Tafsir Ibnu Katsir, 111/39. 


Hisab | 333 


Adapun firman Allah Swt., Milik Allah-lah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Jika kamu menampakkan atau 
menyembunyikan apa yang ada di dalam hatimu, niscaya Allah 
akan memperhitungkannya bagimu. Dia mengampuni siapa yang 
dikehendaki-Nya dan mengazab siapa yang dikehendaki-Nya. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu (al-Bagarah (2): 284), telah dinasakh 
oleh ayat lain sebagaimana ditetapkan di dalam sunnah. 

Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan: 

Tatkala ayat, Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi. Jika kamu menampakkan atau menyembunyikan apa 
yang ada di dalam hatimu, niscaya Allah akan memperhitungkannya 
bagimu. Dia mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan mengazab 
siapa yang dikehendaki-Nya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
diwahyukan kepada Rasulullah saw., para sahabat merasa bahwa 
beban kewajiban mereka semakin bertambah berat. Mereka pun pergi 
mendatangi beliau, lalu bersimpuh dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
kami telah dibebani sejumlah amalan yang membuat kami harus 
mengeluarkan semua tenaga untuk mengerjakannya. Sekarang, ayat 
ini turun lagi kepadamu, dan kami mungkin tidak akan sanggup 
mengamalkannya.” 

Rasulullah saw. kemudian bersabda, “Apakah kalian ingin 
mengatakan seperti perkataan Ahlu Kitab sebelum kalian: "Kami 
dengar dan kami durhaka?! Katakanlah, “Kami dengar dan kami taat. 
Ampunilah kami, ya Tuhan kami. Hanya kepada-Mu tempat kami 
kembali.” Para sahabat pun lalu menirukan beliau dan mengatakan, 
“Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami, ya Tuhan kami. Hanya 
kepada-Mu tempat kami kembali. 

Setelah Rasulullah saw. membacakan ayat tersebut, dan lidah 
mereka pun mulai terbiasa mengucapkannya, Allah kemudian 
menurunkan ayat berikutnya, Rasul (Muhammad) beriman kepada 
apa yang diturunkan kepadanya (Al-Ouran) dari Tuhannya, demikian 
pula orang-orang yang beriman. Semua beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka 
berkata), “Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul- 
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Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah 
kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali. 

Lalu, setelah mereka dapat mengamalkan ayat ini, Allah 
kemudian menghapus ayat sebelumnya (al-Bagarah (2): 284), lalu 
menurunkan ayat, Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat pahala dari kebajikan 
yang dikerjakannya dan dia mendapat siksa dari kejahatan yang 
diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah 
kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi 
orang-orang kafir." 


Kaedah-Kaedah Penghisaban 

Ada banyak kaedah penghisaban yang digunakan Allah Swt. saat 
menghisab hamba-hamba-Nya. Itu semua merupakan kesempurnaan 
dan keutamaan keadilan Allah Swt. Kaedah-kaedah tersebut telah 
disebutkan-Nya secara acak di dalam Al-Ouran, dan kami akan 
mencoba merangkumnya di sini." 


1. Keadilan paripurna Allah 

Allah Swt. berfirman, Kami akan memasang timbangan yang tepat 

pada hari kiamat, dan tidak seorang pun akan dirugikan. Meskipun 

hanya seberat biji sawi, Kami pasti mendatangkannya pahala. Cukuplah 

Kami yang membuat perhitungan (al-Anbiya (21): 47). 
Diriwayatkan dari Aisyah bahwa seorang laki-laki pernah 

menghadap Rasulullah saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku 


“Shahih Muslim, (hadis no. 125). 
Lihat: Al-Asygar, al-Oiyamah al-Kubra, hlm. 203. 
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memiliki beberapa budak yang telah membohongiku, mengkhianatiku, 
dan membangkang terhadapku. Aku pun mencaci dan memukul 
mereka. Bagaimana nasibku dan nasib mereka (di akhirat)?” Beliau 
bersabda, “Semuanya akan dihitung, pengkhianatan, kebohongan, 
dan pembangkangan mereka terhadapmu. Begitu pula hukumanmu 
kepada mereka. Jika hukumanmu sepadan dengan kesalahan mereka, 
maka impaslah urusannya denganmu. Jika hukumanmu lebih ringan 
dari kesalahan mereka, itu sebuah keutamaan bagimu. Tapi, jika 
hukumanmu lebih berat dari kesalahan mereka, keutamaanmu itu 
akan dialihkan kepada mereka. 

Mendengar ini, laki-laki itu langsung menangis. Rasulullah saw. 
lalu bersabda, “Bacalah kitab Allah, Kami akan memasang timbangan 
yang tepat pada hari kiamat, dan tidak seorang pun akan dirugikan. 
Meskipun hanya seberat biji sawi, Kami pasti mendatangkannya 
pahala. Cukuplah Kami yang membuat perhitungan (al-Anbiya (21): 
47). Laki-laki itu kemudian berkata, “Aku bersaksi di hadapanmu, 
mereka semua menjadi orang bebas-merdeka sekarang” 

Allah Swt. berfirman, Maka pada hari itu seseorang tidak akan 
dirugikan sedikit pun, dan kamu tidak akan diberi balasan kecuali 
sesuai dengan apa yang telah kamu kerjakan (Yasin 136): 54). Ayat 
ini menyebutkan secara jelas bahwa tak ada seorang pun yang akan 
dizalimi. Allah Swt. tidak akan pernah menzalimi seorang pun, sekali 
pun ia kafir. 

Pertanyaannya, apa yang dimaksud dengan “hisab yang buruk” 
dalam dua firman Allah Swt. ini? Bagi orang-orang yang memenuhi 
seruan Tuhan, mereka disediakan balasan yang baik. Dan orang- 
orang yang tidak memenuhi seruan-Nya, sekiranya mereka memiliki 
semua yang ada di bumi dan (ditambah) sebanyak itu lagi, niscaya 
mereka akan menebus dirinya dengan itu. Orang-orang itu mendapat 
hisab yang buruk dan tempat kediaman mereka Jahanam, dan itulah 
seburuk-buruk tempat kediaman (al-Rad |13J: 18). 


3Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3165). Sanad hadis ini dinilai hasan oleh al- 
Arna'ith di Jami" al-Ushul, X/457. 


336 | Saat dan Sesudah Sangkakala Ditiup 


Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang perintahkan 
Allah agar dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan 
takut kepada hisab yang buruk (al-Rad (13): 18). 

Yang dimaksud dengan “hisab yang buruk” adalah penghisaban 
semua perbuatan buruk tanpa tersisa sedikit pun. Semua perbuatan 
mereka akan dihisab, baik yang kecil, besar, hina, dan seterusnya: 
bukan karena mereka dizalimi. 

Dalam penafsirannya atas ayat, Orang-orang itu mendapat hisab 
yang buruk, al-Ourthubi mengatakan, “Maksudnya adalah bahwa tak 
ada satu pun kebaikan yang akan diterima dari mereka, dan tak ada 
satu pun keburukan atau dosa yang tidak akan dihisab. Fargad al- 
Subkhi berkata: Ibrahim al-Nakha'i berkata kepadaku, “Wahai Fargad. 
Tahukah kamu maksud dari hisab yang buruk? Aku menjawab, 
“Tidak: Ia lalu berkata, "Dihisabnya semua dosa seseorang tanpa 
terlewatkan satu pun: 

Hal ini juga ditunjukkan oleh firman Allah Swt., Dan takutlah 
pada hari ketika kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang 
telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (al-Bagarah (21: 281). 
Ayat yang semakna dengan ini disebutkan sebanyak sebelas kali di 
dalam Al-Ouran. 

Allah Swt. juga berfirman, Sesungguhnya Allah takkan menzalimi 
seseorang walaupun seberat biji dzarrah (al-Nis2 |4|: 40). Dan mereka 
tidak dizalimi sedikit pun (al-Nisa (41:49). Dan mereka tidak dizalimi 
sedikit pun (al-Nis2 (4): 124). 

Dan diserahkanlah kitab catatan amal, lalu engkau akan melihat 
orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang tertulis di 
dalamnya, dan mereka berkata, “Celakanya kami! Kitab apakah ini 
yang tidak meninggalkan yang kecil maupun yang besar melainkan 
tercatat semuanya,” dan mereka dapati semua yang telah mereka 
kerjakan. Dan Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun (al-Kahf 
(18): 49). 


“Tafsir al-Gurthubi, IX/201. 
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(Ingatlah) pada hari ketika setiap orang datang untuk membela 
dirinya sendiri dan bagi setiap orang diberi balasan penuh sesuai 
dengan apa yang telah dikerjakannya, dan mereka tidak dizalimi (al- 
Nahl (16): 111). 

Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan 
kamu tidak akan diberi balasan, kecuali sesuai dengan apa yang telah 
kamu kerjakan (Yasin |36|: 54). 

Manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan kepadanya, 
kemudian akan diberi balasan dengan balasan yang paling sempurna 
(al-Najm (53): 39-41). 


2. Seseorang tidak disiksa karena dosa orang lain 

Tak ada seorang pun yang akan menanggung dosa orang lain atau 
disiksa karena dosa orang lain. Allah Swt. berfirman, Seseorang tidak 
akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah 
kamu kembali, dan akan diberitahukan-Nya kepadamu apa yang 
dahulu kamu perselisihkan (al-Anam (6|: 164). 


Barang siapa berbuat sesuai dengan petunjuk (Allah), sesungguhnya 
itu untuk keselamatan dirinya sendiri, dan barang siapa tersesat 
maka sesungguhnya (kerugian) itu bagi dirinya sendiri. Seorang yang 
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, tetapi Kami tidak akan 


menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul (al-Isra (17): 15). 


Apakah belum diberitakan apa yang ada di dalam lembaran- 
lembaran Musa (Taurat) dan (lembaran-lembaran) Ibrahim yang 
selalu menyempurnakan janji? (yaitu) bahwa seseorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain, dan bahwa manusia hanya 
memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan sesungguhnya 
usahanya itu kelak akan diperlihatkan kepadanya, kemudian akan 
diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna (al- 
Najm (531: 36- 41). 


Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan 


jika seseorang yang dibebani berat dosanya memanggil orang lain 
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untuk memikul bebannya itu tidak akan dipikulkan sedikit pun, 
meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesunggunya 
yang dapat engkau dapat beri peringatan hanya orang-orang yang 
takut kepada (azab) Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat- 
Nya dan mereka yang melaksanakan shalat. Dan barang siapa yang 
menyucikan dirinya, sesungguhnya dia menyucikan diri untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allah-lah tempat kembali 
(Fathir (351: 18). 


Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Apakah yang telah diturun- 
kan Tuhanmu?” mereka menjawab, “Dongeng-dongeng orang dahu- 
lu” Pada hari kiamat (ucapan ini) menyebabkan mereka memikul 
dosa-dosanya sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang 
yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa 
mereka disesatkan). Ingatlah, alangkah buruknya dosa yang mereka 
pikul itu (al-Nahl (16): 24-25). 


Dan orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang 
beriman, “Ikutilah jalan kami, dan kami akan memikul dosa- 
dosamu,” padahal mereka sedikit pun tidak (sanggup) memikul dosa- 
dosa mereka sendiri. Sesungguhnya mereka benar-benar pendusta. 
Dan mereka benar-benar akan memikul dosa-dosa mereka sendiri, 
dan dosa-dosa yang lain bersama dosa mereka, dan pada hari kiamat 
mereka pasti akan ditanya tentang kebohongan yang selalu mereka 
ada-adakan (al-'Ankabut (29|: 12-13). 


Pada dasarnya, mereka memang tidak menanggung dosa orang 
lain dan hanya menanggung dosa sendiri. Tetapi, mereka akan 
memikul dosa orang yang telah disesatkannya. Sebab, seandainya 
orang itu tidak mereka sesatkan, orang itu takkan sesat. Jadi, penye- 
satan mereka terhadap orang lain adalah perbuatan yang harus 
ditanggung oleh mereka. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, “Barang siapa yang mengajak kepada kebaikan maka ia akan 
mendapat pahala orang yang menerima ajakannya, dan itu tidak 
akan sedikit pun mengurangi pahalanya sendiri. Barang siapa yang 
mengajak kepada kesesatan maka ia harus memikul dosa orang yang 
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menerima ajakannya, dan itu tidak akan sedikit pun mengurangi 


dosanya sendiri.” 


3. Pembeberan semua perbuatan 

Allah Swt. berfirman, (Ingatlah) pada hari ketika setiap jiwa 
mendapatkan balasan atas kebajikan yang telah dikerjakan dihadapkan 
kepadanya, (begitu juga balasan) atas kejahatan yang telah dia 
kerjakan. Dia berharap sekiranya ada jarak yang jauh antara dia 
dengan (hari) itu. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri (siksa)- 
Nya. Allah Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya (Alu Imran 
(31:30). 

Mereka akan diberi lembaran-lembaran buka catatan amal. Dan 
diserahkanlah kitab catatan amal, lalu engkau akan melihat orang yang 
berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang tertulis di dalamnya, 
dan mereka berkata, “Celakanya kami! Kitab apakah ini yang tidak 
meninggalkan yang kecil maupun yang besar melainkan tercatat 
semuanya,” dan mereka dapati semua yang telah mereka kerjakan. Dan 
Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun (al-Kahf |18J: 49). 


4. Pelipatgandaan kebaikan 

Ini adalah karunia dan keadilan Allah Swt. yang sempurna. Kebaikan 
akan dilipatgandakan menjadi tujuh belas hingga tujuh ratus kali lipat 
dan lebih banyak lagi, sedangkan keburukan akan dicatat sebagaimana 
aslinya tanpa dilipatgandakan. 

Allah Swt. berfirman, Barang siapa berbuat kebaikan akan 
mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya. Dan barang siapa 
berbuat kejahatan akan dibalas seimbang dengan kejahatannya. 
Mereka sedikit pun tidak dirugikan (al-Anam (6): 160). 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mencatat kebaikan dan keburukan. Barang siapa 
berniat melakukan kebaikan dan belum melakukannya, Allah akan 
mencatat baginya satu kebaikan penuh. Jika ia berniat melakukan 


Shahih Muslim, (hadis no. 2674). 
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kebaikan dan melakukannya, Allah akan mencatat baginya sepuluh 
kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat kebaikan dan lebih banyak lagi. 
Jika ia berniat melakukan keburukan dan tidak melakukannya, Allah 
mencatat baginya satu kebaikan penuh, dan jika ia melakukannya 
maka Allah mencatat baginya satu keburukan." 


5. Penggantian keburukan dengan kebaikan 

Rahmat dan karunia Allah Swt. kepada orang-orang mukmin juga 
tergambar jelas dari digantinya keburukan menjadi kebaikan. Kecuali 
orang-orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, 
maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang (al-Furgin (25): 70). 

Diriwayatkan dari Abu Dzarr bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Aku mengetahui orang yang terakhir masuk surga dan terakhir keluar 
dari neraka. Ia adalah seorang laki-laki yang didatangkan pada hari 
kiamat dan kemudian dikatakan, “Tunjukkan kepadanya dosa-dosa 
kecilnya dan hapus dosa-dosa besarnya. Ditunjukkanlah dosa-dosa 
kecilnya kepadanya, lalu dikatakan, “Hari ini kamu melakukan ini dan 
ini, hari ini melakukan ini dan ini? Laki-laki itu berkata, Tya, benar: 
Ia tidak bisa mengelak dan khawatir jika dosa-dosa besarnya juga 
diperlihatkan. Lalu, dikatakan padanya, "Keburukanmu telah diganti 
dengan kebaikan? Laki-laki itu pun berkata, Ya Tuhanku, aku telah 
melakukan perbuatan yang tidak aku lihat di sini.” Aku (Abu Dzarr) 
melihat Rasulullah saw. tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya."” 


6. Penghadiran Saksi-Saksi 
Tema ini akan dibahas pada pembahasan tersendiri di lembaran- 
lembaran berikutnya. Insyaallah 


Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6126), Shahih Muslim, (hadis no. 131). 
"Shahih Muslim, (hadis no. 190). 
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7. Penimbangan amal perbuatan 
Tema ini juga akan diulas pada pembahasan tersendiri di lembaran- 
lembaran berikutnya. Insyaallah. 


Macam-Macam Hisab 

Amal perbuatan setiap orang berbeda-beda, penghisaban mereka pun 
tentu berbeda-beda. Balasan yang seseorang terima akan disesuaikan 
dengan amal perbuatannya. Ada yang dihisab dengan mudah, tapi 
ada pula yang dihisab dengan sulit. Setiap manusia akan menerima 
balasan setimpal. Tidaklah mungkin Tuhan berbuat zalim, bahkan 
terhadap satu orang pun. 

Ada empat macam hisab. 


1. Kaum mukmin yang tak dihisab dan langsung masuk 
surga 

Peristiwa ini terjadi setelah Nabi memberikan syafaat kepada 
ulama sebagai tanda untuk memulai perhitungan dan penghisaban. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah: 


Suatu hari, Rasulullah diundang makan. Beliau mengangkat 
daging bagian lengan (kambing) yang menarik seleranya, lalu 
menggigitnya sekali, dan bersabda, “Aku adalah pemimpin manusia 
pada hari kiamat. Kalian tahu apa sebabnya? Pada hari kiamat, 
Allah akan mengumpulkan manusia generasi pertama hingga yang 
terakhir di sebuah padang terbuka. Suara penyeru bisa mereka 
dengar, pemandangan bisa mereka lihat, dan matahari didekatkan 
(ke kepala mereka). Mereka mengalami kedukaan dan kesusahan 
yang tak kuat mereka tahan dan pikul. Sebagian dari mereka 
membuka obrolan kepada teman-teman mereka, “Tidakkah 
kalian memikirkan apa sedang kalian alami? Tidakkah kalian 
memikirkan nasib kalian? Tidakkah kalian menunggu orang yang 
bisa memohonkan syafaat untuk kalian kepada Tuhan?” Lalu, ada 
pula sebagian orang yang menyarankan teman-temannya untuk, 
“Datangilah Adam.” 
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Mereka mendatangi Adam dan berkata, “Adam, engkau bapak 
manusia. Engkau diciptakan Allah dengan tangan-Nya, sebagian 
ruh-Nya ditiupkan kepadamu, dan para malaikat diperintahkan- 
Nya bersujud kepadamu. Berilah kami syafaat di sisi Tuhanmu. 
Tidakkah engkau melihat apa yang tengah menimpa kami? 
Tidakkah engkau memikirkan nasib kami?” 

“Hari ini,” kata Adam, “Tuhanku sangat murka kepadaku, 
Dia tidak pernah semurka ini sebelumnya dan takkan pernah lagi 
semurka ini. Itu karena Dia sudah melarangku mendekati pohon 
(khuldi), namun aku melanggarnya. Aku sibuk mengurus diriku 
sendiri. Datangilah Nabi selain aku. Cobalah datangi Nuh.” Lalu, 
mereka pun mendatangiku (Nabi saw.) sembari, “Muhammad, 
engkau utusan Allah, pamungkas para nabi, dan dosa-dosamu 
yang telah lalu dan yang akan datang telah Dia ampuni. Berilah 
kami syafaat di sisi Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat apa tengah 
menimpa kami? Tidakkah engkau memikirkan nasib kami?” 

Aku (Nabi saw.) kemudian bertolak dan tiba di bawah 
Arsy. Aku pun bersimpuh dan bersujud di hadapan Tuhanku. 
Kepadaku Dia mewahyukan pujian-pujian yang bagus untuk-Nya 
yang tak pernah Dia wahyukan kepada seorang pun sebelumku. 
Allah berfirman, “Angkat kepalamu dan mintalah, Muhammad, 
permintaanmu pasti terkabul. Berilah syafaat, syafaatmu pasti 
berterima: Dengan mengangkat kepalaku, aku mengadu, “Ya 
Tuhanku, umatku! Umatku!” Allah berfirman, “Muhammad, 
masukkanlah orang yang tidak dihisab di antara umatmu ke surga 
melalui pintu kanan, di antara pintu-pintu surga.” Mereka ini juga 
bisa masuk ke surga melalui pintu-pintunya yang lain. Demi jiwa 
Muhammad yang berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya 
jarak antara dua daun pintu surga itu seperti jarak antara Makkah 


dan Hajar atau antara Makkah dan Bushra.'8 


Diriwayatkan dari Hashin ibn Abdirrahman berkata: 


Aku pernah menemani Sa'id ibn Jubayr, dan dia berkata, “Adakah 


di antara kalian yang melihat bintang jatuh tadi malam?” 
8Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4435) dan Shahih Muslim, (hadis no. 194). 
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“Aku, jawabku. “Tapi, aku tidak ikut mengerjakan shalat 
karena disengat binatang,” sambungku. 

“Lalu apa yang kau lakukan?” tanya Sa'id. 

“Aku minta dirugyah- 

“Apa yang membuatmu melakukan itu?” 

“Sebuah hadis yang diriwayatkan al-Sya bi. 

“Apa yang al-Syabi riwayatkan kepada kalian?” 

“Dia menceritakan kepada kami bahwa Buraidah ibn Hashib 
al-Aslami berkata, “Tidak ada rugyah kecuali disebabkan penyakit 
ain dan panas (keracunan).” 

“Adalah orang yang berbuat kebaikan bila ia mengerjakan 
sesuatu sesuai dengan apa yang didengarnya. Tapi, Ibnu Abbas 
pernah bercerita kepada kami bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Telah diperlihatkan kepadaku beberapa golongan umat manusia, 
seorang nabi bersama sekelompok orang, lalu seorang nabi lain 
bersama satu atau dua pengikut saja, dan seorang nabi lain yang 
sendirian tanpa satu pun pengikut. Ketika menatapku, mereka 
banyak sekali. Aku mengira mereka umatku. Tapi, Ini adalah Nabi 
Musa dan kaumnya. Aku pun mendongakkan kepala ke ufuk, 
dan aku melihat banyak sekali manusia. Namun, “Lihatlah ke ufuk 
lainnya, saran sebuah suara. Itulah umatmu. Ada 70 ribu orang di 
antara mereka yang akan masuk surga tanpa dihisab dan disiksa, 
kata sebuah suara. 

Sa'id melanjutkan ceritanya: 

“Nabi bangkit, dan berjalan ke rumahnya. Para sahabat pun 
mendiskusikan sekelompok orang yang akan dimasukkan ke dalam 
surga tanpa dihisab dan disiksa. Sebagian dari mereka berpendapat, 
“Mungkin mereka adalah orang-orang yang selalu menemani 
Rasulullah.” Sebagian lain berpendapat, “Mungkin mereka adalah 
orang-orang yang dilahirkan dalam keadaan memeluk Islam dan 
tak pernah syirik terhadap Allah: Masing-masing dari mereka 
mengemukakan pendapat. Saat itulah Nabi keluar dan menemui 
mereka, lalu bertanya, “Apa yang sedang kalian diskusikan?” Para 
sahabat lalu menceritakan tema diskusi mereka. 

“Mereka adalah orang-orang yang tak menggunakan rugyah, 
tidak meramalkan perkara-perkara buruk, dan hanya bertawakkal 
kepada Allah,” sabda Nabi. 
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'Ukkasyah ibn Mihshan berdiri dan berkata, “Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah agar aku termasuk dari kelompok mereka. 
Nabi bersabda, “Engkau termasuk dari kelompok mereka: Seorang 
laki-laki lain berdiri dan berkata, “Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah agar aku termasuk dari kelompok mereka.” Nabi bersabda, 


»19 


“Ukkasyah telah mendahuluimu.: 


Senada dengan hadis ini adalah firman Allah, Barang siapa 
mengerjakan perbuatan jahat, dia akan dibalas sebanding dengan 
kejahatan itu. Dan barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan, sedangkan dia dalam keadaan beriman, maka 
mereka akan masuk surga dan diberi rezeki di dalamnya bi ghayri 
hisab (Ghafir (40): 40). 

Kata bi ghayri hisab menyambung kata “diberi rezeki” Jadi, 
maknanya adalah mereka akan diberi rezeki yang melimpah, tak 
terhingga dan tak terhitung. Bahkan, mereka akan mendapatkan 
semua yang mereka inginkan. 

Tapi, kata bi ghayri hisab juga bisa menyambung kata “mereka 
akan masuk surga.” Jadi, maknanya mereka akan masuk surga 
tanpa dihisab. Kata “diberi rezeki” adalah kalimat sisipan (jumlah 
mu taridah). Atas dasar ini, makna ayat di atas senada dengan hadis 
sebelumnya. 


2. Kaum mukmin yang dihisab dengan mudah 
Firman Allah, Adapun orang yang buku catatan amalnya diberikan 
dari sebelah kanannya, maka dia akan dihisab dengan penghisaban 
yang mudah (al-Insyigag 184): 7-8). 

Diriwayatkan dari A'isyah bahwa Rasulullah bersabda, “Barang 
siapa yang penghisabannya didebat maka ia pasti akan disiksa. 
“Bukankah Allah berfirman, Dan mereka akan dihisab dengan 


?Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6175) dan Shahih Muslim, (hadis no. 220). 
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penghisaban yang mudah?” tanya A'isyah. Beliau bersabda, “Ya, itulah 
al-aradh.” 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari A'isyah berkata, “Aku 
pernah mendengar Nabi berdoa di dalam sebagian shalatnya, “Ya 
Allah, hisablah diriku dengan hisab yang mudah: Setelah selesai 
shalat, aku bertanya, “Wahai Nabi utusan Allah, apa itu hisab yang 
mudah? Beliau menjawab, “Buku catatan amal seseorang dilihat 
dan lalu dilewati. Wahai A'isyah, pada hari itu, orang yang diperiksa 
dengan detail pasti akan binasa. Setiap musibah yang menimpa 
seorang mukmin, Allah pasti akan menghapus dosanya, bahkan bila 
musibah itu berupa tertusuk duri.”“ 

Diriwayatkan dari Shafwan ibn Mahraz berkata: Ketika Ibnu 
"Umar tengah berthawaf, seorang laki-laki tiba-tiba menghampirinya 
seraya berkata, “Wahai Abu Abdirrahman (atau berkata: Wahai Ibnu 
'Umar), apa yang engkau dengar perihal sabda Nabi tentang al- 
najwa (rahasia)?” Ibnu “Umar menjawab, “Aku pernah mendengar 
sabda Nabi, Pada hari kiamat, orang mukmin akan didekatkan 
kepada Tuhannya, lalu Tuhannya mengingatkannya tentang dosa- 
dosanya seraya bertanya, Ingatkah engkau akan dosa-dosamu itu? 
la menjawab, "Aku ingat. Ya Tuhan, aku ingat: Tuhan kemudian 
berfirman, Aku telah menutupi dosa-dosamu itu di dunia, dan hari 
ini Aku mengampuninya. Setelah itu, buku catatan amal kebaikan 
diberikan kepadanya. Adapun orang-orang kafir, mereka akan 
diteriakkan (dipanggil) di depan semua makhluk, "Orang-orang inilah 
yang telah berbohong terhadap Tuhan mereka. Ingatlah, laknat Allah 


ditimpakan kepada orang zalim.” 


2 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6171), dan Shahih Muslim, (hadis no. 2876). 


'1Musnad Imam Ahmad, (hadis no. 23695). Di kitab Takhrij al-Sunnah 
karangan Ibnu Abi Ashim (11/429), Al-Albani mengatakan bahwa sanad hadis ini 
sahih. 

2 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4408), Shahih Muslim, (hadis no. 2768). 
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3. Kaum mukmin yang berbuat maksiat 

Mereka akan dihisab dengan penghisaban yang sulit, lama, sebentar, 
tergantung kepada besar-kecilnya dosa-dosa mereka. Sunnah Nabi 
telah menyebutkan beberapa golongan dari mereka. Allah juga 
menyebutkan mereka dalam Al-Ouran. 

Diriwayatkan dari "Ugbah ibn Muslim bahwa Sufyan al-Ashbahi 
pernah bercerita kepadanya bahwa ketika tiba di Madinah, ia melihat 
seorang laki-laki yang tengah dikerumuni banyak orang. Ia (Sufyan) 
pun bertanya, “Siapa dia?” Mereka menjawab, “Itu Abu Hurairah.” 

Aku (Sufyan) pun mendekati Abu Hurairah hingga duduk di 
hadapannya, sementara dia masih sibuk menyampaikan sebuah hadis 
kepada orang-orang. Setelah ia selesai dan menyendiri, aku langsung 
berkata kepadanya, “Demi kebenaran dan kebenaran, aku memohon 
kepadamu, sampaikanlah kepadaku sebuah hadis yang engkau dengar 
langsung dan pahami dari Rasulullah. 

Abu Hurairah menjawab, “Baiklah, aku akan menyampaikan 
kepadamu sebuah hadis yang Rasulullah sampaikan kepadaku di 
rumah ini, dan tak ada orang lain saat itu selain kami berdua.” Ia 
kemudian menghela napas panjang dan dalam. Ia diam sejenak, lalu 
berkata, “Sungguh, aku akan menyampaikan kepadamu sebuah hadis 
yang Rasulullah sampaikan kepadaku di rumah ini, dan tak ada orang 
lain saat itu selain kami berdua.” Ia kemudian menghela napas panjang 
dan dalam untuk kali kedua. Ia diam sejenak, mengusap wajahnya, 
lalu berkata, “Sungguh, aku akan menyampaikan kepadamu sebuah 
hadis yang Rasulullah sampaikan kepadaku di rumah ini, dan tak 
ada orang lain saat itu selain kami berdua.” Lagi-lagi ia menghela 
napas panjang dan dalam untuk kali ketiga, mengusap wajahnya, 
lalu berkata, “Sungguh, aku akan menyampaikan kepadamu sebuah 
hadis yang Rasulullah sampaikan kepadaku di rumah ini, dan tak ada 
orang lain saat itu selain kami berdua.” Kali ini, ia menghela napas 
yang sangat dalam dan panjang sehingga membuat tubuhnya miring 
hendak roboh. Aku pun menahan tubuhnya cukup lama. 

Setelah tersadar kembali, Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 
bersabda kepadaku bahwa pada hari kiamat Allah akan turun ke 
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tengah-tengah manusia untuk memberi keputusan. Saat itu, semua 
umat berlutut. Orang yang pertama kali dipanggil adalah orang yang 
menghimpun Al-Ouran, orang yang terbunuh di jalan Allah, dan 
orang kaya. Allah bertanya kepada orang yang membaca Al-Ouran, 
"Bukankah Aku sudah mengajarkan kepadamu apa yang telah Aku 
turunkan kepada rasul-Ku?' Ia menjawab, “Benar, Tuhanku: Allah 
bertanya lagi, "Lalu, apa yang engkau lakukan dengan pengetahuanmu 
itu?” Ia menjawab, Aku mengamalkannya sepanjang malam dan siang: 
Kamu bohong! firman Allah. Para malaikat ikut berkata, “Kamu 
bohong! Allah lalu berkata, "Kamu melakukan itu bukan karena 
Aku, melainkan supaya orang-orang mengatakan bahwa kamu pandai 
membaca dan memahami Al-Ouran, dan memang itu yang orang 
katakan tentangmu. 

Setelah itu, orang kaya pun menghadap. Allah bertanya, 'Bukan- 
kah Aku sudah melapangkan rezekimu sehingga kamu tidak 
membutuhkan bantuan seorang pun?” Ia menjawab, Ya, benar, 
Tuhanku: Allah bertanya lagi, “Lalu, apa yang engkau lakukan dengan 
pemberian-Ku itu? Ia menjawab, Aku bersilaturahmi dan bersedekah: 
Allah berkata kepadanya, “Kamu bohong! Para malaikat pun ikut 
berkata, “Kamu bohong? Allah lalu berkata, “Kamu melakukan itu 
bukan karena Aku, melainkan agar supaya kamu dijuluki dermawan, 
dan memang itu yang orang katakan tentangmu: 

Lalu, orang yang wafat di jalan Allah dihadapkan. Allah bertanya 
kepadanya, "Mengapa kamu sampai terbunuh? Ia menjawab, Aku 
diperintahkan untuk berjihad di jalan-Mu, lalu aku berperang 
sampai terbunuh: Allah berkata, "Kamu bohong! Para malaikat pun 
ikut berkata, "Kamu bohong? Allah lalu berkata kepadanya, “Kamu 
melakukan itu bukan karena Aku, melainkan agar supaya kamu 
dijuluki pemberani, dan memang itu yang orang katakan tentangmu.” 

Rasulullah kemudian memukul lututku dan bersabda, “Wahai 
Abu Hurairah, ketiga orang itulah yang pertama kali akan dijilat api 
neraka pada hari kiamat.” 
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Al-Walid Abu “Utsman berkata, “Ugbah ibn Muslim mencerita- 
kan kepadaku bahwa Syufyan-lah yang datang menemui Mu'iwiyah 
dan memberitahukan hadis ini.” 

Abu “Utsman berkata: Al-Ala bercerita kepadaku bahwa ia 
adalah algojo Mu'awiyah. Ia lalu bercerita, “Seorang laki-laki datang 
menemui Mu'awiyah dan memberi tahu hadis dari Abu Hurairah 
ini. Muawiyah kemudian berkata, “Mereka saja diperlakukan begitu. 
Lalu, bagaimana dengan orang-orang selain mereka?” Mu'iwiyah 
menangis tersedu-sedu sampai pingsan. Kami mengira dia mati. Kami 
pun berkata, “Orang ini (Sufyan) telah datang membawa keburukan: 
Tiba-tiba Mu'awiyah tersadar dan mengusap wajahnya, lalu berkata, 
'Mahabenar Allah dan rasul-Nya. Barang siapa yang menghendaki 
kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan balasan 
penuh atas perbuatan mereka di dunia dan di dunia mereka tidak akan 
dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh sesuatu pun di 
akhirat kecuali neraka, sia-sialah apa yang telah mereka usahakan di 
dunia, dan terhapuslah apa yang telah mereka kerjakan (Hud (11): 
15-16)72 


4. Kaum yang dihisab dengan penghisaban yang sulit 
Penghisaban seperti ini sangat berat dijalani karena pasti diikuti 
siksaan. Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Barang siapa yang penghisabannya didebat maka ia akan disiksa. 

“Bukankah Allah telah berfirman, Dan mereka akan dihisab 
dengan penghisaban yang mudah?” tanya Aisyah. Beliau bersabda, 
“Ya, itulah al- aradh?” 

Allah telah menggambarkan hari penghisaban sebagai hari yang 
sangat berat dan sulit bagi orang kafir. Kerajaan yang hak pada hari 
itu adalah milik Tuhan Yang Maha Pengasih. Dan itulah hari yang sulit 
bagi orang-orang kafir (al-Furgan (25): 26). 


28Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2382). Al-Tirmidzi menilai hadis ini hasan 
gharib. Redaksi singkat hadis ini juga disebutkan di Shahih Muslim, (hadis no. 1905). 
4 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6171), dan Shahih Muslim, (hadis no. 2876). 
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Bahkan, mereka mengatakan sendiri bagaimana keadaan hari itu 
bagi diri mereka. Dengan patuh mereka segera datang kepada penyeru 
itu. Orang-orang kafir berkata, “Ini adalah hari yang sulit” (al-Oamar 
(54): 8). 

Allah juga menggambarkan keadaan penghisaban pada hari 
kiamat. Dan betapa banyak penduduk negeri yang mendurhakai 
perintah Tuhan dan rasul-rasul-Nya, lalu Kami buat perhitungan 
terhadap penduduk negeri itu dengan perhitungan yang ketat, dan 
Kami azab mereka dengan azab yang mengerikan di akhirat (al-Thalag 
1651: 8). 

Penghisaban yang sulit sangat berat. Tak ada satu pun dosa yang 
ditinggalkan atau tidak dihisab. Semuanya dihitung dan dibalas. 
Allah menghitung semua amal perbuatan, meskipun mereka telah 
melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. (al- 
Mujadalah 158): 6) 

Allah menceritakan bagaimana perkataan mereka saat melihat 
penghisaban yang teliti dan detail. Dan diserahkanlah kitab catatan 
amal, lalu engkau akan melihat orang yang berdosa merasa ketakutan 
terhadap apa yang tertulis di dalamnya, dan mereka berkata, 
“Celakanya kami! Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
maupun yang besar melainkan tercatat semuanya," dan mereka dapati 
semua yang telah mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tidak menzalimi 
seorang jua pun (al-Kahf (18): 49). 

Di hadapan penduduk Mahsyar, kenistaan dan kehinaan orang- 
orang kafir akan tampak. Mereka akan dicela, dicerca dan dihina di 
depan semua makhluk. Inilah yang menambah siksa mereka semakin 
berat, jauh lebih berat daripada sejumlah siksa fisik yang harus mereka 
terima. 

Diriwayatkan dari Shafwan ibn Mahraz bahwa seorang 
seorang laki-laki pernah bertanya kepada Ibnu “Umar, “Wahai Abu 
Abdirrahman (atau berkata: Wahai Ibnu Umar), bagaimanakah yang 
engkau dengar perihal sabda Nabi tentang al-najwa (rahasia)?” Ibnu 
"Umar menjawab, “Aku pernah mendengar Nabi saw. bersabda, “Pada 
hari kiamat, orang mukmin akan didekatkan ke hadapan Tuhannya, 


350 | Saat dan Sesudah Sangkakala Ditiup 


lalu diingatkan tentang dosa-dosanya. Tuhan bertanya, Ingatkah 
engkau akan dosa-dosamu itu?' Ia menjawab, Aku ingat. Ya Tuhan, 
aku ingat: Tuhan kemudian berfirman, Aku telah menutupi dosa- 
dosamu itu di dunia, dan hari ini Aku mengampuninya. Setelah itu, 
buku catatan amal kebaikan diberikan kepadanya. Adapun orang- 
orang kafir, mereka akan diteriakkan (dipanggil) di depan semua 
makhluk, “Orang-orang inilah yang telah berbohong terhadap Tuhan 
mereka. Ingatlah, laknat Allah ditimpakan kepada orang yang zalim.” 

Sulit, teliti, dan beratnya penghisaban tidak mengandung arti 
bahwa orang-orang kafir dizalimi. Allah Mahaadil dari semua yang 
adil. Dia tidak pernah menzalimi siapa pun. 


Penghadiran Saksi-Saksi atas Manusia 

Allah Maha mengetahui semua perbuatan hamba-Nya. Dia 
mengetahui semua rahasia mereka, bahkan menyertai segala tindak- 
tanduk mereka. Dia lebih dekat dari kita ketimbang urat nadi kita 
sendiri. Dia mengetahui kunci-kunci perkara gaib yang tidak 
diketahui selain oleh-Nya. Dia mengetahui semua yang ada di darat 
dan di lautan. Tak ada satu helai daun pun yang jatuh dan tak ada satu 
biji pun di kegelapan malam kecuali diketahui-Nya. Dia mengetahui 
semut hitam yang berjalan di atas padang pasir tandus pada malam 
yang gelap gulita. 

Tentu, Allah tak membutuhkan orang untuk memberi tahu-Nya 
tentang keadaan hamba-hamba-Nya atau memberikan kesaksian 
atas mereka. Tapi, termasuk kesempurnaan keadilan-Nya, Allah 
menghadirkan saksi-saksi atas mereka. Allah memperbanyak saksi- 
saksi tersebut agar tidak ada alasan atau dalih lagi yang diucapkan, agar 
mulut-mulut tak lagi bisa berkelit dan agar semuanya memperoleh 
keadilan dari-Nya. 

Ada banyak saksi yang dihadirkan Allah Swt. pada hari 
penghisaban. Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 


25 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4408), Shahih Muslim, (hadis no. 2768). 
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mengada-adakan suatu kebohongan terhadap Allah? Mereka itu akan 
dihadapkan kepada Tuhan mereka, dan para saksi akan berkata, 
“Orang-orang inilah yang telah berbohong terhadap Tuhan mereka.” 
Ingatlah, laknat Allah ditimpakan kepada orang yang zalim (Hud (11): 
18). Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman di kehidupan dunia dan pada hari tampilnya 
para saksi (Ghafir (40): 51). Dan padang Mahsyar menjadi terang 
benderang dengan cahaya Tuhannya, dan buku-buku catatan amal 
mereka diberikan kepada masing-masing, nabi-nabi dan saksi-saksi 
pun dihadirkan, lalu diberikan keputusan di antara mereka secara adil, 
sedang mereka tidak dirugika (al-Zumar (39): 69). 


Kelak, ada delapan saksi yang dihadirkan. 


1. Kesaksian para malaikat 
Allah berfirman, Setiap orang akan datang bersama penggiring dan 
saksi (Oaf (501: 21). 

“Maksudnya, satu malaikat akan menggiring ke Mahsyar dan satu 
malaikat lagi akan menjadi saksi atas amal perbuatan mereka. Makna 
inilah yang tersurat dari ayat ini dan merupakan pilihan Ibnu Jarir." 
Demikian pendapat Ibnu Katsir.” 

Menurut sebagian ulama, yang dimaksud saksi dalam ayat 
ini adalah amal perbuatan. Konon, yang dimaksud saksi adalah 
manusia itu sendiri, sebagaimana dinukil Ibnu Katsir dalam halaman 
berikutnya. 

Dalam menafsirkan firman Allah, Dan malaikat yang 
menyertainya berkata, “Inilah (catatan amalnya) yang ada padaku." 
(Allah berfirman), “Lemparkanlah olehmu berdua (algiya) ke dalam 
neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, yang sangat 
enggan berbuat kebajikan, melampaui batas, bersikap ragu-ragu, dan 
yang mempersekutukan Allah dengan tuhan lain. Lemparkanlah dia ke 
dalam azab yang keras” (Oif 1501: 23-26), Ibnu Katsir menulis: 


20Tafsir Ibnu Katsir, IV/225. 
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Di ayat ini, Allah mengabarkan tentang malaikat yang diberi tugas untuk 
mencatat perbuatan manusia sekaligus menjadi saksi atas mereka pada 
hari kiamat kelak. Malaikat itu akan berkata, “Inilah (catatan amalnya) 
yang ada padaku. Artinya, inilah yang disiapkan dan dihadirkan, tanpa 
ada penambahan dan pengurangan. 

Mujahid berkata, “Seperti inilah perkataan malaikat penggiring 
kelak, Inilah anak Adam yang aku awasi berdasarkan titah-Mu. Aku 
telah menghadirkannya.” Ibnu Jarir menafsirkan bahwa penggiring dan 
saksi adalah satu malaikat yang sama. Saat itulah Allah akan memberi 
keputusan terhadap semua makhluk-Nya dengan adil, lalu berfirman, 
“Kalian berdua, lemparkanlah semua orang yang sangat ingkar dan 
keras kepala ke dalam neraka: 

Sejumlah pakar ilmu nahwu (gramatika Arab) berbeda pendapat 
mengenai kata algiya (Kalian, lemparkanlah) dalam ayat tersebut. 
Sebagian berpendapat bahwa ini adalah dialek sebagian masyarakat 
Arab yang biasa menyapa satu orang dengan menggunakan kata 
ganti dua orang. Misalnya perkataan al-Hajjaj, “Wahai pengawalku, 
penggallah lehernya oleh kalian berdua: Ungkapan semakna, yang 


disebutkan Ibnu Jarir, adalah sebuah bait dari seorang panyair: 


Jika kalian berdua melarangku, wahai putra Affan, maka aku akan 
patuh 
Dan jika kalian berdua membiarkanku, aku pasti akan menjadi 


pengawal yang tangguh 


Ada juga yang berpendapat bahwa ungkapan algiya adalah 
nun takid yang dimudahkan ke alif. Hanya saja, pendapat terakhir 
ini terlalu lemah karena status ungkapan tersebut berada dalam 
keadaan wagaf. Dalam arti literalnya, ungkapan itu ditujukan 
kepada malaikat penggiring dan malaikat saksi. Sesudah malaikat 
penggiring menghadirkan manusia di pelataran hisab dan malaikat 
saksi melaksanakan tugasnya, Allah pun memerintahkan keduanya 
untuk melemparkan mereka ke dalam neraka. “Kalian berdua, 
lemparkanlah semua orang yang ingkar dan keras kepala ke dalam 


neraka. Maksudnya, mereka banyak berbuat kekufuran, mendustakan 
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kebenaran, keras kepala menentang kebenaran dan lebih cenderung 


kepada kejahatan.” 


Jadi, tafsir Ibnu Katsir ini mengukuhkan pendapat bahwa yang 
menjadi saksi adalah satu malaikat. Sebab, yang diberi tugas untuk 
melemparkan orang kafir ke neraka adalah beberapa malaikat, bukan 
satu malaikat saja. Setelah malaikat saksi memberikan kesaksiannya 
atas orang kafir, ia diperintahkan untuk melemparkannya ke neraka: 
dan itu menunjukkan bahwa saksi tersebut adalah satu malaikat. 
Allah berfirman, Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia di sisi Allah dan yang mencatat 
(perbuatanmu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan (al- 
Infithar (82): 10-12). 

Para malaikat pencatat itulah yang memberikan kesaksian. Hal 
ini juga ditunjukkan oleh sebuah hadis riwayat Anas ibn Malik. 

Diriwayatkan dari Anas ibn Malik berkata, “Kami tengah 
bersama Rasulullah saw. Beliau tiba-tiba tertawa, lalu bersabda, 
“Tahukah kalian apa yang membuatku tertawa?” Allah dan rasul- 
Nya lebih tahu, jawab kami. Beliau bersabda, (Aku tertawa) karena 
percakapan seorang hamba dengan Tuhannya: Hamba itu berkata, “Ya 
Tuhan, apakah Engkau akan menghukumku jika aku berbuat zalim? 
Allah menjawab, Ya, Aku akan menghukummu: Hamba itu berkata, 
“Tapi, aku hanya akan menyetujui saksi dariku. Allah lalu berkata, 
Hari ini, cukup dirimu sendiri dan para malaikat pencatat amal yang 
menjadi saksi atas kamu. Allah kemudian mengunci mulut hamba itu, 
lalu berkata kepada anggota tubuhnya, “Bicaralah! Anggota-anggota 
badannya pun langsung berbicara tentang perbuatannya. Hamba itu 
lalu berkata, "Masa bodoh dengan kalian! Menjauhlah! Dahulu aku 
membela kalian!” 


“Tafsir Ibnu Katsir, IV/225. 
2Hadis ini diriwayatkan sendirian oleh Muslim, (hadis no. 2969). 
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2. Kesaksian para rasul 

Setiap rasul akan memberikan kesaksian atas umatnya masing-masing 
bahwa mereka benar-benar telah menyampaikan dan menjelaskan 
ajaran kebenaran. Ini dilakukan agar semua umat tidak bisa mengelak 
dan mengemukakan dalih di hadapan Allah Swt. 

Allah berfirman, Dan setiap umat mempunyai rasul. Maka apabila 
rasul mereka telah datang, diberlakukanlah hukum bagi mereka dengan 
adil dan (sedikit pun) tidak dizalimi (Yinus (10): 47). 

Artinya, apabila rasul telah datang pada hari kiamat, keputusan 
akan diberikan kepada semua umat manusia. Allah menyebut para 
rasul sebagai saksi. Hal ini diisiyaratkan beberapa firman-Nya. Dan 
(ingatlah) pada hari ketika Kami bangkitkan seorang saksi (rasul) dari 
setiap umat, kemudian tidak diizinkan kepada orang yang kafir (untuk 
membela diri) dan tidak pula dibolehkan memohon ampunan (al-Nahl 
(16): 84). 

Dan Kami datangkan dari setiap umat seorang saksi, lalu Kami 
katakan, “"Kemukakanlah bukti kebenaranmu,” maka mereka pun 
mengetahui bahwa yang hak itu milik Allah, dan lenyaplah dari mereka 
apa yang dahulu mereka ada-adakan (al-Oashash (28): 75). 

Dan (ingatlah) pada hari ketika Kami bangkitkan pada setiap 
umat seorang saksi atas mereka dari kalangan sendiri (al-Nahl (16): 
89). Maksudnya, Kami mengutus bagi mereka di dunia seseorang 
(rasul) yang akan menjadi saksi pada hari kiamat. 


3. Kesaksian umat Muhammad saw. atas semua makhluk 
Setelah para rasul memberikan kesaksian atas umat mereka masing- 
masing, umat manusia tak akan lagi bisa mengelak kecuali dengan 
mendustakan para rasul mereka. Mereka mengingkari ajaran yang 
dibawa rasul mereka dan mendustakan pengutusannya—sebagaimana 
mereka mendustakannya di dunia—seraya berkata, “Tak ada satu pun 
nabi yang datang kepada kami.” Umat Muhammad kemudian bangkit 
dan memberikan kesaksian. 

Allah Swt. berfirman, Dan berjihadlah kamu di jalan Allah 
dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu, dan 
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Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (Ikutilah) 
agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamakan kamu 
orang-orang muslim sejak dahulu, dan begitu pula dalam (Al-Ouran) 
ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu dan agar 
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka laksanakanlah 
shalat, tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah 
Pelindungmu, Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong (al- 
Hajj (221: 78). 

Allah Swt. juga berfirman, Dan demikian pula Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan agar kamu menjadi 
saksi atas perbuatan manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 
saksi atas perbuatanmu (al-Bagarah (2): 143). 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Nuh didatangkan bersama umatnya. Allah bertanya, Apakah engkau 
sudah menyampaikan (ajaran-Ku)?' Nuh menjawab, “Ya, sudah, 
Tuhanku: Allah lalu bertanya kepada umatnya, Apakah dia sudah 
menyampaikannya kepada kalian?” Mereka menjawab, “Tak ada satu 
pun nabi yang datang kepada kami. Allah bertanya kepada Nuh, 
“Siapakah yang akan bersaksi untukmu? Nuh menjawab, "Muhammad 
dan umatnya. Kami lalu bersaksi bahwa Nuh telah benar-benar datang 
kepada mereka dan menyampaikan ajaran-Nya. Inilah makna firman 
Allah, Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 
umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas perbuatan manusia.” 

Dalam riwayat Ibnu Majah dari Abu Sa'id disebutkan bahwa 
Rasulullah bersabda, “Seorang nabi akan didatangkan bersama dua 
orang, seorang nabi lain akan didatangkan bersama tiga orang, dan 
seterusnya. Nabi itu ditanya, "Apakah engkau sudah menyampaikan 
ajaran-Ku kepada kaummu?' Ia menjawab, “Ya, sudah: Kaumnya 
lalu dipanggil, dan dikatakan kepada mereka, "Apakah dia sudah 
datang dan menyampaikan ajaran-Ku kepada kalian?” Mereka 
menjawab, Tidak. Dikatakan lagi pada nabi itu, “Siapakah yang akan 
bersaksi untukmu? Ia menjawab, "Muhammad dan umatnya. Umat 


2 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3161). 
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Muhammad pun dipanggil, lalu ditanya, Apakah nabi ini telah datang 
kepada mereka?” Mereka menjawab, Ya, dia telah datang” Mereka 
ditanya lagi, "Darimana kalian mengetahui itu? “Kami telah diberitahu 
nabi kami bahwa para rasul telah datang menyampaikan ajaran-Mu 
kepada kaum mereka masing-masing, dan kami pun mempercayainya, 
jawab mereka. (Nabi saw. lalu bersabda) Itulah makna firman Allah, 
Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas perbuatan manusia dan 
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas perbuatanmu."” 

Penyebutan riwayat Ibnu Mijah setelah riwayat al-Bukhari ini 
karena riwayat al-Bukhiri hanya menyebutkan Nabi Nuh, sedangkan 
riwayat Ibnu Majah mencakup semua nabi dan rasul. Jadi, penyebutan 
riwayat al-Bukhari lebih dahulu jauh lebih tepat. 


4. Kesaksian Nabi Muhammad saw. 

Allah Swt. berfirman, ... Agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi 
atas dirimu (al-Hajj (22): 78). Ayat ini menunjukkan bahwa Rasulullah 
akan bersaksi untuk umatnya pada hari kiamat kelak. Makna seperti 
ini sudah sangat gamblang. Makna serupa juga ditunjukkan oleh teks- 
teks sebelumnya yang meyebutkan bahwa setiap rasul akan bersaksi 
untuk umat mereka masing-masing, termasuk Nabi kita, Muhammad. 

Tapi, apakah Rasulullah juga akan bersaksi untuk umat-umat 
terdahulu? 

Barangkali yang menguatkan pandangan bahwa beliau juga akan 
bersaksi untuk umat-umat terdahulu adalah firman Allah Swt., Dan 
(ingatlah) pada hari ketika Kami bangkitkan pada setiap umat seorang 
saksi atas mereka dari kalangan mereka sendiri, dan Kami datangkan 





engkau (Muhammad) menjadi saksi atas mereka (haul2). Dan Kami 
turunkan Al-Ouran kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, 
sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang 
berserah diri (al-Nahl (16|: 89). 


“Sunan Ibnu Miojah, (hadis no. 4284). 
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Kata “mereka” (hduld) mungkin bisa dirujukkan pada umat 
Nabi Muhammad saw. Tetapi, kata tersebut juga bisa dirujukkan pada 
umat-umat terdahulu dalam firman-Nya, “... Pada setiap umat.” 

Kemungkinan kedua ini dikuatkan oleh firman yang menyebutkan 
secara gamblang bahwa umat Muhammad akan menjadi saksi atas 
umat-umat terdahulu. Jika demikian, Nabi Muhammad tentu juga 
akan bersaksi untuk umat-umat terdahulu. 

Diriwayatkan dari Abu Said bahwa Rasulullah bersabda, 
“Seorang nabi akan didatangkan bersama dua orang, seorang 
nabi akan didatangkan bersama tiga orang, dan seterusnya. Nabi 
itu ditanya, “Sudahkah engkau menyampaikan ajaran-Ku kepada 
kaummu?' Ia menjawab, “Ya, sudah. Kaumnya lalu dipanggil, dan 
mereka ditanya, “Sudahkah dia datang dan menyampaikan ajaran-Ku 
kepada kalian?” Mereka menjawab, “Tidak: Nabi itu ditanya, “Siapakah 
yang akan bersaksi untukmu? Ia menjawab, "Muhammad dan 
umatnya. Umat Muhammad pun dipanggil, lalu ditanya, “Betulkah 
nabi ini datang kepada mereka? Mereka menjawab, “Ya, dia datang: 
Mereka ditanya lagi, "Darimana kalian tahu?” Mereka menjawab, 
“Kami telah diberitahu oleh nabi kami bahwa para rasul telah datang 
menyampaikan ajaran-Mu kepada kaum mereka masing-masing, 
dan kami pun mempercayainya. (Nabi saw. lalu bersabda) Itulah 
makna firman Allah, Dan demikian pula Kami telah menjadikan 
kamu (umat Islam) umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas 
perbuatan manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 
perbuatanmu."" 

Redaksi hadis yang digarisbawahi di atas menunjukkan secara 
gamblang bahwa Muhammad dan umatnya akan menjadi saksi atas 
umat-umat terdahulu. 


5. Kesaksian bumi 


Setelah semua pihak memberi kesaksian, orang kafir dikejutkan 
dengan kenyataan bahwa bukan hanya manusia yang bersaksi, bahkan 


"Sunan Ibnu Mijah, (hadis no. 4284). 
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benda-benda mati yang sebelumnya tidak pernah mereka bayangkan 
juga bersaksi. 

Di antara benda mati yang ikut memberikan kesaksian pada 
hari kiamat adalah bumi, tempat orang berbuat kemaksiatan. Allah 
berfirman, Pada hari itu bumi menyampaikan beritanya karena 
sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan itu kepadanya (al- 
Zalzalah (99: 4—5). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah membaca ayat, 
Pada hari itu bumi menyampaikan berita-beritanya, lalu bersabda, 
“Tahukah kalian apa berita-beritanya?” Para sahabat menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau kemudian bersabda, “Berita- 
beritanya adalah ia akan bersaksi untuk setiap hamba atau umat atas 
perbuatan yang dilakukan di atas permukaannya. Bumi akan berkata, 
Pada hari ini ia telah melakukan begini dan begini, hari ini begini dan 


»32 


begini. Itulah berita-beritanya. 


6. Kesaksian anggota-anggota badan 
Pada hari kiamat, Allah akan membuat anggota-angota badan yang 
tidak berakal, seperti lidah, tangan dan kaki akan berbicara. Lalu 
mereka akan memberikan kesaksian atas amal perbuatan pemiliknya. 
Pada hari ketika lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan (al-Nur (241: 24). 
Allah juga berfirman, Dan (ingatlah) pada hari ketika musuh- 
musuh Allah digiring ke neraka lalu dipisah-pisahkan. Sehingga apabila 
mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka 
menjadi saksi terhadap apa yang telah mereka lakukan. Mereka berkata 
kepada kulit mereka, “Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?” 
Kulit mereka menjawab, “Yang menjadikan kami dapat berbicara 
adalah Allah, yang (juga) menjadikan segala sesuatu dapat berbicara, 
dan Dialah yang menciptakan kamu yang pertama kali dan hanya 
kepada-Nya kamu dikembalikan.” Dan kamu tidak dapat bersembunyi 


2 Musnad Ahmad, (hadis no. 8650) dan Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2429 dan 
3353). Al-Tirmidzi menilai hadis ini hasan gharib. 
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dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu 
bahkan kamu mengira Allah tidak mengetahui banyak tentang apa 
yang kamu lakukan (Fushshilat (41): 19-22). 

Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas'id berkata, “Ada tiga orang 
berkumpul di dekat Ka'bah. Dua dari suku Ouraisy dan satu dari 
suku Tsagafi, atau sebaliknya. Ketiganya kurang terpelajar dan sama- 
sama bertubuh gemuk. Salah satu dari mereka berkata, “Tahukah 
kalian bahwa Allah mendengar apa yang kita bicarakan? Seorang 
dari mereka menjawab, "Dia mendengar apabila kita berbicara keras, 
dan tidak bisa mendengar apabila kita berbicara pelan: Orang ketiga 
ikut berkata, "Dia mendengar apabila kita berbicara keras. Dia juga 
mendengar, meski kita berbicara pelan. Allah pun menurunkan 
ayat, Kamu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, 
penglihatan dan kulitmu terhadapmu....” 

Allah berfirman, Pada hari ini Kami tutup mulut mereka. Tangan 
mereka akan berkata kepada Kami dan kaki mereka akan memberi 
kesaksian terhadap apa yang dahulu telah mereka kerjakan (Yasin (36|: 
65). 

Diriwayatkan dari Anas ibn Malik berkata, “Kami tengah bersama 
Rasulullah ketika tiba-tiba beliau tertawa, lalu bersabda, “Tahukah 
kalian apa yang membuatku tertawa? Kami menjawab, Allah 
dan rasul-Nya lebih tahu: Beliau bersabda, “(Aku tertawa) karena 
percakapan seorang hamba dengan Tuhannya, Hamba itu berkata, “Ya 
Tuhan, apakah Engkau akan menghukumku jika aku berbuat zalim? 
Allah menjawab, Ya, Aku akan menghukummu: Hamba itu berkata, 
“Tapi, aku hanya akan menyetujui saksi dariku. Allah lalu berkata, 
Hari ini, cukup dirimu sendiri dan para malaikat pencatat amal yang 
menjadi saksi atas kamu. Allah kemudian mengunci mulut hamba itu, 
lalu berkata kepada anggota tubuhnya, “Bicaralah! Anggota-anggota 
badannya pun langsung berbicara tentang perbuatannya. Hamba itu 


8Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4538), Shahih Muslim, (hadis no. 2775). 
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lalu berkata, Masa bodoh dengan kalian! Menjauhlah! Dahulu aku 
membela kalian!” 


7. Saksi paling agung dan paling mulia 

Setelah makhluk hidup dan benda mati memberikan kesaksian, 
kesaksian berikutnya tidak akan dapat dipungkiri dan didustakan. 
Kesaksian tersebut datang dari saksi yang paling agung dan paling 
mulia: Allah. 

Allah berfirman, Katakanlah (Muhammad), “Cukuplah Allah 
menjadi saksi antara aku dan kamu sekalian. Sungguh, Dia Maha 
Mengetahui, Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya” (al-Isra 117): 
96). 

Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebe- 
saran) Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga 
jelaslah bagi mereka bahwa Al-Ouran itu adalah benar. Tidak cukupkah 
(bagi kamu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu? 
Ingatlah, sesungguhnya mereka dalam keraguan tentang pertemuan 
dengan Tuhan mereka. Ingatlah, sesungguhnya Dia Maha Meliputi 
segala sesuatu (Fushshilat (41): 53-54). 

Dan tidaklah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan, 
membaca suatu ayat Al-Ouran, dan melakukan suatu pekerjaan 
melainkan Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu melakukannya. 
Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar 
zarrah, baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih 
kecil dan yang lebih besar daripada itu, melainkan semua tercatat 
dalam Lauh Mahfuzh (Yinus (10): 61). 

Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa 
tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak laki-laki mereka, saudara 
laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak 
laki-laki dari saudara perempuan mereka, perempuan-perempuan 
mereka (yang beriman) dan hamba sahaya yang mereka miliki, dan 


“Hadis ini diriwayatkan sendirian oleh Muslim, (hadis no. 2969). 
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bertakwalah kamu (istri-istri Nabi) kepada Allah. Sungguh, Allah 
Maha Menyaksikan segala sesuatu (al-Ahzab (33): 55). 


8. Kesaksian manusia atas diri mereka sendiri 

Setelah seorang hamba menyaksikan Yang Mahabenar dan mengerti 
bahwa tak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, melihat 
semua amal perbuatannya telah tertulis di buku catatan amalnya, lalu 
mengerti bahwa dirinya tidak mempunyai alasan dan dalih lagi untuk 
mengelak, barulah ia mengakui segala perbuatannya. 

Allah berfirman, Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah 
sudah datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu sendiri, 
mereka menyampaikan ayat-ayat-Ku kepadamu dan memperingat- 
kanmu tentang pertemuan pada hari ini? Mereka menjawab, (Ya), 
kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.” Tetapi mereka tertipu oleh 
kehidupan dunia dan mereka telah menjadi saksi atas diri mereka 
sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang kafir (al-Anam (6): 130). 


Pemberlakuan Oisas terhadap Semua Makhluk 
Pada hari itu, sebagian manusia akan digisas atas sebagian yang 
lain. Penghisaban akan diberlakukan atas kezaliman seorang hamba 
terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Alangkah sengsaranya orang 
yang digisas karena kezalimannya terhadap orang lain. Sebab, pada 
hari itu, gisas tidak dilakukan dengan tebusan harta atau penjara, tapi 
dengan kebaikan dan keburukan. Allah berfirman, Dan semua wajah 
tertunduk dihadapan (Allah) Yang Hidup dan Yang Berdiri Sendiri. 
Sungguh rugi orang yang melakukan kezaliman (Thaha (201: 111). 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Barang siapa yang pernah menzalimi kehormatan saudaranya atau 
sesuatu apa pun, hendaklah ia meminta kehalalannya pada hari ini 
sebelum datang suatu hari ketika dinar dan dirham tidak lagi berguna. 
Jika ia tidak melakukannya, apabila memiliki amal saleh maka 
amal salehnya akan diambil sesuai dengan kadar kezalimanya, dan 
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apabila tidak memiliki amal saleh maka keburukan saudaranya yang 
dizaliminya itu akan ditimpakan kepadanya. ” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah pernah 
bertanya kepada para sahabat, “Tahukah kalian siapakah orang yang 
bangkrut itu?” Mereka menjawab, “Orang yang bangkrut di antara 
kami adalah yang tidak mempunyai dirham dan kekayaan.” Beliau 
lalu bersabda, “Sesungguhnya orang yang bangrut dari umatku 
adalah yang datang pada hari kiamat dengan amalan shalat, puasa 
dan zakat, tetapi juga datang dengan perbuatan mencerca, menuduh, 
memakan harta tanpa hak, membunuh dan menyakiti orang lain. 
Kelak pahalanya akan habis diambil untuk diberikan kepada setiap 
orang yang pernah dia zalimi. Apabila pahalanya telah habis sebelum 
bisa menebus semua perbuatannya, maka dosa-dosa mereka akan 
ditimpakan kepadanya hingga ia dilemparkan ke neraka.” 

Di antara bentuk keadilan Allah pada hari itu adalah 
diberlakukannya gisas terhadap sebagian binatang atas sebagian yang 
lain. 

Diriwayatkan dari al-Hakim dari Abdullih ibn Amr ibn al- 
Ash berkata, “Bila hari kiamat tiba, bumi akan dibentangkan 
seperti bentangan kulit dan semua makhluk dikumpulkan, bangsa 
manusia, jin, binatang ternak dan binatang buas. Pada hari itu, Allah 
memberlakukan hukum gisas terhadap semua binatang hatta kambing 
tak bertanduk akan digisas atas serudukan kambing bertanduk. 
Setelah itu, Allah berfirman, Jadilah tanah: Binatang pun menjadi 
tanah. Melihat ini, orang kafir lalu berkata, “Alangkah bahagianya 


237 


seandainya dahulu aku menjadi tanah (al-Naba: 40) 


Shahih al-Bukhari, (hadis no. 2317). 
Shahih Muslim, (hadis no. 2581). 


“Diriwayatkan oleh al-Hakim dengan sanad yang sahih. (Lihat: Ibnu al- 
Mulaggin, Tahgig Mukhtashar al-Mustadrak, V11/3516). 
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Penimbangan Perbuatan dengan Timbangan Amal 
(Miz@in) 


Defenisi Mizan 

Ditilik dari segi bahasa, kata yang terdiri dari huruf mim zg nin berarti 
keberimbangan dan konsistensi. Sesuatu ditimbang dengan sesuatu 
yang lain. Artinya, sesuatu yang lain tersebut adalah padanannya. Kata 
wazin al-ray berarti pendapat yang berimbang.” 

Pada dasarnya, kata mizan berasal dari kata mawzian yang 
huruf waw-nya dibuang dan diganti dengan huruf yg' karena huruf 
sebelumnya dibaca kasrah. Mizan berarti takaran (migdar) atau 
keadilan (adl).” Mizan adalah alat untuk menakar berat-ringannya 
sesuatu." 

Sementara itu, dalam arti istilah keagamaan, mizan adalah 
sesuatu yang dipasang oleh Allah untuk menimbang amal perbuatan 
manusia." Itulah mizan (timbangan) yang hakiki, yang memiliki dua 
neraca dan satu lisan, yang tidak diketahui selain oleh-Nya semata.” 

Mizan tersebut pasti tepat dan akurat, tidak menambah atau 
mengurangi. Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat, dan tidak seorang pun dirugikan walaupun sedikit. Meskipun 
hanya seberat biji sawi, Kami pasti akan mendatangkan pahalanya. 
Cukuplah Kami yang membuat perhitungan (al-Anbiy3 (21): 47). 


Mizan menurut Ahlu Sunnah wal Jama'ah 

Firman Allah, Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran. 
Barang siapa yang berat timbangan kebaikannya, itulah orang 
beruntung. Dan barang siapa yang ringan timbangan kebaikannya, 


8Mu jam Magayis al-Lughah, V1/107. 

3 Lisan al-Arab, X111/448. 

“Ibnu Ouddaimah al-Magdisi, Lum'ah al-I'tigad, hlm. 120 

“TIbid., hlm. 120. 

2Lawimi' al-Anwar al-Bahiyyah, 11/184. Lihat juga: Al-Asygar, al-Oiyamah al- 
Kubra, hlm. 248. 
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itulah orang yang telah merugikan dirinya sendiri karena mengingkari 
ayat-ayat Kami (al-Araf (71: 8-9). 

Abu Ishag al-Zujaj berkata, “Kalangan Ahlu Sunnah sepakat 
bahwa mizan benar-benar ada. Amal perbuatan hamba akan 
ditimbang pada hari kiamat, dan mizan memiliki satu lisan dan dua 
neraca. Tapi, kalangan Muktazilah mengingkari keberadaan mizan. 
Menurut mereka, mizan adalah ungkapan lain tentang keadilan. 
Di sini, mereka menentang Al-Ouran dan sunnah. Sebab, di dalam 
Al-Ouran, secara gamblang Allah mengabarkan bahwa Dia akan 
memasang timbangan untuk menimbang amal perbuatan supaya 
hamba bisa melihat sendiri amal perbuatan mereka.” 

Ibnu al-Fawrak berkata, “Kalangan Muktazilah mengingkari 
keberadaan mizan. Mereka beralasan bahwa aksiden-aksiden (al- 
aradh) mustahil ditimbang karena ia tidak bisa berdiri sendiri. 
Diriwayatkan dari beberapa teolog bahwa Ibnu Abbas berkata, 
Sesungguhnya Allah Swt. akan mengubah aksiden-aksiden menjadi 
wujud fisik sehingga bisa ditimbang.” 

Menurut sebagian ulama salaf, yang dimaksud mizan adalah 
keadilan dan keputusan. Dengan menukil dari jalur Ibnu Abi Najih 
dari Mujahid, al-Thabari menafsirkan firman, Kami akan memasang 
timbangan yang tepat pada hari kiamat, dengan, “Sebenarnya 
timbangan di sini adalah sebuah perumpamaan. Sebagaimana 
menimbang amal perbuatan boleh dilakukan, demikian pula 
mengosongkannya (tidak menimbangnya). Lalu, dari jalur al-Layts 
ibn Abi Sulaym dari Mujahid, al-Thabari berkata, “Timbangan adalah 
keadilan.” Pendapat yang benar adalah yang dipegang mayoritas 
ulama.” 

Diriwayatkan oleh Abu al-Oaisim al-Lilikai dari Salmin berkata, 
“Mizan (timbangan) akan dipasang. Ia mempunyai dua neraca. 
Seandainya langit dan bumi beserta seluruh isinya diletakkan di salah 
satu daun timbangan, itu cukup untuk menampungnya. Abdul Malik 
ibn Abi Sulaiman berkata, “Suatu hari, masalah mizan disebutkan 


3Yang melakukan tarjih ini adalah Ibnu Hajar. 
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kepada al-Hasan. Al-Hasan lalu berkata, Ta mempunyai satu lisan 
dan dua neraca.”” 

Ibnu Hajar berkata, “Diriwayatkan oleh Hanbal ibn Ishag di 
dalam kitabnya bahwa Ahmad ibn Hanbal berkata, “Pengingkaran 
atas keberadaan mizan adalah keliru. Allah telah berfirman, Kami 
akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat. Nabi juga 
telah menyebutkan adanya mizan pada hari kiamat. Jadi, orang yang 


mengingkari adanya mizan berarti telah mengingkari Allah Swt.” 


Berapakah Jumlah Mizan? 

Allah berfirman, Kami akan memasang timbangan (mawazin) yang 
tepat pada hari kiamat, dan tak seorang pun dirugikan walaupun sedikit. 
Meskipun hanya seberat biji sawi, Kami pasti akan mendatangkan 
pahalanya. Cukuplah Kami yang membuat perhitungan. (al-Anbiya 
(21:47) 

Allah juga berfirman, Barang siapa yang berat timbangan 
(mawazin) kebaikannya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
Dan barang siapa yang ringan timbangan kebaikannya, mereka itulah 
orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri, dan mereka kekal di 
dalam neraka Jahanam (al-Muminin (231: 102-103). 

Ibnu Hajar al-Asgalani berkata, “Kalangan ulama berbeda 
pendapat mengenai kata mawdzin yang disebutkan dalam bentuk 
jamak. Apakah setiap orang atau setiap amal perbuatan memiliki 
timbangan sendiri, sehingga bentuk plural tersebut berfungsi 
sebagaimana mestinya? Ataukah hanya ada satu timbangan, dengan 
alasan bahwa bentuk plural tersebut digunakan untuk menyebut amal 
perbuatan dan individu yang beranekaragam dan bermacam-macam? 
Keragaman amal perbuatan ditunjukkan firman-Nya, Barang siapa 
yang ringan timbangan kebaikannya. Bisa jadi, bentuk plural (pada 


“ Fath al-Bari, X111/548. Lihat juga: al-Suyithi, al-Budur al-Safirah, hlm. 330, al- 
Syarh al-Thahawiyah, 11/610, Hafizh al-Hukmi, Ma'arij al-Gabul, 11/2285 Lawami' al- 
Anwar al-Bahiyyah, 11/184, Al- Asygar, al-Oiyamah al-Kubra, hlm. 251, al-Ourthubi, 
al-Tadzkirah, 11/12. Mereka semua sepakat dengan pendapat ini. 

5 Fath al-Bari, X111/548. 
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kata mawazin) berfungsi untuk menyebut betapa besar dan agungnya 
mizan itu. Ini sebagaimana firman-Nya, Kaum Nuh telah mendustakan 
para rasul (mursalin), meskipun pada dasarnya hanya satu rasul yang 
diutus kepada mereka. Yang benar (rdjih), mizan atau timbangan itu 
hanya ada satu. Banyaknya orang yang amal perbuatan mereka harus 
ditimbang bukan persoalan. Sebab, keadaan pada hari kiamat tidak 
bisa disamakan dengan keadaan di dunia.“ 

Mizan adalah sesuatu yang sangat agung. Hal ini ditunjukkan 
oleh sebuah hadis riwayat al-Hakim dari Salman. Rasulullah bersabda, 
“Pada hari kiamat, mizan akan dipasang. Seandainya langit dan bumi 
beserta seluruh isi keduanya ditimbang di atasnya, itu cukup untuk 
menampungnya. Para malaikat berkata, Ya Tuhan kami, untuk 
siapakah ini? Allah berfirman, “Untuk siapa pun dari makhluk-Ku 
yang Aku kehendaki: Malaikat pun berkata, "Mahasuci Engkau. Kami 
menyembah-Mu dengan penyembahan yang sungguh-sungguh.”” 

Pendapat ini (mizan itu satu) juga diutarakan Ibnu “Athiyyah 
dan al-Safarini. Menurut Al-Safarini, “Demikianlah pendapat Ibnu 
'Athiyyah, “Ulama lain berbeda berpendapat. Menurut mereka, setiap 
orang akan mendapatkan penimbangannya sendiri-sendiri, meskipun 
mizan hanya ada satu. Sebagian ulama lain berpendapat bahwa bentuk 
plural pada kata mawazin dalam ayat di atas adalah untuk menyebut 
banyaknya orang yang amal perbuatannya akan ditimbang. Pendapat 


inilah yang hasan." 


Apa yang Ditimbang? 
Ada empat pendapat di kalangan ulama mengenai apa yang ditimbang 
di atas mizan atau timbangan amal.” 


“bid., X111/548. 

“Lihat: Al-Albani, al-Silsilah al-Shahihah, 11/656. 

2 Al-Safarini, Lawami al-Anwar, 11/168. 

Lihat: al-Suyithi, al-Budur al-Safirah, hlm. 330, al-Syarh al-Thahawiyah, 
11/610, Hafizh al-Hukmi, Mairij al-Gabul, 11/228, Lawami' al-Anwir al-Bahiyyah, 
11/184: Al-Asygar, al-Giyamah al-Kubra, hlm. 251, al-Ourthubi, al-Tadzkirah, 11/12, 
dan kitab-kitab tafsir. 
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1. Pelaku atau orang yang melakukan perbuatan 

Kalangan ulama yang berpendapat seperti ini mendasarkan diri 
kepada firman Allah, Mereka itu adalah orang yang mengingkari 
ayat-ayat Tuhan dan tidak percaya terhadap pertemuan dengan-Nya. 
Sia-sia-lah amal mereka, dan Kami tidak memberikan penimbangan 
terhadap mereka (lahum) pada hari kiamat (al-Kahf |18|: 105). 
Kata ganti “mereka” (lahum) merujuk pada orang-orang kafir. Jadi, 
merekalah yang akan ditimbang. 

Dalil lainnya adalah sebuah hadis riwayat Abu Hurairah yang 
menyebutkan bahwa Nabi saw. bersabda, “Pada hari kiamat, datanglah 
seorang laki-laki gemuk dan besar, dan yang beratnya, ketika 
ditimbang di sisi Allah, tidak melebihi berat sayap seekor nyamuk.” 
Nabi kemudian bersabda, “Bacalah ayat, Kami tidak memberikan 
penimbangan terhadap mereka (lahum) pada hari kiamat: 

Tapi, menurut hemat penulis, ayat ini tidak secara gamblang 
menunjukkan diletakkannya si pelaku perbuatan di atas mizan. 
Bahkan, pada dasarnya ayat ini justru menafikan hal tersebut. 
Maksud ayat ini adalah bahwa orang-orang kafir akan diabaikan dan 
tidak dihargai, di samping dinistakan dan dihina. Mereka tidak akan 
diperhatikan dan tidak akan ditimbang dengan timbangan apa pun. 
Ungkapan seperti ini sudah biasa dalam dialek sehari-hari. Dikatakan, 
“Si A tidak akan memberikan penimbangan terhadap si B. Artinya, si 
A tidak akan memedulikan dan memerhatikan si B. 

Barangkali dalil terkuat atas pendapat pertama ini adalah sebuah 
hadis berikut: 

Diriwayatkan dari Zarr ibn Habisy bahwa Ibnu Mas'id memiliki 
dua betis yang sangat kecil, seolah akan roboh ketika diterpa angin. 
Sekelompok orang pun menertawakan hal ini. Rasulullah bertanya, 
“Apa yang kalian tertawakan?” Mereka menjawab, “Wahai Nabi 
utusan Allah, kami menertawakan kedua betisnya yang kecil.” Beliau 
bersabda, “Demi Yang jiwaku berada di dalam genggaman-Nya, kedua 
betisnya itu di atas mizan nanti lebih berat daripada gunung Uhud.” 


Hadis ini diriwayatkan sendirian oleh Imam Ahmad, (hadis no. 3981). 
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2. Lembaran-lembaran catatan amal 
Pendapat ini didasarkan pada sebuah hadis riwayat Abu Abdillah ibn 
'Amr ibn al-Ash. Rasulullah bersabda, “Pada hari kiamat, Allah akan 
memisahkan salah seorang dari umatku di hadapan semua makhluk. 
Lalu, dibukakan untuknya 99 lembar buku catatan amal yang panjang 
setiap lembarnya adalah sepanjang mata melihat. Allah kemudian 
bertanya, Adakah yang engkau ingkari dari buku ini? Apakah juru 
catat-Ku telah menzalimimu?' Ia menjawab, “Tidak, wahai Tuhanku. 
Allah bertanya lagi, Apakah engkau mempunyai alasan?” Ia menjawab, 
“Tidak, wahai Tuhanku: Allah berkata, Benar, di sisi Kami engkau 
mempunyai catatan kebaikan. Tidak ada kezaliman untukmu hari ini. 
Setelah itu, dikeluarkanlah sebuah kartu bertuliskan lafazh dua kalimat 
syahadat (asyhadu an Ia ilaha illa Allah wa asyhadu anna Muhammad 
abduhu wa rasiluhu). Allah berkata, “Hadirilah penimbanganmu!” 
Orang itu berkata, “Ya Tuhan, apa maksudnya kartu dan buku catatan 
amal ini? Buku catatan amal kemudian diletakkan di salah satu daun 
timbangan, sementara kartu syahadat diletakkan di daun-timbangan 
yang satunya lagi. Hasilnya, buku itu kalah dan kartu itu menang. Tak 
ada sesuatu pun yang lebih berat (timbangannya) jika dibandingkan 
dengan nama Allah.” 

Pendapat ini dipegang Ibnu Abd al-Barr, Ibnu 'Athiyyah, al- 
Suyuthi, al-Ourthubi, al-Thibi, dan Syekh Mar'i al-Safarini yang 
berkata, “Pendapat ini juga diambil oleh mayoritas kalangan mufasir:”? 


3. Amal atau perbuatan 
Ibnu Hajar mengatakan: 


Al-Thibi berkata, “Satu pendapat mengatakan bahwa yang ditimbang 
adalah buku catatan amal perbuatan. Adapun amal perbuatan adalah 
aksiden-aksiden (al-aradh) yang tak bisa disifati dengan ukuran berat 


atau ringan. 


"1Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 4300) dan Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2639). 
2 A|- Agidah al-Safariniyyah, 11/187. 
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Yang benar, menurut kalangan Ahlu Sunnah, pada hari itu amal 
akan mewujud atau berubah menjadi benda (tajassada). Amal kaum 
mukmin yang taat akan mewujud dalam bentuk yang bagus, sedangkan 
amal kaum pendosa akan mewujud dalam bentuk yang jelek: kemudian 
ditimbang. Tapi, al-Ourthubi memenangkan pendapat bahwa yang 
ditimbang adalah buku catatan amal. Diriwayatkan bahwa Ibnu 
"Umar pernah berkata, “Yang ditimbang adalah buku catatan amal? 
Jika pendapat ini diambil, buku catatan amal adalah benda—sehingga 
tidak ada lagi yang perlu dipermasalahkan. Hal ini juga dikuatkan oleh 
hadis tentang kartu bertuliskan kalimat syahadat yang diriwayatkan al- 
Tirmidzi dan dinilai hasan-sahih oleh al-Hakim. Di dalam hadis ini 
disebutkan, “...Buku catatan amal kemudian diletakkan di salah satu 
daun timbangan, sementara kartu itu diletakkan di daun-timbangan 
satunya lagi....” 

Pendapat yang benar adalah amal perbuatanlah yang ditimbang. 
Diriwayatkan Abu Dawud dan al-Tirmidzi—dan di-shahih-kan 
oleh Ibnu Hibban, dari Abu al-Dardi# bahwa Rasulullah pernah 
bersabda, “Pada hari kiamat, tak ada sesuatu pun di atas mizan yang 
beratnya melebihi berat akhlak yang baik.” Dalam hadis riwayat Jabir 
disebutkan, “Pada hari kiamat, mizan akan dipasang, lalu kebaikan dan 
keburukan akan ditimbang. Orang yang kebaikannya lebih berat sebiji 
sawi daripada keburukannya, ia akan masuk surga, dan orang yang 
keburukannya lebih berat sebiji sawi daripada kebaikannya, ia akan 
masuk neraka.” Nabi ditanya, “Siapakah orang yang berat kebaikan 
dan keburukannya itu sama?” Nabi menjawab, “Mereka adalah orang- 
orang araf (orang yang jumlah kebaikannya seimbang dengan jumlah 
keburukannya).” Riwayat ini dikeluarkan Khaytsamah dalam Fawd'id- 
nya dan Ibnu al-Mubarak dalam al-Zuhd-nya dari Ibnu Mast'id secara 


mauguf.” 


Pendapat bahwa yang ditimbang adalah amal juga ditunjukkan 
hadis riwayat Abu Hurairah. Rasululah bersabda, “Dua kalimat yang 
dicintai Tuhan Maha Pengasih, yang ringan diucapkan lisan, dan yang 


Fath al-Bari, X111/548. 
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berat di atas mizan: subhanallah wa bi hamdihi dan subhanallah al- 
azhim? 

Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari bahwa Rasulullah ber- 
sabda, “Kebersihan adalah bagian dari keimanan, ucapan alhamdu- 
lillah memenuhi mizan, ucapan subhanallah dan alhamdulillah 
memenuhi antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah 
adalah pembuktian, sabar adalah sinar, dan Al-Ouran adalah 
hujah yang mendukung atau melawanmu. Setiap manusia pergi 
(bergerak), lalu menjual dirinya, ada yang memerdekannya atau 
membinasakannya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barang siapa yang memelihara seekor kuda di jalan Allah karena 
keimanan kepada-Nya dan pembenaran atas janji-Nya, niscaya 
makanan, kotoran dan kencing kuda itu akan menjadi timbangan 
kebaikannya pada hari kiamat kelak.” 

Diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah pernah menemui Abu 
Dzarr dan berkata, “Wahai Abu Dzarr, maukah engkau aku tunjukkan 
dua pekerjaan paling ringan namun paling berat timbangannya di 
atas mizan?” “Tentu, Rasulullah,” jawab Abu Dzarr. Beliau bersabda, 
“Hendaklah engkau berbudi-pekerti yang baik dan senantiasa diam. 
Demi Yang jiwaku berada di genggaman-Nya, tak ada yang melebihi 
sesuatu ketimbang menghias diri dengan keduanya.” 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Ada dua perbuatan akan membuat seorang muslim 
tidak mendapatkan apa-apa kecuali masuk surga. Keduanya mudah 
dikerjakan, tapi hanya sedikit orang mengerjakannya. (1) Meng- 
ucapkan tasbih, tahmid dan takbir masing-masing sebanyak sepuluh 
kali di akhir setiap shalat fardu. Yang demikian itu adalah 150 kali 


“Shahih Muslim, (hadis no. 223). 

?3Shahih al-Bukhari, (hadis no. 2698). 

Lihat: al-Suyithi, al-Budur al-Safirah, hlm, 232. Riwayat ini disebutkan pula 
oleh al-Bazzir, al-Thabrani, Abu Yala, Ibnu Abi al-Dunya, dan al-Bayhagi. Al- 
Suyithi menilai hadis ini hasan. Al-Haytsami di kitab Majma' al-Zawi@'id berkata, 
“Sanad riwayat ini tsiggah. 
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diucapkan di lisan dan (akan ditimbang) 1.500 di atas mizan. (2) 
Mengucapkan tasbih dan tahmid masing-masing sebanyak 33 
kali, dan takbir sebanyak 34 kali—'Ath# tidak tahu apakah 33 atau 
34 kali—setiap kali hendak tidur. Yang demikian itu adalah 100 
kali diucapkan di lisan dan (akan ditimbang) 1.000 di atas mizan. 
Para sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa keduanya 
mudah dikerjakan, tapi hanya sedikit yang mengerjakannya?” Beliau 
menjawab, “Apabila salah seorang dari kalian selesai shalat, setan 
akan datang dan mengingatkannya tentang ini dan itu, sehingga ia 
langsung berdiri dan tidak mengucapkan kalimat-kalimat itu. Lalu, 
apabila ia hendak tidur, setan akan mendatanginya di dalam tidurnya 
sebelum ia mengucapkan kalimat-kalimat itu” Aku (Ibnu Amr) 
melihat Rasulullah merekatkan kedua tangannya erat-erat.” 

Diriwayatkan dari Abi Salman dari bekas budak Rasulullah 
bahwa Rasulullah bersabda, “Bakh, bakh (kata-kata pujian). Lima 
hal yang paling berat timbangannya di atas mizan: kalimat Ia ilaha 
illa Allah, Allah Akbar, subhanallah, alhamdulillah, dan pahala 
orang tua (mendidik anak) yang telah ditinggal mati anak salehnya.' 
Rasulullah juga bersabda, “Bakh, bakh. Barang siapa yang ditemui 
Allah dalam keadaan meyakini lima hal, maka ia akan masuk surga, 
beriman kepada Allah dan hari akhir, beriman kepada surga, neraka, 
kebangkitan setelah mati dan hisab.” Ada banyak hadis lain dengan 
makna serupa. Hadis ini di-rajih-kan Ibnu Hajar. 


4. Semuanya (Pelaku, buku catatan amal, dan perbuatan) 

Pengusung pendapat ini menyatakan bahwa yang ditimbang adalah 
pelaku, buku catatan amal sekaligus perbuatannya. Dalilnya adalah 
sebuah hadis riwayat Imam Ahmad dari Abdullah ibn Amr ibn al- 
Ash. Rasulullah bersabda, “Pada hari kiamat, mizan akan dipasang. 
Seorang laki-laki didatangkan, lalu diletakkan di atas salah satu 
daun timbangan beserta amal perbuatannya yang telah dihitung. 


Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3408). Al-Tirmidzi menilai hadis ini hasan- 
shahih. 
8Musnad Ahmad, (hadis no. 15335). Sanad hadis ini sahih. 
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Kebaikannya kalah. Laki-laki itu kemudian digiring ke neraka. Ketika 
mundur, tiba-tiba sebuah suara di dekat Allah berteriak, Jangan 
tergesa-gesa, jangan masukkan dulu ia ke neraka. Masih ada yang 
tersisa darinya yang belum ditimbang. Lalu, didatangkan sebuah kartu 
bertuliskan Ig ilaha illa Allah. Kartu itu pun diletakkan di salah satu 
daun timbangan hingga mizan pun miring ke arah daun timbangan 
yang berisi kartu tersebut.” 

Syekh Hafizh al-Hukmi berkata, “Ini merupakan penggabungan 
dari semua hadis yang menyebutkan tentang mizan. " Pendapat ini 
dimenangkan sejumlah ulama kontemporer, seperti Al-Asygar." 

Hanya saja, hadis yang dijadikan dasar pijakan oleh pengusung 
pendapat keempat ini lemah (dha'f). 

Yang benar, yang ditimbang adalah kartu. Adapun mengenai 
pendapat-pendapat yang lain, sebagian ulama telah menggabungkan 
makna beberapa teks di atas dan menyimpulkan bahwa yang 
ditimbang adalah buku catatan amal perbuatan. Buku catatan 
ini menerima sifat ringan atau berat, tergantung amal perbuatan 
yang ditulis di dalamnya. Di sinilah seolah-seolah penimbangan 
dilakukan terhadap amal perbuatan. Adapun yang dimaksud dengan 
penimbangan terhadap pelaku amal perbuatan adalah penghormatan 
kepadanya. Pelaku dinisbatkan kepada mizan karena dia-lah yang 
melakukan amal perbuatan. Penggabungan makna seperti ini dinilai 
baik (hasan). Wallahu alam.” 

Atas dasar ini, tak ada lagi yang perlu dipermasalahkan mengenai 
amal perbuatan yang merupakan aksiden-aksiden (al-aradh) dan 
bagaimana penimbangannya. 


” Musnad Ahmad, (hadis no. 7026). Hadis ini dha'if karena di dalamnya terdapat 
nama Ibnu Abi Lahiah. Lihat: Al-Arna'ith, Tahgig Syarh al-Agidah al-Thahawiyah, 
11/610. 

0 Al-Hukmi, Ma'arij al-Gabul, 11/228. 

SLAI-Oiyamah al-Kubra, hlm. 255. 

Ibnu Ouddamah al-Magdisi, Lumah al-I 'tigad, hlm. 121. 
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Apakah Penimbangan Diberlakukan bagi Semua 
Manusia? 
Masalah ini pernah dikemukakan Ibnu Hajar: 


Makna literal teks-teks yang ada menunjukkan bahwa semua manusia 
akan dihisab. Tapi, ada dua kelompok yang tidak dihisab. Pertama, 
kelompok orang kafir yang tak memiliki dosa lain selain kekufuran 
dan tidak pernah sekali pun berbuat kebaikan. Kelompok ini akan 
langsung dimasukkan ke neraka tanpa dihisab atau ditimbang. Kedua, 
kelompok orang mukmin yang tak berbuat keburukan (dosa) dan 
memiliki kebaikan yang melimpah, di samping keimanannya yang 
murni. Kelompok ini akan langsung dimasukkan ke surga tanpa dihisab 
atau ditimbang—sebagaimana disebutkan dalam hadis tentang 70 ribu 
orang dan siapa saja yang dikehendaki Allah. Mereka inilah yang akan 
melintasi shirath seperti kilat menyambar atau seperti kuda yang berlari 
sangat kencang. Selain kedua kelompok ini, yaitu kaum kafir dan kaum 
mukmin, akan dihisab dan amal perbuatan mereka ditimbang di atas 
mizan. 

Teks yang menunjukkan bahwa orang kafir akan dihisab dan 
ditimbang perbuatannya adalah firman Allah dalam surah Al- 
Mu'mintiin, Barang siapa yang berat timbangan kebaikannya, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa yang ringan 
timbangan kebaikannya, mereka itulah orang-orang yang merugikan 
dirinya sendiri, dan mereka kekal di dalam neraka Jahanam. Wajah 
mereka dibakar api neraka, dan di dalam neraka mereka muram dengan 
bibir yang cacat. Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu, 
tetapi kamu selalu mendustakannya? (al-Muminin (23): 102-105). 

Dengan menukil dari beberapa ulama, al-Ourthubi berkata, 
“Orang kafir tidak memiliki pahala kebaikan dan balasan perbuatannya 
adalah neraka. Pada hari kiamat, tak ada kebaikan miliknya yang bisa 
ditimbang di atas mizan. Orang yang tak memiliki kebaikan pasti 
masuk ke neraka: Di sini, al-OGurthubi mendasarkan pandangannya 
pada firman Allah, Kami tidak memberikan penimbangan terhadap 
mereka (lahum) pada hari kiamat, dan pada sebuah hadis riwayat 
Abu Hurairah tentang orang kafir yang, “berat timbangannya di sisi 
Allah tidak melebihi berat sayap seekor nyamuk.” Ini adalah kiasan atas 


kenistaan dan kehinaan orang kafir. 
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Al-Ourthubi menggambarkan dua model penimbangan orang 
kafir. Pertama, perbuatan kufurnya diletakkan di salah satu daun 
timbangan, dan tidak ada kebaikan miliknya yang bisa diletakkan di 
daun timbangan lainnya. Akhirnya, perbuatan kafirnya lebih unggul. 
Al-Ourthubi lalu mengatakan, “Ini adalah makna literal teks yang 
menggambarkan mizan dengan ukuran berat-ringan, bukan dengan 
objek yang ditimbang: Kedua, terkadang orang kafir pernah melakukan 
kebaikan, seperti membebaskan budak, bersilaturahmi, bersedekah dan 
amal-amal kebaikan lainnya yang jika dilakukan oleh orang muslim 
akan dicatat sebagai tabungan kebaikan di akhirat. Hanya saja, amal- 
amal kebaikan orang kafir ini akan kalah ketika ditimbang dengan 
perbuatan kufurnya. 

Menurut kami (Ibnu Hajar), orang kafir juga mungkin akan dibalas 
dengan amal perbuatannya, seperti perbuatan menzalimi orang lain. 
Apabila amal perbuatannya itu bisa mengimbangi kekufurannya, ia 
akan disiksa karena kekufurannya saja. Tapi, jika tidak, siksaannya akan 
ditambah semakin berat, atau mungkin juga dikurangi sebagaimana 
terjadi dalam kasus Abu Thalib.8/| 


03 Fath al-Bari, X111/548. 
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6 
Telaga dan Shirath 


Telaga dan Nama-namanya 

Secara kebahasaan, telaga (hawdh) berarti kumpulan (al-jam'). Konon, 
hadha al-m@' (menghimpun atau mengumpulkan air). Kata hawdh 
juga digunakan untuk menyebut kumpulan air.' 

Dalam istilah keagamaan, hawdh adalah telaga yang mengalir dari 
sebuah sungai surga yang diperuntukkan bagi Nabi.” Allah berfirman, 
Sungguh, Kami telah memberimu telaga al-kautsar (al-Kautsar (108): 
1). Yang dimaksud al-kautsar di sini adalah sungai Nabi. 

Diriwayatkan bahwa Abu “Ubadah pernah bertanya kepada 
Aisyah tentang makna firman Allah Swt., Sungguh, Kami telah mem- 
berimu telaga al-kautsar (al-Kautsar |(108|: 1). Aisyah pun men- 
jawab, “Itu adalah sungai yang diberikan kepada nabi kalian. Di 
kedua tepinya terdapat mutiara yang berongga dan jumlah bejananya 
sejumlah bintang di langit.” 

Diriwayatkan dari Anas bahwa Nabi pernah bersabda tentang 
firman Allah, Sungguh, Kami telah memberimu telaga al-kautsar, 
“Itu adalah sungai di surga” Diriwayatkan juga dari Anas bahwa 
Nabi bersabda, “Di surga, aku melihat sebuah sungai yang di kedua 


Lisan al-Arab, V11/141. 


“Ibnu Ouddimah al-Magdisi, Lumah al-I tigad, hlm. 123. 
?Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4681). 
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tepinya terdapat kubah dari mutiara berongga. Aku bertanya, Apa 
itu, Jibril?” Jibril menjawab, Itu adalah al-kautsar yang Allah berikan 
kepadamu.” 

Air telaga mengalir dari sungai Kautsar. Dalam sebuah hadis 


riwayat Anas disebutkan: 


Suatu hari, saat Rasulullah tengah bersama kami, beliau tiba-tiba 
pingsan sejenak, lalu tersadar kembali dan mengangkat kepalanya 
sembari tersenyum. Kami pun bertanya, “Apa yang membuatmu 
tersenyum, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Baru saja sebuah 
ayat diturunkan kepadaku.” Beliau lalu membaca ayat, Sungguh, 
Kami telah memberimu telaga al-kautsar. Laksanakanlah shalat 
karena Tuhanmu dan berkurbanlah. Sungguh, orang-orang yang 
membencimu adalah yang terputus dari rahmat Allah (al-Kautsar 
(108): 1-3). Beliau bertanya, “Tahukah kalian apakah Kautsar itu?” 
Kami menjawab, “Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau 
lalu bersabda, “Ta adalah sebuah sungai yang dijanjikan Tuhanku 
kepadaku. Ia memiliki kebaikan berlimpah. Di atasnya terdapat 
telaga yang disediakan bagi umatku pada hari kiamat nanti, yang 
jumlah bejananya sejumlah bintang. Ada seorang hamba yang 
dihalang-halangi darinya. Aku pun mengadu, “Ya Tuhanku, ia 
umatku: Allah berfirman kepadaku, “Engkau tidak mengetahui apa 


25 


yang dia lakukan sepeninggalmu: 


Redaksi “di atasnya terdapat telaga” menunjukkan bahwa 
telaga (hawdh) merupakan anak cabang dari sungai. Hadis ini juga 
mengisyaratkan bahwa telaga terdapat di pelataran hari kiamat 
sebelum orang mukmin masuk ke surga. Hal ini diisyaratkan redaksi 
hadis, “Terdapat seorang hamba yang dihalang-halangi darinya.” 
Kejadian ini mustahil terjadi dalam surga. Sebab, orang-orang 
mukmin takkan pernah dihalang-halangi dari sesuatu yang dia 
inginkan. 

Diriwayatkan dari Hudzayfah ibn al- Yamin berkata: 


“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4680) dan Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3359). 
"Shahih Muslim, (hadis no. 400). 
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Suatu hari, Rasulullah cukup lama tak keluar menemui kami. Beliau 
tak juga keluar sampai kami mengira bahwa beliau tidak akan keluar 
menemui kami. Setelah akhirnya keluar, beliau langsung bersujud 
lama sehingga kami mengira beliau wafat. Ketika mengangkat 
kepalanya, beliau langsung bersabda, “Sesungguhnya Tuhanku 
meminta pendapatku tentang nasib umatku. Allah berkata, 
Apa yang harus Aku lakukan kepada mereka?” Aku menjawab, 
“Terserah kehendak-Mu, Tuhanku. Mereka ciptaan-Mu dan hamba- 
Mu: Allah meminta pendapatku lagi untuk kali kedua, dan aku 
memberikan jawaban yang sama. Allah lalu berkata, “Tidak ada 
yang perlu engkau khawatirkan dari umatmu, Muhammad. Allah 
memberi tahuku kabar gembira bahwa orang yang pertama kali 
masuk surga tanpa dihisab dari umatku sebanyak 70 ribu orang. 
Allah lalu mengutus utusan-Nya kepadaku. Utusan-Nya itu berkata, 
“Berdoalah, pasti akan dikabulkan: mintalah, pasti akan diberi: Aku 
pun berkata kepada utusan-Nya, Apakah ada lagi yang Tuhanku 
belum berikan kepadaku? Utusan-Nya menjawab, Aku tidak diutus 
kepadamu kecuali untuk memberikan semua yang engkau minta. 
Aku kemudian berkata, “Tuhanku telah memberikan semuanya 
kepadaku, dan bukannya sombong, Dia telah mengampuni dosa- 
dosaku, baik yang lalu maupun yang akan datang. Aku berjalan 
dengan kehidupan yang lurus. Tuhanku juga telah memberiku 
(nikmat) berupa umatku tidak kelaparan dan tak terkalahkan. Dia 
telah memberiku Kautsar, sungai di surga yang airnya mengalir di 
telagaku. Dia telah memberiku kemuliaan dan kemenangan. Dia 
telah memberiku (nikmat) bahwa aku adalah nabi pertama yang 
akan masuk surga, dan Dia telah mennyucikan harta rampasan 
perang untukku dan untuk umatku. Dia telah menghalalkan bagi 
kami banyak perkara yang sebelumnya dibebankan kepada orang 
sebelum kami, dan Dia tidak membebani kami dengan sesuatu 
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yang memberatkan. 


Diriwayatkan bahwa Abu Dzarr pernah bertanya, “Wahai 
Rasulullah, adakah gelas-gelas di telaga?” Rasulullah menjawab, 


Musnad Ahmad, (hadis no. 22825). Lihat: Ibnu Katsir, al-Nihayah, 11/244. 
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“Demi Yang jiwa Muhammad berada di genggaman-Nya. Sungguh, 
gelas-gelasnya lebih banyak daripada jumlah bintang di langit pada 
malam gelap gulita. Itulah gelas-gelas di surga. Barang siapa yang 
meminum air telaga itu maka ia tak akan haus selamanya. Di telaga 
itu terdapat dua saluran air yang tersambung ke surga. Barang siapa 
yang meminum airnya maka ia tak akan kehausan lagi. Lebar dan 
panjangnya sejauh antara Amman dan Ailah. Airnya lebih putih 
ketimbang susu dan lebih manis daripada madu.” 

Barangkali dua saluran air ini yang tersambung langsung ke 
sungai Kautsar. 

Sampai di sini bisa disimpulkan bahwa hawdh (telaga) adalah 
sesuatu yang benar-benar ada (tsabit) dan tak boleh diingkari. 

Diriwayatkan dari Abd al-Salim ibn Abi Hazim Abu Thalith 
berkata, “Aku pernah melihat Abu Barzah menemui Ubaydillih ibn 
Ziyid. Seseorang bernama Muslim (Ibnu Ibrahim) bercerita kepadaku. 
Ketika melihat kedatangan Abu Barzah, Ubaydillah berkata, “Salah 
satu pengikut Muhammad memiliki tubuh yang pendek: Abu Barzah 
pun mengerti siapa yang dimaksudkan Ubaydillah, lalu berkata, 
Aku tidak menyangka bisa berada di antara orang-orang yang 
mencelaku karena aku berteman dengan Muhammad. Ubaydillah 
kemudian menyahut, “Persahabatanmu dengan Muhammad adalah 
perhiasan dan tidak ada celanya: Ubaydillah melanjutkan, Aku datang 
menemuimu untuk bertanya tentang telaga (hawd). Aku pernah 
mendengar Muhammad menyebutkan sesuatu tentang itu. “Ya, benar,” 
kata Abu Barzah. Tidak hanya satu kali, dua kali, tiga kali, empat kali, 
lima kali beliau menyebutkan itu. Barang siapa yang mendustainya, 
niscaya Allah takkan memberinya minum dari telaga itu. Mendengar 
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ini, Ubaydillah langsung keluar dengan wajah marah. 


"Shahih Muslim, (hadis no. 2300). 
8Sunan Abu Dawud, (hadis no. 4749), dan Musnad Ahmad, (hadis no. 19280). 
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Pengertian Shirath 
Dalam arti kebahasaan, shirath atau sirath atau zirdth berarti tharig 
(jalan). Asli kata shirath adalah sirath yang huruf sin-nya kemudian 
diubah menjadi shgd karena kedekatan makhraj-nya."" Kata sarth dan 
zarth berarti ibtila' (menelan). Jalan dinamakan shirdth karena ia akan 
menelan orang berjalan melintasinya. 

Adapun dalam istilah keagamaan, shirdth berarti jembatan 
memanjang di atas neraka yang akan dilintasi oleh manusia menuju 
surga. 


Apakah Orang Kafir Melintasi Shirath? 

Syekh “Umar al-Asygar berkata, “Sejumlah hadis menunjukkan 
bahwa kaum kafir akan berjalan di belakang tuhan-tuhan sesembahan 
mereka. Tuhan-tuhan itu berjalan bersama para penyembahnya 
hingga tiba di dalam neraka. Setelah itu, yang tersisa adalah kaum 
mukmin, orang-orang munafik dan kaum mukmin pendosa. Mereka 
inilah yang akan berjalan melintasi shirdth." 

Di banyak kitab, kami tidak menemukan satu ulama pun yang 
menentang apa yang kami kemukakan di awal, yaitu bahwa shirath 
hanya akan dilewati orang-orang mukmin dan bukan oleh orang- 
orang kafir musyrik dan ateis. Dalam al-Takhwif min al-Nar, Ibnu 
Rajab al-Hanbali mengatakan, “Ketahuilah bahwa manusia terbagi 
menjadi (1) orang mukmin yang menyembah Allah semata dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, dan (2) orang musyrik 
yang menyembah selain kepada Allah. Kaum musyrik tidak akan 
melintasi jembatan shirath. Mereka sudah lebih dahulu dilemparkan 
ke neraka sebelum shirath dipasang.” 

Ibnu Rajab menukil beberapa hadis yang juga kami nukil. Di 
antaranya adalah hadis riwayat Abu Sa'id al-Khudri yang terdapat 
dalam Shahihayn. Setelah menyebutkan hadis tersebut, Ibnu Rajab 


?Lisan al-Arab, VI1/340. Lihat: al-Razi, Mukhtar al-Shahhah, hlm. 361. 
LOf isian al-Arab, V11/340. 
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berkata, “Hadis ini menyebutkan secara gamblang bahwa setiap orang 
dari Ahli Kitab yang menyembah selain kepada Allah, seperti Isa al- 
Masih dan Uzair, akan bergabung bersama orang-orang musyrik 
yang dimasukkan ke neraka sebelum shirdth dipasang. Hanya saja, 
orang-orang musyrik penyembah berhala, matahari, rembulan dan 
semisalnya akan berjalan mengikuti tuhan-tuhan sesembahan mereka 
di dunia, baru kemudian dilemparkan ke neraka bersama sesembahan- 
sesembahan tersebut. Makna seperti ini telah ditunjukkan oleh Al- 
Ouran ketika berbicara mengenai keadaan Firaun, Dia (Firaun) 
berjalan di depan kaumnya di hari kiamat, lalu membawa mereka 
masuk ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang 
dimasuki (Hud (11): 98). Adapun Ahli Kitab yang menyembah Isa 
al-Masih dan Uzair, mereka akan bergabung bersama para penganut 
agama-agama para nabi, baru kemudian dilemparkan ke neraka. 

“Dalam hadis lain disebutkan bahwa orang yang menyembah Isa 
al-Masih akan mengikuti setan yang diserupakan seperti Isa al-Masih. 
Begitu pula dengan penyembah Uzair. Dalam hadis al-shir juga 
disebutkan bahwa satu malaikat akan menjelma menjadi Isa al-Masih, 
dan satu malaikat lagi akan menjelma menjadi Uzair. Setelah itu, tak 
ada lagi yang tersisa selain orang-orang yang secara lahiriah hanya 
menyembah Allah semata, baik yang benar-benar tulus menyembah- 
Nya (mukmin) maupun yang tidak tulus menyembah-Nya (munafik) 
atau selainnya. Lalu, orang-orang munafik dipisahkan dan dibedakan 
dari orang-orang mukmin. Orang munafik dibuat tidak bisa bersujud 
atau tidak diberikan cahaya seperti yang diberikan kepada orang 
mukmin." 

Pendapat ini masuk akal dan bisa diterima. Di antara dalil yang 
menguatkannya adalah sebuah hadis riwayat Abi Sa'id al-Khudri 
berikut: 


Kami bertanya, “Rasulullah, bisakah kami melihat Tuhan kami 


pada hari kiamat nanti?” Beliau balik bertanya, “Apakah kalian 


HAl- Asygar, al-Oiyamah al-Kubra, hlm. 275. Lihat juga: Ibnu Rajab, al-Takhwif 
min al-Nar, hlm. 188. 
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kesulitan melihat matahari dan bulan ketika cuaca cerah?” Kami 
menjawab, “Tidak.” Beliau meneruskan, “Seperti itulah, kalian tidak 
akan merasa kesulitan melihat Tuhan pada waktu itu, kecuali kalian 
merasa kesulitan melihat matahari dan bulan. 

Rasulullah bersabda, “Sebuah suara tiba-tiba menyeru dan 
menyuruh setiap kaum agar pergi menemui sesembahan mereka. 
Para penyembah salib pun pergi menemui salib mereka, para 
penyembah patung menemui patung-patung mereka, dan para 
penyembah tuhan menemui tuhan-tuhan mereka. Yang tersisa 
hanyalah para penyembah Allah, baik yang mukmin-taat maupun 
yang mukmin-pendosa, dan golongan Ahli Kitab terdahulu. 
Kemudian, Jahanam didatangkan dan dihamparkan seolah seperti 
fatamorgana. Kaum Yahudi lalu ditanya, Apa yang dahulu kalian 
sembah?" Mereka menjawab, “Dahulu kami menyembah Uszair, 
anak Allah: Sebuah suara menyahut, “Kalian bohong! Allah tidak 
mempunyai istri dan anak! Apa yang kalian inginkan? Mereka 
menjawab, “Kami mohon Engkau berkenaan memberi kami 
minum. Suara itu berkata, “Minumlah” Mereka lalu berjatuhan 
masuk ke neraka Jahanam. 

Setelah itu, ditanyakan kepada kaum Nasrani, Apa yang dahulu 
kalian sembah?" Mereka menjawab, “Dahulu kami menyembah 
Isa al-Masih, anak Allah- Dikatakan, “Kalian bohong! Allah tidak 
mempunyai istri dan anak! Apa yang kalian inginkan? Mereka 
menjawab, “Kami mohon Engkau berkenan memberi kami minum: 
Mereka diperintah, "Minumlah! Mereka pun berjatuhan masuk 
ke neraka Jahanam. Yang tersisa tinggal orang-orang penyembah 
Allah, baik yang taat maupun yang pendosa. Mereka juga ditanya, 
Apa yang membuat kalian tertahan, padahal semua orang sudah 
pergi? 

Mereka menjawab, “Kami memisahkan diri dari mereka, dan 
hari ini kami sangat membutuhkan-Nya. Tadi kami mendengar 
sebuah suara yang menyeru dan menyuruh setiap kaum agar 
bergabung bersama sesembahan-sesembahannya di dunia. 
Sungguh, kami tengah menunggu Tuhan kami. Allah kemudian 
mendatangi mereka dalam bentuk yang tak pernah mereka lihat 
sebelumnya, lalu berkata, Akulah Tuhan kalian- Mereka menyahut, 
"Engkau Tuhan kami: Tak ada yang berani berbicara dengan-Nya 
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kecuali para nabi. Para nabi pun bertanya, “Apakah ada tanda yang 
dengannya kalian bisa mengenal-Nya?' Mereka menjawab, “Ya, 
benar. Allah lalu menyingkap betis-Nya sehingga setiap mukmin 
bersimpuh sujud kepada-Nya. Tinggal orang-orang yang sombong 
dan angkuh yang belum bersujud. Tapi, setiap hendak bersujud, 
punggung mereka menyatu menjadi satu bagian (tegak lurus, 
tidak bisa dibungkukkan) sehingga tidak bisa bersujud. Setelah itu, 
didatangkanlah jembatan shirath, lalu dipasang di antara dua tepi 
neraka Jahanam.” 

Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah jembatan 
shirath itu?” Beliau menjawab, “Ia bisa menggelincirkan dan 
menjatuhkan, memiliki pengait-pengait besi dan duri-duri yang 
besar dan tajam. Durinya yang terbuat dari kayu berduri bernama 
Sadan. Nanti orang mukmin akan melintasi jembatan shirdth ini 
dengan sangat cepat: ada yang secepat kedipan mata, kilat, angin, 
dan ada pula yang secepat kuda pilihan yang berlari kencang. Di 
antara mereka ada yang selamat dengan utuh tanpa luka sedikit 
pun, ada yang selamat dengan tubuh tercabik-cabik oleh besi-besi 
pengait, dan ada pula yang tergelincir jatuh ke neraka Jahanam 


sehingga melintasinya dengan diseret. 


Hadis ini menyebutkan bahwa orang-orang kafir akan berjatuhan 
ke neraka Jahanam. Setelah itu, jembatan shirath baru didatangkan 
dan dipasang di antara dua tepi neraka. Artinya, shirath belum ada 
dan dipasang kecuali setelah orang-orang kafir terlempar ke neraka 
dan yang tersisa hanyalah orang-orang mukmin. 

Tapi, ada satu persoalan lain yang belum dijawab, baik oleh al- 
Asygar maupun Ibnu Rajab. Persoalan yang dimaksud adalah firman 
Allah Swt., Dan sungguh, orang-orang yang tidak beriman kepada 
akhirat benar-benar telah menyimpang jauh dari jalan (shirath) (al- 
Muminin |(23|: 74). 


2Shahih al-Bukhari, (hadis no. 7002) dan Shahih Muslim, (hadis no. 183). 
Redaksi hadis ini riwayat al-Bukhari. 
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Makna literal ayat ini menunjukkan bahwa kaum kafir akan 
melintasi jembatan shirath, lalu menyimpang dan tergelincir jatuh ke 
neraka. 

Persoalan ini bisa dijawab dengan sejumlah jawaban sebagai 
berikut: 


1. Kami menolak bahwa yang dimaksud shirath di sini adalah 
Shirath yang dipasang di atas neraka Jahanam. Yang dimaksud 
shirath di ayat ini adalah jalan kebenaran yang bisa mengantarkan 
seseorang ke surga. Orang-orang kafir tentu saja menyimpang 
jauh dari jalan kebenaran ini, sedangkan orang-orang mukmin 
senantiasa berjalan lurus di atasnya sembari mengatakan, Tunjuk- 
kanlah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau 
beri nikmat, bukan jalan orang-orang yang Engkau murkai dan 
bukan pula jalan orang-orang yang sesat (al-Fatihah (11: 6-7). 
Demikianlah pendapat mayoritas mufasir. 

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Baghawi mengatakan, 
“Maksudnya adalah menyimpang jauh dari agama kebenaran. 
Susunan kalimat dalam ayat tersebut juga mendukung 

pendapat ini. Ayat sebelumnya menerangkan bahwa Nabi 

mengajak orang-orang kafir agar meniti jalan yang lurus, tetapi 
mereka memilih menyimpang darinya. 

Allah Swt. berfirman, Sungguh, engkau pasti telah menyeru 
mereka kepada jalan yang lurus (shirat mustagim). Sungguh, 
orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat benar-benar 
telah menyimpang jauh (nikiban) dari jalan (al-shirat) (al- 
Muminun |23J: 73-74). Tentu saja, Nabi tidak menyeru mereka 
kepada jembatan shirath yang dipasang di atas neraka. Jadi, 
yang dimaksud shirath di sini adalah jalan lurus yang bisa 
mengantarkan mereka ke surga. Imbuhan “al” pada kata al- 
shirath berfungsi sebagai pengait bagi kata sebelumnya, yaitu 


BAl-Baghawi, Maalim al-Tanzil, V/424. Lihat juga: al-Syawkani, Fath al-Gadir, 
111/491 dan sejumlah kitab tafsir lainnya. 
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kata shirdth mustagim. Al-Syingithi berkata, “Maksud dari shirath 

yang kaum kafir menyimpang jauh darinya adalah shirath yang 

bisa mengantarkan ke surga yang terdapat di ayat sebelumnya, 

Sungguh, engkau pasti telah menyeru mereka kepada jalan yang 

lurus (sirath mustagim). 

Pendapat seperti ini juga dikuatkan oleh makna kebahasaan 
dari kata “menyimpang jauh” (ndkibun). Kata ini berarti m@'il 
(condong), dan bukan sagith (berjatuhan). 

2. Seandainya kita menerima bahwa makna shirath dalam ayat 
tersebut adalah shirath yang dipasang di atas neraka, maka 
ayat itu termasuk kategori umum yang dikhususkan (al-am 
al-makhshish). Firman-Nya, Orang-orang yang tidak beriman 
kepada akhirat, ini bersifat umum, mencakup orang-orang 
mukmin sekaligus orang-orang munafik. Firman ini lalu 
disempitkan (dikhususkan) kepada orang-orang kafir. Mereka 
tak akan melintasi shirdth, tetapi langsung berjatuhan masuk 
ke neraka. Adapun orang-orang munafik, merekalah yang akan 
melintasi shirdth dan akan berjatuhan ke neraka. 


Berjalan di Atas Shirath 
Firman Allah, Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak 
mendatanginya (al-wurud). Hal itu bagi Tuhanmu adalah ketentuan 
yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di 
dalam (neraka) dalam keadaan berlutut (Maryam (191: 71-72). 
Kalangan ulama berbeda pendapat mengenai makna kata al- 
wurud dalam ayat ini. Ada dua pendapat terkuat yang mungkin bisa 
dikutip: 


MAl-Syingithi, Adhw@' al-Bayan, V/807. 
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1. Pendapat pertama 

Kata al-wurid berarti masuk (al-dukhul). Dalilnya adalah sejumlah 
ayat Al-Ouran, hadis dan pernyataan ulama salaf. Dalil dari Al-Ouran 
adalah ayat, Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak 
mendatanginya (al-wurud). Hal itu bagi Tuhanmu adalah ketentuan 
yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di 
dalam (neraka) dalam keadaan berlutut (Maryam (191: 71-72). 

Ayat Kemudian Kami menyelamatkan menunjukkan bahwa al- 
wurud bermakna al-dukhul. Alasannya, keselamatan akan didapat 
setelah terjadinya sesuatu yang dibenci dan masuk ke dalamnya. 
Orang yang belum masuk ke dalam sesuatu yang dibenci, tidak bisa 
dikatakan telah selamat darinya. 

Makna seperti ini ditunjukkan firman Allah Swt., Dia (Firaun) 
berjalan di depan kaumnya di hari kiamat, lalu membawa mereka 
masuk (awradahum) ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk 
tempat yang dimasuki (Had (11): 98). 

Firman lainnya menyebutkan, Seandainya (berhala-berhala) itu 
tuhan, tentu mereka tidak akan memasuki (waraduha) neraka. Tetapi 
semuanya akan kekal di dalamnya (al-Anbiya (211: 99). 

Makna serupa juga ditunjukkan hadis riwayat Abu Hurairah. 
Rasulullah bersabda, “Seorang muslim yang ditinggal mati oleh 
tiga anaknya tidak akan dijiliat api neraka kecuali hanya sebatas 
pelaksanaan sumpah” Abu “Abdillah (al-Bukhari) berkata, 
“Maksudnya adalah firman, Dan tidak ada seorang pun di antara 





kamu yang tidak mendatanginya (al-wurid).”” 

Apabila istitsn@ (pengecualian) dalam hadis ini bersifat muttashil 
maka berarti orang tersebut tidak akan dijilat api neraka kecuali 
dengan satu jilatan saja sebagai pelaksanaan sumpah. 


Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1193). 
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Diriwayatkan dari Abd al-Razzig dari Ibnu "Uyainah dari Amr 
ibn Dinir berkata, “Seseorang memberi tahuku bahwa Ibnu Abbas 
mengatakan, Kata al-wurud bermakna al-dukhul (masuk). 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Nasai dan al-Hakim dari hadis 
Jabir yang marfu' berkata, “Al-wurud berarti masuk (al-dukhul). Tak 
ada satu pun orang baik atau pendosa kecuali akan masuk neraka. 
Tapi, orang mukmin yang memasukinya tidak akan merasa kepanasan 
dan akan selamat." 

Diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan Ibnu Abi Haitim dari al-Sidi 
berkata, “Aku pernah mendengar Murrah bercerita bahwa Ibnu 
Mas'id berkata, "Mereka yaridina neraka atau memasukinya, lalu 
dikeluarkan darinya karena amal perbuatan baik mereka." 

Kedua sahabat Nabi tersebut, yaitu Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud, 
mengatakan bahwa yang dimaksud al-wurud adalah al-dukhul 
(masuk). Keduanya adalah sahabat yang memiliki keilmuan paling 


mendalam di bidang tafsir. 


2. Pendapat Kedua 
Kata al-wurud berarti al-murur (melintasi atau melewati). Seperti 
kita ketahui bersama, penafsir Al-Ouran paling andal dan tepercaya 
adalah Rasulullah saw. Beliau telah mengabarkan kepada kita bahwa 
orang-orang mukmin hanya akan melintasi dan melewati neraka. 
Tidak memasukinya. 

Diriwayatkan dari Jabir bahwa seorang budak milik Hathib 
pernah mengadukan Hathib kepada Nabi saw. seraya berkata, “Wahai 


'eRiwayat ini mungathi", tidak diketahui siapa yang menyampaikan pernyataan 
Ibnu Abbas tersebut kepada "Amr ibn Dinar. 

"Hadis ini dha'if (lemah) karena di antara sanadnya terdapat nama Abu 
Saminah. Musnad Ahmad, (hadis no. 14111). Kami tidak menemukan hadis ini di 


AJA 


Sunan al-Nas@'i, kecuali barangkali terdapat di Sunan al-Kubra-nya. 

8Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3159). Hadis dengan redaksi yang sama juga 
diriwayatkan oleh al-Dirami. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan al- 
Darami ini tidak memiliki saksi. Bagaimana pun juga, hadis ini tidak bisa dianggap 
marfu' sehingga yang paling benar adalah me-wuguf-kannya. Di samping itu, 
pernyataan sahabat tidak bisa dijadikan sebagai hujjah jika itu bertentangan dengan 
pernyataan sahabat lain. 
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Rasulullah, Hithib pasti masuk neraka.” Beliau kemudian bersabda, 
“Kamu bohong! Ia tidak akan masuk neraka karena ia turut-serta 
dalam peperangan Badar dan perjanjian Hudaibiyah. 

Diriwayatkan dari Jabir ibn Abdillah bahwa Ummu Mubasysyir 
pernah mendengar Rasulullah bersabda di rumah Hafshah, “Insya 
Allah, tak ada seorang pun dari mereka yang berbaiat di bawah 
pohon yang akan masuk neraka.” Hafshah lalu berkata, “Benar seperti 
itu, Rasulullah?” Beliau kemudian menegur Hafshah. Hafshah pun 
membaca ayat, “Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak 
mendatanginya” Beliau lalu bersaba, “Bukankah Allah berfirman, 
Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam (neraka) dalam 
keadaan berlutut.” 

Dalam riwayat Ibnu Majah terdapat redaksi tambahan, “Orang- 
orang yang turut-serta dalam peperangan Badar dan perjanjian 
Hudaibiyah.” Diriwayatkan dari Jabir dari Ummu Mubasysyirah dari 
Hafshah bahwa Rasulullah bersabda, “Sungguh, aku berharap agar tak 
ada seorang pun dari orang-orang yang turut-serta dalam peperangan 
Badar dan perjanjian Hudaibiyah masuk neraka.” Hafshah lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah Allah berfirman, Dan tidak 
ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya. Beliau 
kemudian bersabda, “Tidakkah engkau mendengar firman-Nya, 
Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam (neraka) dalam 
keadaan berlutut?!” 


Al-Nawawi mengatakan: 


Rasulullah bersabda, “Insya Allah, tak ada seorang pun dari mereka 
yang berbaiat di bawah pohon yang akan masuk neraka.” Menurut 
kalangan ulama, makna hadis ini adalah bahwa tak ada satu 


orang pun dari mereka yang akan masuk neraka. Makna serupa 


?Shahih Muslim, (hadis no. 2495). 
“bid., (hadis no. 2496). 
“Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 4281). Sanad hadis ini sahih. 
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juga disebutkan hadis tentang Haithib di atas. Sabda Nabi, “Insya 
Allah” dimaksudkan sebagai tabarruk, bukan sebagai ungkapan 
keragu-raguan. Adapun perkataan Hafshah “Benar seperti itu” 
yang kemudian ditegur Nabi, lalu Hafshah melanjutkan ucapannya 
dengan membaca ayat, Dan tidak ada seorang pun di antara kamu 
yang tidak mendatanginya, lalu ditanggapi lagi Nabi membaca ayat, 
Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam (neraka) dalam 
keadaan berlutut. Hal ini menunjukkan dialog, pemaparan dan 
jawaban dalam bentuk istirsyad (meminta petunjuk tentang 
sesuatu). Inilah yang dimaksudkan Hafshah, bukan karena ia 
menentang pernyataan Nabi. Yang benar, makna al-wurud dalam 
ayat tersebut adalah melintasi atau melewati shirath, yakni jembatan 
membentang yang diletakkan di atas neraka, ada yang berhasil saat 


melintasinya dan ada pula yang gagal. 


Pendapat bahwa kata al-wurud bermakna al-murir (melintasi) 
juga dikuatkan hadis riwayat Abu Hurairah dan Hudzayfah. Keduanya 
mengatakan bahwa Rasulullah pernah bersabda: 


Pada hari kiamat Allah akan mengumpulkan semua manusia. 
Orang-orang mukmin bangkit berdiri, sedangkan surga didekatkan 
kepada mereka. Mereka pun mendatangi Adam dan berkata, 
“Wahai bapak kami, mohonkanlah agar pintu surga segera 
dibukakan untuk kami.” Adam menjawab, “Bukankah karena dosa 
bapak kalian, Adam, yang telah mengeluarkan kalian dari surga?! 
Bukan aku yang berhak memohonkan itu untuk kalian. Pergi dan 
datangilah anakku, Ibrahim, kekasih Allah (khalilullah). 

Ibrahim berkata, “Bukan aku yang berhak memohonkan 
itu untuk kalian. Aku hanyalah satu dari sekian banyak kekasih- 
Nya. Mohonlah kepada Musa, nabi yang pernah diajak bicara oleh 
Allah» Mereka mendatangi Musa, tapi Musa berkata, “Bukan aku 
yang berhak memohonkan itu untuk kalian. Pergi dan datangilah 
Isa, kalimat Allah dan ruh-Nya: Mereka mendatangi Isa, tapi Isa 
berkata, “Bukan aku yang berhak memohonkan itu untuk kalian: 

Mereka kemudian mendatangiku (Muhammad). Aku pun 


berdiri dan dibukalah pintu surga untukku. Setelah itu, Amanah 
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dan Silaturahim diutus hingga keduanya berdiri di kedua tepi 
shirath, di kanan dan kiri. Orang yang paling cepat dari kalian saat 
melintasinya itu secepat kilat (kamurri al-barag). 

Abu Hurairah bertanya, “Demi ayah dan ibuku. Maksud 
secepat kilat itu apa?” Nabi menjawab, “Tidakkah kalian melihat 
bagaimana kilat itu berlalu dan kembali dalam sekejap mata?! 
Setelah itu, (kecepatan orang yang melintasinya) seperti kecepatan 
embusan angin: lalu seperti kecepatan burung terbang, lalu 
seperti kecepatan orang berlari kencang dan itu dikarenakan amal 
kebajikan yang telah dia kerjakan. Saat itulah nabi kalian berdiri 
di dekat shirath dan berkata, “Ya Tuhanku, selamatkanlah dia, 
selamatkanlah dia- Kemudian ada hamba-hamba yang amalannya 
sangat sedikit, lalu ada pula seorang laki-laki yang datang dan tak 
dapat menapaki shirath kecuali dengan cara merangkak. Di kedua 
sisi shirath tergantung rangkaian besi yang sangat tajam, yang akan 
mengambil setiap orang yang dikehendaki, ada yang selamat dalam 
keadaan tubuh tercabik-cabik dan ada pula yang terlempar ke 
neraka. Demi Yang jiwa Abu Hurairah berada dalam genggaman- 
Nya, sesungguhnya dasar terdalam Jahanam itu dapat dicapai 


dengan perjalanan selama tujuh-puluh tahun: ? 


Sabda “secepat kilat” menunjukkan bahwa yang terjadi adalah 
berjalan di atas neraka, bukan masuk ke dalamnya. Ini adalah teks 
yang menegaskan secara jelas bahwa mereka hanya akan melintasi 
neraka, bukan masuk ke dalamnya. 

Makna serupa juga ditunjukkan hadis tentang 70 ribu orang yang 
akan langsung masuk surga tanpa dihisab dan disiksa.” Dalam hadis 
ini disebutkan bahwa al-wurud berarti al-muryur (melintasi). Sebab, 
orang yang masuk neraka pasti disiksa, sedangkan mereka langsung 
masuk surga tanpa disiksa—yang berarti bahwa mereka tidak terlebih 
dahulu masuk neraka. 

Adapun firman Allah Swt., Dia (Firaun) berjalan di depan 
kaumnya di hari kiamat, lalu membawa mereka masuk (awradahum) 


2Shahih Muslim, (hadis no. 195). 
2Shahihayn. 
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ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang dimasuki 
(Hud (11): 98), dan firman-Nya, Seandainya (berhala-berhala) 
itu tuhan, tentu mereka tidak akan memasuki (waradiha) neraka. 
Tetapi semuanya akan kekal di dalamnya (al-Anbiya (21|: 99), bisa 
ditafsirkan sebagai berikut. 

Kata al-wuriud adalah kata musytarak (multi-makna) yang bisa 
digunakan untuk menyebut kata al-dukhil (masuk) dan al-murir 
(melintasi). Allah berfirman, Ketika dia sampai (warada) di sumber 
air negeri Madyan, di sana ia menjumpai sekumpulan orang yang 
sedang memberi minum ternaknya (al-Oashash (28): 23). Dalam 
ayat ini disebutkan bahwa Musa tidak masuk ke sumber air tersebut, 
melainkan hanya melintasinya. 

Ibnu Manzhur berkata, “Dalam makna bahasa, warada balada 
berarti melintasi suatu negeri, baik ia memasukinya maupun tidak.“ 

Ayat-ayat di atas barangkali tak bisa dijadikan dalil untuk 
menguatkan makna ayat yang menjadi titik persoalan, yaitu ayat 
71-72 surah Maryam. Namun, yang dibutuhkan adalah garinah 
(pembuktian, tanda-tanda yang mengarah ke makna yang dimaksud) 
lain di dalam susunan ayat atau dalam hadis yang ditafsirkan. 

Oarinah bagi pendapat pertama, yaitu “Keselamatan akan didapat 
setelah terjadinya sesuatu yang dibenci dan masuk ke dalamnya. 
Orang yang belum masuk ke dalam sesuatu yang dibenci, tak bisa 
dikatakan telah selamat darinya," telah ditanggapi dan dijawab Ibnu 
Abi al-1zz al-Hanafi. Ia mengatakan: 


Kalangan mufasir berbeda pendapat mengenai makna al-wurud. 
Pendapat terkuat menyatakan bahwa al-wurud bermakna melintasi 
(al-murur) shirath. Dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa Nabi 
bersabda, “Insya Allah, tak ada seorang pun dari mereka yang berbaiat 
di bawah pohon yang akan masuk neraka.” Hafshah berkata, “Benarkah 
seperti itu, Rasulullah?” Beliau kemudian menegur Hafshah. Hafshah 
pun membaca ayat, “Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang 


tidak mendatanginya. Beliau lalu bersaba, “Bukankah Allah berfirman, 


AT isan al-Arab, 111/456. 
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Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zalim di dalam (neraka) dalam keadaan 
berlutut.” 

Hadis ini mengisyaratkan bahwa wurud al-nar tidak berarti harus 
masuk neraka, dan bahwa selamat dari keburukan tidak berarti harus 
terkena keburukan terlebih dahulu. Apabila seseorang dicari musuh- 
musuhnya untuk dibunuh, namun hal itu tidak sampai terjadi, maka 
bisa kita bisa mengatakan kepadanya, “Allah telah menyelamatkannya 
dari mereka.” Atas dasar ini, Allah berfirman, Ketika azab Kami datang, 
Kami selamatkan Hud (Hid (11): 58), Ketika azab Kami datang, 
Kami selamatkan Saleh (Hid (11): 66), dan Ketika azab Kami datang, 
Kami selamatkan Syuaib (Hud (111: 94). Seperti diketahui, azab tidak 
menimpa ketiga nabi tersebut, tapi menimpa selain mereka. Seandainya 
Allah tak mengistimewakan ketiganya sebagai sebab-sebab keselamatan, 
tentu mereka akan tertimpa azab seperti kaum mereka. Begitu pula 
dengan keadaan al-waridin al-nar (orang-orang yang melintasi neraka). 
Mereka melintasi neraka dengan berjalan di atas shirdth, lalu Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang- 


orang zalim berlutut dalam neraka.” 


Adapun mengenai hadis Abu Hurairah yang menceritakan bahwa 
Nabi bersabda, “Seorang muslim yang ditinggal mati tiga anaknya tak 
akan dijiliat api neraka kecuali hanya sebatas pelaksanaan sumpah 
(tahillah al-gasam).”” 

Ibnu Hajar al--Asgalani menanggapi hal ini: Tahillah al-gasam 
berarti sesuatu yang membuat sumpah terlaksana. Al-Khithabi 
berkata, “Hallalat al-gasam tahillah, berarti mengutarakan sumpah. 


“Maksudnya, ia tak akan masuk neraka untuk dihukum, tetapi masuk 
ke neraka hanya sebatas menyeberanginya. Waktu penyeberangan 
ini hanya seukuran orang yang mengutarakan sumpah: Demikian 
pendapat Al-Khithabi. 


2bid., (hadis no. 2496). 
2Ibnu Abi al-Tzz, Syarh al-Thahawiyah, 11/606. 
2 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1193). 
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Makna seperti ini ditunjukkan juga dalam riwayat Abd al-Razzag 
dari Ma'mar dari al-Zuhri di akhir hadis yang menyebutkan bahwa 
illa tahillah al-gasam mengandung arti al-wurud (melintasi atau 
menyeberangi). 

Dalam Sunan Sa'id ibn Manshir, dari jalur Sufyan ibn “Uyainah, 
di akhir hadis disebutkan, “Sufyain kemudian membaca ayat, Dan 
tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya (al- 
wurtid). Lalu, dari jalur Zam'ah ibn Shalih dari al-Zuhri, di akhir hadis 
disebutkan, “Ditanyakan, “Apakah tahillah al-gasam itu? Rasulullah 
menjawab, Itu adalah firman-Nya, Dan tidak ada seorang pun di antara 
kamu yang tidak mendatanginya (al-wurid).” 

Demikianlah yang dikemukakan “Abd al-Malik ibn Habib dari 
Malik terkait penafsiran hadis tersebut. 

Jalur periwayatan lain dari hadis yang senada adalah riwayat al- 
Thabrani dari Abdurrahmin ibn Basyar al-Anshari secara marfu'. 
Disebutkan bahwa Nabi bersabda, “Barang siapa yang ditinggal mati 
oleh tiga anaknya yang belum mencapai usia dewasa (baligh), ia tidak 
akan yarid neraka kecuali hanya seperti menyeberangi jalan (bir 
sabil)” Hadis lain yang semakna adalah hadis riwayat al-Thabrani dari 
Sahl ibn Mu'adz ibn Anas al-Juhni dari ayahnya. Hadis ini berstatus 
marfu'. Disebutkan bahwa Rasulullah bersabda, “Barang siapa yang 
bertugas sebagai pengawal di belakang kaum muslim di medan jihad (f1 
sabilillah) karena taat kepada-Nya, ia tidak akan melihat neraka dengan 
mata telanjang kecuali tahillah al-gasam (seukuran orang bersumpah, 
sangat singkat). Sungguh, Allah berfirman, Dan tidak ada seorang pun 


di antara kamu yang tidak mendatanginya (al-wurid).2”? 


Pernyataan al-Khithabi dan Ibnu Hajar di atas mungkin bisa 


disimpulkan bahwa yang dimaksud hadis tersebut bukanlah al-dukhul 


(masuk), melainkan al-murir (melintasi). Pengecualian di dalamnya 


bersifat mungathi' (terputus dari kalimat sebelumnya), yaitu bahwa illa 


(kecuali) tahillah al-gasam berarti lakinna (tetapi) tahillah al-gasam. 


Jadi, maknanya, “Seorang muslim yang ditinggal mati tiga anaknya 


28Musnad Ahmad, (hadis no. 15185). Hadis ini sangat lemah (dha'if jiddan). Di 
antara sanadnya terdapat nama Ibnu Lahiah yang dinilai dha'if. 


2 Fath al-Bari, X1/148. 
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tak akan masuk neraka, tapi harus tetap melintasi shirath sebagaimana 
yang Allah sumpahkan. Atas dasar ini, pendapat yang mengatakan 
bahwa al-wurud berarti al-dukhul menjadi tidak berguna. 

Adapun penafsiran Ibnu Mas'id dan Ibnu Abbas, seperti 
telah kami jelaskan di awal, termasuk riwayat yang lemah (dha'7). 
Seandainya sahih, perkataan sahabat tetap tak bisa dijadikan 
hujah jika bertentangan dengan pernyataan sahabat lain, apalagi 
jika bertentangan dengan penyataan Nabi. Adapun hadis yang 
diriwayatkan secara marfmi' berstatus lemah sekali (dha'if jiddan). 

Menurut kami, pendapat yang paling unggul adalah pendapat 
kedua karena memiliki dalil-dalil yang jelas dan gamblang serta 
dipegang banyak ulama. 

Diceritakan oleh Ibnu Manzhur bahwa Abu Ishag pernah 
mengatakan, “Hujjah yang pasti, menurutku, mengenai masalah ini 
adalah firman Allah Swt., Sungguh, sejak dahulu bagi orang-orang 
yang telah Kami beri ketetapan baik, mereka akan dijauhkan (dari 
neraka). Mereka tidak mendengar bunyi desis (api neraka), dan mereka 
kekal dalam menikmati semua yang mereka inginkan (al-Anbiya (21): 
101-102). Firman ini menunjukkan bahwa orang-orang yang baik 
tidak akan masuk neraka.” 

Ibnu Hajar mengatakan, “Kedua pendapat ini adalah yang 
paling sahih dalam persoalan tersebut dan tak saling menafikan. 
Sebab, keadaan masuk (al-dukhul) juga mengandaikan al-murir 
(melintasi). Orang yang melintasi neraka di atas shirath berarti orang 
yang memasukinya, namun keadaan mereka berbeda-beda sesuai 
amal perbuatan mereka. Tingkatan tertingginya adalah orang yang 
melintasinya seperti sambaran kilat. Penakwilan seperti ini dikuatkan 
oleh hadis riwayat Muslim dari Ummu Mubasysyir: Ketika Nabi 
bersabda, “Tak akan masuk neraka orang yang turut-serta dalam 
perjanjian Hudaibiyah, Hafshah berkata, “Bukankah Allah berfirman, 
Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya: 
Nabi saw. kemudian menanggapi, “Bukankah Allah juga berfirman, 


30 isan al-Arab, 111/457. 
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Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa. 
Hadis ini mematahkan pendapat yang mengatakan bahwa (1) al- 
wurud hanya dikhususkan bagi orang-orang kafir, (2) makna al-wurud 
adalah mendekati neraka, (3) maknanya adalah mendatanginya, (4) 
al-wurud adalah keburukan yang menimpa muslim di dunia, seperti 
penyakit demam dan semisalnya.”' 

Syekh Umar al-Asygar mengatakan, “Yang benar, al-wurid di 
atas neraka adalah dua al-wurud, yaitu al-wurid-nya kaum kafir 
yang berarti masuk neraka—dan ini tak perlu diragukan lagi—dan 
al-wurud-nya kaum mukmin yang berarti melintasi shirith. 

Tapi, perlu diingat, tidak semua orang mukmin akan melintasi 
shirath atau tidak tergelincir saat melintasinya. Sebagian dari mereka 
akan melintasinya dan tak tergelincir jatuh, dan sebagian lagi akan 
melintasinya dan tergelincir jatuh ke neraka, yaitu kaum mukmin 
pelaku dosa besar. Di banyak hadis ditegaskan bahwa kaum mukmin 
yang taat dan dekat dengan Tuhannya akan masuk surga dan 
memberikan syafaat kepada para pelaku dosa besar sehingga Allah 
mengeluarkan mereka dari neraka. 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id bahwa Rasulullah bersabda: 

Apabila orang-orang mukmin telah dikeluarkan dari neraka pada 
hari kiamat, dan mereka beriman, maka tak ada satu pun perdebatan 
salah seorang dari kalian tentang hak sahabatnya di dunia yang 
sengitnya melebihi perdebatan antara orang-orang mukmin dengan 
Tuhan mereka bagi saudara-saudara mereka yang dimasukkan 
ke neraka. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, mereka itu saudara- 
saudara kami. Mereka shalat, berpuasa, dan berhaji bersama kami: 
namun Engkau memasukkan mereka ke neraka. Allah berfirman, 
“Pergi dan keluarkanlah orang yang kalian kenal” Orang-orang 
mukmin pun pergi mendatangi mereka, lalu mengenali identitas 
mereka yang belum sempat dimakan neraka, di antara mereka ada 
yang sudah dicelupkan ke neraka hingga betisnya, dan ada pula yang 
telah dicelupkan ke neraka hingga kedua mata-kakinya. Orang-orang 


31 Fath al-Bari, X1/148. 
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mukmin mengeluarkan mereka, lalu mereka kembali menghadap 
Allah, “Ya Tuhan kami, kami telah mengeluarkan orang-orang 
yang telah Engkau perintahkan kepada kami." Allah lalu berfirman, 
“Keluarkanlah orang yang di dalam hatinya tersimpan iman seberat 
satu (keping) dinar, kemudian yang di dalam hatinya tersimpan iman 
seberat setengah (keping) dinar, dan orang yang di dalam hatinya 
tersimpan iman seberat biji sawi." 


|Abu Sa'id kemudian berkata, “Barang siapa yang tak membenarkan hal 
ini maka bacalah ayat, Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa selain syirik itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan Allah, sungguh 
ia telah berbuat dosa besar (al-Nis2 (41: 48)|. 

|Abu Sa'id melanjutkan sabda Nabi saw|: Orang-orang mukmin 
berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah mengeluarkan orang yang telah 
Engkau perintahkan kepada kami sehingga tak ada satu orang pun yang 
memiliki kebaikan yang masih tersisa di neraka.” Allah berfirman, “Para 
malaikat telah memberikan syafaat, para nabi telah memberikan syafaat, 
dan orang-orang mukmin telah memberikan syafaat. Tinggal Dzat Yang 
Maha Penyayang dari semua yang penyayang (yang belum memberikan 
syafaat). Allah menggenggam dengan satu genggaman (atau mungkin 
Nabi bersabda: dua genggaman) dari neraka berisi sekelompok orang 
yang tak pernah sekali pun berbuat kebaikan, yang sudah dibakar 
sampai menjadi arang. Mereka kemudian dibawa ke air kehidupan 
(m@' al-hayah), lalu air itu disiram kepadanya dan tumbuhlah (tubuh) 
mereka seperti benih yang tumbuh di atas lumpur bawaan banjir. Lalu, 
tubuh mereka keluar bagaimana mutiara dan di leher mereka terdapat 
stempel bertuliskan atg@ullah (yang dibebaskan oleh Allah). Setelah 
itu mereka diperintah, “Masuklah kalian ke surga. Apa pun yang 
kalian lihat, itu untuk kalian. Di sisi-Ku ada yang lebih baik dari itu.” 
Mereka bertanya, “Ya Tuhan kami, apa yang lebih baik dari itu?” Allah 
kemudian berfirman, “Rida-Ku, sehingga Aku tidak akan memurkai 


kalian selamanya: 


2Musnad Ahmad, (hadis no. 11488), al-Mustadrak, IV/582. Hadis ini 
disahihkan oleh al-Dzahabi. 
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Dengan demikian, hadis ini menguatkan pernyataan Syekh Umar 
al-Asygar di atas. Tak semua orang mukmin tak akan masuk neraka. 


Pagar Pembatas Antara Kaum Mukmin dan Kaum 
Munafik 
Sesudah memutuskan perkara hamba-hamba-Nya, Allah meme- 
rintahkan semua umat agar mengikuti sesembahan mereka sehingga 
semuanya berjatuhan masuk ke neraka. Yang tersisa tinggal umat 
ini (baca: umat Muhammad) berikut kaum munafiknya. Allah 
menampakkan wujud-Nya seraya tertawa, lalu memberikan cahaya 
kepada setiap orang dari mereka. Mereka mengikuti-Nya sehingga 
berhenti di depan shirath. Setibanya mereka di depan shirath, Allah 
menampakkan wujud-Nya sekali lagi dan menyingkap betis-Nya. 
Saat itulah orang-orang munafik bisa diketahui. Sebab, saat itu, kaum 
mukmin bisa langsung bersujud, sedangkan kaum munafik tidak. 
Ketika hendak bersujud, punggung kaum munafik menyatu menjadi 
satu bagian (tegak lurus, tidak bisa dibungkukkan) sehingga tidak bisa 
bersujud. Cahaya yang diberikan kepada kaum munafik pun langsung 
padam. Mereka meminta cahaya kepada kaum mukmin. Kaum 
mukmin berkata kepada mereka, “Kembalilah kalian ke belakang, 
dan mintalah cahaya kepada-Nya.” Tapi, ketika mundur ke belakang 
hendak meminta cahaya, tiba-tiba dipasanglah sebuah pagar berpintu 
yang memisahkan mereka dengan kaum mukmin. Di bagian dalam 
pintu yang berisi orang-orang mukmin, terdapat rahmat. Sedangkan 
di bagian luar pintu itu yang berisi orang-orang munafik, terdapat 
azab. Para nabi kemudian berdiri di kedua tepi shirath seraya berkata, 
“Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah.” Akhirnya, orang-orang 
mukmin bisa selamat, sedangkan orang-orang munafik berjatuhan 
ke neraka. 

Berikut ini akan disebutkan beberapa ayat Al-Ouran dan 
penggalan-penggalan hadis sahih yang menceritakan peristiwa yang 
kami kemukakan di atas. Kami telah menyusunnya secara kronologis. 
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Setelah itu, kami akan menyebutkan hadis-hadis tersebut secara 
lengkap berikut sanad periwayatannya. 

Pada hari kiamat, Allah akan mengumpulkan semua manusia, 
lalu berkata, “Orang yang pernah menyembah sesuatu selain- 
Ku, temuilah dan ikutlah bersamanya.” Penyembah matahari pun 
mengikuti matahari, penyembah bulan mengikuti bulan, penyembah 
setan mengikuti setan. Yang tersisa tinggal umat ini (muslim), 
termasuk kaum munafiknya. 

Semua umat dan sembahan-sembahannya didatangkan. Umat 
yang pertama kali menyembah selain kepada-Nya akan berbaris di 
barisan paling depan, dan seterusnya. Tuhan kemudian mendatangi 
mereka seraya berkata, “Apa yang kalian tunggu?” Mereka menjawab, 
“Kami menunggu Tuhan kami Yang Mahamulia.” Allah berkata, 
“Akulah Tuhan kalian.” Mereka memohon, “Kami ingin melihat-Nya.” 
Allah pun menampakkan wujud-Nya kepada mereka seraya tertawa, 
lalu memberikan cahaya kepada setiap orang dari mereka, baik yang 
mukmin maupun munafik. Mereka pun mengikuti-Nya menuju 
shirath. 

Mereka berhenti dan tertahan di depan shirdth, berada dalam 
“kegelapan tanpa jembatan.” Mereka ditanya, “Apa yang membuat 
kalian masih di sini, padahal semua orang sudah pergi?” Mereka 
menjawab, “Kami memisahkan diri dari mereka, dan hari ini kami 
sangat membutuhkan-Nya. Tadi kami mendengar sebuah suara 
yang menyeru dan menyuruh setiap umat agar bergabung bersama 
sembahan-sembahan mereka di dunia. Sungguh, kami tengah 
menunggu Tuhan kami.” Allah kemudian mendatangi mereka dalam 
bentuk yang tak pernah mereka lihat sebelumnya, lalu berkata, 
“Akulah Tuhan kalian” Mereka menyahut, “Engkau Tuhan kami.” 
Tak ada yang berani berbicara dengan-Nya kecuali para nabi. Para 
nabi pun bertanya pada mereka, “Apakah ada tanda yang dengannya 
kalian bisa mengenal-Nya?” Mereka menjawab, “Ya, betis.” Allah pun 
menyingkap betis-Nya sehingga setiap mukmin bersimpuh sujud 
kepada-Nya. Tinggal orang-orang sombong dan angkuh yang belum 
bersujud. Tapi, setiap hendak bersujud, punggung mereka menyatu 
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menjadi satu bagian (tegak lurus, tak bisa dibungkukkan) sehingga 
tidak bisa bersujud. 

Allah berfirman, (Ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan 
dan mereka diseru untuk bersujud, mereka tidak mampu, pandangan 
mereka tertunduk ke bawah, diliputi kehinaan. Sungguh, dahulu (di 
dunia) mereka telah diseru untuk bersujud waktu mereka sehat (tetapi 
mereka tidak melakukan) (al-Oalam |68|: 42-43). 

Cahaya milik orang-orang munafik langsung padam, dan orang- 
orang mukmin selamat. 

Kejadian berikutnya adalah firman Allah: Pada hari orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang beriman, 
“Tunggulah kami! Kami ingin mengambil cahayamu. Dikatakan, 
“Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya untukmu.” 
Lalu, di antara mereka dipasang dinding (pemisah) yang berpintu. Di 
sebelah dalam ada rahmat dan di luarnya hanya ada azab. Orang-orang 
munafik memanggil orang-orang mukmin, “Bukankah kami dahulu 
bersama kamu?” Mereka menjawab, “Benar, tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri, dan kamu hanya menunggu, meragukan (janji Allah) 
dan ditipu oleh angan-angan kosong sampai datang ketetapan Allah: 
dan penipu (setan) datang memperdaya kamu tentang Allah (al-Hadid 
(57): 13-14). 

Shirath pun dibentangkan di atas dua tepi neraka. Aku (Nabi 
saw.) dan umatku yang pertama kali melintasinya. Pada hari itu, tak 
ada yang berbicara selain para rasul. Doa para rasul hari itu adalah, 
“Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah,” Di neraka Jahanam terdapat 
pengait-pengait besi seperti duri Sadan. “Tahukah kalian apakah 
Sadan itu?” “Ya, wahai Rasulullah.” “Ta seperti duri Sadan, hanya saja 
tidak ada yang tahu kedahsyatannya kecuali Allah semata.” 

Shirath dipasang di atas Jahanam. Kami bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah shirath itu?” Beliau menjawab, “Ia bisa 
menggelincirkan dan menjatuhkan, memiliki pengait-pengait besi 
dan duri-duri yang besar dan tajam. Durinya yang terbuat dari kayu 
berduri bernama Sadan. Orang mukmin akan melintasi shirith ini 
dengan sangat cepat: ada yang secepat kedipan mata, kilat, angin, 
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dan ada pula yang berlari kencang secepat kuda pilihan. Di antara 
mereka ada yang selamat dengan utuh tanpa luka sedikit pun, ada 
yang selamat dengan tubuh tercabik-cabik oleh besi-besi pengait, dan 
ada pula yang tergelincir jatuh ke neraka Jahanam sehingga ada yang 
melintasinya dengan diseret.” 

Setelah itu, Amanah dan Silaturahim diutus hingga keduanya 
berdiri di kedua tepi shirath, di kanan dan kiri. Orang yang paling 
cepat dari kalian melintasinya secepat kilat. Abu Hurairah bertanya, 
“Demi ayah dan ibuku. Apa maksud secepat kilat itu?” Nabi 
menjawab, “Tidakkah kalian melihat bagaimana kilat itu berlalu dan 
kembali dalam sekejap mata?! Setelah itu, (kecepatan orang yang 
melintasinya) seperti kecepatan embusan angin, lalu seperti kecepatan 
burung terbang, lalu seperti kecepatan orang berlari kencang dan itu 
semua berdasarkan amal kebajikan yang telah mereka kerjakan. Saat 
itulah nabi kalian berdiri di dekat shirath dan berkata, Ya Tuhanku, 
selamatkanlah dia, selamatkanlah dia. Kemudian ada hamba-hamba 
yang amalannya sangat sedikit, lalu ada pula seorang laki-laki 
yang datang dan tidak dapat menapaki shirdth kecuali dengan cara 
merangkak. Di kedua sisi shirdth tergantung rangkaian besi yang 
sangat tajam, yang akan mengambil setiap orang yang dikehendaki, 
ada yang selamat dalam keadaan tubuh tercabik-cabik dan ada pula 
yang terlempar ke neraka.” 

Di bawah ini kami sebutkan hadis-hadis terkait secara lengkap: 


1. Diriwayatkan dari Abi Sa'id al-Khudri berkata: 

Kami bertanya, “Bisakah kami melihat Tuhan kami pada hari 
kiamat nanti, Rasul?” tanya kami. Beliau balik bertanya, “Kalian 
kesulitan melihat matahari dan bulan ketika cuaca cerah?” Kami 
menjawab, “Tidak.” Beliau meneruskan, “Seperti itulah, kalian tak 
akan merasa kesulitan melihat Tuhan pada waktu itu, kecuali seperti 
ketika kalian merasa kesulitan melihat matahari dan bulan.” 

Rasulullah bersabda, “Sebuah suara tiba-tiba menyeru dan 
menyuruh setiap kaum agar pergi menemui sesembahan mereka. Para 
penyembah salib pun pergi menemui salib mereka, para penyembah 
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patung menemui patung-patung mereka, dan para penyembah 
tuhan menemui tuhan-tuhan mereka. Yang tersisa hanyalah para 
penyembah Allah, baik yang mukmin-taat maupun yang mukmin- 
pendosa, dan golongan Ahli Kitab terdahulu. Kemudian, jahannam 
didatangkan dan dihamparkan seolah seperti fatamorgana. Kaum 
Yahudi lalu ditanya, Apa yang dahulu kalian sembah?” Mereka 
menjawab, “Dahulu kami menyembah Uzair, anak Allah. Sebuah 
suara menyahut, “Kalian bohong! Allah tak mempunyai istri dan anak! 
Apa yang kalian inginkan?” Mereka menjawab, “Kami mohon Engkau 
berkenan memberi kami minum: Suara itu berkata, "Minumlah! 
Mereka lalu berjatuhan masuk ke neraka Jahanam. 

“Setelah itu, kaum Nasrani ditanya, “Kalian dahulu menyembah 
apa? Mereka menjawab, “Dahulu kami menyembah Isa al-Masih, 
anak Allah: Dikatakan, “Kalian bohong! Allah tak mempunyai istri 
dan anak! Apa yang kalian inginkan? Mereka menjawab, “Kami 
mohon Engkau berkenan memberi kami minum. Lalu dikatakan, 
"Minumlah! Mereka pun berjatuhan masuk ke neraka Jahanam. Yang 
tersisa tinggal orang-orang penyembah Allah, baik yang taat maupun 
yang pendosa. Mereka juga ditanya, Apa yang membuat kalian masih 
tertahan di sini, padahal semua orang sudah pergi?" 

“Mereka menjawab, "Kami memisahkan diri dari mereka, dan hari 
ini kami sangat membutuhkan-Nya. Tadi kami mendengar sebuah 
suara yang menyeru dan menyuruh setiap kaum agar bergabung 
bersama sesembahan-sesembahannya di dunia. Sungguh, kami tengah 
menunggu Tuhan kami. Allah pun mendatangi mereka dalam bentuk 
yang tidak pernah mereka lihat sebelumnya, lalu berkata, Akulah 
Tuhan kalian. Mereka menyahut, “Engkau Tuhan kami: Tak ada 
yang berani berbicara dengan-Nya kecuali para nabi. Para nabi pun 
bertanya, Apakah ada tanda yang dengannya kalian bisa mengenal- 
Nya? Mereka menjawab, Ya, benar. Allah lalu menyingkap betis- 
Nya sehingga setiap mukmin bersimpuh sujud kepada-Nya. Tinggal 
orang-orang yang sombong dan angkuh yang belum bersujud. Tapi, 
setiap hendak bersujud, punggung mereka menyatu menjadi satu 
bagian (tegak lurus, tidak bisa dibungkukkan) sehingga tidak bisa 
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bersujud. Setelah itu, didatangkanlah jembatan shirath, lalu dipasang 
di antara dua tepi neraka Jahanam.” 

Kami bertanya, “Bagaimanakah shirith itu, Rasul?” Beliau 
menjawab, “Ia bisa menggelincirkan dan menjatuhkan, memiliki 
pengait-pengait besi dan duri-duri yang besar dan tajam. Durinya yang 
terbuat dari kayu berduri bernama Sadan. Nanti orang mukmin akan 
melintasi shirath ini dengan sangat cepat, ada yang seperti cepatnya 
kedipan mata, kilat, angin, dan ada pula yang seperti cepatnya kuda 
pilihan berlari kencang. Di antara mereka ada yang selamat dengan 
utuh tanpa luka sedikit pun, ada yang selamat dengan tubuh tercabik- 
cabik oleh besi-besi pengait, dan ada pula yang tergelincir jatuh ke 
neraka Jahanam hingga yang melintasinya dengan diseret.” Redaksi 
hadis ini riwayat al- Bukhari. 


Sementara itu, Muslim meriwayatkan hadis sebagai berikut. 


2. Diriwayatkan dari Abu Sa'id berkata: 

Sekelompok orang pada masa Nabi pernah bertanya kepada 
beliau, “Bisakah kami melihat Tuhan kami saat kiamat, Rasul?” Beliau 
balik bertanya, “Kalian kesulitan melihat matahari di siang hari yang 
cerah tanpa awan?” Mereka menjawab, “Tidak, Rasulullah.” Beliau 
bertanya lagi, “Kalian kesulitan melihat bulan di malam purnama 
tanpa awan?” Mereka menjawab, “Tidak, Rasulullah.” Beliau lalu 
bersabda, “Seperti itulah, kalian tidak akan merasa kesulitan melihat 
Tuhan pada hari kiamat, kecuali seperti ketika kalian merasa kesulitan 
melihat matahari dan bulan.” 

Beliau bersabda lagi, “Pada hari kiamat, sebuah suara menyeru 
agar setiap orang mengikuti apa yang pernah disembahnya. Tak ada 
satu pun dari orang-orang yang menyembah kepada selain Allah, 
seperti patung dan berhala, kecuali berjatuhan ke neraka. Yang tersisa 
hanyalah orang-orang yang menyembah Allah, baik yang taat (birr) 
maupun yang pendosa (fgjir), dan orang-orang Ahlu Kitab. 


8Shahih al-Bukhari, (hadis no. 7002) dan Shahih Muslim, (hadis no. 183). 
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“Kaum Yahudi dihadapkan, lalu ditanya, Apa yang dahulu kalian 
sembah?” Mereka menjawab, "Kami menyembah Uzair, putra Allah. 
Dikatakan, “Kalian bohong! Allah tidak memiliki istri dan anak! Apa 
yang kalian inginkan?” Mereka menjawab, Kami haus, Tuhan kami. 
Hilangkanlah dahaga kami: Mereka kemudian ditunjukkan kepada 
sesuatu, lalu digiring menuju neraka yang diperlihatkan seolah seperti 
fatamorgana yang membingungkan mata. Akibatnya, mereka semua 
berjatuhan masuk ke dalam neraka. 

“Kaum Nasrani dihadapkan, lalu ditanya, "Apa yang dahulu 
kalian sembah?” Mereka menjawab, "Dahulu kami menyembah al- 
Masih, anak Allah: Dikatakan, “Kalian bohong! Allah tidak memiliki 
istri dan anak. Apa yang kalian inginkan?” Mereka menjawab, “Kami 
haus, Tuhan kami. Hilangkanlah dahaga kami. Mereka kemudian 
ditunjukkan kepada sesuatu, lalu digiring menuju neraka yang 
diperlihatkan seolah seperti fatamorgana yang membingungkan mata. 
Akibatnya, mereka semua berjatuhan masuk ke dalam neraka. 

“Yang tersisa tinggal orang-orang yang menyembah Allah, baik 
yang taat maupun yang pendosa. Tuhan semesta alam kemudian 
mendatangi mereka dalam bentuk paling ringan yang dapat mereka 
lihat. Allah bertanya, Apa yang kalian tunggu? Semua umat telah 
pergi mengikuti sesembahannya Mereka menjawab, Ya Tuhan kami, 
kami telah memisahkan diri dari mereka itu, meskipun kami sangat 
membutuhkan mereka di dunia. Kami pun tidak berteman dengan 
mereka. Lalu dikatakan, Akulah Tuhan kalian. Mereka berkata, 
Kami berlindung dari-Mu kepada Allah. Kami tidak menyekutan 
Allah dengan sesuatu pun. Mereka mengatakan ini sebanyak dua 
atau tiga kali sampai sebagian mereka hendak berbalik. Tiba-tiba 
mereka ditanya, Apakah di antara Dia dan kalian mempunyai tanda 
yang dengannya kalian bisa mengenali-Nya?' Mereka menjawab, Ya: 
Setelah itu, disingkaplah betis. Tak ada satu pun orang yang hendak 
bersujud karena keikhlasan kecuali Allah mengizinkannya bersujud. 
Lalu, tak ada satu pun orang yang hendak bersujud karena angkuh 
dan sombong kecuali punggungnya menyatu menjadi satu bagian 
sehingga mereka roboh di atas tengkuknya. Mereka (yang tidak bisa 
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bersujud) ini kemudian mengangkat kepala, dan Allah menampakkan 
wujud-Nya di hadapan mereka untuk kali pertama seraya berkata, 
Akulah Tuhan kalian: Mereka berkata, “Ya, Engkau Tuhan kami. 
Jembatan dipasang di atas neraka dan syafaat diberikan. Para rasul 
berkata, Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah.” 

Seorang sahabat bertanya, “Bagaimanakah jembatan itu, Rasul?” 
Beliau menjawab, “Ta menggelincirkan dan menjatuhkan, memiliki 
besi-besi pencakar, pengait-pengait besi, dan duri-duri yang sangat 
tajam yang bernama Sadan. Orang-orang mukmin akan melintasi 
jembatan ini, ada yang kecepatannya seperti kedipan mata, kilat, 
angin, kuda, dan hewan tunggangan. Di antara mereka ada yang 
selamat dengan utuh tanpa luka, ada yang selamat dengan tubuh 
tercabik-cabik oleh besi pengait, dan ada pula yang terlempar ke 


neraka ....“ 


3. Diriwayatkan dari Abu Hurairah berkata: 

Sekelompok orang bertanya kepada Rasulullah, “Bisakah kami 
melihat Tuhan kami saat kiamat nanti, Rasul?” Beliau balik bertanya, 
“Apakah kalian merasa kesulitan melihat bulan di malam purnama?” 
Mereka menjawab, “Tidak, Rasulullah” Nabi bertanya lagi, “Apakah 
kalian kesulitan melihat matahari di saat tidak ada awan?” Mereka 
menjawab, “Tidak, Rasulullah.” Beliau lalu bersabda, “Seperti itu 
juga kalian melihat Tuhan kalian. Pada hari kiamat, Allah akan 
mengumpulkan manusia dan berkata, “Orang yang dahulu pernah 
menyembah sesuatu (selain-Ku), ikutlah bersama sesembahannya 
itu. Penyembah matahari kemudian mengikuti matahari, penyembah 
bulan mengikuti, dan penyembah thaghnth mengikuti thaghut. Yang 
tersisa tinggal umat ini berikut orang-orang munafiknya. Allah 
lalu mendatangi mereka dalam bentuk yang tidak mereka kenali, 
kemudian berkata, Akulah Tuhan kalian? Mereka berkata, "Kami 
berlindung dari-Mu kepada Allah. Kami akan tetap di sini sampai 
Tuhan kami mendatangi kami. Jika Dia datang, kami pasti dapat 


“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 7002) dan Shahih Muslim, (hadis no. 183). 
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mengenali-Nya. Allah Jalu mendatangi mereka dalam bentuk yang 
dapat mereka kenali, dan berkata, Akulah Tuhan kalian. Mereka 
berkata, “Ya, Engkau Tuhan kami. Mereka kemudian mengikuti-Nya, 
dan shirath pun dipasang antara dua tepi neraka. Aku (Nabi saw.) 
dan umatku adalah orang pertama yang akan melintasinya. Doa para 
rasul pada hari itu adalah, Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah: 
Di dalam Jahanam, terdapat pengait-pengait besi seperti duri Sadan.” 

Rasulullah saw. bertanya, “Tahukah kalian apa Sadain itu?” 
Para sahabat menjawab, “Ya, ya Rasulullah” Beliau lalu bersabda, 
“Pengait-pengait besi itu seperti duri Sadan, hanya saja tidak ada yang 
mengetahui kedahsyatannya selain Allah semata. Ia akan menyambar 
siapa saja sesuai dengan amal perbuatannya. Di antara mereka ada 
orang mukmin yang selamat karena amal kebaikannya, dan ada pula 
yang tidak selamat sampai akhirnya diselamatnya. Setelah Allah 
memberikan keputusan di antara hamba dan hendak mengeluarkan 
rahmat-Nya kepada siapa saja penghuni neraka yang dikehendaki- 
Nya, Dia memerintahkan para malaikat agar mengeluarkan dari 
neraka orang-orang yang tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun. Para malaikat pun dapat mengenali mereka di neraka lantaran 
bekas sujud mereka. Api neraka memakan semua yang ada pada diri 
Anak Adam kecuali bekas sujudnya. Allah telah mengharamkan api 
untuk memakan bekas sujud. Mereka kemudian dikeluarkan dari 
neraka dalam keadaan sudah menjadi arang, lalu disiram dengan 
air kehidupan sehingga mereka tumbuh kembali seperti tumbuhnya 
bebijian di atas lumpur bawaan banjir. Allah telah memutuskan 
perkara semua hamba. Yang tersisa tinggal seseorang yang wajahnya 
menghadap ke arah neraka, dan itulah orang yang terakhir kali masuk 
ke surga. ” 


4. Diriwayatkan bahwa Abu al-Zubayr pernah bertanya kepada Jabir 


mengenai makna al-wurid. Jabir lalu menjawab bahwa dirinya 
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 


Shahih al-Bukhari, (hadis no. 7000) dan Shahih Muslim, (hadis no. 182). 
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Pada hari kiamat, kita akan berada di atas bukit dan menghadap 
ke arah semua makhluk. Semua umat beserta patung-patungnya 
dan apapun yang disembahnya lalu didatangkan. Tuhan kami 
kemudian mendatangi kami dan berkata, “Apa yang kalian tunggu?” 
Mereka menjawab, “Kami menunggu Tuhan kami Yang Mahamulia.” 
Allah berkata, “Akulah Tuhan kalian” Mereka berkata, “Kami 
akan menunggu-Nya sampai kami bisa melihat-Nya. Allah pun 
menampakkan wujud-Nya (tajalli) kepada mereka seraya tertawa, lalu 
memberikan cahaya kepada setiap dari mereka, baik yang munafik 
maupun mukmin, yang bisa menerangi kegelapan. Mereka semua 
kemudian mengikuti-Nya menuju jembatan Jahanam. Di jembatan 
ini terdapat pengait-pengait besi yang akan menyambar siapa saja 
yang dikehendaki. Cahaya milik orang-orang munafik padam, dan 
orang-orang mukmin selamat. Kelompok pertama yang berjumlah 
70 ribu orang yang selamat memiliki wajah seperti bulan di malam 
purnama. Mereka tak akan dihisab. Setelah mereka, barulah kelompok 
yang wajahnya seperti cahaya bintang di langit. Begitu seterusnya 
sampai syafaat diberikan. Mereka (kaum mukmin) memberikan 
syafaat sehingga orang yang pernah mengucapkakan Ig ilaha illa 
Allah, meskipun di hatinya hanya tersimpan seberat sebiji gandum, 
dikeluarkan dari neraka. Orang itu pun didatangkan ke halaman 
surga, kemudian para penghuni surga mengguyurnya dengan air 
sehingga ia tumbuh kembali seperti sesuatu yang tumbuh. Luka 
bakarnya (dari neraka) menghilang. Orang itu lalu memohon kepada 
Allah sehingga Allah memberikan dunia dan sepuluh dunia lain yang 
semisalnya untuknya. 


5. Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda: 
Bila orang-orang mukmin telah dikeluarkan dari neraka pada 
hari kiamat, dan mereka beriman, tak ada satu pun perdebatan 


Shahih Muslim, (hadis no. 191), dan Musnad Ahmad, (hadis no. 14311). 
Redaksi hadis ini riwayat Ahmad. 
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salah seorang dari kalian tentang hak sahabatnya di dunia yang 
sengitnya melebihi perdebatan antara orang-orang mukmin dengan 
Tuhan mereka bagi saudara-saudara mereka yang telah dimasukkan 
ke neraka. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, mereka itu saudara- 
saudara kami. Mereka shalat, berpuasa, dan berhaji bersama kami: 
namun Engkau memasukkan mereka ke neraka. Allah lalu berfirman, 
“Pergilah dan keluarkanlah orang yang kalian kenal” Orang-orang 
mukmin pun pergi mendatangi mereka, lalu bisa mengenali rupa-rupa 
mereka yang belum sempat dimakan api neraka, di antara mereka ada 
yang sudah dicelupkan ke neraka hingga betisnya, dan ada pula yang 
telah dicelupkan ke neraka hingga kedua mata-kakinya. Orang-orang 
mukmin kemudian mengeluarkan mereka, lalu kembali menghadap 
Allah dan berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah mengeluarkan orang- 
orang yang telah Engkau perintahkan kepada kami.” Allah berfirman, 
“Keluarkanlah orang yang di dalam hatinya tersimpan iman seberat 
satu (keping) dinar, kemudian yang di dalam hatinya tersimpan iman 
seberat setengah (keping) dinar, dan orang yang di dalam hatinya 
tersimpan iman seberat biji sawi." 

|Abu Said kemudian berkata, “Barang siapa yang tidak 
membenarkan hal ini maka bacalah ayat, Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
selain syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang 
mempersekutukan Allah, sungguh ia telah berbuat dosa besar (al-Nisa' 
(4): 48). 

|Abu Said melanjutkan sabda Nabil: Orang-orang mukmin 
berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah mengeluarkan orang yang telah 
Engkau perintahkan kepada kami hingga tak ada satu pun orang-yang 
memiliki kebaikan yang masih tersisa di neraka. Allah berfirman, 
“Para malaikat telah memberikan syafaat, para nabi telah memberikan 
syafaat, dan orang-orang mukmin telah memberikan syafaat. Tinggal 
Dzat Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang (yang belum 
memberikan syafaat). Dengan satu genggaman(atau mungkin Nabi 
bersabda: dua genggaman), Allah menggenggam sekelompok orang 
yang tak pernah sekali pun berbuat kebaikan dari nereka. Mereka 
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sudah dibakar sampai menjadi arang. Kemudian, mereka dibawa ke 
dan disiram air kehidupan (m@#' al-hayah). Lalu, tumbuhlah (tubuh) 
mereka seperti benih di atas lumpur bawaan banjir. Tubuh mereka 
keluar sebagaimana mutiara. Di leher mereka terdapat stempel 
bertuliskan atgdullah (yang dibebaskan oleh Allah). Setelah itu 
mereka diperintah, “Masuklah kalian ke surga. Apa pun yang kalian 
lihat, itu untuk kalian. Di sisi-Ku ada yang lebih baik dari itu. Mereka 
bertanya, “Ya Tuhan kami, apa yang lebih baik dari itu?” Allah 
kemudian berfirman, “Rida-Ku, sehingga Aku tidak akan memurkai 
kalian lagi untuk selamanya. ” 
Hadis-hadis di atas mengandung banyak kesimpulan. 


1. Allah dapat dilihat di pelataran hari kiamat dan juga di dalam 
surga. 

2. Yang dapat melihat Allah hanyalah orang-orang mukmin dan 
orang-orang munafik. Orang-orang kafir tidak akan pernah dapat 
melihat-Nya. 

Ibnu al-Oayyim berkata, “Hadis-hadis sahih menunjukkan 
secara jelas bahwa orang-orang munafik dapat melihat Allah 
di pelataran hari kiamat. Bahkan, orang-orang kafir juga dapat 
melihat-Nya sebagaimana disebutkan di Shahihayn tentang 
hadis penampakan wujud Allah (tajalli) pada hari kiamat.” 
Pernyataan Ibnu al-Oayyim ini tidak benar. Tidak ada satu pun 
hadis di dalam Shahihayn yang menunjukkan hal tersebut. 

Ini bukanlah bentuk penghormatan terhadap orang-orang 
munafik, tetapi justru sebaliknya. Mereka akan semakin tersiksa. 
Sebab, ketika sudah masuk ke neraka, mereka baru mengetahui 
keagungan Dzat yang tak dapat mereka lihat. Penyesalan mereka 
pun semakin bertambah dalam dan besar. 

3. Allah dapat dilihat sebanyak tiga kali di tiga kesempatan berbeda 
pada hari kiamat. Pertama, ketika mereka mengikuti-Nya setelah 


"Musnad Ahmad, (hadis no. 11488). Sanad riwayat ini sahih. 
8 adi al-Arwah, hlm. 329. 
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semua umat pergi bersama sembahan-sembahan mereka. Kedua, 
ketika mereka berada di depan shirath, yaitu tatkala mereka 
melihat-Nya dalam bentuk yang bukan bentuk pertama-Nya. 
Ketiga, ketika mereka mengangkat kepala setelah bersujud 
kepada-Nya, yaitu tatkala mereka dapat melihat-Nya dalam 
bentuk pertama-Nya. Wallahu a'lam. 


Pada hari orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
berkata kepada orang-orang beriman, “Tunggulah kami! Kami ingin 
mengambil cahayamu.” Dikatakan, “Kembalilah kamu ke belakang 
dan carilah sendiri cahaya untukmu. Lalu, di antara mereka dipasang 
dinding (pemisah) yang berpintu. Di sebelah dalam ada rahmat dan di 
luarnya hanya ada azab. Orang-orang munafik memanggil orang-orang 
mukmin, “Bukankah kami dahulu bersama kamu?” Mereka menjawab, 
“Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri, dan kamu hanya 
menunggu, meragukan (janji Allah) dan ditipu oleh angan-angan 
kosong sampai datang ketetapan Allah: dan penipu (setan) datang 
memperdaya kamu tentang Allah (al-Hadid (57): 13-14). 

Diriwayatkan bahwa Ibnu Umamah berkata, “Pada hari kiamat, 
Allah akan mengutus kegelapan. Tak ada satu pun orang mukmin atau 
orang kafir yang dapat melihat telapak tangannya. Allah lalu mengutus 
(memberikan) cahaya kepada orang-orang mukmin sesuai amal 
perbuatan mereka di dunia. Orang-orang munafik lantas mengikuti 
mereka dari belakang seraya berkata, “Tunggulah kami! Kami ingin 
mengambil cahayamu.” 

Diriwayatkan dari al-Awfi dan al-Dhahhak bahwa Ibnu Abbas 
berkata, “Ketika manusia berada di kegelapan, Allah mengutus cahaya. 
Ketika melihat cahaya, orang-orang mukmin langsung menuju ke 
arahnya. Cahaya ini adalah petunjuk jalan dari Allah menuju surga. 
Ketika melihat orang-orang mukmin bertolak pergi, orang-orang 
munafik langsung mengikuti mereka. Tapi, bagi orang-orang munafik 
Allah mematikan cahaya itu. Saat itulah mereka berkata, “Tunggulah 
Kami! Kami ingin mengambil cahayamu. Orang-orang mukmin 
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pun menyahut, “Kembalilah ke belakang, dan carilah sendiri cahaya 
milikmu.” 

Diriwayatkan oleh al- Thabrani dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
bersabda, “Pada hari kiamat, Allah akan memanggil manusia dengan 
nama mereka. Tatkala di depan shirath, Allah akan memberikan 
cahaya kepada setiap mukmin dan munafik. Lalu, ketika mereka 
semua telah berjalan melangkah di atas shirath, Allah merampas 
cahaya milik orang-orang munafik, laki-laki dan perempuan. Mereka 
pun berkata, “Tunggulah kami! Kami ingin mengambil cahayamu: 
Orang-orang mukmin menanggapi, “Kembalilah ke belakang, dan 
carilah sendiri cahaya milikmu. Saat itu, tak ada satu orang pun yang 
ingat sesuatu pun.” 

Lalu, di antara mereka dipasang dinding pemisah (al-sir) yang 
berpintu. Di sebelah dalam ada rahmat dan di luarnya hanya ada azab. 

Menurut al-Hasan dan Oatidah, al-siir adalah dinding pemisah 
antara surga dan neraka. Menurut Abdurrahman ibn Zayd ibn Aslam, 
al-siur adalah firman Allah, Di antara mereka terdapat tabir (al-Arif 
(71: 46). Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujihid dan ulama 
lainnya. Pendapat ini sahih. Di sebelah dalam terdapat rahmat, yakni 
surga berikut segala kenikmatan di dalamnya. Di luarnya hanya 
terdapat azab, yakni neraka. 

Kata al-siir dalam ayat di atas berarti dinding yang dipasang 
pada hari kiamat untuk memisahkan orang-orang mukmin dari 
orang-orang munafik. Orang-orang mukmin akan memasuki surga 
lewat pintu dinding tersebut. Lalu, ketika semua orang mukmin telah 
masuk ke surga, pintu dinding itu langsung ditutup sehingga orang- 
orang munafik tertinggal di belakang dan tak bisa masuk. Mereka 
berada dalam kegelapan, kebingungan dan merasakan siksaan, sama 
seperti ketika mereka berada dalam kebodohan, keragu-raguan dan 
kebingungan di dunia.” 


2Tafsir Ibnu Katsir, IV/309. 
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Shirath dan Keadaan Orang-Orang Mukmin 

Ketika semua hamba berhenti di depan shirath, Allah Swt. memberi 
mereka cahaya sebagai penerang jalan. Saat itu, keadaan sangat gelap- 
gulita dan jembatan tak terlihat. 

Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw. saat ditanya oleh 
seorang Yahudi tentang keberadaan manusia ketika bumi dan langit 
diganti, “Mereka berada dalam kegelapan tanpa jembatan. Pada hari 
itu, neraka berwarna hitam-pekat sehingga mustahil dihindari kecuali 
dengan bantuan cahaya dari Allah. Pada hari engkau akan melihat 
orang-orang beriman, laki-laki dan perempuan, dengan cahaya bersinar 
di depan dan di samping kanan mereka. (Dikatakan kepada mereka), 
“Pada hari ini, ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya. 
Demikian itulah kemenangan yang agung (al-Hadid (57): 12). 

Cahaya itu akan bersinar di depan dan di samping mereka 
sesuai dengan amal perbuatan yang telah dikerjakan. Dalam 
menafsirkan firman-Nya, ... Cahaya mereka bersinar di depan dan 
di samping kanan mereka, Ibnu Mas'ud berpendapat, “Sesuai dengan 
perbuatannya di dunia, mereka akan melintasi shirdth. Di antara 
mereka ada yang cahayanya seperti gunung, ada yang seperti lebah, 
dan ada pula yang seperti seorang laki-laki yang berdiri. Cahaya 
yang paling rendah tingkatannya terdapat di ibu jari yang terkadang 
menyala dan terkadang padam.” 

Pada hari ketika Allah tidak mengecewakan Nabi dan orang-orang 
beriman yang bersamanya. Cahaya mereka memancar di hadapan 
dan di sebelah kanan mereka, dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
sempurnakanlah untuk kami cahaya kami” (al-Tahrim |66|: 8). 

Ibnu Mas'id dan Ibnu Abbas berkata, “Pada hari kiamat, tak ada 
seorang pun yang tidak diberi cahaya. Ketika mereka berada di atas 
shirath, cahaya milik orang-orang munafik padam. Saat melihat hal 
ini, orang-orang mukmin kemudian memohon agar cahaya milik 


“Al-Albini berkata, “Ini adalah riwayat yang sahih, yang diriwayatkan al- 
Hakim dan al-Bayhagi.” Lihat: takhrij Syarh al-Thahawiyah, hlm. 480. 
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mereka juga dipadamkan sebagaimana milik orang-orang munafik. 
Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah cahaya kami.” 

Maksud firman Allah, Cahaya mereka bersinar di depan dan di 
samping kanan mereka, adalah tatkala mereka sedang berada di atas 
shirath. 

Dalam menafsirkan ayat di samping kanan mereka, al-Dhahhak 
mengatakan, “Maksudnya, di sebelah kanan mereka terdapat kitab- 
kitab catatan amal perbuatannya. Ini sebagaimana firman, Orang yang 
kitabnya diberikan di tangan kanannya. 

Pada hari ini, ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Maksudnya, dikatakan 
pada mereka, “Kabar gembira untukmu hari ini adalah surga. Kalian 
akan tinggal di dalamnya untuk selamanya. Itulah kemenangan yang 
agung. 

Jadi, setelah berhasil melintasi shirdth, orang-orang mukmin akan 
diberi kabar gembira berupa surga untuk melenyapkan ketakutan dan 
kekhawatiran yang sebelumnya terus menghantui mereka. Mereka 
khawatir tergelincir ke neraka dan takut jika cahayanya padam. Untuk 
itulah Allah memberi mereka kabar gembira berupa surga, tempat 
abadi segala kenikmatan. | | 


“IRiwayat ini dikeluarkan oleh al-Bayhagi dari Ibnu Mas'id, (Lihat: al-Budur al- 
Safirah, hlm. 334). Riwayat serupa juga dikeluarkan oleh al-Hakim dari Ibnu Abbas, 
(Lihat: Ibnu al-Mulaggin, Mukhtashar al-Mustadrak, 11/960). 
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BAGIAN TIGA 


SURGA DAN NERAKA 


l 


Pendahuluan 


Keabadian Surga dan Neraka 
Surga dan neraka bersifat abadi. Takkan musnah, sampai kapan pun. 
Demikianlah pendapat sahabat generasi pertama. Banyak dalil yang 
menegaskan keabadian keduanya. 

Sebelum dalil-dalil tersebut kami sebutkan, perlu dicatat bahwa 
penghuni surga dan neraka juga kekal dan abadi. Hal ini tentu saja 
mengharuskan keabadian tempat mereka, yaitu surga dan neraka. 


Keabadian surga 

Keabadian surga ditunjukkan Al-Ouran, hadis dan kesepakatan 
ulama Ahlu Sunnah. Di antara dalil Al-Guran yang menegaskan 
keabadian surga adalah firman, Adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, kelak akan Kami masukkan ke surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Di sana mereka mempunyai pasangan-pasangan 
yang suci. Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman 
(al-Nisa |4|: 57). Orang yang beriman dan berbuat amal kebajikan, 
kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Janji Allah 
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itu pasti benar. Siapa lagi yang lebih benar perkataannya daripada 
Allah? (al-Nisa |4|: 122). 

Penghuni surga tak akan dikeluarkan darinya dan tak akan mati 
untuk selamanya. Ini menguatkan keabadian surga. Mereka tidak 
merasa lelah di dalamnya dan tidak akan dikeluarkan darinya (al-Hijr 
(15): 48). 

Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya selain kematian 
pertama (di dunia). Allah melindungi mereka dari azab neraka (al- 
Dukhan (441: 56). 

Adapun orang-orang yang berbahagia, tempatnya di surga. Mereka 
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain): sebagai karunia yang tidak ada putus- 
putusnya (Hud (11): 108). 

Masih banyak lagi firman lain yang senada. 

Berikut ini hadis yang menegaskan keabadian surga. 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abi Hurairah bahwa 
Rasulullah bersabda, “Sebuah suara berseru—kepada penghuni 
surga, Sungguh, kalian akan senantiasa hidup dan tak akan pernah 
mati selamanya, akan senantiasa sehat dan tidak akan pernah 
sakit selamanya, akan senantiasa muda dan tidak akan pernah tua 
selamanya, akan senantiasa bersenang-senang dan tidak akan pernah 
bersedih selamanya. Itulah makna firman-Nya, Itulah surga yang 
diwariskan kepadamu disebabkan amal-amalmu terdahulu.” 

Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda, “Pada hari kiamat, kematian akan dihadirkan dalam wujud 
seekor domba jantan berwarna putih. Sebuah suara lalu berseru, 
“Wahai penghuni surga. Mendengar itu, mereka langsung mendongak 
dan melihat secara saksama. Suara itu berkata, “Kalian mengenal ini? 
Mereka menjawab, Ya, ini adalah kematian: Saat itu, mereka semua 
melihat kematian tersebut. Suara itu lalu berseru, “Wahai penghuni 
neraka. Mendengar itu, penghuni neraka juga langsung mendongak 


'Lihat juga: al-M3'idah (5J: 199, al-Tawbah (|9J: 22 dan 100, al-Taghabun (64|: 


9, al-Thalag (65): 11, al-Bayyinah (98): 8, dan ayat-ayat lainnya. 
2Shahih Muslim, (hadis no. 2837). 
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dan melihat dengan saksama. Suara itu berkata, “Kalian mengenal 
ini? Mereka menjawab, Ya, ini adalah kematian: Saat itu, mereka 
pun melihatnya. Kematian (yang berwujud domba) itu disembelih, 
dan sang penyeru berkata, “Wahai penghuni surga, kekekalan untuk 
kalian dan tidak ada kematian. Wahai penghuni neraka, kekekalan 
untuk kalian dan tidak ada kematian.” Setelah bersabda demikian, 
Rasulullah membaca ayat, Dan berilah mereka peringatan tentang hari 
penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus, sedang mereka 
dalam kelalaian da n mereka tidak beriman. 

Masih banyak lagi hadis lain yang semakna yang mengisyaratkan 
keabadian surga. 

Adapun dalil ijmak tentang keabadian surga dikemukakan 
banyak ulama. Di antaranya adalah Ibnu al-OGayyim dalam Hadi al- 
Arwah, al-Ourthubi dalam al-Tadzkirah? yang dinukil Ibnu Hajar 
dalam al-Fath," dan al-Safirini dalam Agidah-nya. 


Keabadian neraka 

Keabadian neraka juga ditunjukkan secara gamblang oleh Al-Ouran. 
Di antaranya adalah, Bukan demikian! Barang siapa berbuat keburukan 
dan dosanya telah menenggelamkannya, mereka itu penghuni neraka. 
Mereka kekal di dalamnya (al-Bagarah (2): 81), Sungguh, kamu (orang 
kafir) dan apa yang kamu sembah selain Allah adalah bahan bakar 
Jahanam. Kamu pasti masuk ke dalamnya. Seandainya (berhala- 
berhala) itu tuhan, tentu mereka tidak akan memasuki neraka. Tapi, 
semuanya akan kekal di dalamnya (al-Anbiya (211: 98-99), Sungguh, 
orang-orang yang berdosa akan kekal di dalam azab neraka Jahanam. 
Tidak diringankan (azab) itu dari mereka, dan mereka berputus asa 
di dalamnya (al-Zukhruf (43): 74-75), dan firman-firman lain yang 
semakna. 


Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4453) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2849). 
“Hadi al-Arwah, hlm. 383. 

'Al-Tadzkirah, 11/211. 

CFath al-Oadir, X1/429. 

7 Agidah al-Safariniyyah, 11/234. 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barang siapa yang membunuh dirinya dengan terjun dari puncak 
gunung, kelak ia terus-menerus terjun di dalam neraka, namun ia 
akan kekal di dalam neraka, barang siapa yang membunuh dirinya 
dengan menenggak racun, kelak ia akan terus-menerus menenggak 
racun itu, dan ia akan kekal di dalam neraka: dan barang siapa yang 
membunuh dirinya dengan besi, kelak ia terus-menerus memegang 
besi itu dan menikamkannya ke perutnya, dan dirinya akan kekal 
di dalam neraka.” Nabi juga bersabda, “Sungguh, tempat kembali 
hanya kepada Allah: apakah ke surga atau ke neraka, kekal abadi tanpa 
mati di dalamnya, tinggal selama-lamanya tanpa keluar.” 

Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda, “Pada hari kiamat, kematian akan dihadirkan dalam wujud 
seekor domba jantan berwarna putih. Lalu, sebuah suara, “Wahai 
penghuni surga. Mendengar itu, mereka langsung mendongak dan 
melihat secara saksama. Suara itu berkata, “Kalian mengenal ini? 
Mereka menjawab, Ya, ini adalah kematian: Saat itu, mereka semua 
melihat kematian tersebut. Suara itu lalu berseru, “Wahai penghuni 
neraka. Mendengar itu, penghuni neraka juga langsung mendongak 
dan melihat dengan saksama. Suara itu berkata, “Kalian mengenal 
ini? Mereka menjawab, Ya, ini adalah kematian: Saat itu, mereka 
pun melihatnya. Kematian (yang berwujud domba) itu disembelih, 
dan sang penyeru berkata, “Wahai penghuni surga, kekekalan untuk 
kalian dan tidak ada kematian. Wahai penghuni neraka, kekekalan 
untuk kalian dan tidak ada kematian.” Setelah bersabda demikian, 
Rasulullah membaca ayat, Dan berilah mereka peringatan tentang hari 
penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus, sedang mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak beriman." 

Dalam riwayat al-Tirmidzi disebutkan bahwa Rasulullah 
membaca ayat, Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, 
lalu bersabda, “Kematian akan didatangkan dalam wujud seekor 


8Shahih al-Bukhari, (hadis no. 5445) dan Shahih Muslim, (hadis no. 109). 


?Lihat: Shahih Jami' al-Shaghir, 1/393. 
Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4453) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2849). 
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domba jantan berwarna putih. Domba itu dihentikan di pagar antara 
surga dan neraka. Lalu mereka diseru, “Wahai penghuni surga, dan 
mereka pun mendongak. Dikatakan lagi, “Wahai penghuni neraka, 
dan mereka juga langsung mendongak. Mereka ditanya, “Kalian kalian 
mengenal ini? Mereka menjawab, Ya, itu adalah kematian: Domba itu 
kemudian dibaringkan, lalu disembelih. Seandainya saja Allah tidak 
memutuskan bagi penghuni surga untuk senantiasa hidup dan tinggal 
di dalamnya, tentu mereka semua akan dimatikan dalam keadaan 
bahagia. Seandainya saja Allah tidak memutuskan bagi penghuni 
neraka untuk senantiasa hidup dan tinggal di dalamnya, tentu mereka 
semua akan dimatikan dalam keadaan sangat menderita.” 

Ibnu Hajar mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dan Ibnu Hibban dari Abu Hurairah dengan redaksi lain. 
Disebutkan, “Domba itu dihentikan di shirath. Lalu dikatakan, “Wahai 
penghuni surga. Penghuni surga pun langsung menoleh disertai 
perasaan khawatir jika mereka akan dikeluarkan dari tempat mereka 
berada. Dikatakan lagi, "Wahai penghuni neraka: Penghuni neraka pun 
juga langsung menoleh, tapi mereka merasa bahagia karena berharap 
mendapatkan kabar gembira bahwa mereka akan dikeluarkan dari 
tempat mereka berada” Di akhir hadis disebutkan, “Lalu dikatakan 
kepada kedua penghuni, Semua yang kalian dapatkan di dalamnya 
kekal abadi, tidak ada kematian di dalamnya untuk selamanya.” 

Dalam riwayat al-Tirmidzi disebutkan, “Lalu penghuni surga dan 
penghuni neraka ditanya, “Kalian mengenal ini? Mereka menjawab, 
“Ya, kami mengenalnya. Dia adalah kematian yang telah ditimpakan 
kepada kami: Domba itu dibaringkan dan disembelih di atas pagar 
antara surga dan neraka. 

Al-Ourtubhi mengatakan: 


Hadis-hadis ini menyebut secara gamblang bahwa kekalnya penghuni 
neraka di dalam neraka adalah bersifat abadi, terus-menerus, tidak 


terbatas oleh rentang waktu, tanpa kematian untuk selamanya, tanpa 


Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3156). Al-Tirmidzi menilai hadis ini hasan 


shahih. 
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kehidupan yang berarti, dan tanpa jeda (istirahat). Setiap kali mereka 
hendak keluar darinya, mereka dikembalikan lagi ke dalamnya. Jadi, 
orang yang beranggapan bahwa mereka akan dikeluarkan dari neraka 
dan bahwa neraka itu akan kosong dan binasa, berarti telah keluar dari 
sabda Rasulullah dan kesepakatan ulama Ahlu Sunnah. 

Sebagian ulama generasi belakangan”? menghimpun tujuh 
pendapat dalam persoalan ini. Pendapat pertama menyebutkan seperti 
kesepakatan Ahlu Sunnah di atas. Pendapat kedua, mereka akan disiksa 
di dalamnya sehingga tabiat mereka berubah menjadi api dan mereka 
pun akan menikmati siksaan. Ini dikemukakan sebagian sufi dari 
kalangan zindig.» Pendapat ketiga, satu kaum akan memasukinya dan 
satu kaum lain akan menyusul. Pendapat ini disanggah firman-Nya, 
Sekali-kali mereka tidaklah akan keluar dari neraka. Pendapat keempat, 
mereka akan keluar darinya dan ia (neraka) akan kembali seperti 
semula tanpa seorang pun di dalamnya. Pendapat kelima, neraka akan 
binasa karena ia merupakan sesuatu yang baru (hadits), dan sesuatu 
yang baru pasti akan binasa. Ini adalah pendapat para pengikut al- 
Jahmi. Pendapat keenam, gerak kehidupan penghuni neraka akan 
binasa dan mereka akan menjadi benda mati yang tidak bisa merasakan 
kepedihan atau penderitaan. Ini adalah pendapat Abu al-Hudzail al- 
Allaf dari kalangan Muktazilah. Pendapat ketujuh, siksa neraka akan 
hilang dan penghuninya akan dikeluarkan. Ini dikatakan sebagian 
sahabat. Diriwayatkan oleh Abdurrahmin ibn Hamid dari riwayat al- 
Hasan bahwa “Umar pernah berkata, “Seandainya penghuni tinggal di 
neraka selama jumlah pasir sahara, mereka pasti akan memiliki hari 


saat mereka dikeluarkan darinya.” Diriwayatkan pula bahwa Ibnu Abbas 


?Yang dimaksud oleh Ibnu Hajar dengan “generasi belakangan” di sini adalah 
Ibnu al-Gayyim. Tujuh pendapat ini disebutkan Ibnu al-Oayyim di Hadi al-Arwah, 
dan ia cenderung memilih pendapat ketujuh. Tapi, Ibnu al-Gayyim mencabut 
pilihan pendapatnya sebagaimana termuat di kitabnya selanjutnya. Ketujuh pendapat 
tersebut juga telah dinukil oleh pensyarah kitab Thahawiyah dan menambahnya lagi 
dengan pendapat kedelapan, yaitu bahwa orang yang telah memasuki neraka—baik 
orang kafir maupun pelaku dosa-dosa besar—tidak akan pernah keluar darinya 
untuk selama-lamanya. Pendapat kedelapan ini diyakini oleh kalangan Muktazilah 
dan Khawarij. (Lihat: Syarh al-Thahawiyah, 11/624). 

"Pendapat seperti ini dikatakan oleh Ibnu “Arabi. Lihat: Syarh al-Thahawiyah, 
11/625. 
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berkata, “Akan datang satu masa bagi neraka di mana tidak ada seorang 
pun yang tinggal di dalamnya. 

Sebagian ulama generasi belakangan cenderung memilih dan 
memenangkan pendapat ketujuh ini dengan sejumlah pertimbangan 
dan sudut pandang. Ini adalah aliran (pendapat) yang buruk dan 
kredibilitas pengusungnya ditolak (mardid). Al-Subki al-Kabir telah 
mematahkan pendapat ini dengan baik dan menjelaskan kelemahannya, 
dan ia berhasil. 


Barangkali kita bisa meringkas dalil-dalil keabadian neraka ke 
dalam enam poin. 


1. Kesepakatan kalangan sahabat dan tabiin atas keabadian neraka. 

2. Al-Ouran juga menunjukkan hal yang sama secara pasti- 
absolut (gath'#). Allah mengabarkan bahwa neraka adalah azab 
yang sangat pedih. Penghuninya tak bisa menghindar. Siksaan 
mereka akan ditambah malah. Mereka kekal di dalamnya untuk 
selamanya. Mereka tak akan pernah bisa keluar sampai kapan 
pun, mereka (kafir) diharamkan masuk surga, mereka tak akan 
mati dan tak diringankan siksaannya, dan siksaannya pasti 
sangat pedih sehingga membuat mereka menderita. Semua 
ini memastikan keabadian neraka dan siksaannya yang terus- 
menerus. 

3. Sunnah Nabi mengabarkan tentang dikeluarkannya dari neraka 
orang yang di dalam hatinya tersimpan keimanan walau seberat 
biji sawi, dan bukan orang kafir. Hadis-hadis tentang syafaat juga 
menyebutkan secara jelas perihal dikeluarkannya orang-orang 


M Fath al-Bari, X1/429. Nama lengkap al-Subki adalah Tagiyuddin al-Subki al- 
Syafi'i, dan kitabnya berjudul al-I'tibar bi Bagg' al-Jannah wa al-Nar. Di kitab ini 
disebutkan, “Syeikh Mar'i al-Karami al-Hanbali menyusun sebuah risalah yang 
diberi judul Tawfig al-Farigayn 'ala Khulud Ahl al-Darayn. Di salah satu babnya 
disebutkan sebuah risalah milik Imam Muhammad ibn Ismail al-Amir dan risalah 
milik Muhammad ibn Ali al-Syawkani, yang keduanya sama-sama menegaskan 
tentang keabadian surga dan neraka dan kekelakan penghuninya di dalamnya. 
Hingga sekarang, tidak sedikit ulama yang telah menulis kitab untuk membantah 
pendapat tentang ketidakabadian atau kebinasaan surga dan neraka. 
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mukmin pendosa dari neraka. Ini hanya berlaku bagi mereka. 
Seandainya orang kafir juga ikut dikeluarkan dari neraka, tentu 
kedudukan mereka menjadi sama seperti kedudukan orang- 
orang mukmin yang pendosa. 

4. Rasulullah mengajarkan kepada kita tentang itu semua, tentang 
kebadian neraka. 

5. Akidah ulama salaf dan Ahlu Sunnah juga menegaskan bahwa 
surga dan neraka adalah makhluk yang tak akan binasa, tapi akan 
kekal abadi. Yang menyebutkan kebinasaan keduanya adalah 
penganut bidah. 

6. Akal menuntut kekalnya orang kafir di neraka. Allah mengingkari 
prasangka bahwa Dia menyamakan antara orang baik dan orang 
pendosa di hidup dan matinya. Allah juga mengingkari prasangka 
bahwa Dia menciptakan makhluk-Nya dengan sia-sia, mereka tak 
akan kembali kepada-Nya, dan bahwa Dia tak akan membiarkan 
mereka tanpa diberi pahala dan hukuman. Prasangka-prasangka 
ini sama saja dengan menciderai kebijaksanaan dan keadilan- 
Nya, dan tak laik dialamatkan kepada-Nya. Jiwa-jiwa manusia 
akan tetap, keyakinan-keyakinan dan sifat-sifatnya akan terus 
melekat dan tidak akan berpisah darinya. Apabila jiwa-jiwa 
menyesali keyakinannya saat melihat siksaan, ia takkan menyesali 
keburukan keyakinannya atau kebencian Tuhan kepadanya. 
Bahkan, seandainya siksaan berpisah darinya, jiwa-jiwa itu 
akan kembali lagi seperti keadaannya yang pertama. Seandainya 
mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulang 
kembali apa yang telah dilarang mengerjakannya. Mereka itu 
sungguh pendusta (al-An'im (6): 28). 


Demikianlah enam poin untuk menegaskan keabadian neraka 
secara keseluruhan. Tapi, ada satu masalah lain yang perlu dipecahkan. 
Barangkali ada yang berpendapat, “Khulid berarti tinggal yang 
lama, bukan keabadian. Orang-orang menamakan anaknya dengan 
nama Khalid karena berharap agar anaknya memiliki umur panjang, 
meskipun mereka meyakini bahwa anaknya itu pasti akan mati. 


422 | Surga dan Neraka 


Masyarakat Arab mengatakan, “Fulan khallada Allah milkahu.” 
Artinya, semoga Allah memanjangkan kepemilikannya atas sesuatu. 
Jadi, khulid berkaitan dengan rentang waktu, bukan keabadiannya. 
Laki-laki yang sudah tua namun belum beruban akan dipanggil 
dengan nama mukhlid.” 

Pendapat ini bisa dijawab sebagai berikut. 

Pada dasarnya, khulid bermakna terus ada dan abadi. Dalam 
Lisan al- Arab disebutkan, “Kata al-khuld berarti terus ada dan tinggal 
di dalam rumah tanpa pernah keluar. 

Kata al-khulad baru bisa bermakna lamanya menetap atau 
tinggal, dan bukan keabadiannya, jika memiliki garinah (tanda-tanda 
yang mengarah pada makna itu). Misalnya, contoh nama Khalid yang 
dikemukakan di awal. Tetapi, teks-teks Al-Ouran selalu menyebut 
kata al-khuliid dalam makna keabadian. Ada tiga teks Al-Ouran yang 
mengisyaratkan hal ini. 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan berbuat kezaliman, 
Allah tidak akan mengampuni dan tidak pula menunjukkan jalan yang 
lurus kepada mereka, kecuali jalan ke neraka Jahanam. Mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Hal itu sangat mudah bagi Allah (al- 
Nisa |4|: 168-169), Sungguh, Allah melaknat orang-orang kafir dan 
menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka). Mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Mereka tidak akan mendapatkan 
pelindung dan penolong (al-Ahzib |33|: 64-65), dan firman-Nya, 
Barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya dia 
akan mendapat neraka Jahanam dan mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya (al-Jinn (721: 23). 

Ayat-ayat ini dipertegas lagi oleh beberapa ayat lain yang 
menafikan keluarnya mereka dari neraka, di samping menjelaskan 
bahwa siksa neraka sangat pedih dan mereka tak akan pernah 
merasakan mati di dalamnya. 


ST isian al-Arab, 111/164. 
lTbid., I1I/164. 
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Mereka ingin keluar dari neraka, tetapi tidak akan dapat keluar 
dari sana. Dan mereka mendapat azab yang kekal (al-Maidah I5|: 
37), Yang demikian itu karena sesungguhnya kamu telah menjadikan 
ayat-ayat Allah sebagai olok-olokkan, dan kamu telah ditipu oleh 
kehidupan dunia. Pada hari ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka 
dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertobat (al-Jatsiyah 
(451: 35), Sungguh, orang-orang yang berdosa itu kekal di dalam azab 
neraka Jahanam. Tidak diringankan azab itu dari mereka, dan mereka 
berputus asa di dalamnya (al-Zukhruf (43: 74-75), dan firman-Nya, 
Orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya, (yaitu) orang yang akan 
memasuki api yang besar (neraka), selanjutnya dia di sana tidak mati 
dan tidak pula hidup (al-Ala (87: 11-13). 

Tapi, ada satu masalah lagi yang perlu dipecahkan, yaitu fiman 
Allah, Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka tempatnya 
di dalam neraka. Di sana mereka mengeluarkan dan menarik napas 
dengan merintih. Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang lain (m4 syaa rabuka). 





Sungguh, Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki 
(Had (11): 106-107). 

Istitsng' (pengecualian) dalam ayat ini menunjukkan bahwa 
mereka tak akan kekal dalam neraka. Sebab, kalimat setelah “kecuali” 
(illa) berbeda dengan kalimat sebelumnya. Ayat lain yang serupa 
adalah firman-Nya, Allah berfirman, "Nerakalah tempat kamu selama- 
lamanya, kecuali jika Allah menghendaki yang lain” (al-An'im (|6!: 
128). Begitu pun dengan firman-Nya, Mereka tinggal di sana dalam 
masa yang lama (al-Naba |78|: 23). Artinya, mereka tak akan tinggal 
di dalam neraka untuk selamanya, tapi dalam jangka waktu tertentu. 
Bagaimana menjawab ini semua? 

Masalah ini bisa dijawab dengan tiga argumentasi. 

Pertama, firman-Nya, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang 
lain, berarti, “Kecuali orang yang dikehendaki Allah, yaitu orang- 
orang pelaku dosa besar yang tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun." 
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Di beberapa hadis sahih juga disebutkan bahwa sebagian 
penghuni neraka akan dikeluarkan dari neraka, yaitu orang-orang 
mukmin pelaku dosa besar. 

Pendapat ini dipilih Ibnu Jarir dan dinukil dari Oatadah, al- 
Dhahhak, Abu Sinan dan Khalid ibn Midan. Kata “m2” dalam firman 
illa ma syaa rabbuka sebenarnya dimaksudkan untuk menyebut kata 
“man” (orang). Padanan dari firman-Nya tersebut adalah firman, 
fjankihn ma thaba lakum min al-nis@ (Nikahilah orang yang baik dari 
perempuan-perempuan). 

Kedua, masa (al-muddah) yang dimaksudkan firman di atas 
adalah masa antara dibangkitkannya mereka dari kubur dan 
ditetapkannya nasib mereka. Hal ini juga dikemukakan Ibnu Jarir. 

Ketiga, firman-Nya, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang 
lain, mengandung makna global (mujmal). Tidak sedikit ayat dan 
hadis yang menjelaskan secara tegas bahwa mereka akan kekal di 
neraka untuk selamanya. Makna literalnya (zh4hir) mengisyaratkan 
kekekalan dan keabadian, tanpa terputus. Makna-makna literal 
termasuk makna-makna yang dimenangkan (murajjah). Makna literal 
(zhdhir) harus lebih didahulukan dan dimenangkan daripada makna 
global (mujmal), sebagaimana kaedah baku dalam ilmu ushul. 

Maksud kata “kecuali” (illa) dalam firman, Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali (illa) jika Tuhanmu 





menghendaki yang lain, adalah “selain” (siwa) yang Allah kehendaki 
dalam menambah masa keberadaan langit dan bumi. 

Sebagian ulama" berpendapat bahwa istitsna harus dipahami 
dalam makna literalnya. Artinya, akan datang satu masa ketika neraka 
tak lagi dihuni oleh seorang pun. 

Ibnu Mas'id berkata, “Akan datang satu masa ketika neraka 
membuka pintunya dan tak ada seorang pun di dalamnya. Itu 
terjadi setelah para penghuninya tinggal di dalamnya selama jangka 
waktu tertentu.” Ibnu Abbas juga menyatakan bahwa neraka akan 


"Maksudnya adalah pernyataan “Umar dan Ibnu Mas'id yang dikemukakan 
oleh Ibnu Hajar dalam tafsirnya, yang Ibnu Hajar menilainya sebagai pernyataan 
yang dha'if. 
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memakan mereka semua atas perintah Allah sehingga tak ada lagi 
yang menghuninya. 

Mugidah (??) berkata, “Menurut hemat saya— Wallahu a'lam— 
neraka yang sama sekali tak berpenghuni tersebut bisa dimaknai 
sebagai salah satu tingkatan neraka yang sebelumnya diisi kaum 
mukmin pendosa, sebagaimana diutarakan al-Baghawi dalam 
tafsirnya. Pendapat ini bisa menggabungkan sejumlah dalil yang 
berbeda. Menggabungkan dua dalil yang berbeda itu lebih utama 
ketimbang membuang salah satunya. Kalangan ulama juga meng- 
isyaratkan wajibnya menggabungkan dalil, jika itu memungkinkan. 
Adapun pendapat sebagian ulama di kalangan sahabat dan setelahnya 
yang menyatakan bahwa neraka akan binasa dan siksaan bagi 
penghuninya akan berhenti atau terputus, dibantah dan dipatahkan 
ayat-ayat Al-Ouran.” 

Pendapat mengenai ketidak-abadian neraka bisa diperjelas ke 
dalam lima pendapat berikut. 


1. Neraka akan binasa, dan penghuninya tak akan lagi merasakan 
siksaannya setelah ia binasa. 

2. Mereka akan mati, tapi neraka akan tetap ada. 

3. Mereka akan dikeluarkan dari neraka, dan neraka akan tetap ada. 

4. Mereka akan tetap tinggal di dalamnya, hanya saja siksaan bagi 
mereka akan diringankan. 


Berhentinya siksaan dan bisa dinikmatinya siksaan tak kami 
masukkan sebagai pendapat kelima. Sebab, kami akan mengemukakan 
bukti yang menafikan pendapat tentang diringankannya siksaan. 
Penafian ini secara tidak langsung juga akan menafikan pendapat 
tentang berhentinya siksaan dan bisa dinikmatinya siksaan. 

Keempat pendapat di atas telah dibantah langsung ayat-ayat Al- 
Ouran. Allah membantah pendapat pertama, Setiap kali nyala api 
Jahanam itu akan padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi mereka 
(al-Isra (17): 97). Allah menjelaskan kekalnya penghuni surga dan 
neraka melalui firman, Kecuali Allah mengendaki yang lain (al- 
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Anam (6): 128). Dia menjelaskan kekalnya penghuni surga melalui 
firman, Sebagai pemberian yang tiada terputus-putus (Hud (11): 
108), Sesungguhnya ini adalah rezeki dari Kami yang tidak ada habis- 
habisnya (Shad |38|: 54), dan firman, Apa yang ada di sisimu akan 
lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah akan kekal (al-Nahl (16): 96). 
Allah menjelaskan kekalnya penghuni neraka melalui firman, Setiap 
kali (kullama) nyala api Jahanam itu akan padam, Kami tambah lagi 
nyalanya bagi mereka (al-Isra (17): 97). Pendapat bahwa neraka akan 
padam dan tak akan menyala lagi, dibantah ayat ini. Seperti diketahui, 
kata “setiap kali” (kullamd) mengandung arti pengulangan secara 
terus-menerus. Padanan atas ayat ini adalah, Setiap kali (kullama) 
kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain 
(al-Nisa (41:56). 

Pendapat kedua (penghuni neraka akan mati) dibantah firman- 
Nya, Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati (Fathir (351: 36), 
Di dalamnya mereka tidak mati dan tidak pula hidup (Thaha (20|: 
74), dan firman, Datanglah kematian kepadanya dari segenap penjuru, 
tetapi dia tidak mati (Ibrahim |14|: 17). Dalam hadis sahih, Rasulullah 
menyebutkan bahwa pada hari kiamat kematian akan didatangkan 
dalam wujud seekor domba jantan berwarna putih yang kemudian 
disembelih. Setelah kematian disembelih, muncullah keyakinan 
bahwa takkan ada kematian lagi. Ini sebagaimana sabda beliau, “Lalu 
dikatakan, “Wahai penghuni surga, kalian kekal di dalamnya, takkan 
ada kematian. Wahai penghuni neraka, kalian kekal di dalamnya, 
takkan ada kematian.” 

Pendapat ketiga (mereka akan dikeluarkan dari neraka) dibantah 
firman-Nya, Dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari neraka (al- 
Bagarah (2): 167), Setiap kali para penghuni neraka itu ingin keluar 
dari neraka maka mereka selalu dilemparkan kembali ke dalamnya (al- 
Sajdah |32|: 20), dan firman, Mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari 
neraka, dan bagi mereka azab yang pedih (al-MF'idah (51: 37). 

Pendapat keempat (siksaan akan diringankan) dibantah firman- 
Nya, Tidak pula mereka diringankan azabnya. Demikianlah Kami 
membalas setiap orang yang sangat kafir (Fathir (35): 36), Dan 
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sekali-kali Kami tidak akan menambah atasmu selain daripada azab 
(al-Naba (78): 30), Tidak diringankan (azab) itu dari mereka, dan 
mereka berputus asa di dalamnya (al-Zukhruf (431: 75), Sesungguhnya 
azabnya itu membuat kebinasaan yang kekal (al-Furgin (25): 65), 
Kelak azab itu pasti menimpamu (al-Furgan |25):77), dan firman, Dan 
bagi mereka azab yang pedih (al-Tawbah |9|: 68). Tak bisa dimungkiri 
bahwa firman, Tidak pula mereka diringankan azabnya (Fathir (35J: 
36) dan firman, Tidak diringankan (azab) itu dari mereka (al-Zukhruf 
(43): 75) mengandung arti penafian. Huruf nafy di kedua firman 
ini menafikan mashdar yang terkandung di dalam fil. Jadi, artinya, 
siksaan mereka takkan pernah diringankan dan tak pula dikurangi. 
Pendapat tentang kebinasaan neraka mengharuskan diringankannya 
dan dikuranginya siksaan, dan ini sesuatu yang bertentangan dengan 
firman di atas. 

Dengan demikian, makna literal ayat-ayat di atas secara jelas 
menafikan kebinasaan neraka. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan 
padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi mereka (al-Isra (171: 97). 

Sebagian ulama berpendapat bahwa meskipun Allah meng- 
khabarkan tentang ketidakbinasaan neraka, tapi itu tidak menghalangi 
kebinasaan neraka. Sebab, neraka adalah ancaman, dan tindakan 
tidak melaksanakan ancaman adalah sesuatu yang baik dan bukan 
termasuk keburukan. Allah juga menyebutkan bahwa Dia tak akan 
mengingkari janji-Nya, tapi tidak menyebutkan bahwa Dia tidak akan 
mengingkari ancaman-Nya. 

Pendapat seperti ini tidak bisa dibenarkan karena dua per- 
timbangan. 

Pertama, jika pendapat ini diterima maka orang kafir dimungkin- 
kan tak akan masuk neraka. Sebab, berita bahwa orang kafir pasti 
masuk neraka adalah bersifat ancaman, dan mengingkari ancaman— 
menurut pendapat ini—tidaklah menjadi persoalan. 

Kedua, Allah menegaskan tentang kebenaran ancaman-Nya 
bagi orang yang mendustakan para rasul-Nya. Semuanya telah men- 
dustakan rasul-rasul, maka berlakulah (fa hagga) ancaman-Ku atas 
mereka (Oaf (50): 14). 
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Huruf fa dalam firman ini merupakan huruf talil (huruf 
yang digunakan untuk menunjukkan alasan). Ini sama seperti 
perkataan, saha fa sajada (dia lupa, dan karenanya, ia bersujud) atau 
saraga fa guthiat yadahu (dia mencuri, dan karenanya, tangannya 
dipotong). Jadi, firman, Semuanya telah mendustakan rasul-rasul, 
maka berlakulah ancaman-Ku atas mereka, bisa dimaknai bahwa 
ancaman Allah pasti diberlakukan bagi mereka karena pendustaan 
mereka atas para rasul-Nya. Padanan atas firman ini adalah, Mereka 
semua mendustakan para rasul, maka pantas bagi mereka (fa hagga) 
merasakan azab-Ku (Shad (381: 14). 

Di samping itu, Allah juga telah menegaskan bahwa keputusan- 
Nya tentang ancaman bagi penghuni neraka tidak akan bisa diubah 
atau diganti. (Allah) berfirman, “Janganlah kamu bertengkar di 
hadapan-Ku, dan sungguh, dahulu Aku telah memberikan ancaman 
kepadamu. Keputusan-Ku tidak dapat diubah, dan Aku tidak 
menzalimi hamba-hamba-Ku” (Oaf (501: 28-29). 

Hal ini sejalan dengan firman, Takutlah pada hari ketika seorang 
bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat 
menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh, janji Allah pasti benar 
(Lugman (31): 33) dan firman Sesungguhnya azab Tuhanmu pasti 
terjadi (al-Thur (52): 7). Ancaman Allah yang mungkin tidak 
dilaksanakan adalah ancaman-Nya terhadap orang-orang mukmin 
yang pendosa dan ahli maksiat. Hal ini dijelaskan Allah melalui 
firman, Dia mengampuni dosa selain syirik bagi siapa yang Dia 
kehendaki (al-Nis2 (4): 48). 

Apabila dibenturkan dengan teks-teks di atas, keempat pendapat 
di awal telah gugur. Jadi, orang-orang kafir akan kekal berada di 
dalam neraka untuk selama-lamanya, dan azab bagi mereka tak akan 
diringankan atau dihentikan. Keburukan mereka tak akan hilang dan 
akan selalu menempel pada diri mereka. Begitu pula dengan balasan 
atas mereka yang tak akan berhenti atau hilang. Mengenai keburukan 
orang kafir yang takkan hilang, Allah telah menunjukkannya melalui 
firman, Sekiranya Allah mengetahui bahwa ada kebaikan (khayra) 
pada diri mereka, tentu Dia jadikan mereka dapat mendengar (al- 


Pendahuluan | 429 


Anfial (8): 23). Kata “kebaikan” (khayra) merupakan isim nakirah 
(umum, tak tentu). Jadi, artinya, seandainya Allah mengetahui 
bahwa mereka memiliki kebaikan, apa pun kebaikan itu, pada saat 
tertentu, kapan pun itu, Allah pasti telah mengetahuinya. Allah 
juga berfirman, Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu 
mereka akan mengulang kembali apa yang telah dilarang bagi mereka 
untuk mengerjakannya (al-Anam (6): 28). Pengulangan mereka atas 
perbuatan terlarang yang terjadi setelah kejelasan azab, tak mustahil 
juga akan terjadi setelah azab diterima dan ditimpakan kepada 
mereka. Sebab, melihat azab adalah seperti tertimpa azab, apalagi 
Allah berfirman, Kami singkapkan tutup (yang menutupi) matamu, 
sehingga penglihatanmu pada hari ini sangat tajam (Oaf (50): 22), dan, 
Alangkah tajam pendengaran dan alangkah terang penglihatan mereka 
pada hari mereka datang kepada Kami (Maryam (19): 38). 

Firman, Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka 
akan mengulang kembali apa yang telah dilarang bagi mereka untuk 
mengerjakannya (al-Anam (6): 28), ditujukan bagi orang yang melihat 
azab dan siksaan. Jadi, seandainya dihidupkan kembali, mereka pasti 
akan mengulang lagi melakukan perbuatan-perbuatan terlarang. 
Adapun orang yang sudah menerima atau ditimpa azab, ia mustahil 
mengulang lagi tindakannya tersebut. 

Azab dan siksaan bagi orang kafir dimaksudkan sebagai penistaan 
dan pembalasan, bukan sebagai penyucian dan penghapusan dosa. 
Hal ini diisyaratkan firman, ... Dan Allah tidak akan menyucikan 
mereka (al-Bagarah (2): 174), dan firman, Dan bagi mereka azab yang 
menghinakan (Alu Imran (3): 178). Wallahu alam. 


Status Makhluk Surga dan Neraka 

Surga dan neraka adalah makhluk. Keduanya sudah ada saat ini. 
Mengenai surga, Allah berfirman, Ia telah disiapkan bagi orang-orang 
bertakwa (Alu Imran (3): 133). Adapun mengenai neraka, Allah 
berfirman, Ia telah disiapkan bagi orang-orang kafir (al-Bagarah (2): 


8Al-Syingithi, Daf Ibham al-Idhthirab “an Ayat al-Kitab, hlm. 93-97. 
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24). Penyiapan berarti penyediaan.” Demikianlah kesepakatan ulama 
Ahlu Sunnah.” 

Dalam Shahih-nya, al-Bukhiri mencantumkan sebuah bab 
berjudul Bab Ma Jaa fi Shifah al-Jannah wa Annaha Makhlugah (Bab 
tentang sifat surga dan kemakhlukannya). Mengenai judul bab ini, 
Ibnu Hajar berkomentar: 


Judul bab yang dicantumkan al-Bukhiri ini mengarah pada pendapat 
bahwa surga sudah ada saat ini. Hal itu ditunjukkannya dengan 
membantah anggapan kaum Muktazilah bahwa surga tidak akan ada 
kecuali pada hari kiamat. Di bab ini, penulis (al-Bukhari) mengutip 
banyak hadis untuk menguatkan pendapatnya, seperti hadis-hadis 
tentang adanya surga pada waktu sekarang dan tentang sifat-sifat surga. 
Ia menegaskan pendapatnya dengan mengutip sebuah hadis riwayat 
Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad kuat dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah bersabda, “Setelah menciptakan surga, Allah berfirman 
kepada Jibril, “Pergi dan lihatlah:”” 


Hadis selengkapnya adalah sebagai berikut. Setelah menciptakan 
surga, Allah berfirman kepada Jibril, “Pergi dan lihatlah surga!” Jibril 
pun pergi dan melihatnya, lalu berkata, “Demi keagungan-Mu, ya 
Tuhan, tak ada seorang pun yang mendengar tentangnya kecuali 
ingin memasukinya. Allah mengelilingi surga dengan hal-hal yang 
tak disukai manusia, lalu berfirman lagi pada Jibril, “Pergi dan 
lihatlah (lagi) surga!” Jibril pun pergi dan melihatnya, lalu berkata, 
“Demi keagungan-Mu, ya Tuhan, aku khawatir tak ada seorang pun 
yang bisa memasukinya.” Lalu, setelah menciptakan neraka, Allah 
berfirman kepada Jibril, “Pergi dan lihatlah neraka!” Jibril pun pergi 
dan melihatnya, lalu berkata, “Demi keagungan-Mu, ya Tuhan, tak ada 
seorang pun yang mendengar tentangnya yang ingin memasukinya. 
Allah kemudian mengelilingi neraka dengan nafsu syahwat (hal-hal 


Lihat: Syarh al-Agidah al-Thahawiyah, 11/615, dan Syarh Lum'ah al-I 'tigad, 
hlm. 31 

“Lihat: Syarh al-Agidah al-Thahawiyah, 11/625. 

21 Fath al-Bari, V1/369. 
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yang disukai manusia), lalu berfirman lagi kepada Jibril, “Pergi dan 
lihatlah (lagi) neraka!” Jibril pun pergi dan melihatnya, lalu berkata, 
“Demi keagungan-Mu, ya Tuhan, aku khawatir tidak ada seorang pun 
yang tidak memasukinya. ” 

Dalil yang menegaskan bahwa surga dan neraka sudah ada saat 
ini adalah hadis-hadis yang menceritakan diperlihatkannya surga 
dan neraka beserta para penghuninya kepada Nabi. Di antaranya 
adalah hadis riwayat Abdullah ibn Abbas yang berkata, “Gerhana 
matahari pernah terjadi di masa Nabi. Beliau dan orang-orang pun 
melaksanakan shalat. Beliau berdiri cukup lama. Para sahabat bertanya, 
“Ya Rasulullah, kami melihat sepertinya engkau telah mendapatkan 
sesuatu di tempatmu berdiri. Kami pun melihat engkau menahan 
kedua tangan: Beliau kemudian bersabda, Aku baru saja diperlihatkan 
surga. Aku mendapati setandan (buah anggur). Seandainya aku 
berhasil mengambilnya, niscaya kalian bisa terus memakannya selama 
dunia ini ada. Aku juga diperlihatkan neraka, dan aku menyaksikan 
kebanyakan penghuninya adalah kaum perempuan. Para sahabat 
pun bertanya, “Mengapa demikian, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, 
Karena kekufuran mereka. Mereka bertanya lagi, 'Kufur terhadap 
Allah? Beliau menjawab, (Bukan), mereka kufur terhadap suami 
mereka, kufur terhadap kebaikan-kebaikannya. Seandainya engkau 
berbuat baik kepada salah satu dari mereka, lalu ia mendapati satu 
keburukan pada dirimu, ia akan berkata, Aku sama sekali tak pernah 
melihat satu pun kebaikan ada pada dirimu!” 

Diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, “Demi 
Yang jiwa Muhammad berada di genggaman-Nya, seandainya kalian 
melihat apa yang aku lihat, kalian pasti akan lebih banyak menangis 
daripada tertawa.” Para sahabat kemudian bertanya, “Apa yang engkau 


2Sunan Abu Dawud, (hadis no. 4744), Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2560), 
dan Sunan al-Nas#', (hadis no. 3763). Hadis ini sahih, disahihkan oleh Ibnu Hajar. 
2Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4901) dan Shahih Muslim, (hadis no. 907). 
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lihat, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Aku telah melihat surga dan 
neraka.” Sesuatu yang tidak ada pasti tidak akan diperlihatkan.” 


Letak Surga dan Neraka 


Letak Surga 
Menurut pensyarah Lumah al-I'tigad,” surga terletak di “illiyyin 
paling atas. Dalilnya firman, Sekali-kali tidak! Sesungguhnya catatan 
orang-orang berbakti benar-benar tersimpan di dalam Tliyyin (al- 
Muthaffifin (83): 18). Dalil lainnya adalah hadis riwayat al-Barr2 
tentang kisah fitnah kubur, “Allah berfirman, “Catatlah buku catatan 
amal hamba-Ku ini di Tlliyyin, lalu kembalikanlah ruhnya ke bumi.”” 

Apa yang dikemukakan pensyarah Lumah al-I'tigad ini perlu 
dikaji. Sebab, Illiyyin merupakan salah satu tingkatan surga 
sebagaimana disebutkan hadis riwayat Abu Sa'id al-Khudri. Rasulullah 
bersabda, “Penghuni surga dapat melihat penghuni surga Tlliyyin 
seperti melihat bintang kejora di ufuk langit, dan Abu Bakar dan 
Umar termasuk di antara mereka”? Dalam riwayat al-Tirmidzi dari 
Abu Sa'id disebutkan, “Penghuni tingkatan-tingkatan yang tinggi di 
surga dapat dilihat dari bawah seperti dilihatnya bintang kejora yang 
bersinar terang di ufuk langit, dan Abu Bakar dan “Umar termasuk 
golongan yang menikmatinya.” 

Riwayat-riwayat ini menafsirkan riwayat sebelumnya dan 
menjelaskan bahwa penghuni “Illiyyin adalah penghuni tingkatan- 


“4 Shahih Muslim, (hadis no. 426). 

“Ibnu Abi al-1zz telah memberikan jawaban memuaskan bagi orang yang 
menyangka bahwa surga dan neraka belum diciptakan. Lihat: Syarh al-Thahawiyah, 
11/618. 

2Syeikh Muhammad ibn Shalih al-“Utsaymin, Syarh Lumah al-I'tigad, hlm. 
132. 

“Hadis selengkapnya sudah pernah disebutkan di Mukaddimah buku ini. 

28Sunan Abu Dawud, (hadis no. 3987), dan Musnad Ahmad, (hadis no. 11194). 
Sanad milik Ahmad berstatus sahih. 

2 Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3658). Al-Tirmidzi menilai hadis ini hasan. 
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tingkatan yang tinggi di surga. Jadi, Tlliyyin merupakan salah satu 
tingkatan surga dan bukan letak surga secara keseluruhan. Ayat 
Al-Ouran juga menunjukkan makna serupa. Allah berfirman, 
Sesungguhnya catatan amal orang-orang berbakti benar-benar 
tersimpan di dalam Tlliyyin (al-Muthaffifin (83): 18). Penghuni surga 
bermacam-macam, ada yang dari golongan al-sabigun, golongan 
orang-orang berbakti dan bertakwa, atau dari golongan orang-orang 
yang menzalimi diri sendiri. Setiap golongan memiliki tingkatan 
surga sendiri-sendiri. 

Yang benar, surga terletak di atas langit ketujuh dan di bawah 
Arsy Tuhan. Keberadaannya di atas langit ketujuh ditunjukkan 
firman, (Yaitu) di Sidratul Muntaha, di dekatnya ada surga tempat 
tinggal (al-Najm |53J: 14-15). Dan, Sidratul Muntaha sendiri terletak 
di atas langit ketujuh sebagaimana disebutkan sabda mayshur Nabi 
tentang peristiwa Isra. 


Kami lalu naik ke langit ketujuh. Sebuah suara bertanya, “Siapa?” 
Jibril menjawab, “Jibril Ditanya, “Siapa yang bersamamu?” 
Jibril menjawab, “Muhammad: Ditanya lagi, “Apakah telah tiba 
waktunya dia diutus kepada-Nya?” Jibril menjawab, “Telah tiba 
waktunya dia diutus kepada-Nya. Kami pun dibukakan pintu, dan 
aku menyaksikan Ibrahim tengah bersandar di Baitul Makmur, 
tempat yang setiap hari dimasuki 70 ribu malaikat dan mereka 
tidak akan pernah masuk kembali ke dalamnya. Aku kemudian 
dinaikkan ke Sidratul Muntaha. Daunnya selebar telinga gajah dan 
buahnya sebesar tempayan. Ketika aku menaikinya atas perintah 
Allah dengan cara yang dikehendaki-Nya, ia tiba-tiba berubah. 
Tak ada satu pun makhluk Allah yang bisa menggambarkan 
keindahannya. Kemudian, Allah mewahyukan kepadaku apa yang 
ingin diwahyukan-Nya, dan memberikan kewajiban kepadaku 


untuk mengerjakan shalat lima-puluh kali .... 


2 Shahih Muslim, (hadis no. 162). 
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Hadis ini menyebutkan bahwa Sidratul Muntaha terletak di 
atas langit ketujuh. Apabila surga berada di dekatnya, maka bisa 
disimpulkan bahwa surga juga terletak di atas langit ketujuh. 

Adapun keberadaan surga di bawah Arsy Tuhan juga diisyaratkan 
sunnah. Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ber- 
sabda, “Barang siapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendiri- 
kan shalat dan berpuasa Ramadhan, menjadi hak Allah untuk 
memasukkannya ke dalam surga, baik dia ikut berjihad di jalan Allah 
maupun duduk-diam di tanah tempat kelahirannya.” Para sahabat 
berkata, “Wahai Rasulullah, haruskah kami menyampaikan kabar 
gembira ini kepada orang-orang?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
di dalam surga terdapat seratus tingkatan yang Allah sediakan bagi 
orang-orang yang berjihad di jalan-Nya: (jarak) antar-tingkatan sama 
seperti jarak antara langit dan bumi. Apabila kalian memohon kepada 
Allah, mohonlah Firdaus karena ia adalah surga paling luas dan surga 
paling panjang, di atasnya terdapat Arsy-Nya, dan darinya mengalir 
sungai-sungai surga.” 

Menurut hadis ini, tingkatan tertinggi surga adalah Firdaus dan 
di atasnya terdapat Arsy Allah. Jadi, surga terletak di bawah Arsy-Nya. 


Letak Neraka 

Sesungguhnya catatan amal orang yang durhaka benar-benar tersimpan 
di dalam Sijjin. Tahukah engkau apakah Sijjin itu? kitab yang berisi 
catatan amal perbuatan. (al-Muthaffifin (831: 7-9) 

Dalam hadis riwayat al-Barr2 disebutkan, “Allah lalu berfirman, 
'Catatlah buku catatan amal hamba-Ku ini di Sijjin, di lapisan bumi 
paling bawah.” Kata sijjin mengikuti wazan fa '1l dan berasal dari kata 
sijn yang berarti sempit. Itu sebagaimana kata fasig, syarib, khamir, 
sakir, dan semisalnya. Atas dasar ini, Allah menyebutnya sebagai 
perkara sangat besar. Tahukah engkau apakah Sijjin itu? Artinya, ia 
adalah perkara yang besar, penjara yang sempit, dan siksaan yang 
pedih. Di dalam hadis al-Barra di atas, sijjin ditafsirkan terletak 


31 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 2637). 
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di lapisan bumi paling bawah. Pendapat lain mengatakan, sijjin 
adalah lapisan ketujuh di bawah bumi. Dikatakan pula, sijjin adalah 
nama sungai di neraka Jahanam. Masih banyak pendapat lain yang 
berkaitan dengan makna dan letak sijjin. Semuanya tak berdalil. Tak 
ada pendapat yang bisa diterima jika bertentangan dengan perkataan 
Rasulullah.” 

Al-Asfahani mengatakan, “Sijjin adalah salah satu nama neraka 
dan lawan dari Tlliyyin. Kata sijjin ditambah penguatannya untuk 
menambah maknanya. Dikatakan pula bahwa sijjin adalah nama 
bumi lapis ketujuh.” 

Makna literal dari ayat menunjukkan bahwa sijjin adalah nama 
buku catatan amal perbuatan. Sebab, Allah berfirman, Tahukah 
engkau apakah Sijjin itu? Kitab yang berisi catatan amal perbuatan. 
Tetapi, dalam menafsirkan firman, Kitab yang berisi catatan amal 
perbuatan (kitab margiim), Ibnu Katsir mengatakan, “Ini bukanlah 
penafsiran atas firman, Tahukah engkau apakah Sijjin itu?, melainkan 
penafsiran atas apa yang telah dicatat dan ditetapkan baginya. Artinya, 
kitab margiim adalah amal perbuatan yang sudah tercatat dan tertulis 
yang tidak akan ditambah ataupun dikurangi. Demikianlah pendapat 
Muhammad ibn Kab al-Oardhi”“ Pendapat ini juga dikemukakan 
al-Raghib” dan al-Oasimi. 

Jadi, mengikuti penafsiran Ibnu Katsir, firman kitab margim 
merupakan penafsiran atas firman, Sesungguhnya catatan amal orang 
yang durhaka benar-benar tersimpan di dalam Sijjin. Artinya, buku 
catatan amal orang-orang durhaka adalah kitab margim. Adapun 
firman, Tahukah engkau apakah Sijjin itu? merupakan kalimat sisipan 
di antara dua kalimat yang ditafsirkan. 

Hanya saja, ayat ini tak menyebutkan secara jelas di mana letak 
neraka. 


2Al-Banna, al-Fath al-Rabbani Syarh al-Musnad, VI1/77. 
Al-Righib al-Asfahani, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 399. 
“Tafsir Ibnu Katsir, IV/485. 

?Al-Righib al-Asfahani, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 399. 
5Mahisin al-Tawil, V11/282. 
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Sejumlah hadis menyebutkan bahwa pada hari kiamat neraka 
akan didatangkan. Ia diletakkan di satu tempat sebelum surga. Sebab, 
Shirath akan dipasang di atas neraka dan orang yang bisa berhasil 
melintasinya akan sampai ke surga. Ini ditunjukkan oleh banyak hadis 
yang telah kami kemukan saat membahas shirath. Dengan demikian, 
letak neraka adalah sebelum surga. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'id bahwa Rasulullah bersabda, 
“Pada hari itu, Jahanam akan didatangkan dengan 70 ribu kendali 
yang setiap kendalinya ditarik oleh 70 ribu malaikat.” Hadis ini 
menunjukkan bahwa neraka memiliki tempat lain, kemudian 
didatangkan di tempatnya yang berada sebelum surga. 

Adapun pendapat yang menyatakan bahwa letak neraka 
berada di dunia, kami tidak pernah menemukan satu pun teks yang 
mengisyaratkannya. Persoalan mengenai letak neraka termasuk 
perkara gaib yang hanya bisa diketahui melalui bantuan wahyu. 
Namun, bila wahyu tak menyediakan informasi mengenai hal 
tersebut, yang terbaik bagi kita adalah berhenti memperdebatkannya 
(tawagguf). 

Dalam al-Ba'ts wa al-Nusyur, al-Bayhagi mencantumkan sebuah 
bab berjudul “Bab tentang Letak Surga dan Neraka.” Al-Suyithi juga 
mencantumkan bab berjudul “Di mana Letak Surga dan Neraka?” 
dalam al-Budir al-Safirah wa Ahwal al-Akhirah-nya. Di masing- 
masing kitab, keduanya menyebutkan sejumlah hadis yang tak sahih 
dan tak jelas, serta beberapa pendapat sahabat dan tabiin yang tak 
disebutkan namanya. 

Al-Suyithi tak memberikan kepastian apa pun. Bahkan, dalam 
kitabnya yang lain, ia memilih untuk tawagguf sebagaimana dikutip 
al-Asygar, “Kami berhenti membicarakan letak neraka. Tidak ada 
yang mengetahui letak pasti neraka selain Allah. Kami tidak memiliki 
satu hadis pun yang bisa dijadikan dalil untuk mengatakan letak 


“Shahih Muslim, (hadis no. 2842). 
8gl-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 251. 
39I-Budur al-Safirah wa Ahwal al-Akhirah, hlm. 411. 
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pastinya. Pilihan al-Suyithi ini juga diambil Waliyyullah al-Dahlawi, 
Shadig Hasan Khan, dan al-Asygar.” 

Tapi, al-Dahlawi dan Shadig Khan juga memilih tawagguf dalam 
membicarakan letak surga. Pilihan keduanya ini perlu dikritik. Sebab, 
sejumlah hadis menyebutkan letak surga secara gamblang. Hal lain 
yang perlu dikritik adalah pembahasan keduanya tentang neraka. 
Sebab, letak neraka pada hari kiamat sudah pasti. Yang belum pasti 
adalah letak neraka sebelum hari kiamat. 

Yang jelas, orang yang berpendapat bahwa letak neraka berada 
di bumi—seperti al-Bayhagi—melenceng jauh dari teks. Banyak 
teks yang menyebutkan betapa agung dan besarnya neraka. “Pada 
hari kiamat, Jahanam akan didatangkan dengan tujuh puluh ribu 
kendali yang setiap kendalinya ditarik tujuh puluh ribu malaikat." 
Artinya, ada empat milyar 900 juta malaikat yang akan menarik 
dan menggotongnya. “Jika sebuah batu dilemparkan dari atas mulut 
neraka maka ia baru akan sampai ke dasar neraka setelah 70 tahun. ” 
“Gigi orang kafir dalam neraka sebesar gunung Uhud”” dan tempat 
duduknya sepanjang jarak antara Makkah dan Madinah. Dengan 
demikian, dibandingkan bumi, neraka jauh lebih besar berkali-kali 
lipat. 

Argumentasi terkuat yang menunjukkan bahwa neraka lebih 
agung dan lebih besar daripada bumi adalah dengan pernyataan 
berikut. Seperti diketahui, ukuran matahari lebih besar daripada 
bumi. Lalu, pada hari kiamat, neraka akan melumat matahari untuk 
dijadikan bahan bakarnya. Jika demikian, bagaimana mungkin 
dikatakan bahwa neraka itu terletak di inti bumi?! Sungguh, pendapat 
itu sangat bertentangan dengan akal sehat dan teks. 


“Lihat: al-Asygar, al-Jannah wa al-Nar, hlm. 21. 

“Hadis riwayat Muslim dari Abdullih ibn Mas'ud. 

2Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah secara marfu', (hadis no. 2488). 

Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah secara marfu'. Redaksi lengkapnya 
adalah, “Gigi geraham (atau gigi taring) orang kafir di dalam neraka adalah sebesar 
gunung Uhud, dan tebal kulitnya adalah sepanjang perjalanan tiga hari,” (hadis no. 
2851). 
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Ashhab al-A'raf 

Kata al-araf merupakan bentuk plural dari kata al-'urf. Secara 
kebahasaan berarti sesuatu yang mulia.” Dalam Lisan al- Arab 
disebutkan, al- 'urf berarti segala sesuatu yang tinggi dan mulia.” 

Dalam istilah keagamaan, al-araf adalah pagar di antara surga 
dan neraka.” 

Adapun mengenai istilah ashhab al-araf, seperti dituturkan al- 
Ourthubi”, para ulama berbeda pendapat dalam memaknainya. Ada 
sekitar duabelas pendapat di kalangan mereka. Sebagian pendapat 
inhern dengan sebagian yang lain, dan sebagian lainnya sama sekali 
tak berdasar. Pendapat paling unggul menyebutkan bahwa al-araf 
adalah mereka yang memiliki timbangan seimbang antara kebaikan 
dan keburukannya. Kebaikan menghalangi mereka untuk masuk 
neraka, dan keburukan menunda mereka masuk surga. Mereka 
menunggu di pagar antara surga dan neraka sehingga Allah selesai 
memutuskan perkara semua hamba, baru kemudian dimasukkan ke 
surga-Nya dengan rahmat-Nya. 

Pendapat ini dikutip al-Bayhagi dari sejumlah sahabat dan tabiin 
dan diungkapkan dalam al-Bats wa al-Nusyiur-nya. Al-Bayhagi 
berkata, “Mengenai pengertian seperti ini, terdapat dua hadis marfii 
dengan sanad yang lemah. Tapi, al-Bayhagi tetap memenangkan 
pendapat ini.“ Pendapat yang sama juga dikutip al-Suyuthi dari 
sejumlah sahabat dan tabiin yang sama dan dinukil al-Bayhagi, tapi 
ditambah beberapa nama sahabat dan tabiin lainnya. Al-Suyuthi juga 
memenangkan pendapat ini, di samping al-Ourthubi.” 


Dan di antara keduanya (penghuni surga dan nereka) terdapat tabir 
dan di atas araf terdapat orang-orang yang saling mengenal kedua 


penghuni itu dengan tandanya masing-masing. Mereka menyeru 


#Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 81. 

S5Ibnu Manzhar, Lisan al-Arab, 1X/241. 

“Al-Raghib, Mufradut Alfazh al-Guran, hlm. 562. 

“Dikutip oleh al-Suyithi di kitab al-Budur al-Safirah-nya, hlm. 304. 
Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 81-82. 

“SA I-Budir al-Safirah fi Ahwal al-Akhirah, hlm. 396-400. 
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penghuni surga, “Salamun alaykum. Mereka belum dapat masuk, 
tetapi mereka ingin segera masuk. Dan apabila pandangan mereka 
dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata, “Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang- 
orang zalim itu” (al-Araf (71: 46-47). 


Setelah menyebutkan percakapan antara penghuni surga dan 
penghuni neraka, Allah menjelaskan bahwa di antara surga dan neraka 
terdapat tabir, yaitu dinding yang menghalangi penghuni neraka 
masuk ke dalam surga. Ibnu Jarir berkata, “Tabir itu adalah dinding 
pemisah sebagaimana tercantum dalam, Lalu di antara mereka 
dipasang dinding (pemisah) yang berpintu. Di sebelah dalam ada 
rahmat dan di luarnya hanya ada azab (al-Hadid |57|: 13-14). Tabir 
yang sama juga merupakan definisi dari kata araf yang disebutkan 
dalam, Dan di atas araf terdapat orang-orang yang saling mengenal 





kedua penghuni itu dengan tandanya masing-masing (al-Araf (7): 46)” 
Dengan sanad-sanadnya, Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa al-Siddi 
menafsirkan firman, Dan di antara keduanya (penghuni surga dan 
nereka) terdapat tabir, dengan berkata, “Tabir yang dimaksud adalah 
dinding pemisah, yaitu al-araf” Mujahid berkata, “Al-araf adalah 
pemisah antara surga dan neraka, yaitu berupa dinding berpintu. 

Ibnu Jarir berkata, “Al-araf adalah bentuk plural dari kata al- urf. 
Di masyarakat Arab, segala sesuatu yang tinggi dari permukaan bumi 
disebut al- 'urf” 

Ibnu Abbas berkata, “Al-araf adalah dinding pemisah” 
Diriwayatkan pula bahwa Ibnu Abbas berkata, “Al-araf adalah 
sekumpulan anak bukit di antara surga dan neraka. Dengan ini, para 
pendosa ditahan di antara surga dan neraka. Dalam riwayat lain, 
Ibnu Abbas juga pernah berkata, “Ta adalah pagar antara surga dan 
neraka” Pendapat ini juga dipilih al-Dhahhik dan sejumlah pakar 
tafsir lainnya. Al-Siddi berkata, “Dinamakan al-araf karena orang- 
orang yang berada di sana bisa mengenali manusia.” 

Kalangan mufasir memiliki ungkapan berbeda dalam 
mendefinisikan ashhab al-a'raf. Hanya saja, secara maknawi pendapat 


440 | Surga dan Neraka 


mereka tak jauh berbeda. Ashhab al-araf adalah orang-orang yang 
timbangan kebaikan dan keburukannya seimbang. Definisi ini 
dikemukakan Hudzayfah, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'id, dan ulama salaf 
lainnya. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari al-Sya bi bahwa Hudzayfah pernah 
ditanya definisi ashhab al-araf. Hudzayfah menjawab, “Mereka 
adalah kelompok orang yang timbangan kebaikan dan keburukannya 
seimbang. Akibatnya, keburukan membuat mereka tak segera masuk 
surga, sementara kebaikan menghalangi mereka masuk neraka. 
Mereka akan terus berada di atas pagar sehingga Allah selesai 
memutuskan perkara hamba.” 

Dalam riwayat lain dengan redaksi yang lebih panjang, al-Syabi 
berkata, “Aku pernah menemui Abdul Hamid ibn Abdurrahman yang 
tengah bersama Abu al-Zanad Abdullah ibn Dzakwan, bekas budak 
dari suku Ouraisy. Aku mendapati keduanya tengah membicarakan 
masalah ashhab al-araf bukan dalam arti yang seperti disebutkan 
Hudzayfah. Aku lalu berkata, "Maukah kalian aku beritahu apa yang 
dikatakan Hudzayfah tentang ashhab al-araf? Keduanya menjawab, 
“Ya, silahkan. Aku lalu berkata, “Hudzayfah pernah bercerita 
tentang ashhab al-a'raf dan berkata: Mereka adalah kelompok orang 
yang kebaikannya menghalangi mereka masuk neraka, namun 
keburukannya juga menunda mereka segera masuk surga. Dan apabila 
pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama 
orang-orang zalim itu” (al-Araf (71: 47). Saat itulah Tuhanmu akan 
muncul dan berkata kepada mereka, “Pergilah kalian dan masuklah 
ke surga. Sesungguhnya Aku telah mengampuni dosa-dosa kalian.” 

Diriwayatkan “Abdullah ibn al-Mubirak dari Abu Bakar al- 
Hudzli berkata, Sa'id ibn Jabir mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud 
pernah berkata, “Manusia akan dihisab pada hari kiamat. Orang 
yang kebaikannya selisih satu lebih banyak daripada keburukannya, 
ja akan masuk surga, dan orang yang keburukannya selisih satu 
lebih banyak daripada kebaikannya, ia akan masuk neraka.” Ibnu 
Mas'id lalu membaca ayat, Maka barang siapa yang berat timbangan 
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amal kebaikannya. Ia kemudian berkata lagi, “Mizan akan menjadi 
ringan meski dengan berat satu biji. Orang yang jumlah kebaikannya 
seimbang dengan jumlah keburukannya maka ia termasuk kelompok 
ashhab al-a'raf. Mereka dihentikan di depan shirath, dan mereka bisa 
mengenali penghuni surga dan penghuni neraka. Ketika melihat ke 
penghuni surga, mereka akan berseru, Salam sejahtera untuk kalian 
semua. Lalu, ketika mengarahkan pandangan ke sebelah kiri, mereka 
melihat penghuni neraka seraya berkata, “Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau tempatkan kami bersama orang-orang zalim itu. Mereka 
memohon perlindungan kepada Allah dari neraka.” 

Orang-orang mukmin yang berbuat kebajikan akan diberi 
cahaya yang bersinar di depan dan di samping kanan mereka. Pada 
hari itu, setiap mukmin dan setiap umat akan diberi cahaya. Lalu, 
ketika mereka berjalan di atas shirath, Allah merampas cahaya milik 
setiap orang munafik, baik laki-laki maupun perempuan. Ketika 
penghuni surga melihat apa yang tengah menimpa orang-orang 
munafik, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah cahaya 
kami. Adapun ashhab al-araf, cahaya mereka tetap berada di depan 
mereka dan tak padam. Saat itulah Allah berfirman, Mereka tidak 
bisa memasukinya, padahal mereka ingin segera memasukinya. Ibnu 
Mas'ud berkata, “Apabila seorang hamba berbuat satu kebaikan 
maka akan dicatat untuknya sepuluh kebaikan, dan apabila berbuat 
satu keburukan maka hanya akan dicatat untuknya satu keburukan. 
Binasalah orang yang satu keburukannya mengalahkan sepuluh 
kebaikannya.” Pernyataan Ibnu Mas'ud ini diriwayatkan Ibnu Jarir. 

Ada pula yang mengatakan, “Ashhab al-araf adalah anak-anak 
hasil perzinaan.” Pendapat ini dikemukakan al-Ourthubi. 

Menurut Mujahid, Ashhab al-araf adalah kelompok orang saleh, 
ahli fikih, dan ulama. 

Diriwayatkan Ibnu Jarir bahwa dalam menafsirkan firman-Nya, 
Dan di antara keduanya (penghuni surga dan nereka) terdapat tabir dan 
di atas araf terdapat orang-orang yang saling mengenal kedua penghuni 
itu dengan tandanya masing-masing, Abu Majlaz mengatakan, 
“Mereka adalah para malaikat yang mengenali penghuni surga dan 
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penghuni neraka.” Allah berfirman, Mereka menyeru penghuni surga, 
“Salamun alaykum.” Mereka belum dapat masuk, tetapi mereka ingin 
segera masuk. Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah 
penghuni neraka, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
tempatkan kami bersama-sama orang-orang zalim itu. Dan orang- 
orang di atas araf menyeru orang-orang yang mereka kenal dengan 
tanda-tandanya sambil berkata, “Harta yang kamu kumpulkan dan 
apa yang kamu sombongkan ternyata tidak bermanfaat untukmu. 
Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak 
akan mendapat rahmat Allah?” (al-Araf (71: 47-49). 

“Lalu, ketika penghuni surga masuk ke dalam surga, dikatakan 
kepada mereka, Masuklah kalian ke dalam surga! Tidak ada rasa 
takut pada kalian dan tidak pula kalian akan bersedih hati.” Pendapat 
Ibnu Majlaz ini sedikit aneh (gharib). Pendapat mayoritas ulama 
harus lebih diprioritaskan daripada pendapatnya. Dalil mereka kuat. 
Demikian pula pendapat Mujihid yang juga sedikit gharib, yaitu yang 
menyatakan bahwa ashhab al-a'raf adalah kelompok orang saleh, ahli 
fikih dan ulama. Wallahu alam. 

Al-Ourthubi dan ulama lainnya menyatakan bahwa ada duabelas 
pendapat mengenai definisi ashhab al-araf. Ada yang menyatakan 
bahwa mereka adalah orang-orang yang mati syahid dan orang- 
orang saleh yang selalu takut azab akhirat, ada yang mengatakan 
bahwa mereka adalah para nabi, ada pula yang berpendapat bahwa 
mereka adalah para malaikat. Dalam menafsirkan firman, ...yang 
saling mengenal kedua penghuni itu dengan tandanya masing-masing, 
Ibnu Abbas berkata, “Mereka bisa mengenali penghuni surga karena 
wajahnya putih-berseri wajah dan bisa mengenali penghuni surga 
karena wajahnya hitam-legam: "JJ 


Tafsir Ibnu Katsir, 11/216. Lihat juga: al-Syawkani, Fath al-Gadir, 1/215, dan 
sejumlah kitab tafsir lainnya. 


Pendahuluan | 443 


2 
Neraka 


Nama-Nama Neraka 

Neraka adalah tempat yang Allah siapkan untuk orang-orang kafir. 
Al-Ouran menyebut sejumlah nama neraka. Yang pertama dan paling 
terkenal adalah al-ndr. Berikut ini akan kami sebutkan sejumlah nama 
lain. 


1. (Sair 

Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. Dan kami menyediakan 
neraka yang menyala-nyala (al-sa'ir) bagi siapa saja yang mendustakan 
hari kiamat (al-Furgin (25): 11). Dan sungguh, telah Kami hiasi langit 
yang dekat dengan bintang-bintang dan Kami jadikan bintang-bintang 
itu sebagai alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi mereka azab 
neraka yang menyala-nyala (al-sa'ir) (al-Mulk (671: 5). 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash, “Rasulullah 
pernah menemui kami sambil membawa dua kitab. Beliau lalu 
bertanya, “Tahukah kalian kedua kitab ini? Kami menjawab, 
“Tidak, ya Rasulullah, kecuali engkau memberi tahu kami. Sambil 
mengisyaratkan kitab yang berada di tangan kanannya, beliau 
bersabda, Kitab ini berasal dari Tuhan semesta alam. Di dalamnya 
tertulis nama para penghuni surga, nama orang tua mereka dan nama 
kelompok mereka. Jumlahnya ditutup dengan nama terakhir dari 
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mereka, tidak akan ditambah dan tidak pula akan dikurangi sampai 
kapan pun. Lalu, sambil mengisyaratkan kitab yang berada di tangan 
kirinya, beliau bersabda, “Kitab ini juga berasal dari Tuhan semesta 
alam. Di dalamnya tertulis nama para penghuni neraka, nama orang 
tua mereka dan nama kelompok mereka. Jumlahnya ditutup dengan 
nama terakhir dari mereka, tidak akan ditambah dan tidak pula 
dikurangi sampai kapan pun: 

Jika semuanya sudah ditetapkan, lalu apa manfaat amal 
perbuatan, Rasulullah?” tanya seorang sahabat. Beliau menjawab, 
“Terus berusahalah dan mendekatlah karena sesungguhnya hidup 
penghuni surga akan diakhiri dengan amalan penghuni surga, meski 
ja mengamalkan apa pun: hidup penghuni neraka akan diakhiri 
dengan amalan penghuni neraka, meski ia mengamalkan apa pun. 
Kemudian, beliau bersabda sambil memberi isyarat dengan kedua 
tangannya, Allah telah memutuskan perkara hamba, satu kelompok 
akan dimasukkan ke surga dan satu kelompok akan dilemparkan ke 
neraka sair.” 

Ibnu Faris mengatakan, “Sin, ayn dan rg' merupakan satu akar 
kata yang bermakna menyala dan sesuatu yang berkobar.” Saara 
al-ndr wa al-harb, artinya menyalakan atau mengobarkan api atau 
perang. Nar sa'ir berarti api yang berkobar atau menyala-nyala. 


2. Jahanam 

Dan orang-orang yang ingkar kepada Tuhannya akan mendapat azab 
Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali (al-Mulk |67 |: 
6). Sungguh, Jahanam itu tempat mengintai (bagi penjaga neraka) (al- 
Naba (781: 21). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Naft, bekas budak Abdullah 
ibn "Umar, dari Abdullih ibn “Umar bahwa Rasulullah bersabda, 
“Apabila hari sangat panas, tangguhkanlah shalat hingga dingin. 
Sesungguhnya udara yang sangat panas itu berasal dari tiupan 


'Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2141). Hadis ini dinilai sahih oleh al-Albani. 


?'Mu'jam Magayis al-Lughah, 111/75. 
"Lisan al-Arab, IV/364. 
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Jahanam.” Nama Jahanam paling banyak disebut dalam Al-Ouran 
dan sunnah. Para pakar bahasa berbeda pendapat mengenai asal- 
muasal kata jahannam, apakah dari bahasa asing atau dari bahasa 
Arab? Konon, ia berasal dari bahasa asing, yaitu kata kahinndam dari 
bahasa Ibrani. 

Sebagian pakar bahasa menyatakan bahwa kata jahannam berasal 
dari bahasa Arab. Hanya saja, mereka berbeda pendapat mengenai 
akar katanya. Kabarnya, kata jahannam berasal dari kata jahniam, 
yaitu sumur yang sangat dalam. Ada juga yang berpendapat, kata 
jahannam berasal dari kata al-juhmah, yaitu awal berakhirnya waktu 
malam.” Ada pula yang menyatakan kata jahannam berarti waktu 
antara awal malam dan seperempatnya.” 

Neraka dinamakan jahannam karena dasarnya yang sangat dalam 
atau keadaannya yang sangat gelap dan hitam. Kedua alasan tersebut 
sama benar. 

Kedalaman dasar Jahanam ditunjukkan sebuah hadis riwayat Abu 
Hurairah. Ia berkata, “Kami tengah bersama Rasulullah. Tiba-tiba 
terdengar suara benda jatuh. Beliau bertanya, “Tahukah kalian suara 
apakah itu?” Kami menjawab, Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. 
Beliau kemudian bersabda, Ttu adalah suara batu yang dilemparkan 
ke dalam neraka sejak tujuh-puluh tahun lalu, dan baru sekarang batu 
itu sampai di dasarnya.” 

Adapun hitam dan gelapnya neraka ditunjukkan sejumlah hadis. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Neraka 
dibakar selama seribu tahun hingga memerah, kemudian dibakar lagi 
selama seribu tahun hingga memutih, kemudian dibakar kembali 
selama seribu tahun hingga menghitam. Warnanya menjadi hitam- 
pekat.” Status hadis ini dha'ff. Tetapi, makna hadis ini dikuatkan 


“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 536) dan Shahih Muslim, (hadis no. 615). 
”Lihat: Lisan al-Arab, X1I/110 -— 112. 

CMu jam Magayis al-Lughah, 1/490. 

"Shahih Muslim, (hadis no. 2844). 


8Sunan al-Tirmidzi, (hadis no 2581). Hadis ini dinilai dha'ff oleh al-Albani di 
al-Silsilah al-Dha'ifah, 111/470. 
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hadis lain riwayat Malik dalam al-Muwaththa' dari Abu Hurairah yang 
berkata, “Apakah kalian mengira neraka itu berwarna merah seperti 
api kalian?! Tidak! Warnanya hitam-pekat.” 


3. Lazha 

Sama sekali tidak! Sungguh, neraka itu api yang bergejolak (lazha), yang 
mengelupaskan kulit kepala, yang memanggil orang yang membelakangi 
dan berpaling dari agama, dan orang yang mengumpulkan (harta) 
lalu menimbunnya (al-Ma'rij (701: 15-18). Al-lazha berarti nyala 
api yang murni." Maka aku memperingatkan kamu dengan neraka 
yang menyala-nyala (talazhzha), yang hanya dimasuki oleh orang yang 
paling celaka (al-Layl (921: 14-15). Talazhzha berarti berkobar hebat 
dan menyala-nyala." Namun, kami tak menemukan satu hadis pun 
yang menyebut nama lazha. 


4. Sagar 

Kelak Aku akan memasukkannya ke dalam Sagar. Tahukah kamu apa 
Sagar itu? Ia (Sagar) tidak meninggalkan dan tidak membiarkan, yang 
menghanguskan kulit manusia. Di atasnya ada sembilan belas malaikat 
penjaga (al-Muddatstsir |74|: 26-30). Pada hari mereka diseret ke 
neraka pada wajahnya. (Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah 
sentuhan Sagar” (al-Oamar (54): 48). Diriwayatkan bahwa Abu 
Hurairah berkata, “Orang-orang musyrik Ouraisy pernah mendebat 
Rasulullah dalam persoalan gadar. Lalu, turunlah ayat, Pada hari 
mereka diseret ke neraka pada wajahnya. (Dikatakan kepada mereka), 
“Rasakanlah sentuhan Sagar” Sungguh, Kami menciptakan segala 


'Al-Muwaththa', 1/173. Riwayat ini disahihkan al-Albani dalam al-Silsilah al- 
Dha'ifah, 111/470. Al- Albani mengatakan, “Riwayat lain dengan makna sejalan adalah 
sebuah hadis dari Anas yang diriwayatkan secara marfu'. Redaksinya berbunyi, 
“Neraka Jahannam itu hitam-pekat.” Riwayat ini dikeluarkan al-Bazzar dengan sanad 
yang dha'if. 

"Mufradit Alfazh al-Ouran, hlm. 740. 

UT isian al-Arab, XV/248. 


Neraka | 447 


sesuatu menurut ukuran (al-Oamar (541: 48-49). Sagar berarti jauh. 
Hari yang musmagir berarti hari yang sangat panas.” 

Neraka dinamakan sagar karena dasarnya yang sangat dalam atau 
karena panasnya yang sangat membakar. Kedua alasan tersebut sama 
benar. 


5.  Hawiyah 
Tempat kembalinya adalah Hawiyah. Tahukah kamu apakah Hawiyah 
itu? (Yaitu) api yang sangat panas (al-Oariah (101): 9-11). 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Ketika ruh orang mukmin hendak dicabut, para malaikat rahmat 
datang menemuinya dengan membawa sehelai sutra putih, lalu 
berkata, “Wahai jiwa yang rida dan diridai-Nya, keluarlah menuju 
kesenangan Allah dan kemuliaan-Nya. Tuhanmu tidak murka. 
Jiwa itu kemudian keluar dengan menebarkan aroma kesturi yang 
begitu harum hingga membuat para malaikat berebut membawanya. 
Setibanya di pintu langit, malaikat penjaga berkata, Alangkah 
harumnya bau yang kalian bawa dari bumi ini? Ruh orang- 
orang mukmin juga menyambutnya dengan bahagia seolah sudah 
menunggunya sangat lama, lalu bertanya, “Bagaimana dengan si 
Fulan?” Para malaikat yang membawanya langsung menjawab, 
“Biarkan saja ia. Ia masih berada dalam kegelapan dunia. Ruh orang- 
orang mukmin bertanya lagi, Apakah dia belum kalian bawa? 
Mereka menjawab, “Dia telah dibawa ke tempatnya, Hawiyah: Adapun 
ketika ruh orang kafir hendak dicabut, para malaikat azab datang 
menemuinya dengan membawa sehelai kain kafan yang sangat kasar, 
lalu berkata, “Wahai jiwa yang murka dan dimurkai, keluarlah menuju 
siksa Allah. Jiwa itu kemudian keluar dengan menebarkan bau busuk. 
Baru tiba di pintu bumi, malaikat penjaga sudah bertanya, Alangkah 
busuknya bau ini? Mereka kemudian mengumpulkannya dengan ruh 


orang-orang kafir." 


Shahih Muslim, (hadis no. 2656). 


BT isian al-Arab, XV/372. 
4Sunan al-Nas@'i, (hadis no. 1833). Sanad hadis ini sahih. 
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Hawa, ahwa, dan inhawa berarti jatuh dari tempat paling tinggi 
ke tempat paling rendah." Hawiyah adalah segala sesuatu yang tak 
diketahui dasar atau keraknya.'? Neraka dinamakan hdwiyah karena 
dasarnya yang sangat dalam. 


6. Huthamah 

Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke dalam Huthamah. 
Tahukah kamu apakah Huthamah itu? (Yaitu) api Allah yang 
dinyalakan, yang membakar sampai ke hati. Sungguh, api itu ditutup 
rapat atas diri mereka, (sedang mereka) diikat pada tiang-tiang yang 
panjang (al-Humazah (104): 4-9). 

Al-Bukhiri mengatakan, “Huthamah adalah nama neraka, 
sama seperti sagar dan lazha."” Kata al-hutham berarti hancur (al- 
kasr), bagaimana pun bentuknya. Dikatakan, al-hutham adalah 
hancurnya sesuatu, khususnya sesuatu yang kering, seperti tulang 
dan semisalnya.“ Neraka dinamakan huthamah karena akan 
menghancurkan kepala dan tulang orang yang memasukinya. 

Kami tak menemukan satu hadis pun yang menyebutkan nama 
huthamah. Tetapi, kami mendapati sebuah hadis yang menjelaskan 
sifat huthamah. Diriwayatkan dari “Urwah dari A'isyah bahwa 
Rasulullah bersabda, “Aku melihat neraka yang sebagiannya saling 
menghancurkan sebagian lainnya. Aku juga melihat Amr (ibn Luhay), 
yaitu orang yang pertama kali mempersembahkan saw@'ib (binatang 
yang dipersembahkan untuk berhala). 


7. Jahim 
“Peganglah dia, kemudian seretlah dia sampai ketengah-tengah jahim 
(al-Dukhan (44): 47). 


BL isian al-Arab, XV/370. 

iTbid., XV/373. 

"Shahih al-Bukhari. 

8Jisan al-Arab, X11/137. 

8 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1154) dan Shahih Muslim, (hadis no. 901). 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Ramadhan telah tiba kepada kalian, bulan penuh berkah dan Allah 
mewajibkan kalian berpuasa. Di dalamnya pintu-pintu langit dibuka, 
pintu-pintu neraka (jahim) dikunci, dan setan-setan dibelenggu. Demi 
Allah, di dalamnya terdapat satu malam yang lebih baik daripada 
seribu bulan.” 

Jahim berarti tempat yang sangat panas sekali. Jahama al-ndir 
berarti mengobarkan api. Setiap api yang berkobar besar di sebuah 
lubang atau jurang adalah jahim. Jadi, jahim berarti api yang sangat 
panas sekali.” 

Neraka dinamakan jahim karena ia adalah api besar di sebuah 
jurang atau lubang. Ia adalah api yang dinyalakan di atas api, 
sebagaimana firman-Nya, Api Allah yang dinyalakan (al-Humazah 
(104): 6). 

Demikianlah nama-nama neraka yang dikemukakan ulama. 
Hanya saja, kami mendapati dua nama lain dari neraka, yaitu sijjil 
dan sijjin. 


8. Sijjil 
Yang melempari mereka dengan batu dari sijjil (al-Fil (105): 4). Dalam 
kitab al-Shahhadh, min sijjil diartikan “dari tanah liat yang dibakar 
dengan api neraka, yang tertulis di atasnya nama-nama satu kaum.” 
Pendapat ini dikuatkan firman-Nya, Agar kami menimpa mereka 
dengan batu-batu dari tanah yang ditandai (al-Dziriyat (51|: 33-34). 
Abdurrahman ibn Abza mengatakan, “Dari sijjil berarti dari 
langit, yaitu batu yang pernah diturunkan untuk mengazab kaum 
Luth. Konon, dari sijjil berarti dari Jahanam.” Ini adalah satu dari 
sekian banyak pendapat, meski mayoritas ulama mengartikan sijjil 
sebagai tanah liat yang dibakar dengan api neraka. 


9. Sijjin 
20 Sunan al-Nas@'i, (hadis no. 2104). 
21Y isan al-Arab, X11/84. 


2Tafsir al-Ourthubi, XX/135. 
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Sesungguhnya catatan amal orang yang durhaka benar-benar tersimpan 
di dalam Sijjin (al-Muthaffifin (83): 7). Al-Ashfahani mengatakan, 
“Sijjin adalah salah satu nama neraka dan lawan dari Tlliyyin”? 

Demikianlah. Sebagian ulama berpendapat bahwa nama-nama 
ini adalah nama pintu neraka. Dalam menafsirkan firman-Nya, 
Neraka itu mempunyai tujuh pintu. Setiap pintu (telah ditetapkan) 
untuk golongan tertentu dari mereka (al-Hijr (15): 44), Ibnu Abbas 
mengatakan, “Ketujuh pintu itu adalah Jahanam, Sa'ir, Lazha, 
Huthamah, Sagar, Jahim, dan Hiwiyah.” Mengenai pendapat ini, al- 
Bayhagi juga meriwayatkan sebuah hadis yang marfii', tetapi berstatus 
mursal dan memiliki perawi yang dha'if. 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa nama-nama tersebut 
adalah nama untuk lapisan atau tingkatan neraka. Yang benar, 
nama-nama itu adalah nama neraka, bukan pintu atau lapisannya. 
Sebab, hadis-hadis yang disebutkan tadi berstatus dha'if. Selain itu, 
semua mufasir—saat menafsirkan ayat-ayat terkait —menyebutkan 
bahwa nama-nama itu adalah nama neraka, bukan nama pintu atau 
lapisannya. Susunan ayat juga menunjukkan bahwa itu adalah nama- 
nama neraka. Lihatlah misalnya ayat, Dan kami menyediakan al-sa'ir 
bagi siapa saja yang mendustakan hari kiamat (al-Furgan (251: 11). 
Sangat tidak mungkin jika ayat ini diartikan, “Allah menyediakan 
pintu neraka bagi pendusta hari kiamat.” Begitu pula dengan ayat, 
Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke dalam Huthamah. 
Artinya bukanlah “Dia pasti akan dilemparkan ke sebuah pintu 
bernama Huthamah. Ayat, Tahukah kamu apakah Huthamah itu? 
(Yaitu) api Allah yang dinyalakan, yang membakar sampai ke hati, 


2al-Raghib, Mufradut Alfazh al-Guran, hlm. 399. 

#Al-Suyithi di al-Budur al-Safirah (hlm. 314) berkata, “Riwayat ini dikeluarkan 
oleh Ibnu Abi Hatim.” 

Lihat: al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 255. Diriwayatkan dari al- 
Khalil ibn Murrah bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, “Pintu neraka itu ada 
tujuh, yaitu Jahannam, Huthamah.... Setelah menyebutkan hadis ini, al-Bayhagi 
mengatakan, “Ini hadis yang mungathi—maksudnya mursal (sebagaimana kebiasaan 
ulama terdahulu| —dan Khalil ibn Murrah adalah pribadi yang perlu ditelusuri 
kredibilitasnya (fthi nazhar)” 
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menunjukkan secara gamblang bahwa Huthamah adalah nama 
neraka. Lihat juga ayat, Tempat kembalinya adalah Hawiyah. Tahukah 
kamu apakah Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat panas (al-Oiri'ah 
(101): 9-11), dan ayat, Pada hari mereka diseret ke neraka pada 
wajahnya. (Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah sentuhan Sagar” 
(al-Oamar (54: 48). 

Arti nama-nama tersebut juga menguatkan pendapat ini. Neraka, 
semuanya, pasti akan berkobar, membakar dan menyala-nyala. Semua 
bagian neraka berwarna hitam-pekat, bukan hanya pintunya atau 
salah satu bagiannya. Ia adalah lubang yang sangat dalam. Kami pun 
tidak yakin jika neraka hanya memiliki tujuh lapisan atau tingkatan. 
Sebab, penghuni neraka bukan hanya tujuh tingkatan. Di antara 
mereka ada yang disiksa dengan bara api yang diletakkan di bawah 
kakinya hingga membuat otaknya mendidih, dan ini merupakan 
siksaan paling ringan bagi penghuni neraka, hingga ke tingkatan azab 
orang-orang munafik yang berada di lapisan terbawah neraka. 


Malaikat Penjaga Neraka 


Jumlah penjaga neraka 
Allah menjelaskan kepada kita mengenai jumlah mereka. Dan 
tahukah kamu apa Sagar itu? Ia (Sagar itu) tidak meninggalkan dan 
tidak membiarkan, yang menghanguskan kulit manusia. Di atasnya 
ada sembilan belas (malaikat penjaga) (al-Muddatstsir |(74|: 27-30). 
Tetapi, al-Ourthubi mengatakan, “Yang benar, Insyaallah, 
sembilan-belas itu adalah jumlah pemimpin mereka. Adapun 
mengenai jumlah keseluruhan mereka, teks tidak menyebutnya 
secara pasti, sebagaimana ditunjukkan firman Allah, Tak ada yang 
mengetahui tentara-tentara Allah kecuali Dia semata. Hadis sahih 
riwayat Ibnu Mas'id juga menegaskan bahwa Rasulullah bersabda, 
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Pada hari itu, Jahanam akan didatangkan dengan 70 ribu kendali: 
setiap kendalinya ditarik 70 ribu malaikat.” 

Pendapat al-Ourthubi ini bertentangan dengan apa yang tertera 
dalam teks. Firman Allah, Tak ada yang mengetahui tentara-tentara 
Allah kecuali Dia semata, tidak bisa dijadikan dalil untuk menguatkan 
pendapatnya. Sebab, yang kita bahas adalah jumlah penjaga neraka, 
bukan jumlah tentara Allah seperti dalam ayat tersebut. Begitu pun 
dengan hadis riwayat Ibnu Mas'id. Sebab, merekalah yang menarik 
neraka, bukan yang menjaganya. Pendapat bahwa jumlah mereka 
sembilan-belas bisa dikuatkan dengan hadis riwayat al-Tirmdzi dari 
Jabir ibn “Abdillah berikut ini. 


Sekelompok orang Yahudi pernah bertanya kepada beberapa 
sahabat Nabi, “Apakah nabi kalian mengetahui berapa jumlah 
penjaga neraka?” Mereka menjawab, “Kami tidak tahu sebelum kami 
bertanya kepada nabi kami: Seorang laki-laki Jalu datang menemui 
Nabi dan berkata, “Wahai Muhammad, hari ini umatmu telah 
kalah: Beliau bertanya, “Kalah dari apa?” Ia menjawab, “Mereka 
ditanya orang-orang Yahudi, Apakah nabi kalian mengetahui 
berapa jumlah penjaga neraka?” Nabi pun bertanya, “Lalu, apa 
jawab mereka?” Ia berkata, “Mereka menjawab, “Kami tidak tahu 
sebelum kami bertanya kepada nabi kami:” Beliau kemudian 
bersabda, “Apakah satu kaum yang ditanya tentang sesuatu namun 
menjawab, “Kami tidak tahu sebelum kami bertanya kepada nabi 
kami, bisa disebut kalah?! Bahkan, mereka pernah meminta nabi 
mereka agar memperlihatkan Allah dengan kasat-mata. Aku harus 
melawan musuh-musuh Allah. Aku akan menanyai mereka tentang 
debu surga, yaitu darmak (tepung putih halus).” Ketika orang-orang 
Yahudi datang, mereka bertanya kepada Nabi, “Wahai Abu al- 
Oasim, berapa jumlah penjaga neraka?” Beliau menjawab, “Begini 
dan begini, sepuluh dan sembilan.” Mereka berkata, “Ya, benar.” 


Beliau lalu bertanya kepada mereka, “Apa debu surga itu?” Mereka 


2Tafsir al-Ourthubi, XIX/53. 
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diam seribu bahasa, lalu berkata, “Roti, ya Abu al-Oasim.” Beliau 


kemudian bersabda, “Ya, roti dari darmak:” 


Ayat-ayat Al-Ouran juga menunjukkan hal yang sama. Dan 
tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat, dan 
Kami menentukan bilangan mereka hanya sebagai cobaan bagi orang- 
orang kafir (al-Muddatstsir |74|: 31). Ketika mendengar berita bahwa 
penjaga neraka berjumlah sembilan-belas, Abu Jahal berkata kepada 
kaumnya, “Tidak dapatkah sepuluh orang dari kalian menyergap satu 
orang dari mereka sehingga kalian bisa keluar dari neraka?” Allah 
kemudian menurunkan ayat, Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka 
itu melainkan dari malaikat. Maksudnya, Kami tidak menjadikan 
mereka dari bangsa manusia agar mereka dapat mengalahkan 
orang-orang kafir. Dan tidaklah Kami menjadikan jumlah mereka itu 
melainkan untuk menjadi cobaan bagi orang-orang kafir. Maksudnya, 
Allah tak menjadikan jumlah itu kecuali untuk menjadi cobaan dari 
kesesatan orang-orang kafir yang selalu memperolok-olok jumlah 
tersebut.“ Demikianlah pendapat para mufasir. Ini menunjukkan 
bahwa kalangan mufasir memahami penjaga neraka berjumlah 
sembilan-belas, dan wahyu menguatkan pendapat mereka. 

Al-Bayhagi berkata, “Mayoritas mufasir berpendapat bahwa 
jumlah malaikat penjaga neraka adalah sembilan-belas, termasuk 
Malik si penjaga pintu neraka.” Ibnu Rajab berkata, “Pendapat 
termasyhur di kalangan ulama salaf dan khalaf menyebutkan bahwa 
fitnah terjadi di seputar penyebutan jumlah malaikat yang dianggap 
sedikit oleh orang-orang kafir. Mereka mengira bisa melawan 
mengalahkan para malaikat itu, padahal seluruh manusia sekali pun 


takkan bisa melawan satu malaikat saja.” 


“Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3327). Sanad hadis ini dha'f. Oleh karena itu, 
kami mengatakan, “mungkin bisa dikuatkan....” 


2Lihat: Tafsir al-Gasimi, V11/212, dan Tafsir al-Gurthubi, X1X/52. 
2 Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 256. 
0A|-Takhwif min al-Nar, hlm. 174. 
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Barangkali yang mendorong al-Ourthubi berpendapat bahwa 
jumlah malaikat penjaga neraka lebih dari sembilan-belas adalah 
neraka yang besar itu mustahil bisa dijaga hanya oleh sembilan-belas 
malaikat. Tetapi, hal tersebut bukanlah sesuatu yang aneh. Malaikat 
maut, misalnya, bisa mencabut nyawa jutaan orang dalam satu kali 
kesempatan. Bahkan, Arsy Allah, yang merupakan makhluk paling 
agung dan berkali-kali lipat lebih besar daripada neraka, pada hari 
kiamat hanya akan dibopong delapan malaikat. Dan para malaikat 
berada di berbagai penjuru langit. Pada hari itu, delapan malaikat 
menjunjung Arsy Tuhanmu di atas kepala mereka (al-Haggah (691: 
17). Tidaklah sulit bagi Allah untuk memberi mereka kekuatan besar 
yang memungkinkan mereka bisa menjaga ketat neraka. Dalam 
pembahasan-pembahasan selanjutnya, kami akan menjelaskan 
bagaimana sifat-sifat mereka, Insygallah. 


Nama-nama penjaga neraka 

Penjaga neraka paling utama bernama Malik. Nama ini disebut dalam 
Al-Ouran dan sunnah. Dan mereka berseru, “Wahai Malik, biarlah 
Tuhanmu mematikan kami saja.” Dia menjawab, “Sungguh, kamu akan 
tetap tinggal di neraka ini” (al-Zukhruf (43): 77). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Shafwain ibn Yala dari 
ayahnya berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah berkhutbah di 
atas minbar dan membaca ayat, Dan mereka berseru, “Wahai Malik, 
biarlah Tuhanmu mematikan kami saja. Maksudnya, ambillah ruh 
kami dan kembalikanlah ke tempatnya semula. Namun, mereka 
tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak pula mereka 
diringankan azabnya. Allah berfirman, Dan orang-orang yang celaka 
akan menjauhi peringatan-Nya, yaitu orang yang akan memasuki api 
yang besar, kemudian dia tidak akan mati dan tidak pula akan hidup 
di dalamnya. Lalu, ketika mereka meminta dimatikan, malaikat Malik 
menjawab, Sungguh, kamu akan tetap tinggal di neraka ini. Ibnu Abbas 
berkata, "Mereka akan tinggal di neraka selama seribu tahun? Ibnu Abi 
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Hatim berkata, Mereka tidak akan pernah keluar dari neraka. Tak ada 
jalan keluar bagi mereka. ”' 

Diriwayatkan dari Samurah ibn Jundub bahwa setiap selesai 
mengerjakan shalat berjamaah, Rasulullah menoleh ke kami dan 
bertanya, “Adakah di antara kalian yang tadi malam bermimpi?” 
Apabila terdapat seseorang di antara mereka yang bermimpi, ia akan 
menceritakannya. Saat itu, beliau bersabda, “Ma syda Allah” Suatu 
hari, beliau bertanya lagi, “Adakah di antara kalian yang tadi malam 
bermimpi?” Kami menjawab, “Tidak ada, ya Rasulullah.” Beliau lalu 


bersabda: 


Tapi, tadi malam aku bermimpi. Aku didatangi dua orang laki-laki, 
lalu dibawa ke negeri yang disucikan. Di sana, aku mendapati satu 
orang yang tengah berdiri dan seorang lagi tengah duduk sambil 
memegang sebatang besi berujung bengkok. (Diriwayatkan oleh 
sebagian sahabat dari Musa bahwa Nabi melanjutnya sabdanya, 
“Besi itu dimasukkan ke sisi mulutnya hingga tembus ke tengkuk. 
Hal yang sama juga dilakukan ke sisi mulutnya yang lain. Ini 
dilakukan secara terus-menerus”? | 

Aku (Nabi saw.) bertanya, “Apa maksudnya ini?” Kedua orang 
yang membawaku itu menjawab, “Ayo, cepat pergi!” 

Kami pun bertolak ke tempat lain hingga mendapati satu 
orang yang tengah berbaring dengan bersandar pada tengkuknya, 
dan seorang lagi tengah berdiri sambil memegang sebongkah batu 
besar. Orang yang berdiri itu kemudian menghantamkan batu 
tersebut ke kepala orang yang tengah berbaring hingga kepalanya 
hancur berantakan. Tapi, kepalanya kembali utuh seperti semula. Ia 
menghantamkan lagi batu itu ke kepala orang tadi hingga hancur 
berantakan, Jalu kepalanya utuh kembali. Demikian seterusnya. 

Aku lalu bertanya, “Siapakah dia?” Kedua orang yang 
membawaku berkata, “Ayo cepat pergi!” 

Kami pun bertolak pergi hingga tiba di suatu lubang mirip 
dapur api: bagian atasnya sempit, bagian bawahnya luas, dan di 


bawahnya menyembur api yang berkobar-kobar. Setiap kali api itu 


"Tafsir Ibnu Katsir, IV/135. 
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berkobar, penghuninya akan terangkat ke atas seolah hampir keluar. 
Lalu, ketika kobarannya mereda, mereka akan jatuh ke bawah. Di 
dalamnya terdapat laki-laki dan perempuan yang telanjang. 

Aku lalu bertanya, “Siapakah mereka?” Keduanya menjawab, 
“Ayo cepat pergi.” 

Kami pun bertolak pergi hingga tiba di sebuah sungai berisikan 
darah. Kami mendapati satu orang yang tenggelam di sungai dan 
seorang lagi berdiri di tengah-tengahnya sambil memegang sebuah 
batu. (Diriwayatkan dari Yazid dan Wahb ibn Jarir bahwa Jarir 
ibn Hazim berkata, “Bukan berdiri di tengah-tengah sungai, tapi 
di tepinya.”) Setiap kali orang yang tenggelam itu hendak keluar 
ke permukaan, orang yang berada di tepi sungai akan selalu 
melemparnya dengan batu ke arah mulutnya hingga ia kembali 
tenggelam. 

Aku lalu bertanya, “Siapakah dia?” Keduanya menjawab, “Ayo 
cepat pergi: 

Kami pun bertolak pergi hingga tiba di sebuah taman yang 
sangat hijau dan dipenuhi pepohonan besar menjulang. Kami 
melihat satu orang tua dan beberapa orang anak, juga seorang 
lelaki di dekat pohon sambil membawa api. Kedua orang yang 
membawaku tadi pun membawaku naik ke atas pohon, lalu 
memasukkanku ke sebuah rumah yang keindahannya tak pernah 
aku lihat sebelumnya. Di dalamnya aku melihat beberapa orang 
laki-laki, orang-tua, pemuda, perempuan dan anak-anak. Keduanya 
kemudian membawaku keluar, lalu membawaku naik lagi ke atas 
pohon hingga memasuki sebuah rumah lain yang jauh lebih indah. 
Di dalamnya aku melihat orang-orang tua dan para pemuda. 

Aku berkata, “Malam ini, ajaklah aku berkeliling dan 
jelaskanlah apa yang telah aku lihat?” 

Keduanya lalu berkata, “Baiklah. Orang yang mulutnya ditusuk 
dengan besi adalah orang yang di dunia selalu berbohong. Ia dibawa 
hingga ke ufuk. Ia akan terus-menerus diperlakukan seperti yang 
engkau lihat tadi sampai kiamat tiba. Adapun orang yang kepalanya 
diremukkan adalah orang yang Allah ajari Al-Ouran, lalu tidur 
pada malam hari dan tak mengamalkannya siang harinya. Ia akan 
terus-menerus diperlakukan seperti yang engkau lihat tadi sampai 
kiamat tiba. Adapun orang-orang yang engkau lihat dikurung di 
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dalam lubang berisi api adalah para pelaku perzinaan. Orang yang 
engkau lihat tenggelam di sungai darah adalah pemakan riba. Laki- 
laki yang engkau lihat berada di bawah pohon sambil membawa api 
adalah Nabi Ibrahim, sementara anak-anak yang ada di sekitarnya 
adalah anak-anak manusia. Adapun orang yang menyalakan api 
adalah malaikat penjaga neraka. Rumah pertama yang engkau 
masuki tadi adalah rumah orang-orang mukmin, sedangkan rumah 
kedua yang engkau masuki tadi adalah rumah para syuhada. Dan, 
aku sendiri adalah Jibril, sementara yang bersamaku ini adalah 
Mikail. Angkatlah kepalamu. 

Aku pun mendongak, dan aku bisa melihat sesuatu mirip awan 
berada di atas kepalaku. Keduanya lalu berkata, “Itulah tempatmu. 
Aku berkata, “Izinkanlah aku agar memasukinya- Keduanya 
menjawab, “Umurmu masih tersisa dan belum berakhir. Seandainya 


sudah berakhir, engkau pasti akan memasukinya:” 


Al-Ouran atau sunnah tak menyebutkan sisa nama penjaga 
neraka. Hanya saja, Allah menamakan mereka dengan nama 
Zabaniyah. Kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah (al-'Alag 
(961: 18). 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Abu Jahal pernah 
mendatangi Nabi dan berkata, “Bukankah aku sudah melarangmu 


1? 


melakukan ini (shalat)?! Nabi pun menghardik dan mengusirnya. 
Abu Jahal lalu berkata, “Kenapa engkau menghardikku, Muhammad?! 
Demi Tuhan, engkau pasti sudah tahu bahwa tak ada seorang pun di 
kota ini yang memiliki teman karib sebanyak diriku!” Allah kemudian 
menurunkan ayat, Biarlah dia memanggil golongannya (untuk 
menolongnya), kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah 
(al-Alag (96): 17-18). Ibnu Abbas berkata, “Demi Allah, meskipun 
Abu Jahal memanggil mereka, malaikat Zabaniyah pasti akan 


membinasakan mereka semua.” 


2Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1320). 

8Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3349). Al-Tirmidzi berkata, “Riwayat ini hasan- 
gharib-shahih.” Riwayat ini juga dikeluarkan Imam Ahmad dengan sanad sahih, 
sebagaimana disahihkan Ahmad Syakir saat menyunting Musnad Ahmad, 111/62. 
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Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Abu Jahal pernah berkata, 
“Jika sampai melihat Muhammad mengerjakan shalat, aku pasti 
akan menginjak-injak lehernya dan membenamkan mukanya ke 
pasir” Ketika mendengar berita ini, Nabi bersabda, “Seandainya dia 
melakukannya, para malaikat pasti akan membunuhnya.” 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Abu Jahal pernah 
bertanya kepada teman-temannya, “Maukah kalian melihat muka 
Muhammad berlumuran pasir?” Mereka menjawab, “Ya.” Abu Jahal 
lalu berkata, “Demi Lata dan Uzza, jika sampai melihat Muhammad 
mengerjakan shalat, aku pasti akan menginjak-injak lehernya atau 
membenamkan mukanya ke pasir: Abu Jahal kemudian mendatangi 
Nabi yang tengah mengerjakan shalat, berniat menginjak-injak 
leher beliau. Tapi, teman-teman Abu Jahal terkejut melihat kedua 
kaki pimpinannya itu gemetaran dan tangannya menggigil hebat. 
Mereka bertanya, “Kamu kenapa?” Abu Jahal menjawab, “Antara 
aku dan dia terdapat parit dari neraka, sungguh mengerikan!” Nabi 
kemudian bersabda, “Jika saja dia mendekatiku, para malaikat pasti 


Pr 


sudah mencincangnya!” Setelah peristiwa ini, Allah menurunkan ayat, 
Sekali-sekali tidak! Sungguh, manusia telah melampaui batas ketika 
melihat diri mereka serba cukup. Sungguh, hanya kepada Tuhanmu 
tempat kembali. Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang 
seorang hamba mengerjakan shalat? Bagaimana pendapatmu jika 
yang dilarang shalat itu berada di atas kebenaran,atau dia menyuruh 
bertakwa kepada Allah? Bagaimana pendapatmu jika yang melarang 
itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah dia mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? Sekali-kali tidak! 
Sungguh, jika dia tidak berhenti berbuat demikian, niscaya Kami 
tarik ubun-ubunnya ke neraka, (yaitu) ubun-ubun orang yang 
mendustakan dan durhaka. Biarlah dia memanggil golongannya (untuk 
menolongnya), kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah. 
Sekali-kali tidak! Janganlah kamu patuh kepadanya. Sujud dan 
dekatkanlah dirimu kepada Allah (al-Alag (961: 6-19). 


“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4675). 
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Sifat-sifat penjaga neraka 

Yang dimaksud di sini adalah sifat tambahan yang melekat pada 
malaikat penjaga neraka, di samping sifat-sifat umum semua malaikat. 
Allah menyebutkan dua sifat mereka. Kedua sifat tesebut mencakup 
keseluruhan sifat, yaitu kasar (ghilzhah) dan keras (syiddah). Perangai 
mereka kasar dan bentuk fisik mereka keras. Apa pun yang bisa 
dibayangkan sebagai keras dan kasar pasti terdapat pada diri mereka. 
Wahai orang-orang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan (al-Tahrim |66|: 6). 

Di sejumlah ayat, Allah menjelaskan kekasaran mereka terhadap 
penghuni neraka. Di samping menimpakan siksaan fisik yang pedih 
kepada orang-orang kafir, mereka juga akan menimpakan siksaan 
psikis melalui penistaan, penghinaan dan pencercaan. Mereka 
akan memaki kekufuran dan penentangan mereka terhadap Allah, 
lalu menanyai mereka dengan pertanyaan yang sangat kasar dan 
mencerca di tiga kesempatan berbeda, (1) saat pintu neraka dibuka 
sebelum mereka dimasukkan ke dalamnya, (2) saat mereka masuk 
ke neraka, dan (3) saat mereka meminta malaikat penjaga neraka 
agar memohonkan syafaat kepada Allah supaya siksaan mereka 
diringankan. 

Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam secara berombongan. 
Ketika mereka sampai ke depan neraka, dibukalah pintu-pintunya dan 
berkatalah penjaga-penjaganya kepada mereka, "Apakah belum pernah 
datang kepadamu rasul-rasul yang membacakan ayat-ayat Tuhanmu 
dan memperingatkanmu akan pertemuan dengan hari ini?” Mereka 
menjawab, “Benar, (pernah). Tapi, ketetapan azab terhadap orang- 
orang yang kafir pasti berlaku. Dikatakan (kepada mereka), “Masukilah 
pintu-pintu neraka Jahanam itu, dan kamu kekal di dalamnya.” 
Neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri (al-Zumar (391: 71-72). 
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Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan orang kafir, 
penjaga-penjaga neraka bertanya kepada mereka, “Apakah belum 
pernah datang kepadamu (di dunia) pemberi peringatan?” Mereka 
menjawab, “Benar, sesungguhnya telah datang kepada kami seorang 
pemberi peringatan, tapi kami mendustakannya dan kami katakana, 
Allah tidak menurunkan sesuatu pun. Kamu tidak lain hanyalah 
berada dalam kesesatan yang besar.” Mereka berkata, “Sekiranya kami 
mendengarkan atau memikirkan peringatan itu, niscaya kami tidak 
termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” Mereka 
mengakui dosa mereka. Kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka 
yang menyala-nyala (al-Sa'ir (67 |: 8-11). 

Orang-orang yang berada di dalam neraka berkata kepada 
penjaga-penjaga neraka Jahanam, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu 
supaya Dia meringankan azab kami, meskipun hanya sehari." Penjaga 
neraka berkata, "Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul 
dengan membawa keterangan-keterangan?” Mereka menjawab, “Benar, 
pernah.” Penjaga-penjaga Jahanam berkata, “Berdoalah kamu.” Doa 
orang-orang kafir hanyalah sia-sia belaka (Ghafir (401: 49-50). 

Diriwayatkan dari Ummu al-Darda dari Abu al-Darda bahwa 
Rasulullah bersabda, “Rasa lapar akan ditimpakan kepada para 
penghuni neraka yang pedihnya mengimbangi pedihnya siksaan. 
Mereka meminta makanan, lalu diberi makanan dari pohon berduri 
yang tidak menggemukkan dan tidak mengenyangkan. Mereka 
meminta makanan lagi, dan mereka pun diberi makanan yang 
menyumbat kerongkongan. Mereka teringat bahwa ketika di dunia, 
makanan yang tersumbat di kerongkongan bisa dilunturkan dengan 
air minum. Mereka pun meminta minuman. Mereka kemudian diberi 
minuman air mendidih bercampur pengait-pengait besi. Apabila air 
itu didekatkan ke wajah maka wajah mereka langsung hangus terbakar, 
dan apabila masuk ke dalam perut maka air itu menghancurkan seisi 
perut. Mereka kemudian saling berkata, "Mintalah kepada penjaga 
Jahanam! Malaikat penjaga Jahanam lalu bertanya kepada mereka, 
Apakah para rasul belum pernah datang membawa keterangan 
kepada kalian? Mereka menjawab, Ya, sudah: Malaikat itu berkata, 
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"Mintalah, tapi permintaan orang-orang kafir hanya berada dalam 
kesesatan belaka: Mereka saling berkata lagi, "Mintalah kepada 
malaikat Malik: Mereka lalu berkata, Wahai Malik, mintakanlah 
kepada Tuhanmu agar Dia mematikan kami. Tapi, malaikat Malik 
menjawab, Sungguh, kalian akan tetap tinggal di sini? |Al-A'masy 
berkata, “Diceritakan bahwa selang waktu antara permintaan mereka 
dan jawaban malaikat Malik adalah seribu tahun?) 

“Mereka saling berkata lagi, "Mintalah kepada Tuhanmu karena 
tak ada siapapun yang lebih murah-hati daripada Tuhanmu. Mereka 
lalu berkata, “Ya Tuhan kami, nasib buruk telah menimpa kami 
dan kami benar-benar termasuk orang yang zalim. Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami dari sini. Apabila kami kembali berada dalam 
kesesatan, kami termasuk orang-orang yang zalim. Tuhan lalu 
menjawab, “Tetaplah kalian tinggal di dalamnya, dan jangan pernah 
bicara lagi. Saat itu, mereka berputus asa dari segala kebaikan. Saat 
itu pula, mereka berada dalam jerit-kepedihan, penyesalan dan 
penderitaan.” 

Kami tidak menemukan satu hadis pun yang menyebutkan secara 
detail sifat-sifat para malaikat penjaga neraka. Wallahu a'lam. 
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Pintu-pintu neraka 

Neraka mempunyai tujuh pintu. Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. 
Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 
mereka (al-Hijr (15): 44). Pintu-pintu ini akan dibuka ketika orang- 
orang kafir mendekat. Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam 
secara berombongan. Ketika mereka sampai ke depan neraka, dibukalah 
pintu-pintunya (al-Zumar (39:71). Ayat ini menunjukkan bahwa saat 
ini pintu-pintu neraka masih tertutup, dan baru akan dibuka ketika 


Sunan al-Tirmidzi, (hadis no 2586). 
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orang-orang kafir didatangkan. Tetapi, di dalam sunnah, pintu-pintu 
neraka disebutkan sudah terbuka saat ini. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Apabila Ramadhan tiba, pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka 
ditutup, dan setan dibelenggu.” Hadis ini menunjukkan bahwa pintu 
neraka terbuka pada selain bulan Ramadhan. Pemahaman seperti 
ini ditegaskan Nabi dalam sabdanya, “Apabila hari sangat panas, 
tangguhkanlah shalat hingga dingin. Sesungguhnya udara yang 
sangat panas itu berasal dari tiupan Jahanam atau tiupan pintu-pintu 
Jahanam.” 

Hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwa saat ini pintu- 
pintu neraka sudah dibuka, sementara ayat tadi menunjukkan hal 
sebaliknya. Tapi, terbuka dan tertutupnya pintu-pintu neraka terjadi 
pada hari kiamat. Pintu-pintu itu akan ditutup, lalu dibuka di hadapan 
orang-orang kafir. Ketika mereka sudah masuk, pintu-pintu itu 
kemudian akan ditutup kembali dan dirapatkan sekali lagi sehingga 
mereka tak bisa keluar untuk selamanya. Mereka berada dalam neraka 
yang ditutup rapat (al-Balad (90): 20), Sekali-kali tidak! Pasti dia akan 
dilemparkan ke dalam Huthamah. Tahukah kamu apakah Huthamah 
itu? (Yaitu) api Allah yang dinyalakan, yang membakar sampai ke hati. 
Sungguh, api itu ditutup rapat atas diri mereka, (sedang mereka) diikat 
pada tiang-tiang yang panjang (al-Humazah |104): 4-9). 

Seperti diketahui, ketika seseorang berada di dalam sebuah 
rumah, penjara atau bangunan, ia tentu takkan bisa keluar kecuali 
melalui dua cara, pintu dalam keadaan terbuka atau dinding rumah 
berukuran pendek sehingga mudah diloncati. Tidak ada cara ketiga. 
Allah menghilangkan kedua cara ini bagi penghuni neraka. Pintu- 
pintu neraka ditutup rapat, sementara dinding-dinding pagarnya 
memiliki tiang-tiang yang sangat tinggi yang mustahil diloncati. 
Sungguh, api itu ditutup rapat atas diri mereka, (sedang mereka) diikat 
pada tiang-tiang yang panjang (al-Humazah |104 |: 8-9). 


2Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1800) dan Shahih Muslim, (hadis no. 1079). 
”Musnad Ahmad, (hadis no. 10214) 
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Tak ada satu pun teks yang menyebutkan nama bagi pintu-pintu 
ini. Tentu keliru besar orang yang berpendapat bahwa nama-nama 
neraka adalah juga nama pintu-pintunya. Persoalan ini sudah kita 
bahas di bagian sebelum ini. 


Lapisan neraka 

Sebagaimana surga, neraka mempunyai beberapa lapisan (darakat). 
Darak berarti dasar terbawah dari sesuatu. Al-Raghib al-Ashfahini 
berkata, “Kata darak memiliki makna yang hampir sama dengan kata 
daraj (tingkatan). Hanya saja, kata daraj digunakan untuk menyebut 
keadaan naik, sedangkan kata darak digunakan untuk menyebut 
keadaan turun. Oleh karena itu, dikatakan: darakat al-nar (lapisan 
neraka) dan darajat al-jannah (tingkatan surga). 

Tempat-tempat di neraka terkadang juga disebut dengan istilah 
darajat, seperti firman Allah, (Kedudukan) mereka itu bertingkat- 
tingkat (darajit) di sisi Allah, dan Allah Mahamelihat apa yang 
mereka perbuat (Alu Imran (3): 163). Dalam surah al-An'im, Allah 
mengisahkan tentang penghuni surga dan penghuni neraka, lalu 
berfirman, Dan masing-masing orang memiliki derajat yang sesuai 
dengan amal perbuatannya (al-An'im (6): 132). 

Penghuni neraka akan menempati lapisan yang berbeda-beda 
sesuai dengan amal perbuatan dan keburukan mereka. Hal ini 
disebutkan Ibnu Taimiyah saat membahas persoalan apakah orang- 
orang kafir akan dihisab atau tidak. 


Persoalan ini menjadi perdebatan di kalangan pengikut Imam Ahmad 
generasi belakangan dan selain mereka. Di antara yang berpendapat 
bahwa orang-orang kafir tidak akan dihisab adalah Abu Bakar Abdul 
Aziz, Abu al-Hasan al-Tamimi, al-Oidhi Abu Yala dan lain-lain. 
Adapun yang berpendapat bahwa mereka tetap akan dihisab adalah Abu 
Hafsh al-Barmaki dari pengikut Ahmad, Abu Sulaiman al-Dimasygi, 
dan Abu Thalib al-Makki. 


8Lihat: Lisan al-Arab, X/422, dan Mukhtar al-Shahhah, hlm. 203. 
“al-Raghib, Mufradit Alfazh al-Ouran, hlm. 311. 
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Terhadap kaum kafir, hisab dimaksudkan untuk membeberkan 
amal perbuatan mereka dan mencela mereka atas itu. Hisab terhadap 
mereka mungkin juga dimaksudkan untuk menimbang amal kebaikan 
dan keburukan. Apabila hisab dalam pengertian pertama yang diambil, 
tak diragukan lagi bahwa mereka memang dihisab untuk maksud 
itu. Tetapi, apabila hisab dalam pengertian kedua yang diambil, jika 
asumsinya adalah mereka memiliki amal kebaikan yang bisa membuat 
mereka berhak masuk surga, tentu ini asumsi yang jelas keliru: dan jika 
asumsinya adalah mereka berbeda-beda dalam hal menerima siksaan, 
maka siksaan bagi orang yang banyak berbuat buruk akan jauh lebih 
berat daripada orang yang keburukannya sedikit, dan bagi orang 
yang memiliki kebaikan akan diringankan, sebagaimana siksaan Abu 
Thalib yang lebih ringan daripada siksaan Abu Lahab. Inilah pendapat 
yang benar. Allah berfirman, Orang-orang yang kafir dan menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan 
di atas siksaan karena mereka selalu berbuat kerusakan (al-Nahl (16|: 
88). Di tempat lain, Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram 
itu adalah menambah kekafiran (al-Tawbah 19: 37). Neraka memiliki 
beberapa lapisan. Apabila siksaan sebagian orang kafir lebih berat 
daripada siksaan sebagian yang lain—karena keburukannya yang 
banyak dan kebaikannya yang sedikit—maka hisab terhadap mereka 
dimaksudkan untuk menjelaskan berat-ringannya (tingkatan) siksaan, 


bukan untuk mencari jalan agar mereka bisa masuk ke dalam surga." 


Dalil yang menunjukkan bahwa manusia memiliki tingkatan 


yang berbeda-beda sesuai dengan amal perbuatan mereka adalah 


keumuman firman Allah, (Kedudukan) mereka itu bertingkat- 
tingkat (darajit) di sisi Allah, dan Allah Maha melihat apa yang 
mereka perbuat (Alu Imran (3): 163). Dalam surah al-An'im, Allah 
mengisahkan tentang penghuni surga dan penghuni neraka, lalu 


berfirman, Dan masing-masing orang memiliki derajat yang sesuai 


dengan amal perbuatannya (al-Anam (6): 132). Maka apakah orang 


yang mengikuti keridaan Allah itu sama dengan orang yang kembali 


membawa kemurkaan dari Allah dan tempatnya di neraka Jahanam? 


“Majmu' al-Fatawa, IV/305. 
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Itulah seburuk-buruk tempat kembali. (Kedudukan) mereka itu 
bertingkat-tingkat (darajat) di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa 
yang mereka perbuat (Alu Imran (31: 162-163). 

Dalil lainnya adalah sebuah hadis riwayat Samuran ibn Jundub. 
Diriwayatkan darinya bahwa Rasulullah bersabda, “Di antara mereka 
ada yang dilalap api neraka hingga mata kakinya, ada yang hingga 
kedua lututnya, ada yang hingga pusarnya, dan ada pula yang hingga 
tulang selangkangannya.” 

Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda, “Siksaan paling ringan penghuni neraka adalah orang yang 
memakai dua sandal dari api dan otaknya mendidih karena sandal itu. 
Di antara mereka ada yang dibenamkan ke dalam api hingga mata- 
kakinya, ada yang dibenamkan hingga lututnya, ada yang dibenamkan 
hingga pusarnya, ada yang dibenamkan hingga dadanya, dan ada pula 
yang dibenamkan sepenuhnya di dalam api neraka.” 

Diriwayatkan dari Murtsid ibn Abdillah bahwa salah seorang 
sahabat berkata, “Rasulullah pernah ditanya tentang nasib pembunuh 
dan orang yang memerintahkan membunuh. Beliau bersabda, “Api 
neraka dibagi menjadi tujuh-puluh bagian. Si pemberi perintah 
mendapatkan 69 bagian, sedangkan si pembunuh mendapatkan satu 
bagian.” 

Secara tidak langsung, hadis-hadis ini menyangkal pendapat 
bahwa neraka memiliki tujuh lapisan. Ibnu Katsir berkata, “Al- 
Ourthubi mengatakan, "Menurut ulama, lapisan tertinggi neraka 
adalah Jahanam, yaitu yang dikhususkan untuk umat Muhammad 
pelaku maksiat, yang akan kosong tanpa penghuni dan yang 
pintu-pintunya tertutup tiupan angin: kemudian disusul secara 
berurutan oleh Lazhai, Huthamah, Sa'ir, Sagar, Jahim, dan Hawiyah. 
Adapun menurut al-Dhahhak, lapisan teratas akan ditempati umat 
Muhammad, lapisan kedua akan ditempati kaum Nasrani, lapisan 
ketiga akan ditempati kaum Yahudi, lapisan keempat akan ditempati 


“Shahih Muslim, (hadis no. 2845). 


2 Musnad Ahmad, (hadis no. 10716). 
8 Musnad Ahmad, (hadis no. 22557). 
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kaum Shabi'un, lapisan kelima akan ditempati kaum Majusi, lapisan 
keenam akan ditempati kaum musyrik Arab, dan lapisan ketujuh 
akan ditempati kaum munafik.” Setelah menyebutkan ini, Ibnu Katsir 
kemudian berkata, “Pendapat tentang semua lapisan neraka dan 
penentuan penghuninya ini masih membutuhkan penetapan pada 
sanad yang sahih yang sampai pada Nabi.” 

Allah menerangkan kepada kita bahwa orang-orang munafik 
akan menghuni lapisan terbawah dari neraka. Sungguh, orang-orang 
munafik (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. 
Dan kamu takkan mendapat seorang penolong pun bagi mereka (al- 
Nisa (4|: 145). Tempat mereka di lapisan terbawah mengandaikan 
bahwa mereka akan menerima siksaan paling berat. 

Lapisan terbawah ini tak hanya akan dihuni orang-orang munafik, 
tapi juga oleh selain mereka. Allah telah menerangkan tiga kelompok 
manusia yang akan menerima siksaan paling berat di neraka. 

Pertama, Firaun dan kaumnya. Kepada mereka diperlihatkan 
neraka, pada waktu pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat. 
(Lalu, diperintahkan kepada malaikat), “Masukkanlah Firaun dan 
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!” (Ghafir (401: 46). 

Kedua, kaum Yahudi yang mempercayai sebagian isi Taurat 
dan mendustakan sebagian lainnya. Kemudian kamu (Bani Israil) 
membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan mengusir segolongan 
dari kamu dari kampung halamannya, kamu membantu mereka 
dengan berbuat dosa dan permusuhan, tetapi jika mereka datang 
kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal mengusir 
mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada 
sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang lain? Tiada 
balasan bagi orang yang berbuat demikian melainkan kenistaan di 
kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada 
siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah atas apa yang kamu perbuat 
(al-Bagarah (2): 85). 


“gl-Nihayah, 11/173. 
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Ketiga, kaum kafir dari Ashhaibul Miidah. (Ingatlah) ketika 
pengikut-pengikut Isa yang setia berkata, “Wahai Isa putra Maryam! 
Bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada 
kami?” Isa menjawab, “Bertakwalah kepada Allah jika kamu orang- 
orang beriman” Mereka berkata, “Kami ingin memakan hidangan 
itu agar hati kami tenteram dan agar kami yakin bahwa engkau 
telah berkata benar kepada kami, dan kami menjadi orang-orang 
yang menyaksikan (hidangan itu)” Isa putra Maryam berdoa, “Ya 
Tuhan kami, turunkanlah kepada kami hidangan dari langit (yang 
hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang- 
orang yang sekarang bersama kami maupun yang datang setelah kami, 
dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau. Berilah kami rezeki, dan 
Engkaulah sebaik-baik pemberi rezeki” Allah berfirman, “Sungguh, 
Aku akan menurunkan hidangan itu kepadamu. Tetapi, barang siapa 
di antara kamu yang kafir setelah (turun hidangan) itu, maka Aku akan 
mengazabnya dengan azab yang tidak pernah Aku timpakan kepada 
seorang pun di antara umat manusia” (al-MF'idah (5J: 112-115). 

Adapun siksaan paling ringan penghuni neraka adalah memakai 
dua sandal dari api yang membuat otak mendidih. Diriwayatkan 
dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah pernah bersabda, 
“Sesungguhnya siksaan penghuni neraka yang paling ringan adalah 
orang yang memakai dua sandal dari api, dan otaknya mendidih 
karena panasnya dua sandal itu.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda, 
“Penghuni neraka yang paling ringan siksaannya adalah Abu Thalib. Ia 
akan memakai dua sandal dari api yang membuat otaknya mendidih. 
Jika bukan karena karamah Nabi, Abu Thalib pasti akan ditempatkan 
di lapisan terbawah (dasar, kerak) neraka. Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa Abdul Muthallib berkata kepada Nabi, “Pamanmu 
telah membelamu dan memarahimu demi melindungimu. Apakah 
itu berguna baginya?” Beliau kemudian bersabda, “Dia berada di tepi 


Shahih Muslim, (hadis no. 211). 
“bid., (hadis no. 212). 
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neraka. Jika bukan karena aku, dia pasti berada di lapisan terbawah 
neraka. “ Dua sandal tersebut adalah ungkapan lain dari bara-api 
neraka. Diriwayatkan dari al-Nu man bahwa Nabi pernah bersabda, 
“Siksaan penghuni neraka yang paling ringan pada hari kiamat adalah 
orang yang di bawah kedua telapak kakinya terdapat bara api—dalam 


riwayat lain: dua bara api—yang mendidihkan otaknya. “ 


Bahan-bakar neraka 

Bahan-bakar neraka tak sama seperti bahan-bakar api dunia. Ia berasal 
dari jenis lain, yaitu manusia dan batu. Takutlah kamu akan api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu yang disediakan bagi 
orang-orang kafir (al-Bagarah (2): 24). Sesungguhnya bagi orang-orang 
kafir, tidak akan berguna sedikit pun harta benda dan anak-anak 
mereka terhadap (azab) Allah. Dan mereka itu menjadi bahan bakar 
api neraka (Alu Imran (3): 10). Sesungguhnya kamu dan yang kamu 
sembah selain Allah adalah kayu bakar Jahanam (al-Anbiyi (21): 98). 
Wahai orang-orang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan (al-Tahrim |66|: 6). 

Neraka akan terus menampung manusia dan terus meminta 
tambahan. (Ingatlah) pada hari ketika Kami bertanya kepada 
Jahanam, “Apakah kamu sudah penuh?” Ia menjawab, “Masih adakah 
tambahan?” (Oaf (50|: 30). Ia masih akan terus meminta tambahan 
hingga Allah menginjakkan kaki-Nya di dalamnya. Adapun batu yang 
dijadikan bahan bakar neraka bukanlah batu biasa, melainkan batu 
korek api. Demikianlah pendapat Ibnu Mas'ud”, Ibnu Abbas dan Amr 
ibn Maymun.” Al-Ourthubi mengatakan, “Batu korek api mempunyai 
lima keunggulan yang tak dimiliki batu lain dan yang bisa membuat 


“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3670) dan Shahih Muslim, (hadis no. 209). 
8Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6193) dan Shahih Muslim, (hadis no. 213). 
?Al-Bayhagi, al-Bats wa al-Nusyur, hlm. 273. 

2 Al1-Suyithi, al-Budur al-Safirah, hlm. 426. 
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siksaan semakin pedih: yaitu cepat menyala, berbau busuk, asapnya 
banyak, sangat lengket di badan, dan bila membara panasnya sangat 
kuat” 


Kekuatan panas neraka 

Allah memberikan sejumlah gambaran tentang kekuatan panas 
neraka yang dipersiapkan untuk para penghuninya. Sesungguhnya 
neraka itu sebagai tempat mengintai (bagi penjaganya) (al-Naba 1781: 
21). Artinya, neraka benar-benar disiapkan secara matang. Mereka 
memasuki api yang sangat panas (al-Ghasyiyah (88): 4). Orang-orang 
yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) merasa gembira dan duduk 
diam sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak suka berjihad dengan 
harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata, “Janganlah 
kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini. Katakanlah 
(Muhammad), “Api neraka Jahanam itu lebih panas,” jika mereka 
mengetahui (al-Tawbah (91: 81). 

Rasulullah pun menjelaskan kepada kita bagaimana kuatnya 
panas tersebut. Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
bersabda, “Api kalian hanyalah sepertujuh-puluh panasnya api neraka 
Jahanam. Seorang sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, api kami sudah 
cukup panas.” Beliau lalu bersabda, “Api neraka itu adalah api kalian 
yang ditambah dengan 69 kali api dengan panas yang sama.” 

Bahkan, saking panasnya, neraka mengeluh kepada Tuhannya. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Neraka 
mengeluh kepada Tuhannya dan berkata, Wahai Tuhanku, sebagian 
diriku telah memakan sebagian yang lain. Ringankanlah aku dengan 
bernafas. Allah mengizinkannya bernafas sebanyak dua kali, pada 
musim panas dan pada musim dingin. Apa yang kalian dapatkan 
pada musim panas adalah sebagian dari hawa panasnya, dan apa yang 
kalian dapatkan pada musim dingin adalah sebagian dari nafasnya 
(zamharir)”” Apabila siksaan yang paling ringan adalah orang yang 


”1Tbid., 


2 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3092) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2843). 
83Shahih al-Bukhari, (hadis no. 512) dan Shahih Muslim, (hadis no. 617). 
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di bawah kakinya terdapat bara-api yang mendidihkan otaknya, kita 
pasti takkan bisa membayangkan bagaimana dahsyatnya siksaan yang 
paling berat di neraka! 


Berbicara, melihat dan marahnya neraka 
Sebagaimana halnya api neraka dan api dunia yang dibedakan 
kadar suhu panasnya, keduanya juga dibedakan oleh kemampuan 
mengindra. Api dunia tak bisa mengindra, sedangkan api neraka bisa 
berbicara, melihat dan marah. Neraka bisa berbicara: (Ingatlah) pada 
hari ketika Kami bertanya kepada Jahanam, “Apakah kamu sudah 
penuh?” Ia menjawab, “Masih adakah tambahan?” (Oaf (501: 30). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Neraka mengeluh kepada Tuhannya dan berkata, Wahai Tuhanku, 
sebagian diriku telah memakan sebagian yang lain. Ringankanlah aku 
dengan bernafas. Allah mengizinkannya bernafas sebanyak dua kali, 
pada musim panas dan pada musim dingin. Apa yang kalian dapatkan 
pada musim panas adalah sebagian dari hawa panasnya, dan apa yang 
kalian dapatkan pada musim dingin adalah sebagian dari nafasnya 
(zamhari?)2” 

Neraka bisa melihat: Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. 
Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa saja yang 
mendustakan hari kiamat. Apabila ia (neraka) melihat mereka dari 


tempat yang jauh, mereka mendengar suaranya yang gemuruh karena 


marah (al-Furgan (25): 11-12). Firman “melihat” menunjukkan 





bahwa neraka bisa melihat, firman “mendengar suaranya” 
menunjukkan bahwa ia bisa berbicara, dan firman “gemuruh karena 
marah” menunjukkan bahwa ia bisa marah. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Leher neraka akan keluar pada hari kiamat. Ia mempunyai dua 
mata yang melihat, dua telinga yang mendengar dan satu lisan 
yang berbicara. Ia akan berkata, Aku diperintahkan untuk melalap 
tiga golongan: setiap penindas yang keras kepala, setiap orang yang 


“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 512) dan Shahih Muslim, (hadis no. 617). 
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mempersekutukan Allah dengan tuhan lain, dan setiap orang yang 
menggambar. ” 

Neraka bisa marah: Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya, 
mereka mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang neraka 
itu membara dan hampir meledak karena marah. Setiap kali ada 
sekumpulan (orang-orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga- 
penjaga (neraka) bertanya kepada mereka, “Apakah belum pernah ada 
orang yang datang memberi peringatan kepadamu (di dunia)?” (al- 
Mulk (67 |: 7-8). Mereka mendengar suaranya yang gemuruh karena 
marah (al-Furgan |25|: 12). Saking kasar dan geramnya terhadap 
orang-orang kafir, neraka akan mengeluarkan suara gemuruh dan 
sangat mengerikan. Bahkan, ia hampir meledak atau terpotong- 
potong menjadi beberapa bagian” karena sangat marah. 


Pohon neraka 

Di neraka juga terdapat pepohonan. Di antara yang paling terkenal 
adalah Zaggum, sebatang pohon yang tak memiliki manfaat sedikit 
pun, tak bisa dibuat berteduh, bentuknya sangat mengerikan, dan 
mayangnya seperti kepala setan. Ditumbuhkannya pohon ini dari 
dasar terdalam neraka dimaksudkan untuk menambah siksaan 
kepada para penghuninya. Mereka akan memakan buahnya dan 
menyangka bahwa itu bisa bermanfaat. Tapi, mereka justru malah 
tersiksa. Saat memakan buahnya, seisi perut mereka serasa panas 
mendidih. Mereka pun mencari air untuk meredakannya. Mereka 
lalu meminum air mendidih yang berbau anyir, yang membuat usus 
mereka langsung terbakar dan terpotong-potong. Pedihnya siksaan 
mereka menjadi berlipat-lipat. 

Sungguh, pohon zaggum itu makanan bagi orang yang banyak 
dosa. Ia seperti cairan tembaga (al-muhl) yang mendidih di dalam 
perut, seperti mendidihnya air yang sangat panas. “Peganglah dia, 
kemudian seretlah sampai ke tengah-tengah neraka, lalu tuangkanlah 


Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2574). Sanad hadis ini sahih. Lihat: al-Albani, 
Shahih Sunan al-Tirmidzi, 11/320. 
Sal-Raghib, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 783. 
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di atas kepalanya azab (dari) air yang sangat panas” (al-Dukhin (44): 
43—48). 

Kata al-muhl berarti endapan minyak.” Dikatakan pula bahwa 
al-muhl berarti cairan tembaga.” Apa pun artinya, al-muhl akan 
mendidih di perut orang yang meminumnya seperti mendidihnya air 
panas. 

Sesungguhnya kamu, wahai orang yang sesat lagi mendustakan, 
benar-benar akan memakan pohon zaggum dan akan memenuhi 
perutmu dengannya. Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat 
panas. Kamu meminumnya seperti unta yang sangat haus (al-him). 
Itulah hidangan mereka pada hari pembalasan (al-Wagi'ah (561: 51- 
56). 

Mereka meminum air panas untuk menghilangkan mendidihnya 
buah pohon Zaggum di perut mereka. Kata al-him berarti unta yang 
kehausan. Bentuk tunggal kata al-him adalah ahyam (untuk jenis 
kelamin laki-laki) dan haymg' (untuk jenis kelamin perempuan). 
Menurut Ibnu Abbas, Mujihid, Sa'id ibn Jabir dan Ikrimah, al-him 
adalah unta yang sangat kehausan. Diriwayatkan dari Ikrimah, al- 
him adalah unta yang terus menyedot air tapi dahaganya tak pernah 
hilang. Menurut al-Siddi, al-him adalah penyakit pada unta yang 
membuat dahaganya tak pernah hilang hingga membuatnya mati. 
Demikian pula dahaga penghuni neraka yang tak akan pernah hilang 
untuk selamanya.” 

Apakah hidangan surga yang lebih baik, ataukah pohon Zaggum? 
Sungguh, Kami menjadikan pohon Zaggum sebagai siksaan bagi orang- 
orang zalim. Sungguh, ia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar 
neraka Jahim. Mayangnya seperti kepala syaitan-syaitan. Sesungguhnya 
mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu. Mereka 
memenuhi perutnya dengan buah Zaggum. Lalu, sesudah makan buah 
pohon Zaggum itu, mereka pasti mendapat minuman yang bercampur 


“7al-Raghib, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 781. 
38Tafsir al-Ourthubi, XV1/100. 
” Tafsir Ibnu Katsir, IV/295. 
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dengan air yang sangat panas. Sesungguhnya tempat kembali mereka 
benar-benar ke neraka Jahim” (al-Shaffat (37 |: 62-68). 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah pernah 
membaca ayat, Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dengan sebenar-benar takwa dan janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan berserah diri kepada-Nya (Alu Imran (3): 102), lalu 
bersabda, “Seandainya setetes Zaggum jatuh ke dunia, kehidupan 
seluruh penduduk dunia pasti binasa. Lalu, bagaimana dengan orang 
yang memakannya?" Rasanya pahit-getir, dan apabila masuk ke 
perut maka langsung mendidih. Maha benar Allah yang berfirman, 
Sesungguhnya Kami menjadikannya sebagai siksaan bagi orang-orang 
zalim. Ia benar-benar siksaan yang amat pedih bagi mereka. 

Zaggum adalah pohon yang terlaknat dalam Al-Ouran. Kami 
tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu 
melainkan sebagai ujian bagi manusia, dan (begitu pula) pohon yang 
terkutuk di dalam Al-Guran. Kami menakut-nakuti mereka, tetapi itu 
hanyalah menambah kedurhakaan mereka semakin besar (al-Isra (17 |: 
60). 

Dalam menafsirkan firman, Kami tak menjadikan mimpi yang 
telah Kami perlihatkan kepadamu melainkan sebagai ujian bagi 
manusia, Ibnu Abbas mengatakan, “Maksudnya adalah mimpi yang 
diperlihatkan kepada Nabi saat beliau di-isra-kan ke Baitul Magdis. 
Adapun pohon yang terkutuk dalam Al-Ouran adalah pohon 


»6l1 


Zaggum. 


Lembah-lembah neraka 
Di neraka ada sejumlah lembah, dan ini wajar. Bisa dikatakan bahwa 
bumi—yang merupakan entitas lebih kecil dibanding neraka— 
memiliki kesamaan dengan neraka. Bumi mempunyai banyak lembah, 
begitu pun neraka. 

Allah menyebutkan nama sebagian lembah tersebut. 


Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2585), dan Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 4325). 
Hadis ini disahihkan oleh al-Arna'uth di Jami" al-Ushul, X/516. 
S1Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3675). 


474 | Surga dan Neraka 


1. Lembah Wayl 

Dan bagimu al-wayl karena kamu menyifati-Nya (dengan sifat- 
sifat yang tidak pantas) (al-Anbiya (21): 18). Al-wayl bagi setiap 
pengumpat dan pencela, yang mengumpulkan harta dan menghitung- 
hitungnya. Mereka mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya 
(al-Humazah (104: 1-3). 

Diriwayatkan dari Abu Said bahwa Rasulullah bersabda, “Wayl 
adalah sebuah lembah di neraka Jahanam yang orang kafir baru 
sampai ke dasarnya setelah dilemparkan selama empat-puluh tahun, 
sedangkan shu'id adalah sebuah gunung dari api, dan orang kafir 
diperintahkan mendakinya selama tujuh-puluh tahun, kemudian 
menuruninya lagi dalam waktu yang sama, selama-lamanya.” Ibnu 
Mas'id dan al-Numain ibn Basyir juga meriwayatkan hadis dengan 
makna yang serupa. Hadis-hadis riwayat mereka ini menguatkan 
hadis riwayat Abu Sa'id di atas. 


2. Lembah Ghayy 

Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan 
shalat dan mengikuti hawa nafsu, dan mereka kelak akan mendapati 
al-ghayy (Maryam (19): 59). Dalam menafsirkan kata al-ghayy dalam 
firman ini, Ibnu Mas'id berkata, “Ta adalah sebuah lembah di neraka 
yang menjadi tempat dilemparkannya orang-orang yang diperbudak 
syahwat”? Al-Barra ibn Azib berkata, “Ghayy adalah sebuah lembah 
di neraka yang dasarnya sangat dalam dan baunya sangat busuk.” 


3. Lembah Mawbig 
Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia berfirman, “Panggillah sekutu- 
sekutu-Ku yang kamu anggap itu." Mereka lalu memanggilnya, tetapi 


2Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3164): Musnad Ahmad, (hadis no. 11315), dan 
Abu Ya'la al-Mawshili, 11/523. Hadis ini disahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim, 
serta diterima oleh al-Dzahabi. 

Ibnu Abi al-Dunya, Shifah al-Nar, hlm. 41. Lihat juga: al-Budur al-Safirah, 
hlm. 418. 

#Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 260. Lihat juga: al-Budur al-Safirah, 
hlm. 419. 
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sekutu mereka tidak membalas seruan mereka dan Kami ciptakan di 
antara mereka tempat kebinasaan (mawbig) (al-Kahf |18|: 52). 

Abdullih ibn “Umar berkata, “Lembah di neraka sangat dalam. 
Pada hari kiamat lembah itu akan menjadi pemisah antara orang- 
orang yang mengikuti petunjuk dan orang-orang sesat.” Dalam 
menafsirkan firman, Kami ciptakan di antara mereka mawbig, 
Ibnu Abbas dan Oatidah berkata, “Maksudnya adalah tempat yang 
membinasakan.” Oatadah berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa 
"Umar al-Bakkali berkisah tentang Abdullih ibn “Umar yang pernah 
berkata, "Mawbig adalah lembah sangat dalam, dan pada hari kiamat 
akan menjadi pemisah antara orang-orang yang mengikuti petunjuk 
dan orang-orang sesat.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bahwa Anas ibn Malik berkata, 
“Mawbig adalah sebuah lembah di neraka yang berisi nanah dan 
darah.” Hasan Bashri berkata, “Mawbig berarti permusuhan.” 

Dari susunan ayat bisa disimpulkan bahwa Mawbig berarti 
sesuatu yang membinasakan, mungkin berupa lembah atau juga 
selainnya. Secara keseluruhan, ayat tersebut menerangkan bahwa tak 
ada jalan keluar bagi orang-orang musyrik dan tak ada pertolongan 
bagi mereka dari tuhan-tuhan yang mereka sembah di dunia. Pada 
hari kiamat, mereka dan tuhan-tuhan mereka akan dipisahkan dan 
tidak bisa saling membantu, bahkan akan hancur binasa. 

Tetapi, apabila kata ganti “mereka” dalam firman, Kami ciptakan 
di antara mereka mawbig, dirujukkan kepada orang-orang mukmin 
dan orang-orang kafir, maka maknanya adalah seperti firman, Dan 
pada hari ketika terjadi kiamat, pada hari itu manusia terpecah-pecah 
(al-Rum (30): 14), Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) 
pada hari ini, wahai orang-orang yang berdosa! (Yasin 1361: 59), 
dan firman, Dan (ingatlah) pada hari ketika Kami mengumpulkan 
mereka semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang yang 
mempersekutukan (Allah), “Tetaplah di tempatmu, kamu dan para 


S?Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 261. Lihat juga: al-Budur al-Safirah, 
hlm. 419. 
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sekutumu." Lalu Kami pisahkan mereka, dan berkatalah sekutu-sekutu 
mereka, “Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. Maka 
cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu, sebab kami 
tidak tahu-menahu tentang penyembahanmu (kepada kami). Di 
tempat itu (padang Mahsyar), setiap jiwa merasakan pembalasan dari 
apa yang telah dikerjakannya dan mereka dikembalikan kepada Allah, 
Pelindung mereka yang sebenarnya, dan lenyaplah dari mereka apa 
yang mereka ada-adakan (Yinus (101: 28-30). 


Warna neraka 

Neraka berwarna hitam. Warna hitam ini diambil dari makna salah 
satu namanya, yaitu Jahanam. Kata Jahanam adalah derivasi dari kata 
al-juhmah yang berarti awal berakhirnya waktu malam.” 

Hitamnya warna neraka juga ditunjukkan firman, Sungguh, 
(neraka) itu menyemburkan bunga api (sebesar dan setinggi) istana 
(al-gashr), seolah mirip iring-iringan unta yang kuning (al-Mursalat 
(771: 32-33). Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya seperti unta yang 
sangat hitam. Demikianlah pendapat Mujihid, al-Hasan, Oatidah, 
al-Dhahhak, yang juga merupakan pilihan Ibnu Jarir. Menurut al- 
Ourthubi, al-gashr berarti gunung. Bunga api diibaratkan seperti 
gunung dalam hal kadar besarnya, lalu warnanya diibaratkan seperti 
iring-iringan unta yang kuning, yaitu unta yang sangat hitam. Orang 
Arab biasa menyebut unta yang sangat hitam dengan warna kuning. 
Seorang penyair menuturkan: 


Itu kudaku dan itu tungganganku 


Mereka berwarna kuning, anak-anaknya seperti kismis 


Maksudnya, mereka berwarna sangat hitam. 
Unta yang sangat hitam disebut dengan kuning karena warna 
hitamnya mengandung unsur warna kuning. Bunga api yang 


ce Tafsir Ibnu Katsir, 111/90. 
“Lisan al-Arab, X11/111. 
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beterbangan dan jatuh, yang di dalamnya terdapat sisa-sisa warna 
api, akan menghasilkan warna seperti unta yang sangat hitam. Dalam 
syair Imran ibn Haththin dikatakan: 


Ia memanggil mereka dengan suaranya yang paling keras, lalu 
melempari mereka 


Mirip iring-iringan unta kuning” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Neraka dibakar selama seribu tahun hingga memerah, kemudian 
dibakar lagi selama seribu tahun hingga memutih, kemudian dibakar 
kembali selama seribu tahun hingga menghitam. Warnanya menjadi 
hitam-pekat.”” 

Status hadis ini dha'if. Tetapi, makna hadis ini dikuatkan hadis 
lain riwayat Malik di al-Muwaththa' dari Abu Hurairah yang berkata, 
“Apakah kalian mengira neraka itu berwarna merah seperti api 
kalian?! Tidak! Warnanya hitam-pekat.”” 


Keluasan dan kedalaman neraka 
Neraka sangat luas dan sangat dalam. Ini bisa ditunjukkan beberapa 
hal. 

Pertama, di antara nama neraka adalah Hawiyah. Dinamakan 
hawiyah karena dasarnya yang sangat dalam. Nama lain neraka adalah 
Jahanam. Ibnu Manzhir dalam Lisan al-Arab mengatakan, “Kata 
al-jahndm berarti sumur yang sangat dalam. Dinamakan Jahanam 


8 Tafsir al-Gurthubi, XIX/107. 

3Sunan al-Tirmidzi, (hadis no 2581). Al-Tirmidzi berkata, “Hadis Abu 
Hurairah ini diriwayatkan secara mauguf. Kami tidak menemukan seorang pun yang 
meriwayatkannya sampai pada Nabi saw. selain Yahya ibn Abi Bakir dari Syurayk. 
Hadis ini dinilai dha'ff oleh al- Albani di al-Silsilah al-Dha'ifah, 111/470. 

"AI-Muwaththa',11/173. Riwayat ini disahihkan oleh al- Albani di al-Silsilah al- 
Dha'ifah, 111/470. Al- Albani mengatakan, “Riwayat lain dengan makna sejalan adalah 
sebuah hadis dari Anas yang diriwayatkan secara marfu'. Redaksinya berbunyi, 
“Neraka Jahannam itu hitam-pekat.” Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Bazzar dengan 
sanad yang dha'if. 
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karena dasarnya yang sangat jauh dan dalam.”' Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah berkata, “Kami tengah bersama Rasulullah. Tiba-tiba 
terdengar suara benda jatuh. Beliau bertanya, “Tahukah kalian suara 
apakah itu?” Kami menjawab, Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui: 
Beliau kemudian bersabda, Itu adalah suara batu yang dilemparkan 
ke dalam neraka sejak tujuh-puluh tahun lalu, dan baru sekarang batu 
itu sampai di dasarnya.” 

Kedua, ukuran fisik orang kafir di neraka akan berubah menjadi 
besar. Diriwayatkan dari Abu Hurairan bahwa Rasulullah pernah 
bersabda, “Gigi geraham (atau gigi taring) orang kafir di dalam neraka 
adalah sebesar gunung Uhud, dan tebal kulitnya sepanjang perjalanan 
tiga hari.” 

Prosentase manusia yang akan masuk neraka mencapai 99,996. Ini 
dikuatkan sebuah hadis gudsi riwayat Abu Sa'id yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah bersabda, “Allah berkata kepada Adam, “Hai 
Adam. Adam menjawab, “Kami menyambut panggilan-Mu, ya 
Tuhanku. Kebahagiaan dan kebaikan milik-Mu semata: Allah lalu 
berkata, Sisihkanlah utusan neraka (orang yang akan dimasukkan ke 
neraka). Adam bertanya, "Berapa banyak, ya Tuhan?” Allah berkata, 
Sisihkanlah 999 orang dari seribu orang: Saat itu, anak-anak kecil 
langsung beruban dan setiap perempuan yang hamil langsung 
melahirkan. Kalian akan melihat banyak orang yang mabuk meski 
sebenarnya tidak mabuk, dan itu semua hanya karena azab Allah yang 
dahsyat.” 

Jumlah penghuni yang sangat banyak tak membuat neraka terisi 
penuh, tapi neraka justru meminta tambahan. Diriwayatkan dari Anas 
ibn Malik bahwa Rasulullah bersabda, “Neraka akan terus meminta— 
diisi—seraya berkata, Adakah tambahan lagi?” Allah kemudian 
menginjaknya dengan kaki-Nya sampai ia berkata, “Cukup, cukup. 


7!T isan al-Arab, X11/112. 

7? Shahih Muslim, (hadis no. 2844). 

7Ibid., (hadis no. 2851). 

7 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3170) dan Shahih Muslim, (hadis no. 222). 


Neraka | 479 


Mahaperkasa Engkau. Akibatnya, sebagian neraka meruntuhkan 
sebagian yang lain.” 

Ketiga, luasnya neraka juga ditunjukkan banyaknya malaikat yang 
membawa dan menariknya. Rasulullah menafsirkan firman, Pada 
hari itu didatangkan neraka Jahanam (al-Fajr (89|: 23-24), dengan 
mengatakan bahwa yang mendatangkan neraka pada hari kiamat 
adalah para malaikat. Diriwayatkan dari Abdullah bahwa Rasulullah 
bersabda, “Pada hari itu, Jahanam akan didatangkan dengan 70 ribu 
kendali, setiap kendalinya ditarik 70 ribu malaikat.” 

Keempat, matahari dan bulan akan bertemu di neraka. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah pernah bersabda, 
“Pada hari kiamat, matahari dan bulan akan meledak dan runtuh di 
neraka.” Apabila neraka bisa menampung matahari dan bulan, tentu 
ja pasti sangat luas. 


Gunung-gunung neraka 
Aku akan membebaninya dengan pendakian yang memayahkan (al- 
Muddatstsir |(74|: 17). Diriwayatkan dari Abu Sa'id bahwa Rasulullah 
bersabda, “Wayl adalah sebuah lembah di neraka Jahanam. Orang 
kafir baru sampai ke dasarnya setelah dilemparkan ke dalamnya 
selama empat-puluh tahun. Shu'id adalah sebuah gunung dari api, 
dan orang kafir mendakinya selama tujuh-puluh tahun, kemudian 
tergelincir dan jatuh ke bawah dalam waktu yang sama, begitu mereka 
akan melakukan hal itu untuk selamanya. 

Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda, “Ta adalah gunung di neraka. Orang-orang dibebani untuk 
mendakinya. Setiap tangan yang menyentuhnya pasti terbakar, dan 


7 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4567) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2848). 

7Shahih Muslim, (hadis no. 2842). 

7Diriwayatkan oleh al-Thahawi di Masykal al-Atsar. Lihat: al-Silsilah al- 
Shahihah, 1/192. Hadis semakna juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan redaksi, 
“Matahari dan bulan akan digulung pada hari kiamat: 

Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3164): Musnad Ahmad, (hadis no. 11315): dan 
Abu Ya'la al-Mawshili, 11/523. Hadis ini disahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim, 
serta diterima oleh al-Dzahabi. 
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seandainya berhasil merayap naik pasti akan melorot lagi ke bawah: 
setiap kaki yang menginjaknya pasti terbakar, dan seandainya berhasil 
memanjat naik pasti akan jatuh lagi'” Dan barang siapa berpaling 
dari peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam 
azab yang shaada (al-Jinn (721: 17). Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu 
Abbas berkata, “Maksudnya adalah gunung di neraka. 


Pagar neraka 

Neraka memiliki pagar-pagar yang tinggi menjulang agar orang kafir 
tidak bisa lari dan keluar. Sesungguhnya Kami telah menyediakan 
neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya (suradig) mengepung mereka. 
Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi air 
seperti besi mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman 
yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek (al-Kahf (18): 
29). 

Dalam al-Nihayah dikatakan, “Suradig adalah segala sesuatu yang 
mengepung, baik berupa dinding, tenda maupun kemah yang besar." 
Diriwayatkan dari Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda, “Pagar 
pembatas (suridig) neraka memiliki empat dinding sangat tebal. 
Tebal setiap dindingnya sejauh jarak perjalanan selama empat-puluh 
tahun. ” Pagar-pagar pembatas ini memiliki sejumlah tiang yang 
sangat panjang sebagaimana disebutkan firman Allah, Sungguh, api 
itu ditutup rapat atas diri mereka, (sedang mereka) diikat pada tiang- 
tiang yang panjang (al-Humazah (104): 8-9). 


Orang Kafir Masuk ke Neraka 
Melalui ayat-ayat-Nya, Allah menerangkan secara detail bagaimana 
orang-orang kafir dimasukkan ke neraka. 


?Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 268. Hadis ini dha'if, tapi disebutkan 
telah diriwayatkan oleh sebagian sahabat. 

Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 268. 

81Ibnu al-Atsir, al-Nihayah fi Gharib al-Hadits, 11/359. 

2Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2584). 
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Allah memerintahkan para malaikat untuk mengikat dan mem- 
belenggu mereka dengan kencang. Tangkaplah dia lalu belenggulah 
tangannya ke lehernya (al-Haggah (691: 30). 

Al-Ghull adalah alat untuk membelenggu. Belenggu ini akan 
diikatkan ke leher mereka. Dan jika engkau merasa heran, maka yang 
mengherankan adalah ucapan mereka, “Apabila kami telah menjadi 
tanah, apakah kami akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?” 
Mereka itulah yang ingkar kepada Tuhannya, dan mereka itulah (yang 
dilekatkan) belenggu di lehernya. Mereka adalah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya (al-Rad (13|: 5). Kami pasangkan belenggu 
di leher orang-orang yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan sesuai 
dengan apa yang telah mereka kerjakan (Saba |34|: 33). 

Belenggu ini berupa rantai-rantai dari besi. (Yaitu) orang-orang 
yang mendustakan Kitab (Al-Ouran) dan wahyu yang dibawa oleh 
rasul-rasul utusan Kami. Kelak mereka akan mengetahui ketika 
belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, sedang mereka diseret 
ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api 
(Ghafir (401: 70-72). Kaki mereka kemudian diikatkan ke ubun-ubun 
mereka oleh para malaikat. Orang-orang yang berdosa itu diketahui 
dengan tanda-tandanya, lalu direnggut ubun-ubun dan kakinya (al- 
Rahman (55J: 41). Ibnu Abbas berkata, “Kepala dan kakinya diikat 
menjadi satu, lalu dipatahkan seperti kayu bakar: 

.. Lalu direnggut ubun-ubun dan kakinya (al-Rahman (55): 
41). Maksudnya, malaikat Zabaniyah mengikat ubun-ubun orang 
kafir ke kedua kakinya, lalu melemparkannya ke neraka. Al-A'mays 
mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Ubun-ubunnya akan 
diikatkan ke kedua kakinya, kemudian dipatahkan sebagaimana kayu 
bakar yang dipatahkan di dapur api.” Al-Dhahhik berkata, “Ubun- 
ubunnya akan diikatkan ke kedua kakinya dengan rantai besi dari 
belakang punggungnya,” Al-Siddi berkata, “Ubun-ubun orang kafir 
akan diikatkan ke kedua kakinya hingga punggungnya patah.” 


8Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 286. 
“Tafsir Ibnu Katsir, IV/275. Lihat juga: al-Baghawi, Madalim al-Tanzil, V11/450. 
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Kemudian mereka akan digiring menuju neraka dengan didorong 
sangat keras. Pada hari itu, mereka didorong ke neraka Jahanam 
dengan keras (daf'an). (Dikatakan kepada mereka), “Inilah neraka 
yang dahulu kamu mendustakannya” (al-Thar (52): 13-14). Daf an 
berarti didorong dengan sangat keras dan kuat.” 

Setelah mereka sampai ke dekat neraka, pintu-pintu neraka akan 
dibuka secara mendadak di depan muka mereka. Rasa kaget dan 
takut langsung menerpa mereka. Orang-orang kafir dibawa ke neraka 
Jahanam secara berombongan. Ketika mereka sampai ke depan neraka, 
dibukalah pintu-pintunya (al-Zumar (39): 71). Mereka pun langsung 
dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka. Dan apabila mereka 
dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka dengan dibelenggu, 
mereka di sana berteriak mengharapkan kebinasaan (al-Furgan (25|: 
13). Mereka dilemparkan dalam keadaan diikat dengan belenggu 
besi.” Dan pada hari itu engkau akan melihat orang yang berdosa 
bersama-sama diikat dengan belenggu (Ibrahim (14): 49). 

Mereka dilemparkan ke neraka dengan wajah yang disungkurkan. 
Barang siapa membawa kejahatan maka wajah mereka disungkurkan 
ke dalam neraka. Kamu tidak diberi balasan melainkan (setimpal) 
dengan apa yang telah kamu kerjakan (al-Naml (27:90). Maka apakah 
orang-orang yang melindungi wajahnya menghindari azab yang buruk 
pada hari kiamat itu (sama dengan orang mukmin yang tidak terkena 
azab)? Dan dikatakan kepada orang-orang zalim, “Rasakanlah olehmu 
balasan atas apa yang telah kamu kerjakan" (al-Zumar 139): 24). 
Mereka juga dilemparkan ke neraka dengan kepala dijungkir. Mereka 
(sesembahan) dijungkirkan ke dalam neraka bersama orang-orang yang 
sesat dan semua bala tentara Iblis (al-Syw'ara (26): 94-95). 

Setelah itu, dimulailah berbagai macam siksaan dan penderitaan. 


#al-Raghib, Mufradit Alfazh al-Ouran, hlm. 314. 
Seal-Raghib, Mufradit Alfazh al-Ouran, hlm. 667. 
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Penghuni Neraka 


Siapakah penghuni neraka? 

Yang kami maksud penghuni di sini adalah penghuni neraka yang 
akan kekal tinggal di dalamnya. Allah menyebutkan sejumlah 
golongan dan menamakan mereka sebagai ashhab al-ndr (penghuni 
neraka). Dengan menelaah teks-teks yang ada, bisa disimpulkan 
bahwa golongan-golongan tersebut hanya merupakan cabang dari 
dua golongan utama, yaitu kafir dan musyrik. 

Pada hakikatnya, orang kafir dan orang musyrik, hatta orang 
munafik sekali pun, adalah orang kafir. Sebab, mereka semua sama- 
sama menyembunyikan kekufuran dan pura-pura islam. Begitu pula 
orang murtad, ia merupakan orang kafir. Barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka amal 
mereka itu sia-sia di dunia dan di akhirat. Mereka itulah penghuni 
neraka. Mereka kekal di dalamnya (al-Bagarah (2): 217). Ahli Kitab 
yang kekal di neraka adalah mereka yang kafir dan musyrik. Sungguh, 
orang-orang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-orang musyrik 
(akan masuk) ke neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Merekalah makhluk paling jahat (al-Bayyinah 198): 6). 

Kekufuran tidaklah sama dengan kemusyrikan. Orang kafir 
adalah yang mengingkari Tuhan atau mengingkari hak-hak-Nya.” 
Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya (al-Bagarah 
(21:39). 

Allah juga berfirman, Tetapi, orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, mereka 
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya (al-Arif (7): 36). 
Demikianlah telah berlaku ketetapan Tuhanmu terhadap orang-orang 
kafir, (yaitu) mereka adalah penghuni neraka (Ghafir (40): 60). 


Lihat: al-Oarni, Dhawobit al-Takfir “inda Ahl al-Sunnah wa al-Jamadah, hlm. 
138, al-Mawsy'ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, V/8, dan al-Kharishi, al-Tanbihat 
al-Mukhtasharah, hlm. 199. 
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Adapun orang musyrik adalah yang menjadikan tuhan lain 
sebagai sekutu Allah.” Allah berfirman, Apabila mereka naik 
kapal, mereka berdoa kepada Allah dengan penuh rasa pengabdian 
kepada-Nya. Tetapi, ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke 
darat, mereka malah kembali mempersekutukan (al-Ankabit (29): 
65). Firman, ... mereka berdoa kepada Allah dengan penuh rasa 
pengabdian, menunjukkan ketauhidan. Adapun firman, mereka malah 
kembali mempersekutukan, menunjukkan lawan ketauhidan, yaitu 
kemusyrikan. Apabila tauhid adalah mengesakan Allah dalam berdoa 
dan beribadah, maka syirik adalah menyekutukan-Nya dengan tuhan 
lain dalam berdoa dan beribadah. 

Balasan untuk orang musyrik adalah kekal di neraka Jahanam. 
Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah 
adalah Al-Masih putra Maryam.” Padahal, Al-Masih sendiri berkata, 
“Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu?” 
Sungguh, barang siapa yang menyekutukan Allah maka Allah pasti 
mengharamkan surga baginya, dan tempatnya adalah neraka. Tidak 
ada seorang penolong pun bagi orang-orang zalim (al-MS'idah |5):72). 

Terhadap kafir dan syirik, berlaku istilah “Apabila keduanya 
berkumpul maka akan berpisah, dan apabila keduanya berpisah maka 
akan berkumpul.” Terkadang ungkapan yang digunakan adalah kafir, 
tetapi sebenarnya yang dimaksudkan adalah syirik, dan terkadang 
juga sebaliknya. Orang musyrik mengingkari keesaan Allah dalam 
hal keilahian-Nya, dari sisi ini ia berarti seorang kafir. Orang kafir 
menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya, dari sisi ini ia berarti 
seorang musyrik. 

Contoh penyebutan syirik dengan ungkapan kafir adalah firman- 
firman Allah berikut. Dan apabila manusia ditimpa bencana, dia 
memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali kepada- 
Nya, tetapi apabila Dia memberikan nikmat kepadanya, dia lupa 


Lihat: al-Hukmi, Ma'irij al-Gabul, 1/369, al-Kharishi, al-Tanbihat al- 
Mukhtasharah, hlm. 99, al-Oarni, Dhawabit al-Takfir “inda Ahl al-Sunnah wa al- 
Jamaah, hlm. 101, dan al-Mawsu'ah al-Fighiyyah, V/6. 

8gl-Mawsu'ah al-Fighiyyah, V/8, dan al-Tanbihat al-Mukhtasharah, hlm. 119. 
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(akan bencana) yang pernah dia berdoa kepada Allah sebelum itu, dan 
diadakannya sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan-Nya. Katakanlah, “Bersenang-senanglah kamu dengan 
kekafiranmu itu untuk sementara waktu. Sungguh, kamu termasuk 
penghuni neraka” (al-Zumar (39): 8). 

Katakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan pula sekutu- 
sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan seluruh alam” (Fushshilat (41): 9). 

(Mengapa) kamu menyeruku agar kafir kepada Allah dan 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang aku tidak mempunyai 
ilmu tentang itu, padahal aku menyerumu (beriman) kepada Yang 
Mahaperkasa, Maha Pengampun? (Ghafir (40): 42). 

Adapun contoh penyebutan kafir dengan ungkapan syirik adalah 
firman Allah, Katakanlah (Muhammad), "Aku ini hanyalah seorang 
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu 
adalah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu tetaplah kamu (beribadah) 
kepada-Nya dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Dan celakalah 
bagi orang-orang yang mempersekutukan-(Nya), (yaitu) orang-orang 
yang tidak menunaikan zakat dan mereka ingkar terhadap kehidupan 
akhirat (Fushshilat (41): 6—7). 

Allah menjelaskan kepada kita bahwa Dia akan mengampuni 
semua dosa selain syirik. Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
(dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni 
apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Barang siapa mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat 
dosa yang besar (al-Nisa |4|: 48). 

Ayat ini menunjukkan bahwa dosa syirik takkan pernah 
diampuni, begitu pun dosa kafir. Ada dua alasan. Pertama, kafir 
masuk dalam pengertian syirik. Jadi, kafir juga masuk dalam sasaran 
ayat tersebut. Kedua, Allah berfirman, Dia akan mengampuni dosa 
selain syirik. Kafir bukanlah sesuatu yang berbeda dari syirik, tetapi 
sama seperti syirik. 

Hal tersebut dipertegas lagi oleh firman-Nya, Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (orang lain) dari jalan 
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Allah, kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, maka Allah tidak 
akan mengampuni mereka (Muhammad (|47 |: 34). 

Kesimpulannya, tak ada yang akan kekal di neraka kecuali orang 
musyrik dan orang kafir. Kesimpulan ini, selain dipertegas ayat di atas, 
juga ditunjukkan sejumlah hadis mutawatir. 

Diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, “Akan 
dikeluarkan dari neraka orang yang mengucapkan Ji ilaha illa Allah 
dan di dalam hatinya terdapat keimanan walau seberat biji jagung. 
Akan dikeluarkan dari neraka orang yang mengucapkan Ja ilaha 
illa Allah dan di dalam hatinya terdapat keimanan walau seberat biji 
gandum. Akan dikeluarkan dari neraka orang yang mengucapkan Ig 
ilaha illa Allah dan di dalam hatinya terdapat keimanan walau seberat 
biji sawi.” 

Diriwayatkan dari Abu Dzarr bahwa Rasulullah bersabda, “Aku 
pernah didatangi utusan Tuhanku, lalu diberitahu—dalam riwayat 
lain: diberi kabar gembira—bahwa orang yang mati dari umatku 
dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun 
niscaya akan masuk surga.”' 

Diriwayatkan dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah ber- 
sabda: 


Apabila orang-orang mukmin telah dikeluarkan dari neraka 
pada hari kiamat, dan mereka beriman, maka tak ada satu pun 
perdebatan salah seorang dari kalian tentang hak sahabatnya di 
dunia yang sengitnya melebihi perdebatan antara orang-orang 
mukmin dengan Tuhan mereka bagi saudara-saudara mereka yang 
telah dimasukkan ke neraka. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
mereka itu saudara-saudara kami. Mereka shalat, berpuasa, dan 
berhaji bersama kami, namun Engkau memasukkan mereka ke 
neraka.” Allah lalu berfirman, “Pergilah dan keluarkanlah orang 
yang kalian kenal: Orang-orang mukmin pun pergi mendatangi 
mereka, lalu bisa mengenali rupa-rupa mereka yang belum sempat 


dimakan neraka, di antara mereka ada yang sudah dicelupkan 


0 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 44) dan Shahih Muslim, (hadis no. 193). 
?1Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1180) dan Shahih Muslim, (hadis no. 94). 
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ke neraka hingga betisnya, dan ada pula yang telah dicelupkan 
ke neraka hingga kedua mata-kakinya. Orang-orang mukmin 
kemudian mengeluarkan mereka, lalu kembali menghadap 
Allah dan berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah mengeluarkan 
orang-orang yang Engkau perintahkan kepada kami.” Allah lalu 
berfirman, “Keluarkanlah orang yang di dalam hatinya tersimpan 
iman seberat satu (keping) dinar, kemudian yang di dalam hatinya 
tersimpan iman seberat setengah (keping) dinar, dan orang yang di 
dalam hatinya tersimpan iman seberat biji sawi. 

|Abu Sa'id kemudian berkata, “Barang siapa yang tak 
membenarkan hal ini maka bacalah ayat, Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
selain syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang 
mempersekutukan Allah, sungguh ia telah berbuat dosa besar (al- 
Nis2 (41:48)1. 

|Abu Sa'id melanjutkan sabda Nabi saw|: Orang-orang 
mukmin berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah mengeluarkan orang 
yang telah Engkau perintahkan kepada kami hingga tak ada satu 
pun orang-yang memiliki kebaikan yang masih tersisa di neraka. 
Allah lalu berfirman, “Para malaikat telah memberikan syafaat, 
para nabi telah memberikan syafaat, dan orang-orang mukmin 
telah memberikan syafaat. Tinggal Dzat Yang Maha Penyayang dari 
semua yang penyayang (yang belum memberikan syafaat)” Allah 
lalu menggenggam dengan satu genggaman (atau mungkin Nabi 
bersabda: dua genggaman) dari neraka berisi sekelompok orang 
yang tak pernah sekali pun berbuat kebaikan, yang sudah dibakar 
hingga menjadi arang. Mereka kemudian dibawa ke air kehidupan 
(ma' al-hayah), lalu disiram dengannya dan tumbuhlah (tubuh) 
mereka seperti benih tumbuh di atas lumpur bawaan banjir. Lalu, 
tubuh mereka keluar sebagaimana mutiara dan di leher mereka 
terdapat stempel bertuliskan atgd'ullah (yang dibebaskan Allah). 
Setelah itu mereka diperintahkan, “Masuklah kalian ke surga. 
Apapun yang kalian lihat, itu untuk kalian. Di sisi-Ku ada yang 
lebih baik dari itu” Mereka bertanya, “Ya Tuhan kami, apa yang 
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lebih baik dari itu?” Allah kemudian berfirman, “Rida-Ku, sehingga 


Aku tidak akan memurkai kalian untuk selamanya.” 


Jumlah penghuni neraka 

Banyak sekali orang yang akan menjadi penghuni neraka. Dari seribu 
orang, hanya satu orang yang tak akan menjadi penghuninya. Bahkan, 
Allah berjanji akan memenuhi neraka dengan jin dan manusia. Hal 
ini ditegaskan oleh-Nya di tiga firman berbeda. Kalimat (keputusan) 
Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam 
dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya” (Hud (11): 119). 
Dan jika Kami menghendaki, niscaya Kami berikan kepada setiap jiwa 
petunjuk baginya, tetapi telah ditetapkan perkataan (ketetapan) dari- 
Ku, Pasti akan Aku penuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia 
bersama-sama” (al-Sajdah |32|: 13). Sungguh, Aku akan memenuhi 
neraka Jahanam dengan kamu dan orang-orang yang mengikutimu di 
antara mereka semuanya (Shad |38|: 85). 

Diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda, “Allah menyapa kepada Adam, “Hai Adam: Adam menjawab, 
Kami menyambut panggilan-Mu, ya Tuhanku. Kebahagiaan dan 
kebaikan milik-Mu semata. Allah lalu berkata, “Sisihkanlah utusan 
neraka (orang yang akan dimasukkan ke neraka). Adam bertanya, 
“Berapa banyak, Tuhan? Allah berkata, Sisihkanlah 999 orang dari 
seribu orang. Saat itu, anak-anak kecil langsung beruban dan setiap 
perempuan yang hamil langsung melahirkan, dan kalian akan melihat 
banyak orang yang mabuk meski sebenarnya tidak mabuk, dan itu 
semua hanya karena azab Allah yang dahsyat.” 

Para sahabat kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa 
di antara kami yang tidak termasuk utusan neraka itu?” Beliau 
menjawab, “Tenanglah kalian, sebab jika Yajuj dan Ma'juj dimasukkan 
neraka sebanyak seribu, dari kalian hanyalah satu orang. Beliau lalu 
bersabda, “Demi Yang jiwaku berada di genggaman-Nya, sungguh 


2Musnad Ahmad, (hadis no. 11488), al-Mustadrak, IV/582. Hadis ini 
disahihkan oleh al-Dzahabi. 


Neraka | 489 


aku berharap kalian menjadi seperempat penghuni surga.” (Abu Sa'id 
berkata) Kami pun bertakbir, dan beliau bersabda, “Sungguh, aku 
berharap kalian menjadi sepertiga penghuni surga. Kami bertakbir 
kembali, dan beliau bersabda lagi, “Sungguh, aku berharap kalian 
menjadi setengah penghuni surga. Kami pun bertakbir kembali. 
Beliau kemudian bersabda, “Perumpamaan kalian di tengah-tengah 
umat lain adalah seperti sehelai rambut hitam pada kulit sapi yang 
putih, atau seperti sehelai rambut putih pada kulit sapi yang hitam.” 

Masalahnya, bukankah apa yang dipaparkan tadi bertentangan 
dengan firman, (Ingatlah) pada hari ketika Kami bertanya kepada 
Jahanam, “Apakah kamu sudah penuh?” Ia menjawab, "Masih adakah 
tambahan?” (Oaf (50): 30). Ayat ini jelas-jelas menyebutkan bahwa 
setiap kali ditanya apakah sudah penuh atau belum, neraka pasti 
menjawabnya dengan meminta tambahan lagi. Artinya, neraka tidak 
akan pernah penuh terisi. Padahal, di awal dikemukakan bahwa Allah 
akan memenuhi neraka dengan jin dan manusia. 

Masalah ini telah dijawab sabda Rasulullah melalui hadis riwayat 
al-Bukhari dari Anas ibn Malik. Disebutkan bahwa Rasulullah 
bersabda, “Neraka akan terus meminta—diisi—seraya berkata, 
Adakah tambahan lagi? Allah kemudian menginjaknya dengan 
kaki-Nya sampai ia berkata, “Cukup, cukup. Mahaperkasa Engkau: 
Akibatnya, sebagian neraka meruntuhkan sebagian yang lain.” 

Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
bersabda, “Surga dan neraka saling berbangga diri. Neraka berkata, 
Aku menghanguskan orang-orang sombong dan penindas! Surga 
balik berkata, Aku tidak dimasuki selain oleh orang-orang yang 
lemah dan terzalimi? Allah lalu berfirman kepada surga, “Kamu 
adalah rahmat-Ku. Aku akan merahmati siapa saja dari hamba-Ku 
yang Aku kehendaki denganmu: Allah pun berfirman pada neraka, 
“Kamu adalah azab-Ku. Aku akan mengazab siapa saja dari hamba- 
Ku yang Aku kehendaki denganmu. Masing-masing dari keduanya 


23 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3170) dan Shahih Muslim, (hadis no. 222). 
“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4567) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2848). 
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akan dipenuhi penghuninya. Neraka tidak akan penuh hingga 
Allah menginjaknya dengan kaki-Nya sampai ia berkata, “Cukup, 
cukup! Saat itulah neraka menjadi penuh dan sebagiannya saling 
meruntuhkan sebagian yang lain. Allah tidak menzalimi satu pun 
makhluk-Nya.” 


Penyeru manusia ke neraka 

Ada orang-orang yang mengajak manusia ke neraka. Mereka tidak 
hanya akan menjadi penghuni neraka, namun juga akan mengajak 
orang lain agar bergabung bersama mereka di sana. Mereka sesat dan 
menyesatkan. 

Allah berfirman mengenai Firaun dan kaumnya, Dan Kami 
jadikan mereka para pemimpin yang mengajak (manusia) ke neraka 
dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong (al-Oashash |28|: 
41). 

Pemimpin utama mereka adalah Iblis. Dialah yang pertama 
kali mengajak manusia ke neraka dan yang telah bersumpah akan 
menjadikan manusia sebagai tentaranya. (Iblis) menjawab, “Demi 
kemuliaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali 
hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara mereka.” (Allah) berfirman, 
“Maka yang benar (adalah sumpah-Ku), dan hanya kebenaran itulah 
yang Aku katakan. Sungguh, Aku akan memenuhi neraka Jahanam 
dengan kamu dan dengan orang-orang yang mengikutimu di antara 
mereka semuanya” (Shad |38|: 82-85). 

Diriwayatkan dari Hudzayfah ibn al- Yaman berkata, “Orang- 
orang bertanya kepada Nabi tentang kebaikan, sementara aku 
bertanya mengenai keburukan karena aku khawatir ditimpa olehnya. 
Aku mulai bertanya, “Wahai Rasulullah, kami pernah hidup dalam 
kebodohan dan keburukan, lalu kebaikan (Islam) datang kepada 
kami. Apakah keburukan akan datang sesudah kebaikan ini? Beliau 
menjawab, Ya. Aku bertanya lagi, Apakah sesudah keburukan itu 
akan datang kebaikan lagi? Beliau menjawab yang sama, Ya, tetapi 


3 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 7011) dan Shahih Muslim, (hadis no. 2846). 
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di dalamnya terdapat dakhan (kotoran): Aku pun bertanya, Apa 
maksudnya kotoran itu, ya Rasulullah? Beliau menjawab, “Satu 
kaum yang mengajari dan menunjukkan orang-orang bukan dengan 
sunnahku dan petunjukku. Kalian mengenali mereka, tapi kalian juga 
mengingkari mereka. 

“Aku bertanya lagi, Apakah sesudah kebaikan itu akan datang 
keburukan lagi? Beliau menjawab, “Ya, yaitu para penyeru yang 
mengajak manusia ke pintu-pintu neraka. Orang yang mau menerima 
ajakan mereka, mereka pasti akan melemparnya ke neraka. 

“Aku berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepada kami 
Ciri-ciri mereka. Beliau lalu bersabda, “Baiklah. Mereka dari bangsa 
kita sendiri dan berbicara dengan bahasa kita. Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa yang harus aku lakukan jika sezaman dengan mereka?' 
Beliau menjawab, “Bergabunglah bersama kelompok muslim dan 
pemimpinnya. Aku bertanya, “Tapi, bagaimana jika saat itu tidak 
ada kelompok muslim dan tidak ada pemimpin?” Beliau menjawab, 
'Pisahkanlah dirimu dari semua kelompok, meskipun kamu harus 
membayar itu dengan memakan rumput sampai kamu mati dan kamu 
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tetap berada dalam keyakinan. 


Calon penghuni neraka yang disebut namanya 

Allah memberitahukan kepada kita tentang sejumlah nama yang pasti 
akan menjadi penghuni neraka. Dalam keyakinan Ahlu Sunnah wal 
Jama'ah, kita tak bisa memastikan seorang pun akan masuk neraka 
kecuali orang yang Allah dan rasul-Nya pastikan. Atas dasar ini, kita 
wajib mengetahui siapa saja nama-nama yang Allah dan rasul-Nya 
pastikan akan menjadi penghuni neraka. Dengan menelusuri ayat- 
ayat Al-Ouran dan sunnah Nabi, sejumlah nama itu adalah sebagai 
berikut. 


“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3411) dan Shahih Muslim, (hadis no. 1847). 
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e Firaun dan bala tentaranya 

Dan Kami jadikan mereka para pemimpin yang mengajak 
(manusia) ke neraka dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong. 
Kami susulkan laknat kepada mereka di dunia ini, sedangkan pada 
hari kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan dari 
rahmat Allah (al-Oashash (28): 41-42). Maka Allah memeliharanya 
dari kejahatan tipu daya mereka, sedangkan Firaun beserta kaumnya 
dikepung oleh azab yang sangat buruk. Kepada mereka diperlihatkan 
neraka, pada waktu pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat. 
(Lalu, diperintahkan kepada malaikat), “"Masukkanlah Firaun dan 
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras!” (Ghafir (401: 46). 


e  Oarun dan Haman 

...dan juga Oarun, Firaun dan Haman. Sungguh, Musa telah 
datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yang nyata. Tetapi, mereka berlaku sombong di bumi dan mereka 
orang-orang yang tidak luput (dari azab Allah). Maka masing-masing 
(dari mereka) Kami azab karena dosa-dosanya, di antara mereka ada 
yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil, ada yang ditimpa 
suara keras yang mengguntur, ada yang Kami benamkan ke dalam 
bumi, dan ada pula yang Kami tenggelamkan. Allah sama sekali tidak 
hendak menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang menzalimi diri 
mereka sendiri (al-Ankabit (29): 39-40). 

Mengenai Oarun, Allah berfirman, Maka Kami benamkan dia 
(Oarun) bersama rumahnya ke dalam bumi. Tidak ada satu golongan 
pun yang akan menolongnya selain Allah, dan dia tidak termasuk 
orang-orang yang dapat membela diri (al-Oashash |28|: 81). Di ayat ini, 
Oarun menerima azab di dunia. Allah juga berfirman, Dan sungguh, 
Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami dan 
keterangan yang nyata kepada Firaun, Haman dan Garun. Mereka 
lalu berkata, “(Musa) itu seorang penyihir dan pendusta. Maka ketika 
dia (Musa) datang kepada mereka membawa kebenaran dari Kami, 
mereka berkata, “Bunuhlah anak-anak laki-laki dari orang-orang 
beriman bersamanya, dan biarkanlah hidup perempuan-perempuan 
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mereka." Namun, tipu daya orang-orang kafir itu sia-sia belaka (Ghifir 
(401: 23-25). Di ayat ini, Allah menyebut mereka sebagai orang kafir. 


e Iblis dan anak Adam yang membunuh saudaranya 

Banyak ayat yang berbicara mengenai iblis. Seperti diketahui, iblis 
akan masuk neraka. Bahkan, dalam setiap agama, iblis juga dinyatakan 
akan menjadi penghuni neraka. (Bujukan orang-orang munafik itu) 
seperti (bujukan) setan ketika berkata kepada manusia, “Kafirlah 
kamu!” Kemudian ketika manusia itu menjadi kafir, ia berkata, 
“Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya 
aku takut kepada Allah, Tuhan seluruh alam." Maka kesudahan bagi 
keduanya adalah keduanya masuk ke dalam neraka, kekal di dalamnya. 
Demikianlah balasan bagi orang-orang zalim (al-Hasyr (591: 16-17). 

(Allah) berfirman, “Maka yang benar (adalah sumpah-Ku), 
dan hanya kebenaran itulah yang Aku katakan. Sungguh, Aku akan 
memenuhi neraka Jahanam dengan kamu dan dengan orang-orang 
yang mengikutimu di antara mereka semuanya” (Shad (38): 82-85). 

Adapun mengenai anak Adam yang pembunuh, Allah berfirman, 
Dan orang-orang kafir berkata, “Ya Tuhan kami, perlihatkanlah kepada 
kami dua golongan yang (alladzayni) telah menyesatkan kami, yaitu 
(golongan) jin dan manusia, agar kami letakkan keduanya di bawah 
telapak kaki sehingga kedua golongan itu menjadi yang paling bawah 
(hina)” (Fushshilat (41): 29). Yang menyesatkan mereka dari bangsa 
jin adalah iblis, sementara yang menyesatkan mereka dari bangsa 
manusia adalah anak Adam yang pembunuh (Oabil). 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Mas'id bahwa Rasulullah 
bersabda, “Tidak ada satu jiwa pun yang terbunuh secara zalim 
kecuali anak Adam yang pertama (Oabil) ikut menanggung juga 
darahnya. Dialah orang yang pertama kali melakukan pembunuhan. ” 

Pendapat seperti ini (pemahaman atas makna ayat ke-29 surah 
Fushshilat) diriwayatkan berasal dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas'id, Ali 


” Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3158) dan Shahih Muslim, (hadis no. 1677). 
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dan sahabat lain, dan merupakan pendapat paling masyhur di banyak 
kitab tafsir.” 

Pendapat mereka ini didasarkan pada penggunaan kata sambung 
alladzayni yang hanya berfungsi untuk menyebut kata ganti dua orang, 
tidak yang lain. Tapi, Ibnu Jizi berkata, “Satu pendapat mengatakan 
bahwa yang dimaksud firman Allah tersebut adalah anak Adam yang 
melakukan pembunuhan. Pendapat ini keliru (bathil) karena anak 
Adam adalah seorang mukmin yang bermaksiat, padahal yang mereka 
(orang-orang kafir) ingin agar diperlihatkan adalah orang yang telah 
menyesatkan mereka kepada kekufuran.”” 

Pernyataan Ibnu Jizi ini masuk akal. Dosa anak Adam tak 
membuatnya menjadi kafir, dan tidak ada satu dalil pun yang 
mengisyaratkan kekufurannya. Banyak orang kafir yang pengaruhnya 
kepada manusia jauh lebih besar dan lebih kuat ketimbang pengaruh 
anak Adam. Mereka lebih pantas dan lebih berhak diinjak-injak 
manusia. Jadi, yang benar, maksud ayat di atas adalah al-jins 
(golongan, kelompok). 

Al-Syawkini mengatakan, “Orang-orang kafir meminta Allah 
agar memperlihatkan orang-orang yang telah menyesatkan mereka 
dari bangsa jin dan manusia, yaitu dari setan-setan yang telah 
menuntun dan mengarahkan mereka ke kemaksiatan, dan dari para 
pemimpin yang membuat kekufuran menjadi sesuatu yang indah di 
mata mereka." 

Titik masalah bukan terdapat pada hadis riwayat Ibnu Mas'id 
di atas. Sebab, yang kita bicarakan adalah dua golongan yang ingin 
diinjak-injak manusia pada hari kiamat. Bukan tentang apakah 
seseorang menanggung dosa atau tidak. 

Adapun hadis riwayat Ahmad dari Abdurrahmin ibn Samirah, 
yang barangkali dijadikan sebagai dalil untuk menguatkan pendapat 
bahwa maksud ayat di atas adalah anak Adam yang membunuh 


28Lihat: al-Baghawi, Ma'dlim al-Tanzil, V11/172: Tafsir al-Gurthubi, XV/232, 
Tafsir Abd al-Razzag al-Shanani, 11/186: dan selainnya. 

2 Al-Tashil li Ulam al-Tanzil, 11/292. 

10 Fath al-Oadir, IV/494. 
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saudaranya, berstatus dha'if dan tak bisa dijadikan hujah. Diriwayatkan 
dari Abdurrahman ibn Samirah bahwa Ibnu "Umar pernah berkata, 
“Rasulullah bersabda, “Ketika salah satu dari kalian didatangi 
seseorang yang hendak membunuhnya, tak ada yang menghalanginya 
untuk menjadi seperti anak Adam yang telah membunuh (Oabil) yang 
berada di neraka atau menjadi seperti yang terbunuh (Habil) yang 
berada di surga.” 


e Istri Nabi Nuh dan Istri Nabi Luth. 

Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir, istri Nuh 
dan istri Luth. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 
hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami: lalu kedua istri itu 
berkhianat kepada kedua suaminya, tetapi kedua suaminya tidak dapat 
membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah. Dikatakan (kepada 
kedua istri itu), “Masuklah kamu berdua ke neraka bersama orang- 
orang yang masuk (neraka)” (al-Tahrim |66|: 10). 


6  Al-Hakam ibn Abu al-'Ash, atau al-Aswad ibn Abi Yaghits, atau 

al-Akhnas ibn Syurayg 

Nama-nama ini disebutkan di dalam latar-belakang turunnya 
ayat, Dan janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka bersumpah 
dan suka menghina, suka mencela, yang kesana kemari menyebarkan 
fitnah, yang merintangi segala yang baik, yang melampaui batas 
dan banyak dosa, yang bertabiat kasar, yang terkenal kejahatannya 
karena dia kaya dan banyak anak. Apabila ayat-ayat Kami dibacakan 
kepadanya, dia berkata, “(Ini adalah) dongeng-dongeng orang dahulu. 
Kelak dia akan Kami beri tanda pada belalai-(nya) (al-Oalam |68|!: 
10-16). 


1Hadis ini diriwayatkan sendirian oleh Ahmad dari para imam Kutub al- 
Tisah. Hadis ini dha'if karena di dalam sanadnya terdapat nama “Abdurrahmin ibn 
Samirah—yang tidak dinilai tsiggah kecuali oleh Ibnu Hibban. Ibnu Hajar berkata, 
“Ia (Ibnu Samirah) magbul (diterima periwayatannya, tapi dengan sejumlah catatan). 


Jika tidak, maka ia dha'if). 
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Tapi, menurut pendapat yang dimenangkan, yang dimaksud 
ayat di atas adalah al-Hakam ibn Abu al-Ash. Ini didasarkan pada 
riwayat Abu “Utsman al-Nahdi yang berkata, “Saat orang-orang 
membaiat Yazid, Marwan berkata, Sunnah Abu Bakar dan Umar! 
Abdurrahman ibn Abu Bakar lalu berkata, “Sunnah Heraklius dan 
Kisra! Marwan kemudian berkata, Berkenaan dengan orang inilah 
(Abdurrahmin) ayat ini diturunkan, Dan orang yang berkata kepada 
kedua orang tuanya, Ah!? Kejadian ini didengar A'isyah. A'isyah lalu 
berkata, Ayat itu tidak turun berkaitan dengan Abdurrahman. Tapi, 
berkenaan dengan ayahmu, diturunkan ayat, Dan janganlah engkau 
patuhi setiap orang yang suka bersumpah dan suka menghina, suka 


mencela”? 


e  Al-Walid ibn al-Mughirah 

Nama inilah yang dimaksudkan dalam firman, Biarkanlah Aku 
bertindak terhadap orang yang Aku sendiri telah menciptakannya, dan 
Aku berikan baginya kekayaan yang melimpah, dan anak-anak yang 
selalu bersamanya, dan Aku berikan untuknya kelapangan (hidup) 
seluas-luasnya, kemudian dia ingin sekali agar Aku menambahnya. 
Tidak bisa! Sesungguhnya dia telah menentang ayat-ayat Kami. 
Aku akan membebaninya dengan pendakian yang memayahkan. 
Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang 
ditetapkannya), maka celakalah dia! Bagaimana bisa dia menetapkan?! 
Sekali lagi, celakalah dia! Bagaimana bisa dia menetapkan?! Kemudian 
dia memikirkan, lalu berwajah masam dan cemberut, kemudian 
berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu dia 
berkata, “(Al-Ouran) ini hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang- 
orang dahulu). Ini hanyalah perkataan manusia.” Kelak, Aku akan 
memasukkannya ke dalam neraka Sagar (al-Muddatstsir (74: 11-26). 


2Diriwayatkan oleh Ibnu Mirdawayh sebagaimana disebutkan di al-Durr 
al-Mantsur. Ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim sebagaimana disebutkan di al- 
Mustadrak karangan Ibnu al-Mulaggin, VII/3341. Sanad riwayat ini sahih. Riwayat 
selengkapnya bisa dibaca di al-Bukhari. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Walid ibn Mughirah 
pernah datang menemui Nabi. Lalu, Nabi membacakannya Al- 
Ouran sehingga hati Walid pun luluh mendengarnya. Kejadian ini 
didengar Abu Jahal yang membuatnya geram dan langsung bergegas 
pergi menemui Walid, pamannya sendiri. Setelah bertemu, Abu Jahal 
berkata, “Wahai paman! Kaummu bermaksud mengumpulkan harta 
untuk diserahkan kepadamu.” Walid bertanya, “Untuk apa?” Abu 
Jahal menjawab, “Untuk engkau tawarkan kepada Muhammad lagi. 
Tadi engkau sudah datang menemuinya untuk menawarkan hal lain. 
Walid kemudian berkata, “Orang-orang Ouraisy sudah mengetahui 
bahwa akulah orang yang paling kaya di antara mereka!” Abu Jahal 
menimpali, “Jika begitu, katakan sesuatu tentang Muhammad agar 
kaummu mengetahui bahwa engkau benar-benar mengingkari dirinya 
atau engkau membencinya.” 

Walid berkata, “Apa yang harus aku katakan?! Demi Tuhan, tak 
ada satu pun dari kalian yang bisa mengalahkan pengetahuanku 
tentang rajaz, kasidah, dan syair-syair setan. Demi Tuhan, apa yang 
dibaca Muhammad tadi sama sekali tak mirip dengan satu pun 
dari itu semua. Demi Tuhan, apa yang dibacanya tadi benar-benar 
indah dan memukau, bercahaya di bagian depannya dan cemerlang 
di bagian akhirnya. Apa yang dibacanya tadi benar-benar tinggi, 
tidak bisa dikalahkan dan bisa menghancurkan apa saja yang ada di 
bawahnya. Abu Jahal lalu berkata, “Kaummu pasti tidak akan senang 
sebelum kamu mengatakan sesuatu yang buruk tentang Muhammad.” 
Walid berkata, “Baiklah, jika begitu, berilah aku waktu sejenak untuk 
berpikir.” Setelah berpikir, Walid kemudian berkata, “Ya, aku akan 
mengatakan bahwa Al-Ouran adalah sihir yang dipelajari Muhammad 
dari orang lain.” Lalu, turunlah ayat, Biarkanlah Aku yang bertindak 
terhadap orang yang Aku sendiri telah menciptakannya.'” 


'08Diriwayatkan oleh al-Hakim, 11/550. Riwayat ini disahihkan al-Dzahabi. 
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e Abu Lahab dan istrinya 

Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan dia benar-benar binasa! 
Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan. Kelak 
dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. Begitu pula istrinya, 
pembawa kayu bakar (penyebar fitnah). Di lehernya ada tali dari sabut 
yang dipintal (al-Lahab (111): 1—5). 


e# Salah satu anak Nabi Nuh 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa namanya Kanan. Tapi, 
pendapat lain mengatakan bahwa namanya Yim.'” Kapal itu berlayar 
membawa mereka ke dalam gelombang laksana gunung-gunung. 
Nuh memanggil anaknya yang berada di tempat yang jauh terpencil, 
“Wahai anakku! Naiklah ke kapal bersama kami dan janganlah engkau 
bersama orang-orang kafir” Dia (anaknya) menjawab, “Aku akan 
mencari perlindungan ke gunung yang dapat menghindarkan aku dari 
air bah!” (Nuh) berkata, “Tidak ada yang bisa melindungi dari siksaan 
Allah hari ini selain Allah yang Maha Penyayang” Dan gelombang 
menjadi penghalang antara keduanya, maka dia (anak itu) termasuk 
orang yang ditenggelamkan (Hud |11/: 42—43). 


e Kaum Nuh 

Dan diwahyukan kepadanya (Nuh), “Ketahuilah, tidak akan 
beriman di antara kaummu kecuali orang yang benar-benar beriman 
saja. Oleh karena itu, janganlah engkau bersedih hati tentang apa yang 
mereka perbuat. Buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk 
wahyu Kami, dan jangan engkau bicarakan dengan-Ku tentang orang- 
orang zalim. Sungguh, mereka itu akan ditenggelamkan" (Hud (11): 
36-37). 

Kami telah binasakan kaum Nuh ketika mereka mendustakan para 
rasul. Kami tenggelamkam mereka dan Kami jadikan cerita mereka itu 
sebagai pelajaran bagi manusia. Kami telah sediakan bagi orang-orang 
zalim azab yang pedih (al-Furgan (25): 37). 


14 ihat: Tafsir al-Gurthubi, IX/27. 
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Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan 
lalu dimasukkan ke neraka. Mereka tidak mendapat penolong selain 
Allah (Nih (71): 25). 


e Kaum Ad 

Mereka (kaum Ad) berkata, “Wahai Hud! Engkau tidak 
mendatangkan suatu bukti yang nyata kepada kami. Kami tidak akan 
meninggalkan sesembahan kami karena perkataanmu. Kami tidak 
akan mempercayaimu. Kami hanya mengatakan bahwa sebagian 
sesembahan kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu." 
Dia (Hud) menjawab, “Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah 
dan persaksikanlah bahwa aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan” (Had (11): 53-54). 

Dan itulah (kisah) kaum Ad yang mengingkari tanda-tanda 
kekuasaan Tuhan. Mereka mendurhakai rasul-rasul-Nya dan menuruti 
perintah semua penguasa yang sewenang-wenang dan durhaka. Mereka 
selalu diikuti dengan laknat di dunia ini dan (begitu pula) di hari 
kiamat. Ingatlah, kaum Ad itu ingkar kepada Tuhan mereka. Sungguh, 
binasalah kaum Ad, umat Hud itu (Had (111: 59-60). 

Maka Kami tiupkan angin yang sangat bergemuruh kepada mereka 
dalam beberapa hari yang naas, karena Kami ingin agar mereka 
merasakan siksaan yang menghinakan di kehidupan di dunia. Azab 
akhirat pasti lebih menghinakan dan mereka tidak diberi pertolongan 
(Fushshilat (41): 16). 


e Kaum Tsamud 

Kemudian suara yang mengguntur menimpa orang-orang zalim 
sehingga mereka mati bergelimpangan di rumahnya, seolah-olah 
mereka belum pernah tinggal di tempat itu. Ingatlah, kaum Tsamud 
mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, binasalah kaum Tsamud (Hud 
(11): 67-68). 

Allah mengecap mereka sebagai kafir, sedangkan penghuni 
neraka yang akan kekal tinggal di dalamnya adalah orang-orang kafir 
dan musyrik. 
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e Kaum Nabi Luth 

Ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalikkan negeri 
kaum Luth, dan Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu dari 
tanah yang terbakar dan yang diberi tanda oleh Tuhanmu. Siksaan itu 
tiadalah jauh dari orang yang zalim (Hud (11|: 81-82). 

Dan prahara angin telah meruntuhkan negeri (al-Mutafikah), lalu 
menimbuni negeri itu dengan puing-puing yang menimpanya (al-Najm 
(53): 53-54). Mu'tafikah adalah negeri kaum Luth. Semua orang di 
negeri ini kafir. Tak ada satu pun yang muslim, kecuali rumah Nabi 
Luth. Kami tidak mendapati di dalam negeri itu kecuali sebuah rumah 
dari orang-orang muslim (Luth) (al-Dzariyat (511: 36). 


e Kaum Nabi Syuaib 

Ketika keputusan Kami datang, Kami selamatkan Syuaib dan 
orang-orang beriman yang bersamanya dengan rahmat Kami. Adapun 
orang zalim dibinasakan oleh suara yang mengguntur sehingga 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya, seolah-olah mereka belum 
pernah tinggal di tempat itu. Ingatlah, binasalah penduduk Madyan 
sebagaimana kaum Tsamud juga telah binasa (Hid (11): 94-95). 
Kemudian mereka mendustakannya (Syuaib), lalu mereka ditimpa 
azab pada hari yang gelap. Sungguh, itulah azab pada hari yang 
dahsyat (al-Sywar2 (261: 189). 


e Kaum Yahudi Bani Nadhir 

Sekiranya bukan karena Allah telah menetapkan pengusiran 
terhadap mereka, pasti Allah mengazab mereka di dunia. Di akhirat 
mereka akan mendapat azab neraka. (al-Hasyr (591: 3) 

Ayat ini turun berkenaan dengan kaum Yahudi Bani Nadhir 
yang mengkhianati Nabi dan berencana membunuh beliau dengan 
melemparinya batu. Tapi, berkat perlindungan Allah Nabi selamat. 
Beliau kemudian mengusir mereka keluar dari kota Madinah.'” 


105Lihat: al-Mubarkafiri, al-Rahig al-Makhtom fi Sirah al-Ma'shum, hlm. 293. 
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Hukum ini tak hanya berlaku bagi kaum Yahudi Bani Nadhir, 
namun juga bagi setiap orang Yahudi dan Nasrani yang mendengar 
seruan Nabi dan tak menerimanya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Demi Yang jiwa Muhammad berada di genggaman-Nya, tidaklah 
satu pun orang Yahudi atau Nasrani yang mendengar ajaranku, lalu 
mati dalam keadaan tidak mempercayai ajaranku itu, melainkan akan 


menjadi penghuni neraka.” 


Bangsa jin yang kafir akan menghuni neraka 

Persoalan ini disepakati ulama'” dan ditunjukkan banyak teks 
keagamaan. Bahkan, teks-teks tersebut menyebutkan lebih dahulu 
persoalan ini ketimbang persoalan masuknya bangsa jin ke surga. 


Sungguh, Kami akan isi neraka Jahanam dengan kalangan jin dan 
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakan untuk 
memahami ayat-ayat Allah: mereka memiliki mata, tapi tidak 
dipergunakan untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah: mereka 
mempunyai telinga, tapi tidak dipergunakan untuk mendengarkan 
ayat-ayat Allah. Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat 
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah (al-Araf (71:179). 


Allah berfirman, “Masuklah kamu ke dalam api neraka bersama 
golongan jin dan manusia yang telah lebih dahulu masuk. Setiap 
kali suatu umat masuk, dia melaknat saudaranya, sehingga apabila 
mereka telah masuk semuanya, berkatalah orang yang (masuk) 
belakangan kepada orang yang (masuk) terlebih dahulu, “Ya Tuhan 
kami, mereka telah menyesatkan kami. Datangkanlah siksaan 
api neraka yang berlipat ganda kepada mereka.” Allah berfirman, 
“Masing-masing mendapatkan (siksaan) yang berlipat ganda, tetapi 
kamu tidak mengetahui” (al-Araf (7): 38). 


10Shahih Muslim, (hadis no. 153). 
17 Lihat: al-Suyothi, Lugath al-Marjan fi Ahkam al-Guran, hlm. 118, dan al-Sadi 
Abu Jayb, Mawsu'ah al-Ijma' 1/263. 
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Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia mengumpulkan mereka 
semua. (Allah berfirman), “Wahai golongan jin! Kamu telah banyak 
(menyesatkan) manusia.” Kawan-kawan mereka dari golongan 
manusia berkata, “Ya Tuhan, kami telah saling mendapatkan 
kesenangan, dan waktu yang telah Engkau tentukan buat kami telah 
datang sekarang. Allah berfirman, “Nerakalah tempat kamu selama- 
lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain. Sungguh, Tuhanmu 
Mahabijaksana, Maha Mengetahui (al- Anam (61: 128). 


Dan di antara kami ada yang Islam dan ada yang menyimpang 
dari kebenaran. Siapa yang Islam maka mereka telah memilih jalan 
yang lurus. Adapun yang menyimpang dari kebenaran maka mereka 
menjadi bahan bakar bagi neraka Jahanam (al-Jinn (721: 14-15). 


Dosa-dosa yang membuat pelakunya tidak kekal di dalam 
neraka 

Dosa-dosa ini tak membuat pelakunya menjadi kafir. Tapi, sebagian 
dosa-dosa ini perlu penjelasan lebih detail karena beberapa di 
antaranya terkadang bisa membuat pelakunya keluar dari Islam. 
Hanya saja, kami tidak akan membahas detail-detailnya yang 
tentu membutuhkan pembahasan tersendiri. Kami hanya akan 
menyebutkan dosa-dosa yang dinyatakan Al-Ouran dan hadis bahwa 
pelakunya akan disiksa atau dimasukkan neraka. 


a. Menolak hijrah 

Hijrah adalah pergi meninggalkan negara kafir yang syariat agama 
mustahil dilaksanakan di dalamnya menuju negeri Islam.'” Orang 
yang memilih tinggal di negeri kafir tanpa paksaan dan tanpa alasan 
yang bisa dibenarkan agama, berhak mendapat siksa. Sesungguhnya 
orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam keadaan 
menzalimi sendiri, para malaikat bertanya, “Bagaimana kamu 
ini?” Mereka menjawab, “Kami orang-orang yang tertindas di bumi 


18|ihat: Tafsir Ibnu Katsir, 11542. 
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(Makkah). Mereka (para malaikat) bertanya, "Bukankah bumi Allah 
itu luas, sehingga kamu dapat hijrah (berpindah-pindah) di bumi itu?” 
Orang-orang itu tempatnya di neraka Jahanam, dan (Jahanam) adalah 
seburuk-buruk tempat kembali (al-Nisa (41: 97). 

Diriwayatkan dari Jarir ibn Abdillah bahwa Nabi pernah 
mengirim sekelompok pasukan kecil ke daerah Khatsam. Beberapa 
orang dari penduduk daerah itu langsung bersujud meminta 
perlindungan, tetapi mereka tetap dibunuh. Setelah berita ini sampai 
ke telinga Nabi, beliau langsung memerintahkan mereka untuk 
membayar setengah diyat (kepada ahli waris yang terbunuh). Beliau 
lalu bersabda, “Aku berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di 
tengah-tengah kaum musyrik.” Para sahabat bertanya, “Mengapa, ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Jangan sampai api keduanya bisa 
saling melihat.” 


b. Membunuh dengan sengaja dan tanpa hak 

Barang siapa membunuh orang beriman dengan sengaja maka 
balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah murka 
kepadanya dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar 
baginya (al-Nis2 (4): 93). 

Diriwayatkan dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah bersabda, 
“Seorang mukmin takkan pernah keluar dari bangunan agamanya 
selama ia tidak menumpahkan darah yang haram ditumpahkan. 

Menurut Ibnu Abbas, tidak ada kesempatan bertobat bagi 
seorang pembunuh. Diriwayatkan dari Sa'id ibn Jabir berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, Apakah orang yang membunuh 
dengan sengaja itu masih memiliki kesempatan untuk bertobat? Ia 
menjawab, Tidak: Aku lalu membacakan satu ayat di surah al-Furgan 
kepadanya, ... Orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
sembahan lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah 
kecuali dengan alasan yang benar. Ibnu Abbas kemudian berkata, Ayat 


109 ynan al-Tirmidzi, (hadis no. 1604) dan Sunan Abu Dawud, (hadis no. 2645). 
Hadis ini berstatus sahih. Lihat: al- Albani, Shahih Sunan al-Tirmidzi, 11/119. 
10$£hahih al-Bukhari, (hadis no. 6469). 
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ini turun di Makkah dan dinasakh ayat yang turun di Madinah, yaitu 
ayat, Barang siapa membunuh orang beriman dengan sengaja maka 
balasannya ialah neraka Jahanam ... "1 

Tapi, dalam riwayat al-Nasii, disebutkan sebuah riwayat dari 
Khirijah ibn Zayd ibn Tsabit yang mengatakan bahwa ayahnya pernah 
berkata, “Saat ayat ini turun, Barang siapa membunuh orang beriman 
dengan sengaja maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di 
dalamnya, kami merasa terbebani. Akhirnya, turunlah ayat di surah 
al-Furgin, ... Orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
sembahan lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah 
kecuali dengan alasan yang benar.” 

Ini menunjukkan bahwa ayat di surah al-Furgan tersebut turun 
sesudah ayat di surah al-Nis4 di atas, dan ayat yang turun lebih 
dulu tidak bisa menasakh ayat yang turun sesudahnya. Di samping 
itu, membunuh termasuk dosa besar. Diriwayatkan dari “Abdullah 
ibn Amr bahwa Rasulullah bersabda, “Termasuk dosa besar adalah 
menyekutukan Allah, mendurhakai kedua orang tua, membunuh 
jiwa, dan bersumpah palsu." Dosa besar bukanlah syirik dan 
masuk dalam keumuman firman, Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia 
mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki. 

Ibnu Katsir mengatakan: 


Mayoritas ulama terdahulu (salaf) dan belakangan (khalaf) sepakat 
bahwa seorang pembunuh masih memiliki kesempatan bertobat dalam 
hubungan antara dirinya dan Allah. Apabila dia bertobat, menyesali 
perbuatannya, taat, khusyuk dan melakukan amal kebaikan maka Allah 
akan menggantikan keburukannya dengan kebaikan, menanggung 
kezalimannya atas orang yang dibunuhnya, dan membuat orang yang 
dibunuh rida kepadanya. Orang-orang yang tidak mempersekutukan 


Allah dengan sembahan lain dan tidak membunuh orang yang 
Ml Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4484), Shahih Muslim, (hadis no. 3023). 


12Suynan al-Nas@'i, (hadis no. 4008). Sanad riwayat ini berstatus sahih. 
13£Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6298). 
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diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar ... (sampai ayat)... 
kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan. 

Ini adalah berita yang tak boleh dihapus, dan ayat ini ditujukan 
kepada orang-orang musyrik. Mengarahkan ayat ini kepada orang- 
orang mukmin tentu akan bertentangan dengan makna literalnya dan 
pasti memerlukan dalil. Wallahu a'lam 

Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah” (al-Zumar (39): 53). Ini berlaku umum untuk semua dosa: 
kekufuran, syirik, keraguan, kemunafikan, pembunuhan, kefasikan, 
dan lain-lain. Siapa pun yang bertobat dari semua itu, Allah pasti 
akan menerimanya. Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Allah mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu 
(al-Nis2 (4|: 48). Yang dimaksud ayat ini adalah semua dosa selain 
syirik. Penyebutan dosa-dosa tersebut di dalam surah ini, baik sesudah 
atau sebelum ayat ini, ditujukan untuk menguatkan harapan atas 
pengampunan. Wallahu alam. 

Dalam Shahihayn disebutkan kisah tentang seseorang dari Bani 
Israil yang telah membunuh seratus jiwa. Ia kemudian bertanya 
kepada seorang alim, “Apakah aku masih bisa bertobat?” dan sang alim 
menjawab, “Tak ada sesuatu pun yang bisa menghalangimu bertobat.” 
Si alim lalu menunjukkan kepadanya sebuah negeri untuk beribadah 
kepada Allah. Ia pun pergi ke negeri itu, tetapi mati di tengah perjalanan 
dan ruhnya dicabut malaikat rahmat. Apabila ini berlaku bagi Bani 
Israil, tentu penerimaan tobat bagi umat Islam jauh lebih utama dan 
lebih patut. Sebab, Allah membebaskan kita dari berbagai beban dan 
belenggu yang sebelumnya dibebankan ke pundak Bani Israil. Allah 
juga mengutus Nabi dengan membawa ajaran yang lurus, toleran dan 
penuh kemudahan. 

Adapun mengenai firman Allah, Barang siapa yang membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja ..., Abu Hurairah dan ulama salaf 
berkata, “Ini (kekal di neraka) adalah balasan untuknya, jika Allah 
berkehendak membalasnya.” Makna ungkapan ini adalah bahwa itulah 
balasan untuknya jika dirinya dibalas. Demikian juga setiap ancaman 
terhadap setiap dosa. Tetapi, terkadang terdapat amal-amal saleh 
yang bisa menghalangi jatuhnya balasan itu kepadanya, berdasarkan 


salah satu di dari dua pendapat kalangan al-muwazanah (setiap amal 
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perbuatan akan ditimbang) dan al-ihbath (ada amalan-amalan yang 
tidak ditimbang). Pendapat inilah yang terbaik yang ada pada bab 
tentang ancaman. Wallahu a'lam. 

Seandainya seorang pembunuh masuk neraka—baik menurut 
pendapat Ibnu Abbas dan para pendukungnya yang menyatakan bahwa 
tobatnya tidak diterima, maupun menurut pendapat mayoritas ulama 
yang menyatakan bahwa dia tidak memiliki amal-amal saleh yang 
dapat menyelamatkannya dari neraka—maka dia tidak akan kekal 
tinggal di dalam neraka. Tapi, yang dimaksud khulud (kekal) di dalam 
ayat tersebut adalah tinggal dalam waktu yang lama. Di samping itu, 
terdapat hadis-hadis mutawatir yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
pernah bersabda, “Orang yang di dalam hatinya terdapat iman walau 
seberat biji sawi akan keluar dari neraka. 

Adapun orang yang mati dalam keadaan kafir, nash (Al-Ouran) 
menegaskan bahwa Allah tidak akan pernah mengampuninya sama 
sekali. Tuntutan si terbunuh kepada si pembunuh pada hari kiamat 
adalah salah satu hak manusia yang tidak bisa gugur karena sebab tobat. 
Tetapi, tuntutan itu harus diserahkan lagi sepenuhnya kepada korban, 
dan tidak ada perbedaan antara korban pembunuhan, pencurian, 
perampasan, penuduhan dan hak-hak manusia lainnya. Kesepakatan 
(ulama) menyebutkan bahwa tuntutan tersebut tak bisa gugur 
karena sebab tobat, tetapi harus diserahkan kepada korban sehingga 
tobat menjadi sah dan diterima. Apabila korban menolak (menarik 
tuntutannya di dunia), tuntutannya pada hari kiamat pasti akan terjadi. 
Tetapi, terjadinya tuntutan ini tidak mengharuskan jatuhnya balasan 
(hukuman). Sebab, si pembunuh kemungkinan memiliki amal-amal 
saleh yang pahalanya akan diserahkan kepada si korban, kemudian 
amal salehnya masih tersisa banyak sehingga membuatnya bisa masuk 
ke surga: atau mungkin juga Allah akan mengganti kezaliman si 
pembunuh dengan memberikan sesuatu dari keutamaan-Nya kepada si 
korban, semisal istana-istana di surga dan kenikmatannya, mengangkat 


derajatnya dan semisalnya. Wallahu alam. 


N4Tafsir Ibnu Katsir, 1/574. 
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Menurut kami, Ibnu Abbas menarik kembali pendapatnya. Ini 
ditunjukkan sebuah riwayat darinya yang termuat dalam al-Adab 
al-Mufrad milik al-Bukhari. Diriwayatkan oleh al-Bukhiri bahwa 
Ibnu Abbas pernah didatangi seorang laki-laki untuk mengadu. 
Laki-laki itu berkata, “Aku pernah meminang seorang perempuan, 
tapi ia menolaknya. Ia kemudian dipinang oleh laki-laki lain, dan 
ja menerimanya. Aku pun dendam dan membunuh perempuan 
itu. Apakah aku masih bisa bertobat?” Ibnu Abbas balik bertanya, 
“Apakah ibumu masih hidup?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak, dia 
sudah meninggal dunia.” Ibnu Abbas kemudian berkata, “Bertaubatlah 
kepada Allah dan dekatkanlah dirimu kepada-Nya semampumu. 

Ath2 ibn Yasir berkata, “Aku langsung pergi menemui Ibnu 
Abbas dan bertanya mengapa dirinya menanyakan kepada laki-laki itu 
apakah ibunya masih hidup atau tidak. Ia lalu menjawab, Aku tidak 
mengetahui satu amal pun yang lebih bisa mendekatkan pengamalnya 
kepada Allah selain berbakti kepada kedua orang tua.” 


c. Memakan riba 
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang 
siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka 
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya (al-Bagarah (21: 275). 
Diriwayatkan bahwa Jabir berkata, “Rasulullah melaknat orang 
yang memakan riba, orang yang memberi makan dari hasil riba, 
penulisnya dan dua orang saksinya. Beliau bersabda, Mereka itu 


sama. 15 


HS Al-Bukhari, Shahih al-Adab al-Mufrad, al- Albani (penyunt.), hlm. 34 
10Shahih Muslim, (hadis no. 1598). 
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d. Memakan harta orang lain dengan jalan yang batil 
Dan janganlah kamu memakan harta di antara kamu dengan jalan 
yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu para 
hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta 
orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui (al- 
Bagarah (2): 188). Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, 
Allah Maha Penyayang kepadamu. Dan barang siapa berbuat demikian 
dengan cara melanggar hukum dan zalim, akan Kami masukkan dia 
ke dalam neraka. Yang demikian itu mudah bagi Allah (al-Nisa (4|: 
29-30). 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'id bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barang siapa yang mengambil harta seorang muslim dengan cara 
yang batil, niscaya Allah akan menemuinya pada hari kiamat dalam 


keadaan murka.” 


e. Memakan harta anak yatim 
Ini adalah perbuatan paling buruk dan paling berdosa di antara semua 
perbuatan memakan harta orang lain dengan cara batil. Sesungguhnya 
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya 
mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka) (al-Nisa' (4): 10). 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang membinasakan. Para sahabat 
bertanya, “Apa itu, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Menyekutukan 
Allah, sihir, membunuh jiwa yang Allah haramkan kecuali dengan 
alasan yang benar, memakan harta anak yatim, memakan riba, lari 
dari medan perang dan menuduh berzina perempuan mukmin yang 
baik-baik." 


17 Musnad Ahmad, (hadis no. 3936). 
18£hahih al-Bukhari, (hadis no. 6465), Shahih Muslim, (hadis no. 89). 
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f. Cenderung membela orang zalim 

Dan janganlah kamu cenderung kepada orang zalim yang menyebabkan 
kamu disentuh api neraka, sedangkan kamu tidak mempunyai seorang 
penolong pun selain Allah, sehingga kamu tidak akan diberi pertolongan 
(Hud (11): 113). Yang dimaksudkan adalah cenderung memihak dan 
membela orang zalim. 


g. Bunuh diri 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 
Penyayang kepadamu. Dan barang siapa berbuat demikian dengan 
cara melanggar hukum dan zalim, akan Kami masukkan dia ke dalam 
neraka. Yang demikian itu mudah bagi Allah (al-Nisa (41: 29-30). 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Orang yang mencekik dirinya sendiri (di dunia) akan mencekik 
dirinya sendiri di dalam neraka. Orang yang melukai dirinya sendiri 


(di dunia) juga akan melukai dirinya sendiri di neraka?” 


h. Lari dari medan perang 
Wahai orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir yang akan menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi 
mereka (mundur). Dan barang siapa mundur pada waktu itu, 
kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan 
diri dengan pasukan lain, maka sungguh, orang itu kembali dengan 
membawa kemurkaan dari Allah. Tempatnya ialah neraka Jahanam, 
dan seburuk-buruknya tempat kembali (al-Anfal (8): 15-16). 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah pernah 
bersabda, “Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang membinasakan. 
Para sahabat lalu bertanya, “Apa itu, Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang Allah haramkan 


19£hahih al-Bukhari, (hadis no. 1229), Shahih Muslim, (hadis no. 109). 
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kecuali dengan alasan yang benar, memakan harta anak yatim, 
memakan riba, lari dari medan perang dan menuduh berzina 
perempuan mukmin yang baik-baik.” 


i. Menolak membayar zakat 

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari orang- 
orang alim dan rahib-rahib mereka memakan harta orang dengan 
jalan batil, dan (mereka) menghalang-halangi manusia dari jalan 
Allah. Orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira 
kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih. 
(Ingatlah) Pada hari ketika emas dan perak di panaskan dalam neraka 
Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan punggung 
mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta bendamu yang 
kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa 
yang kamu simpan itu” (al-Tawbah (|9/: 34-35). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Tidak ada seorang pun yang memiliki emas dan perak yang tak 
menunaikan haknya, melainkan pada hari kiamat akan dibuatkan 
untuknya lempengan-lempengan yang terbuat api dan dipanggang di 
neraka Jahanam, lalu disetrikakan ke lambung, dahi dan punggungnya. 
Setiap kali lempengan itu dingin, ia akan dipanaskan kembali. 
Demikian ini terus terjadi. Padahal satu hari pada waktu itu sama 
dengan 50 ribu tahun, hingga diputuskan semua urusan manusia dan 
diperlihatkan jalannya, apakah menuju surga atau menuju neraka." 
Sabda, “Apakah menuju surga atau menuju neraka” mengisyaratkan 
bahwa ia tidak akan kekal tinggal di neraka. Sebab, orang yang kekal 
di dalam neraka tidak akan melihat jalannya kecuali menuju neraka. 


20Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6465), Shahih Muslim, (hadis no. 89). 
21Shahih Muslim, (hadis no. 987). 
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j. Memberi fatwa tanpa didasari ilmu 

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut 
oleh lidahmu secara dusta “Ini halal dan ini haram, untuk mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah. Sungguh, orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung. Itu adalah) 
kesenangan yang sedikit, dan mereka akan mendapat azab yang pedih 
(al-Nahl (161: 116-117). 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah tak 
akan menghilangkan ilmu dengan menariknya dari diri hamba. Tapi, 
Allah akan menghilangkan ilmu dengan mewafatkan para ulama 
sampai tak tersisa satu alim pun sehingga manusia akan menjadikan 
orang-orang bodoh sebagai pemimpin mereka. Para pemimpin ini 
kemudian akan ditanya, lalu memberi fatwa tanpa didasari ilmu. 


Mereka itu sesat dan menyesatkan.” 


k. Meremehkan shalat lima waktu 

Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan 
shalat dan mengikuti keinginannya. Kelak mereka akan tersesat 
(Maryam (191: 59). 

Diriwayatkan dari Abdullah al-Shanabahi berkata, “Abu 
Muhammad mengira bahwa shalat witir wajib dikerjakan. Mendengar 
hal ini, Ubidah ibn Shaimit berkata, Abu Muhammad bohong! Aku 
bersaksi bahwa aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, Allah 
mewajibkan shalat lima waktu kepada hamba-hamba-Nya. Barang 
siapa yang memperbaiki wudhunya, mengerjakan shalat tepat pada 
waktunya, lalu menyempurnakan rukuk dan sujudnya, maka di sisi 
Allah ia memiliki janji untuk diampuni dosa-dosanya. Dan barang 
siapa yang tidak melakukannya, ia tidak memiliki janji di sisi Allah: 
jika berkehendak, Allah akan mengampuninya, dan jika tidak maka 


Allah akan mengazabnya. 


12£hahih al-Bukhari, (hadis no. 100), Shahih Muslim, (hadis no. 2673). 
28Sunan Abu Dawud, (hadis no. 425) dan Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 1401). 
Sanad hadis ini sahih. 
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|. Menuduh zina perempuan baik-baik 

Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan baik, 
yang lengah" dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat 
di dunia dan di akhirat, dan mereka akan mendapat azab yang besar 
(al-Nir (241: 23). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah pernah 
bersabda, “Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang membinasakan. 
Para sahabat lalu bertanya, “Apa itu, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang 
Allah haramkan kecuali dengan alasan yang benar, memakan harta 
anak yatim, memakan riba, lari dari medan perang dan menuduh 


perempuan mukmin yang baik-baik melaukan perzinaan.”? 


m. Berzina 

Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
sembahan lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Barang siapa 
melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat, 
(yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya pada hari kiamat dan 
akan kekal dalam azab itu dalam keadaan terhina (al-Furgan (25): 
68-69). 

Diriwayatkan dari 'Abdullih ibn Mas'ud bahwa seorang laki- 
laki pernah bertanya kepada Nabi saw, “Wahai Rasulullah, dosa 
apakah yang paling besar di sisi Allah?” Beliau menjawab, “Engkau 
membunuh anakmu karena takut tak bisa memberinya makan. Laki- 
laki itu bertanya lagi, “Lalu dosa apa lagi?” Beliau menjawab, “Engkau 
menzinai istri tetanggamu. Allah kemudian menurunkan ayat, Dan 
orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 


?4Yang dimaksud dengan wanita-wanita yang lengah ialah wanita-wanita yang 
tidak pernah sekali juga teringat oleh mereka akan melakukan perbuatan yang keji 
itu. 

125£hahih al-Bukhari, (hadis no. 6465), Shahih Muslim, (hadis no. 89). 
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(alasan) yang benar, dan tidak berzina. Barang siapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat." 


n. Hati keras karena jarang mengingat-Nya 

Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk 
(menerima) agama Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya 
(itu sama dengan orang yang hatinya membatu)? Celakalah mereka 
yang hatinya telah membatu untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam 
kesesatan yang nyata (al-Zumar (39): 22). 

Dari sini bisa disimpulkan dua hal. Pertama, setiap tindakan yang 
menentang ajaran Rasulullah akan menyebabkan pelakunya masuk 
neraka. 

Dan barang siapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya 
itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu 
seburuk-buruk tempat kembali (al-Nis2 141: 115). Hendaklah orang- 
orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut akan mendapat 
cobaan atau ditimpa azab yang pedih (al-Nur (241: 63). Barang siapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya dia akan mendapat 
neraka Jahanam dan mereka kekal di dalamnya selama-lamanya (al- 
Jinn (721: 23). 

Kedua, setiap tindakan yang menaati setan akan membuat 
pelakunya masuk neraka. 

Barang siapa menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, 
maka dia menderita kerugian yang nyata. (Setan itu) memberikan 
janji-janji dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, 
padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka. Mereka (yang 
tertipu) itu tempatnya di neraka Jahanam dan tidak akan mendapat 
tempat (lain untuk) lari darinya. (al-Nisa 14): 119-121). Wahai 
manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah kehidupan 
dunia memperdayaimu dan janganlah (setan) yang pandai menipu 


20Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4207), Shahih Muslim, (hadis no. 86). 
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memperdayaimu tentang Allah. Sungguh, setan itu musuh bagimu, 
maka perlakukanlah ia sebagai musuh, karena sesungguhnya setan itu 
hanya mengajak golongannya menjadi penghuni neraka yang menyala- 
nyala (Fathir (351: 5-6). 


Perkataan dan perdebatan penghuni neraka 
Berikut ini penjelasannya secara detail. 


1. Perkataan mereka kepada Allah 

Allah berfirman kepada mereka, Bukankah ayat-ayat-Ku telah 
dibacakan kepadamu, tetapi kamu selalu mendustakannya? Mereka 
berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, 
dan kami adalah orang-orang yang sesat. Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami darinya (kembalikanlah kami ke dunia), jika kami masih juga 
kembali (kepada kekafiran). Sungguh, kami adalah orang-orang yang 
zalim.” Dia (Allah) berfirman, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, 
dan janganlah kamu berbicara dengan Aku." Sungguh ada segolongan 
dari hamba-hamba-Ku berdoa, “Ya Tuhan kami, kami telah beriman, 
maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat, Engkau adalah 
pemberi rahmat yang terbaik. Lalu kamu jadikan mereka buah ejekan, 
sehingga kamu lupa mengingat Aku, dan kamu (selalu) mentertawakan 
mereka. Sungguh, pada hari ini Aku memberi balasan kepada mereka, 
karena kesabaran mereka. Sungguh, mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh kemenangan. Dia (Allah) berfirman, “Berapa tahunkah 
lamanya kamu tinggal di bumi?” Mereka menjawab, “Kami tinggal (di 
bumi) sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah kepada mereka 
yang menghitung” Dia (Allah) berfirman, “Kamu tinggal (di bumi) 
hanya sebentar saja, jika kamu benar-benar mengetahui.” Maka apakah 
kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main-main (tanpa ada 
maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? 
Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenarnya: tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, Tuhan (yang memiliki) Arsy yang mulia. 
Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain selain Allah, padahal 
tidak ada suatu bukti pun baginya tentang itu, maka perhitungannya 


Neraka | 515 


hanya pada Tuhannya. Sungguh, orang-orang kafir itu tidak akan 
beruntung (al-Muwminin |23J: 105-117). 

Allah juga berfirman, Dan mereka berteriak di dalam neraka 
itu, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami (dari neraka), niscaya kami 
akan mengerjakan kebajikan yang berlainan dengan yang telah kami 
kerjakan dahulu.” (Dikatakan kepada mereka), “Bukankah Kami telah 
memanjangkan umurmu untuk dapat berpikir bagi orang yang mau 
berpikir, padahal telah datang kepadamu seorang pemberi peringatan? 
Maka rasakanlah (azab Kami), dan bagi orang-orang zalim tidak ada 
seorang penolong pun” (Fathir (351: 37). 


2. Perkataan mereka kepada penjaga neraka 

Orang-orang yang berada di dalam neraka berkata kepada penjaga- 
penjaga neraka Jahanam, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya 
Dia meringankan azab kami, meskipun hanya sehari.” Penjaga neraka 
berkata, “Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul dengan 
membawa keterangan-keterangan?” Mereka menjawab, “Benar, 
pernah” Penjaga-penjaga Jahanam berkata, “Berdoalah kamu.” Doa 
orang-orang kafir hanyalah sia-sia belaka (Ghafir (401: 49-50). 

Apakah kamu tak memperhatikan orang-orang yang (selalu) 
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimana mereka dapat dipalingkan? 
(Yaitu) orang-orang yang mendustakan Kitab (Al-Ouran) dan wahyu 
yang dibawa oleh rasul-rasul utusan Kami. Kelak mereka akan 
mengetahui ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka 
dibakar dalam api, kemudian dikatakan kepada mereka, “Manakah 
berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan, (yang kamu sembah) 
selain Allah?” Mereka menjawab, “Mereka telah hilang lenyap dari kami, 
bahkan kami dahulu tidak pernah menyembah sesuatu.” Demikianlah 
Allah membiarkan sesat orang-orang kafir (Ghafir (401: 69-74). 

Dan mereka berseru, “Wahai Malik, biarlah Tuhanmu mematikan 
kami saja” Dia menjawab, “Sungguh, kamu akan tetap tinggal di 
neraka ini” (al-Zukhruf (43): 77). Setiap kali ada sekumpulan (orang- 
orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga (neraka itu) 
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bertanya kepada mereka, “Apakah belum pernah ada orang yang datang 
memberi peringatan kepadamu (di dunia)?” Mereka menjawab, “Benar, 
sungguh, seorang pemberi peringatan telah datang kepada kami, tetapi 
kami mendustakan(nya) dan kami katakan, Allah tidak menurunkan 
sesuatu apa pun, kamu sebenarnya di dalam kesesatan yang besar.” 
Dan mereka berkata, “Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni 
neraka yang menyala-nyala. Maka mereka mengakui dosanya. Tetapi 
jauhlah (dari rahmat Allah) bagi penghuni neraka yang menyala-nyala 
itu (al-Mulk (671: 8-11). 

Diriwayatkan dari Ummu al-Darda dari Abu al-Darda bahwa 
Rasulullah bersabda, “Rasa lapar akan ditimpakan kepada para 
penghuni neraka yang pedihnya mengimbangi pedihnya siksaan. 
Mereka meminta makanan, lalu diberi makanan dari pohon 
berduri yang tidak menggemukkan dan tidak pula mengenyangkan. 
Mereka meminta makanan lagi, dan mereka pun diberi makanan 
yang menyumbat kerongkongan. Mereka teringat bahwa ketika di 
dunia, makanan yang tersumbat di kerongkongan bisa didorong air 
minum. Mereka pun meminta minuman. Mereka diberi minuman air 
mendidih bercampur pengait-pengait besi. Apabila air itu didekatkan 
ke wajah maka wajah mereka langsung hangus terbakar, dan apabila 
masuk ke dalam perut maka air itu menghancurkan seisi perut. 
Mereka kemudian saling berkata, "Mintalah kepada penjaga Jahanam! 
Malaikat penjaga Jahanam lalu bertanya kepada mereka, "Apakah para 
rasul belum pernah datang membawa keterangan kepada kalian?” 
Mereka menjawab, Ya, sudah. Malaikat itu berkata, Mintalah, tapi 
permintaan orang-orang kafir hanya berada dalam kesesatan belaka: 
Mereka saling berkata lagi, "Mintalah kepada malaikat Malik” Mereka 
lalu berkata, “Wahai Malik, mintakanlah kepada Tuhanmu agar Dia 
mematikan kami: Tapi, malaikat Malik menjawab, “Sungguh, kalian 
akan tetap tinggal di sini: |Al-A'masy berkata, “Diceritakan bahwa 
selang waktu antara permintaan mereka dan jawaban malaikat Malik 
adalah seribu tahun? | 
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“Mereka saling berkata lagi, "Mintalah kepada Tuhanmu karena 
tak ada siapa pun yang lebih murah hati daripada Tuhanmu. Mereka 
lalu berkata, “Ya Tuhan kami, nasib buruk telah menimpa kami 
dan kami benar-benar termasuk orang yang zalim. Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami dari sini. Apabila kami kembali berada dalam 
kesesatan, kami termasuk orang-orang yang zalim. Tuhan lalu 
menjawab, “Tetaplah kalian tinggal, dan jangan pernah bicara lagi: 
Saat itu, mereka berputus asa dari segala kebaikan. Saat itu pula, 


mereka berada dalam jerit-kepedihan, penyesalan dan penderitaan.” 


3. Perkataan di antara mereka 

Allah berfirman, “Masuklah kamu ke dalam api neraka bersama 
golongan jin dan manusia yang telah lebih dahulu dari kamu. Setiap 
kali suatu umat masuk, dia melaknat saudaranya, sehingga apabila 
mereka telah masuk semuanya, berkatalah orang yang (masuk) 
belakangan (kepada) orang yang (masuk) terlebih dahulu, “Ya Tuhan 
kami, Mereka telah menyesatkan kami. Datangkanlah siksaan api 
neraka yang berlipat ganda kepada mereka.” Allah berfirman, “Masing- 
masing mendapatkan (siksaan) yang berlipat ganda, tetapi kamu tidak 
mengetahui.” Dan orang-orang yang (masuk) terlebih dahulu berkata 
kepada yang (masuk) belakangan, “Kamu tidak mempunyai kelebihan 
sedikit pun atas kami. Maka rasakanlah azab itu karena perbuatan 
yang telah kamu lakukar” (al-Araf (7): 38-39). Pemimpin-pemimpin 
mereka akan dilemparkan terlebih dahulu ke dalam neraka. Kemudian 
pasti akan Kami tarik dari setiap golongan siapa di antara mereka yang 
sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pengasih (Maryam 119): 
69). 

Dan neraka Jahim diperlihatkan dengan jelas kepada orang-orang 
yang sesat. Dikatakan kepada mereka, “Di mana berhala-berhala yang 
dahulu kamu sembah, selain Allah? Dapatkah mereka menolong kamu 
atau menolong diri mereka sendiri?” Maka mereka (sesembahan itu) 
dijungkirkan ke dalam neraka bersama orang-orang yang sesat, dan 


27Sunan al-Tirmidzi, (hadis no 2586). 
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bala tentara Iblis semuanya. Mereka berkata sambil bertengkar di 
dalamnya (neraka), “Demi Allah, sesungguhnya kita dahulu (di dunia) 
dalam kesesatan yang nyata, karena kita mempersamakan kamu 
(berhala-berhala) dengan Tuhan seluruh alam. Dan tidak ada yang 
menyesatkan kita kecuali orang-orang yang berdosa. Maka (sekarang) 
kita tidak mempunyai seorang pun pemberi syafaat (penolong), dan 
tidak pula mempunyai teman yang akrab. Maka seandainya kita dapat 
kembali (ke dunia) niscaya kita menjadi orang-orang yang beriman” 
(al-Syuara (26): 91-102). 

Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata, “Kiranya dahulu kami taat kepada Allah 
dan taat (pula) kepada Rasul.” Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami telah menaati para pemimpin dan para pembesar 
kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan 
kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan laknatlah 
mereka dengan laknat yang besar” (al-Ahzab (33): 66-68). 

(Dikatakan kepada mereka), “Ini rombongan besar (pengikut- 
pengikutmu) yang masuk berdesak-desakan bersamamu (ke neraka). 
Tidak ada ucapan selamat datang bagi mereka karena sesungguhnya 
mereka akan masuk neraka (kata pemimpin-pemimpin mereka). 
(Para pengikut mereka menjawab), “Sebenarnya kamulah yang (lebih 
pantas) tidak menerima ucapan selamat datang, karena kamulah yang 
menjerumuskan kami ke dalam azab, maka itulah seburuk-buruk 
tempat menetap.” Mereka berkata (lagi), “Ya Tuhan kami, barang 
siapa menjerumuskan kami ke dalam (azab) ini, tambahkanlah azab 
kepadanya dua kali lipat di dalam neraka.” Dan (orang-orang durhaka) 
berkata, “Mengapa kami tidak melihat orang-orang yang dahulu (di 
dunia) kami anggap sebagai orang-orang yang jahat (hina). Dahulu 
kami menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena penglihatan 
kami yang tidak melihat mereka?” Sungguh, yang demikian benar- 
benar terjadi, (yaitu) pertengkaran di antara penghuni neraka (Shid 
(38): 59-64). 

Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam 
neraka, maka orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang 
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menyombongkan diri, “Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut- 
pengikutmu, maka dapatkah kamu melepaskan sebagian (azab) api 
neraka yang menimpa kami?” Orang-orang yang menyombongkan 
diri menjawab, “Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka 
karena Allah telah menetapkan keputusan antara hamba-hamba- 
(Nya)” (Ghafir (401: 47-48). 


4. Perkataan mereka kepada penghuni surga 

Kecuali golongan kanan berada di dalam surga, mereka saling 
menanyakan tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, “Apa 
yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Sagar?” 
Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang 
melaksanakan shalat, dan kami (juga) tidak memberi makan orang 
miskin, bahkan kami biasa berbincang (untuk tujuan yang batil), 
bersama orang-orang yang membicarakannya, dan kami mendustakan 
hari pembalasan, sampai datang kepada kami kematian.” Maka tidak 
berguna lagi bagi mereka syafaat (pertolongan) dari orang-orang yang 
memberikan syafaat (al-Muddatstsir (74|: 39-48). 

Lalu mereka berhadap-hadapan satu sama lain sambil bercakap- 
cakap. Berkatalah salah seorang di antara mereka, “Sesungguhnya aku 
dahulu (di dunia) pernah mempunyai seorang teman yang berkata, 
Apakah sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang membenarkan 
(hari kebangkitan)? Apabila kita telah mati dan telah menjadi tanah 
dan tulang-belulang, apakah kita benar-benar (akan dibangkitkan) 
untuk diberi pembalasan?” Dia berkata, “Maukah kamu meninjau 
(temanku itu)?” Maka dia meninjaunya, lalu dia melihat (teman) 
nya itu di tengah-tengah neraka yang menyala-nyala. Dia berkata, 
“Demi Allah, engkau hampir saja mencelakakanku, dan sekiranya 
bukan karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk orang-orang 
yang diseret (ke neraka). Maka apakah kita tidak akan mati? Kecuali 
kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan diazab 
(di akhirat ini)” Sungguh, ini benar-benar kemenangan yang agung. 
Untuk (kemenangan) serupa ini, hendaklah beramal orang-orang yang 
mampu beramal (al-Shaffat |37|: 50-61). 
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Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka, 
“Sungguh, Kami telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepada 
kami itu benar. Apakah kamu telah memperoleh apa yang dijanjikan 
Tuhan kepadamu itu benar?” Mereka menjawab, “Benar” Kemudian 
penyeru (malaikat) mengumumkan di antara mereka, “Laknat Allah 
bagi orang-orang zalim, (yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi 
(orang lain) dari jalan Allah dan ingin membelokkannya. Mereka itulah 
yang mengingkari kehidupan akhirat” (al-Araf (7): 44-45). 

Para penghuni neraka menyeru para penghuni surga, “Tuangkan- 
lah (sedikit) air kepada kami atau rezeki apa saja yang telah dikarunia- 
kan Allah kepadamu.” Mereka menjawab, “Sungguh, Allah telah meng- 
haramkan keduanya bagi orang-orang kafir, (yaitu) orang-orang 
yang menjadikan agamanya sebagai permainan dan senda gurau, 
dan mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia. Maka pada hari ini 
(kiamat), Kami melupakan mereka sebagaimana mereka dahulu me- 
lupakan pertemuan hari ini, dan karena mereka mengingkari ayat-ayat 
Kami (al-Araf (71: 50-51). 


5, Perkataan setan kepada mereka 

Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, 
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan 
aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak 
ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyeru 
kamu lalu kamu mematuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah 
kamu mencerca aku, tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat 
menolongmu, dan kamu pun tidak dapat menolongku. Sesungguhnya 
aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan 
Allah) sejak dahulu." Sungguh, orang yang zalim akan mendapat 
siksaan yang pedih (Ibrahim (14|: 22). 


Penyesalan, kesedihan dan permohonan penghuni neraka 
Pada hari kiamat penyesalan senantiasa menyertai orang-orang 
kafir di setiap keadaan, bahkan Allah menyebut hari kiamat dengan 
nama hari penyesalan (yawm al-hasrah). Di banyak firman-Nya, Dia 
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menggambarkan secara jelas bagaimana kesedihan dan penyesalan 
mereka tersebut. 

Tidakkah mereka hanya menanti-nanti bukti kebenaran (Al- 
Ouran) itu. Pada hari bukti kebenaran itu tiba, orang-orang yang 
sebelum itu mengabaikannya berkata, “Sungguh, rasul-rasul Tuhan 
kami telah datang membawa kebenaran. Maka adakah pemberi 
syafaat bagi kami yang akan memberikan pertolongan kepada kami 
atau agar kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami akan beramal 
tidak seperti perbuatan yang pernah kami lakukan dahulu?” Mereka 
sebenarnya telah merugikan dirinya sendiri dan apa yang mereka ada- 
adakan dahulu telah hilang dan lenyap dari mereka (al-Araf (7 |: 53). 

Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka tempatnya di 
dalam neraka. Di sana mereka mengeluarkan dan menarik napas 
dengan merintih. Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang lain. Sungguh, 
Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki (Hud 
(11): 106-107). 

Mereka merintih dan menjerit di dalamnya (neraka), dan mereka 
di dalamnya tidak dapat mendengar (al-Anbiya (21|: 100). Orang kafir 
itu kadang-kadang (di akhirat) menginginkan sekiranya mereka dahulu 
(di dunia) menjadi orang muslim (al-Hijr (151: 2). Dan apabila mereka 
dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka dengan dibelenggu, 
mereka di sana berteriak mengharapkan kebinasaan (al-Furgan (25: 
13). 

Manusia bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari kiamat. 
Katakanlah, “Tlmu tentang hari kiamat itu hanya di sisi Allah” Dan 
tahukah engkau, boleh jadi hari kiamat itu sudah dekat waktunya. 
Sungguh, Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi 
mereka api yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya, mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan 
penolong. Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata, “Wahai, kiranya dahulu kami taat kepada 
Allah dan taat (pula) kepada Rasul" (al-Ahzab |33|: 63-66). 
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Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan 
kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu 
kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah jalan (bagi kami) untuk 
keluar (dari neraka)?” (Ghafir (401: 11). 

Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir menjelaskan: 

Orang-orang kafir meminta agar dikembalikan ke dunia. Mereka 
hanya tunduk diam di hadapan Allah di pelataran hari kiamat. Ini 
sebagaimana firman-Nya, Dan (alangkah ngerinya) jika sekiranya 
kamu melihat orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya 
di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), “Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), niscaya 
kami akan mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang 
yang yakin” (al-Sajdah (32): 12). Allah tidak memenuhi permintaan 
mereka. Lalu, ketika melihat neraka, memperhatikannya dan melihat 
berbagai macam azab dan siksaan di dalamnya, mereka meminta lagi 
dengan permintaan yang lebih kuat dari permintaan mereka yang 
pertama. Tapi, Allah tetap menolak mereka. Dan seandainya engkau 
(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, mereka 
berkata, “Seandainya kami dikembalikan (ke dunia) tentu kami tidak 
akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang 
yang beriman." Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah nyata kejahatan 
yang mereka sembunyikan dahulu. Seandainya mereka dikembalikan ke 
dunia, tentu mereka akan mengulang kembali apa yang telah dilarang 
mengerjakannya. Mereka itu sungguh pendusta (al-Anam |6): 27-28). 

Lalu, ketika mereka sudah masuk ke neraka, merasakan sentuhan, 
tamparan dan belenggunya, permintaan mereka jauh lebih kuat dan 
lebih besar. Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, “Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami (dari neraka), niscaya kami akan mengerjakan 
kebajikan, yang berlainan dengan yang telah kami kerjakan dahulu.” 
(Dikatakan kepada mereka), “Bukankah Kami telah memanjangkan 
umurmu untuk dapat berpikir bagi orang yang mau berpikir, padahal 
telah datang kepadamu seorang pemberi peringatan? Maka rasakanlah 
(azab Kami), dan bagi orang-orang zalim tidak ada seorang penolong 
pun (Fathir (35): 37). “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya 
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(kembalikanlah kami ke dunia), jika kami masih juga kembali (kepada 
kekafiran), sungguh, kami adalah orang-orang yang zalim.” Dia (Allah) 
berfirman, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Aku” (al-Mu'minin |23|: 107-108). 

Di dalam ayat yang mulia ini, mereka meminta secara halus 
dengan mengucapkan satu ucapan sebelum mereka mengucapkan 
semua permintaannya itu, yaitu ucapan, “Ya Tuhan kami, Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua 
kali (pula)” Kekuasaan-Mu amat agung. Engkau telah menghidupkan 
kami setelah sebelumnya kami mati, lalu Engkau mematikan kami 
dan kemudian menghidupkan kami lagi. Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu yang Engkau kehendaki. Kami telah mengakui dosa- 
dosa kami, dan di dunia kami benar-benar termasuk orang yang 
menzalimi diri sendiri. Maka adakah jalan (bagi kami) untuk keluar 
(dari neraka)? Apakah Engkau berkenan mengembalikan kami ke 
dunia agar kami melakukan perbuatan yang bukan seperti perbuatan 
kami sebelumnya? Jika kami sudah dikembalikan ke dunia, lalu kami 
mengulang perbuatan kami dahulu, tentu kami benar-benar termasuk 
orang yang zalim. Tapi, mereka dijawab bahwa tidak ada jalan bagi 
mereka untuk kembali ke dunia. Allah lalu memberikan alasan kenapa 
mereka tidak mungkin dikembalikan ke dunia, yaitu karena perangai 
mereka selalu menolak kebenaran dan tidak menghendakinya, 
bahkan menentang dan menafikannya.'“ 

Maka ketika melihat azab Kami, mereka berkata, “Kami hanya 
beriman kepada Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan- 
sembahan yang telah kami persekutukan dengan Allah.” Maka iman 
mereka ketika telah melihat azab Kami tidak berguna lagi bagi mereka. 
Itulah (ketentuan) Allah yang telah berlaku bagi hamba-hamba-Nya. 
Dan ketika itu rugilah orang-orang kafir (Ghafir (401: 84-85). 

Dan barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah maka tidak ada 
pelindung baginya setelah itu. Kamu akan melihat orang-orang zalim 
yang ketika melihat azab berkata, “Adakah kiranya jalan untuk 


28Tafsir Ibnu Katsir, IV/73. 
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kembali (ke dunia)?” Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan 
ke neraka dalam keadaan tertunduk karena (merasa) hina, mereka 
melihat dengan pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman 
berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat.” 
Ingatlah, sesungguhnya orang-orang zalim itu berada dalam azab yang 
kekal (al-Syura (42): 44—45). 

Dan mereka berkata, “Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan 
atau memikirkan (peringatan itu), tentulah kami tidak termasuk 
penghuni neraka yang menyala-nyala. Maka mereka mengakui 
dosanya. Tetapi jauhlah (dari rahmat Allah) bagi penghuni neraka yang 
menyala-nyala itu (al-Mulk (67 |: 10-11). 

Wahai orang-orang kafir! Janganlah kamu mengemukakan alasan 
pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa 
yang telah kamu kerjakan (al-Tahrim (661: 7). 

Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (orang 
kafir) azab yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah 
diperbuat oleh kedua tangannya, dan orang kafir berkata, “Alangkah 
baiknya seandainya dahulu aku jadi tanah” (al-Naba (781: 40). 

Diriwayatkan dari al-Hakim dari Abdullih ibn Amr ibn al- 
Ash berkata, “Bila hari kiamat tiba, bumi akan dibentangkan 
seperti bentangan kulit dan semua makhluk dikumpulkan, bangsa 
manusia, jin, binatang ternak dan binatang buas. Pada hari itu, Allah 
memberlakukan hukum gisas terhadap semua binatang hatta kambing 
tak bertanduk akan digisas atas serudukan kambing bertanduk. 
Setelah itu, Allah berfirman, Jadilah tanah: Binatang pun menjadi 
tanah. Melihat ini, orang kafir lalu berkata, Alangkah bahagianya jika 
seandainya dahulu aku menjadi tanah.” 


2Diriwayatkan al-Hikim dengan sanad sahih. (Lihat: Ibnu al-Mulaggin, 
Tahgig Mukhtashar al-Mustadrak, V11/3516). 
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Hukuman Yang Allah Siapkan untuk Penghuni 
Neraka 


Kepedihan siksa neraka 

Allah menggambarkan siksa neraka sebagai sesuatu yang sangat 
pedih, berat dan besar. Bila Allah menggambarkannya sebagai sesuatu 
yang pedih, yakinlah bahwa itu memang benar-benar pedih. 

Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami 
paksa mereka (masuk) ke dalam azab yang keras (Lugman (31|: 24). 
Mereka berkata, “Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam 
panas terik ini” Katakanlah (Muhammad), “Api neraka Jahanam lebih 
panas,” jika mereka mengetahui (al-Tawbah (|9|: 81). Maka Allah akan 
mengazabnya dengan azab yang besar (al-Ghasyiyah (88): 24). Maka 
pada hari itu tidak ada seorang pun yang mengazab seperti azab-Nya 
(yang adil), dan tidak ada seorang pun yang mengikat seperti ikatan- 
Nya (al-Fajr (89): 25-26). Dan apabila orang zalim telah menyaksikan 
azab, maka mereka tidak mendapat keringanan dan tidak (pula) diberi 
penangguhan (al-Nahl (16): 85). 

Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka neraka Jahanam. Mereka 
tidak dibinasakan hingga mereka mati dan tidak diringankan azabnya. 
Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir (Fathir 
(35): 36). Mereka dalam siksaan angin yang sangat panas dan air 
yang mendidih, dan naungan asap yang hitam, tidak sejuk dan tidak 
menyenangkan (al-Wagi'ah (56): 42-44). Pergilah kamu mendapatkan 
naungan (asap api neraka) yang mempunyai tiga cabang, yang tidak 
melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka. Sungguh, neraka 
itu menyemburkan bunga api (sebesar dan setinggi) istana, seakan- 
akan iring-iringan unta yang kuning (al-Mursalat (77 |: 30-33). 

Dalam menafsirkan firman, neraka itu menyemburkan bunga api 
sebesar dan setinggi istana (al-gashr), Ibnu Abbas berkata, “Dahulu 
kami menyiapkan sebatang kayu sepanjang tiga hasta atau lebih, lalu 
kami mengangkatnya untuk menahan dingin di musim dingin untuk 
menghangatkan udara, dan kami menyebutnya al-gashr. Seakan-akan 
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iring-iringan unta yang kuning, yaitu tali-tali kapal yang digabungkan 
menjadi satu sehingga menjadi seperti badan orang.” 

Orang kafir akan diberi siksaan yang sangat berat. Adapun orang- 
orang kafir yang menghalangi manusia dari jalan Allah, siksaan 
mereka akan dilipatgandakan karena mereka harus menanggung dosa 
orang-orang yang mengikuti kekufurannya. Orang-orang yang kafir 
dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada 
mereka siksaan di atas siksaan karena mereka selalu berbuat kerusakan 
(al-Nahl (16): 88). 

Besar dan kerasnya siksa neraka juga ditunjukkan oleh pedihnya 
penderitaan yang mereka rasakan, meski siksaan yang diberikan 
hanya sedikit. 

Dan jika mereka ditimpa sedikit saja azab Tuhanmu, pastilah 
mereka berkata, “Celakalah kami! Sesungguhnya kami termasuk orang 
yang selalu menzalimi (diri sendiri)" (al-Anbiya (21): 46). 

Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke dalam Huthamah. 
Tahukah kamu apakah Huthamah itu? (Yaitu) api Allah yang 
dinyalakan, yang membakar sampai ke hati. Sungguh, api itu ditutup 
rapat atas diri mereka, (sedang mereka) diikat pada tiang-tiang yang 
panjang (al-Humazah (104): 4-9). 

Surat al-Humazah ini mengandung tujuh hal yang mengisyaratkan 
pedih dan agungnya siksa neraka. 


1. Firman “akan dilemparkan” (layunbadzanna). Kata al-nabdzu 
digunakan untuk penghinaan, cercaan, dan penistaan. Fulan 
manbudz artinya orang yang dihinakan, direndahkan, dan tak 
memiliki satu pun penolong. Inilah siksa tambahan bagi mereka, 
selain siksa fisik, yaitu siksa psikis melalui penghinaan, penistaan 
dan pencelaan. 

2. Firman, “al-huthamah”. Penamaan neraka dengan Huthamah 
karena berat dan kerasnya siksaannya yang akan meremukkan 
tulang dan memecahkan kepala. 


30Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4649). 
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3. Firman, “Tahukah kamu apakah Huthamah itu?” Bentuk 
ungkapan ini digunakan untuk menyebut sesuatu yang agung dan 
besar. Ini seperti firman-Nya, Hari kiamat (al-haggah), apakah 
hari Kiamat itu? Dan tahukah kamu apakah hari Kiamat itu? (al- 
Haiggah (69): 1-3), dan juga firman-Nya, Hari kiamat (al-giri'ah). 
Apakah hari kiamat itu? Dan tahukah kamu apakah hari kiamat 
itu? (al-Oari'ah (1011: 1-3). 

Bentuk ungkapan ini juga terdapat dalam hadis riwayat 
Abu Dawud. Diriwayatkan dari Jabir ibn Muhammad ibn Jabir 
ibn Matham dari ayahnya, dari kakeknya berkata, “Seorang 
Arab Badui pernah mendatangi Rasulullah dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, usaha keras telah dilakukan, keluarga telah mati, harta 
benda telah habis dan semua hewan ternak kami juga telah mati. 
Mohonlah kepada Allah agar Dia menolong kami. Sesungguhnya 
kami memohon pertolongan Allah melaluimu, dan meminta 
pertolonganmu melalui-Nya: 

Mendengar ini, Rasulullah langsung berkata, “Celakalah 
kamu! Tahukah kamu apa yang kamu katakan?! Beliau kemudian 
bertasbih dan terus bertasbih, lalu bersabda, “Celakalah kamu! 
Sungguh, tak ada satu pun makhluk-Nya yang berhak dimintai 
pertolongan dengan memohon kepada-Nya. Allah lebih agung 
dari itu. Celakalah kamu! Tahukah engkau siapa Allah itu?! 'Arsy- 
Nya berada di atas langit-Nya seperti ini. Beliau bersabda sambil 
menggerakkan jari-jarinya seperti tengah menggambar kubah 
melengkung dan menunjuk ke atas. "' 

4, Firman “Api Allah” (ndr allah). Di sini, Allah menambahkan asma- 
Nya di belakang kata “api” Penambahan atau penyambungan kata 
ini dimaksudkan untuk pengagungan sesuatu. Contoh lainnya 
ialah kata “Rumah Allah” dan semisalnya. 

5. Firman “... yang dinyalakan” (al-migadah). Kata mugadah 
mengikuti wazan muf alah, yang merupakan bentuk isim 


851Syunan Abu Dawud, (hadis no. 4726). Sanad hadis ini sahih. 
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maf Ul (objek perbuatan).'” Seperti diketahui, bentuk kata ini 
merupakan sasaran atau objek perbuatan. Jadi, artinya, api yang 
sudah menyala akan dinyalakan lagi. Objek yang dinyalakan 
adalah api, bukan objek lain. Ini menggambarkan api neraka 
yang sangat panas dan akan terus menyala, tak akan pernah surut 
atau padam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan padam, Kami 
tambah lagi nyalanya bagi mereka (al-Isr2 (17 |: 97). 


cc 


6. Firman “... yang membakar sampai hati. Saking panasnya, 
api neraka tidak hanya akan membakar daging dan kulit saja, 
melainkan juga hati dan jantung penghuninya. 

7. Firman Sungguh, api itu ditutup rapat atas diri mereka, (sedang 
mereka) diikat pada tiang-tiang yang panjang. Saking besar dan 
keras siksanya, pintu dan pagar neraka akan ditutup rapat-rapat 


sehingga tidak ada lagi jalan keluar. 
Demikianlah pedihnya siksa neraka. 


Neraka mengelilingi penghuninya 
Pedih dan kerasnya siksa neraka juga ditunjukkan siksa yang akan 
mengelilingi penghuninya dari segala penjuru arah, dari depan, dari 
belakang, dari atas, dari bawah, dari kanan dan dari kiri mereka. Ke 
arah mana pun mereka menghadap, siksa telah menunggu. Beginilah 
(keadaan mereka). Sungguh, bagi orang-orang yang durhaka pasti 
disediakan tempat kembali yang buruk, (yaitu) neraka Jahanam yang 
mereka masuki. Itulah seburuk-buruk tempat tinggal (Shad (138): 
55-56). Bagi mereka tikar tidur (mihad) dari api neraka dan di atas 
mereka ada selimut (ghawisy) api neraka. Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang zalim (al-Araf (7): 41). 

Mihad berarti tempat yang disiapkan untuk berbaring," yaitu 
ranjang (firasy). Ranjang ini dibuat dari api neraka. Al-Ourthubi 
berkata, “Mihad berarti ranjang, sedangkan ghawisy adalah bentuk 


Lihat: Mu jam Gawa'id al-Lughah al-Arabiyyah, hlm. 82. 
53al-Raghib, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 78. 
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plural dari kata ghasiyah (selimut) yang berarti bahwa mereka akan 
diselimuti oleh api neraka.“ Pendapat ini juga dikemukakan oleh 
al-Raghib.'” 

Ibnu Katsir mengatakan, “Muhammad ibn Kab al-Oardhi 
berkata, “Yang dimaksud mihad dalam firman, Bagi mereka tikar 
tidur (mihid) dari api neraka, adalah ranjang. Adapun yang dimaksud 
ghawisy dalam firman, ... di atas mereka ada selimut (ghawish) api 
neraka, adalah selimut.” 

Dan Kami jadikan neraka Jahanam penjara (hashir) bagi orang 
kafir (al-Isr2 (17 |: 8). 

Oatidah mengatakan, “Yang dimaksud hashir adalah kurungan 
atau penjara. Al-Jawhari berkata, “Dikatakan: hasharahu, yahsharuhu, 
hashran, sempit baginya dan mengelilinginya. Al-Ousyairi berkata, 
Orang yang berbaring di ranjang disebut hashir karena dirinya tidak 
leluasa bergerak: Al-Hasan berkata, Yang dimaksud adalah ranjang 
dan tikar, karena orang Arab biasa menyebut alas berukuran kecil 
dengan nama hashir.”” 

Seandainya orang kafir mengetahui ketika mereka tidak mampu 
mengelakkan api neraka dari wajah dan punggung mereka, sedang 
mereka tidak mendapat pertolongan (tentulah mereka tidak meminta 
disegerakan) (al-Anbiy3 (21): 16). 

Mereka meminta kepadamu agar azab segera diturunkan. Dan 
sesungguhnya neraka Jahanam itu pasti meliputi orang-orang kafir. 
Pada hari (ketika) azab menutup mereka dari atas dan dari bawah kaki 
mereka, dan (Allah) berkata (kepada mereka), “Rasakanlah (balasan 
dari) apa yang telah kamu kerjakan!” (al-Ankabit (29): 54-55). 

Di atas mereka ada lapisan-lapisan (zhulal) dari api dan di 
bawahnya juga ada lapisan-lapisan yang disediakan bagi mereka. 
Demikianlah Allah mengancam hamba-hamba-Nya (dengan azab itu). 


54 Tafsir al-Gurthubi, V1/133. 

Sal-Raghib, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 607. 
56 Tafsir Ibnu Katsir, 11/241. 

57 Tafsir al-OGurthubi, X/147. 
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“Wahai hamba-hamba-Ku, maka bertakwalah kepada-Ku” (al-Zumar 
(391: 16). 

Kata zhulal adalah bentuk plural dari kata zhillah, yaitu awan 
yang menaungi. Kata ini biasanya digunakan untuk menyebut sesuatu 
yang dibenci dan tidak diinginkan." Ini sebagaimana firman-Nya, ... 
Seakan-akan (gunung) itu naungan awan (zhullah) (al-Araf (7): 171) 
dan firman-Nya, ... Lalu mereka ditimpa azab pada hari yang gelap 
(zhullah) (al-Syuara (26): 189). 


Ikatan, belenggu, rantai dan palu penghuni neraka 

Allah menyiapkan belenggu dan rantai untuk penghuni neraka. 
Mereka akan diikat dengan sangat kuat. Tak seorang pun pernah 
mengikat seperti itu di dunia. Maka pada hari itu tidak ada seorang 
pun yang mengazab seperti azab-Nya (yang adil), dan tidak ada seorang 
pun yang mengikat seperti ikatan-Nya (al-Fajr (89): 25-26). 

Mereka menyatakan penyesalan ketika melihat azab. Dan Kami 
pasangkan belenggu (aghlal) di leher orang-orang kafir. Mereka tidak 
dibalas melainkan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan (Saba 
(34): 33). 

Kata aghlal adalah bentuk plural dari kata ghull, yaitu sesuatu 
yang dibuat untuk mengikat.” 

Dan pada hari itu engkau akan melihat orang yang berdosa 
bersama-sama diikat dengan belenggu (al-ashfad) (Ibrihim |14|: 49). 

Kata ashfad adalah bentuk plural dari kata shafd yang berarti 
belenggu (ghull).” 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang (selalu) 
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimana mereka dapat dipalingkan? 
(Yaitu) orang-orang yang mendustakan Kitab (Al-Ouran) dan wahyu 
yang dibawa oleh rasul-rasul utusan Kami. Kelak mereka akan 
mengetahui ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka 


18 Tafsir al-Ourthubi, X/147. 


53al-Raghib, Mufradit Alfazh al-Guran, hlm. 610. 
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dibakar dalam api, kemudian dikatakan kepada mereka, “Manakah 
berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan, (yang kamu sembah) 
selain Allah?” Mereka menjawab, “Mereka telah hilang lenyap dari kami, 
bahkan kami dahulu tidak pernah menyembah sesuatu.” Demikianlah 
Allah membiarkan sesat orang-orang kafir (Ghafir (401: 69-74). 

Sungguh, Kami telah menyediakan rantai, belenggu dan neraka 
yang menyala-nyala bagi orang-orang kafir (al-Insan (761: 4). Panjang 
rantai ini mencapai tujuh-puluh hasta sebagaimana disebutkan 
firman-Nya, Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya 
tujuh puluh hasta (al-Haggah 169): 31-32). Panjang rantai ini 
bukanlah sesuatu yang aneh mengingat ukuran fisik orang kafir pada 
hari kiamat akan bertambah besar berkali-kali lipat, bahkan dalam 
hadis Nabi disebutkan bahwa ukuran gigi mereka sebesar gunung 
Uhud. 

Rantai-rantai ini akan dibelitkan dan diikatkan ke kaki sebagian 
penghuni neraka, lalu tubuh mereka dibalik sehingga kepala mereka 
berada di bawah. Diriwayatkan dari Ibnu “Umar berkata: 


Pada masa Rasulullah, ketika mendapat mimpi para sahabat biasa 
menceritakannya kepada Rasulullah, lalu beliau berkomentar, 
“Masyaallah. Saat itu, aku masih muda dan tinggal di masjid karena 
belum menikah. Aku berkata pada diriku sendiri bahwa seandainya 
terdapat kebaikan pada diriku, aku pasti akan mendapati mimpi 
sebagaimana mereka. 

Suatu malam, sebelum berbaring untuk tidur, aku mengucapkan, 
“Ya Allah, sekiranya Engkau mengetahui ada kebaikan pada diriku, 
perlihatkanlah sebuah mimpi kepadaku: Setelah tidur, aku pun 
bermimpi didatangi dua malaikat yang masing-masing membawa palu 
besi, lalu menggiringku ke neraka. Saat dibawa dan diapit keduanya, aku 
tak henti-hentinya berdoa, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa Jahanam: Keduanya kemudian membawaku menemui seorang 
malaikat yang juga memegang palu besi. Malaikat itu berkata kepadaku, 
“Jangan takut! Engkau adalah orang yang paling beruntung seandainya 
engkau memperbanyak shalat: Mereka lalu membawaku ke tepi neraka. 


Aku melihat neraka seolah melingkar sebagaimana melingkarnya 
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sumur dan memiliki emperan sebagaimana emperan sumur. Di kedua 
sisi emperan terdapat dua malaikat yang berdiri sambil memegang palu 
besi. Di dalamnya aku melihat sejumlah orang yang digantung dengan 
rantai besi dengan posisi kepala di bawah. Di antara mereka terdapat 
beberapa pembesar Ouraisy yang aku kenal. Setelah itu, kedua malaikat 
membawaku pergi dari sisi kanan neraka. 

Aku menceritakan mimpiku ini kepada Hafshah, dan Hafshah 
menceritakannya lagi kepada Rasulullah. Beliau lalu bersabda, 
“Sesungguhnya “Abdullah adalah orang saleh seandainya dia mau 
memperbanyak shalat malam.” 

Nafi berkata, “Semenjak saat itu, Abdullah selalu memperbanyak 
shalat malam. 4! 


Palu penghuni neraka berasal dari materi besi sehingga lebih kuat 
dan lebih keras saat dihantamkan ke tubuh mereka. Dan azab untuk 
mereka palu dari besi. Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka 
karena tersiksa, mereka dikembalikan lagi ke dalamnya. (Kepada 
mereka dikatakan), “Rasakanlah azab yang membakar ini!” (al-Hajj 
|(22):21-22). Artinya, setiap kali salah satu dari mereka hendak keluar 
dari neraka, ia akan dipukul besi sehingga terempas lagi ke neraka. 

Al-Fudhayl ibn Tyadh berkata, “Demi Allah, mereka tidak akan 
pernah bisa keluar karena kaki mereka dirantai dan tangan mereka 
diikat. Nyala dan kobaran api neraka membuat tubuh mereka 
terangkat ke atas, namun diempaskan lagi ke bawah dengan palu-palu 
neraka. Firman, Rasakanlah azab yang membakar ini! sama seperti 
firman, Rasakanlah olehmu azab neraka yang dahulu kamu dustakan! 


Artinya, mereka dinistakan dengan ucapan dan tindakan.“ 


Penghuni neraka dikumpulkan bersama sesembahan dan 
setan-setan panutan mereka 

(Diperintahkan kepada malaikat), “Kumpulkanlah orang-orang yang 
zalim beserta teman sejawat mereka dan apa yang dahulu mereka 


41Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6625), Shahih Muslim, (hadis no. 2479). 
#2 Tafsir Ibnu Katsir, 111/213. 
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sembah selain Allah, lalu tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka" 
(al-Shaffat (37): 22-23). 

Di dunia, orang kafir dan musyrik menyembah tuhan-tuhan 
lain selain Allah, mengagung-agungkan dan membela mereka mati- 
matian. Pada hari kiamat nanti, Allah akan memasukkan tuhan-tuhan 
sesembahan itu ke neraka untuk menistakan dan mencerca para 
penyembahnya agar mereka mengetahui bahwa diri mereka sesat 
karena menyembah sesuatu yang tidak bisa memberikan manfaat 
dan madharat. Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu 
sembah selain Allah adalah bahan bakar Jahanam. Kamu pasti masuk 
ke dalamnya. Seandainya (berhala-berhala) itu tuhan, tentu mereka 
tidak akan memasuki neraka. Tapi, semuanya akan kekal di dalamnya 
(al-Anbiya (21): 98-99). 

Ibnu Rajab mengatakan, “Ketika orang-orang kafir menyembah 
sesembahan lain selain Allah, kemudian meyakini bahwa itu bisa 
menolong mereka di sisi Allah dan bisa mendekatkan mereka 
kepada-Nya, mereka akan dihukum dengan dikumpulkan bersama 
sesembahan mereka itu di neraka. Hukuman ini dimaksudkan 
untuk menistakan dan menghinakan mereka, serta agar penyesalan 
mereka kian dalam dan besar. Seseorang yang disiksa bersama orang 
yang menyebabkan dirinya mendapat siksaan pasti akan merasakan 
penyesalan yang lebih dalam dan penderitaan yang lebih pedih. Atas 
dasar ini, pada hari kiamat nanti, matahari dan bulan akan dilempar 
ke neraka sebagai cercaan bagi orang-orang zalim yang dulu pernah 
menyembah keduanya. Dalam sebuah hadis disebutkan, “Matahari 
dan bulan akan digulung di dalam neraka.” 

Al-Ourthubi mengatakan, “Pengumpulan matahari dan bulan 
di neraka karena orang-orang kafir menyembah tuhan selain Allah. 
Keduanya tentu tidak akan tersiksa atau kesakitan di neraka karena 
benda mati. Hal itu semata-mata dilakukan untuk menambah 
kepedihan dan penyesalan orang-orang kafir yang menyembah 
keduanya. Demikianlah pendapat sebagian ulama.” Atas dasar ini, 
dikumpulkannya orang-orang kafir dengan setan-setan panutan 
mereka adalah agar mereka semakin tersiksa dan menyesal. Dan 
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barang siapa yang berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha Pengasih 
(Al-Ouran), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi 
teman karibnya. Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-benar 
menghalang-halangi mereka dari jalan yang benar, sedang mereka 
menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk. Sehingga apabila 
orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami pada hari kiamat 
maka dia berkata, “Wahai! Sekiranya (jarak) antara aku dan kamu 
seperti jarak antara timur dan barat! Memang (setan itu) teman yang 
paling jahat (bagi manusia)” Dan (harapanmu itu) sekali-kali tidak 
akan memberi manfaat kepadamu pada hari itu karena kamu telah 
menzalimi (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu pantas bersama-sama 
dalam azab itu (al-Zukhruf (431: 36-38).:? 


Penjara penghuni neraka 

Penghuni neraka memiliki penjara. Sekali-kali jangan begitu! 
Sesungguhnya catatan orang yang durhaka benar-benar tersimpan 
dalam Sijjin. Dan tahukah engkau apakah Sijjin itu? (al-Muthaffifin 
1831: 7-8). 

Kata sijjin mengikuti wazan fa'il dan berasal dari kata sijn yang 
berarti sempit. Itu sebagaimana kata fasig, syarib, khamir, sakir dan 
semisalnya. Atas dasar ini, Allah menyebutnya sebagai perkara sangat 
besar. Tahukah engkau apakah Sijjin itu? Artinya, ia adalah perkara 
yang besar, penjara yang sempit dan siksaan yang pedih. 

Diriwayatkan dari Amr ibn Syu'ayb, dari ayahnya, dari kakeknya 
bahwa Rasulullah bersabda, “Pada hari kiamat, orang-orang sombong 
akan dibangkitkan dalam bentuk seperti semut-semut kecil dalam 
rupa manusia yang diliputi kehinaan dari segala penjuru arah. 
Mereka digiring ke penjara Jahanam bernama Bulas yang di atasnya 
terdapat api yang menyala-nyala, lalu diberi minum dengan minuman 
penghuni neraka berupa nanah dan darah (thinah al-khabal).“ 


#8 Al-Asygar, al-Jannah wa al-Nar, hlm. 105. 
44Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2493). Al-Tirmidzi menilai hadis ini sebagai 


hadis hasan-shahih. 
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Makanan penghuni neraka 
Di banyak ayat, Allah menyebutkan jenis-jenis makanan penghuni 
neraka. 


1. Api 

Di antara makanan penghuni neraka adalah api. Ya, mereka 
benar-benar akan memakan api. Sungguh, orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Kitab, dan 
menjualnya dengan harga murah, mereka hanya menelan api neraka 
ke dalam perutnya, dan Allah tidak akan menyapa mereka pada hari 
kiamat dan tidak akan menyucikan mereka. Mereka akan mendapat 
azab yang sangat pedih (al-Bagarah (2): 174). Artinya, pada hari 
kiamat nanti, mereka akan memakan api sehingga perut mereka 
terbakar dari dalam. Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta 
anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam 
perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(neraka) (al-Nis2 (4): 10). 

Diriwayatkan dari Ummu Salmah, istri Nabi, bahwa beliau saw 
bersabda, “Orang yang minum dengan wadah dari perak niscaya api 


neraka akan bergejolak di perutnya.“ 


2. Pohon Zaggum 

Penghuni neraka akan memakan buah Zaggum dan mengira 
bahwa itu bisa membuat mereka kenyang dan terbebas dari lapar. 
Tapi, siksaan justru semakin berat. Ketika masuk ke perut, buah itu 
akan mendidih. Mereka pun mencari air untuk memadamkan panas 
yang membakar di perut. Mereka lalu meminum air mendidih yang 
membuat usus-usus mereka langsung terbakar dan terpotong. Siksaan 
yang mereka alami pun semakin bertambah berat. 


45£hahih al-Bukhari, (hadis no. 5311), Shahih Muslim, (hadis no. 2065). 
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3. Ghislin 

Maka pada hari ini di sini tidak ada seorang teman pun baginya. 
Dan tidak ada makanan (baginya) kecuali dari darah dan nanah 
(ghislin). Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang 
berdosa (al-Haggah 169): 35-37). 

Menurut al-Raghib, ghislin adalah cairan yang keluar dari tubuh 
orang-orang kafir di dalam neraka." Adapun menurut Ibnu Abbas, 
ia adalah darah dan nanah yang mengalir dari kulit mereka.'” Al- 
Oasimi berkata, “Ghislin adalah darah bercampur nanah milik 
penghuni neraka.” 

Kalangan mufasir menafsirkan ghislin sebagai minuman 
penghuni neraka. Tapi, di dalam ayat tersebut, Allah menyebutnya 
sebagai makanan. Bagaimana melihat persoalan ini? Satu pendapat 
mengatakan bahwa kata al-thaam (makanan) bersifat muystarak 
(multi-makna), dalam artian bisa digunakan untuk menyebut 
makanan sekaligus minuman. Pendapat ini kurang tepat. Sebab, 
dalam ayat itu Allah secara gamblang menyebutkan bahwa orang- 
orang kafir akan memakannya, bukan meminumnya. Tidak ada yang 
memakannya kecuali orang-orang yang berdosa (al-Haggah (691: 37). 

Al-Rizi berkata, “Makanan adalah sesuatu yang disiapkan 
untuk dimakan. Ketika nanah dan darah disiapkan untuk dimakan 
penghuni neraka maka itu disebut “makanan” (thaam) mereka. Bisa 
juga dikatakan bahwa itu diposisikan pada posisi makanan sehingga 
disebut dengan thaam.”" 


4. Dhari' 

Tidak ada makanan bagi mereka selain dari pohon yang berduri, 
yang tidak menggemukkan dan tidak menghilangkan lapar (al- 
Ghasyiyah (881: 6-7). Dhari' adalah tumbuhan di Jazirah Arab yang 
memiliki duri berukuran besar. Jika masih basah disebut syabrag dan 


“cal-Raghib, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 607. 
47 Al-Suyathi, al-Budur al-Safirah, hlm. 493. 
18Mahisin al-Tawil, V11/173. 
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jika sudah kering disebut dhari'."” Barangkali yang dimaksud dhari' 
adalah makanan yang kami sebutkan selanjutnya ini. 


5. Makanan yang menyumbat kerongkongan 

Sungguh, di sisi Kami ada belenggu-belenggu (yang berat) dan 
neraka yang menyala-nyala, dan (ada) makanan yang menyumbat 
di kerongkongan dan azab yang pedih (al-Muzammil (73): 12-13). 
Menurut Ibnu Abbas, “makanan yang menyumbat di kerongkongan” 
adalah duri yang tersangkut di kerongkongan, tidak bisa masuk dan 
tidak pula bisa keluar.” 


Minuman penghuni neraka 


1. Hamim 

Ia adalah air mendidih dan sangat panas. Mereka itulah orang- 
orang yang dijerumuskan (ke dalam neraka), disebabkan perbuatan 
mereka sendiri. Mereka mendapat minuman dari air yang mendidih 
dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu (al-Anim 
(61:70). 

Inilah neraka Jahanam yang didustakan oleh orang-orang yang 
berdosa. Mereka berkeliling di sana dan di antara air yang mendidih 
(al-Rahman (55): 43-44). Mereka diberi minum dari sumber mata air 
yang sangat panas (al-Ghasyiyah (88|J: 1). 

Mereka dalam siksaan angin yang sangat panas (samum) dan air 
yang mendidih (hamim), dan naungan asap yang hitam, tidak sejuk 
dan tidak menyenangkan (al-Wagi'ah 156): 42-44). Samim adalah 
udara yang sangat panas, sedangkan hamim adalah air yang juga 
sangat panas. Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan 
tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang mendidih dan nanah 
(al-Naba (781: 24-25). 


150J isan al-Arab, VII1/223. 
$IDiriwayatkan oleh Ibnu Abi al-Dunya di Shifah al-Nar, hlm. 63. 
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Jika mereka meminumnya, hamim ini akan membuat usus 
mereka langsung terputus dan terpotong-potong. Samakah mereka 
dengan orang yang kekal dalam neraka dan diberi minuman dengan 
air yang mendidih, sehingga ususnya terpotong-potong? (Muhammad 
(47): 15). 

Tapi, bila mereka tak meminumnya, air yang sangat mendidih 
itu akan disiramkan ke atas kepala mereka sampai kulit dan isi perut 
mereka meleleh. Inilah dua golongan (golongan mukmin dan kafir) 
yang bertengkar, mereka bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka 
bagi orang kafir akan dibuatkan pakaian-pakaian dari api (neraka) 
untuk mereka. Ke atas kepala mereka akan disiramkan air yang 
mendidih. Dengan (air mendidih) itu akan dihancurluluhkan apa yang 
ada dalam perut dan kulit mereka (al-Hajj (221: 19-20). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Air 
mendidih akan disiramkan dari atas kepala mereka hingga menembus 
batok kepala dan perut mereka. Air itu melelehkan semua yang ada di 


perut, kemudian lelehannya itu akan keluar dari kedua kaki mereka.” 


2. Nanah bercampur darah 

Di hadapannya ada neraka Jahanam dan dia akan diberi minuman 
dengan air nanah (shadid), diteguknya (air nanah itu) dan dia hampir 
tidak bisa menelannya, lalu datanglah (bahaya) maut kepadanya dari 
segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati. Di hadapannya (masih 
ada) azab yang berat (Ibrahim (14): 16-17). Shadid adalah nanah 
bercampur darah.'” 

Shadid akan terus mengucur keluar dari tubuh penghuni neraka 
hingga menjadi sungai yang diberi nama khabbal. Diriwayatkan 
dari Abdullah ibn “Umar bahwa Rasulullah bersabda, “Orang yang 
meminum minuman keras (khamr), Allah tidak akan menerima 40 
kali shalatnya, namun jika bertobat Allah akan menerima tobatnya. 


122Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2582). Al-Tirmidzi menilai hadis ini sebagai 
hadis hasan-shahih-gharib, sedangkan al-Arna'ith mensahihkannya di Jami" al- 
Ushul, X/540. 

'$Diriwayatkan oleh al-Bukhiri dari Mujahid. 
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Jika ia kembali (meminum minuman keras) lagi, Allah tak akan 
menerima 40 kali shalat subuhnya, tapi jika bertobat Allah akan 
menerima tobatnya. Jika ia kembali (meminum minuman keras) 
lagi, Allah tidak akan menerima 40 kali shalat subuhnya, namun bila 
bertobat Allah akan menerima tobatnya. Jika ia kembali (meminum 
minuman keras) lagi untuk kali ke-empat, Allah tidak akan menerima 
40 kali shalat subuhnya, jika pun bertobat Allah tidak akan menerima 
tobatnya dan akan memberinya minum dari sungai khabbal.” Seorang 
sahabat lalu bertanya, “Wahai Abu 'Abdirrahmin (Nabi saw.), apa 
sungai khabbal itu?” Beliau menjawab, “Sungai dari darah dan nanah 


penghuni neraka.” 


3. Air dari besi mendidih 

Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, 
yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan 
(minum), mereka akan diberi air seperti besi mendidih (muhl) yang 
menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling buruk dan 
tempat istirahat yang paling jelek (al-Kahf (18): 29). Muhl berarti 
ampas minyak, yaitu sisa minyak yang berada di bagian paling bawah 
(endapan). 


4. Ghassag 

Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula 
mendapat) minuman, selain air yang mendidih dan nanah (ghassag) 
(al-Naba (78): 24-25). Inilah (azab neraka), maka biarlah mereka 
merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat panas dan air yang 
sangat dingin, serta berbagai macam (azab) lainnya yang serupa (Shad 
(381: 57-58). 

Ibnu Katsir berkata, “Hamim adalah udara panas dengan suhu 
paling tinggi, sedangkan ghassig adalah kebalikannya, yaitu udara 
dingin yang tak bisa dirasakan karena saking dinginnya. Karena itulah 


54Synan al-Tirmidzi, (hadis no. 1862). Hadis ini dinilai sahih oleh al-Albani. 
5al-Raghib, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 781. 
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firman Allah ... serta berbagai macam (azab) lainnya yang serupa 
artinya adalah azab-azab lain yang semisal yang akan ditimpakan 
kepada mereka.” 

Diriwayatkan oleh Hanid bahwa Mujahid mengatakan, 
“Ghassdg adalah hawa dingin yang dinginnya tidak bisa dirasakan 
karena suhunya begitu rendah.” Diriwayatkan juga oleh Hanad 
bahwa Abu al-Aliyah menafsirkan firman, Mereka tidak merasakan 
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman selain 
air yang mendidih dan nanah, dengan berkata, “Yang dikecualikan 
dari minuman adalah hamim, sedangkan yang dikecualikan dari hawa 
sejuk adalah ghassag: 


Bentuk-bentuk siksaan penghuni neraka 


1. Kulit hangus 

Api neraka akan menghanguskan dan mengelupaskan kulit 
penghuninya. Kulit adalah organ tubuh yang pertama kali akan 
merasakan pedihnya terbakar. Setiap kali kulit mereka hangus dan 
terkelupas, Allah akan menggantinya dengan kulit lain yang baru. 
Demikian seterusnya. Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami, kelak akan Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali 
kulit mereka hangus, Kami ganti dengan kulit yang lain, agar mereka 
merasakan azab. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana (al- 
Nisa (4): 56). Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi 
orang zalim, yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta 
pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi mendidih 
(muhl) yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling 
buruk dan tempat istirahat yang paling jelek (al-Kahf |18|: 29). 


56 Tafsir Ibnu Katsir, IV/41. 
17 Al-Suyathi, al-Budur al-Safirah, hlm. 441. 
158Ibid., 
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2. Disiram air mendidih 

Di antara bentuk siksaan terhadap penghuni neraka adalah 
disiram air mendidih ke atas kepala mereka. Saking panasnya, air itu 
akan menembus sampai ke perut hingga usus mereka terpotong dan 
seisi perut mereka meleleh. 

Inilah dua golongan (golongan mukmin dan kafir) yang bertengkar, 
mereka bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka bagi orang kafir 
akan dibuatkan pakaian-pakaian dari api (neraka) untuk mereka. Ke 
atas kepala mereka akan disiramkan air yang mendidih. Dengan (air 
mendidih) itu akan dihancurkan apa yang ada dalam perut dan kulit 
mereka (al-Hajj (221: 19-20). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Air 
mendidih akan disiramkan dari atas kepala mereka hingga menembus 
batok kepala dan perut mereka. Air itu lalu melelehkan semua yang 
ada di dalam perut, kemudian lelehannya itu akan keluar dari kedua 
kaki mereka.” 


3. Wajah penghuni neraka akan dibolak-balik 

Wajah adalah bagian tubuh paling mulia. Karena itu Rasulullah 
melarang kita memukul bagian wajah. Di antara bentuk penistaan 
terhadap penghuni neraka adalah mereka dikumpulkan dalam 
keadaan buta, bisu dan tuli. Kami akan mengumpulkan mereka pada 
hari kiamat dengan wajah tersungkur, dalam keadaan buta, bisu, 
dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah neraka Jahanam. Setiap 
kali nyala api Jahanam itu akan padam, Kami tambah lagi nyalanya 
bagi mereka (al-Isr2 (17: 97). Mereka juga akan dilemparkan ke 
dalam neraka dengan wajah disungkurkan. Barang siapa membawa 
kejahatan maka wajah mereka disungkurkan ke dalam neraka. Kamu 
tidak diberi balasan melainkan (setimpal) dengan apa yang telah kamu 
kerjakan (al-Naml (27: 90). 


18Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2582). Al-Tirmidzi menilai hadis ini sebagai 
hadis hasan-shahih-gharib, sedangkan al-Arna'ith mensahihkannya di Jami" al- 
Ushul, X/540. 
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Api neraka akan selalu menjilat dan melingkupi wajah mereka. 
Tak ada satu pun penghalang yang bisa menghalangi api itu melalap 
wajah dan seluruh tubuh mereka. Seandainya orang kafir itu 
mengetahui bahwa mereka itu tidak mampu mengelakkan api neraka 
dari wajah dan punggung mereka, sedang mereka tidak mendapat 
pertolongan (tentulah mereka tidak meminta disegerakan) (al-Anbiyi 
(211: 39). Pakaian mereka dari cairan aspal, dan wajah mereka ditutup 
oleh api neraka (Ibrahim (14): 50). Maka apakah orang-orang yang 
melindungi wajahnya menghindari azab yang buruk pada hari Kiamat 
(sama dengan orang mukmin yang tidak kena azab)? Dan dikatakan 
kepada orang-orang yang zalim, “Rasakanlah olehmu balasan apa yang 
telah kamu kerjakan.” (al-Zumar (39): 24). 

Bayangkanlah pemandangan mengerikan ini. Pada hari (ketika) 
wajah mereka dibolak-balikkan dalam neraka, mereka berkata, “Wahai, 
kiranya dahulu kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul” 
(al-Ahzib (33): 66). Bayangkanlah daging yang dibolak-balikkan di 
atas nyala api atau ikan yang digoreng dan dibolak-balikkan di atas 
penggorengan. Seperti itu pulalah yang akan terjadi pada wajah 
mereka di neraka. Kami berlindung kepada Allah dari siksa api 
neraka. 

Wajah mereka dibakar api neraka, dan mereka di neraka dalam 
keadaan muram dengan bibir yang cacat (kalihan) (al-Mu'minin (23!: 
104). 

Dalam menafsirkan firman ini, Ibnu Mas'id mengatakan, 
“Seperti cacatnya kepala yang matang karena dipanggang.” Ibnu 
Abbas berkata, “Wajah mereka cacat dan merengut:'? Kuluh adalah 
gigi yang keluar ketika merengut. Kalih adalah orang yang bibirnya 
berkerut sehingga gigi-giginya tampak, sebagaimana kepala kambing 
ketika bibirnya berkerut sehingga gigi-giginya terlihat.'” 

Dengan demikian, wajah mereka akan dibakar api neraka 
sehingga kedua bibirnya berkerut dan gigi-giginya terlihat. 


10AJ-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 276. 


lelTbid., 
1227 isan al-Arab, 11/574. 
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4. Wajah penghuni neraka diseret 

Di antara bentuk siksaan terhadap penghuni neraka adalah 
diseretnya orang-orang kafir di atas wajah mereka ke neraka. Sungguh, 
orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan dan akan berada 
dalam neraka. Pada hari mereka diseret ke neraka pada wajahnya, 
(dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah sentuhan api neraka” 
(al-Oamar (54): 47-48). Kepedihan mereka saat diseret ini masih 
ditambah lagi: tangan dan kaki mereka dirantai dan dibelenggu. 
(Yaitu) orang-orang yang mendustakan Kitab (Al-Ouran) dan wahyu 
yang dibawa oleh rasul-rasul utusan Kami. Kelak mereka akan 
mengetahui ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, 
sedang mereka diseret ke dalam air yang sangat panas, kemudian 
mereka dibakar dalam api (Ghafir (401: 70-72). 


Siksaan psikis terhadap penghuni neraka 

Di neraka, penghuninya tidak akan pernah mendengar kata-kata 
yang baik dan santun. Tidak pula melihat pemandangan yang 
menyenangkan. Tidak ada sedikit pun ketenangan dan kebahagiaan. 
Mereka hanya akan mendengar kata-kata laknat, penistaan, 
penghinaan, cacian dan cercaan. Setiap permintaan mereka akan 
dibalas dengan penampikan. 

Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka, 
“Sungguh, Kami telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepada 
kami itu benar. Apakah kamu telah memperoleh apa yang dijanjikan 
Tuhan kepadamu itu benar?” Mereka menjawab, “Benar” Kemudian 
penyeru (malaikat) mengumumkan di antara mereka, “Laknat Allah 
bagi orang-orang zalim.” (al-Araf (7): 44). 

Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), tempat kediaman 
mereka adalah neraka.Setiap kali para penghuni neraka itu ingin keluar 
dari neraka maka mereka selalu dilemparkan kembali ke dalamnya (al- 
Sajdah (321: 20). 

Lalu, setiap kali mereka mengemukakan alasan dan meminta 
belas-kasihan, permintaan mereka langsung ditampik. Mentah- 
mentah. Meskipun mereka bersabar (atas azab neraka) maka nerakalah 
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tempat tinggal mereka, dan jika mereka minta belas kasihan, mereka 
itu tidak termasuk orang yang pantas dikasihani (Fushshilat |(41|: 24). 
Wahai orang-orang kafir! Janganlah kamu mengemukakan alasan pada 
hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa yang 
telah kamu kerjakan (al-Tahrim |66|: 7). 

Ketika melihat perlakukan seperti ini, mereka lantas memohon 
agar mereka dibinasakan sekalian. Dan apabila mereka dilemparkan 
ke tempat yang sempit di neraka dengan dibelenggu, mereka di sana 
berteriak mengharapkan kebinasaan. (Akan dikatakan kepada mereka), 
Janganlah kamu mengharapkan pada hari ini satu kebinasaan, 
melainkan harapkanlah kebinasaan yang berulang-ulang” (al-Furgan 
(251: 17). 

Tapi, permintaan mereka tersebut hanya ekspresi dari penyesalan 
yang mendalam. Oleh sebab itu, permintaan mereka tidak akan 
didengar. Yang bisa mereka lakukan hanyalah merintih dan menghela 
napas. Adapun orang-orang yang sengsara, maka tempatnya di dalam 
neraka. Di sana mereka mengeluarkan dan menarik napas dengan 
merintih (Hud (111: 106-107). 

Biasanya, seseorang yang ditimpa suatu musibah, lalu orang lain 
juga terkena musibah yang sama seperti yang dialaminya, ia akan 
merasa lebih ringan menerima dan menjalaninya. Tetapi, hal ini 
sama sekali tidak berlaku bagi penghuni neraka. Dan (harapanmu 
itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu pada hari itu, 
karena kamu telah menzalimi (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu 
pantas bersama-sama dalam azab itu (al-Zukhruf (43): 61). Mereka 
merintih dan menjerit di dalamnya (neraka), dan mereka di dalamnya 
tidak dapat mendengar (al-Anbiy# (21): 100). 

Dalam menafsirkan ayat terakhir ini, al-Ourthubi mengatakan, 
“Maksudnya, mereka tidak bisa mendengar suara apa pun. Ini 
sebagaimana firman Allah, Barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, 
dialah yang mendapat petunjuk. Dan barang siapa yang Dia sesatkan 
maka engkau tidak akan mendapatan penolong-penolong bagi mereka 
selain-Nya. Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat 
dengan wajah tersungkur, dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat 
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kediaman mereka adalah neraka Jahanam. Setiap kali nyala api 
Jahanam itu akan padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi mereka 
(al-Isr2 (17): 97)” 

Al-Ourthubi melanjutkan, “Kemampuan mendengar akan 
mengundang perasaan nyaman dan tenang. Namun, Allah 
menghilangkan kemampuan ini dalam diri orang-orang kafir di 
neraka. Tapi, menurut satu pendapat, mereka memang tak bisa 
mendengar sesuatu yang menyenangkan, namun bisa mendengar 
cacian dan cercaan malaikat Zabaniyah yang bertugas menyiksa 
mereka. Menurut pendapat lain, ketika dikatakan, “Tinggallah dengan 
hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku (al- 
Muminun (23): 108), mereka langsung akan menjadi bisu dan tuli. 
Ibnu Mas'id'” berkata, “Apabila masih tersisa orang-orang yang 
kekal tinggal di dalam neraka, mereka akan dimasukkan ke dalam 
peti-peti dari api, lalu peti-peti ini dimasukkan lagi ke peti-peti lain 
yang dipaku dengan paku dari api. Akibatnya, mereka tidak bisa 
mendengar apa pun, tidak pula bisa melihat orang lain yang disiksa 


selain dirinya di neraka.” 


Pakaian penghuni neraka 

Setelah dikumpulkan dalam kondisi tanpa alas kaki dan telanjang, 
mereka akan memakai pakaian. Pakaian ini bukan untuk menutup 
aurat atau berhias diri, tapi untuk menambah pedih dan berat 
siksaan terhadap mereka. Pakaian tersebut terbuat dari api. Inilah 
dua golongan (golongan mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka 
bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka bagi orang kafir akan 
dibuatkan (guththiat) pakaian-pakaian dari api (neraka) untuk 
mereka. Ke atas kepala mereka akan disiramkan air yang mendidih. 
Dengan (air mendidih) itu akan dihancurluluhkan apa yang ada dalam 
perut dan kulit mereka (al-Hajj (22): 19-20). 


10?Atsar ini diriwayatkan oleh al-Bayhagi di kitab al-Ba'ts wa al-Nusyur-nya, 
hlm. 287. 
14 Tafsir al-Gurthubi, X1/28. 
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Maksud firman “dibuatkan” (guththiat) bukanlah dibuatkan 
pakaian yang terpisah-pisah secara rapi seperti layaknya pakaian di 
dunia, melainkan pakaian yang sudah dirobek-robek dan berbahan 
api. Dikisahkan bahwa setiap kali membaca ayat ini, Ibrihim al- 
Tamimi selalu mengucapkan, “Mahasuci Dzat Yang telah merobek- 
robek pakaian dari api.” 

Allah juga berfirman, Pakaian (sarabil) mereka dari cairan aspal 
(gathiran), dan wajah mereka ditutup oleh api neraka (Ibrihim (14): 
50). 

Kata sarabil adalah bentuk plural dari kata sirbal yang berarti 
kemeja panjang atau baju lengan pendek. Konon, sirbal adalah segala 
sesuatu yang dipakai sebagai pakaian."S Adapun gathiran adalah 
tembaga yang meleleh.'” Jadi, pakaian mereka terbuat dari tembaga 
yang meleleh, dan tembaga tidak akan meleleh kecuali dipanggang 
dalam waktu yang lama. Ini menunjukkan betapa panasnya pakaian 
mereka itu. 

Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asyari bahwa Rasulullah 
bersabda, “Ada empat tradisi Jahiliyah di umatku yang masih belum 
ditinggalkan, membanggakan kemuliaan leluhur, mencela keturunan, 
meminta hujan kepada bintang-bintang dan meratapi mayit.” Beliau 
lalu bersabda lagi, “Orang yang meratapi mayit, jika tidak bertobat 
sebelum mati, kelak akan dibangkitkan pada hari kiamat dengan 
diberi pakaian dari tembaga yang meleleh.” 


Ular neraka 

Di neraka juga terdapat ular yang akan menyiksa penghuninya. 
Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir terhadap karunia 
yang diberikan Allah kepada mereka itu mengira bahwa (kikir) itu 
baik bagi mereka, padahal (kikir) itu buruk bagi mereka. Apa yang 


1? Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 283. 

166J isian al-Arab, X1/335. 

1'Pendapat ini diriwayatkan oleh al-Bayhagi dari Ibnu Abbas dan 
dikemukakannya di kitab al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 284. 

18£hahih Muslim, (hadis no. 934). 
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mereka kikirkan itu akan dikalungkan (di lehernya) pada hari kiamat. 
Milik Allah-lah warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan (Alu Imran (31: 180). 

Pengalungan di sini adalah ungkapan tentang ular-ular yang 
melilit leher penghuni neraka. Demikianlah penafsiran Nabi saw. 
Diriwayatkan dari Abdullah ibn Mas'id bahwa Nabi bersabda, 
“Tiada seorang pun yang tidak mengeluarkan zakat dari hartanya 
kecuali pada hari kiamat Allah akan menciptakan untuknya seekor 
ular (syuja') yang melilit lehernya. (Nabi kemudian membaca ayat), 
Dan janganlah sekali-kali orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya. Dalam riwayat lain 
Nabi membaca ayat, Harta yang mereka bakhilkan akan dikalungkan 
kelak di lehernya pada hari kiamat. Barang siapa yang mengambil 
harta saudaranya tanpa sepengetahuan saudaranya itu, kelak Allah 
akan menemuinya dalam keadaan murka. (Beliau lalu membaca ayat), 
Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barang siapa yang diberi harta oleh Allah namun tak mengeluarkan 
zakatnya maka pada hari kiamat hartanya itu akan dijadikan seperti 
ular besar (syuja') yang melilit lehernya, menyengatnya dengan kedua 
taringnya, kemudian membelit kuat kedua rahangnya seraya berkata, 
Akulah hartamu, akulah pusaka simpananmu dulu. (lalu, Rasulullah 
membaca ayat), Dan janganlah sekali-kali orang-orang yang bakhil.”” 

Syuja' berarti ular jantan. Dikatakan, syujd' adalah ular yang 
berdiri di atas ekornya dan bisa menyambar penunggang kuda. 
Adapun agra' adalah yang mematuk kepala orang tersebut dan yang 
mengandung banyak bisa." 


109 Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 3012), Sunan al-Nas@', (hadis no. 2441), dan 
Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 1784). Al-Tirmidzi berkata, “Hadis ini hasan sahih, 
sanad-sanadnya hasan karena terdapat nama Muhammad ibn Yahya yang shadig 
(bisa dipercaya riwayatnya). 

70£hahih al-Bukhari, (hadis no. 1338). 

"Ibnu Hajar, Fath al-Bari, 11/316. 
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Sungguh, sejak dahulu bagi orang-orang yang telah Kami beri 
ketetapan baik, mereka akan dijauhkan (dari neraka). Mereka tidak 
mendengar bunyi desis (hasis) (api neraka), dan mereka kekal dalam 
menikmati semua yang mereka inginkan (al-Anbiya (21): 101-102). 

Menurut satu pendapat, hasis (desis) adalah suara penghuni 
neraka ketika disengat ular, yaitu dengan berkata, “has has!” 

Dalam menafsirkan ayat Maka tambahkanlah azab kepadanya dua 
kali lipat di dalam neraka (Shad (381: 61), Ibnu Mas'id mengatakan, 
“Maksudnya adalah ular berbisa?” 

Diriwayatkan dari Abdullah al-Hirits ibn Juz al-Zabidi bahwa 
Rasulullah bersabda, “Sungguh, di neraka ada ular-ular sebesar leher 
unta. Jika ia mematuk salah satu penghuninya dengan sekali patukan, 
rasa sakit akibat bisa-racunnya akan terasa selama empat-puluh tahun. 
Sungguh, di dalam neraka juga terdapat kalajengking-kalajengking 
sebesar keledai. Jika ia menyengat salah satu penghuninya dengan 
sekali sengatan, rasa sakit akibat bisa-racunnya akan terasa selama 
empat-puluh tahun. 


Cara Menghindari Masuk Neraka 

Allah menjelaskan kepada kita mengenai gambaran neraka, hukuman 
bagi penghuninya dan keadaan mereka di dalamnya. Setelah itu, Allah 
juga menjelaskan sejumlah cara untuk menghindari neraka dan 
tindakan yang bisa menyelamatkan kita dari sengatan apinya. Berikut 
ini sebagian cara untuk menghindari masuk neraka: 


72 A1-Syawkani, Fath al-Gadir, 111/430. 

78Al-Suyathi, al-Budur al-Safirah, hlm. 443. 

"4Musnad Ahmad, (hadis no. 17260) dan al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, 
hlm. 298. Hadis ini disebutkan al-Haytsami di al-Mujma', X/390. Al-Haytsami 
berkata, “Hadis ini diriwayatkan oleh al-Thabrani, dan di dalam sanad-sanadnya 
terdapat beberapa orang (jamdah) yang tsiggah. Hadis ini juga diriwayatkan oleh al- 
Hakim di al-Mustadrak, IV/594. Al-Hakim berkata, “Hadis ini memiliki sanad yang 
sahih, tetapi tidak diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.” Pendapat al-Hakim ini 
disepakati oleh al-Dzahabi. Adapun Ibnu Hibban menilai hadis ini berstatus sahih, 
sebagaimana dikatakannya di al-Ihsan, XV1/512, no. 7417. 
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Doa 

Allah tak akan mengabaikan harapan seorang mukmin yang memo- 
hon agar dijauhkan dari neraka. Dalam menggambarkan orang-orang 
mukmin, Allah berfirman, Dan di antara mereka ada yang berdoa, 
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” Mereka itulah yang 
memperoleh bagian dari apa yang telah mereka kerjakan, dan Allah 
Mahacepat perhitungan-Nya (al-Bagarah (21: 201-202). 

Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 
menciptakan semua ini sia-sia. Mahasuci Engkau. Lindungilah kami 
dari azab neraka. Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau 
masukkan ke dalam neraka, sungguh Engkau telah menghinakannya, 
dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang yang zalim. Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami mendengar orang yang menyeru kepada 
iman, (yaitu), Berimanlah kamu kepada Tuhanmu, maka kami pun 
beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami, hapuskanlah 
kesalahan-kesalahan kami, dan matikanlah kami beserta orang- 
orang yang berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah 
Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-Mu. Dan janganlah 
Engkau hinakan kami pada hari kiamat. Sungguh, Engkau tidak 
pernah mengingkari janji. Maka Tuhan mereka memperkenankan 
permohonannya (Alu Imran (3): 191-195). 

Mengenai orang mukmin yang berdoa memohon keselamatan 
dari neraka, Allah berfirman, Dan orang-orang yang berkata, “Ya 
Tuhan kami, jauhkanlah azab Jahanam dari kami karena sesungguhnya 
azabnya itu membuat kebinasaan yang kekal." Sungguh, Jahanam itu 
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman (al-Furgin 
(251: 65-66). Lalu, di akhir surah, Allah berfirman, Mereka itu akan 
diberi balasan dengan tempat yang tinggi (dalam surga) atas kesabaran 
mereka, dan di sana mereka akan disambut dengan penghormatan 
dan salam, mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat 
menetap dan tempat kediaman (al-Furgan (251: 75-76). 
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Diriwayatkan Anas ibn Malik bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barang siapa yang memohon surga kepada Allah sebanyak tiga kali 
maka surga akan berkata, Ya Allah, masukkanlah ia ke surga. Dan 
barang siapa yang memohon dijauhkan dari neraka sebanyak tiga kali 
maka neraka akan berkata, Ya Allah, jauhkanlah dia dariku”? 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


Sesungguhnya Allah memiliki malaikat-malaikat yang bertugas 
menelusuri jalanan untuk mencari kelompok orang yang selalu 
mengingat-Nya (ahli zikir). Ketika sudah menemukannya, mereka 
akan berkata, “Bawa kemari semua permohonan kalian.” Mereka lalu 
menyelimuti semua permohonan itu dengan sayap-sayap mereka 
dan membawanya ke langit dunia. Kemudian, Allah menanyai 
mereka tentang apa yang lebih Dia ketahui daripada mereka, “Apa 
yang diucapkan hamba-hamba-Ku?” Mereka menjawab, “Mereka 
bertasbih, bertahmid, bertakbir, dan memuji-Mu. Allah bertanya, 
“Bisakah mereka melihat-Ku?” “Tidak,” jawab para malaikat. 
Allah bertanya lagi, “Apa yang mereka minta dari-Ku?” Mereka 
menjawab, “Mereka meminta surga.” Allah bertanya, “Pernahkah 
mereka melihat surga?” Mereka menjawab, “Tidak. Demi Allah, 
mereka tak pernah melihatnya. Allah lalu berfirman, “Seandainya 
saja mereka pernah melihatnya, mereka pasti akan meminta lebih 
keras dan lebih bersemangat lagi, dan lebih menginginkannya. 
Allah bertanya lagi kepada mereka, “Mereka meminta 
perlindungan dari apa?” Mereka menjawab, “Mereka meminta 
perlindungan dari api neraka: Allah bertanya, “Pernahkah mereka 
melihatnya?” Mereka menjawab, “Tidak. Demi Allah, Tuhan kami, 
mereka tidak pernah melihatnya. Allah lalu berfirman, “Seandainya 
saja mereka pernah melihatnya, mereka pasti akan lebih ingin 
menghindarinya dan lebih takut terhadapnya.” Allah berfirman lagi, 
“Saksikanlah bahwa Aku mengampuni mereka semua. 
Kemudian, salah satu malaikat berkata, “Di antara mereka 
terdapat seorang fulan yang bukan termasuk kelompok mereka (ahli 


zikir), tetapi hanya datang karena kepentingan pribadinya.” Allah 


7Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2572) dan Sunan al-Nas@'i, (hadis no. 5521). 
Sanad hadis ini sahih. Lihat: al-Albani, Shahih al-Tirmidzi, 1/319. 
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pun berfirman, “Orang yang duduk bersama mereka termasuk 


bagian dari mereka: 


Amal Saleh 

Amal saleh adalah perbuatan yang dikerjakan karena tulus mengharap 
rida Allah dan yang sejalan dengan sunnah rasul-Nya. Katakanlah 
(Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti 
kamu, yang telah menerima wahyu bahwa sesungguhnya Tuhan 
kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barang siapa mengharap 
pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan 
kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun 
dalam beribadah kepada Tuhannya (al-Kahf (18: 98-99). 

Tidak! Barang siapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah 
dan berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada 
rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati (al-Bagarah 
(21: 112). 

Ibnu Katsir mengatakan, “Mengenai ayat Barang siapa menyerah- 
kan diri sepenuhnya kepada Allah, Abu al-Aliyah dan al-Rabi berkata, 
“Maksudnya orang yang mengerjakan sesuatu karena tulus mengharap 
rida Allah: Sedangkan menurut Sa'id ibn Jubayr, maksudnya adalah 
orang yang tulus mengharap pertemuan dengan-Nya.” Ibnu Katsir 
melanjutkan, “Maksudnya adalah orang yang berbuat kebaikan dalam 
agamanya, yaitu yang mengikuti sunnah Rasul. Ada dua syarat amal 
shaleh diterima, harus dikerjakan karena Allah semata dan harus 
sejalan dengan syariat. Jadi, tidaklah akan diterima sebuah perbuatan 
yang dikerjakan karena mengharap rida Allah, tetapi bertentangan 
dengan syariat. Karena itu, Rasulullah bersabda, “Barang siapa 
mengerjakan perbuatan yang tak termasuk sunnah kami, maka 
perbuatannya ditolak (HR. Muslim). 

“Jadi, amal perbuatan kaum pendeta dan orang-orang yang 
semisal dengan mereka, meskipun dilakukan karena mengharap rida 
Allah, tetap tidak akan diterima sampai perbuatan mereka sejalan 
dengan sunnah Rasul yang diutus kepada mereka dan kepada seluruh 
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umat manusia. Mengenai hal ini, Allah berfirman, Dan Kami akan 
perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami akan jadikan 
amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan (al-Furgin (25): 23), Dan 
orang-orang yang kafir, perbuatan mereka seperti fatamorgana di tanah 
datar yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi tidak 
ada apa pun ketika didatangi (al-Niar (241: 39), Pada hari itu banyak 
wajah yang tertunduk terhina (karena) bekerja keras lagi kepayahan, 
mereka memasuki api yang sangat panas (neraka) dan diberi minum 
dari sumber mata air yang sangat panas (al-Ghasyiyah 1881: 2 - 5). 
Diriwayatkan dari Amirul Mukminin “Umar ibn Kahththib bahwa 
yang dimaksud ayat ini adalah kaum pendeta. 

“Begitu pun sebaliknya. Sebuah perbuatan yang sejalan dengan 
syariat, namun dikerjakan bukan karena mengharap rida Allah, juga 
tak akan diterima. Mereka inilah orang-orang yang riya (pamer) dan 
munafik. Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi 
Allah-lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk shalat, 
mereka melakukannya dengan malas. Mereka bermaksud riya' (ingin 
dipuji) di hadapan manusia. Mereka tidak mengingat Allah kecuali 
sedikit sekali (al-Nisa (41: 142). Maka celakalah orang yang shalat, 


» 


(yaitu) orang-orang yang lalai terhadap shalatnya, yang berbuat riya 
dan enggan memberikan bantuan (al-Ma'in (107: 4—7). 

“Karena itu, Allah berfirman, Barang siapa mengharap pertemuan 
dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan 
janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah 
kepada Tuhannya (al-Kahf (18): 110). Di tempat lain Allah juga 
berfirman, Barang siapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah 
dan berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada 
rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati (al-Bagarah 
(2): 112). Ini merupakan jaminan bagi mereka, yaitu mendapat pahala 
dan aman dari segala sesuatu yang mereka takuti. Mereka tak takut 
terhadap apa yang akan datang, tidak pula bersedih hati atas apa yang 
mereka tinggalkan. Sa'id ibn Jubayr berkata, ... Tidak ada rasa takut, 
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yaitu di akhirat, dan ... tidak bersedih hati, yaitu tak sedih menghadapi 
kematian.” 

Sungguh, sejak dahulu bagi orang-orang yang telah ada (ketetapan) 
yang baik dari Kami, mereka itu akan dijauhkan dari neraka (al-Nisa 
(4): 101). Setelah menyebutkan penghuni neraka berikut siksaan yang 
harus diterima akibat penyekutuan mereka terhadap-Nya, kemudian 
Allah menyebutkan orang-orang yang beriman kepada-Nya dan 
rasul-Nya berikut kebahagiaannya. Merekalah orang-orang yang 
Allah tetapkan akan mendapat kebahagiaan dan yang mengerjakan 
amal saleh di dunia. Hal ini senada dengan firman-Nya, Barang 
siapa membawa kebaikan maka dia memperoleh (balasan) yang 
lebih baik daripadanya (al-Naml (27): 89) dan, Tidak ada balasan 
untuk kebaikan selain kebaikan (al-Rahmin (55): 60). Sebagaimana 
mereka membaguskan perbuatan di dunia, demikian juga Allah 
akan membaguskan tempat tinggal dan pahala mereka serta 


menyelamatkan mereka dari siksa.'” 


Istigfar 

Istigfar berarti memohon ampunan. Ia merupakan salah satu jenis 
doa. Hanya saja, ia lebih ditekankan pada permohonan diampuninya 
dosa-dosa yang bisa menyebabkan pelakunya masuk ke neraka. 
Dan tidaklah Allah akan menghukum mereka, sedang mereka masih 
memohon ampunan (al-Anfal (8): 33). 


Takut kepada Allah dan akhirat 
Barang siapa yang takut terhadap hari akhir, niscaya Allah akan 
membuatnya aman. Allah tidak akan menggabungkan dua ketakutan, 
yaitu di dunia dan di akhirat, pada diri seorang hamba. 

(Yaitu) mata air dalam surga yang darinya hamba-hamba 
Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik- 
baiknya. Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang 


"6 Tafsir Ibnu Katsir, 1/154. Lihat juga: Tafsir al-Baghawi, 1/137. 
77 Tafsir Ibnu Katsir, 111/197. Lihat juga: al-Syawkani, Fath al-Gadir, 111/427. 
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azabnya merata di mana-mana. Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang 
ditawan. Mereka berkata, “Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridaan Allah, kami tidak 
menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. 
Sesungguhnya kami takut akan (azab) Tuhan kami pada suatu hari 
yang orang-orang bermuka masam penuh kesulitan” Maka Tuhan 
memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada 
mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. Dan Dia memberi 
balasan kepada mereka karena kesabaran mereka dengan surga dan 
(pakaian) sutera (al-Insan (761: 6-12). 

Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang 
tidak terlihat oleh mereka, mereka memperoleh ampunan dan pahala 
yang besar (al-Mulk |67 |: 12). Dan orang-orang yang menghubungkan 
apa yang perintahkan Allah agar dihubungkan, dan mereka takut 
kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. Dan orang yang 
sabar karena mengharap keridaan Tuhannya, melaksanakan shalat, 
dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, 
secara sembunyi atau terang-terangan, serta menolak kejahatan dengan 
kebaikan, orang itulah yang mendapat tempat kesudahan yang baik 
(al-Rad (13): 21-22). Dan bagi siapa yang takut akan saat menghadap 
Tuhannya ada dua surga (al-Rahmin (55): 46). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Api neraka tak akan menyentuh seorang hamba yang menangis 
karena takut kepada Allah hingga air susu bisa kembali ke tempat 
keluarnya. Debu di medan jihad tidak akan berkumpul dengan asap 
neraka Jahanam.”? 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda, “Ada 
dua mata yang tak akan tersentuh api neraka: mata yang menangis 


18Synan al-Tirmidzi, (hadis no. 1633) dan Sunan al-Nas@g'ii, (hadis no. 3108). 
Lihat: al-Albani, Shahih al-Tirmidzi, 11/126. 
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karena takut kepada Allah dan mata yang pada malam hari selalu 
terjaga (untuk jihad) di jalan Allah.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Dahulu ada seorang laki-laki yang banyak melampaui batas 
(berbuat dosa). Ketika kematian hendak menjemputnya, ia berpesan 
kepada keluarganya, Jika aku mati nanti, bakarlah (tubuhku hingga 
menjadi arang), lalu tumbuklah (hingga halus), lalu taburkanlah di 
angin yang berembus kencang. Demi Allah, seandainya Tuhanku 
telah menetapkan, niscaya Dia pasti mengazabku dengan azab 
yang tak pernah ditimpakan-Nya kepada seorang pun. Mereka pun 
melaksanakan pesannya ini. Lalu, Allah berfirman kepada bumi, 
“Tunaikan (kumpulkan) apa yang telah engkau ambil! Ketika orang 
itu bangkit dan berdiri, Allah bertanya, "Mengapa engkau melakukan 
itu? Ia menjawab, “Karena takut kepada-Mu, ya Tuhan: Allah pun 


mengampuni dosa-dosanya. 


Sedekah 
Dan akan dijauhkan dari neraka orang yang paling bertakwa dan yang 
menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan dirinya. 
Tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat padanya yang 
harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena 
mencari keridaan Tuhannya Yang Mahatinggi. Niscaya kelak dia akan 
mendapat kesenangan yang sempurna (al-Layl (921: 17-21). 
Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa suatu hari 
Rasulullah pergi ke tempat shalat saat dhuha, lalu keluar dan 
menasihati umatnya dengan menyuruh mereka agar memperbanyak 
sedekah. “Wahai sekalian manusia, perbanyaklah sedekah!” Saat 
lewat di depan sekelompok perempuan, beliau bersabda lagi, “Wahai 
kaum perempuan, perbanyaklah sedekah. Sesungguhnya aku 
melihat kalian menjadi kaum terbanyak yang menghuni neraka.” 
Salah seorang dari mereka pun bertanya, “Kok bisa, Rasulullah?” 


179Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 1639). Lihat: al-Albani, Shahih al-Tirmidzi, 
11/127. 
80Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3294), Shahih Muslim, (hadis no. 2756) 
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Beliau menjawab, “Karena kalian sering melaknat (mencela) dan 
mengingkari pemberian suami. Sungguh, aku tidak melihat orang 
(yang diciptakan) dari tulang rusuk laki-laki yang akal dan agamanya 


kurang melebihi kalian." 


Taat kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya 

Barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya pasti akan selamat dari api 
neraka. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia Swt. akan 
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Tetapi, barang siapa berpaling, Dia akan mengazabnya dengan 
amat pedih (al-Fath (48): 17). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Semua umatku akan masuk surga kecuali yang enggan.” Para sahabat 
bertanya, “Siapakah yang enggan, Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Orang yang menaatiku akan masuk surga, dan orang yang bermaksiat 
kepadakulah yang enggan.” | 


81Shahih al-Bukhari, (hadis no. 298), Shahih Muslim, (hadis no. 80). 
182£hahih al-Bukhari, (hadis no. 6851). 
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Surga 


Nama-Nama Surga 

Surga adalah tempat mulia yang Allah siapkan untuk orang-orang 
mukmin. Ia mempunyai sejumlah nama. Berikut ini sebagian 
namanya: 


1. Jannah 

Jannah adalah nama surga yang paling masyhur. Tidaklah sama 
antara para penghuni neraka dengan para penghuni surga (jannah). 
Para penghuni surga itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan 
(al-Hasyr (59): 20). 

Secara kebahasaan, jannah berarti setiap kebun yang dipenuhi 
pepohonan hijau hingga tanahnya tidak tampak karena tertutup 
pepohonan tersebut. Dan mengapa ketika memasuki kebunmu 
(jannataka) engkau tidak mengucapkan “Mosyiallah, Ia hawla wa la 
guwwata illa billah” (al-Kahf (18): 39). Bisa jadi, surga disebut jannah 
karena disamakan dengan kebun di dunia—meski keduanya tentu 
jauh berbeda—atau mungkin juga karena kenikmatan-kenikmatannya 
tertutup dan terahasiakan dari kita. Maka tidak ada seorang pun yang 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam- 
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macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa 
yang mereka kerjakan (al-Sajdah (321: 17). 

Ada sejumlah nama yang digandengkan dengan nama jannah ini. 

Pertama, jannah al-khuldi (surga yang kekal). Katakanlah 
(Muhammad), “Apakah (azab) seperti itu yang baik, atau surga yang 
kekal yang dijanjikan kepada orang-orang bertakwa sebagai balasan 
dan tempat kembali bagi mereka?” (al-Furgan (251: 15). Dinamakan 
demikian karena penghuninya kekal di dalamnya. 

Kedua, jannah al-na'im (surga penuh kenikmatan). Dan 
jadikanlah aku termasuk orang yang mewarisi surga yang penuh 
kenikmatan (al-Syuara (26): 85). Dinamakan demikian karena di 
dalamnya terdapat beragam macam kenikmatan yang kekal dan 
mulia. 

Ketiga, jannah al-mawa (surga tempat tinggal). Di dekatnya 
terdapat surga tempat tinggal (al-Najm (531: 15). Dinamakan demikian 
karena ia merupakan tempat tinggal orang-orang mukmin. Kata al- 
mawa berasal dari kata awd-yawi. Orang yang yawi berarti orang 
yang masuk ke satu tempat dan menetap di dalamnya.'” 

Adapun kata jannah adn dalam firman Allah, (Yaitu) surga Adn 
yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka, adalah nama salah satu 
tingkatan surga, sebagaimana akan dibahas di lembaran-lembaran 
berikutnya. 


2. Dar al-Salam 
Bagi mereka (disediakan) tempat yang damai (dir al-salam) di sisi 
Tuhannya. Dan Dialah pelindung mereka karena amal kebajikan yang 
mereka kerjakan (al-Anam (6): 127). Dan Allah menyeru (manusia) 
ke surga (dar al-salam) dan memberikan petunjuk kepada orang yang 
Dia kehendaki ke jalan yang lurus (Yinus (101: 25). 

Diriwayatkan dari Nuwas ibn Samin bahwa Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mengumpamakan shirath mustagim dengan 


185a|-Raghib, Mufradit Alfazh al-Guran, hlm. 204. 
8 Hadi al-Arwah, hlm. 130. 
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jalan yang di kedua tepinya terdapat dua pagar. Kedua pagar ini 
memiliki pintu-pintu yang terbuka, dan di atas pintu-pintu ini terdapat 
seorang penyeru yang menyeru dari atas pagar dan seorang penyeru 
lagi yang menyeru dari bawah pagar, Allah menyeru (manusia) ke 
surga (dar al-salam) dan memberikan petunjuk kepada orang yang Dia 
kehendaki ke jalan yang lurus (Yinus (10|: 25). Pintu-pintu yang ada di 
kedua tepi shirath itu adalah batasan-batasan Allah. Tak seorang pun 
bisa menjangkaunya hingga tabir Allah dibuka, sedangkan penyeru 
yang ada di atasnya adalah malaikat Allah.” 

Surga dinamakan dir al-salam (rumah keselamatan, kesejahtera- 
an) karena beberapa hal. 


a. Karena surga selamat (terbebas) dari setiap kotoran dan 
kerusakan, serta dari setiap bencana, malapetaka dan sesuatu 
yang dibenci. Makna ini diambil dari derivasi kata salam, yaitu 
selamat atau terbebas. 

b. Karena surga adalah rumah kesejahteraan. Di antara asma Allah 
adalah al-Salam. Dialah Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Maha 
Raja Yang Mahasuci, Yang Mahasejahtera (al-Salam), Yang 
Menjaga Keamanan, Pemelihara Keselamatan, Yang Mahaperkasa, 
Yang Mahakuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan. Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan (al-Hasyr (59): 23). Ia 
adalah rumah kesejahteraan, yaitu rumah Allah. Dialah yang 
menyejahterakannya dan penghuninya. 

c. Karena Ucapan penghormatan mereka di dalam surga ialah 
Salam (Ibrahim (14): 23) dan, Penghormatan mereka (orang- 
orang mukmin) ketika mereka menemui-Nya ialah Salam dan Dia 
menyediakan pahala yang mulia bagi mereka (al-Ahzab (33): 44). 

Kata pertama para malaikat penjaga surga untuk 
menyambut penghuninya adalah salam (kesejahteraan senantiasa 
dilimpahkan kepada kalian). ...Sehingga apabila mereka sampai 


85Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2859). Lihat: al-Albani, al-Silsilah al-Shahihah, 
11/277. 
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ke surga dan pintu-pintunya telah dibukakan, penjaga-penjaganya 
berkata kepada mereka, “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, 
berbahagialah kamu! Masuklah, kamu kekal di dalamnya” (al- 
Zumar (39): 73). Sedangkan para malaikat masuk ke tempat- 
tempat mereka dari semua pintu (sambil mengucapkan), “Selamat 
sejahtera atasmu karena kesabaranmu." Maka alangkah nikmatnya 
tempat kesudahan itu (al-Rad |13J: 23-24). 

Allah pun mengucapkan selamat kepada mereka dari atas, Di 

surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa 
saja yang mereka inginkan. (Kepada mereka dikatakan), “Salam, 
sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang (Yasin 
(56): 57-58). 
Karena perkataan penghuninya adalah salam. Artinya, mereka 
tak akan berdusta, mengucapkan kata-kata kotor dan keji. Pula, 
mereka tak akan mendengar semuanya itu. Di dalamnya mereka 
tidak mendengar perkataan yang tidak berguna, kecuali (ucapan) 
salam. Dan di dalamnya bagi mereka ada rezeki pagi dan petang 
(Maryam (19): 62). Di sana mereka tidak mendengar percakapan 
yang sia-sia (al-Naba |78|: 35). Di sana mereka tidak mendengar 
percakapan yang sia-sia maupun yang menimbulkan dosa, tetapi 
mereka mendengar ucapan salam. (al-Wigi'ah (561: 25-26) 


3. Dar al-Muttagin 
Dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa (al-Nahl (16|: 
30). Dinamakan demikian karena surga adalah rumah bagi orang- 


orang bertakwa. 


4. Dir al-Akhirah 
Dan sungguh, negeri akhirat itu lebih baik bagi orang yang bertakwa. 
Tidakkah kamu mengerti? (Yusuf (12): 109) 


Tapi, penyebutan dar al-dkhirah kurang tepat. Kata dar seharusnya 


diimbuhi awalan al sehingga menjadi al-dar al-4khirah. Negeri akhirat 


itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak menyombongkan diri 
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dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu 
bagi orang-orang yang bertakwa (al-Oashash (28): 83), Dan kehidupan 
dunia ini hanyalah permainan dan senda gurau. Sedangkan negeri 
akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. 
Tidakkah kamu mengerti? (al-Anam (6): 32), Negeri akhirat itu lebih 
baik bagi mereka yang bertakwa. Maka tidakkah kamu mengerti? (al- 
Araf (7): 169). 

Allah juga berfirman, Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah 
kehidupan yang sebenarnya, sekiranya mereka mengetahui (al-Ankabit 
(29): 19-20), Dan jika kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan 
negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang 
besar bagi siapa yang berbuat baik di antara kamu (al-Ahzab |33): 29). 

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ketika Allah memerintahkan 
Nabi untuk memilih (cerai atau tetap bersama) istri-istrinya, beliau 
memulainya dengan dirinya (Aisyah). Beliau bersabda kepadanya, 
“Aku hendak memberi tahumu satu hal, tapi jangan tergesa 
menjawabnya sebelum engkau meminta pendapat kedua orang 
tuamu. Beliau kemudian membaca ayat, Wahai Nabi! Katakanlah 
kepada istri-istrimu, Jika kamu menginginkan kehidupan di dunia 
dan perhiasannya, maka kemarilah agar kuberikan kepadamu 
mutah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika 
kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang 
berbuat baik diantara kamu” (al-Ahzib (33): 28-29). A'isyah berkata, 
“Apakah untuk urusan seperti ini saja aku harus meminta pendapat 
kedua orang tuaku?! Aku tentu saja memilih Rasul-Nya dan negeri 
akhirat.” Istri-istri Nabi yang lain pun mengutarakan pendapat yang 
senada dengan Aisyah." 

Maksud “negeri akhirat” dalam hadis ini, sebagaimana dikemuka- 
kan semua mufasir, adalah surga.'” 


80Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4508), Shahih Muslim, (hadis no. 1475). 
87Lihat: Hadi al-Arwaih, hlm. 131. 


562 | Surga dan Neraka 


Kadang kata al-dar dibuang sehingga hanya menyisakan kata 
al-akhirah saja. Padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih 
kekal (al-Ala (87): 17). Tapi, kebiasaan yang umum berlaku adalah 
dua kata tersebut disebutkan bersamaan, yakni al-dar al-Gkhirah atau 
dar al-Gkhirah. Dinamakan seperti ini karena surga adalah rumah 
terakhir orang-orang bertakwa setelah rumah dunia dan rumah di 
alam barzakh. 


5. Al-Husna 
Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (al- 
husna) dan tambahannya (Yinus (10): 26). 

Dalam menafsirkan ayat ini, Rasulullah bersabda, “al-Husnd 
adalah surga, sedangkan tambahannya adalah melihat wajah Allah.” 
Hadis ini mutawatir." 

Hanya saja, Ibnu al-Oayyim tak menyebutkan nama ini sebagai 
salah satu nama surga. Begitu juga nama-nama yang telah kami 
sebutkan sebelumnya. Ia justru menyebutkan nama-nama lain. 
Padahal, sebenarnya nama-nama itu hanya sifat-sifat surga, bukan 
nama-namanya, semisal al-hayawin. 

Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang 
sebenarnya (hayawan) (al- Ankabit (29): 64). Arti kata hayawan di sini 
adalah kehidupan yang paripurna, abadi dan tak mengenal kematian. 
Ia adalah sifat surga. Seperti diketahui, menurut para pakar gramatika 
bahasa Arab, khabar adalah sifat bagi mubtada. Dalam sunanan ayat 
di atas, mubtada'-nya adalah “negeri akhirat”, sementara khabar-nya 
adalah “al-hayawan.” Jadi, al-hayawan bukanlah nama surga seperti 


189 


anggapan Ibnu al-Oayyim. 


188Hadis ini diriwayatkan secara marfu' (sanadnya tersambung sampai ke Nabi 
saw.) dari Abu Musa, Ka'b ibn “Ajrah, Ibnu “Umar, Ubay ibn Kab, Anas, dan Abu 
Hurairah. Hadis ini diriwayatkan secara mawgyuf (sanadnya terhenti pada sahabat 
dan tidak sampai ke Nabi saw.) dari Hudzayfah, Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'id, 
namun tetap dihukumi rafa' (tersambung). Lihat: Al-Kattani, Nuzhum al-Mutanitsir 
min al-Hadits al-Mutawitir, hlm. 253, dan Al-Suyathi, al-Budur al-Safirah, hlm. 599. 
18 adi al-Arwah, hlm. 131. 
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6. Dar al-Mugamah 

Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
kesedihan dari kami. Sungguh, Tuhan kami benar-benar Maha 
Pengampun, Maha Mensyukuri, yang dengan karunia-Nya 
menempatkan kami dalam tempat yang kekal (dir al-mugamah): di 
dalamnya kami tidak merasa lelah dan tidak pula merasa lesu” (Fathir 
(35): 34-35). 

Dar al-mugamah berarti rumah menetap.” Penghuninya akan 
menetap di dalamnya dan tidak akan pernah keluar. Ini berbeda 
dengan dir al-khuldi yang dianggap Ibnu al-Oayyim sebagai salah 
satu nama surga." Dar al-khuldi bukanlah nama surga, melainkan 
salah satu sifat neraka: kekal dan abadi (al-khuld). Ini ditunjukkan 
firman Allah, Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, 
(yaitu) neraka. Mereka mendapat tempat tinggal yang kekal (dar al- 
khuldi) di dalamnya sebagai balasan atas keingkaran mereka terhadap 
ayat-ayat Kami (Fushshilat (41): 28). Yang benar adalah jannah al- 
khuldi, bukan dar al-khuldi. 

Begitu pula kata magam amin dalam firman Allah, Sungguh, 
orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman (magim 
amin) (al-Dukhin (44|: 51). Ia adalah sifat surga, bukan namanya. 
Kata magam berarti tempat dan posisi,” sedangkan amin adalah 
aman dari segala keburukan. Jadi, magam amin berarti tempat yang 
aman. 

Seandainya tema ini dibahas lebih lanjut, kita pasti akan 
mendapati banyak nama, seperti madkhal al-karim (tempat masuk 
yang mulia) yang diambil dari firman, ... dan akan Kami masukkan 
kamu ke tempat yang mulia (al-Nisa (4): 31), dan husnu maab (tempat 
kembali terbaik) yang diambil dari firman, Ini adalah kehormatan (bagi 
mereka). Dan sungguh, bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) 
tempat kembali yang terbaik, (yaitu) surga Adn yang pintu-pintunya 
terbuka bagi mereka (Shid (38): 49-50). 


5031-Raghib, Mufradit Alfazh al-Guran, hlm. 693. 


21 Hadi al-Arwah, hlm. 128. 
'2Jbnu Manzhur, Lisan al-Arab, X11/498. 
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Malaikat Penjaga Surga 

Surga memiliki penjaga yang akan menyambut kaum mukmin secara 
hangat, santun dan penuh senyum, lalu membukakan pintu-pintu 
surga. Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke 
surga secara berombongan, sehingga apabila mereka sampai dan pintu- 
pintunya telah dibukakan, penjaga-penjaganya berkata kepada mereka, 
“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! Maka 
masuklah, kamu kekal di dalamnya” (al-Zumar (39): 42). 

Orang pertama yang akan dibukakan pintu surga adalah Nabi 
Muhammad. Diriwayatkan dari Anas ibn Malik bahwa Rasulullah 
bersabda, “Aku mendatangi pintu surga pada hari kiamat, dan aku 
pun meminta agar dibukakan. Si penjaga'” lalu bertanya, “Siapa 


18Malaikat penjaga surga ini dikenal dengan nama Ridhwin. Dalam Hadi al- 
Arwah (hlm. 134), Ibnu al-Gayyim menyebutkan hal serupa. Tapi, Ibnu al-Oayyim 
tidak menyebutkan satu hadis pun mengenai penamaan tersebut. Ibnu Katsir juga 
menyebutkan hal yang sama dalam al-Bidayah wa al-Nihayah (1/45), tetapi juga 
tanpa hadis ataupun atsar. 

Kami akhirnya menelusuri sejumlah kitab hadis dan akidah untuk mencari 
hadis atau atsar yang menyebutkan penamaan penjaga surga dengan Ridhwin. 
Tapi, usaha kami gagal. Banyak kitab yang sudah kami telusuri, seperti al-Mu'jam 
al-Mufahras li Ahadits al-Kutub al-Tisah dan Kutub al-Tisah, tapi tetap tanpa hasil. 
Kami juga mencoba mencarinya di kitab Alam al-Mal@'ikah al-Abrar karangan 
al-Asygar. Di dalamnya memang disebutkan bahwa nama malaikat penjaga surga 
adalah Ridhwin. Al-Asygar juga menukil pernyataan Ibnu Katsir mengenai hal 
tersebut. Tapi, tak ada satu hadis pun mengenai penamaan Ridhwin yang disebutkan. 

Pencarian kami lanjutkan dengan menelusuri kitab al-Hab@'ik fi Akhbar al- 
Malf'ik karya al-Suyithi, yang dianggap sebagai kitab babon dalam pembahasan 
mengenai malaikat. Di dalamnya, al-Suyithi hanya menyebutkan satu hadis 
mengenai penamaan Ridhwin yang dinukilnya dari al-Wahidi di Asbab al-Nuzul 
dan Ibnu 'Asakir di Tarikh-nya, yaitu sebuah hadis yang diambil dari jalur Ishag 
ibn Bisyr, dari Juwaybir, dari al-Dhahhak, dari Ibnu Abbas. Hadis ini mengisahkan 
tentang malaikat Ridhwan yang datang menemui Nabi saw. dan memberitahu beliau 
tentang kunci-kunci simpanan dunia. 

Hanya saja, sanad hadis ini dha'if jiddan (sangat lemah), bahkan munkar. 
Mengenai nama Ishag ibn Bisyr, kami menemukannya sebagai orang yang tidak 
memiliki hadis dan bukan termasuk salah satu perawi hadis di Kutub al-Tisah. 
Adapun mengenai Juwaybir, yaitu Juwaybir ibn Sa'id, para perawi mengomentarinya 
dengan komentar yang sangat pedas (kalam syadid) dan disimpulkan oleh Ibnu 
Hajar sebagai orang yang dha'if jiddan. 

Mengenai hadis-hadis Juwaybir yang disambungkan sampai ke Nabi saw., Imam 
Ahmad berkata, “Hadis yang disandarkannya kepada Nabi berstatus munkar, dan 
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engkau?” Aku menjawab, "Muhammad: Ia kemudian berkata, “Karena 
engkau, aku diperintahkan untuk tidak membukanya bagi siapa pun 


sebelum engkau.” 


Orang-Orang yang Masuk Surga Sebelum Kiamat 
Di dalam Al-Ouran disebutkan beberapa orang yang sudah masuk 
surga. Mereka adalah: 


1. Adam dan Hawa 

Dan Kami berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu 
di dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) 
yang ada di sana sesukamu. Tapi, janganlah kamu dekati pohon ini, 
nanti kamu termasuk orang-orang yang zalim!” (al-Bagarah (2): 35). 
Keduanya dikeluarkan dari surga karena terbujuk rayuan setan. 
Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan 
sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari 
surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan 
aurat keduanya (al-Araf (71: 27). 


hadis penamaan penjaga surga dengan Ridhwan termasuk salah satu di antaranya. 
Juwaybir juga hanya memiliki satu hadis dalam Kutub al-Tisah, yaitu sebuah hadis 
riwayat Ibnu Majah. Di samping itu, al-Dhahhik tak pernah bertemu dengan Ibnu 
Abbas, sehingga sanad hadis tentang nama Ridhwain menjadi mungathi' (terputus). 
Dengan demikian, hadis ini tak bisa dijadikan hujjah. Artinya, nama malaikat 
penjaga surga belum tentu Ridhwan. Sebab, nama-nama malaikat adalah termasuk 
perkara gaib yang tidak bisa diketahui kecuali melalui jalan syara. Barangkali yang 
membuat nama Ridhwan populer sebagai nama penjaga surga adalah sebuah bait 
syair yang dinisbatkan kepada “Ali ibn Abu Thalib, 

Bekerjalah untuk rumah yang kekal, Ridhwan penjaganya 

Ahmad (Muhammad) tetangganya, dan Yang Mahapengasih yang 

membangunnya 

Syair ini tersebar dari mulut ke mulut tanpa diteliti kebenaran dan keabsahan- 
nya. Wallahu a'lam. 

Shahih Muslim, (hadis no. 197). 


566 | Surga dan Neraka 


2. Laki-laki mukmin di Surah Yasin 

Dikatakan (kepadanya), “Masuklah ke surga” Dia (laki-laki itu) 
berkata, “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan 
aku termasuk orang-orang yang telah dimuliakan” (Yasin (361: 26-27). 

Ibnu Mastid berkata, “Mereka menginjak-injaknya dengan kaki 
hingga kotorannya keluar dari dubur. Allah berfirman kepadanya, 
Masuklah ke surga: Ia pun memasuki surga dan menikmati semua 
kenikmatan yang ada di dalamnya. Allah menghilangkan penderitaan, 
kesedihan dan kesengsaraannya di dunia.” 

Mujahid berkata, “Dikatakan kepada Hubayb al-Najjar, Masuklah 
ke surga. Ini terjadi ketika dia dibunuh kaumnya.” Oatadah berkata, 
“Laki-laki mukmin ini menasihati kaumnya ketika ia diperlihatkan 
kemuliaan Allah, “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui 
apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan 
menjadikan aku termasuk orang-orang yang telah dimuliakan.” Ia 
berharap Allah memberi tahu kaumnya tentang kemuliaan dan 
karunia-Nya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Ketika masih hidup, ia menasihati kaumnya 
dengan mengatakan, "Wahai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu 
(Yasin (36|: 20). Lalu, setelah meninggal dunia, ia mengatakan, 
Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan 
aku termasuk orang-orang yang telah dimuliakan (Yasin (361: 26-27). 


195 


Demikianlah riwayat Ibnu Abi Hatim. 


3. Orang-orang yang mati syahid 

Janganlah kamu mengira bahwa orang yang mati terbunuh di jalan 
Allah itu mati. Mereka itu sebenarnya hidup, di sisi Tuhannya mendapat 
rezeki, bergembira dengan karunia yang diberikan Allah kepadanya, 
dan bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal di belakang 
yang belum menyusul mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan 


195 Tafsir Ibnu Katsir, 111/568. 
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mereka tidak bersedih hati. Mereka bergirang hati dengan nikmat dan 
karunia dari Allah. Dan sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang beriman (Alu Imran (31: 169-171). 

Diriwayatkan dari Masrig berkata, “Kami pernah bertanya 
kepada Abdullah mengenai firman, Janganlah kamu mengira 
bahwa orang yang mati terbunuh di jalan Allah itu mati. Mereka itu 
sebenarnya hidup dan di sisi Tuhannya mendapat rezeki. Kemudian 
Abdullih berkata, “Kami juga pernah menanyakan firman ini kepada 
Rasulullah, dan beliau bersabda: 


Ruh syuhada berada di rongga burung hijau. Lentera-lentera yang 
tergantung di “Arsy dipersiapkan untuk mereka. Mereka akan 
menikmati surga sekehendak mereka, lalu singgah di lentera- 
lentera itu. Kemudian Allah menampakkan diri di hadapan mereka, 
lalu bertanya, “Adakah sesuatu yang masih kalian inginkan?” 
Mereka menjawab, “Tidak ada, ya Tuhan. Kami sudah diberi 
kebebasan untuk menikmati surga seisinya sekehendak kami: 
Allah mengulangi pertanyaan-Nya sebanyak tiga kali. Ketika 
merasa bahwa harus ada sesuatu yang diminta, mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, kami ingin ruh kami dikembalikan ke jasad kami 
sehingga kami dapat berjihad di jalan-Mu sekali lagi: Saat Allah 
melihat bahwa mereka tidak mempunyai keinginan lagi, mereka 


pun ditinggalkan." 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda, 
“Ketika saudara-saudara kalian gugur di medan jihad, Allah menaruh 
ruh mereka di dalam rongga burung hijau. Burung ini akan terbang ke 
sungai-sungai di surga, memakan buah-buahannya, dan berlindung 
di dalam lentera-lentera emas yang tergantung di bayangan 'Arsy. 
Setelah menemukan makanan, minuman, dan tempat berkicau yang 
nyaman, mereka berkata, “Siapakah yang akan menyampaikan kepada 
saudara-saudara kami (yang masih ada di dunia) bahwa kami hidup di 
surga dan menikmati semua kenikmatannya, sehingga mereka tidak 


26Shahih Muslim, (hadis no. 1887). 
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meninggalkan jihad dan tidak mundur saat berperang?! Lalu, Allah 
berfirman, 'Aku-lah yang akan menyampaikan perihal kalian kepada 
mereka. Maka, Allah menurunkan ayat, Janganlah kamu mengira 
bahwa orang yang mati di jalan Allah ....'” 

Selain mereka, Allah akan memperlihatkan tempat duduk 
mereka pada setiap pagi dan sore. Diriwayatkan dari Ibnu “Umar 
bahwa Rasulullah bersabda, “Bila salah seorang kalian meninggal 
dunia, tentu ia akan diperlihatkan tempat duduknya pada setiap pagi 
dan sore. Jika termasuk penghuni surga, ia pasti mendapati tempat 
duduknya di surga, dan jika termasuk penghuni nereka, ia pasti 
mendapatinya di neraka. Setelah itu, dikatakan kepadanya, Inilah 
tempat dudukmu sampai Allah membangkitkanmu pada hari kiamat 
nanti.” Ini sebagaimana firman Allah tentang Firaun dan kaumnya, 
Kepada mereka diperlihatkan neraka pada waktu pagi dan petang 
(Ghafir (40): 46). 


Tawaran Allah kepada Hamba-hamba-Nya 

Di antara karunia, anugerah dan rahmat-Nya, Dia menawarkan 
surga-Nya kepada kita dan menyeru kita untuk memasukinya dengan 
mudah. Tapi, beribadah kepada-Nya tetap wajib bagi kita. Kita hamba- 
Nya. Meskipun, seandainya, Dia tidak memberikan balasan apa pun 
atas ibadah kita. Seandainya mengazab seluruh penduduk bumi dan 
langit, Dia pasti akan melakukannya tanpa menzalimi mereka sedikit 
pun. 

Diriwayatkan dari Abu al-Daylami berkata, “Aku pernah 
mendatangi Ubay ibn Kab dan berkata, Aku sedikit ragu tentang 
takdir. Berilah aku masukan, semoga Allah menghilangkan keraguan 
itu dariku. Ubay berkata kepadaku, “Seandainya Allah mengazab 
seluruh penduduk langit dan bumi, niscaya Dia melakukannya tanpa 
menzalimi mereka sedikit pun: dan seandainya Dia merahmati mereka, 


197'Sunan Abu Dawud, (hadis no. 2520). 
128Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1313), Shahih Muslim, (hadis no. 2866). 
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niscaya rahmat-Nya jauh lebih baik daripada (balasan untuk) amal 
mereka. Ketahuilah, seandainya engkau menginfakkan emas sebesar 
gunung Uhud, niscaya Allah takkan pernah menerimanya sampai 
kamu meyakini takdir-Nya: meyakini bahwa apa yang ditakdirkan 
menimpamu pasti takkan meleset dan apa yang ditakdirkan tidak 
menimpamu pasti takkan mengenaimu. Jika kamu mati tidak dalam 
keyakinan seperti ini, kamu termasuk penghuni neraka. Setelah itu, 
aku mendatangi Abdullih ibn Mas'id, Hudzayfah ibn al- Yamin, dan 
Zayd ibn Tsabit, semuanya menyampaikan hadis yang sama dengan 
Ubay di atas.” 

Allah mengajak manusia ke surga dan ampunan dengan izin- 
Nya. Dia menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka 
mengambil pelajaran (al-Bagarah (2): 221). Allah menyeru (manusia) 
ke surga dan memberikan petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki 
ke jalan yang lurus (Yinus (101: 25). Bersegeralah mencari ampunan 
dari Tuhanmu dan mendapatkan surga, luasnya seluas langit dan bumi 
dan disediakan bagi orang-orang yang bertakwa (Alu Imran (3): 133). 

Berlomba-lombalah untuk mendapatkan ampunan dari Tuhanmu 
dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah 
karunia Allah. Ia akan diberikan kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Allah mempunyai karunia yang besar (al-Hadid (571: 13-14). 

Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang di jalan Allah: lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu 
telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan 
Al-Ouran. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada 
Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan 
itu, dan itulah kemenangan yang besar (al-Tawbah (|9|: 111). 


199Sunan Abu Dawud, (hadis no. 4699) dan Sunan Ibnu Majah, (hadis no. 77). 
Riwayat ini berstatus hasan. 
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Jalan Menuju Surga Itu Satu 

Demikianlah yang kesepakatan semua rasul, mulai rasul pertama 
hingga pamungkasnya. Hanya ada satu jalan menuju ke surga. 
Adapun jalan menuju neraka tak bisa dihitung dengan tangan, bahkan 
tak terhingga. Karena, Allah menyebut jalan ke surga dalam bentuk 
tunggal dan jalan ke neraka dalam bentuk plural. Dan sungguh, inilah 
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan-jalan yang 
lain (subul) yang akan mencerai-beraikanmu dari jalan-Nya (al-Anim 
(6): 153). Dan hak Allah menerangkan jalan yang lurus (sabil), dan di 
antaranya ada (jalan-jalan) yang menyimpang (al-Nahl (16): 9). 

Ibnu Mas'ud berkata, “Suatu hari, Rasulullah membuat garis lurus 
di hadapan kami. Inilah jalan Allah, sabdanya. Setelah itu, beliau 
menggaris beberapa garis di samping kiri dan samping kanan garis 
yang pertama tadi, dan bersabda, Jalan-jalan ini (adalah selain jalan 
Allah). Di setiap jalan ini terdapat setan yang menggoda manusia 
untuk mengikuti jalan tesebut. Kemudian beliau membaca ayat, Dan 
sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah! Jangan kamu ikuti 
jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikanmu dari jalan-Nya 
(al-Anam (6): 153). 

Barangkali ada yang membantah perihal penyebutan jalan ke 
surga selalu menggunakan bentuk kata tunggal. Sebab, di ayat lain, 
Allah menyebutnya dalam bentuk kata plural (subul, bukan sabil). 
Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang 
menjelaskan. Dengan Kitab itu, Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan (subul al-salim) 
(al-M3'idah |5J: 15-16). 

Menurut sebuah pendapat, kata subul dalam ayat ini berarti 
beberapa jalan yang dihimpun menjadi satu jalan. Ini sama seperti 
kata jawwad yang bentuk tunggalnya adalah jadah. Kata lain yang 
semakna adalah kata thurug al-iman yang berarti bagian-bagian 
keimanan yang disatukan sehingga menjadi satu bagian keimanan. 

Dalam Shahih-nya, al-Bukhiri meriwayatkan bahwa Jabir 
berkata, “Beberapa malaikat mendatangi Nabi yang tengah tidur. 
Sebagian berkata, “Dia tengah tidur. Sebagian lainnya berkata, 
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“Matanya memang tidur, tapi hatinya senantiasa terjaga. Sebagian dari 
mereka berkata lagi, “Sahabat kalian ini (Muhammad) adalah sebuah 
perumpamaan. Buatlah perumpamaan untuk dirinya. Sebagian yang 
lain lalu menanggapi, Perumpamaan untuknya ialah seperti seorang 
laki-laki yang membangun rumah dan menyiapkan hidangan di 
dalamnya. Kemudian ia mengutus seseorang untuk mengundang 
orang-orang. Siapa saja yang memenuhi undangan maka dia akan 
masuk ke rumah itu dan menyantap hidangannya, siapa tidak 
memenuhi undangan maka dia tidak akan masuk ke rumah itu dan 
tidak pula menyantap hidangannya. Sebagian malaikat kemudian 
berujar, “Tafsirkanlah perumpamaan itu sehingga mudah dimengerti: 
Mereka pun berkata, “Sesungguhnya mata memang tidur, tetapi hati 
senantiasa terjaga. Rumah itu surga, sedangkan si pengundang adalah 
Muhammad. Siapa saja yang menaati Muhammad maka dia menaati 
Allah, dan siapa saja yang bermaksiat kepadanya maka dia bermaksiat 
kepada Allah. Muhammad adalah pemisah di antara manusia (yang 
iman dan yang kafir).” 

Dalam riwayat al-Tirmidzi dari jalur periwayatan yang sama 
disebutkan bahwa Rasulullah bersabda, “Aku pernah bermimpi 
seperti melihat Jibril berada di kepalaku dan Mikail berada di 
kedua kakiku. Salah satunya berkata kepada temannya, “Buatlah 
perumpamaan untuknya: Temannya berkata, "Dengarkanlah baik- 
baik dan renungkanlah dalam-dalam. Perumpamaan untukmu 
dan umatmu adalah seperti raja yang membangun satu kerajaan, 
lalu mendirikan sebuah istana di dalamnya sekaligus menyiapkan 
hidangan. Kemudian raja itu mengirim seorang utusan untuk 
mengundang orang-orang untuk makan. Di antara mereka ada yang 
datang memenuhi undangan, dan ada pula yang tidak datang. Raja 
itu adalah perumpamaan bagi Allah, rumah itu adalah Islam, istana 
itu adalah surga, dan engkau, Muhammad, adalah utusan itu. Siapa 
saja yang memenuhi seruanmu maka masuk Islam, siapa saja yang 
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masuk Islam maka masuk surga, dan siapa saja yang masuk surga bisa 


menikmati semua yang ada di dalamnya.” 


Perbuatan yang Mengirimkan Pelakunya Masuk 
Surga 

Tiket masuk surga adalah perbuatan baik. Ia merupakan salah 
satu bagian inti keimanan. Di banyak ayat ditegaskan bahwa amal 
perbuatan akan menjadi tiket menuju surga. Dan itulah surga yang 
diwariskan kepadamu karena perbuatan yang telah kamu kerjakan (al- 
Zukhruf (43): 72). Diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang telah 
diwariskan kepadamu karena perbuatan yang telah kamu kerjakan” 
(al-Araf (7): 43). 

Diriwayatkan dari Abi Said al-Khudri dan Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda, “Seorang penyeru akan menyerukan, 
Sesungguhnya kalian akan senantiasa sehat dan takkan pernah sakit 
selamanya, senantiasa hidup dan takkan pernah mati selamanya, 
senantiasa muda dan takkan pernah tua selamanya, dan senantiasa 
berbahagia dan takkan pernah bersedih selamanya. Itulah maksud 
firman Allah, Diserukan kepada mereka, Itulah surga yang telah 
diwariskan kepadamu karena perbuatan yang telah kamu kerjakan.” 

Di banyak ayat Al-Ouran disebutkan bahwa surga akan dihuni 
oleh orang-orang beriman yang mengerjakan amal saleh. Iman adalah 
keyakinan di dalam hati, sedangkan amal saleh adalah perbuatan yang 
ditampakkan anggota badan. Amal saleh merupakan perpaduan 
antara akidah dan syariat, antara iman dan Islam, atau antara amal 
batiniah dan amal lahiriah. Keduanya saling melengkapi dan tidak 
bisa berdiri sendiri-sendiri. Orang yang beriman tapi tidak beramal 
adalah murji' (pasrah total tanpa usaha dan tindakan). Imannya palsu. 
Seandainya ia benar-benar beriman, imannya pasti akan tercermin 
melalui amal-amal saleh yang ia kerjakan. 


20 adi al-Arwah, hlm. 106. 
201Shahih Muslim, (hadis no. 2837). 
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Adapun orang yang mengerjakan amal saleh tanpa iman, amalnya 
sia-sia. Sebab, syarat diterimanya amal adalah keimanan. Diriwayatkan 
bahwa Aisyah pernah berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
pada masa jahiliah Ibnu Jud'an suka bersilaturahim dan memberi 
makan orang-orang miskin. Apakah kelak itu berguna baginya?” 
Beliau menjawab, “Tidak, karena dia belum pernah mengucapkan, 
“Ya Tuhan, ampunilah segala dosaku pada hari pembalasan nanti.” ? 

Diriwayatkan dari Anas ibn Malik bahwa Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya Allah tak akan menzalimi orang mukmin atas satu 
amal kebaikan yang dia lakukan, balasan kebaikannya akan diberikan 
di dunia dan di akhirat. Adapun orang kafir, amal kebaikannya akan 
dibalas di dunia dengan kebaikan setimpal dengan yang pernah dia 
lakukan sehingga ketika berada di akhirat ia tak memiliki lagi satu 
pun amal kebaikan.” 

Jadi, untuk bisa masuk surga, seseorang wajib memiliki iman 
dan amal saleh. Jika memiliki keduanya, ia berhak mendapatkan 
surga— setelah mendapat rahmat Allah. Orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, mereka itulah penghuni surga. Mereka 
kekal di dalamnya (al-Bagarah (21: 82). Sesungguhnya orang-orang 
yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah,” lalu tetap istikamah, tidak 
ada rasa khawatir pada mereka dan tidak (pula) bersedih hati. Mereka 
itulah para penghuni surga, kekal di dalamnya, yaitu sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan (al-Ahgif (46): 13-14). 

Allah menjelaskan kepada kita beberapa amal saleh yang bisa 
mengantarkan kita menuju surga-Nya. 


1. Sabar menghadapi kesusahan dan kesulitan hidup 

Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang 
terdahulu sebelummu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan 
diguncang (berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang beriman 


202Tbid., (hadis no. 214). 
203Ibid., (hadis no. 2808). 
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yang bersamanya berkata, “Kapankah pertolongan Allah datang?” 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat (al-Bagarah (2): 
214). 


2. Takwa 
Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba 
Kami yang selalu bertakwa (Maryam (191: 42). 


3. Jihad dijalan Allah 

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu 
dan belum nyata orang-orang yang sabar (Alu Imran (31: 49). Wahai 
orang-orang yang beriman, maukah kalian Kutunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkan kalian dari azab yang pedih? 
(Yaitu) kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwa kalian. Itulah yang lebih baik bagi 
kalian jika kalian mengetahui. Niscaya Allah mengampuni dosa-dosa 
kalian dan memasukkan kalian ke surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam surga 
Adn. Itulah kemenangan yang agung (al-Shaff (61): 10-12). 


4. Wafat di jalan Allah 

Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak menyia- 
nyiakan amal mereka. Allah akan memberi petunjuk kepada mereka, 
memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalam 
surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka (Muhammad (47): 
4-6). 


5. Menjauhi dosa-dosa besar 

Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan Kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga) (al-Nisa (4): 31). 
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6. Mendirikan shalat dan berinfak di jalan Allah 

Dan orang yang sabar karena mengharap keridaan Tuhannya, 
melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan, serta 
menolak kejahatan dengan kebaikan, orang itulah yang mendapat 
tempat kesudahan yang baik. Sedangkan para malaikat masuk ke 
tempat-tempat mereka dari semua pintu (sambil mengucapkan), 
“Selamat sejahtera atasmu karena kesabaranmu.” Maka alangkah 
nikmatnya tempat kesudahan itu (al-Rad (13): 22-24). 


7. Tobat 

Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan 
shalat dan mengikuti keinginannya. Mereka kelak akan tersesat, kecuali 
orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 
mereka itu akan masuk surga dan tidak dizalimi (dirugikan) sedikit 
pun (Maryam (19): 59-60). 


8. Menyucikan diri 

(Yaitu) surga-surga Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya. Itulah balasan bagi orang yang menyucikan 
diri (Thaha (20): 76). 


9. Rendah hati 

Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak 
menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan 
kesudahan (yang baik) itu bagi orang-orang yang bertakwa (al-Oashash 
(28): 83). 


10. Tawakal kepada Allah 

Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
sungguh, mereka akan Kami tempatkan pada tempat-tempat yang 
tinggi (di dalam surga), yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik balasan bagi orang yang 
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berbuat kebajikan, (yaitu) orang-orang yang bersabar dan bertawakal 
kepada Tuhannya (al-Ankabit (291: 58-59). 


11. Shalat malam 

Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya. Mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan 
menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. 
Tidak seorang pun yang mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati 
sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan (al-Sajdah (32): 
16-17). Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam 
taman-taman (surga) dan mata air. Mereka mengambil apa yang 
diberikan Tuhan kepada mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu 
(di dunia) adalah orang-orang yang berbuat baik: mereka sedikit sekali 
tidur pada waktu malam, dan pada akhir malam mereka memohon 
ampunan (kepada Allah). Pada harta benda mereka, ada hak untuk 
orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta (al- 
Dzariyat (51): 15-19). 


12. Takut kepada Allah 

Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah 
tempat tinggalnya (al-Nazi'it (791: 40-41). 

Berikut ini beberapa ayat yang menghimpun sejumlah amal saleh. 


Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang 
yang khusyuk dalam shalatnya, orang yang menjauhkan diri 
dari (perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, orang yang 
menunaikan zakat, orang yang memelihara kemaluannya kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki 
karena sesungguhnya mereka tidak tercela. Tetapi, barang siapa 
mencari di balik itu (zina, dan sebagainya), mereka itulah orang- 
orang yang melampaui batas. Dan (sungguh beruntung) orang yang 
memelihara amanat dan janjinya, serta orang yang memelihara 


shalatnya. Mereka itulah orang yang akan mewarisi, (yakni) yang 
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akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya (al- 
Mumintin (23|: 1-11). 


Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih adalah orang- 
orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati yang apabila orang- 
orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), 
mereka mengucapkan, “salam, dan orang-orang yang menghabiskan 
waktu malam untuk beribadah kepada Tuhan mereka dengan 
bersujud dan berdiri, serta orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan 
kami, jauhkanlah azab Jahanam dari kami, karena sesungguhnya 
azabnya membuat kebinasaan yang kekal. Sungguh, Jahanam 
itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. Dan 
(termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) adalah 
orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak 
berlebihan, tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar, juga 
orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan 
lain, tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina. Barang siapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) 
akan dilipatgandakan azab untuknya pada hari kiamat dan 
dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali 
orang-orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, 
maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Barang siapa bertobat dan 
mengerjakan kebajikan, sungguh dia bertobat kepada Allah dengan 
tobat yang sebenar-benarnya. Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan 
Yang Maha Pengasih) orang-orang yang tidak memberikan kesaksian 
palsu yang apabila bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 
perbuatan-perbuatan tidak berfaedah, mereka berlalu dengan 
menjaga kehormatan dirinya: dan orang-orang yang apabila diberi 
peringatan dengan ayat-ayat Tuhan, mereka tidak bersikap sebagai 
orang-orang yang tuli dan buta: dan orang-orang yang berkata, “Ya 
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan 
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.” Mereka itu akan diberi 
balasan dengan tempat yang tinggi (dalam surga) atas kesabaran 


mereka. Di sana mereka akan disambut dengan penghormatan dan 
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salam. Mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat 
menetap dan tempat kediaman (al-Furgan (251: 63-76). 


Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang di jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. 
(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil dan Al-Guran. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya 
(selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang 
telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. Mereka 
itu adalah orang-orang yang bertobat, beribadah, memuji (Allah), 
mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk, sujud, menyuruh pada 
kebaikan dan mencegah kemungkaran, dan memelihara hukum- 
hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang yang beriman (al- 
Tawbah (9: 111-112). 


Surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat 
yang tidak jauh (dari mereka). (Kepada mereka dikatakan), “Inilah 
nikmat yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba 
yang senantiasa bertobat (kepada Allah) dan memelihara (semua 
peraturan-peraturan-Nya). (Yaitu) orang yang takut kepada Allah 
Yang Maha Pengasih, sekalipun tidak kelihatan (olehnya), sementara 
dia datang dengan hati yang bertobat. Masuklah ke (dalam surga) 
dengan aman dan damai. Itulah hari yang abadi.” Di dalamnya 
mereka memperoleh semua yang mereka kehendaki, dan pada Kami 
ada tambahannya (Oaf (501: 31-35). 


Kecuali orang-orang yang melaksanakan shalat yang tetap setia 
melaksanakan shalatnya orang-orang yang dalam hartanya 
disiapkan bagian tertentu bagi orang (miskin) yang meminta 
dan yang tidak meminta: orang-orang yang mempercayai hari 
pembalasan: orang-orang yang takut terhadap azab Tuhannya. 
Sesungguhnya terhadap azab Tuhan mereka, tidak ada seseorang 
yang merasa aman (dari kedatangannya). Juga orang-orang yang 
memelihara kemaluannya kecuali terhadap istri-istri mereka atau 
hamba sahaya yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka 
tidak tercela. Barang siapa mencari di luar itu (seperti zina), mereka 


itulah orang-orang yang melampaui batas. Juga orang-orang yang 
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memelihara amanat dan janjinya, orang-orang yang berpegang teguh 
pada kesaksiannya, dan orang-orang yang memelihara shalatnya. 
Mereka itu dimuliakan di dalam surga (al-Ma'irij (701: 22-35). 


Dan bersegeralah mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapat- 
kan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi 
orang-orang bertakwa, (yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu 
lapang maupun sempit: orang-orang yang menahan amarahnya 
dan memaafkan (kesalahan) orang lain, dan Allah mencintai orang 
yang berbuat kebaikan: juga) orang-orang yang apabila mengerja- 
kan perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri (segera) mengingat 
Allah, lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) 
yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Mereka tidak 
meneruskan perbuatan dosa itu, sedang mereka mengetahui. Balasan 
bagi mereka ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalam- 
nya. Dan (itulah) sebaik-baik pahala bagi orang-orang yang beramal 
(Alu Imran (3): 133-136). 


Secara garis-besar, setiap bentuk ketaatan kepada Allah dan rasul- 
Nya adalah amal saleh yang bisa mengantarkan seseorang ke surga. 
Allah berfirman, Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia 
akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Tetapi, barang siapa berpaling, Dia akan mengazabnya 
dengan azab yang pedih (al-Fath (481: 17). 

Ibnu al-Oayyim mengatakan, “Mengenai hal ini, Al-Ouran ba- 
nyak menyebutkannya. Semuanya terfokus pada tiga kaidah: ke- 
imanan, ketakwaan dan amal kebajikan yang dilakukan karena Allah 
dan yang selaras dengan sunnah rasul-Nya. Pemilik tiga kaidah ini 
adalah pemilik berita gembira, tidak selain mereka. Semua berita 
gembira yang ada di Al-Ouran dan sunnah pasti berputar pada tiga 
kaidah ini. Ketiganya terhimpun di atas dua dasar, yaitu ikhlas dalam 
ketaatan kepada-Nya dan ihsan (berbuat baik) kepada makhluk-Nya, 
dan selain ketiganya terhimpun pada orang-orang yang suka riya dan 
enggan mengulurkan bantuan. Ketiganya merujuk pada satu akar, 
yaitu tidak menentang semua yang dicintai Allah. Ketiganya tidak 
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bisa dilakukan kecuali dengan meneladani Rasulullah, baik secara 
lahir maupun batin. Adapun amal-amal kebajikan yang merupakan 
cabang dari akar ini bertingkat-tingkat: tingkatan tertinginya adalah 
mengucapkan kalimat Ia ilaha illa Allah, dan tingkatan terendahnya 
adalah menyingkirkan duri dari jalanan. Di antara kedua tingkatan ini 
ada tingkatan-tingkatan lain. Semuanya merujuk kepada pembenaran 
terhadap semua ajaran Rasulullah dan ketaatan atas semua yang 
diwajibkan atau disunnahkan.”” 

Banyak hadis Nabi yang menyebutkan amal-amal kebajikan yang 
membuat pelakunya masuk surga. 


Surga Bukan Imbalan atas Amal Perbuatan 
Pembahasan ini akan menyempurnakan, menguatkan dan menjelaskan 
lebih detail pembahasan sebelumnya. Tidak bisa dimungkiri, amal 
perbuatan adalah tiket masuk ke surga. Tapi, surga lebih agung 
daripada amal kita. Mustahil amal kita membandingi dan menyamai 
surga. Karena itu, Allah memasukkan orang-orang mukmin ke surga 
dengan rahmat-Nya dan menjadikan surga sebagai bagian dari takdir 
mereka. Bagaimana mungkin mereka bisa menyamai karunia-Nya, 
sedang hidayah yang mereka peroleh hingga berbuat amal kebajikan 
itu bersumber dari Allah? Mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menunjukan kami ke (surga) ini. Kami tidak akan mendapat 
petunjuk sekiranya Allah tidak menunjukkan kami” (al-Araf (7): 43). 

Allah memuliakan dan membalas mereka atas hidayah tersebut 
dengan balasan yang sangat agung, yaitu surga. 

Bagaimana mungkin amal mereka bisa menyamai balasan yang 
semua karunia di dalamnya berasal dari Allah.?! Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak ada seorang pun 
dari kalian yang masuk surga karena amal.” Para sahabat bertanya, 
“Tidak juga engkau, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak 
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juga aku, hanya saja Allah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 
kepadaku.” 

Diriwayatkan dari A'isyah bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak 
ada seorang pun yang masuk surga karena amalnya.” Para sahabat 
bertanya, “Tidak juga engkau, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak 
juga aku, hanya saja Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku. 
Ketahuilah, amal yang paling dicintai Allah adalah yang terus- 
menerus (istikamah) dilakukan meskipun sedikit.“ 

Diriwayatkan dari Jabir berkata, “Aku pernah mendengar Nabi 
bersabda, “Tak ada seorang pun dari kalian, tidak pula aku, yang 
dimasukkan ke surga dan dihindarkan dari neraka karena amalnya, 
kecuali berkat rahmat Allah:”” Hadis ini mutawatir.”" 

Dan itulah surga yang diwariskan kepadamu karena perbuatan 
yang telah kamu kerjakan (al-Zukhruf (43): 72). Diserukan kepada 
mereka, “Itulah surga yang telah diwariskan kepadamu karena 
perbuatan yang telah kamu kerjakan” (al-Araf (7): 43). Maka tidak ada 
seorang pun yang mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai 
balasan terhadap apa yang mereka kerjakan (al-Sajdah (321: 17). 

Ketiga ayat ini tidak bertentangan dengan hadis-hadis di atas. 
Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa amal perbuatan adalah sebab, 
sedangkan hadis di atas menunjukkan bahwa amal perbuatan 
bukanlah sebab atau tiket masuk ke surga. Surga hanya bisa dimasuki 
berkat rahmat Allah. 

Sayangnya, masalah ini menyesatkan dua kelompok. 

Pertama, Jabariah-Murjiah. Menurut kelompok ini, dengan 
bersandar pada hadis, balasan atau ganjaran bukanlah hasil dari amal 
perbuatan. Sebab, manusia tak memiliki kuasa untuk menciptakan 
amal perbuatan. 


20 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 5349), Shahih Muslim, (hadis no. 2816). 
“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6099), Shahih Muslim, (hadis no. 2818). 
207 Shahih Muslim, (hadis no. 2817). 


2087 jihat: Al-Kattani, Nuzhum al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawatir, hlm. 
201. 
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Kedua, Muktazilah-Oadariah. Menurut mereka, dengan bersan- 
dar pada ayat-ayat Al-Ouran di atas, surga adalah hasil dari amal 
perbuatan. Jadi, seorang hamba berhak masuk ke surga karena 
amalnya, dan Tuhan wajib memasukkannya ke surga. Wajib bagi-Nya 
melakukan yang terbaik dan haram bagi-Nya berbuat zalim. 

Dalam al-Kasysyaf, ketika menafsirkan firman, Diserukan 
kepada mereka, “Itulah surga yang telah diwariskan kepadamu karena 
perbuatan yang telah kamu kerjakan” (al-Araf (7): 43), al-Zamakhsyari 
mengatakan, “Maksudnya adalah karena amal-amal kalian, bukan 
karena karunia Tuhan sebagaimana pendapat golongan yang batil (al- 
mubthilah):”” Yang dimaksud “kelompok batil” oleh al-Zamakhsyari 
adalah golongan Ahlu Sunnah. 

Imam Ahmad ibn al-Munayyir al-Iskandari membantah 
pendapat al-Zamakhsari tersebut. “Yang dimaksud al-mubthilah (oleh 
al-Zamakhsyari) adalah kaum yang mendengar sabda Nabi. | “Tak 
seorang pun dari kalian yang masuk surga karena amalnya, tetapi 
karena karunia dan rahmat-Nya. Seorang sahabat bertanya, “Tidak 
juga engkau, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak juga aku, hanya 
saja Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya kepadaku. | Kaum 
ini adalah Ahlu Sunnah. Ketika ditanya mengenai firman Allah dalam 
surah al-Araf ayat 43, mereka berpendapat bahwa Allah menjadikan 
surga sebagai imbalan atas amal perbuatan karena karunia dan 
rahmat-Nya. Jadi, bukan karena keharusan bagi-Nya dan hak hamba- 
Nya seperti keharusan membayar utang. Mereka berpendapat seperti 
ini didasarkan pada penggabungan antara dua dalil yang selaras 
dengan dalil akal, yaitu bahwa Allah mustahil mempunyai kewajiban 
atau keharusan untuk melakukan sesuatu.” 

Ibnu al-Munayyir melanjutkan, “Renungkanlah, wahai penulis 
(maksudnya: al-Zamakhsyari). Apakah dalam pendapat seperti ini 
engkau menemukan kebatilan dan kebohongan sehingga orang-orang 
yang mengusungnya pantas disebut al-mubthilah? Lalu, jika sudah 
jelas bagimu pendapat mereka dalam masalah ini, bandingkanlah 


20 A1-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, 11/80. 
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pendapat itu dengan kaum yang menganggap bahwa mereka memiliki 
hak pada Allah atas amal perbuatan mereka yang keberadaannya 
takkan bermanfaat dan ketiadaannya takkan mendatangkan mudarat, 
dan yang berani mengatakan bahwa surga beserta kenikmatannya 
adalah hak mutlak mereka atas Allah dan bukan karunia-Nya kepada 
mereka. Renungkanlah! Kelompok mana di antara keduanya yang 
lebih pantas disebut al-mubthilah?”“8 

Pensyarah Agidah 'Thahdawiyah mengatakan, “Mengenai 
keharusan pemberian balasan atas amal perbuatan, kelompok Jabariah 
dan Oadariah keliru, sedangkan kelompok Ahlu Sunnah telah diberi 
petunjuk oleh Allah—segala pujian dan pengharapan hanya milik- 
Nya semata. Huruf bg yang berfungsi untuk menafikan (nafyu) 
tidaklah sama dengan huruf bg yang berfungsi untuk menetapkan 
(itsbat). Huruf ba' dalam sabda Nabi, “Tidak ada seorang pun dari 
kalian yang akan masuk surga karena amalnya (bi amalihi) ..., adalah 
huruf b4' “iwadh (pengganti). Maknanya: amal perbuatan seperti 
menjadi tiket bagi seseorang untuk masuk surga. Kelompok lain yang 
keliru (memahami hadis ini) adalah kelompok Muktazilah. Mereka 
beranggapan bahwa pelaku amal perbuatan berhak dimasukkan ke 
surga karena amalnya dan Tuhan wajib memasukkannya. Tapi, yang 
benar, masuknya seseorang ke surga itu berkat karunia dan rahmat- 
Nya, bukan karena amalnya. Huruf bg dalam firman, ...sebagai 
balasan terhadap apa (bi ma) yang mereka kerjakan (al-Sajdah (32): 
17) dan firman-firman semisal adalah huruf bg yang berfungsi untuk 
menyatakan sebab. Maknanya: karena amal-amal perbuatan kalian. 
Allah itu pencipta sebab dan akibat, kausalitas. Dengan demikian, 


semuanya harus dikembalikan lagi kepada karunia dan rahmat-Nya.” 


'0Komentar Ibnu al-Munayyir ini terdapat di footnote kitab Tafsir al-Kasysyaf, 
11/80. 

“ibnu Abi al-'1zz al-Hanafi al-Dimasygi, Syarh al-Agidah al-Thahawiyah, 
11/642. 
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Orang-Orang Mukmin Disucikan dan Digisas 
Sebelum Masuk Surga 

Setelah orang-orang mukmin berhasil melewati shirdth dengan 
selamat, mereka berhenti di gantharah, sebuah tempat antara 
surga dan neraka. Mereka digisas dan disucikan, baru kemudian 
dimasukkan ke surga dengan hati yang bersih dari dendam, iri, dan 
dengki. Orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Kami 
tidak akan membebani seorang pun (dari mereka) melainkan menurut 
kesanggupannya. Mereka itulah penghuni surga. Mereka kekal di 
dalamnya. Kami mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka. 
Di bawah mereka mengalir sungai-sungai. Mereka berkata, “Segala 
puji bagi Allah yang telah menunjukan kami ke (surga) ini. Kami 
tidak akan mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak menunjukan 
kami. Sesungguhnya rasul-rasul Tuhan kami telah datang membawa 
kebenaran.” Diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang telah 
diwariskan kepadamu karena apa yang telah kamu kerjakar” (al-Araf 
(7): 42-43). 

Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada di dalam hati 
mereka. Mereka pun merasa bersaudara, duduk berhadap-hadapan di 
atas dipan-dipan (al-Hijr (15): 47). 

Al-Bukhiri meriwayatkan sebuah hadis dari Sa'id dari Oatidah 
mengenai firman Allah, Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam 
yang ada di dalam hati mereka. Diriwayatkan dari Oatidah dari Abu 
al-Mutawakkil dari Sa'id ibn al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda, 
“Ketika orang-orang mukmin telah melewati neraka, mereka ditahan 
di gantharah, sebuah tempat antara surga dan neraka. Mereka akan 
digisas atas kezaliman sebagian mereka terhadap sebagian yang lain 
di dunia. Bila sudah bersih dan suci, mereka baru diizinkan masuk 
ke surga. Demi Yang jiwa Muhammad berada di genggaman-Nya, 
mereka lebih mengenali tempatnya di surga ketimbang tempatnya 
saat di dunia.” Oantharah adalah jisr jembatan). 


212Shahih al-Bukhari, (hadis no. 2308) dan Musnad Ahmad, (hadis no. 11309). 
Redaksi hadis ini milik Ahmad. 
237 isan al-Arab, V/118. 
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Gambaran Surga 


Surga Melebihi Khayalan Siapa pun 

Nikmat surga tak bisa dibayangkan dan digambarkan. Tak ada satu 
pun kenikmatan di dunia ini yang bisa menandingi kenikmatannya. 
Sehebat dan seluas apa pun imajinasi seseorang, tetap ia tak akan 
pernah mampu mengetahui hakikat surga. Semua yang terlintas di 
benak, surga melebihi itu. 

Surga tidak bisa dibayangkan. Demi Tuhan Ka'bah, ia adalah 
cahaya yang berkilauan, aroma harum semerbak, istana yang megah, 
sungai yang bening mengalir, buah-buahan yang segar dan siap santap, 
istri yang cantik-jelita, tempat yang abadi, negeri yang sejahtera, 
kesenangan, kenikmatan, di tempat yang tinggi, indah dan asri." 

Ibnu Abbas mengatakan, “Di dalam surga, tidak ada sesuatu pun 
yang seperti di dunia, kecuali nama-nama.” 

Al-Ouran dan sunnah menegaskan bahwa tak ada sesuatu pun 
yang bisa menandingi surga. Tidak seorang pun mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa yang mereka 
kerjakan (al-Sajdah (321: 16-17). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Allah berfirman, Aku telah menyiapkan untuk hamba-hamba-Ku apa 
yang belum pernah dilihat mata, didengar telinga, dan dibersitkan hati 
manusia. Jika kalian mau, bacalah, Tidak seorang pun mengetahui apa 
yang disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa yang mereka 


kerjakan.” 


'#Teks ini disebutkan dalam sebuah hadis marfu' yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dan perawi lainnya. Hanya saja, hadis ini berstatus dha'if. Oleh karena itulah 
aku tidak mengemukakannya sebagai hadis. Tapi, kandungan maknanya sahih dan 
redaksinya sangat indah. 

215 Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 193. 

216Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3072), Shahih Muslim, (hadis no. 2824). 
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Diriwayatkan dari Mughirah ibn Syu'bah yang memarfu'kan 
hadis ini kepada Nabi: 


Musa bertanya kepada Tuhannya, “Bagaimanakah tingkatan 
penghuni surga yang paling rendah, Tuhanku?” Allah menjawab, 
“Dia adalah orang yang datang setelah penghuni surga masuk ke 
surga, lalu dikatakan kepadanya, “Masuklah ke surga? Orang itu 
bertanya, “Bagaimana mungkin aku bisa masuk, Tuhan?! Mereka 
telah mengambil bagian mereka masing-masing dan menempati 
tempat mereka masing-masing. Dikatakan kepadanya, “Ridakah 
kamu jika kamu menempati istana seperti istana seorang raja di 
dunia?” Ia menjawab, Aku rida, Tuhan: Dikatakan kepadanya, 
Kamu mendapatkan itu, ditambah semisalnya, ditambah 
semisalnya, ditambah semisalnya- Setelah ditambah lima kali 
yang semisal, orang itu berkata, Aku rida, Tuhan: Dikatakan lagi 
kepadanya, “Kamu mendapatkan itu dan ditambah sepuluh kali 
lipat yang semisalnya. Kamu bisa memenuhi semua keinginanmu 
dan semua yang menarik matamu: Orang itu pun berkata, Aku 
rida, Tuhan. 

Musa bertanya lagi, “Wahai Tuhanku, bagaimana dengan 
tingkatan mereka yang paling tinggi.” Allah menjawab, “Merekalah 
orang-orang yang telah Aku kehendaki, yang Aku tanam kemuliaan 
mereka dengan tangan-Ku dan Aku juga yang menutup kemuliaan 
itu. Aku siapkan untuk mereka apa yang tak pernah dilihat mata, 
tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah dibersitkan hati 
manusia.” 

Mughirah berkata, “Bukti kebenarannya adalah firman, Tidak 
seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, 


yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati! 


Diriwayatkan dari Sahl ibn Sad al-Saidi bahwa Rasulullah 
bersabda, “Sarung cemeti di surga lebih baik daripada dunia dan 


seisinya. “8 


217Shahih Muslim, (hadis no. 189). 
218 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3078). 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Busur panah di surga lebih baik daripada daerah terbit dan 
terbenamnya matahari (dunia)” Beliau juga bersabda, “Sungguh, 
pergi pada waktu pagi atau sore hari di jalan Allah adalah lebih baik 
daripada daerah terbit dan terbenamnya matahari (dunia). 

Diriwayatkan dari Anas ibn Malik bahwa Rasulullah bersabda, 
“Pada hari kiamat, dihadirkan seorang penghuni neraka yang ketika 
di dunia paling sering merasakan kenikmatan. Ia dicelupkan sekali 
ke neraka, lalu dia ditanyakan, “Pernahkah kamu melihat kebaikan 
sebelum ini? Pernahkah kamu merasakan kenikmatan sebelum ini?' 
Ia menjawab, “Demi Allah, tidak pernah, Tuhanku: Dihadirkan pula 
salah seorang penghuni surga yang ketika di dunia paling sengsara. Ia 
dicelupkan sekali ke surga, lalu dia ditanya, "pernahkah kamu melihat 
kesengsaraan sebelum ini? Pernahkah kamu merasakan kesengsaraan 
sebelum ini? Ia menjawab, “Demi Allah, tidak pernah, Tuhanku. 
Aku tak pernah melihat kesusahan sedikit pun, tidak pula pernah 
merasakan kesusahan sedikit pun:””' 

Penghuni surga bisa menikmati apa pun yang dia kehendaki, dan 
mendapatkan apa pun permintaan dan keinginan mereka. Bahkan, 
hasil yang mereka dapatkan itu melampaui permintaan mereka. Orang 
yang berbuat baik di dunia ini akan mendapat (balasan) yang baik 
pula, dan sesungguhnya negeri akhirat pasti lebih baik. Itulah sebaik- 
baik tempat bagi orang yang bertakwa, (yaitu) surga-surga Adn yang 
mereka masuki, mengalir di bawahnya sungai-sungai, di dalamnya 
mereka mendapat segala apa yang diinginkan. Demikianlah Allah 
memberi balasan kepada orang yang bertakwa (al-Nahl (16): 30-31). 
Di dalamnya mereka memperoleh semua yang mereka kehendaki, dan 
pada Kami ada tambahannya (Oaf (501: 35). 


“#Tbid., (hadis no. 2640). 
20Shahih Muslim, (hadis no. 2807). 
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Pintu-Pintu Surga 

Surga memiliki sejumlah pintu masuk bagi orang-orang mukmin dan 
para malaikat. (Yaitu) surga-surga Adn. Mereka masuk ke dalamnya 
bersama orang-orang saleh dari nenek-moyangnya, pasangan- 
pasangannya dan anak cucunya, sedangkan para malaikat masuk ke 
tempat-tempat mereka dari semua pintu (al-Rad |13J: 23). Pintu- 
pintu ini akan dibuka saat orang-orang mukmin tiba di depannya. 
Para malaikat akan menyambut mereka dengan salam kesejahteraan. 
Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke dalam 
surga secara berombongan. Apabila mereka sampai ke surga dan pintu- 
pintunya telah dibukakan, penjaga-penjaganya berkata, “Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! Masuklah, kamu kekal di 
dalamnya” (al-Zumar (391: 73). (Yaitu) surga Adn yang pintu-pintunya 
terbuka bagi mereka (Shad (38): 50). 

Ibnu al-Gayyim mengatakan, “Renungkanlah firman, (Yaitu) 
surga Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka. Makna firman 
sangat indah. Saat mereka masuk ke surga, pintu-pintunya tak ditutup, 
dibiarkan terbuka. Adapun neraka, setelah dimasuki penghuninya, 
pintu-pintunya akan ditutup serapat mungkin, sebagaimana firman- 
Nya, Sungguh, api itu ditutup rapat atas diri mereka. 

“Tetap terbukanya pintu-pintu surga mengisyaratkan bahwa 
mereka diberi kebebasan untuk pergi dan keluar ke mana pun 
sekehendak mereka. Para malaikat pun bisa masuk ke dalamnya 
dengan membawa kenikmatan dan kelembutan dari Tuhan mereka 
kapan saja. Pintu-pintu surga tetap terbuka juga mengisyaratkan 
bahwa surga adalah rumah yang aman, pintu-pintunya sama sekali 
tak perlu ditutup: 

Penyebutkan kata “pintu” dalam bentuk plural dalam ayat-ayat di 
atas menunjukkan bahwa pintu surga itu banyak. Sunnah menjelaskan 
bahwa pintu surga berjumlah delapan. 
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Diriwayatkan dari Sahl ibn Sad bahwa Rasulullah bersabda, “Ada 
delapan pintu di surga. Salah satunya bernama al-Rayyain, yaitu pintu 
yang tak bisa dilewati kecuali oleh orang-orang yang taat berpuasa. ””' 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barang siapa menginfakkan sepasang hartanya (emas-perak dan 
semisalnya) di jalan Allah, niscaya ia akan dipanggil dari balik pintu- 
pintu surga, “Wahai hamba Allah, inilah yang lebih baik: Barang siapa 
termasuk golongan orang yang taat mengerjakan shalat maka ia akan 
dipanggil dari balik pintu shalat, barang siapa termasuk golongan 
orang yang berjihad maka ia akan dipanggil dari balik pintu jihad, 
barang siapa termasuk golongan orang yang taat berpuasa maka 
ja akan dipanggil dari pintu al-Rayyin, dan barang siapa termasuk 
golongan orang yang gemar bersedekah maka ia akan dipanggil 
dari pintu sedekah.” Abu Bakar bertanya, “Demi ayah dan ibuku, 
Rasulullah. Pasti tak ada seorang pun yang keberatan dipanggil dari 
balik pintu-pintu itu. Namun, adakah orang yang dipanggil oleh 
semua pintu itu?” Beliau menjawab, “Ya, ada. Aku harap engkau salah 
satunya.” 

Menurut al-Ourthubi, pintu surga berjumlah tiga belas. Pendapat 
ini didasarkan pada dua hadis dha'if tentang penamaan pintu-pintu 
surga, selain pada satu hadis sahih. Hanya saja, pengambilan al- 
Ourthubi atas hadis sahih tersebut sebagai dalil bagi jumlah pintu 
surga tidaklah tepat. Hadis sahih yang dimaksud adalah hadis riwayat 
"Umar ibn al-Khaththib dengan redaksi, “Barang siapa berwudhu 
dengan baik, lalu mengucapkan 'Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
melainkan Allah dan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, pada hari kiamat 
niscaya akan dibukakan delapan pintu dari pintu-pintu surga (min 
abwib al-jannah). Ia bisa masuk dari pintu mana saja. Terserah ia. 
Hadis ini diriwayatkan al-Tirmidzi dan perawi lain. Letak dalilnya 
adalah kata “dari” (min) dalam sabda “delapan dari pintu-pintu 


21Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3084). 
22Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1789), Shahih Muslim, (hadis no. 1027). 
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surga.” Menurut al-Ourthubi, kata min di sini berfungsi untuk 
menjelaskan pembagian (tab'idh). 

Pendapat al-Ourthubi ini bisa disangkal dengan beberapa 
argumen. 

Pertama, hadis di atas tidak diriwayatkan al-Tirmidzi, bahkan 
tidak perawi lain di Kutub al-Tisah. Adapun hadis yang diriwayatkan 
al-Tirmidzi adalah dari “Umar ibn al-Khaththib dengan redaksi, 
“Barang siapa berwudhu dengan baik, lalu mengucapkan “Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan tidak ada sekutu 
bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku dari golongan orang-orang yang 
bertobat dan orang-orang yang suci, niscaya akan dibukakan baginya 
delapan pintu surga. Dia bisa masuk dari pintu mana saja. Terserah.” 
Di sini tidak terdapat kata min. 

Kedua, seandainya pun kita menerima bahwa hadis di atas 
diriwayatkan al-Tirmidzi, al-Tirmidzi menilai sanadnya berstatus 
dh aif. 225 

Ketiga, riwayat yang sahih dari hadis semakna adalah riwayat 
Muslim dari “Umar ibn al-Khaththab. Redaksinya, “Tak ada seorang 
pun dari kalian yang berwudhu dengan baik, lalu mengucapkan, Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya, kecuali akan dibukakan baginya 
delapan pintu surga. Ia bisa masuk dari pintu mana saja. Terserah. ”5 

Hadis ini diriwayatkan Muslim, tapi berbeda dengan riwayat 
al-Tirmidzi beserta ke-dha'ff-annya. Jadi, yang harus dimenangkan 
adalah riwayat Muslim. Ibnu Katsir mengatakan, “Al-Ourthubi 


23A|-Ourthubi, al-Tadzkirah, 11/240. 

24Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 55). 

22Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dari empat jalur, dua jalur 
berstatus muallag dan dua jalur sisanya berstatus mungathi'. Hanya saja, hadis 
tersebut sahih dari jalur lain selain jalur al-Tirmidzi. 

26Shahih Muslim, (hadis no. 234). 
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mengklaim bahwa pintu surga berjumlah tiga belas. Tapi, ia tidak 
memiliki dalil yang kuat dalam persoalan ini.” 


Tingkatan-Tingkatan Surga 

Surga memiliki banyak tingkatan. (Kedudukan) mereka itu bertingkat- 
tingkat di sisi Allah. Allah Mahamelihat apa yang mereka perbuat 
(Alu Imran (3): 163). Tingkatan ini berbeda-beda sesuai dengan 
tingkatan amal perbuatan. Semakin tinggi tingkatan amal seseorang, 
semakin tinggi pula ganjaran dan tingkatannya di surga. Setiap 
orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah dikerjakan. 
Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka, sedang mereka tidak 
dirugikan (al-Ahgif (46): 19). 

Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya penghuni surga (dapat saling) melihat 
penghuni kamar-kamar yang berada di atas mereka, sebagaimana 
kalian melihat bintang kejora yang terbit di ufuk, baik dari Timur 
maupun Barat, karena perbedaan tingkatan di antara mereka.” Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, itukah tingkatan-tingkatan para 
nabi yang tidak dapat digapai oleh selain mereka?” Beliau menjawab, 
“Benar. Demi Yang jiwaku berada di genggaman-Nya, mereka adalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para 
rasul.” 

Tingkatan surga yang paling tinggi adalah Firdaus. Mereka itulah 
orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. 
Mereka kekal di dalamnya (al-Mu'minun (23): 10-11). Rasulullah 
menjelaskan gambaran tingkatan ini. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barang siapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat 
dan berpuasa pada bulan Ramadan, hak Allah untuk memasukkannya 
ke surga, baik dia ikut berjihad di jalan Allah maupun duduk-diam di 
tanah tempat kelahirannya.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 


2'Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 22. 
28Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3083), Shahih Muslim, (hadis no. 2831). 
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haruskah kami menyebarkan berita gembira ini ke masyarakat?” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya di surga ada seratus tingkatan yang 
Allah sediakan bagi orang-orang yang berjihad di jalan-Nya, (jarak) 
antartingkatan sama seperti jarak antara langit dan bumi. Bila kalian 
memohon kepada Allah, mohonlah Firdaus. Ia adalah surga paling 
luas dan surga paling panjang, di atasnya terdapat Arsy-Nya dan 
darinya mengalir sungai-sungai surga.” 

Hadis ini mengisyaratkan bahwa Firdaus berbentuk seperti bukit 
atau kubah, sedangkan surga berbentuk cembung (berkubah). Ibnu 
Katsir juga mengemukakan pemahaman serupa. Ia mengatakan, “Sifat 
seperti ini tidak mungkin ada kecuali pada sesuatu yang berkubah 
(cembung). Kubah yang paling tinggi adalah yang paling lebar. 
Demikian pula surga. Wallahu alam: 

Ibnu al-Oayyim berpendapat bahwa Firdaus adalah salah satu 
nama surga.”' Pendapat ini keliru besar. Hadis di atas menegaskan 
secara gamblang bahwa Firdaus merupakan salah satu tingkatan 
surga, bukan nama surga. 

Menurut Ibnu Abbas, surga memiliki tujuh tingkatan, yaitu surga 
Firdaus, Adn, Naim, Dar al-Khuld, Mawa, dan Dar al-Salam dan 
Illiyyin.?? 

Al-Ourthubi mengatakan, “Konon, surga memiliki tujuh 
tingkatan: Dar al-Jalal, Dar al-Salim, Dir al-Khuld, Adn, Mawa, 
Na'im dan Firdaus.” 

Pendapat Ibnu Abbas dan al-Ourthubi ini keliru, dan telah 
dibantah hadis yang sama. Dalam hadis riwayat Abu Hurairah 
tersebut diterangkan bahwa golongan orang-orang yang berjuang di 
jalan Allah memiliki seratus tingkatan. Seperti kita ketahui bersama, 


22 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6987). 

20Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 31. Kitab ini merupakan bagian dari kitab 
al-Nihayah dan disunting oleh Ayman al-Dimasygi. 

231 Hadi al-Arwah, hlm. 132. 

227 ihat: al-Raghib, Mufradat Alfazh al-Ouran, hlm. 204. 

235Pendapat ini dinukil oleh al-Suyithi di al-Budur al-Safirah, hlm. 496. Tapi, 
kami tidak menemukan pendapat ini di al-Tadzkirah milik al-@urthubi. 
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golongan para nabi berada di atas golongan syuhada dan orang-orang 
yang berjuang di jalan-Nya. Mereka memiliki tingkatan lain yang 
lebih tinggi. Selain mereka, ada pula golongan lain yang memiliki 
tingkatan berbeda. Jadi, surga memiliki lebih dari seratus tingkatan. 

Dalam menafsirkan sabda Nabi, “Sesungguhnya di surga 
ada seratus tingkatan yang Allah sediakan bagi orang-orang yang 
berjihad di jalan-Nya,” Ibnu al-Oayyim mengatakan, “Ini tak menutup 
kemungkinan bahwa tingkatan surga jauh lebih banyak dari itu. Sabda 
ini sama dengan sabda lain dalam sebuah hadis sahih, “Sesungguhnya 
Allah mempunyai 99 nama. Barang siapa menghafalnya maka akan 
masuk surga. Artinya, perkiraan jumlah nama-Nya adalah 99. Atas 
dasar ini, tingkatan Nabi berada di atas semua tingkatan surga, dan 
tak ada tingkatan lagi di atasnya. Seratus tingkatan itu akan diperoleh 
oleh umatnya yang berjihad di jalan Allah.” 

Kesimpulan seperti ini (ada seratus lebih tingkatan surga) 
mungkin akan dinilai bertolak belakang dengan hadis riwayat Ahmad 
dari Ubadah ibn al-Shimit. Diriwayatkan darinya bahwa Rasulullah 
bersabda, “Surga memiliki seratus tingkatan (lil jannah). Jarak di 
antara dua tingkatan adalah sejauh perjalanan seratus tahun—dalam 
riwayat Affan: sejauh jarak antara langit dan bumi— Tingkatan 
tertinggi adalah Firdaus, darinya mengalir empat sungai dan Arsy 
berada di atasnya. Bila kalian memohon kepada Allah, mohonlah 
Firdaus.” Bagaimana menjawabnya? 

Hadis ini memiliki makna yang serupa dengan hadis riwayat 
Abu Hurairah di atas. Redaksi hadis yang benar adalah riwayat al- 
Tirmidzi, bukan riwayat Ahmad. Diriwayatkan oleh al-Tirmidzi 
dari Ubadah ibn al-Shamit bahwa Rasulullah bersabda, “Ada seratus 
tingkatan surga (fil jannah). Jarak di antara dua tingkatan adalah 
antara langit dan bumi. Tingkatan tertinggi surga adalah Firdaus: 
darinya memancar empat sungai surga dan di atasnya Arsy berada. 
Bila kalian memohon kepada Allah, mohonlah Firdaus. “8 


24 Hadi al-Arwah, hlm. 98. 


285 Musnad Ahmad, (hadis no. 22187). 
236Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2530). 
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Redaksi ini lebih dimenangkan karena mengisyaratkan bahwa di 
surga ada seratus tingkatan berikut sifat-sifatnya—yang tak menafikan 
adanya tingkatan-tingkatan lain selain seratus tersebut. Hadis ini 
juga tidak bertentangan dengan hadis riwayat Abu Hurairah yang 
ada dalam Shahih al-Bukhari di awal, dan penggabungan di antara 
dua hadis tentu lebih utama ketimbang mengabaikan salah satunya. 
Redaksi hadis riwayat al-Tirmidzi ini juga dipegang Ibnu Taimiyah.”” 

Nabi menjelaskan lebih lanjut bagi kita tentang tingkatan surga 
tertinggi: Firdaus. Beliau menerangkan bahwa Firdaus terbentuk dari 
empat surga, salah satunya adalah surga Adn. 

Diriwayatkan dari Abdullih ibn Oays bahwa Rasulullah bersabda, 
“Surga-surga Firdaus itu ada empat, dua terbuat dari emas berikut 
perhiasan, bejana, dan semua yang ada di dalamnya, dan dua lagi 
terbuat dari perak berikut perhiasan, bejana, dan semua yang ada 
di dalamnya. Tidak ada penghalang bagi satu kaum untuk melihat 
Tuhan mereka kecuali seperti kerudung orang dewasa yang menutupi 
wajahnya saat di surga Adn. Sungai-sungai di dalamnya mengalir dari 
surga Adn, lalu setelah itu terbelah menjadi beberapa sungai.” 

Dalam hadis riwayat Abu Hurairah di awal, sungai-sungai surga 
disebutkan mengalir dari Firdaus. Tapi, di hadis barusan disebutkan 
bahwa sungai-sungai surga mengalir atau memancar dari surga 'Adn. 
Pengabungan dua hadis akan menghasilkan kesimpulan bahwa surga 
Adn merupakan salah satu dari empat surga yang ada di Firdaus. Di 
poin inilah pendapat Ibnu al-Oayyim—yang mengklaim bahwa Adn 
merupakan nama untuk keseluruhan surga—terbantahkan. 

Tingkatan Firdaus yang tertinggi bernama al-wasilah, satu 
tingkatan yang hanya akan dimiliki dan ditempati satu orang: Nabi 
Muhammad saw. 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash bahwa Rasulullah 
bersabda, “Bila kalian mendengar muadzin (mengumandang- 
kan adzan) maka ucapkanlah seperti yang diucapkannya, lalu 


”7Ini sebagaimana dinukil oleh Ibnu al-Gayyim di Hadi al-Arwah, hlm. 98. 
238Musnad Ahmad, (hadis no. 19232). Hadis ini memiliki sanad yang sahih. 
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bershalawatlah atasku. Orang yang bershalawat kepadaku satu 
kali maka Allah akan bershalawat atasnya sepuluh kali. Setelah itu, 
mohonkanlah wasilah untukku karena itu adalah derajat yang tak 
akan didapatkan kecuali oleh salah satu hamba Allah. Aku harap 
akulah hamba itu. Barang siapa yang memohonkan wasilah untukku 
maka ia berhak mendapatkan syafaat.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Mohonlah kepada Allah agar aku mendapatkan al-wasilah” Para 
sahabat bertanya, “Apa al-wasilah itu, Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“(Itu) tingkatan tertinggi di surga yang tidak akan didapatkan kecuali 
oleh satu orang saja, dan aku harap akulah orang itu.“ 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Bershalawatlah kalian atasku. Shalawat adalah penyucian bagi kalian. 
Mohonlah kepada Allah agar aku mendapatkan al-wasilah, karena itu 
adalah tingkatan tertinggi surga yang tidak akan didapatkan kecuali 
oleh satu orang saja, dan aku harap akulah orang itu." 

Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda, “Al-wasilah adalah satu tingkatan di sisi Allah dan tak ada 
tingkatan lain di atasnya. Mohonlah kepada Allah agar Dia berkenan 
memberiku al-wasilah.”” 


Sungai-Sungai Surga 

Di dalam surga mengalir sungai-sungai. Kapan pun dan di mana 
pun, sungai selalu menjadi pertanda akan keindahan dan keelokan. 
Seandainya ada seseorang yang berkata, “Aku akan memberimu 
sebuah rumah dengan sungai yang mengalir di sampingnya,” tentu 
itu merupakan berita paling menggembirakan dan hadiah terindah 


239 Shahih Muslim, (hadis no. 384). 

“0Synan al-Tirmidzi, (hadis no. 3612). Hadis ini memiliki sanad yang dha'if, 
tapi mempunyai padanan makna di banyak hadis lainnya, seperti hadis Abdullah 
ibn Amr ibn al- Ash sebelumnya. 

#IMusnad Ahmad, (hadis no. 8552). Hadis ini memiliki sanad yang dha'if. 


“1Musnad Ahmad, (hadis no. 11374). Di antara sanadnya terdapat nama Ibnu 
Abi Lahiah. 
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yang dia terima. Lalu, bagaimana jika kita diberi sebuah istana megah 
di surga lengkap dengan sungai-sungai yang mengalir di bawahnya? 

Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 
beriman dan berbuat kebajikan, disediakan untuk mereka surga- 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai (al-Bagarah (2): 
25). Tetapi, orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya mendapat 
kamar-kamar (di surga), di atasnya terdapat pula kamar-kamar yang 
dibangun (bertingkat-tingkat), yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. (Itulah) janji Allah. Allah tidak akan memungkiri janji-Nya 
(al-Zumar (391: 20). 

Sungai-sungai surga bukan hanya dari air, melainkan juga dari 
berbagai jenis yang tak pernah dibayangkan sebelumnya oleh manusia. 
Ia dari madu, arak, susu dan air murni. Rasa dan baunya takkan 
berubah selamanya. Perumpamaan taman surga yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa, di sana ada sungai-sungai yang 
airnya tidak berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang 
tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar (anggur yang tidak 
memabukkan) yang lezat rasanya bagi peminumnya, dan sungai-sungai 
dari madu murni. Di dalamnya mereka memperoleh segala macam 
buah-buahan, dan ampunan dari Tuhan mereka (Muhammad (147): 
15). 

Di ayat ini, Allah menyebutkan empat jenis sungai dan menyuci- 
kan keempatnya dari segala keburukan dan ketercemaran seperti di 
dunia. Ketika tercemar air akan bau, dan berlumut ketika tak pernah 
dibersihkan dalam waktu lama, susu tercemar ketika rasanya berubah 
menjadi asam dan basi, arak tercemar bila rasanya berubah menjadi 
tidak enak bagi peminumnya, dan madu tercemar bila tak lagi murni.” 

Diriwayatkan dari Hakim ibn Mu'awiyah dari ayahnya bahwa 
Rasulullah bersabda, “Di dalam surga ada samudra air, samudra 
madu, samudra susu, dan samudra arak, kemudian terbelah menjadi 


sungai-sungai. 


23 Hadi al-Arwah, hlm. 218. 
24Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2571). Al-Tirmidzi berkata, “Hadis ini hasan- 
shahih dan sanadnya hasan. 


Surga | 597 


Bayangkanlah keempat sungai ini berkumpul dan menjadi 
minuman terbaik manusia. Ini untuk minum dan bersuci mereka 
(air), ini untuk kekuatan dan makanan mereka (susu), ini untuk 
kesenangan dan kebahagiaan mereka (arak), dan ini untuk obat dan 
keinginan mereka (madu).” 

Barangkali nama keempat sungai ini adalah Sayhan, Jayhan, Farit 
(Eufrat) dan Nay! (Nil). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Sayhan, Jayhin, Farat (Eufrat) dan Nayl (Nil) adalah sungai-sungai 
surga.” 

Di antara sungai surga adalah al-Kautsar. Sungguh, Kami telah 
memberimu al-kautsar (al-Kautsar (108): 1). Diriwayatkan dari 
Anas bahwa Nabi pernah bersabda mengenai firman ini, “Itu sebuah 
sungai di surga.” Diriwayatkan pula dari Anas bahwa Nabi bersabda, 
“Di surga, aku melihat sebuah sungai yang kedua tepinya berupa 
gundukan-gundukan mutiara. Aku bertanya, “Apa itu, Jibril?” Jibril 


ID247 


menjawab, Itu adalah al-kautsar yang Allah karuniakan untukmu. 


Mata air Surga 

Di surga juga ada banyak mata air dengan rasa dan kelezatan yang 
berbeda-beda. ...Berada di dalam surga-surga dan (di dekat) mata 
air yang mengalir. (Allah berfirman), “Masuklah ke dalamnya dengan 
sejahtera dan amar” (al-Hijr (151: 45-46). Sungguh, orang-orang yang 
bertakwa berada di dalam tempat yang aman, (yaitu) di taman-taman 
dan mata air-mata air (al-Dukhan (44|: 51-52). 

Sebagian mata air surga mengeluarkan air yang mengalir ke 
tanah surga. Di sana ada mata air yang mengalir (al-Ghasyiyah |88|: 
12). Allah Swt. menggambarkan dua surga yang disediakan bagi 
orang yang takut kepada-Nya, Di dalam kedua surga itu terdapat 
dua buah mata-air yang memancar (al-Rahmin (55|: 50). Dia juga 
menggambarkan dua surga lainnya, Di dalam keduanya (surga itu) 


25 Hadi al-Arwah, hlm. 219. 


26 Shahih Muslim, (hadis no. 2839). 
27 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4680). 
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terdapat dua buah mata-air yang memancar (nadhdhakhatan) (al- 
Rahman (55|: 66). Kata nadhdhakhatan berarti pancaran air yang 
sangat kuat dan deras.'” 

Allah menyebutkan tiga nama mata air surga dalam Al-Ouran. 


1. Mata air Kafur 

Sungguh, orang-orang yang berbuat kebajikan akan minum dari 
gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) 
mata air (dalam surga) yang darinya hamba-hamba Allah minum, 
yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya (al-Insin 
(761: 5-6). 

Orang-orang yang berbuat kebajikan akan diberi minuman 
yang dicampur air kafur. Sementara hamba-hamba Allah yang dekat 
dengan-Nya akan diberi minuman air kafur murni. Seperti diketahui, 
air kafur ini dingin dan wangi, dan masih ditambah berbagai kelezatan 


surga.” 


2. Mata air Salsabil 

Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 
campurannya adalah jahe, (yang didatangkan) dari sebuah mata air 
surga yang dinamakan Salsabil (al-Insan (76): 17-18). 

Maksudnya, orang-orang yang berbuat kebajikan juga akan diberi 
minuman (berupa arak) yang dicampur jahe. Sesekali minuman 
mereka dicampur air kafur, dan sesekali dicampur jahe yang hangat. 
Adapun hamba-hamba Allah yang dekat dengan-Nya akan diberi 
minuman air kafur dan air jahe yang murni tanpa dicampur minuman 
lain, sebagaimana dinyatakan Oatidah dan ulama lainnya.” 

Diriwayatkan dari Tsawban, bekas budak Rasulullah, berkata: 

Suatu hari, aku berdiri dekat Rasulullah. Tiba-tiba seorang 
pendeta Yahudi datang dan berkata, “Semoga keselamatan senantiasa 
menyertaimu, Muhammad.” Aku langsung mendorongnya hingga 


“8 Tafsir al-Gurthubi, XV1I/120. 


29 Tafsir Ibnu Katsir, IV/454. 
20Ibid., 
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hampir terjatuh. Ia bertanya, “Mengapa engkau mendorongku?” Aku 
balik bertanya, “Mengapa engkau tidak memanggilnya dengan wahai 
Rasulullah?!” Yahudi itu berkata, “Kami hanya mau memanggilnya 
dengan nama yang diberikan keluarganya.” Mendengar ini, Rasulullah 
menyahut, “Namaku Muhammad, itulah nama yang diberikan 
keluargaku.” Yahudi itu berkata lagi, “Aku datang menemuimu untuk 
bertanya.” Beliau bertanya, “Apakah jawabanku berguna bagimu?!” 
Ia menjawab, “Aku akan mendengarkannya.” Beliau lalu bersabda, 
“Tanyalah” sambil memegang sebatang kayu dan menggariskannya 
ke tanah. 

Si Yahudi mulai bertanya, “Di manakah manusia berada saat 
bumi diganti dengan bumi yang lain?” Beliau menjawab, “Mereka 
berada di dalam kegelapan sebelum jisr (jembatan). Ia bertanya 
lagi, “Siapa rombongan pertama yang bisa melintasinya?” Beliau 
menjawab, “Orang-orang Muhajirin yang miskin.” “Apa hidangan 
pertama mereka saat masuk surga?” Nabi saw. menjawab, “Hati ikan 
besar (semacam paus). “Lalu, apa makanan mereka setelah itu?” 
Beliau menjawab, “Mereka akan disembelihkan sapi jantan surga yang 
biasa memakan tetumbuhan surga” “Apa minuman mereka?” Beliau 
menjawab, “Minuman mereka diambil dari mata air di surga yang 
bernama Salsabil." 

“Engkau benar, kata Yahudi itu. 

“Aku juga datang menemuimu untuk bertanya tentang sesuatu 
yang tak diketahui seorang pun penduduk bumi kecuali satu atau dua 
orang Saja,” lanjut si Yahudi. Nabi balik bertanya, “Apakah jawabanku 
akan bermanfaat bagimu?!” Ia menjawab, “Aku akan mendengarkan.” 
Ia lalu bertanya, “Aku datang menemuimu untuk bertanya tentang 
anak” Nabi kemudian bersabda, “Sperma laki-laki berwarna putih 
dan sperma perempuan berwarna kuning. Bila keduanya bersatu, lalu 
sperma laki-laki mengungguli sperma perempuan, anak (yang akan 
dilahirkan) berjenis kelamin laki-laki atas izin Allah: dan bila sperma 
perempuan mengungguli laki-laki, anak (yang akan dilahirkan) 
berjenis kelamin perempuan atas izin Allah.” 
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Si Yahudi berkata, “Engkau benar, dan engkau benar-benar 
seorang nabi.” Lalu ia pergi. Rasulullah kemudian bersabda, “Aku 
tak mengetahui sedikit pun jawaban pertanyaan yang dia ajukan tadi 
kecuali setelah Allah memberi tahuku.””' 


3. Mata air Tasnim 

Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada 
dalam (surga yang penuh) kenikmatan. Mereka (duduk) di atas dipan- 
dipan melepas pandangan. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka 
kesenangan hidup yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minuman 
dari khamar murni (tidak memabukkan) yang (tempatnya) masih 
dilak (disegel), laknya dari kesturi. Dan untuk yang demikian itu, 
hendaknya orang berlomba-lomba. Dan campurannya dari tasnim, 
(yaitu) mata air yang diminum oleh mereka yang dekat (kepada Allah) 
(al-Muthaffifin (83): 22-28). 

Ibnu Abbas berkata, “Tasnim adalah minuman paling mulia 
penghuni surga. Ia akan diminum sebagaimana adanya (murni, 
tanpa campuran) oleh kelompok manusia yang dekat dengan-Nya, 
dan diminum dengan dicampurkan ke minuman lain oleh golongan 


kanan. 2: 


Cahaya Surga 

Surga mempunyai cahaya. Di dalamnya mereka tidak mendengar 
perkataan yang tidak berguna, kecuali (ucapan) salam. Bagi mereka di 
dalamnya ada rezeki tiap pagi dan petang (Maryam |19|: 62). 

Dalam menafsirkan firman, Bagi mereka di dalamnya ada rezeki 
tiap pagi dan petang, Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya di waktu yang 
sama seperti waktu pagi dan petang. Ini tidak mengandaikan bahwa 
di surga ada siang dan malam. Tapi, mereka berada dalam waktu yang 


21Shahih Muslim, (hadis no. 315). 
222T ihat: al-Budur al-Safirah wa Ahwal al-Akhirah, hlm. 544. Pendapat Ibnu 
Abbas ini diriwayatkan oleh al-Bayhagi di al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 192. 
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silih berganti, dan berlalunya waktu itu bisa diketahui oleh mereka 
melalui cahaya dan sinar.” 

Allah juga berfirman, Di sana mereka duduk bertelekan di atas 
dipan. Mereka tidak melihat (merasakan teriknya) matahari dan tidak 
pula dingin yang berlebihan (al-Insan (76): 13). Mengenai tafsir firman 
ini, Ibnu Taimiyah mengatakan, “Tidak ada matahari dan bulan di 
surga, tidak pula malam dan siang. Tapi, waktu seperti waktu pagi dan 
sore diketahui melalui cahaya yang muncul dari arah Arsy?” 

Al-Ourthubi berkata, “Menurut para ulama, tidak ada malam 
dan siang di surga. Mereka senantiasa berada dalam cahaya yang 
abadi. Perkiraan waktu malam diketahui melalui turunnya hijab 
dan tertutupnya pintu-pintu surga. Perkiraan waktu siang diketahui 
melalui terangkatnya hijab dan terbukanya pintu-pintu surga. 
Demikianlah pendapat yang dikemukakan Abu al-Faraj ibn al-Jawzi: 

Dalam bab tentang “Cahaya Surga,” Ibnu al-Oayyim menyebutkan 
sejumlah pendapat sahabat dan tabiin (atsar) yang maugif dan 
marfu' yang menunjukkan bahwa ada cahaya di surga. Atsar-atsar 
ini berstatus dha'if, namun secara keseluruhan memiliki makna yang 
sahih. 

Debu surga berwarna putih. Diriwayatkan dari Abu Sa'id al- 
Khudri bahwa Ibnu Sh#'id pernah ditanya tentang debu surga oleh 
Nabi, dan dijawab, “Darmak putih beraroma misik murni?” Nabi saw. 
lalu bersabda, “Benar” Darmakah baydh@' adalah tepung putih-halus.75 


Pohon dan Buah-buahan Surga 

Ada beragam jenis pepohonan surga. (Mereka) berada di antara pohon 
bidara yang tidak berduri, pohon pisang yang (buahnya) bersusun- 
susun, dan (pohon) yang naungannya terbentang luas (al-Wagi'ah (56): 
28-30). Di ayat ini, Allah menyebutkan tiga jenis pepohonan surga. 


258 Tafsir Ibnu Katsir, 111/129. 

254 Majmu' al-Fatawa, IV/312. 

2?| ihat: al-Asygar, al-Jannah wa al-Nar, hlm. 174. 
256T isian al-Arab, X/423. 
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1. Pohon Sidr (Bidara) 

Di antara pohon bidara yang tidak berduri (sidr makhdhid). Kata 
makhdhad berarti tidak memiliki duri.” Diriwayatkan bahwa Ibnu 
Abbas dan ulama lainnya berkata, “Maksudnya adalah pohon yang 
buahnya melimpah.” 

Di dunia pohon bidara dikenal memiliki duri yang banyak dan 
buah yang sedikit. Tapi, pohon bidara di surga justru sebaliknya, 
tidak memiliki duri dan buahnya sangat banyak hingga membebani 
akarnya.”” Kesahihan pendapat ini ditegaskan dua hadis sahih. 

Diriwayatkan dari Salim ibn Amir bahwa para sahabat Nabi 
mengatakan, “Sungguh, Allah terkadang memberi kemanfaatan 
bagi kita melalui orang-orang Arab Badui dan berbagai masalah 
mereka.” Suatu hari, seorang Arab Badui datang menemui Nabi 
saw. dan bertanya, “Wahai Rasulullah, Allah menyebutkan bahwa di 
surga ada satu pohon yang bisa mencelakai pemiliknya. Nabi pun 
bertanya, “Pohon apa?” Ia menjawab, “Pohon bidara yang durinya 
sangat banyak” Beliau lalu bersabda, “Bukankah Allah berfirman, 
Mereka berada di antara pohon bidara yang tidak berduri?! Allah 
telah mencabut semua durinya dan menggantinya dengan buah, sebiji 
buahnya memiliki 72 rasa berbeda.” 

Diriwayatkan dari “Utbah ibn Abi al-Sulami berkata, “Suatu 
hari, saat aku sedang duduk bersama Rasulullah, tiba-tiba seorang 
Arab Badui datang dan berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
aku mendengar engkau mengatakan bahwa di surga ada sebatang 
pohon yang, sejauh pengetahuanku, paling banyak duri.” Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mengganti tempat setiap duri 


257Ibid., 11I/13, dan Hadi al-Arwih, hlm. 203. 

?8AI-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 172. 

259 Tafsir Ibnu Katsir, IV/288. 

'0Diriwayatkan oleh Ibnu Abi al-Dunya di Shifah al-Jannah dan oleh al- 
Hakim di al-Mustadrak. Al-Bayhagi kemudian menukilnya dari al-Hakim dan 
disebutkannya di al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 170. Sanad hadis ini dihasankan oleh 
al-Mundziri dan disahihkan oleh al-Hakim. 
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dengan buah sehingga (pohon) itu mirip domba yang bulunya lebat, 


»261 


dan sebiji buah memiliki tujuh-puluh rasa yang berbeda-beda. 


2. Pohon Thalhu 

Pohon pisang yang (buahnya) bersusun-susun (mandhid). Kata 
mandhid berarti berlapis-lapis atau bersusun-susun.?? Thalhu adalah 
pohon besar, tinggi menjulang, dan berduri banyak yang biasanya 
ada di daerah pedalaman. Sebagian ulama menafsirkan Thalhu 
dengan pohon pisang. Yang jelas, penafsiran ini dimaksudkan untuk 
menyerupakan Thalhu dengan pohon pisang yang buahnya dikenal 
tersusun secara rapi. Jika tidak, dalam pengertian kebahasaan, Thalhu 
berarti pohon besar dari pepohonan daerah pedalaman. Di dalam 
surga, buah pohon ini selalu siap disantap dengan mudah kapan saja.” 

Bila sifat pohon bidara dan Thalhu saja seperti ini di surga, yaitu 
tidak berduri dan berbuah sangat lebat, yang ketika di dunia memiliki 
sifat kebalikannya, apalagi pohon-pohon lain yang di dunia dikenal 
lezat, seperti apel, anggur dan kurma, di surga! 

Ibnu Katsir mengatakan, “Di dunia, pohon bidara dikenal 
memiliki buah yang lemah, yaitu nabg, dan berduri banyak, 
sedangkan pohon Thalhu dikenal hanya untuk naungan. Tapi, di 
surga, kedua pohon ini memiliki buah yang lebat dan lezat, bahkan 
sebiji buah memiliki tujuh-puluh rasa dan warna yang berbeda-beda. 
Lalu, apa yang engkau bayangkan dengan pepohonan yang ketika di 
dunia dikenal memiliki buah yang lezat, seperti apel, kurma, anggur 
dan semisalnya? Apa juga yang bisa engkau bayangkan dengan bunga- 
bunga di surga?!” 


3. Pohon yang dimaksud dalam firman, ... dan (pohon) yang 
naungannya terbentang luas. 


21Hadis ini dikemukakan oleh Ibnu Abi Dawiad di kitab al-Ba'ts, dan disahihkan 
oleh al-Hakim. 

2627 isian al-Arab, 111/424. 

203 Al-Asygar, al-Jannah wa al-Nar, hlm. 176. 

'“Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 99. 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda, 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat satu pohon yang (luas) 
bayangannya tak bisa ditempuh pengendara kendaraan yang berjalan 
selama seratus tahun di bawahnya. Nabi bersabda, “Jika kalian mau, 
bacalah, ... dan (pohon) yang naungannya terbentang luas.” 

Ada pohon lain di surga yang juga Allah sebutkan dalam Al- 
Ouran. 


4. Pohon Thiba 

Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa seorang laki- 
laki pernah berkata kepada Nabi saw, “Wahai Rasulullah, alangkah 
beruntungnya orang yang bisa melihatmu dan beriman kepadamu.” 
Nabi saw. lalu bersabda, “Thiba bagi orang yang melihatku dan 
beriman kepadaku, lalu Thiiba, lalu Thiba bagi orang yang beriman 
kepadaku meski tidak melihatku.” Laki-laki itu bertanya, “Apakah 
Thuba itu, Rasulullah?” Beliau menjawab, “Itu adalah pohon di surga 
yang (luas bayangannya) harus ditempuh oleh perjalanan selama 
seratus tahun. Pakaian penghuni surga akan dibuat dari kelopak- 
kelopak bunga pohon ini.” 

Semua pohon surga memiliki bayangan yang bisa digunakan 
untuk berteduh. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Di sana mereka mempunyai pasangan-pasangan yang suci, dan Kami 
masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman (al-Nisa (41: 57). 

Dahan pepohonan surga berasal dari emas. Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak ada satu pohon pun 
di dalam surga kecuali rantingnya dari emas” 

Adapun buah-buahan surga memiliki ragam jenis dan rasa 
yang berbeda-beda. Penghuni surga bisa menikmati semua itu. Di 
dalamnya mereka dapat meminta segala macam buah-buahan dengan 


265Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4599). 
25 Musnad Ahmad, 
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aman dan tenteram (al-Dukhin (44): 55). Di surga mereka memperoleh 
buah-buahan dan memperoleh apa saja yang mereka inginkan (Yasin 
(361: 57). 

Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa, di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak berubah 
rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah 
rasanya, sungai-sungai dari khamar (anggur yang tidak memabukkan) 
yang lezat rasanya bagi peminumnya, dan sungai-sungai dari madu 
murni. Di dalamnya mereka memperoleh segala macam buah-buahan, 
dan ampunan dari Tuhan mereka. Samakah mereka dengan orang yang 
kekal di dalam neraka dan diberi minuman air mendidih sehingga 
ususnya terpotong-potong? (Muhammad (|47 |: 15). 

Buah-buahan akan selalu tersedia bagi mereka, kapan pun dan di 
mana pun sekehendak mereka. Perumpamaan surga yang dijanjikan 
kepada orang yang bertakwa (ialah seperti taman), mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, (pohon-pohonnya) senantiasa berbuah dan 
teduh. Itulah tempat kesudahan bagi orang yang bertakwa, sedangkan 
tempat kesudahan bagi orang yang ingkar kepada Tuhan ialah neraka 
(al-Rad (13): 35). 

Mereka tak akan pernah tidak bisa memakannya, dan tak ada 
seorang pun yang melarang mereka untuk menikmatinya. ... dan 
buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti berbuah dan tidak 
terlarang mengambilnya (al-Wagi'ah (56): 32-33). 

Buah-buahan ini bisa diperoleh dengan sangat mudah, tanpa 
mengeluarkan tenaga. Kapan pun diinginkan, buah-buahan ini sudah 
tersedia di dekat mereka dan tinggal dipetik. Dan buah-buahan di 
kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat (al-Rahman (|55J: 54). 
Artinya, buah-buahan di kedua surga tersebut akan mendekat setiap 
kali mereka ingin menikmatinya. Ini juga yang dimaksud firman, 
Buah-buahannya dekat (al-Higgah |69|: 1-3) dan firman, Dan 
naungan (pepohonan)-nya dekat di atas mereka dan dimudahkan 
semudah-mudahnya untuk memetik (buah)-nya (al-Insin (76): 14). 

Ketika buah-buahan ini mendekat, mereka mendapatinya mirip 
satu sama lain, meski pada hakekatnya memiliki rasa yang berbeda- 
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beda. Bentuknya hampir sama, tapi rasa dan aromanya berbeda.” 


Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari surga, mereka 
berkata, “Inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu.” Mereka 
telah diberi (buah-buahan) yang serupa (al-Bagarah (2): 25). 

Inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu. Maksudnya, 
seperti yang baru saja diberikan kepada kami di surga. Jadi, yang 
dimaksud “dahulu” bukanlah di kehidupan dunia. Dalam Hadi al- 
Arwah, Ibnu al-Oayyim mengemukakan sejumlah argumentasi untuk 


membantah penafsiran seperti ini.?? 


Hewan dan Burung-burung Surga 

Di surga juga ada banyak hewan dan burung. Ia menjadi alat 
transportasi bagi penghuninya untuk menikmati makanan dan 
pemandangan. (Ingatlah) pada hari ketika Kami mengumpulkan 
orang-orang yang bertakwa kepada (Allah) Yang Maha Pengasih, 
bagaikan kafilah terhormat (Maryam (191: 85). 

Di ayat ini, Allah mengabarkan tentang kekasih-kekasih-Nya 
yang bertakwa, yang takut kepada-Nya di kehidupan dunia, dan yang 
menaati para rasul-Nya dan semua ajaran yang disampaikan kepada 
mereka. Allah mengabarkan bahwa pada hari kiamat mereka akan 
dikumpulkan sebagai kafilah yang terhormat (wafd). Al-Wafd berarti 
orang-orang yang datang dengan mengendarai kendaraan. Kendaraan 
mereka adalah unta pilihan (najg'ib) dari cahaya. Unta itu merupakan 
kendaraan-kendaraan negeri akhirat. Mereka datang kepada Tuhan 
Yang Mahaterbaik, ke negeri kemuliaan dan keridaan-Nya. Adapun 
orang-orang yang gemar berdosa dan mendustakan serta menentang 
para rasul-Nya, akan digiring paksa ke neraka dalam keadaan dahaga. 

Dalam menafsikan firman ini, Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, 
mereka berkendaraan.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bahwa Abu 
Hurairah berkata, “Maksudnya, mereka mengendarai unta.” Ibnu 
Jurayj berkata, “Maksudnya, mereka mengendarai unta pilihan.” 


2'Lihat: Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 104, Hadi al-Arwah, hlm. 209, dan 
al-Asygar, Shifah al-Jannah wa al-Nar, hlm. 177. 
268 Hadi al-Arwah, hlm. 209-211. 
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Al-Tsawri berkata, “Maksudnya, mereka mengendarai unta pintar 
dan larinya kencang (nig)” Oatadah berkata, “Maksudnya, mereka 
dikumpulkan ke surga.” 

Diriwayatkan oleh “Abdullih ibn al-Imam Ahmad di Musnad 
ayahnya bahwa al-Nu man ibn Sa'id berkata, “Kami pernah duduk di 
satu majlis bersama “Ali. Ia membaca ayat, (Ingatlah) pada hari ketika 
Kami mengumpulkan orang-orang yang bertakwa kepada (Allah) Yang 
Maha Pengasih, bagaikan kafilah terhormat. Ia lalu berkata, “Tidak. 
Demi Allah, mereka tidak akan dikumpulkan dalam keadaan berjalan 
kaki, tetapi dengan unta yang tak pernah dilihat manusia. Di atasnya 
dipasang tenda-tenda dari emas. Mereka akan mengendari kendaraan 
ini hingga tiba di depan pintu-pintu surga dan mengetuknya.” 
Demikianlah riwayat Ibnu Abi Haitim dan Ibnu Jarir.” 

Penafsiran sejumlah sahabat Nabi ini menunjukkan keberadaan 
kendaraan unta tersebut sebelum penghuni surga masuk surga. 
Tapi, itu tidak menutup kemungkinan jika di surga juga terdapat 
unta. Alasannya, mereka masuk ke surga dengan mengendarai unta. 
Selain itu, sebuah riwayat dari Abdullah ibn Amr—yang ditetapkan 
berstatus marfu—juga menyebutkan adanya unta dan kuda di surga. 
Abdullih ibn Amr berkata, “Di surga ada kuda yang elok dan unta 
pilihan. Mereka akan dikendarai penghuni surga.” 

Diriwayatkan oleh Muslim bahwa Abu Mas'ud al-Anshari 
berkata, “Seorang laki-laki datang menghadap Nabi saw. dengan 
menuntun seekor unta yang telah bertali-kekang, lalu berkata, “Unta 
ini aku berikan untuk keperluan jihad di jalan Allah. Nabi pun 
bersabda, "Pada hari kiamat nanti engkau akan memiliki tujuh-ratus 
unta. Semuanya telah bertali-kekang.””' 

Redaksi hadis ini memang tak menyebutkan secara langsung 
keberadaan unta di surga. Tapi, redaksi lain hadis ini yang diriwayatkan 


209 Tafsir Ibnu Katsir, 111/137. 

”0Diriwayatkan oleh Ibnu al-Mubarak. Lihat: Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah wa 
al-Nar, hlm. 205. Penyunting kitab Shifah al-Jannah ini mengatakan, “Sanad-sanad 
riwayat ini berstatus sahih menurut kriteria Muslim.” 

”1Shahih Muslim, (hadis no. 1892). 


608 | Surga dan Neraka 


al-Hakim menyebutkannya. “Kelak di surga engkau akan memiliki 
tujuh-ratus unta yang telah bertali-kekang.”” 

... dan daging burung apa pun yang mereka inginkan (al-Wagi'ah 
(561: 21). Artinya, mereka bisa memakan daging burung yang mereka 
inginkan. Diriwayatkan dari Anas ibn Malik bahwa Rasulullah pernah 
ditanya, “Apakah al-kautsar itu?” Beliau menjawab, “Itu adalah sungai 
yang Allah berikan kepadaku—di surga. (Airnya) lebih putih dari susu 
dan lebih manis dari madu, dan di sana ada burung yang lehernya 
seperti leher wortel (jazar)” Mendengar ini, "Umar berkata, “Sungguh, 
ini kenikmatan yang luar biasa.” Rasulullah bersabda, “Memakannya 
tentu jauh lebih nikmat lagi.” 


Penghuni Surga 


Penghuni Surga Mengetahui Tempat Mereka 
Setelah penghuni surga memasuki negeri abadi, Allah mengilhamkan 
kepada mereka letak istana masing-masing. Dan orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, Allah tidak menyia-nyiakan amal mereka. Allah 
akan memberi petunjuk kepada mereka, memperbaiki keadaan mereka, 
dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya 
kepada mereka (Muhammad (47): 4-6). Artinya, setelah memasuki 
surga, mereka diperintah, “Pergilah kalian ke rumah masing- 
masing. Mereka lebih mengenal rumah masing-masing ketimbang 
jamaah shalat Jumat mengenal rumahnya setelah keluar dari masjid. 
Demikianlah penafsiran Oatidah dan mayoritas mufasir.” 
Penafsiran ini juga dikuatkan oleh sebuah hadis sahih. 
Diriwayatkan dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda, 


277 jhat: al- Albani, al-Silsilah al-Shahihah, 11/227. Al-Albani mengatakan bahwa 
hadis ini diriwayatkan Abu Na'im dalam al-Hilyah dan oleh al-Hakim dari jalur Ibnu 
Mas'ud. Hadis ini dinilai sahih oleh al-Hakim yang juga disetujui oleh al-Dzahabi. 

2”735Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2542). Hadis ini dinilai berstatus hasan oleh 
al-Arna'ith di Jami al-Ushul, X/467. 

“4 Tafsir al-Ourthubi, XV1/153. 
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“Setelah orang-orang mukmin melewati neraka, mereka ditahan di 
gantharah, tempat antara surga dan neraka. Mereka akan digisas atas 
kezaliman sebagian mereka terhadap sebagian yang lain di dunia. Bila 
sudah bersih dan suci, mereka baru diizinkan masuk surga. Demi Yang 
jiwa Muhammad berada di genggaman-Nya, mereka lebih mengenali 


tempat mereka di surga ketimbang tempatnya saat di dunia.” 


Percakapan Penghuni Surga 

Penghuni surga akan saling berkunjung dan bercakap-cakap dengan 
bertelekan di atas ranjang dan dipan. Mereka duduk berhadap- 
hadapan dengan hati yang jernih dan perkataan yang baik. Tidak 
ada rasa dengki dan kebohongan. Dan Kami lenyapkan segala 
rasa dendam yang ada di dalam hati mereka. Mereka pun merasa 
bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan (al-Hijr 
(151: 47). Di sana mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia 
maupun yang menimbulkan dosa, tetapi mereka mendengar ucapan 
salam (al-Wagi'ah (56): 25-26). 

Di antara percakapan mereka adalah seperti yang difirmankan 
Allah, Dan sebagian mereka berhadap-hadapan satu sama lain dan 
saling bertegur sapa. Mereka berkata, “Sesungguhnya kami dahulu, 
sewaktu berada di tengah-tengah keluarga, kami merasa takut 
(akan diazab). Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan 
memelihara kami dari azab neraka. Sesungguhnya kami menyembah- 
Nya sejak dahulu. Dialah Yang Maha Melimpahkan Kebaikan, Maha 
Penyayang” (al-Thur (54): 25-28). 

Mereka juga bercakap-cakap tentang nasib orang-orang kafir yang 
ketika di dunia meragukan keimanan mereka terhadap Allah dan hari 
akhir. Dan kamu tidak diberi balasan melainkan atas apa yang telah 
kamu kerjakan. Tetapi, hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari 
dosa), mereka memperoleh rezeki yang sudah ditentukan, (yaitu) buah- 
buahan. Mereka orang yang dimuliakan di dalam surga-surga yang 


275Shahih al-Bukhari, (hadis no. 2308) dan Musnad Ahmad, (hadis no. 11309). 
Redaksi hadis ini milik Ahmad. 
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penuh kenikmatan, (mereka duduk) berhadap-hadapan di atas dipan- 
dipan. Kepada mereka diedarkan gelas (yang berisi air) dari mata air 
(Surga), (warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi peminumnya, dan 
tidak ada di dalamnya (unsur) yang memabukkan dan mereka tidak 
mabuk karenanya. Di sisi mereka ada (bidadari-bidadari) yang bermata 
indah dan membatasi pandangannya, seakan-akan mereka adalah 
telur yang tersimpan dengan baik. Lalu mereka berhadap-hadapan satu 
sama lain sambil bercakap-cakap. Berkatalah salah seorang di antara 
mereka, “Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) pernah mempunyai 
seorang teman yang berkata, Apakah sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang membenarkan (hari kebangkitan)? Apabila kita telah 
mati dan telah menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah kita benar- 
benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” Dia berkata, 
“Maukah kamu meninjau (temanmu itu)?” Dia pun meninjaunya, lalu 
dia melihat (teman )-nya itu di tengah-tengah neraka yang menyala- 
nyala. Dia berkata, “Demi Allah, engkau hampir saja mencelakakanku, 
dan sekiranya bukan karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk 
orang-orang yang diseret (ke neraka). Apakah kita tidak akan mati 
kecuali kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan 
diazab (di akhirat ini)?” Sungguh, ini benar-benar kemenangan yang 
agung. Untuk (kemenangan) serupa ini, hendaklah beramal orang- 
orang yang mampu beramal (al-Shaffat (371: 39-61). 

Bayangkanlah nikmat dan karunia dalam ayat ini. Allah 
menjelaskan bahwa pada hari kiamat mereka akan berkumpul dan 
menikmati buah-buahan sambil bertelekan di atas dipan, saling 
berhadap-hadapan, dan bercakap-cakap. Saat bercakap-cakap, mereka 
dilayani layaknya raja. Buah-buahan, arak yang lezat, bidadari yang 
cantik-jelitas semuanya tersedia bagi mereka. Percakapan pun dimulai. 
Salah satu dari mereka teringat dengan temannya yang di dunia 
dulu pernah mengajaknya berbuat maksiat dan mengingkari hari 
kebangkitan. Seorang penyeru tiba-tiba berseru kepadanya, “Kamu 
mau tahu nasib temanmu itu?” Penyeru itu lalu membawanya pergi 
dan memperlihatkan temannya. Ia melihat temannya itu berada di 
tengah neraka dengan tubuh yang dibolak-balik di atas bara api, tidak 
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mati dan tidak pula hidup. Ia bertanya kepada temannya itu sembari 
mencerca, “Apakah kita tidak akan mati kecuali kematian pertama 
kita? Apakah kita tidak akan dihidupkan kembali dan disiksa?” 

Kemudian ia melihat dirinya yang bergelimang kenikmatan surga, 
lalu melihat keadaan temannya yang menjadi bahan bakar neraka, lalu 
membandingkan keduanya dan mendapati bahwa keduanya sangat 
jauh berbeda. Ia pun berkata kepada dirinya sendiri dengan gembira 
dan riang, “Sungguh, ini benar-benar kemenangan yang agung. Untuk 
(kemenangan) serupa ini, hendaklah beramal orang-orang yang mampu 
beramal.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu al-Mubarak bahwa Humayd ibn Hilil— 
salah seorang tabiin yang dikenal tsiggah dan pernah bertemu 
dengan sejumlah sahabat—berkata, “Telah sampai kepada kami satu 
hadis yang menyatakan bahwa penghuni surga yang tingkatannya 
lebih tinggi bisa mengunjungi penghuni surga yang tingkatannya 
lebih rendah, tetapi tidak sebaliknya.” Ini sama sekali tak benar. 
Allah akan mempertemukan orang-orang mukmin dengan keluarga 
mereka, dari penghuni surga yang tingkatannya paling tinggi hingga 
penghuni surga yang tingkatannya paling rendah. Dan orang-orang 
beriman yang anak-cucunya mengikuti mereka dalam keimanan, Kami 
pertemukan anak-cucu mereka dengan mereka (di dalam surga), dan 
Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala amal (kebajikan) mereka. 
Setiap orang terikat dengan apa yang dikerjakannya (al-Thur (54): 21). 

Ibnu Katsir berkata, “Di ayat ini, Allah mengabarkan tentang 
karunia, anugerah, dan kemurahan-hati-Nya kepada makhluk-Nya. 
Orang-orang mukmin, yang keluarganya mengikuti mereka dalam 
keimanan, akan dipertemukan dengan keluarga mereka di dalam 
surga, meskipun amal keluarga mereka tidak sebanyak amal diri 
mereka, sehingga seorang ayah bisa berada di dekat anak-cucunya 
di rumah-rumah mereka di surga. Mereka semua bisa berkumpul 
dalam suasana terhangat dengan terangkatnya amal kebaikan yang 
sedikit oleh kesempurnaan amal kebaikan tanpa ada pengurangan 


“Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 212. 
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sedikit pun. Karena itu, Allah berfirman, Kami pertemukan anak-cucu 
mereka dengan mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi 
sedikit pun pahala amal (kebajikan) mereka. 

“Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, Allah pasti akan 
mengangkat derajat keluarga seorang mukmin hingga menyamai 
derajat mukmin tersebut, meskipun tingkatan amal kebaikan mereka 
lebih rendah dari tingkatan amalnya. Ibnu Abbas membaca ayat, Kami 
pertemukan anak-cucu mereka dengan mereka (di dalam surga), dan 


Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala amal (kebajikan) mereka.” 


Penghuni Surga yang Tingkatannya Paling Tinggi 

Mereka adalah para nabi, lalu disusul secara berurutan oleh shiddigun, 
para syuhada dan orang-orang saleh. Barang siapa menaati Allah dan 
Rasul (Muhammad), mereka itu akan bersama-sama dengan orang 
yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta 
kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh. 
Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya (al-Nisa (4: 69). Artinya, 
mereka semua akan bersama di dalam surga, meskipun memiliki 
tingkatan yang berbeda-beda. 

Diriwayatkan dari A'isyah berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, “Tidaklah seorang nabi sakit (hingga wafat) 
kecuali setelah disuruh memilih antara dunia dan akhirat. Ketika 
beliau sedang sakit parah hingga membuat kata-kata beliau sampai 
terputus-putus, aku mendengarnya membaca ayat, ... bersama-sama 
dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para 
pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang 
saleh. Dari situ aku tahu bahwa beliau memilih akhirat." 

Di pembahasan sebelumnya dijelaskan bahwa penghuni surga 
yang memiliki tingkatan tertinggi adalah penghuni tingkatan Firdaus, 
dan tingkatan tertinggi Firdaus adalah al-wasilah, yaitu satu-satunya 


“' Tafsir Ibnu Katsir, IV/241. 
278Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4171), Shahih Muslim, (hadis no. 4310). 
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tingkatan yang tidak patut dimiliki kecuali hanya satu orang: Nabi 
Muhammad saw. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Mughirah ibn Syu'bah bahwa 
Rasulullah bersabda: 


Musa bertanya kepada Tuhannya, “Siapakah tingkatan penghuni 
surga yang paling rendah, Tuhanku?” Allah menjawab, “Dia 
adalah orang yang datang setelah penghuni surga masuk ke 
surga, lalu dikatakan kepadanya, “Masukklah ke surga! Orang itu 
bertanya, “Bagaimana mungkin aku bisa masuk, Tuhan? Mereka 
telah mengambil bagian masing-masing dan menempati tempat 
mereka masing-masing: Allah berfirman, “Ridakah kamu jika kamu 
menempati istana seperti istana seorang raja di dunia?” Ia menjawab, 
Aku rida, Tuhan: Allah berfirman, “Kamu mendapatkan itu, 
ditambah semisalnya, ditambah semisalnya, ditambah semisalnya. 
Setelah ditambah lima kali yang semisal, orang itu berkata, "Aku 
rida, Tuhan: Allah berfirman lagi, “Kamu mendapatkan itu dan 
ditambah sepuluh kali lipat yang semisalnya. Kamu bisa memenuhi 
semua keinginanmu dan semua yang menarik matamu: Orang itu 
pun berkata, Aku rida, Tuhan: 

Musa bertanya lagi, “Wahai Tuhanku, bagaimana dengan 
tingkatan mereka yang paling tinggi. Allah menjawab, “Mereka 
adalah orang-orang yang telah Aku kehendaki, yang Aku tanam 
kemuliaan mereka dengan tangan-Ku dan Aku juga yang menutup 
kemuliaan itu. Aku siapkan untuk mereka apa yang tidak pernah 
dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah 


dibetikkan hati manusia.” 


Mughirah berkata, “Bukti kebenarannya adalah firman, Tidak 


seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu 


(bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati.” 


2Shahih Muslim, (hadis no. 189). 
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Anak-Anak Orang Mukmin Penghuni Surga 

Bocah yang meninggal dunia sebelum dewasa (balig) pasti menjadi 
penghuni surga. Dan orang-orang beriman yang anak-cucunya 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami pertemukan anak-cucu 
mereka dengan mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi 
sedikit pun pahala amal (kebajikan) mereka. Setiap orang terikat 
dengan apa yang dikerjakannya (al-Thar (54): 21). 

Makna umum ayat ini mengisyaratkan bahwa bocah orang-orang 
mukmin akan tinggal bersama mereka di surga. Seorang anak pasti 
dilahirkan dalam keadaan fitrah, yakni Islam, sehingga apabila mati 
maka ia mati dalam keimanan. Setiap orang bertanggung jawab atas 
apa yang telah dilakukannya, kecuali golongan kanan (al-Muddatstsir 
(741: 38-39). “Ali ibn Abu Thalib berkata, “Yang dimaksud golongan 
kanan adalah anak-anak kecil orang Islam. Mereka belum memiliki 
kewajiban sehingga tidak dimintai pertanggungjawaban. “' 

Masuknya anak kecil ke surga juga telah ditetapkan sunnah. 
Al-Kattini menyebut bahwa hadis-hadis yang berbicara mengenai 
masalah ini berstatus mutawatir.' Diriwayatkan dari Abu Hissan 
berkata, “Aku pernah berkata kepada Abu Hurairah, “Dua anakku 
meninggal dunia. Adakah satu hadis Nabi yang bisa engkau sampaikan 
untuk melipur duka lara kami?' Ia menjawab, “Ya, ada. Anak-anak 
kecil mereka adalah anak-anak kecil penghuni surga. Salah satu dari 
mereka akan bertemu ayahnya—riwayat lain: kedua orang tuanya— 
di dalam surga, lalu memegangi bajunya—-riwayat lain: tangannya— 
erat-erat dan tidak dilepaskan hingga Allah memasukkan dirinya dan 
ayahnya ke surga.” 

Diriwayatkan dari al-Barra berkata, “Ketika Ibrahim, putra 
Nabi saw., meninggal dunia, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya ia 


memiliki ibu yang menyusuinya di surga.” 


2031-Ourthubi, al-Tadzkirah, 11/317. 

2317 jhat: al-Kattani, Nuzhum al-Mutawitir, hlm. 127. 
22Shahih Muslim, (hadis no. 2635). 

25Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1316). 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidaklah sepasang muslim yang ditinggal mati tiga anaknya yang 
belum mencapai usia dewasa, melainkan Allah akan memasukkan 
keduanya ke surga karena anugerah dan rahmat-Nya. Dikatakan pada 
mereka, "Masuklah kalian ke surga: Mereka berkata, "Kami menunggu 
kedua orang tua kami: Setelah itu dikatakan, “Masuklah kalian dan 
kedua orang tua kalian ke surga.” 

Diriwayatkan dari Utbah ibn Abd al-Sulami berkata, "Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang 
tiga anaknya meninggal dunia sebelum mencapai dewasa kecuali 
mereka akan menyambutnya dari delapan pintu surga. Ia bisa masuk 
dari pintu mana pun.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Anak-anak kecil kaum muslim di dalam surga akan diasuh oleh 
Ibrahim. 5 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Anak-anak kecil orang muslim (yang sudah meninggal dunia) tinggal 
di sebuah gunung di surga. Mereka diasuh oleh Ibrahim dan Sarah 
hingga dikembalikan lagi ke pangkuan orang-orang tua mereka pada 
hari kiamat.” 

Diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri berkata, “Beberapa orang 
perempuan pernah berkata kepada Nabi saw., "Kaum laki-laki telah 
banyak mengambil waktumu daripada kami. Maka, luangkanlah satu 
harimu untuk kami. Beliau kemudian menjanjikan satu hari kepada 
mereka. Setelah hari yang dijanjikan tiba, beliau menemui mereka, 
lalu memberikan sejumlah nasihat dan perintah. Di antara perkataan 
beliau kepada mereka adalah, “Tidak seorang pun dari kalian yang 


ditinggal mati oleh tiga anaknya yang belum dewasa (balig), kecuali 


2#Sunan al-Nas@'i, (hadis no. 1876). Hadis ini memiliki sanad yang sahih. 

285 Synan Ibnu Majah, (hadis no. 1604). Hadis ini memiliki sanad yang sahih. 

86Musnad Ahmad, (hadis no. 8125). Sanad hadis ini dinilai hasan oleh al- 
Albani di al-Silsilah al-Shahihah, 11/156. 

27'Lihat: al-Silsilah al-Shahihah, 111/451. Al-Albani menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkan oleh Abu Nuaim di Akhbar Ashfahan, al-Daylami, Ibnu Asikir, dan 
perawi lainnya. 
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mereka akan menjadi tameng baginya dari api neraka. Seorang 
perempuan lalu berkata, “Termasuk juga dua anak? Beliau menjawab, 
“Ya, termasuk juga dua anak:”?8 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Seorang muslim yang ditinggal mati tiga anaknya yang belum 
mencapai usia dewasa, tidak akan dijiliat api neraka kecuali hanya 
sebatas pelaksanaan sumpah.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa seorang perempuan 
pernah datang menemui Nabi saw. dengan menggandeng anak 
kecilnya, lalu berkata, “Wahai utusan Allah, berdoalah kepada 
Allah untuknya (agar diberi umur panjang). Aku sudah kehilangan 
tiga anakku.” Beliau bertanya, “Tiga anak?” Ia menjawab, “Ya.” 
Beliau lalu bersabda, “Engkau telah memiliki perisai tebal yang bisa 
melindungimu dari api neraka.” 

Ibnu Hajar mengatakan, “Anak yang menjadi sebab terhalanginya 
api neraka menyentuh kedua orang tuanya, tentu jauh lebih utama dan 
lebih patut untuk tidak tersentuh api neraka. Sebab, ia adalah asal dan 
penyebab turunnya rahmat Allah.” Pendapat tentang dipastikannya 
anak-anak kecil orang mukmin masuk surga juga dikemukakan 
penulis Mawsiu ah al-Ijm@'. Dia menukil pendapat itu dari al-Nawawi, 
al-Mazari, Ibnu Oudamah dalam al-Mughni dan Ibnu Hajar dalam 
al-Fath.” 

Tapi, al-Ourthubi memilih sikap tawagguf dalam masalah 
ini.” Pendapatnya ini dia tukil dari Hammad ibn Zayd, Hammad 
ibn Salmah, Ibnu al-Mubarak dan Ibnu Rahawiyah. Dalil yang dia 
gunakan adalah hadis Abu Hurairah berikut ini. Diriwayatkan bahwa 


288 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 102), Shahih Muslim, (hadis no. 2634). 

'Musnad Ahmad, (hadis no. 9770). Hadis ini memiliki sanad yang sahih. 
Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari. Disebutkannya redaksi Ahmad di sini 
ketimbang redaksi al-Bukhari hanya didasarkan pada adanya kalimat “yang belum 
mencapai usia dewasa” karena sesuai dengan pembahasan kita di lembaran ini. 

230 Shahih Muslim, (hadis no. 2634). 

291 Fath al-Bari, 111/288. 

2?Lihat: al-Sadi Abu Jayb, Mawsuah al-Ijma',1/265 dan Fath al-Bari, 111/288. 

28 AI-Tadzkirah, 11/317. 
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Rasulullah pernah bersabda, “Setiap anak terlahir dalam keadaan 
fitrah kecuali kedua orang-tuannya menjadikannya Yahudi dan 
Nasrani, sebagaimana setiap hewan yang melahirkan anaknya tanpa 
cacat di hidung sampai kalian membuatnya cacat.” Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang mati 
ketika masih kecil (belum dewasa)?” Beliau menjawab, “Allah lebih 
mengetahui apa yang telah mereka kerjakan.” 

Diriwayatkan dari Aisyah berkata, “Nabi saw. pernah diundang 
melayat ke jenazah seorang anak kecil dari kalangan Anshar. Saat itu, 
aku berkata, Alangkah beruntungnya anak ini. Ia akan menjadi salah 
satu burung surga karena tidak pernah berbuat keburukan dan tidak 
pernah menemui keburukan: Beliau lalu bersabda, “Tahukah engkau 
selain pengetahuanmu itu? Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah telah 
menentukan penghuni neraka semenjak mereka masih berada di 
tulang rusuk ayah mereka, dan Dia juga telah menentukan penghuni 
22293 


surga semenjak mereka masih berada di tulang rusuk ayah mereka. 
Berikut ini jawaban ulama tentang masalah ini. 


1. Di hadis ini, barangkali Nabi melarang A'isyah bersikap tergesa- 
gesa dalam memastikan satu hukum tanpa dalil. 
2. Nabi saw. menyabdakan hal tersebut sebelum beliau mengetahui 
bahwa anak-anak kecil orang mukmin akan tinggal di surga.” 
Inilah yang sangat mungkin terjadi. Sebab, di hadis pertama, 
beliau tidak mengetahui sedikit pun mengenai masalah ini dan 
memilih untuk mengembalikannya kepada Allah. Karena itu, 
beliau bersabda, “Allah lebih mengetahui apa yang telah mereka 
kerjakan." Tetapi, di hadis kedua, beliau menjelaskan bahwa Allah 
telah menentukan siapa saja yang akan menghuni neraka dan 
surga, lalu diam. Di hadis-hadis yang kami sebutkan sebelumnya, 
beliau mengetahui bahwa anak-anak kecil akan tinggal di surga. 
Wallahu a'lam. 


24Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6226), Shahih Muslim, (hadis no. 2658). 


25Shahih Muslim, (hadis no. 2662). 
Dua jawaban ini disebutkan oleh Ibnu Hajar di Fath al-Bari, 111/288. 
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3.  Hadis-hadis di awal mengisyaratkan tidak adanya kepastian 
bahwa setiap anak kecil pasti menghuni surga, meskipun kita 
meyakini bahwa mereka pasti akan menjadi penghuni surga. Ibnu 
Taimiyah mengatakan, “Tidak bisa dipastikan bahwa setiap anak 
orang-orang mukmin akan menjadi penghuni surga, walaupun 


dipastikan bahwa mereka akan menjadi penghuni surga.”” 


Para Pemimpin Wanita Penghuni Surga 

Surga memiliki sejumlah tingkatan, begitu pula penghuninya. 
Tingkatan tertinggi penghuninya adalah para pemimpin mereka. 
Pemimpin kaum tua penghuni surga adalah Abu Bakar dan “Umar, 
sedangkan pemimpin kaum pemuda penghuni surga adalah Hasan 
dan Husain. Hanya saja, keempat nama ini tidak disebutkan Al-Ouran. 
Yang disebutkan Al-Ouran adalah dua pemimpin kaum perempuan 
penghuni surga, yaitu Maryam bint Imran dan Asiah bint Muzahim. 


Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, 
istri Firaun, ketika dia berkata, “Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku 
sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga, selamatkanlah aku dari 
Firaun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang 
zalim, dan Maryam bint Imran yang memelihara kehormatannya, 
maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) 
Kami: dia membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab- 
Nya, dan dia termasuk orang-orang yang taat (al-Tahrim |66|: 11- 
12). 


Di bab tentang firman Allah ini, al-Bukhari mengemukakan 
sebuah hadis riwayat Abu Miisa yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
bersabda, “Laki-laki yang mencapai kesempurnaan itu banyak, 
sedangkan perempuan yang mencapai kesempurnaan hanyalah 
Asiah istri Firaun dan Maryam bint Imran. Keunggulan A'isyah atas 


”7Ibnu Taimiyah, Majmu' al-Fatawa, IV/281. 
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perempuan lainnya itu seperti keunggulan tsarid (roti-kuah) atas 
semua makanan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. pernah 
membuat empat garis di atas tanah, lalu bersabda, “Tahukah kalian 
apa maksud ini?” Para sahabat menjawab, “Allah Swt. dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui” Beliau kemudian bersabda, “Perempuan penghuni 
surga paling utama adalah Khadijah bint Khuwailid, Fathimah bint 
Muhammad, Asiah bint Muzahim istri Firaun dan Maryam bint 
Imran.” 

Menurut Ibnu Katsir, Asiah dan Maryam akan menjadi istri Nabi 
saw. di surga. Pendapat ini dia dapatkan dari al-Barra, Buraidah, 
Abu Hurairah, dan sejumlah ulama salaf." Beberapa hadis memang 
mengisyaratkan ini, seperti hadis riwayat Fathimah. Fathimah pernah 
bertanya kepada Nabi saw., “Di mana ibu kami, Khadijah, kelak 
ditempatkan?” Beliau menjawab, “Di sebuah rumah dari mutiara 
berongga (gashab), tidak ada obrolan sia-sia dan kesukaran di 
dalamnya, bersama Maryam dan Asiah istri Firaun.” 

Bahkan, beberapa hadis menyebutkannya secara gamblang. 
Sebagian ulama juga menggali dalil dari firman, Jika dia (Nabi 
saw.) menceraikan kamu, boleh jadi Tuhan akan memberikan ganti 
kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik dari kamu, perempuan- 
perempuan yang patuh, yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang 


28Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3230), Shahih Muslim, (hadis no. 2431). 

?9Musnad Ahmad, (hadis no. 2663). Hadis ini memiliki sanad yang hasan. 
Lihat: al-Silsilah al-Shahihah, IV/13. 

“0fbnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 49. 

21IDiriwayatkan oleh al-Thabrini di al-Awsath, sebagaimana terdapat di 
Majma' al-Zawa@'id, 1X/358. Diriwayatkan oleh al-Thabrani dari Abu Umamah 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah akan menikahkan aku 
di surga dengan Maryam binti Imran, Kultsum saudara perempuan Musa, dan 
istri Firaun.” Al-Tahbrani juga meriwayatkan dari Sad ibn Janadah secara marfu'" 
sebuah hadis dengan redaksi yang serupa, dan juga dari Abu Rawad. Hadis-hadis 
ini bisa dilihat dalam Majma' al-Zawa@'id, IX/349. Semua hadis ini memang tidak 
bisa dilepaskan dari kemungkinan ke-dha'if-annya. Tetapi, keseluruhan hadis ini, 
apa yang diriwayatkan dari sahabat, apa yang diriwayatkan dari ulama salaf, dan 
penggalian ayat-ayat Al-Ouran, menunjukkan bahwa apa yang disebutkan hadis- 
hadis tersebut memang benar. 
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beribadah, yang berpuasa, yang janda, dan yang perawan (al-Tahrim 
166): 5). Asiah dan Maryam disebut di akhir surah ini.” Pendapat 
tersebut bisa diterima dan masuk akal. Sebab, Asiah dan Maryam 
adalah perempuan terbaik di dunia—sebagaimana ditunjukkan 
sejumlah hadis di awal. Maryam adalah ibunda rasul Ulul Azmi, 
yaitu Isa: sedangkan Asiah adalah ibu adopsi seorang rasul Ulul Azmi 
lainnya, yaitu Musa. Mengingat keduanya merupakan dua perempuan 
terbaik di dunia sekaligus ibunda para nabi, tentu keduanya berhak 
untuk dinikahkan dengan laki-laki terbaik di dunia dan nabi paling 
utama: Nabi Muhammad saw. Wallahu a'lam. 

Istri-istri Nabi saw. juga merupakan pemimpin kaum perempuan 
penghuni surga. Sebab, mereka akan bersama Nabi saw. di dalam 
surga. Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, Jika kamu 
menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, kemarilah agar 
kuberikan kepadamu mutah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 
baik." Dan jika kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan negeri 
akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar 
bagi siapa yang berbuat baik di antara kamu (al-Ahzab (33): 28-29). 

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ketika Allah Swt. 
memerintahkan Nabi saw. untuk memilih (cerai atau tetap bersama) 
istri-istrinya, beliau memulainya dengan Aisyah. Beliau bersabda 
kepadanya, “Aku hendak memberitahumu satu hal, namun jangan 
terburu-buru untuk menjawabnya sebelum engkau meminta pendapat 
kedua orangtuamu.' Kemudian beliau membaca ayat, Wahai Nabi! 
Katakanlah kepada istri-istrimu, “Jika kamu menginginkan kehidupan 
di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah agar kuberikan kepadamu 
mutah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika 
kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang 
berbuat baik di antara kamu” (al-Ahzib (33): 28-29). Aisyah lalu 
berkata, “Apakah untuk urusan seperti ini saja aku harus meminta 
pendapat kedua orangtuaku?! Aku tentu saja memilih Rasul-Nya 


5Shifah al-Jannah, hlm. 49. 
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dan negeri akhirat.” Istri-istri Nabi saw. yang lain pun mengutarakan 
pendapat yang sama seperti A'isyah.'” 

Rasulullah saw. bersabda, “Seorang perempuan akan bersama 
suami terakhirnya di akhirat nanti” Dalam riwayat lain, “Keduanya 
akan dikumpulkan bersama di surga.” Atas dasar ini, istri-istri 
Nabi saw. akan berkumpul bersama beliau di surga. Tapi, ini tidak 
mengandaikan bahwa mereka akan tinggal bersama beliau di tingkatan 
wasilah, satu tingkatan yang tidak patut digapai oleh satu orang pun 
kecuali beliau. Hanya saja, mereka adalah orang-orang terdekat beliau. 
Hal tersebut juga tidak mengandaikan bahwa tingkatan mereka jauh 
lebih tinggi daripada tingkatan sahabat-sahabat Nabi, seperti Abu 
Bakar, “Umar, “Utsman dan 'Ali—karena hadis-hadis mutawatir 
menegaskan bahwa keutamaan Abu Bakar melebihi semua keutamaan 
sahabat lainnya, termasuk istri-istri Nabi.” 

Ibnu Taimiyah mengatakan, “Golongan Ahlu Sunnah sepakat 
kemutawatiran pernyataan “Ali ibn Abu Thalib, “Sebaik-baik umat ini 
setelah nabinya adalah Abu Bakar, kemudian “Umar ini.” 

Tetapi, menurut Ibnu Hazm, tingkatan istri-istri Nabi saw. jauh 
lebih tinggi ketimbang tingkatan semua sahabat di surga. Ibnu Hazm 
mengatakan, “Di surga, manusia akan menempati tingkatannnya 
sesuai dengan keutamaan mereka di sisi Allah. Manusia paling utama 
akan menempati tingkatan paling tinggi di surga. Mereka itu adalah 
para nabi, kemudian istri-istri mereka dan kemudian para sahabat 
Rasulullah. Tadi disebutkan bahwa manusia paling utama akan 
menempati tingkatan paling tinggi di dalam surga, dan tidak ada 
tingkatan yang lebih tinggi melebihi tingkatan para nabi. Jadi, orang 
yang menempati tingkatan yang sama dengan tingkatan para nabi, 


328Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4508), Shahih Muslim, (hadis no. 1475). 

“Diriwayatkan oleh al-Baghawi, Abu al-Syaikh, dan al-Thabrini di al-Awsath. 
Lihat: al-Albani, al-Silsilah al-Shahihah, 111/275. 

305Lihat: Al-Kattani, Nuzhum al-Mutanitsir min al-Hadits al-Mutawitir, hlm. 
202. 
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tentu jauh lebih utama ketimbang semua orang lainnya, dan orang itu 
tak lain adalah istri-istri mereka.” 

Di sini, Ibnu Hazm menabrak konsensus ulama (ijma) dan 
hadis-hadis mutawatir. Pendapatnya itu didasari oleh pemahamannya 
tentang adanya kebersamaan dan persamaan antartingkatan. 
Pendapatnya ini, tentu saja, keliru. Barang siapa menaati Allah dan 
Rasul (Muhammad), mereka itu akan bersama-sama dengan orang 
yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta 
kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh. 
Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya (al-Nisa |4|: 69). Al- 
Ourthubi berkata, “Artinya, orang-orang yang menaati Allah Swt. dan 
Rasul-Nya akan tinggal bersama mereka di dalam surga, meski tidak 
tinggal di satu tingkatan yang sama.” 

Dalam Shahihayn disebutkan sebuah riwayat dari Abdullih ibn 
Mas'id bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Seseorang akan bersama 
orang yang dia cintai (di akhirat).”” Setiap muslim pasti mencintai 
Nabi saw., bahkan itu merupakan salah satu syarat keimanan. 
“Tidaklah beriman salah satu dari kalian hingga aku lebih dicintai 
olehnya ketimbang kedua orang tuanya, anak-anaknya, dan seluruh 
manusia.'' Meskipun demikian, tidak semua orang mukmin 
memiliki satu tingkatan yang sama di surga. 


Orang Mukmin Akan Berkumpul Bersama Istri 
Salehahnya di Surga 

Orang mukmin yang mempunyai istri salehah akan dikumpulkan 
bersama istrinya itu di surga. (Yaitu) surga-surga Adn, mereka masuk 
ke dalamnya bersama dengan orang saleh dari nenek moyangnya, 
pasangan-pasangannya dan anak cucunya, sedangkan para malaikat 
masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu (al-Rad (13): 23). 
Mereka semua akan menikmati seisi surga sambil duduk bertelekan 


“'Ibnu Hazm, al-Muhalla, Ahmad Syakir (penyunt.), 1/44. 

58J ihat: Tafsir al-Gurthubi, V/176. 

309 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 5816), Shahih Muslim, (hadis no. 2641). 
310Shahih al-Bukhari, (hadis no. 14), Shahih Muslim, (hadis no. 44). 
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di bawah naungan surga, dipenuhi kebahagiaan dan keceriaan. 
Mereka dan pasangan-pasangannya berada dalam tempat yang teduh, 
bertelekan di atas dipan-dipan (Yasin 1361: 56). Masuklah kamu ke 
dalam surga, kamu dan pasanganmu akan digembirakan (al-Zukhruf 
(43): 70). 


Penghuni Surga Menertawakan Penghuni Neraka 

Setelah penghuni surga dimasukkan ke surga oleh Allah, mereka 
akan menyeru musuh-musuh mereka di dunia, yaitu orang-orang 
kafir. Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka, 
“Sungguh, Kami telah memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepada 
kami itu benar. Apakah kamu telah memperoleh apa yang dijanjikan 
Tuhan kepadamu itu benar?” Mereka menjawab, “Benar” Kemudian 
penyeru (malaikat) mengumumkan di antara mereka, “Laknat Allah 
bagi orang-orang zalim” (al-Araf (7): 44). 

Ketika di dunia, orang-orang kafir senantiasa memusuhi, meng- 
hina, dan mencerca orang-orang mukmin. Tapi, ketika di hari kiamat, 
keadaan berubah dan berbalik. Orang-orang mukmin—yang berada 
dalam kenikmatan abadi—akan melihat kaum kafir pendosa, lalu 
menertawakan dan menghina mereka. 

Mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan. Kamu 
dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup yang penuh 
kenikmatan. Mereka diberi minuman dari khamar murni (tidak 
memabukkan) yang (tempatnya) masih dilak (disegel), laknya dari 
kesturi. Dan untuk yang demikian itu, hendaknya orang berlomba- 
lomba. Dan campurannya dari tasnim, (yaitu) mata air yang diminum 
oleh mereka yang dekat (kepada Allah). Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa adalah yang dahulu menertawakan orang-orang beriman. 
Dan apabila mereka (orang-orang yang beriman) melintas di hadapan 
mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya, dan apabila 
kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira ria. Dan 
apabila mereka melihat (orang-orang mukmin), mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang sesat,” padahal mereka 
(orang-orang yang berdosa itu) tidak diutus sebagai penjaga (orang- 
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orang mukmin). Maka pada hari ini, orang-orang yang berimanlah 
yang menertawakan orang-orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan- 
dipan melepas pandangan. Apakah orang-orang kafir itu diberi balasan 
(hukuman) terhadap apa yang telah mereka perbuat? (al-Muthaffifin 
(83): 22-36). 

Orang-orang kafir akan diperlakukan persis seperti perlakuan 
mereka terhadap orang-orang mukmin di dunia. Di dalam surga, 
orang mukmin akan teringat teman-temannya yang pernah 
mengajaknya kepada kekufuran dan membujuknya agar meyakini 
prinsip-prinsip kesesatan yang justru membuat mereka terlempar ke 
barisan orang-orang kafir musuh Allah. Ia akan membicarakan hal 
ini bersama saudara-saudara mukminnya, lalu saudara-saudaranya 
ini mengajaknya untuk melihat teman-temannya itu di tempat 
penyiksaan. Saat ia melihat mereka sedang disiksa, ia menyadari 
betapa agung dan besarnya nikmat dan anugerah Allah kepadanya. Ia 
kemudian mulai mencerca, mencela dan menghina mereka. 

Lalu mereka berhadap-hadapan satu sama lain sambil bercakap- 
cakap. Berkatalah salah seorang di antara mereka, “Sesungguhnya aku 
dahulu (di dunia) pernah mempunyai seorang teman yang berkata, 
Apakah sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang membenarkan 
(hari kebangkitan)? Apabila kita telah mati dan telah menjadi tanah 
dan tulang-belulang, apakah kita benar-benar (akan dibangkitkan) 
untuk diberi pembalasan?” Dia berkata, "Maukah kamu meninjau 
(temanku itu)?” Maka dia meninjaunya, lalu dia melihat (teman) 
nya itu di tengah-tengah neraka yang menyala-nyala. Dia berkata, 
“Demi Allah, engkau hampir saja mencelakakanku, dan sekiranya 
bukan karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk orang-orang 
yang diseret (ke neraka). Maka apakah kita tidak akan mati? Kecuali 
kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan diazab 
(di akhirat ini)” Sungguh, ini benar-benar kemenangan yang agung. 
Untuk (kemenangan) serupa ini, hendaklah beramal orang-orang yang 
mampu beramal (al-Shaffat |37|: 50-61). 
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Penghuni Surga Akan Mewarisi Bagian Surga Yang 
Sedianya Didapat Penghuni Neraka 

Setiap orang mempunyai dua tempat, satu tempat di surga dan satunya 
lagi di neraka. Diriwayatkan dari Abi Sa'id al-Khudri berkata: 


Aku pernah melayat bersama Rasulullah. Saat itu, beliau bersabda, 
“Wahai manusia, sesungguhnya umat ini akan diuji di kuburnya. Setelah 
seseorang dikubur dan ditinggal pergi oleh teman-teman pelayatnya, 
ja akan didatangi malaikat yang membawa palu, lalu didudukkan dan 
ditanya, Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini?” Apabila mukmin, 
ja akan menjawab, Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan 
Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Malaikat 
itu berkata, Jawabanmu benar: Malaikat itu kemudian membukakan 
sebuah pintu menuju neraka dan berkata, Inilah tempatmu seandainya 
dulu kamu mengingkari Tuhanmu. Tapi, karena engkau beriman, inilah 
tempatmu: Malaikat itu pun membukakan sebuah pintu menuju surga. 
Melihat ini, ia langsung bangkit hendak menuju pintu. Tapi, malaikat 
berkata kepadanya, “Tenanglah, lalu meluaskan kuburnya. 

Apabila kafir atau munafik, saat ditanya, Apa yang kamu ketahui 
tentang laki-laki ini?, ia akan menjawab, “Aku tidak tahu, tapi aku 
mendengar orang-orang mengatakan sesuatu tentangnya: Malaikat 
berkata, “Kamu tidak mau tahu, tidak mau mengerti dan tidak 
mendapat petunjuk. Malaikat kemudian membukakan pintu menuju 
surga dan berkata, Inilah tempatmu seandainya dahulu kamu mau 
beriman kepada Tuhanmu. Tapi, karena engkau mengingkari-Nya, 
Allah mengganti tempatmu itu dengan ini: Malaikat pun membukakan 
sebuah pintu menuju neraka, lalu memukul tubuhnya dengan palu 
hingga mengeluarkan suara yang terdengar oleh semua makhluk Allah 


Swt. selain jin dan manusia:”! 


Apabila seseorang masuk surga, penghuni neraka akan mewarisi 
tempatnya di neraka yang sedianya diperuntukkan baginya. Begitu 
pun sebaliknya. Apabila seseorang masuk neraka, penghuni surga 


'IMusnad Ahmad, (hadis no. 10617). Hadis ini memiliki sanad yang sahih, 
sebagaimana dikatakan oleh al-Haytsami di kitab Majma' al-Zawd@'id, 1/48. 


626 | Surga dan Neraka 


akan mewarisi tempatnya di surga yang sedianya diperuntukkan 
baginya. 


Kami mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka. Di bawah 
mereka mengalir sungai-sungai. Mereka berkata, “Segala puji bagi 
Allah yang telah menunjukan kami ke (surga) ini. Kami tidak 
akan mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak menunjukan kami. 
Sesungguhnya rasul-rasul Tuhan kami telah datang membawa 
kebenaran. Diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang telah 
diwariskan kepadamu karena apa yang telah kamu kerjakan” (al- 
Araf (7):43). 


Dan itulah surga yang diwariskan kepadamu karena perbuatan yang 
telah kamu kerjakan (al-Zukhruf (431: 72). 


Mereka itulah orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan 
mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya (al-Muminin 
(231: 10-11). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Tak ada satu pun dari kalian kecuali memiliki dua rumah, satu rumah 
di surga dan satunya lagi di neraka. Apabila ia mati dan masuk neraka, 
penghuni surga akan mewarisi tempatnya di surga yang sedianya 
diperuntukkan baginya. Inilah maksud firman Allah, Mereka itulah 
orang yang akan mewarisi.” 

Diriwayatkan dari Abu Musa bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Pada hari kiamat nanti, akan didatangkan ke hadapan setiap mukmin 
seorang laki-laki dari penganut agama-agama (selain Islam), lalu 
dikatakan kepadanya, Inilah penebusmu dari siksa api neraka.” 
Dalam menafsirkan firman, Mereka itulah orang yang akan 


mewarisi, Mujahid berkata, “Tidak ada satu pun hamba kecuali 


'12Synan Ibnu Majah, (hadis no. 4341). Hadis ini memiliki sanad yang sahih. 
Hadis ini merupakan hadis terakhir di Sunan Ibnu Mojah, dan disahihkan oleh al- 
Albani di al-Silsilah al-Shahihah, V/348. 

33Shahih Muslim, (hadis no. 2767) dan Musnad Ahmad, (hadis no. 19103). 
Redaksi ini milik Ahmad. 
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memiliki dua rumah, satu rumah di surga dan satunya lagi di 
neraka. Bagi hamba mukmin, rumahnya di surga akan dibangun dan 
rumahnya di neraka akan dihancurkan. Adapun bagi hamba yang 
kafir, rumahnya di surga akan dihancurkan dan rumahnya di neraka 
akan dibangun.” Sa'id ibn Jubayr juga mengemukakan hal yang sama. 

Jadi, kaum mukmin akan mewarisi rumah kaum kafir karena 
kaum kafir juga diciptakan untuk menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya. Apabila kaum mukmin mengerjakan semua 
kewajiban dan menghindari semua larangan-Nya, sementara kaum 
kafir mengabaikan semua yang telah diwajibkan kepada mereka, 
maka kaum mukmin akan mengambil bagian surga kaum kafir yang 
sedianya mereka dapatkan seandainya menaati Tuhan. 

Menurut Ibnu Katsir, firman, Mereka itulah orang yang akan 
mewarisi, memiliki makna yang serupa dengan firman, Itulah surga 
yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu 
bertakwa (Maryam (19): 64) dan firman, Dan itulah surga yang 
diwariskan kepadamu karena perbuatan yang telah kamu kerjakan 
(al-Zukhruf (431: 72). 


Orang-Orang yang Dipastikan Masuk Surga 


1. Para nabi dan rasul 

Allah Swt. berfirman mengenai Nabi Daud dan Nabi Sulaiman, 
Dan sungguh, dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami 
dan tempat kembali yang baik (Shad 138): 40). 

Dan ingatlah hamba-hamba Kami, Ibrahim, Ishak dan Yakub yang 
mempunyai kekuatan-kekuatan yang besar dan ilmu-ilmu (yang tinggi). 
Sungguh, Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan) 
akhlak yang tinggi kepadanya, yaitu selalu mengingatkan (manusia) 
kepada negeri akhirat. Dan sungguh, di sisi Kami mereka termasuk 
orang-orang pilihan yang paling baik. Dan ingatlah Ismail, Ilyasa, dan 
Zulkifli: semuanya termasuk orang-orang yang paling baik. Ini adalah 


'1#Tafsir Ibnu Katsir, 111/239. 
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kehormatan (bagi mereka). Dan sungguh, bagi orang-orang yang 
bertakwa (disediakan) tempat kembali yang terbaik, (yaitu) surga Adn 
yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka (Shad |381: 45-50). 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa 
aman dan mendapat petunjuk. Dan itulah keterangan Kami yang 
Kami berikan kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami 
tinggikan derajat siapa yang Kami kehendaki. Sesungguhnya Tuhanmu 
Mahabijaksana, Maha Mengetahui. Dan Kami telah menganugerahkan 
Ishak dan Ya'kub kepadanya. Kepada masing-masing telah Kami beri 
petunjuk: dan sebelum itu Kami telah memberi petunjuk kepada Nuh 
dan kepada sebagian dari keturunannya (Ibrahim), yaitu Dawud, 
Sulaiman, Ayub, Yusuf, Musa, dan Harun. Dan demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik, serta Zakaria, 
Yahya, Isa dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang saleh, 
juga Ismail, Ilyasa', Yunus, dan Luth. Masing-masing Kami lebihkan 
(derajatnya) di atas umat lain (pada masanya), (dan Kami lebihkan 
pula derajat) sebagian dari nenek-moyang mereka, keturunan mereka 
dan saudara-saudara mereka. Kami telah memilih mereka (menjadi 
nabi dan rasul) dan Kami beri mereka petunjuk ke jalan yang lurus. 
Itulah petunjuk Allah yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada 
siapa saja di antara hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya. 
Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, pasti lenyaplah amalan 
yang telah mereka kerjakan. Mereka itulah orang-orang yang telah 
Kami berikan kitab, hikmat dan kenabian. Jika orang-orang (Ouraisy) 
itu mengingkarinya, maka Kami akan menyerahkannya kepada 
kaum yang tidak mengingkarinya. Mereka itulah (para nabi) yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. 
Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta imbalan kepadamu 
dalam menyampaikan (Al-Ouran). Al-Ouran itu tidak lain hanyalah 
peringatan untuk (segala umat) seluruh alam (al-Anam (6): 82-90). 
Allah menyebut mereka sebagai hamba yang mendapat petunjuk, 
saleh dan berbuat baik. Di banyak ayat ditegaskan bahwa tak ada 
balasan bagi orang-orang yang berbuat baik kecuali surga. Bagi 
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orang-orang yang berbuat baik disediakan pahala terbaik (surga) 
dan tambahannya (kenikmatan melihat Allah). Wajah mereka tidak 
ditutupi debu hitam dan tidak (pula) dalam kehinaan. Mereka itulah 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya (Yunus (10): 26). Hal ini 
sudah diketahui secara luas dalam agama, bahkan masuk akal. Allah 
tentu tidak akan mengutus seorang penyampai ajaran-Nya kecuali 
memiliki kesempurnaan, baik fisik, moral maupun spiritualnya. 
Allah juga pasti takkan menyiksa orang yang menunjukkan orang 
lain kepada jalan-Nya. 


2. Abu Bakar 

Maka aku memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala- 
nyala, yang hanya dimasuki oleh orang yang paling celaka, yang 
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman). Dan akan 
dijauhkan dari neraka orang yang paling bertakwa (al-atga), yang 
menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan (dirinya), 
padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat padanya 
yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) 
karena mencari keridaan Tuhannya Yang Mahatinggi. Dan niscaya 
kelak dia akan mendapat kesenangan (yang sempurna) (al-Layl 192): 
14-21). 

Ibnu Jizi berkata, “Yang dimaksud “orang yang paling bertakwa 
(al-atga) dalam firman ini adalah Abu Bakar al-Shiddig””” Ibnu 
Katsir berkata, “Tidak sedikit mufasir yang menyebutkan bahwa 
ayat-ayat ini turun berkenaan dengan pribadi Abu Bakar, bahkan 
sebagian mufasir menyebut hal ini telah menjadi ijma (konsensus) 
di kalangan mufasir. Tak bisa dimungkiri, Abu Bakar terkait dengan 
penuruan ayat-ayat ini. Ia adalah manusia terbaik umat Muhammad 
secara umum. Sebab, redaksi yang digunakan juga bersifat umum, 
yaitu firman, Dan akan dijauhkan dari neraka orang yang paling 
bertakwa (al-atga), yang menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk 


315Jbnu al-Jizi al-Kalbi, al-Tashil li Ulum al-Tanzil, 11/580. 
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membersihkan (dirinya), padahal tidak ada seorang pun memberikan 
suatu nikmat padanya yang harus dibalasnya. 

“Abu Bakar adalah orang terdepan di semua sifat ini (takwa) dan 
sifat-sifat mulia lainnya. Ia orang paling jujur, paling bertakwa, paling 
murah-hati, paling dermawan dan paling banyak menginfakkan 
hartanya untuk menaati Tuhan dan membela rasul-Nya. Berapa ribu 
dinar dan dirham yang telah dia infakkan demi mencari keridaan 
Tuhannya? Tak ada seorang pun yang tidak pernah mendapatkan 
jasa dan bantuannya. Bahkan, kedermawanan dan kebaikannya juga 
dikenal luas di kalangan para pembesar dan pemimpin kabilah- 
kabilah pada masanya. Maka, tidak mengherankan jika “Urwah ibn 
Mas'ud, pemimpin Bani Tsagif di perjanjian Hudaibiyah, sampai 
berkata kepadanya, “Demi Dzat yang jiwaku berada di genggaman- 
Nya, seandainya aku tidak berutang budi padamu, pasti aku membalas 
ucapanmu dengan ucapan yang lebih menyakitkan! Sebelumnya, al- 
Shiddig berkata cukup kasar kepada “Urwah karena berbuat lancang 
terhadap Nabi saw. Demikianlah, kebaikan Abu Bakar sudah dikenal 
luas di kalangan para pemimpin dan pembesar kabilah, apalagi di luar 
kalangan mereka. Oleh sebab itu, Allah Swt. berfirman, ... Padahal 
tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat padanya yang harus 
dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari 
keridaan Tuhannya Yang Mahatinggi.”“ 

Dalam Shahihayn disebutkan bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barang siapa menginfakkan sepasang hartanya (emas-perak dan 
semisalnya) di jalan Allah, niscaya penjaga surga akan berkata 
kepadanya, Wahai hamba Allah, inilah yang lebih baik” Abu Bakar 
berkata, “Wahai Rasulullah, pasti tidak ada seorang pun yang akan 
keberatan dipanggil dari balik pintu-pintu surga. Namun, apakah ada 
orang yang akan dipanggil dari semua pintu itu?” Beliau menjawab, 


“Ya, ada. Aku berharap engkau menjadi salah satunya.” 


"10 Tafsir Ibnu Katsir, IV/520. Lihat juga: Tafsir al-Syawkani, V/451. 
317Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1789), Shahih Muslim, (hadis no. 1027). 


Surga | 631 


Kalangan mufasir berpendapat seperti itu karena kata al- 
atga mengikuti wazan af al yang berfungsi menunjukkan sebuah 
keunggulan dan keutamaan. Dan, tak ada seorang pun dari umat 
Muhammad yang melebihi keunggulan dan keutamaan Abu Bakar. 


3. Maryam bint Imran 
4. Asiah bint Muzahim 


5. Orang mukmin yang disebut dalam surah Yasin. 

Dikatakan (kepadanya), "Masuklah ke surga.” Dia (laki-laki itu) 
berkata, “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan 
aku termasuk orang-orang yang telah dimuliakan. (Yasin (361: 26-27). 


6.  Kaum-Firaun yang mukmin 

Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, 
sedangkan Firaun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang sangat 
buruk (Ghafir (40): 45). 

Maksud firman, Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu 
daya mereka, adalah di dunia dan di akhirat. Di dunia, Allah Swt. 
menyelamatkan mereka bersama Musa, sedangkan di akhirat, Allah 
memberi mereka balasan berupa surga." 


7. Sahabat Rasulullah. 

Tidaklah sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) 
di antara kamu dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka 
lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan 
(hartanya) dan berperang setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada 
masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik (al-husna). Dan Allah 
Mahateliti apa yang kamu kerjakan (al-Hadid (57 |: 10). 


'18Tafsir Ibnu Katsir, 111/568. Lihat juga: Al-Baghawi, Maalim al-Tanzil, VI1/15. 
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Kata al-husna dalam ayat ini berarti surga, sebagaimana pernah 
kita singgung dalam pembahasan mengenai nama-nama surga. Jadi, 
Allah Swt. menjanjikan balasan surga bagi kedua kelompok. Al- 
Ourthubi berkata, “Maksudnya adalah kelompok sahabat yang masuk 
Islam lebih awal dan kelompok sahabat yang masuk Islam belakangan. 
Mereka semua dijanjikan Allah akan memperoleh surga dengan 
tingkatan yang tentu saja berbeda-beda." 

Muhammad Ibnu Hazm berkata, “Semua sahabat pasti menjadi 
penghuni surga. Tidaklah sama orang yang menginfakkan (hartanya 
di jalan Allah) di antara kamu dan berperang sebelum penaklukan 
(Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang 
yang menginfakkan (hartanya) dan berperang setelah itu. Dan Allah 
menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik 
(al-husna). Di tempat lain Allah berfirman, Sungguh, sejak dahulu 
bagi orang-orang yang telah Kami beri ketetapan baik, mereka akan 
dijauhkan (dari neraka) (al-Anbiya |21J: 101). Telah ditetapkan 
bahwa mereka termasuk penghuni surga. Tak ada seorang pun dari 
mereka yang akan masuk neraka karena mereka adalah objek yang 


disasar ayat di atas.” 


Jin Mukmin Masuk Surga? 

Masalah ini menjadi bahan perdebatan sengit di kalangan ulama. 
Perbedaan pendapat terjadi karena perbedaan penafsiran terhadap 
sejumlah ayat yang berkaitan. Tapi, secara garis besar, pendapat 
mereka bisa dibagi menjadi dua pendapat besar. 

Pertama, bangsa jin tidak akan mendapatkan balasan apa-apa 
kecuali selamat dari siksa neraka, lalu mereka diperintah, “Jadilah 
kalian debu!” Pendapat ini dikemukakan Abu Hanifah. Dalil yang 
digunakan adalah beberapa atsar dari sejumlah tabiin, seperti al-Layts 
dan Abu al-Zanad. Mereka berargumen bahwa tak ada satu teks pun 


'19Tafsir al-Gurthubi, XV11/157. 


20Ibnu Hazm, al-Ishabah fi Tafsir al-Shahabah, 1/11. Pernyataan Ibnu Hazm ini 
juga dinukil oleh Ibnu Hajar. 
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yang menyebutkan secara pasti jika bangsa jin memiliki bagian di 
surga. 

Kedua, bangsa jin akan diberi balasan karena ketaatannya dan 
akan masuk surga. Ini merupakan pendapat tiga imam mazhab, al- 
Awza'i, Ibnu Abi Layla dan lain-lain. Dalil yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 


1. Setelah Allah berfirman mengenai bangsa jin dan manusia di 
surah al-Anim, Dia berfirman, Dan masing-masing (li kulli) 
ada tingkatannya (sesuai) dengan apa yang mereka kerjakan. 
Dan Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan 
(al-Anam (6): 132). Kata “masing-masing” (li kulli) di ayat ini 
merujuk kepada bangsa jin dan manusia. Artinya, mereka akan 
memiliki tingkatan di surga sesuai dengan amal perbuatan 
masing-masing. 

2. Firman Allah Swt. mengenai bidadari-bidadari surga, ... Yang 
tidak pernah disentuh oleh manusia maupun jin sebelumnya (al- 
Rahman (55): 56). Ini menunjukkan bahwa jin akan masuk surga 
dan menikmati bidadari sebagaimana manusia. 


Tidak diragukan lagi, pendapat kedua jauh lebih unggul. Bangsa 
jin juga dibebani kewajiban keagamaan dalam Al-Ouran dan sunnah, 
sama seperti manusia. Allah tidak akan pernah menzalimi hamba. 
Jika demikian, bagaimana mungkin jin yang menjalankan semua 
perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya, akan mendapat 
perkataan, “Tidak ada balasan apa-apa untukmu kecuali kamu akan 
menjadi debu pada hari kiamat kelak”? Ini tentu sebuah kezaliman, 
padahal Allah suci dari berbuat zalim. Jin yang taat akan memperoleh 
bagian di surga sesuai dengan amal perbuatannya, sama seperti yang 
berlaku bagi manusia. 
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Apa Saja yang Allah Siapkan bagi Penghuni Surga? 


Kenikmatan Penghuni Surga Melebihi Semua Kenikmatan 
Dunia 
Kenikmatan dunia bisa dirasakan dan riil, sedangkan kenikmatan 
surga tidak bisa dirasakan (gaib) dan dijanjikan. Manusia dipengaruhi 
oleh apa yang bisa dia lihat dan saksikan. Mereka tentu berat mening- 
galkan sesuatu yang rill demi memperoleh sesuatu yang gaib di masa 
mendatang, apalagi sesuatu yang gaib itu baru akan dia peroleh setelah 
mati. Karena itu, Allah membuat perbandingan antara kenikmatan 
dunia dan kenikmatan akhirat, lalu menjelaskan bahwa kenikmatan 
surga lebih baik daripada dunia seisinya, dan senantiasa mencela 
dunia dan menerangkan keutamaan akhirat. Semua itu tak lain agar 
hamba-hamba-Nya bekerja keras dan berlomba-lomba memperoleh 
kenikmatan akhirat. 

Di banyak ayat Al-Ouran, Allah mencela dunia dan memuji 
kenikmatan akhirat. Dia juga menjelaskan bahwa apa yang ada di sisi- 
Nya lebih baik daripada perhiasan dunia yang fana. 


Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, mereka akan 
mendapat surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya sebagai karunia dari Allah. Apa yang ada 
di sisi Allah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti (Alu Imran 
(31: 198). 


Dan janganlah engkau tujukan pandangan matamu kepada 
kenikmatan yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan 
dari mereka (sebagai) bunga kehidupan dunia, agar Kami uji mereka 
dengan (kesenangan) itu. Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih 


kekal (Thaha (20): 131). 


Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap 
apa yang diinginkan, yaitu berupa perempuan-perempuan, anak- 
anak, harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, 
kuda pilihan, hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik. 
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Katakanlah, “Maukah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik 
dari yang demikian itu?” Bagi orang-orang yang bertakwa (tersedia) 
di sisi Tuhan mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya, dan pasangan-pasangan yang 
suci, serta rida Allah. Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya 
(Alu Imran (3): 14-15). 


Seandainya kita mencari letak keutamaan nikmat akhirat 
dibanding perhiasan dunia, kita bisa mendapatinya dalam beberapa 
hal. 

Pertama, nikmat dunia hanyalah sedikit jika dibanding nikmat 
akhirat. Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan di 
akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa” (al-Nisa (4|: 
77). 

Nabi telah mengumpamakan dengan baik tentang sedikitnya 
nikmat dunia dibanding nikmat akhirat. Beliau bersabda, “Demi 
Allah, perbandingan antara dunia dan akhirat adalah seperti jari salah 
seorang dari kalian yang dicelupkan—Yahya berisyarat dengan jari 
telunjuk—di lautan, lalu perhatikanlah apa yang dibawa (jari itu). 
Yang bisa diambil oleh jari saat dicelupkan di lautan hanyalah setetes 
air. Setetes air inilah perumpamaan dunia. 

Setelah menerangkan bahwa nikmat dunia hanya sedikit 
dibandingkan nikmat akhirat, Allah kemudian menegur orang- 
orang yang masih terpengaruh nikmat dunia. Wahai orang-orang 
yang beriman. Mengapa apabila dikatakan kepadamu, “Berangkatlah 
(untuk berperang) di jalan Allah, kamu merasa berat dan ingin tinggal 
di tempatmu? Apakah kamu lebih menyenangi kehidupan di dunia 
daripada kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia 
ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit (al- 
Tawbah (91: 38). 

Kedua, nikmat akhirat lebih baik daripada nikmat dunia. 
Padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal (al-Ala |87|: 
17). Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal (Thaha (20|: 131). 
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Pakaian, makanan, minuman, perhiasan dan istana penghuni surga 
lebih baik daripada semua kenikmatan dunia. 

Dan apabila engkau melihat (keadaan) di sana (surga), niscaya 
engkau akan melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang 
besar (al-Insan (76|: 20). 

Bahkan, keduanya sama sekali tidak pantas dibandingkan. Tempat 
cemeti di surga lebih baik daripada dunia dan seisinya. Diriwayatkan 
dari Sahl ibn Sad al-Sa'idi bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Sarung 
cemeti di surga lebih baik daripada dunia dan seisinya.”“ 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Busur panah di surga lebih baik daripada tempat terbit 
dan terbenamnya matahari (dunia) Beliau juga bersabda, “Sungguh, 
pergi pada waktu pagi atau sore hari di jalan Allah, itu lebih baik 
daripada tempat terbit dan terbenamnya matahari (dunia).”” 

Agar hamba-hamba-Nya bisa mengetahui keutamaan isi surga 
dibanding isi dunia, Allah membandingkan perempuan penghuni 
surga dan perempuan dunia. Diriwayatkan dari Anas ibn Malik 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Sungguh, pergi pada waktu pagi 
dan sore hari di jalan Allah itu lebih baik daripada dunia dan seisinya. 
Sungguh, busur panah atau tempat cemeti salah seorang dari kalian 
di surga lebih baik daripada dunia dan seisinya. Seandainya seorang 
bidadari muncul ke tengah-tengah penghuni bumi, niscaya cahaya 
dan aromanya akan memenuhi seisi bumi. Sungguh, kerudung 
bidadari yang ada di atas kepalanya itu lebih baik daripada dunia dan 
seisinya. 2 

Allah berfirman, Masuklah kamu ke surga, kamu dan pasanganmu 
akan digembirakan (tuhbarin) (al-Zukhruf |(43|: 70). 

Al-Ourthubi mengatakan, “Ibnu Abbas berkata, “Yaitu tukramin 
(dimuliakan), dan kemuliaan ada pada kedudukan. Al-Hasan 
berkata, Yaitu tufrahiun (dibahagiakan), dan kebahagiaan terletak di 
hati. Oatadah berkata, Yaitu yunamin (diberi nikmat), dan nikmat 


21Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3078). 


322Tbid., (hadis no. 2640). 
3235hahih al-Bukhari, (hadis no. 2643). 
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ada di fisik. Mujahid berkata, “Yaitu tusarrun (dibuat senang), dan 
kesenangan ada pada mata. Ibnu Abi Najih berkata, Yaitu tu jabun 
(dibuat takjub), dan ketakjuban di sini mengetahui apa yang jarang 
diketahui. Yahya ibn Abi Katsir berkata, “Yaitu bersenang-senang 
dengan mendengarkan sesuatu.“ 

Ketiga, surga tak mengenal segala kekurangan dan aib dunia. 
Makanan dan minuman dunia pasti membuat penikmatnya 
mengeluarkan kotoran, air seni, dan bau tak sedap. Arak membuat 
mabuk peminumnya. Perempuan dunia melahirkan, mengalami 
siklus haidh dan nifas. Tapi, surga bebas dari semua ini. Penghuninya 
tidak kencing dan buang air besar, tidak ingusan, dan tidak meludah. 
Araknya berwarna putih-jernih dan sangat lezat, airnya takkan 
berubah warna dan rasa, dan susunya takkan basi. Di sana ada sungai- 
sungai yang airnya tidak berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari 
air susu yang tidak berubah rasanya (Muhammad (47 |: 18). 

Perempuan penghuni surga selamanya suci dari haidh, nifas, dan 
semua hal jelek yang dialami perempuan dunia. Dan di sana mereka 
(memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka kekal di dalamnya 
(al-Bagarah (2): 25). 

Hati penghuni surga bersih dari iri dan dengki, tutur-kata 
mereka santun, dan perilaku mereka sopan dan baik. Takkan pernah 
terdengar kata-kata buruk, celaan, makian, hinaan, gurauan, sindiran, 
dan semisalnya. Takkan ada perkataan dan perbuatan yang buruk di 
surga. Tidak ada ucapan yang tidak berfaedah ataupun perbuatan dosa 
(al-Thur (54): 23). Telinga hanya akan mendengar kata-kata yang 
baik, santun, dan bebas dari perkataan kotor. Di sana mereka tidak 
mendengar percakapan yang sia-sia (al-Naba (781: 35). Tak ada yang 
didengar kecuali ucapan salam keselamatan. 

Surga adalah negeri yang suci dan bersih dari segala macam 
kekurangan dan cacat dunia. Ia adalah negeri kesejahteraan dan 
keselamatan. Di sana mereka tidak mendengar percakapan yang sia- 
Sia maupun yang menimbulkan dosa, tetapi mereka mendengar ucapan 


“8 Al-Jami' li Ahkam al-Guran, XV1/74. 
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salam (al-Wagiah (561: 25-26). Oleh sebab itu, setelah orang-orang 
mukmin berhasil melewati shirath dengan selamat, mereka berhenti 
di gantharah, yaitu sebuah tempat antara surga dan neraka. Mereka 
digisas dan disucikan, baru kemudian dimasukkan ke surga dengan 
hati yang bersih dari dendam, iri, dan dengki. 

Keempat, kenikmatan dunia bersifat fana dan pasti binasa, 
sedangkan kenikmatan akhirat bersifat kekal dan abadi. Dan kehidupan 
dunia ini hanya senda-gurau dan permainan. Dan sesungguhnya 
negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya mereka 
mengetahui (al-Ankabit (29): 64). Allah menyebut segala macam 
kenikmatan dunia dengan nama mat@ (perhiasan) karena ia pasti 
lenyap dan binasa. Sebaliknya, kenikmatan akhirat itu kekal dan 
abadi, takkan lenyap. Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa 
yang ada di sisi Allah adalah kekal (al-Nahl (16):77). Sesungguhnya ini 
adalah rezeki dari Kami yang tidak ada habis-habisnya (Shad |38|: 54). 
...(Pohon-pohonnya) senantiasa berbuah dan teduh (al-Rad (13): 35). 
Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan tidak akan dikeluarkan 
darinya (al-Hijr (15): 48). 

Allah telah memberikan berbagai perumpamaan tentang 
kehidupan dunia yang akan cepat lenyap dan binasa. Dan buatkanlah 
untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan dunia ini, ibarat 
air (hujan) yang Kami turunkan dari langit sehingga menyuburkan 
tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu 
menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 
dunia, tetapi amal kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan 
(al-Kahf (18): 45-46). 

Di ayat ini, kehidupan dunia diibaratkan seperti air hujan yang 
turun dari langit, yang membuat berbagai macam tanaman dan 
tumbuh-tumbuhan menjadi hijau, berbunga, dan berbuah. Tapi, ini 
hanya sebentar. Tanaman yang semula hijau akan layu, kering, dan 
akhirnya lenyap diterpa angin. Demikian pula halnya perhiasan 
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dunia, seperti masa muda, harta-benda, anak, sawah, dan ladang. 
Semuanya akan lenyap dan berakhir. 

Masa muda pasti akan berakhir dan pergi. Kesehatan pasti diganti 
dengan ketidakberdayaan dan sakit. Itulah dunia. Sebaliknya, akhirat 
tidak mengenal kebinasaan dan kesudahan. Dan sesungguhnya negeri 
akhirat pasti lebih baik. Dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang 
bertakwa, (yaitu) surga-surga Adn yang mereka masuki, mengalir di 
bawahnya sungai-sungai (al-Nahl (16): 30-31). 

Kelima, bekerja demi kenikmatan dunia dengan melalaikan 
akhirat hanya akan mengakibatkan penyesalan, kebangkrutan, dan 
masuk neraka. Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya 
pada hari kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. 
Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 
sungguh, dia memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah 
kesenangan yang memperdaya (Alu Imran (31: 49). Sebaliknya, 
bekerja demi kenikmatan akhirat takkan mendapat apa-apa kecuali 
kemenangan dan kenikmatan abadi.” 

Di antara bentuk pemuliaan Allah terhadap penghuni surga 
adalah surga didekatkan ke mereka, bukan mereka yang mendekati 
surga. Surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa (al-Sywara' 
|261:201-202), Sedangkan surga didekatkan kepada orang-orang yang 
bertakwa pada tempat yang tidak jauh dari mereka (Oaf 150): 31). 
Apabila surga didekatkan (al-Takwir (81): 13). 


Perbedaan Tingkatan Penghuni Surga 

Ada banyak tingkatan di surga. Masing-masing tingkatan memiliki 
bentuk kenikmatan yang berbeda-beda sesuai dengan tinggi- 
rendahnya tingkatan tersebut. Penghuni tingkatan surga yang lebih 
tinggi tentu akan memperoleh kenikmatan yang lebih agung. Allah 
menjelaskan hal ini di tiga tempat dalam Al-Ouran. 


2?Al-Asygar, al-Jannah wa al-Nar, hlm. 223. 
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1. Di surah al-Rahman ayat 46-76 

Bagi siapa yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
Kedua surga itu mempunyai aneka pepohonan dan buah-buahan. 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam 
kedua surga itu ada dua buah mata-air yang memancar. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua 
surga itu terdapat aneka buah-buahan yang berpasang-pasangan. 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? Mereka 
bertelekan di atas permadani yang bagian dalamnya dari sutera tebal. 
Dan buah-buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat. Maka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam 
surga itu ada bidadari-bidadari yang membatasi pandangan, yang 
tidak pernah disentuh oleh manusia maupun jin sebelumnya. Maka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? Seakan-akan 
mereka itu permata Yagut dan Marjan. Maka nikmat Tuhanmu yang 
manakah yang kamu dustakan? Tidak ada balasan untuk kebaikan 
selain kebaikan (pula). Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 
kamu dustakan? Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? Kedua 
surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. Maka nikmat Tuhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam keduanya (surga itu) 
ada dua buah mata-air yang mengalir. Maka nikmat Tuhanmu yang 
manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua surga itu ada buah- 
buahan, kurma, dan delima. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan? Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari 
yang baik-baik dan jelita. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 
kamu dustakan? Bidadari-bidadari yang dipelihara di dalam kemah- 
kemah. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
Mereka sebelumnya tidak pernah disentuh oleh manusia maupun oleh 
jin. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani- 
permadani yang indah (al-Rahmin (551: 46-76). 
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Di sini, Allah memberikan keutamaan yang lebih besar kepada 
dua surga yang disebut pertama ketimbang dua surga yang disebut 
setelahnya. Ada sepuluh bentuk keutamaan yang diisyaratkan ayat- 
ayat di atas. 

Pertama, firman-Nya, Kedua surga itu mempunyai aneka pepohon- 
an dan buah-buahan (afnin). Ada dua pendapat mengenai makna 
kata afnan. Pendapat pertama menyebutkan bahwa kata afndn adalah 
bentuk plural dari kata fanan, yaitu ranting (ghushn). Pendapat kedua, 
kata afnan merupakan bentuk plural dari kata fann yang berarti jenis 
atau ragam. Artinya, kedua surga tersebut memiliki beragam jenis 
buah-buahan dan selainnya. Ini tidak disebutkan dimiliki oleh kedua 
surga yang lain yang disebutkan setelahnya. 

Kedua, firman-Nya, Di dalam kedua surga itu ada dua buah 
mata-air yang mengalir (tajriyan). Tapi, terhadap kedua surga lainnya 
dikatakan, Di dalam keduanya (surga itu) ada dua buah mata-air yang 
memancar (nadhdhakhatan). Kata nadhdhdkhah berarti memancar 
dengan kuat dan deras, sedangkan kata jariyah berarti mengalir 
dengan lancar. Jariyah lebih baik daripada nadhdhakah karena 
mencakup aliran yang lancar dan pancaran yang kuat. 

Ketiga, firman-Nya, Di dalam kedua surga itu terdapat aneka 
buah-buahan yang berpasang-pasangan (zawjan). Tapi, terhadap 
kedua surga lainnya dikatakan, Di dalam kedua surga itu ada buah- 
buahan, kurma dan delima. Tak pelak, kedua surga yang pertama 
jauh lebih utama ketimbang kedua surga yang disebut setelahnya. 
Hanya saja, setelah sepakat bahwa yang dimaksud zawjan adalah dua 
jenis yang berbeda, kalangan mufasir berbeda pendapat mengenai 
spesifikasi dua jenis tersebut. Satu kelompok berpendapat, zawjan 
berarti buah yang basah dan yang kering. Tapi, keunggulan dan 
keutamaan buah-buahan kering tidaklah kalah dari buah-buahan 
basah. Kelompok lain berpendapat, zawjan berarti jenis yang umum 
dikenal dan jenis yang aneh dan belum diketahui bentuknya. Satu 
kelompok lagi berpendapat, zawjan berarti dua macam dan tidak 
lebih. Pendapat yang dimenangkan, wallahu a'lam, menyebutkan 
bahwa zawjin berarti buah yang manis dan kecut, berwarna putih 
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dan merah. Sebab, perbedaan jenis buah-buahan akan lebih menarik 
perhatian dan lebih menggugah selera. 

Keempat, firman-Nya, Mereka bertelekan di atas permadani yang 
bagian dalamnya dari sutera tebal. Tapi, terhadap dua surga lainnya 
dikatakan, Mereka bertelekan pada bantal-bantal (rafraf) yang hijau 
dan permadani-permadani yang indah. Kata rafraf mempunyai banyak 
penafsiran makna. Ada yang mengartikannya guling, tikar, kasur, 
atau guling di atas kasur. Apa pun artinya, kata rafraf tidak mungkin 
memiliki arti seperti yang digambarkan di kedua surga yang pertama. 

Kelima, firman-Nya, Dan buah-buahan di kedua surga itu dapat 
(dipetik) dari dekat. Artinya, mereka bisa memetiknya dengan mudah, 
kapan saja mereka mau. Sifat ini tidak disebutkan dalam dua surga 
yang lain. 

Keenam, firman-Nya, Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari 
yang membatasi pandangan. Artinya, pandangan bidadari-bidadari 
ini tertuju hanya kepada suami-suami mereka, begitu pun sebaliknya. 
Mereka tidak akan pernah melirik pasangan-pasangan lainnya. 
Tapi, terhadap dua surga lainnya dikatakan, Bidadari-bidadari yang 
dipelihara di dalam kemah-kemah. Orang yang pandangannya hanya 
tertuju kepada pasangannya, tentu lebih sempurna ketimbang yang 
pandangannya dibatasi dengan dipingit di dalam kemah-kemah. 

Ketujuh, Allah menyifati bidadari-bidadari di dua surga pertama 
seperti Yagut dan Marjan, dan tidak menyifati bidadari-bidadari di 
dua surga lainnya seperti itu. 

Kedelapan, firman-Nya tentang dua surga pertama, Tidak ada 
balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula). Ini menunjukkan 
bahwa penghuni keduanya pasti dari golongan orang-orang yang 
berbuat kebaikan secara sempurna sehingga balasannya pun kebaikan 
yang sempurna. 

Kesembilan, Allah menyifati terlebih dahulu dua surga pertama 
dan menjadikan keduanya sebagai balasan bagi orang-orang yang 
takut kepada-Nya. Ini menunjukkan bahwa keduanya adalah balasan 
paling tinggi bagi orang yang takut kepada-Nya. Di sini, Allah Swt. 
menyebutkan balasan bagi setiap golongan secara berurutan sesuai 
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dengan tingkatan mereka. Mereka yang takut kepada-Nya diberi 
balasan berupa dua surga pertama, sedangkan mereka yang dari 
golongan kanan diberi balasan berupa dua surga lainnya. 

Kesepuluh, firman-Nya, Dan selain dua surga itu ada dua surga 
lagi. Redaksi ini menunjukkan adanya perbedaan tingkatan di antara 
kedua kelompok surga yang disebut. Demikianlah pendapat al- 
Jawhari.”8 


2. Di surah al-Muthaffifin ayat 25-28 

Mereka diberi minuman dari khamr murni (tidak memabukkan) 
yang (tempatnya) masih dilak (disegel), laknya dari kesturi. Dan 
untuk yang demikian itu, hendaknya orang berlomba-lomba. Dan 
campurannya dari tasnim, (yaitu) mata air yang diminum oleh mereka 
yang dekat (kepada Allah) (al-Muthaffifin |83J: 22-28). 

Golongan yang berbakti kepada Allah dan rasul-Nya (al-abrar) 
akan menyesap minuman yang dicampur tasnim, sementara golongan 
yang dekat dengan-Nya akan menghirup tasnim murni. 

Ibnu Abbas berkata, “Tasnim adalah minuman paling mulia 
penghuni surga. Ia akan diminum sebagaimana adanya (murni, tanpa 
campuran) oleh golongan yang dekat dengan-Nya, dan diminum 
dengan dicampurkan ke minuman lain oleh golongan kanan.” 


3. Di surah al-Wagiah ayat 7-40 

Dan kamu menjadi tiga golongan, yaitu golongan kanan, alangkah 
mulianya golongan kanan itu, golongan kiri, alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu: dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), 
merekalah yang paling dahulu (masuk surga). Mereka itulah orang 
yang dekat (kepada Allah) dan berada dalam surga kenikmatan, yaitu 
segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu dan segolongan kecil 
dari orang-orang yang kemudian. Mereka berada di atas dipan-dipan 
yang bertahtakan emas dan permata, mereka bertelekan di atasnya 


“20Ibnu al-Oayyim, Hadi al-Arwah, hlm. 136. 
27Lihat: al-Budir al-Sdfirah wa Ahwal al-Akhirah, hlm. 544. Pendapat Ibnu 
Abbas ini diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 192. 
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berhadap-hadapan. Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap 
muda dengan membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman 
yang diambil dari air yang mengalir. Mereka tidak pening karenanya 
dan tidak pula mabuk, dan buah-buahan apa pun yang mereka pilih, 
dan daging burung apa pun yang mereka inginkan. Dan ada bidadari- 
bidadari yang bermata indah laksana mutiara yang tersimpan baik, 
sebagai balasan atas apa yang mereka kerjakan. Di sana mereka tidak 
mendengar percakapan yang sia-sia maupun yang menimbulkan dosa, 
tetapi mereka mendengar ucapan salam. 

Dan golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan itu. 
(Mereka) berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, pohon 
pisang yang bersusun-susun (buahnya), naungan yang terbentang luas, 
air yang mengalir terus-menerus, buah-buahan yang banyak yang tidak 
berhenti berbuah dan tidak terlarang mengambilnya, serta kasur-kasur 
yang tebal lagi empuk. 

Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari itu) secara langsung, 
lalu Kami jadikan mereka perawan-perawan, yang penuh cinta (dan) 
sebaya umurnya, untuk golongan kanan, segolongan besar dari orang- 
orang yang terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang yang 
kemudian (al-Wagi'ah (56): 7-40). 

Di firman-Nya ini, Allah menyebutkan bentuk kenikmatan orang- 
orang yang bertakwa (muttagin) dan bentuk kenikmatan orang-orang 
yang berbakti (abrar). Mengenai kenikmatan orang-orang yang 
bertakwa, Allah menerangkan bahwa tingkatan kenikmatan tersebut 
akan digapai banyak orang dari generasi terdahulu dan sedikit orang 
dari generasi belakangan. Sementara itu, tingkatan kenikmatan yang 
lebih rendah akan digapai oleh banyak orang di generasi terdahulu 
dan juga generasi belakangan. Di satu sisi, Allah menjelaskan bahwa 
orang-orang yang dekat dengan-Nya akan berada di atas dipan- 
dipan, dikelilingi anak-anak muda yang membawa berbagai macam 
makanan, minuman dan buah-buahan, dan diberi bidadari-bidadari 
yang cantik-jelita bagaikan mutiara. Tetapi, di sisi lain, Allah tidak 
menyebutkan bentuk-bentuk kenikmatan seperti ini dimiliki oleh 
golongan kanan. 
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Makanan dan Minuman Penghuni Surga 

Di antara kenikmatan dunia adalah makanan. Di surga, makanan 
akan lebih menggoda selera dan lebih lezat. Ia bebas dari segala 
macam kekurangan dan kelemahan yang biasanya ada dalam 
makanan dunia, seperti cepat basi, mudah rusak, tidak tersedianya 
sebagiannya di beberapa waktu tertentu, rasa lelah dan letih untuk 
bisa menikmatinya, dan sebagainya. Tidak ada rasa lapar dan dahaga 
di surga. Sungguh, ada (jaminan) untukmu di sana, engkau tidak akan 
kelaparan dan tidak akan telanjang. Sungguh, di sana engkau tidak 
akan merasa dahaga dan tidak akan ditimpa panas matahari (Thaha 
(20): 118-119). 

Diriwayatkan dari Jibir bahwa dia pernah mendengar Nabi 
bersabda, “Sesungguhnya penghuni surga akan makan dan minum 
di surga. Mereka tidak meludah, tidak kencing, tidak buang air besar, 
dan tidak ingusan,” Para sahabat bertanya, “Lalu, bagaimana dengan 
makanannya.” Beliau menjawab, “(Makanan mereka akan keluar 
dalam bentuk) sendawa dan keringat yang harum seperti aroma 
kesturi. Mereka diilhami tasbih dan tahmid sebagaimana kalian 


diilhami bernafas.”?2 


1. Makanan penghuni surga 
Allah menyebutkan beberapa jenis makanan mereka di surga 


a. Segala jenis buah-buahan 

Dan buah-buahan apa pun yang mereka pilih (al-Wagi'ah (561: 
20). Di antara buah-buahan tersebut adalah anggur. Sungguh, orang- 
orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan 
buah anggur (al-Naba (78): 31-32). Diriwayatkan dari “Utbah ibn al- 
Sulami berkata: 


Suatu hari, seorang laki-laki Badui datang menemui Nabi saw. dan 
bertanya tentang al-hawd (telaga) dan surga. Ia berkata, “Apakah 
di dalam surga ada buah-buahan?” Nabi saw. menjawab, “Ya, 


28Shahih Muslim, (hadis no. 2835). 
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di dalamnya ada sebuah pohon yang disebut Thuba. Beliau lalu 
mengatakan tentang sesuatu, namun aku tidak mengetahui apa itu. 
Si Badui bertanya, “Pohon apa di dunia ini yang menyerupainya?” 
Beliau menjawab, “Tak ada satu pun pohon di dunia ini yang 
menyerupainya.” 

Nabi saw. lalu bertanya, “Pernahkah kamu mengunjungi 
Syam?” Si Badui itu menjawab, “Tidak pernah.” Beliau lalu 
bersabda, “Ada satu pohon di Syam yang menyerupai pohon Thuba, 
yaitu pohon Jawzah yang tumbuh di atas satu batang dan bagian 
atasnya sangat terbentang luas.” Si Badui bertanya lagi, “Sebesar 
apa akarnya?” Beliau menjawab, “Seandainya jadzah (unta betina 
berumur lima tahun) milik keluargamu berjalan sampai tulang 
selangkangannya patah atau tua renta, niscaya ia tetap takkan 
mampu mengelilingi akarnya.” 

Si Badui bertanya lagi, “Adakah anggur di surga?” Nabi saw. 
menjawab, “Ya, ada.” “Sebesar apa tandannya?” tanyanya lagi. 
Beliau menjawab, “Sejauh perjalanan satu bulan burung gagak 
tanpa berhenti dan singgah.” Ia bertanya lagi, “Sebesar apakah 
bijinya?” Beliau menjelaskan, “Pernahkah bapakmu menyembelih 
seekor kambing yang gemuk dan besar?” Si Badui menjawab, “Ya, 
pernah.” Beliau melanjutkan, “Lalu, bapakmu mengulitinya dan 
memberikannya kepada ibumu hingga ibumu berkata, Ambilkan 
kami satu ember daging:” Si Badui pun berkata, “Ya. Jika seperti 
itu, apakah sebiji anggur surga itu bisa membuat aku dan 
keluargaku kenyang?” Nabi saw. menjawab, “Tentu, bahkan seluruh 


kerabatmu.”? 


Diriwayatkan dari Abdullih ibn Abbas berkata, “Pada masa 
Nabi pernah terjadi gerhana matahari. Beliau dan para sahabat 
melaksanakan shalat. Beliau berdiri cukup lama. Para sahabat 
pun bertanya, “Ya Rasulullah, kami melihat sepertinya engkau 
mendapatkan sesuatu di tempatmu berdiri. Kami pun melihatmu 
menahan kedua tangan. Beliau kemudian bersabda, “Telah 


2 Musnad Ahmad, (hadis no. 17190). Hadis ini memiliki sanad yang sahih, dan 
disahihkan oleh Ibnu Hibban di Mawarid al-Zhaman, (no. 2626). 
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diperlihatkan surga kepadaku dan aku mendapati setandan (buah 
anggur). Seandainya aku berhasil mengambilnya, niscaya kalian bisa 
terus memakannya selama dunia ini ada.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Buraydah dari ayahnya bahwa dirinya 
pernah bersama Nabi dan 42 orang sahabat lainnya. Saat itu, Nabi 
mengerjakan shalat di Magam, sementara para sahabat duduk 
menunggu di belakang beliau. Selesai shalat, beliau mengulurkan 
tangan hingga ke Ka'bah seolah hendak mengambil sesuatu, lalu pergi 
menuju arah para sahabat. Ketika mereka hendak bangkit berdiri, 
Nabi memberi isyarat dengan tangan dan menyuruh mereka agar 
tetap duduk. Setelah mereka duduk, beliau bertanya, “Tadi, saat aku 
selesai shalat, apakah kalian melihatku mengulurkan tangan hingga 
ke Kabah seolah mengambil sesuatu?” Mereka menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.” Beliau lalu bersabda, “Telah diperlihatkan surga kepadaku. 
Aku tidak pernah sekali pun melihat sesuatu yang menyerupai isi di 
dalamnya. Tiba-tiba setandan buah anggur lewat di depanku. Aku 
pun takjub, lalu aku mengulurkan tangan untuk mengambilnya, tapi 
tidak berhasil. Seandainya aku berhasil mengambilnya, aku pasti 
akan memberikannya kepada kalian sehingga kalian bisa merasakan 
memakan buah surga. Ketahuilah bahwa kamah (cendawan) adalah 
obat mata, kurma 'Ajwah adalah buah-buahan surga, dan biji hitam 
ini yang dicampur dengan garam adalah obat segala penyakit kecuali 
kematian. "' 

Buah-buahan ini tidaklah sedikit, tapi berlimpah. Di dalam surga 
itu terdapat banyak buah-buahan untukmu yang sebagiannya kamu 
makan (al-Zukhruf (43): 73). 

Penghuni surga takkan bersusah-payah memperoleh buah- 
buahan tersebut. Tapi, mereka tinggal memintanya dan akan langsung 
dihidangkan oleh para pelayan surga. Di dalamnya mereka bertelekan 


305hahih al-Bukhari, (hadis no. 715), Shahih Muslim, (hadis no. 907). 

81Musnad Ahmad, (hadis no. 22463). Hadis ini memiliki sanad yang sahih. Di 
Majma' al-Zaw@'id, V/87, al-Haytsami berkata, “Para perawi hadis ini berpredikat 
sahih.” 
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(di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan yang banyak dan 
minuman (Shad (381: 51). 

Mereka tinggal memilih buah-buahan yang mereka sukai. 
Tak ada buah yang akan dihidangkan kecuali sesuai selera dan 
keinginan mereka. Dan buah-buahan apa pun yang mereka pilih, 
dan daging burung apa pun yang mereka inginkan (al-Wagi'ah (56): 
20-21). Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan 
(pepohonan surga yang teduh) dan (di sekitar) mata air dan buah- 
buahan yang mereka sukai. (Dikatakan kepada mereka), “Makan dan 
minumlah dengan rasa nikmat sebagai balasan dari apa yang telah 
kamu kerjakan” (al-Mursalit (77 |: 41-43). 

Buah-buahan ini selalu ada. Ia akan selalu tersedia kapan saja. Tak 
seorang pun yang akan dilarang mengambil dan menikmatinya. Buah- 
buahan yang banyak yang tidak berhenti berbuah dan tidak terlarang 
mengambilnya (al-Wigi'ah (56): 31-33). Apabila mereka memilih 
untuk mengambilnya sendiri, mereka tidak harus mengeluarkan 
tenaga. Tapi, ranting pohonnya akan turun mendekat hingga mereka 
bisa mengambilnya dengan mudah tanpa kesulitan sedikit pun. Dan 
naungan (pepohonan)-nya dekat di atas mereka dan dimudahkan 
semudah-mudahnya untuk memetik buahnya (al-Insan (76): 14). Dan 
buah-buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat (al-Rahman 
(551: 54). 

Buah surga lainnya adalah kurma. Diriwayatkan dari Abu Shalih 
Dzakwin dari beberapa sahabat berkata, “Seorang laki-laki datang 
menghadap Nabi saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, tetanggaku 
memiliki pohon kurma yang daun dan buahnya menempel di dinding 
rumahku. Tolong suruh dia untuk menjualnya atau memberikannya 
kepadaku. Setelah diperintah (agar memberikan kurmanya), si 
tetangga abai. Beliau lalu bersabda, “Lakukanlah, niscaya kamu akan 
diberikan kurma di surga. Tapi, si tetangga tetap abai. Beliau pun 
bersabda, “Inilah dia orang terpelit.”? 


8? Musnad Ahmad, (hadis no. 22575). Hadis ini memiliki sanad yang sahih. Di 
Majma' al-Zaw@'id, 111/127, al-Haytsami berkata, “Para perawi hadis ini berpredikat 
sahih.” 
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2. Daging burung 

Dan buah-buahan apa pun yang mereka pilih, dan daging burung 
apa pun yang mereka inginkan. (al-Wagi'ah (56): 20-21) 

Diriwayatkan dari Anas ibn Milik bahwa Rasulullah pernah 
ditanya, “Apakah al-kautsar itu?” Beliau menjawab, “Itu adalah sungai 
yang Allah berikan kepadaku—di surga. (Airnya) lebih putih dari susu 
dan lebih manis dari madu, dan di sana ada burung yang lehernya 
seperti leher wortel (jazar)” Mendengar ini, "Umar berkata, “Sungguh, 
ini kenikmatan yang luar biasa.” Rasulullah menimpali, “Memakannya 
tentu jauh lebih nikmat lagi.” 

Makanan penghuni surga bukan hanya buah-buahan dan daging 
burung, melainkan segala sesuatu yang diinginkan hati dan yang 
sedap dipandang mata. Kepada mereka diedarkan piring-piring dan 
gelas-gelas dari emas. Di dalam surga itu terdapat apa yang diingini 
(fiha mi tasytahihi ...) oleh hati dan segala yang sedap (dipandang) 
mata, dan kamu kekal di dalamnya (al-Zukhruf (43): 71). 

Kata ganti dalam kalimat fiha ma tasytahihi mungkin merujuk 
pada surga. Artinya, di surga mereka memperoleh apa saja keinginan 
hati dan yang sedap dalam pandangan mata. Kata ganti tersebut 
mungkin juga merujuk pada “piring-piring” Artinya, di atas piring- 
piring itu, mereka mendapati apa yang hati mereka inginkan dan yang 
menarik dalam pandangan mata. Makna di kedua kemungkinan ini 
sama-sama benar. 


3. Minuman penghuni surga 

Minuman penghuni surga bukan seperti yang diminum orang-orang 
sesat, semisal arak, darah dan minuman-minuman najis lainnya. 
Minuman mereka itu bersih, suci dan tidak membahayakan akal atau 
tubuh. Mereka berpakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan 
memakai gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada 
mereka minuman yang bersih dan suci (al-Insan (761: 21). 


383Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2542). Hadis ini dinilai berstatus hasan oleh 
al-Arna'ith di Jami al-Ushul, X/467. 
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Berikut ini sebagian minuman mereka: 


1. Khamr arak) 

Mengenai arak surga yang berbeda dari arak dunia, Allah 
menerangkannya di banyak ayat. Dengan membawa gelas, cerek, 
dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari air yang mengalir. 
Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk (al-Waigi'ah 
(56): 18-19). Dan Kami berikan kepada mereka tambahan berupa 
buah-buahan dan daging dari segala jenis yang mereka inginkan. (Di 
dalam surga itu) mereka saling mengulurkan gelas yang isinya tidak 
(menimbulkan) ucapan yang tidak berfaedah ataupun perbuatan dosa 
(al-Thar (54): 1-8). Dan sungai-sungai khamr (anggur yang tidak 
memabukkan) yang lezat rasanya bagi peminumnya (Muhammad 
(47): 15). 

Arak dunia itu (1) rasanya tidak enak, (2) menyebabkan pening di 
kepala bagi peminumnya, (3) membuat peminumnya kehilangan akal 
atau kesadaran, (4) membuat peminumnya mengeluarkan banyak 
kata-kata tak berguna, dan (5) mendorong peminumnya berbuat 
kemaksiatan dan dosa. 

Itulah lima kelemahan arak dunia yang dinafikan Allah dari arak 
akhirat. Arak akhirat memiliki rasa yang lezat, tidak membuat pening 
peminumnya, tidak mengakibatkan hilangnya kesadaran dan akal, 
tidak membuat peminumnya mengeluarkan kata-kata tak berfaedah 
dan/atau melakuan perbuatan-perbuatan maksiat dan dosa. 

Kepada mereka diedarkan gelas (yang berisi air) dari mata air 
surga, (warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang 
minum. Tidak ada (unsur) yang memabukkan di dalamnya dan mereka 
tidak mabuk karenanya (al-Shaffat |37|: 45-47). Gelas di sini berisi 
arak surga. Araknya berwarna putih dan sedap dilihat, memiliki rasa 
lezat yang luar biasa, tidak membuat pening kepala atau kembung, 


dan tidak membuat mabuk peminumnya.'” 


34Ibnu al-Jizi, al-Tashil, 11/235. 
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Arak surga-lah yang dimaksud kata al-rahig al-makhtim dalam 
firman-Nya, Mereka diberi minuman dari khamar murni tidak 
memabukkan (al-rahig al-makhtim) yang (tempatnya) masih dilak 
(disegel), laknya dari kesturi (khitamuhu misk). Dan untuk yang 
demikian itu, hendaknya orang berlomba-lomba. Dan campurannya 
dari tasnim. (al-Muthaffifin (83): 25-27) 

Kata al-rahig al-makhtim berarti arak murni. Mengenai makna 
kalimat khitamuhu misk (laknya dari kesturi), kalangan mufasir 
memiliki tiga pendapat berbeda. 

Pertama, maksudnya adalah segel atau tanda yang diberikan 
pada sesuatu. Artinya, bibir bejana tempat arak surga itu diberi segel 
dengan kesturi sebagaimana bibir bejana-bejana dunia yang diberi 
segel dengan tanah liat untuk menjaga keawetannya. 

Kedua, yang dimaksud khitam adalah penutup atau penyempurna 
sesuatu. Artinya, peminum arak surga akan mendapati aroma dan 
kelezatan kesturi di akhir meminumnya. 

Ketiga, kata khitam berarti campuran. Artinya, campuran arak 
surga adalah kesturi. Pendapat ketiga ini merupakan yang terlemah 
dari tiga pendapat yang ada. Sebab, di ayat berikutnya, Allah 
menjelaskan bahwa campuran arak surga adalah tasnim (salah satu 
mata air di surga). 

Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda, “Orang mukmin yang memberi makan orang mukmin lain 
yang kelaparan, niscaya pada hari kiamat akan diberi makanan oleh 
Allah berupa buah-buahan surga. Orang mukmin yang memberi 
minum orang mukmin lain yang kehausan, niscaya pada hari kiamat 
akan diberi minuman oleh Allah berupa al-rahig al-makhtim. Orang 
mukmin yang memberi pakaian orang mukmin lain yang telanjang, 
niscaya pada hari kiamat akan diberi pakaian oleh Allah berupa 


sutera-sutera surga.” 


25Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2449) dan Sunan Abi Dawud, (hadis no. 1682). 
Hadis ini memiliki sanad yang sahih. 


652 | Surga dan Neraka 


Kelemahan arak dunia yang paling penting barangkali adalah 
menghalangi peminumnya untuk bisa meminum arak akhirat. 
Diriwayatkan dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barang siapa yang meminum khamr di dunia maka ia tidak akan 


meminumnya di akhirat kecuali bertobat.” 


2. Madu, susu, dan air 

Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa, di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak berubah 
rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah 
rasanya, sungai-sungai dari khamar (anggur yang tidak memabukkan) 
yang lezat rasanya bagi peminumnya, dan sungai-sungai dari madu 
murni. Di dalamnya mereka memperoleh segala macam buah-buahan, 
dan ampunan dari Tuhan mereka (Muhammad (47: 15). 

Diriwayatkan dari Hakim ibn Mu'awiyah dari ayahnya bahwa 
Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya di surga ada samudra air, 
samudra madu, samudra susu, dan samudra arak, yang kemudian 
terbelah menjadi sungai-sungai. 

Allah menyebutkan empat jenis sungai dan menyucikan 
keempatnya dari segala kelemahan dan ketercemaran seperti di dunia. 
Air yang tercemar menjadi bau dan berlumut ketika dibiarkan dalam 
waktu lama, susu tercemar ketika berubah rasa menjadi asam dan 
basi, arak tercemar saat rasanya berubah menjadi tidak lezat lagi, dan 
madu tercemar ketika tak tidak lagi murni.” 

Bayangkanlah berkumpulnya keempat sungai ini yang merupakan 
minuman terbaik manusia. Ini untuk minum dan bersuci bagi mereka 
(air), ini untuk kekuatan dan makanan mereka (susu), ini untuk 
kesenangan dan kebahagiaan mereka (arak), dan ini untuk obat dan 
keinginan mereka (madu).” 


83Shahih al-Bukhari, (hadis no. 5253), Shahih Muslim, (hadis no. 2003). 
37Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2571). Al-Tirmidzi berkata, “Hadis ini hasan- 
shahih dan sanadnya hasan. 


38FTadi al-Arwah, hlm. 218. 
39 Hadi al-Arwah, hlm. 219. 
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3.  Kafur 

Sungguh, orang-orang yang berbuat kebajikan akan minum dari 
gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) 
mata air (dalam surga) yang darinya hamba-hamba Allah minum, 
yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya (al-Insin 
(761: 5-6). 


4. Jahe dari mata-air Salsabil 

Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 
campurannya adalah jahe, (yang didatangkan) dari sebuah mata air 
surga yang dinamakan Salsabil (al-Insan (76): 17-18). 

Allah mengabarkan tentang dua campuran minuman penghuni 
surga, yaitu kafur (kafir) di awal surah dan jahe (zanjabil) di akhir 
surah. Kafur dikenal sebagai air yang dingin dan wangi, sedangkan 
jahe dikenal mengandung rasa hangat dan juga wangi. Kedua 
minuman ini akan dicampurkan ke jenis minuman lainnya sehingga 
menghasilkan rasa yang lebih lezat dan lebih sempurna. Alangkah 
indahnya penyebutan kafur di awal surah dan penyebutan jahe di 
akhir surah. Minuman penghuni surga terlebih dahulu akan dicampur 
dengan kafur yang dingin, kemudian dicampur dengan jahe yang 
hangat yang bisa menyeimbangkan rasa dingin tersebut. Tapi, gelas 
kedua yang diberikan kepada mereka bukanlah gelas pertama. Kedua 
gelas memiliki kelezatan yang sama, satu gelas dicampur dengan kafur 


dan satu gelas lagi dicampur dengan jahe.”” 


5. Tasnim 

Mereka diberi minum dari khamr murni (tidak memabukkan) 
yang (tempatnya) masih dilak (disegel), laknya dari kesturi. Dan 
untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan 
campurannya dari tasnim, (yaitu) mata air yang diminum oleh mereka 
yang dekat kepada Allah (al-Muthaffifin (83): 25-28). Ibnu Abbas 
berkata, “Tasnim adalah minuman paling mulia penghuni surga. Ia 


20 adi al-Arwah, hlm. 224. 
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akan diminum sebagaimana adanya (murni, tanpa campuran) oleh 
golongan yang dekat dengan-Nya, dan diminum dengan dicampurkan 
ke minuman lain oleh golongan kanan.” 

Semua makanan dan minuman ini akan dihidangkan ke 
mereka pada waktu pagi dan petang hari. Di dalamnya mereka tidak 
mendengar perkataan yang tidak berguna, kecuali (ucapan) salam. 
Dan di dalamnya ada rezeki di waktu pagi dan petang bagi mereka 
(Maryam (19): 62). Jeda waktu ini memiliki hikmah tersendiri, 
yakni terus terjaganya rasa nikmat menyantap makan dan minum. 
Manusia pasti bosan bila melakukan satu aktifitas yang sama secara 
terus-menerus tanpa jeda. Tapi, bila terdapat jeda waktu, mereka akan 
merasa bahagia dan senang ketika hendak melakukannya. 


Tempat makanan dan minuman penghuni surga 

Bejana tempat makanan dan minuman mereka terbuat dari emas dan 
perak. Kepada mereka diedarkan piring-piring (shahait) dan gelas- 
gelas (akwab) dari emas. Di dalam surga itu terdapat apa yang diingini 
oleh hati dan segala yang sedap (dipandang) mata, dan kamu kekal di 
dalamnya (al-Zukhruf (431: 71). 

Kata shahf'if adalah bentuk plural dari kata shahfah yang berarti 
piring. Piring ini terbuat dari emas sebagaimana disebutkan dalam 
ayat di atas. Adapun kata akwab adalah bentuk plural dari kata kub, 
yaitu wadah yang bundar bagian atasnya dan tidak bergagang.'” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Rombongan pertama yang masuk surga memiliki wajah seperti 
rembulan pada malam purnama, dan rombongan selanjutnya 
memiliki wajah seperti bintang kejora yang bersinar paling terang 
di langit. Hati mereka seperti hati satu orang laki-laki. Tidak ada 
permusuhan dan kebencian di antara mereka. Setiap orang dari 
mereka diberi dua istri yang sumsum tulang betisnya bisa dilihat dari 


341Lihat: al-Budir al-Safirah wa Ahwal al-Akhirah, hlm. 544. Pendapat Ibnu 
Abbas ini diriwayatkan al-Bayhagi dalam al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 192. 


"27 jhat: Lisan al- Arab, 1/729, Hadi al-Arwah, hlm. 233, dan Ibnu Katsir, Shifah 
al-Jannah wa al-Nar, hlm. 133. 
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balik daging karena saking putihnya. Mereka senantiasa bertasbih 
kepada Allah pada waktu pagi dan petang. Mereka tidak buang air, 
tidak ingusan dan tidak meludah. Bejana-bejana mereka dari emas 
dan perak, sisir-sisir mereka dari emas, tempat pengasapan mereka 
adalah kayu cendana dan keringat mereka berupa minyak kesturi.”“ 

... Dengan membawa gelas, cerek (abarig), dan sloki (kas) berisi 
minuman yang diambil dari air yang mengalir. Mereka tidak pening 
karenanya dan tidak pula mabuk (al-Wagi'ah (561: 18-19). 

Kata abarig adalah bentuk plural dari kata ibrig, yaitu gelas 
besar yang bergagang.'”“ Adapun kata kas berarti gelas yang penuh 
minuman.” Gelas yang penuh minuman inilah yang juga dimaksud 
oleh ayat Dan gelas-gelas yang penuh (al-Naba 1781: 34) yaitu 
selalu penuh berisi minuman dan tak pernah kosong.” Semua ini 
merupakan bagian dari kesempurnaan nikmat yang diterima. Mereka 
tidak pernah mendapati gelas-gelas mereka kosong tanpa berisi 
minuman. 

Allah juga berfirman, Dan kepada mereka diedarkan bejana- 
bejana dari perak dan piala-piala yang bening laksana kristal (gawarir), 
yaitu kristal yang jernih dan terbuat dari perak: mereka tentukan 
ukuran (isi)-nya sesuai kehendak mereka (al-Insain (76): 15-16). 
Oawarir berarti kristal, dan kristal di surga terbuat dari perak dan tak 
ada bandingannya di dunia. 

Ibnu Abbas berkata, “Seandainya engkau mengambil sebuah 
perak dunia, lalu membentuknya hingga menjadi pipih setipis sayap 
lalat, engkau tetap tidak bisa melihat air dari baliknya. Tapi, kristal- 
kristal surga adalah perak yang sangat putih, bening dan jernih.” 
Kadar minuman di dalam kristal-kristal perak ini ditentukan sendiri 


'8Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3073), Shahih Muslim, (hadis no. 3149). 

“Lihat: Hadi al-Arwah, hlm. 233, dan Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah wa al-Nar, 
hlm. 133. 

al-Raghib, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 729. 

“| jhat: Hadi al-Arwah, hlm. 229, dan Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah wa al-Nar, 
hlm. 133. 

'7Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 185. 
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oleh penghuni surga. Kadarnya tidak akan kurang dan tidak akan 
berlebih sehingga akan menambah kelezatan dan kenikmatan saat 
meminumnya. Seandainya kadarnya kurang maka kelezatannya 
pasti berkurang, dan seandainya kadarnya berlebih dan bersisa 
maka akan menimbulkan rasa bosan dan jenuh. Ini semua menjadi 
bukti kemuliaan dan kenikmatan agung yang Allah berikan kepada 
penghuni surga. 

Diriwayatkan dari Abdurrahman ibn Abi Laila bahwa Hudzayfah 
pernah meminta minum kepada sekelompok yang tengah bersamanya. 
Ia pun diberi minuman di sebuah cangkir dari perak. Tapi, ia langsung 
membuang cangkir ini dan berkata, “Seandainya aku tidak dilarang 
berkali-kali, aku takkan membuangnya. Tapi, aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, Janganlah kalian memakai kain sutera dan Dibaj 
(sutera halus asal Iran), jangan pula minum dan makan di wadah dari 
emas dan perak. Sesungguhnya itu semua untuk mereka (kaum kafir) 
di dunia, dan untuk kita di akhirat kelak.” 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Oays bahwa Rasulullah bersabda, 
“Ada dua surga yang terbuat dari emas berikut perhiasan, bejana, dan 
semua yang ada di dalamnya. Ada pula dua surga yang terbuat dari 
perak berikut perhiasan, bejana dan semua yang ada di dalamnya. 
Tidak ada penghalang antara satu kaum dari melihat Tuhan mereka 
kecuali seperti kerudung orang dewasa yang menutupi wajahnya saat 
di surga Adn:” 


Pakaian dan Perhiasan Penghuni Surga 

Tak ada ketelanjangan di surga. Sungguh, ada (jaminan) untukmu di 
sana, engkau tidak akan kelaparan dan tidak akan telanjang. Sungguh, 
di sana engkau tidak akan merasa dahaga dan tidak akan ditimpa 
panas matahari (Thaha (20): 118-119). Di dunia, pakaian merupakan 
salah satu kenikmatan dan mencerminkan keindahan. Di surga, 


8J jhat: Hadi al-Arwah, hlm. 234, dan Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah wa al-Nar, 
hlm. 103. 


Shahih al-Bukhari, (hadis no. 5110), Shahih Muslim, (hadis no. 2067). 
?0Musnad Ahmad, (hadis no. 19232). Hadis ini memiliki sanad yang sahih. 
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pakaian akan melebihi itu semua. Penghuni surga takkan dicegah 
untuk memakai pakaian jenis apa pun. Pakaian surga juga takkan 
pernah usang dan rusak selamanya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda, “Barang siapa yang masuk surga akan 
diberi kenikmatan dan dihindarkan dari kesedihan, pakaiannya tidak 
akan usang dan masa mudanya takkan hilang.” 

Di antara pakaian surga adalah sutera dan semua ragam jenisnya, 
baik yang tipis maupun yang tebal. Dia memberi balasan kepada 
mereka karena kesabaran mereka dengan surga dan (pakaian) sutera 
(al-Insan (76): 12). Dan pakaian mereka di dalamnya (surga) adalah 
sutera (al-Hajj (22): 23). Mereka itulah yang memperoleh surga Adn, 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. (Dalam surga itu) mereka 
diberi hiasan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari 
sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bertelekan 
di atas dipan-dipan yang indah. (Itulah) sebaik-baik pahala dan tempat 
istirahat yang indah (al-Kahf (18): 31). 

Diriwayatkan dari Hudzayfah berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, Janganlah kalian memakai kain sutera dan Dibaj 
(sutera halus asal Iran), jangan pula minum dan makan di wadah dari 
emas dan perak. Sesungguhnya itu semua untuk mereka (kaum kafir) 
di dunia, dan untuk kita di akhirat kelak.” 

Mereka memakai sutera yang halus (sundus) dan sutera yang tebal 
(istabrag), (duduk) berhadapan (al-Dukhan (44|: 53). Sundus adalah 
kain sutera atau Dibaj yang tipis-halus, sedangkan istabrag adalah kain 
sutera atau Dibaj yang tebal. Al-Zujaj berkata, “Keduanya merupakan 
dua jenis kain sutera. Warna terbaik adalah hijau dan pakaian terbaik 
adalah sutera. Kedua unsur ini kemudian digabungkan menjadi satu 
sehingga pemakainya akan merasa nyaman dan sedap di pandang 
mata.” 

Allah juga berfirman, Mereka berpakaian (Aliyahum) sutera 
halus yang hijau dan sutera tebal (al-Insin (76): 21). Renungkanlah 


?1Shahih Muslim, (hadis no. 2836). 


322Shahih al-Bukhari, (hadis no. 5110), Shahih Muslim, (hadis no. 2067). 
33 Hadi al-Arwah, hlm. 237. 


658 | Surga dan Neraka 


apa yang bisa ditunjukkan kata Gliyahum dalam ayat ini. Pakaian itu 
bukan hanya akan membuat para pemakainya merasakan kepuasan 
batin, tapi juga memperlihatkan betapa indah dan eloknya pakaian 
tersebut sebagai perhiasan fisik." Pakaian ini tidak dibeli di toko atau 
dijahit dari kain, tapi berasal dari buah-buahan surga. Diriwayatkan 
oleh Abdullih ibn “Umar bahwa seorang laki-laki pernah datang 
menghadap Nabi saw. dan bertanya, “Wahai Rasulullah, beri tahu kami 
mengenai pakaian penghuni surga, apakah ia diciptakan sebagaimana 
makhluk lainnya atau berupa benang yang dirajut?” Mendengar ini, 
beberapa sahabat langsung tertawa. Nabi lalu bersabda, “Mengapa 
kalian tertawa? Karena orang yang tidak tahu bertanya kepada orang 
yang lebih tahu?!” Beliau diam sejenak, lalu bertanya, “Di mana si 
penanya tadi?” Laki-laki yang bertanya tadi berkata, “Di sini, wahai 
Rasulullah” Beliau kemudian bersabda, “Tidak seperti itu. Pakaian 
mereka diambil dari buah-buahan surga.” Beliau mengulangi sabdanya 
ini sebanyak tiga kali.” 

Berikut ini perhiasan penghuni surga: 


1. Emas 

Di sana mereka diberi perhiasan gelang- gelang emas dan mutiara 
(al-Hajj (22): 23). Diriwayatkan dari Sad ibn Abi Wagash bahwa 
Rasulullah bersabda, “Seandainya perhiasan yang ada di dalam surga 
tampak seukuran kuku saja, niscaya cahayanya akan memenuhi 
seluruh pelosok langit dan bumi. Seandainya seorang penghuni 
surga muncul, lalu gelangnya terlihat, niscaya cahaya gelangnya itu 
menutupi sinar matahari sebagaimana matahari yang menutupi sinar 


rembulan. 5 


"“Ibid., hlm 238. 

?Musnad Ahmad, (hadis no. 27276). Penyunting kitab Shifah al-Jannah (hlm. 
119) berkata, “Sanad hadis ini berpredikat hasan.” 

56Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2538). 
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2. Perak 

Mereka berpakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan 
memakai gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada 
mereka minuman yang bersih (dan suci) (al-Insan (76): 21). 


3. Mutiara 

(Mereka akan mendapat) surga Adn. Mereka masuk ke dalamnya. 
Di dalamnya mereka diberi perhiasan gelang-gelang dari emas dan 
mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera (Fathir 135: 33). Jadi, 
perhiasan sebagian penghuni surga adalah emas, sebagian lagi perak, 
dan sebagian lagi mutiara. Allah juga berfirman, Di sana mereka diberi 
perhiasan gelang-gelang emas dan mutiara, dan pakaian mereka dari 
sutera (al-Hajj (22): 23). Dalam salah satu bacaan, kata “gelang-gelang 
emas” disambungkan dengan kata “mutiara.” Artinya, gelang-gelang 
mereka adalah emas yang dibalut mutiara, dan ini merupakan jenis 
keempat perhiasan mereka. 


Kasur, Permadani, Guling, dan Dipan Penghuni Surga 


1. Kasur 

Mereka bertelekan di atas kasur (furusy) yang bagian dalamnya 
dari sutera tebal (istabrag). Dan buah-buahan di kedua surga itu dapat 
(dipetik) dari dekat (al-Rahman |55|: 54). 

Di awal dijelaskan bahwa istabrag berarti kain sutera tebal. Bagian 
dalam kasur penghuni surga terbuat dari kain sutera tebal. Jika bagian 
dalamnya saja seperti ini, tentu bagian luarnya jauh lebih indah dan 
sempurna. Abdullah ibn Mas'id berkata, “Allah mengabarkan kepada 
kalian bagaimana bagian dalam kasur mereka. Bayangkanlah bagian 
luarnya!” Sa'id ibn Jubayr berkata, “Bagian luarnya terbuat dari 
cahaya yang padat." Kasur ini tebal dan empuk. ... Dan kasur-kasur 
yang tebal lagi empuk (al-Wagi'ah (56): 34). 


'7Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 183. 
8Al1-Suyithi, al-Budur al-Safirah, hlm. 552. 
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2. Permadani 

... Dan permadani-permadani (zaribiyy) yang terhampar (al- 
Ghasyiyah |88): 16). Kata zarabiyy adalah bentuk plural dari kata 
zarbiyyah yang berarti permadani.”” Permadani terhampar dalam 
bentuk simetris nan sempurna. 

Allah juga berfirman, Mereka bertelekan pada bantal-bantal 
(rafraf) yang hijau dan permadani-permadani ('abgari) yang indah 
(al-Rahman (55): 76). Kata abgari adalah bentuk tunggal dari kata 
abagir, yaitu permadani pilihan dan kualitas terbaik.” Adapun kata 
rafraf, menurut satu pendapat, berarti taman-taman surga.” 


3. Bantal dan guling 

Dan bantal-bantal sandaran (namarig) yang tersusun dan 
permadani-permadani yang terhampar (al-Ghasyiyah 188): 15-16). 
Kata namarig adalah bentuk plural dari kata namragah yang berarti 
bantal. Konon, namragah berarti masanid, guling. 

Bantal-bantal dan guling-guling ini selalu tersedia untuk 
dibuat sandaran. Bantal dan guling yang tersusun rapi pasti akan 
memanjakan mata. Begitu pula bantal dan guling di surga, bahkan 
lebih menarik dan indah. 


4. Dipan dan ranjang 

Mereka bertelekan diatas dipan-dipan (surur) yang tersusun dan 
Kami berikan kepada mereka pasangan bidadari yang bermata indah 
(al-Thur (54): 20). 

Kata surur adalah bentuk plural dari kata sarir, yaitu bagian 
ranjang yang dipakai untuk duduk.'? Al-Righib berkata, “Sarir 
adalah bagian ranjang yang diduduki di atasnya. Bentuk pluralnya 


adalah asarrah dan surur.”? 


39T isian al-Arab, 1/447. 

'Tbnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 123. 
21A|-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 183. 
362T isian al-Arab, IV/361. 

?33|-Raghib, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 405. 
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Allah menyebutkan tiga sifat yang dimiliki dipan-dipan penghuni 
surga. 


a. Dipan-dipan yang tersusun (al-Thur (54J: 20). Ia tersusun rapi: 
sebagiannya berada di samping sebagian yang lain, dan bukan 
saling membelakangi atau berjauhan satu sama lain. 

b. Mereka berada di atas dipan-dipan yang bertahtakan (mawdhu- 
nah) emas dan permata. Mereka bertelekan di atasnya berhadap- 
hadapan (al-Wagiah (56): 15-16). Kata mawdhunah berarti 
bertakhta dan bertenun rapi. Jadi, dipan-dipan surga ditenun dari 
emas dan bertahtakan mutiara, Yagut dan Zabarjad. Ibnu Abbas 
berkata, “Dipan-dipan terbuat dari emas, bertahtakan Zabarjad, 
mutiara dan Yagut. Luas satu dipan sejauh jarak antara Makkah 
dan Aylah. 

c. ' Di sana ada dipan-dipan yang ditinggikan (al-Ghasyiyah |88|: 
13). Al-Kalbi berkata, “Panjang dipan dari bawah ke atas adalah 
seratus hasta. Apabila seseorang ingin duduk di atasnya, ia akan 
menyusut turun hingga bisa dijangkau dan diduduki. Setelah 
orang tersebut duduk di atasnya, ia akan memanjang lagi ke atas 
sebagaimana semula.” 


Adapun mengenai ranjang penghuni surga, Allah berfirman, 
... Mereka duduk sambil bertelekan di atas dipan-dipan (ariik) yang 
indah. (Itulah) sebaik-baik pahala, dan tempat istirahat yang indah 
(al-Kahf |18J: 31), ... Di dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan- 
dipan) sambil meminta buah-buahan yang banyak dan minuman (Shad 
(381: 51), Di sana mereka duduk bertelekan di atas dipan. Mereka tidak 
melihat (merasakan teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang 
berlebihan (al-Insan (761: 13), Maka pada hari ini, orang-orang yang 
berimanlah yang menertawakan orang-orang kafir. Mereka (duduk) di 
atas dipan-dipan melepas pandangan (al-Muthaffifin (831: 34-35). 
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Ibnu Abbas berkata, “Tidak disebut arikah (ranjang) hingga dipan 
berada di dalam hajlah (kerodong ranjang). Mujahid berkata, “Ta 
adalah dipan-dipan yang berada di dalam kerodong:”” Hajlah adalah 
kain yang dibentuk menyerupai kubah yang diletakkan di atas dipan, 
yaitu seperti dipan yang biasa dipersiapkan untuk pengantin—kain 
penutup dibuat menyerupai bentuk kubah dan dipasangkan di atas 
dipan. Di atas ranjang inilah penghuni surga akan bersenang-senang 
dengan pasangannya. 


Pelayan-Pelayan Surga 

Pelayan-pelayan surga akan melayani penghuninya seperti raja. 
Mereka akan berkeliling setiap saat sambil membawa berbagai jenis 
minuman, makanan dan buah-buahan di atas gelas-gelas dan bejana- 
bejana terindah. 

Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda dengan 
membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil 
dari air yang mengalir. Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula 
mabuk, dan buah-buahan apa pun yang mereka pilih, dan daging 
burung apa pun yang mereka inginkan. Dan ada bidadari-bidadari 
yang bermata indah laksana mutiara yang tersimpan baik (al-Wigi'ah 
(561: 17-22). 

Allah menyebutkan sifat-sifat mereka di banyak ayat. 


1. Anak muda (wildin) 

Kata wildan adalah bentuk plural dari kata walid, yaitu anak 
muda yang belum mencapai usia dewasa.'” Allah berfirman, Mereka 
dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda (al-Wagiah (56): 
17). 


##Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 182. 
“5'Ibid., 
“00a|-Raghib, Mufradat Alfazh al-Guran, hlm. 883. 
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2. Laki-laki 

Anak muda pelayan surga berjenis kelamin laki-laki, bukan 
perempuan.” Ini ditunjukkan oleh kata ghilman dalam firman-Nya, 
Dan di sekitar mereka ada anak-anak muda (ghilmin) yang berkeliling 
untuk (melayani) mereka (al-Thur (54): 24). Kata ghilman hanya 
digunakan untuk menyebut jenis kelamin laki-laki. 


3. Kekal 

Mereka tidak akan pernah mati'”, tidak menua dan tidak berubah 
fisiknya,” dan memiliki usia yang sama. Dan mereka dikelilingi oleh 
para pemuda-pemuda yang tetap muda (al-Insan (76): 19). 


4. Seperti mutiara yang tersimpan 

Dan di sekitar mereka ada anak-anak muda yang berkeliling untuk 
(melayani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan 
(al-Thur (541: 24). 

Mutiara yang tersimpan adalah mutiara yang terjaga dan masih 


370 Dalam 


belum dikeluarkan dari kulit kerang tempatnya berada. 
kondisi ini, mutiara masih dalam kualitas terbaiknya. Allah menye- 
rupakan mereka dengan mutiara yang tersimpan karena mereka 


memiliki keindahan, keelokan, rupawan, dan sedap dipandang mata. 


5. Jika dilihat seperti mutiara bertaburan 

Dan mereka dikelilingi oleh para pemuda-pemuda yang tetap 
muda (mukhalladun). Apabila kamu melihat mereka, kamu akan 
mengira mereka mutiara yang bertaburan (al-Insan (761: 19). 

Ibnu al-Oayyim berkata, “Allah menyerupakan mereka seperti 
mutiara yang bertaburan. Kondisi bertaburan ini mengandung dua 
makna. Pertama, mereka tidak menganggur, tapi bertaburan melayani 
kebutuhan penghuni surga. Kedua, mutiara yang bertaburan, apalagi 


3267Lisan al-Arab, 111/469. 

58Jbnu al-Jizi al-Kalbi, al-Tashil li Ulum al-Tanzil, 11/400. 
39 adi al-Arwah, hlm. 254. 

70fbnu al-Jizi al-Kalbi, al-Tashil li Ulum al-Tanzil, 11/377. 
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di atas permadani-permadani dari emas atau sutera, akan membuat 
pemandangan yang indah, elok dan memesona. ”' 

Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir berkata, “Makna ber- 
taburan adalah anak-anak muda surga akan mengitari penghuninya 
untuk melakukan pelayanan. Makna mukhalladin adalah berada 
dalam satu kondisi fisik yang sama dan tidak mengalami perubahan, 
di samping umur mereka takkan bertambah. Adapun mufasir yang 
menafsirkan mukhalladin dengan makna bahwa anak-anak muda 
pelayan surga menggunakan anting-anting, itu didasarkan pada 
kelaziman bahwa penggunaan anting-anting biasanya pantas pada 
diri mereka, bukan orang dewasa. Apabila kamu melihat mereka, 
kamu akan mengira mereka mutiara yang bertaburan. Apabila kamu 
melihat bertebarannya mereka dalam melayani berbagai kebutuhan 
penghuni surga, banyaknya jumlah mereka, putih-berserinya wajah 
mereka, eloknya warna pakaian dan perhiasan mereka, kamu akan 
mengira mereka mutiara yang bertaburan. Tak ada perumpamaan 
yang lebih indah ketimbang ini. Tak ada pemandangan yang lebih 
indah daripada mutiara yang bertaburan di tempat yang indah. 
Diriwayatkan dari Oatidah, dari Abi Ayyib, dari Abdullah ibn Amr 
berkata, “Tidak ada satu pun penghuni surga kecuali dilayani oleh 
seribu pelayan, dan setiap pelayan memiliki tugas masing-masing.” 

Ulama berbeda pendapat mengenai apakah anak-anak muda 
pelayan surga adalah anak-anak muda dunia ataukah ciptaan baru 
Allah di surga? 

Pertama, mereka adalah anak-anak muda kaum muslim 
yang meninggal dunia tanpa berbekal kebaikan atau keburukan. 
Demikianlah pendapat Ali ibn Thalib dan al-Hasan al-Bashri. Namun, 
pendapat ini lemah. Kami telah menjelaskan bahwa anak-anak kaum 
muslim akan berada di surga bersama orang tua mereka masing- 
masing. 


71 Fadi al-Arwah, hlm. 225. 
72Tafsir Ibnu Katsir, IV/456. Lihat juga: al-Kasysyaf, IV/199. 
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Pendapat ini juga lemah dari segi rasionalitas. Hati penghuni 
surga pasti tersayat sedih saat melihat anak-anak mereka menjadi 
pelayan. Padahal, Allah takkan membuat hati penghuni surga 
diselimuti kesedihan. Dalam menafsirkan firman, Dan mereka 
dikelilingi oleh para pemuda-pemuda yang tetap muda (mukhalladin). 
Apabila kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara 
yang bertaburan (al-Insan |76|: 19), Ibnu al-Oayyim mengatakan, 
“Anak-anak muda bukanlah anak mereka. Di antara kesempurnaan 
anugerah Allah adalah menjadikan anak-anak mereka berkhidmat 
bersama mereka, bukan menjadi pelayan milik mereka.” 

Ibnu Taimiyah mengatakan, “Apabila anak-anak muda masuk 
ke surga, bentuk fisik mereka akan disempurnakan menjadi seperti 
bentuk fisik orangtua mereka di surga.” 

Kedua, mereka adalah ciptaan baru Allah di surga sebagaimana 
bidadari. Pendapat ini dimenangkan Ibnu Taimiyah'” dan Ibnu al- 
Oayyim.”s 

Ketiga, mereka adalah anak-anak kaum musyrik. Pendapat 
ini lebih unggul dari dua pendapat sebelumnya karena dikuatkan 
sebuah hadis sahih. Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari bahwa 
saat ditanya mengenai anak-anak kaum musyrik yang mati sebelum 
mencapai usia dewasa, Rasulullah bersabda, “Anak-anak kaum 
musyrik akan menjadi pelayan penghuni surga.” Inilah salah satu 
kesempurnaan keadilan Allah. Anak-anak kaum musyrik tidak 
memiliki kebaikan yang bisa membuat mereka masuk surga, bahkan 
mereka sudah siap menjadi kafir saat dewasa nanti. Tapi, mereka 
terlebih dahulu mati sebelum dewasa dan dalam keadaan suci. Dari 
sini, mustahil mereka disamakan dengan kaum muslim atau anak- 


33 Hadi al-Arwah, hlm. 256. 

Ibnu Taimiyah, Majmu al-Fatawa, IV/279. 

37Tbid., 

70 Hadi al-Arwah, hlm. 256. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah di al-Marifah, Abu Na'im di al-Hilyah, Abu 
Ya'la di Musnad-nya, al-Bazzir dan al-Thabrani di al-Kabir dan al-Awsath. Hadis ini 


berstatus hadis sahih dari semua jalur periwayatannya. Lihat: al- Albani, al-Silsilah 
al-Shahihah, 111/452. 
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anak kaum muslim dalam hal kemuliaan dan tingkatan. Mustahil pula 
mereka disamakan dengan orang-orang tua kafir mereka dalam hal 
tingkatan dan kehinaan di neraka. Jadi, Allah memuliakan mereka 
dengan menjadikan mereka sebagai pelayan bagi penghuni surga. 
Menjadi pelayan lebih baik bagi mereka ketimbang menjadi penghuni 
neraka. 

Barangkali seseorang bertanya: mengapa yang menjadi pelayan 
surga adalah anak muda laki-laki dan bukan bidadari, padahal 
bidadari jauh lebih menarik dan lebih sedap dipandang? 

Mungkin saja, wallahu alam, itu karena bidadari diciptakan 
untuk dinikmati tubuh dan fisiknya, bukan pelayanannya sebagai 
pelayan. Seandainya yang menjadi pelayan adalah bidadari, lalu 
mereka mendatangi penghuni surga untuk melakukan tugasnya, 
mungkin sebagian penghuni surga akan merasa tergoda kepada salah 
seorang dari mereka, namun malu untuk mendekatinya karena hanya 
pelayan. Tapi, bila yang menjadi pelayan adalah anak-anak muda laki- 
laki, penghuni surga takkan mungkin tergoda karena mereka berjenis 
kelamin sama. Mereka juga takkan malu saat melayani penghuni 
surga yang tengah duduk bercengkerama dengan bidadarinya di 
istananya. Begitu pun penghuni surga yang takkan merasa risih atau 
malu kepada mereka. Wallahu a'lam. 


Bagian Kenikmatan Bagi Telinga Penghuni Surga 

Penghuni surga bisa menikmati beragam jenis kenikmatan. Bahkan, 
telinga mereka pun memiliki bagian kenikmatan tersendiri. Mereka 
takkan pernah mendengar perkataan yang tak berfaedah atau dusta. 
Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang tidak berguna, 
kecuali (ucapan) salam. Dan di dalamnya ada rezeki di waktu pagi 
dan petang bagi mereka (Maryam (19): 62). Di sana mereka tidak 
mendengar percakapan yang sia-sia (al-Naba |78|1: 35). Mereka juga 
bisa mendengar nyanyian merdu para bidadari cantik-jelita dan suara 
indah pepohonan surga. Maka adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, maka mereka di dalam taman surga 
bergembira (yuhbarin) (al-Riim (30): 52). Masuklah kamu ke dalam 
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surga, kamu dan pasanganmu akan digembirakan (tuhbarin) (al- 
Zukhruf (431: 70). 

Yahya ibn Abi Katsir berkata, “Al-Habrah berarti bersenang- 
senang dan mendengar nyanyian." 

Allah berfirman, Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu 
bersenang-senang dalam kesibukan mereka (fakihun) (Yasin (36): 55). 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, mereka sibuk mendengarkan 
nyanyian-nyanyian indah.” Firman-Nya, fdkihun, mengandung arti 
canda-tawa dan perkataan yang baik. Mutafakkih berarti mutana'im 
(yang bergembira dan bersenang-senang).'” 

Diriwayatkan dari Ali bahwa Rasulullah bersabda, “Di surga ada 
sekumpulan bidadari dengan suara-suara merdu yang belum pernah 
didengar satu pun makhluk. Mereka berkata, “Kami kekal dan takkan 
mati. Kami selalu bergembira dan takkan pernah murung. Kami 
selalu rida dan takkan pernah marah. Alangkah beruntungnya orang 
yang memiliki kami dan kami memilikinya”! 

Diriwayatkan dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah bersabda, 
“Istri-istri penghuni surga akan bernyanyi untuk suami-suami 
mereka dengan suara termerdu yang tak pernah didengar siapapun 
sebelumnya. Di antara (lirik) nyanyian mereka adalah, “Kami bidadari 
terbaik dan cantik-jelita, istri-istri kaum yang mulia, dan melihat 
dengan pandangan menyejukkan. Di antara (lirik) nyanyian mereka 
adalah, "Kami hidup kekal dan takkan binasa. Kami selalu terpelihara 
dan takkan pernah takut. Kami selalu menyertai dan takkan pernah 
pergi.” 2 


Diriwayatkan oleh al-Bayhagi di al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 211. Lihat juga: 
Hadi al-Arwah, hlm. 291. 

"Tafsir Ibnu Katsir, 111/575. 

80Tafsir al-Ourthubi, XV/31. 

81Syunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2564). Sanad hadis ini berstatus sahih 


sebagaimana diutarakan penyunting kitab Shifah al-Jannah wa al-Nar karya Ibnu 
Katsir, hlm. 137. 


8?Diriwayatkan oleh al-Thabrani di al-Awsath dengan sanad yang sahih. Lihat: 
al-Albani, Shahih Jami' al-Shaghir, 11/48, dan Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 139. 
Hadis ini dinilai sahih oleh penyunting kitab Shifah al-Jannah-nya Ibnu Katsir, selain 
oleh al-Suyathi dalam al-Budur al-Safirah, hlm. 574. 
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Diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, “Sungguh, 
bidadari akan bernyanyi di surga. Mereka bernyanyi, "Kami bidadari- 
bidadari cantik-jelita untuk suami-suami yang mulia.” 

Diriwayatkan dari Abu Shalih berkata, “Abu Hurairah pernah 
berkata, “Di surga ada sungai di sepanjang pelataran surga. Di kedua 
tepinya berdiri bidadari-bidadari cantik yang saling berhadap- 
hadapan, bernyanyi dengan suara-suara termerdu yang pernah 
didengar makhluk. Tak ada pemandangan dan kenikmatan yang 
lebih indah dari itu- Kami lalu bertanya, “Wahai Abu Hurairah, apa 
nyanyian mereka?” Ia menjawab, Insyaallah tasbih, tahmid dan 
pujian-pujian kepada Tuhan Mahatinggi.”” 


Istana dan Kemah Surga 

Penghuni surga akan tinggal di istana-istana dan kemah-kemah 
megah. Batu-batanya terbuat dari emas dan perak, perekat batu- 
batanya adalah kesturi, bagian dalamnya bisa dilihat dari luar dan 
bagian luarnya bisa dilihat dari dalam. 


Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
sungguh, mereka akan Kami tempatkan pada tempat-tempat yang 
tinggi (di dalam surga), yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik balasan bagi orang 
yang berbuat kebajikan (al-'Ankabit (291: 19-20). 


Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, mereka 
mendapat kamar-kamar (di surga), di atasnya terdapat pula kamar- 
kamar yang dibangun (bertingkat), yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. (Itulah) janji Allah. Allah tidak akan memungkiri 
janji-Nya (al-Zumar (391: 20). 


88$Diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 211, al- 
Thabrani di al-Awsath, dan oleh Samawayh dalam Fawd'id-nya. Lihat: al-Albani, 
Shahih Jami' al-Shaghir, 11/58. 

8#Diriwayatkan oleh al-Bayhagi di al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 213. Sanad hadis 
ini dinilai hasan oleh penyunting kitab Shifah al-Jannah-nya Ibnu Katsir. 
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Ibnu Katsir berkata, “Allah mengabarkan tentang hamba-hamba- 
Nya yang bahagia yang akan tinggal di kamar-kamar surga, yaitu 
istana bertingkat, terbangun megah dan menjulang tinggi.” 

Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asyari bahwa Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya di surga ada sebuah kamar (istana) yang 
bagian luarnya bisa dilihat dari dalam dan bagian dalamnya bisa dilihat 
dari luar. Allah menyediakan kamar ini untuk orang yang gemar 
memberi makan orang kelaparan, yang melembutkan perkataan, yang 
gemar berpuasa, dan yang shalat di malam hari (tahajud) saat orang 
lain tidur pulas.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah berkata, “Kami pernah bertanya 
kepada Rasulullah, “Wahai Nabi, ceritakanlah kepada kami mengenai 
surga dan bagaimana bangunannya: Beliau lalu bersabda, “Batu- 
batanya dari emas dan perak, perekat antar-batu-bata (adukan pasir) 
dari minyak kesturi pilihan, kerikilnya dari intan dan mutiara, dan 
tanahnya dari Zafaran. Barang siapa yang memasukinya akan hidup 
kekal, takkan mati. Ia akan senantiasa besenang-senang dan takkan 
pernah sedih. Masa mudanya takkan berakhir dan bajunya takkan 
pernah lusuh:”'” 


Dan bukanlah harta dan anak-anakmu yang mendekatkanmu 
kepada Kami, melainkan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan. Mereka itulah yang memperoleh balasan 
yang berlipat ganda atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka 
aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi dalam surga (Saba 1341: 
37) 


Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya penghuni surga (dapat saling) melihat 
penghuni kamar-kamar yang berada di atas mereka, sebagaimana 


285 Tafsir Ibnu Katsir, IV/49. 

8CMusnad Ahmad, (hadis no. 22398). Sanad hadis ini berstatus sahih. 

287'Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 9451). Sanad hadis ini berstatus sahih. Lihat: 
al-Albani, al-Silsilah al-Shahihah, 11/693. Hadis ini juga disahihkan oleh penyunting 
kitab Shifah al-Jannah-nya Ibnu Katsir, hlm. 44. 
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kalian melihat bintang kejora yang terbit di ufuk, baik dari arah Timur 
maupun Barat, karena perbedaan tingkatan di antara mereka. Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, itukah tingkatan-tingkatan para 
nabi yang tidak dapat digapai oleh selain mereka?” Beliau menjawab, 
“Benar. Demi Yang jiwaku berada di genggaman-Nya, mereka adalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para 
rasul.” 

Kamar-kamar yang disebutkan di hadis ini lebih megah dan lebih 
indah daripada gedung-gedung pencakar langit yang ada saat ini. 

Begitu pun dengan kemah-kemah di surga. Tak ada satu pun 
yang bisa menandinginya di dunia. Ia tidak terbuat dari kain, tapi 
dari mutiara berongga yang berkilat dan berkilauan. Allah berfirman, 
Bidadari-bidadari yang dipelihara di dalam kemah-kemah (al-Rahman 
(55):72). 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Oays bahwa Rasulullah ber- 
sabda, “Di surga, seorang mukmin mempunyai sebuah kemah dari 
satu mutiara berlubang yang panjangnya mencapai enam-puluh 
mil. Di dalam kemah ini, orang mukmin mempunyai keluarga yang 
senantiasa mengelilinginya. Sebagian dari mereka tidak melihat 
sebagian yang lain.” Artinya, panjang dari titik tengah kemah ke 
setiap sisinya adalah tiga-puluh mil, dan tinggi kemah juga mencapai 
tiga-puluh mil. 

Diriwayatkan dari Abdullih ibn Oays al-Asyari bahwa 
Rasulullah bersabda, “Kemah surga terbuat dari mutiara berlubang 
yang panjangnya ke langit mencapai tiga-puluh mil dan juga panjang 
ke setiap sudutnya. Orang mukmin mempunyai keluarga di dalamnya, 
sebagian dari mereka tidak melihat sebagian yang lain.” Jadi, kemah 
surga berbentuk setengah bundar. Inilah yang menambah keindahan 
dan kesempurnaan kenikmatan surga. 


8Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3083), Shahih Muslim, (hadis no. 2831). 
389 Shahih Muslim, (hadis no. 2838). 
3230 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3071). 
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Kenikmatan Sempurna Penghuni Surga 

Sungguh, sejak dahulu bagi orang-orang yang telah Kami beri ketetapan 
baik, mereka akan dijauhkan (dari neraka). Mereka tidak mendengar 
bunyi desis (api neraka), dan mereka kekal dalam menikmati semua 
yang mereka inginkan (al-Anbiy2 (21): 101-102). 

Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh 
apa saja yang mereka inginkan (Yasin (361: 57). Segala yang mereka 
kehendaki ada di dalamnya (surga), mereka kekal (di dalamnya). Itulah 
janji Tuhanmu yang pantas dimohonkan kepada-Nya (al-Furgan (25): 
16). Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi Tuhannya. 
Demikianlah balasan bagi orang-orang yang berbuat baik (al-Zumar 
(391: 34). 

Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas. 
Di dalam surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati dan segala yang 
sedap (dipandang) mata, dan kamu kekal di dalamnya (al-Zukhrut 
(431: 71). 

Dalam menafsirkan firman-Nya, Masuklah kamu ke dalam 
surga, kamu dan pasanganmu akan digembirakan (tuhbarin) (al- 
Zukhruf (43): 70), al-Ourthubi mengatakan, “Ibnu Abbas berkata, 
“Yaitu tukramun (dimuliakan), dan kemuliaan ada pada kedudukan. 
Al-Hasan berkata, Yaitu tufrahiun (dibahagiakan), dan kebahagiaan 
ada pada hati. Oatidah berkata, “Yaitu yunamiun (diberi nikmat), 
dan nikmat ada pada fisik. Mujahid berkata, Yaitu tusarrin (dibuat 
senang), dan kesenangan ada pada mata. Ibnu Abi Najih berkata, 
“Yaitu tu jabun (dibuat takjub), dan ketakjuban di sini mengetahui apa 
yang jarang diketahui. Yahya ibn Abi Katsir berkata, “Yaitu bersenang- 
senang dengan mendengarkan sesuatu.” Jadi, tak ada satu indra 
pun yang terlewatkan. Setiap indra penghuni surga memiliki bagian 
kenikmatan tersendiri. Inilah kenikmatan yang sempurna dan paling 
tinggi. 

Selain itu semua, masih ada kenikmatan-kenikmatan lain yang 
Allah rahasiakan dari kita. Barangkali perahasiaan ini disebabkan akal 


2SLAI-Jami' li Ahkam al-Guran, XV1/74. 
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kita yang tak mampu menjangkaunya dan kata-kata kita tak mampu 
mengutarakannya. 

Diriwayatkan dari Mughirah ibn Syu'bah bahwa Rasulullah 
bersabda: 


Musa bertanya kepada Tuhannya, “Siapakah tingkatan penghuni 
surga yang paling rendah, Tuhanku?”—dalam riwayat Muslim: 
Musa bertanya kepada Tuhannya tentang penghuni surga yang 
memiliki bagian kenikmatan paling sedikit— Allah menjawab, “Dia 
adalah orang yang datang setelah penghuni surga masuk ke dalam 
surga, lalu dikatakan kepadanya, “Masukklah ke surga! Orang itu 
bertanya, “Bagaimana mungkin aku bisa masuk, Tuhanku?! Mereka 
telah mengambil bagian mereka masing-masing dan menempati 
tempat mereka masing-masing. Dia ditanya, “Ridakah kamu jika 
kamu menempati istana seperti istana seorang raja di dunia? 
Ia menjawab, Aku rida, Tuhan: Dikatakan kepadanya, “Kamu 
mendapatkan itu, ditambah semisalnya, ditambah semisalnya, 
ditambah semisalnya-. Setelah ditambah lima kali yang semisal, 
orang itu berkata, “Aku rida, Tuhan: Dikatakan lagi kepadanya, 
"Kamu mendapatkan itu dan ditambah sepuluh kali lipat yang 
semisalnya. Kamu bisa memenuhi semua keinginanmu dan semua 
yang menarik di matamu. Orang itu pun berkata, Aku rida, Tuhan: 

Musa bertanya lagi, “Wahai Tuhanku, bagaimana dengan 
tingkatan mereka yang paling tinggi.” Allah menjawab, “Merekalah 
orang-orang yang telah Aku kehendaki, yang Aku tanam kemuliaan 
mereka dengan tangan-Ku dan Aku juga yang menutup kemuliaan 
itu. Aku siapkan untuk mereka apa yang tidak pernah dilihat mata, 
tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah dibetikkan hati 


manusia. 


Mughirah berkata, “Bukti kebenarannya adalah firman, Tidak 


seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu 


(bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati.” 


22Shahih Muslim, (hadis no. 189). 
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Kenikmatan Surga Tidak Diraih dengan Meninggalkan 
Kenikmatan Dunia 

Menurut kalangan pendeta dan banyak orang dari umat ini, 
kenikmatan akhirat hanya bisa diraih dengan menolak kenikmatan 
dunia. Maka, tak aneh bila kemudian kita sering mendapati orang- 
orang yang menyiksa tubuh mereka sendiri, yang terus-menerus 
berpuasa dan shalat tiada henti, bahkan sebagian dari mereka menolak 
makan, minum, berpakaian, dan hatta menikah. Pemikiran seperti 
ini keliru. Allah menciptakan kenikmatan dunia untuk orang-orang 
mukmin dan mencela orang-orang yang mengharamkan kenikmatan 
tersebut. 


Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba- 
Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, “Semua itu untuk orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk 
mereka saja) pada hari kiamat” Demikianlah Kami menjelaskan 


ayat-ayat itu untuk orang-orang yang mengetahui (al-Araf (71:32). 


Dunia dicela ketika akhirat dilalaikan. Tapi, bila dijadikan sebagai 
sarana dan pintu masuk untuk meraih akhirat, dunia tidaklah dicela. 
Lihatlah bagaimana kaum Oarun yang memilih jalan keimanan dan 
membelanjakan harta mereka demi akhirat. Dan carilah (pahala) 
negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, 
tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang berbuat kerusakan (al-Oashash (28): 77). Allah 
tidak menyuruh mereka meninggalkan semua kenikmatan dunia, 
tapi berfirman, Tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. 
Demikianlah konsep keseimbangan antara dunia dan akhirat yang 
datang langsung dari Tuhan semesta alam. 


'3Perhiasan-perhiasan dari Allah dan makanan yang baik itu dapat dinikmati 
di dunia ini oleh orang yang beriman dan orang yang tidak beriman, sedang di 
akhirat nanti hanya untuk orang yang beriman. 
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Bidadari Surga 


Apakah Bidadari Surga Itu Perempuan Dunia? 
Bidadari surga bukanlah perempuan dunia, meskipun di surga 
perempuan dunia akan menjadi seperti bidadari atau bahkan lebih 
cantik. Hal ini ditunjukkan firman Allah, Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari itu) secara langsung (al-Wigi'ah (561: 35). Artinya, 
Allah menciptakan mereka menjadi muda dan perawan lagi. 
Diriwayatkan dari Aisyah bahwa seorang perempuan tua-renta 
pernah mendatangi Nabi dan berkata, “Wahai Rasulullah, doakanlah 
aku agar Allah memasukkanku ke surga-Nya. Beliau lalu bersabda, 
“Surga tidak dimasuki orang yang sudah tua-renta.” Beliau kemudian 
pulang menemui A'isyah, dan A'isyah berkata, “Pernyataanmu 
membuat sedih orang lain” Beliau menanggapi, “Apa yang aku 
katakan tadi memang benar. Bila mereka dimasukkan ke surga, Allah 
akan menjadikan mereka perawan dan muda lagi. 


Dengan Apa Bidadari Diserupakan? 
Allah menyebutkan tiga perumpamaan bagi bidadari surga. 


1. Seperti telur yang tersimpan dengan baik 

Dan di sisi mereka ada (bidadari-bidadari) yang bermata indah 
dan membatasi pandangannya, seakan-akan mereka adalah telur yang 
tersimpan dengan baik (al-Shaffit (37 |: 48-49). 

Satu pendapat mengatakan, maksudnya adalah mereka seperti 
telur burung unta yang tersimpan di balik pasir. Bagi masyarakat 
Arab, warna yang dihasilkan telur seperti ini adalah warna terbaik. 
Pendapat lain mengatakan, maksudnya adalah mereka seperti mutiara 


yang belum dikeluarkan dari tempat kerangnya.'” 


'4Al-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 119, al-Thabrini, al-Awsath, dan 
Ibnu Abu Syaibah dan Abu Na'im di Shifah al-Jannah. 
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2. Seperti mutiara yang tersimpan baik 

.. Dan ada bidadari-bidadari yang bermata indah laksana 
mutiara yang tersimpan baik (al-maknin) (al-Wigiah (561: 22-23). 

Makmun berarti yang disimpan, yang warna aslinya tidak berubah 
karena terpaan sinar matahari atau sentuhan tangan. 

Artinya, bidadari surga itu seperti mutiara yang keaslian 
warnanya masih terjaga dengan baik. Ibnu Jizi berkata, “Mutiara yang 
tersimpan adalah mutiara yang terjaga dan masih belum dikeluarkan 
dari kulit kerang tempatnya berada.” Dalam kondisi ini, mutiara 
masih dalam kualitas terbaiknya. Allah menyerupakan mereka 
dengan mutiara yang tersimpan karena mereka memiliki kencantikan 
luar biasa, keindahan, keelokan, rupawan, dan sedap dipandang mata. 
Bahkan, seandainya salah seorang dari mereka muncul ke dunia maka 
cahayanya akan memenuhi seluruh ruang di dunia. 

Diriwayatkan dari Anas ibn Malik bahwa Rasulullah bersabda, 
“Sungguh, pergi pada waktu pagi dan sore hari di jalan Allah itu lebih 
baik daripada dunia dan seisinya. Sungguh, busur panah atau tempat 
cemeti salah seorang dari kalian di surga itu lebih baik daripada dunia 
dan seisinya. Seandainya seorang bidadari muncul ke tengah-tengah 
penghuni bumi, niscaya cahaya dan aroma harumnya akan memenuhi 
(ruang) antara langit dan bumi. Sungguh, kerudung bidadari yang 
ada di atas kepalanya itu lebih baik daripada dunia dan seisinya.”” 
Bayangkanlah! Kerudungnya saja seperti ini, apalagi pakaian yang 
dia kenakan. 


3. Seperti Yagut dan Marjan 

Seakan-akan mereka itu permata Yagut dan Marjan (al-Rahmain 
(55): 58). Yagut dan Marjan adalah dua batu mulia yang indah 
berkilauan dan berkilat. 

Al-Syawkani berkata, “Allah menyerupakan mereka dengan 
kebeningan Yagut dan keputihan Marjan.”” Mujahid, al-Hasan dan 


55Ibnu al-Jizi al-Kalbi, al-Tashil li Ulum al-Tanzil, 11/377. 


26Shahih al-Bukhari, (hadis no. 2643). 
397 Fath al-Oadir, V/140. 
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Ibnu Zayd berkata, “Allah menyerupakan bidadari seperti beningnya 
Yagut dan putihnya Marjan.”” 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Mas'id bahwa Rasulullah 
bersabda, “Putihnya betis seorang perempuan penghuni surga bisa 
dilihat dari balik tujuh-puluh lembar kain, hingga terlihat tulang 
sumsumnya. Demikian ini karena Allah berfirman, Seakan-akan 
mereka itu permata Yagut dan Marjan. Yagut adalah sebuah batu 
yang apabila kamu memasukkan seutas kawat ke dalamnya, lalu kamu 
menjernihkannya, kamu tetap bisa melihat kawat itu dari baliknya.” 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa dalam menafsirkan 
firman Allah, Seakan-akan mereka itu permata Yagut dan Marjan 
(al-Rahman (55): 58), Rasulullah bersabda, “Ia (penghuni surga) 
bisa melihat wajahnya sendiri melalui pipi bidadari yang beningnya 
melebihi cermin. Sungguh, mutiara paling rendah (kualitasnya) yang 
dia kenakan bisa menyinari seluruh ruangan antara barat dan timur. 
Sumsum tulang betisnya bisa dilihat dari balik tujuh-puluh (lembar) 
pakaian yang dia kenakan.“ 

Makna seperti ini—putihnya kulit bidadari hingga tulangnya 
terlihat dari balik dagingnya—dikuatkan hadis dalam Shahihayn. 
Diriwayatkan dari Ibnu Sirin berkata, “Mungkin mereka tengah 
saling berbangga diri atau saling mengklaim tentang siapa yang lebih 
banyak menjadi penghuni surga, laki-laki ataukah perempuan. Abu 
Hurairah lalu berkata, “Bukankah ayah Oasim (Nabi saw.) sudah 
bersabda, “Rombongan pertama yang masuk surga memiliki wajah 
seperti rembulan pada malam purnama, dan rombongan selanjutnya 
memiliki wajah seperti bintang kejora yang bersinar paling terang di 
langit. Setiap orang dari mereka diberi dua istri yang sumsum tulang 


28Tafsir Ibnu Katsir, IV/278, dan Al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Guran, 
XVU/118. 

'8Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2532). Hadis ini berstatus mawgif. 

“0Diriwayatkan oleh al-Hakim di al-Mustadrak. Lihat: Ibnu al-Mulaggin, 
Mukhtashar Istidrak al-Dzahabi ala Mustadrak al-Hakim, 11/940. 


Surga | 677 


betisnya bisa dilihat dari balik daging karena saking putihnya. Tak ada 
bujang di surga.” 

Menurut Ibnu Katsir, dua istri yang dimaksud dalam hadis ini 
adalah dari perempuan dunia.”” Yang benar, keduanya bukanlah 
perempuan dunia, melainkan bidadari. Ini didasarkan pada sebuah 
hadis sahih riwayat al-Bukhiri dari Abu Hurairah. Diriwayatkan 
bahwa Nabi bersabda, “Rombongan pertama yang masuk surga 
memiliki wajah seperti rembulan pada malam purnama, dan 
rombongan selanjutnya memiliki wajah seperti bintang kejora yang 
bersinar paling terang di langit. Hati mereka seperti hati satu orang 
laki-laki. Tidak ada kebencian dan kedengkian di antara mereka. 
Setiap orang dari mereka diberi dua istri dari bidadari yang sumsum 
tulang betisnya bisa dilihat dari balik daging” 


Ciri Fisik Bidadari 
1. Suci dari semua najis 

Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci 
(al-Bagarah (2): 25). Artinya, suci dari haid, nifas, air seni, tinja, 
ludah, ingus, dahak, mani, madzi, dan semua kotoran dan cacat 
fisik perempuan dunia." Bahkan, setelah melakukan persetubuhan 
dengan suaminya, ia akan kembali menjadi suci dan perawan. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah pernah ditanya, 
“Apakah di dalam surga kami juga melakukan persetubuhan?” Beliau 
lalu menjawab, “Ya, demi Yang jiwaku berada di genggaman-Nya. 
Pasti, pasti! Bila sudah selesai, ia (bidadari) akan kembali suci dan 


perawan lagi.” 


“01Shahih Muslim, (hadis no. 2834). 

“2Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 132. 

“03Shahih al-Bukhari, (hadis no. 3081), Shahih Muslim, (hadis no. 3149). 
"8Lihat: al-Budur al-Safirah, hlm. 554, dan Hadi al-Arwah, hlm. 258. 


“Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan sanad yang sahih. Lihat: Tahgig 
Shifah al-Jannah li Ibn Katsir, hlm. 143. 
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2. Bermata jeli 

Demikianlah, kemudian Kami berikan kepada mereka pasangan 
bidadari yang bermata indah (bur) (al-Dukhin (44|: 54). Dan ada 
bidadari-bidadari yang bermata indah (hur) laksana mutiara yang 
tersimpan baik (al-Wigi'ah (56/: 22-23). 

Kata hiir adalah bentuk plural dari kata hawrg', yaitu perempuan 
muda yang cantik jelita, bening dan berkulit putih-bersih.“' Kata ini 
merupakan derivasi dari kata hawar, yaitu hitam mata yang sangat 
hitam dan putih mata yang sangat putih, di kulit yang putih-bening. 
Al-Azhari berkata, “Tidak dinamakan hawr@ hingga mata yang indah 
berada di kulit yang sangat putih.“ Pendapat lain mengatakan bahwa 
kata hawra merupakan derivasi dari kata hirah (bingung). Sebab, 
orang yang melihatnya akan menjadi bingung karena kejelitaannya. 
Mujahid berkata, “Al-Hur adalah yang membuat pandangan menjadi 
bingung karena terpana.” 

Dan di sisi mereka ada (bidadari-bidadari) yang bermata indah, 
dan membatasi pandangannya (iyn) (al-Shaffat |37|: 48). Kata iyn 
adalah bentuk plural dari kata ayng', yaitu mata yang lebar.”” Mereka 
memiliki mata indah dan semua sifat-sifat yang bagus dan elok." 


3. Berusia sebaya 

Dan di samping mereka (ada bidadari-bidadari) yang membatasi 
pandangannya dan sebaya umurnya (atrab) (Shad (38): 52). Kami 
menciptakan mereka (bidadari-bidadari itu) secara langsung, lalu 
Kami jadikan mereka perawan-perawan yang penuh cinta dan sebaya 
umurnya (atrab) (al-Wagiah (56): 35-37). 


“0 adi al-Arwah, hlm. 258. 

“Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, IV/219. 
28A1-Bayhagi, al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 203. 
109T isan al- Arab, X111/302. 

“0 Fadi al-Arwah, hlm. 259. 
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Atrab berarti umur mereka sama dan sebaya. Umur, kecantikan 
dan kejelitaan mereka sama. Ini menunjukkan bahwa tidak ada 


seorang pun di antara mereka yang berumur tua dan monopouse.'"' 


4. Perawan 

Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari itu) secara langsung, 
lalu Kami jadikan mereka perawan (al-Wagi'ah (561: 35-36). Perawan 
lebih utama ketimbang janda. Tanah yang belum pernah digarap tentu 
lebih baik daripada tanah yang sudah pernah digarap. Keperawanan 
ini akan kembali lagi setelah persetubuhan. Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah pernah ditanya, “Apakah di dalam surga 
kami juga melakukan persetubuhan?” Beliau lalu menjawab, “Ya, 
demi Yang jiwaku berada di genggaman-Nya. Pasti, pasti! Bila sudah 


selesai, ia (bidadari) akan kembali suci dan perawan lagi.” 


5. Berdada ideal 

.. Dan gadis-gadis montok (kawa'ib) yang sebaya (al-Naba 
(781: 33). Kata kaw@'ib adalah bentuk plural dari kata kd'ib, yaitu 
perempuan yang buah-dadanya montok dan bulat." Artinya, buah- 
dada mereka montok seperti delima, tidak lembek dan kendur." 

Untuk meyakini kejelitaan, kemolekan, dan keindahan bidadari 
surga, kita cukup merenungkan firman Allah, Di dalam surga-surga 
itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik dan jelita (hisan) (al-Rahman 
(55):70). Kata hisan adalah bentuk plural dari kata hasng', yaitu sangat 
cantik-jelita. 


“Nbid., hlm. 261. 

12Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan sanad yang sahih. Lihat: Tahgig 
Shifah al-Jannah li Ibn Katsir, hlm. 143. 

"Lihat: Lisan al-Arab, 1/719, al-Raghib, Mufradat Alfazh al-Gurian, hlm. 713, 
dan Ibnu Faris, Mujam Maggyis al-Lughah, V/186. 

“4 Hadi al-Arwah, hlm. 267. 
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Budi-Pekerti Bidadari 
1. Membatasi pandangan 

Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang membatasi 
pandangan, yang tidak pernah disentuh oleh manusia maupun jin 
sebelumnya (al-Rahmin (55): 37). Dan di sisi mereka ada (bidadari- 
bidadari) yang bermata indah dan membatasi pandangannya, seakan- 
akan mereka adalah telur yang tersimpan dengan baik (al-Shaffit 
(371: 48-49). Dan di samping mereka (ada bidadari-bidadari) yang 
membatasi pandangannya dan sebaya umurnya (Shad |38|: 86). 

Semua mufasir sepakat bahwa makna ayat-ayat ini adalah para 
bidadari mengarahkan pandangannya hanya kepada suami mereka, 
tidak pernah melirik ke selain suami mereka. Mujahid berkata, 
“Mereka mengarahkan mata, hati dan diri mereka hanya kepada 
suami mereka, tidak pernah menoleh kepada yang lain.” 

Satu pendapat mengatakan, mereka membuat pandangan suami 
mereka hanya tertuju pada diri mereka sehingga suaminya tidak 
meninggalkan kecantikan dan keindahan mereka, dan tidak melirik 
ke bidadari-bidadari lainnya.” 


2. Sangat mencintai suami 

Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari itu) secara 
langsung, lalu Kami jadikan mereka perawan yang penuh cinta (urub) 
dan sebaya umurnya (al-Wigi'ah (56): 35-37). 

Kata urub adalah bentuk plural dari kata aribah“S atau aribah 
atau ariib, yaitu perempuan cantik-jelita yang sangat mencintai 
suaminya.” Abu “Ubaydah berkata, “Al-Arib adalah perempuan 
jelita yang ingin memberikan kelembutan dan kepuasan kepada 
suaminya saat berhubungan seksual.“ Al-Mibrad berkata, “Al- Artib 
berarti perempuan yang sangat berhasrat kepada suaminya.” 


“Sbid., hlm. 261. 

“Ical. Raghib, Mufradat Alfazh al-Ouran, hlm. 557. 
“Y Lisan al-Arab, 1/591. 

“18 Fadi al-Arwah, hlm. 266. 
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3. Mempunyai semua budi-pekerti yang baik dan suci 

Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. 
Mereka kekal di dalamnya (al-Bagarah (2): 25). Artinya, suci dari 
segala kotoran, baik dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar. 
Ibnu Katsir berkata, “Demikian pula akhlak, perkataan, pakaian, dan 
perangainya. Semuanya suci”“? Ibnu al-Oayyim berkata, “Batinnya 
suci dari semua akhlak yang buruk dan sifat yang tercela, lisannya suci 
dari perkataan keji dan jorok, pandangannya suci dari lirikan kepada 


selain suaminya dan pakaiannya suci dari semua debu dan kotoran.” 


Menikmati Bidadari 
1. Persetubuhan 

Termasuk di dalamnya adalah semua yang dilakukan sebelum 
persetubuhan dimulai, seperti ciuman, rabaan, dan semisalnya. Allah 
berfirman, Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang- 
senang dalam kesibukan mereka. Mereka dan pasangan-pasangannya 
berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan (Yasin 
(361: 55-56). Ibnu Mas'id, Ibnu Abbas, Oatidah, Mujahid dan yang 
lain mengatakan, “Mereka sibuk memecah selaput-dara bidadari- 
bidadari surga.” 

Diriwayatkan dari Zayd ibn Argam berkata, “Seorang Yahudi 
pernah datang menemui Nabi dan bertanya, “Wahai Abu Oaisim 
(Muhammad), bukankah engkau mengira bahwa penghuni surga 
makan dan minum di dalamnya? Si Yahudi ini kemudian berkata 
pelan kepada teman-temannya, Jika dia mengakui ini, aku pasti akan 
mendebatnya. Nabi saw. menjawab, Ya, benar. Demi Yang jiwaku 
berada di genggaman-Nya, seorang dari mereka akan diberi kekuatan 
seratus orang dalam hal makan, minum, syahwat, dan senggama: Si 
Yahudi lalu berkata, “Orang yang makan dan minum pasti akan buang 
hajat. Nabi saw. bersabda, "Buang hajat mereka adalah keringat yang 


“Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 125. 

2 adi al-Arwah, hlm. 258. 

21Lihat: Al-Ourthubi, al-Jami' li Ahkam al-Guran, XV/30 dan Tafsir Ibnu 
Katsir, 111/575. 
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mer embes dari kulit dan beraroma seperti aroma kesturi, dan perut 
mereka pun kembali kosong.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah pernah 
ditanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita akan menggauli istri-istri 
kita di surga?” Beliau menjawab, “Demi Yang jiwaku berada di 
genggaman-Nya, seorang laki-laki penghuni surga bisa menggauli 
seratus perawan dalam sehari.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah pernah 
ditanya, “Apakah di surga kami juga akan melakukan persetubuhan?” 
Beliau lalu menjawab, “Ya, demi Yang jiwaku berada di genggaman- 
Nya. Pasti, pasti! Bila sudah selesai, ia (bidadari) akan kembali suci 


dan perawan lagi. “" 


2. Berbincang hangat dengan bidadari 
... bersenang-senang (fakihin) dalam kesibukan mereka (Yisin 
|361:55) adalah sibuk berbincang-bincang, bercanda, bercengkerama 
dan bercakap-cakap dengan para bidadari. Al-Ourthubi berkata, “Kata 
fakihiun berarti canda-tawa dan perkataan yang baik-baik. Adapun 


kata mutafakkih adalah orang yang bergembira dan bersenang- 


senang.” 


3. Mendengarkan nyanyian merdu bidadari 
Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan pasanganmu akan 
digembirakan (tuhbarin) (al-Zukhruf (43): 70). Ibnu Katsir berkata, 


“Al-Habrah berarti bersenang-senang dan mendengarkan nyanyian. 28 


22Musnad Ahmad, (hadis no. 19165). Sanad hadis ini berstatus sahih. Al- 
Haytsami berkata, “Semua perawi milik Ahmad berstatus sahih kecuali Tsamamah 
ibn “Ugbah yang berstatus tsiggah” Lihat: Majma' al-Zaw@'id, X/416. 

2Diriwayatkan oleh al-Thabrani di al-Shaghir dan al-Awsath, dan oleh al- 
Bazzar dan Abu Na'im di Shifah al-Jannah. Sanad hadis ini berstatus sahih menurut 
kriteria Muslim. Lihat: Tahgig Shifah al-Jannah li Ibn Katsir, hlm. 142. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan sanad yang sahih. Lihat: Tahgig 
Shifah al-Jannah li Ibn Katsir, hlm. 143. 

12 Tafsir al-Gurthubi, XV/31. 

20Diriwayatkan oleh al-Bayhagi di al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 211. Lihat juga: 
Hadi al-Arwah, hlm. 291. 
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Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang 
dalam kesibukan mereka (Yasin |(36|: 55). Ibnu Abbas berkata, 
“Maksudnya, mereka sibuk mendengarkan nyanyian-nyanyian 
indah.” Diriwayatkan dari Ali bahwa Rasulullah bersabda, “Di surga 
ada sekumpulan bidadari dengan suara-suara merdu yang belum 
pernah didengar satu pun makhluk. Mereka berkata, “Kami kekal dan 
takkan mati. Kami selalu bergembira dan takkan pernah murung. 
Kami selalu rida dan takkan pernah marah. Alangkah beruntungnya 
orang yang memiliki kami dan kami memilikinya.” ? 

Diriwayatkan dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya istri-istri penghuni surga akan bernyanyi untuk 
suami-suami mereka dengan suara termerdu yang tidak pernah 
didengar siapa pun sebelumnya. Di antara (lirik) nyanyian mereka 
adalah, “Kami bidadari terbaik dan cantik-jelita, istri-istri kaum yang 
mulia, dan melihat dengan pandangan menyejukkan: Di antara (lirik) 
nyanyian mereka adalah, "Kami hidup kekal dan takkan binasa. Kami 
selalu terpelihara dan takkan pernah takut. Kami selalu menyertai dan 
takkan pernah pergi.” 

Diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah bersabda, “Sungguh, 
bidadari akan bernyanyi di surga. Mereka bernyanyi, “Kami 
bidadari-bidadari cantik-jelita untuk suami-suami yang mulia.” “8 
Diriwayatkan dari Abu Shalih berkata, “Abu Hurairah pernah 
berkata, Sesungguhnya di surga ada sungai di sepanjang pelataran 
surga. Di kedua tepinya berdiri bidadari-bidadari cantik yang saling 
berhadap-hadapan, bernyanyi dengan suara-suara termerdu yang 


2? Tafsir Ibnu Katsir, 111/575. 

28Sunan al-Tirmidzi, (hadis no. 2564). Sanad hadis ini berstatus sahih 
sebagaimana diutarakan oleh penyunting kitab Shifah al-Jannah wa al-Nar karya 
Ibnu Katsir, hlm. 137. 

Diriwayatkan oleh al-Thabrani di al-Awsath dengan sanad yang sahih. Lihat: 
al-Albani, Shahih Jami' al-Shaghir, 11/48, dan Ibnu Katsir, Shifah al-Jannah, hlm. 139. 
Hadis ini dinilai sahih oleh penyunting kitab Shifah al-Jannah-nya Ibnu Katsir, selain 
oleh al-Suyithi di al-Budur al-Safirah, hlm. 574. 

80Diriwayatkan oleh al-Bayhagi di al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 211, al-Thabrini 
di al-Awsath, dan oleh Samawayh di Faw@'id-nya. Lihat: al-Albani, Shahih Jami' al- 
Shaghir, 11/58. 
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pernah didengar makhluk. Tak ada pemandangan dan kenikmatan 
yang lebih indah dari itu: Kami lalu bertanya, “Wahai Abu Hurairah, 
apa nyanyian mereka?” Ia menjawab, “Insyaallah tasbih, tahmid, dan 
pujian-pujian kepada Tuhan Mahatinggi.” 


4. Menikmati kecantikan bidadari 

Kami telah menyebutkan bahwa salah satu sifat bidadari adalah 
membatasi pandangannya. Salah satu maknanya, mereka membuat 
pandangan suami hanya tertuju pada kecantikan dan kejelitaan 
mereka saja. Ia takkan melirik atau berhasrat ke bidadari lain selain 
mereka. Hatinya dipenuhi perasaan cinta mendalam terhadap mereka. 

Inilah kenikmatan dan kesenangan yang sempurna hatta mata 
memiliki bagian kenikmatannya tersendiri. Bukti kebenarannya 
adalah firman Allah, Di dalam surga itu terdapat apa yang diingini 
oleh hati dan segala yang sedap (dipandang) mata, dan kamu kekal di 
dalamnya (al-Zukhruf (43|: 71). 


5. Menikmati aroma harum bidadari 

Tak diragukan lagi, aroma harum pada perempuan akan 
menambah kecintaan suami terhadapnya. Bidadari surga memiliki 
ini semua, bahkan melebihi segala wewangian dan parfum di dunia. 
Seandainya aroma harum bidadari dikeluarkan ke bumi, nicaya aroma 
kesturinya akan memenuhi segala ruang di bumi. Diriwayatkan 
dari Anas ibn Malik bahwa Rasulullah bersabda, “Sungguh, pergi 
pada waktu pagi dan sore hari di jalan Allah itu lebih baik daripada 
dunia dan seisinya. Sungguh, busur panah atau tempat cemeti salah 
seorang dari kalian di surga lebih baik daripada dunia dan seisinya. 
Seandainya seorang bidadari muncul ke tengah-tengah penghuni 
bumi, niscaya cahaya dan aroma harumnya akan memenuhi bumi. 
Sungguh, kerudung bidadari yang ada di atas kepalanya itu lebih baik 


daripada dunia dan seisinya. 


8IDiriwayatkan oleh al-Bayhagi di al-Ba'ts wa al-Nusyur, hlm. 213. Sanad hadis 
ini dinilai hasan oleh penyunting kitab Shifah al-Jannah-nya Ibnu Katsir. 
22Shahih al-Bukhari, (hadis no. 2643). 
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Jadi, kenikmatan surgawi akan dirasakan semua indra. Inilah 
kenikmatan paling agung dan paling sempurna karena seluruh 
persendian tubuh bisa merasakannya. 


Melihat Allah dengan Mata Telanjang di Akhirat 
Masalah ini merupakan masalah prinsip dasar keagamaan yang paling 
sensitif. Ia sudah dan masih akan membuat banyak orang saling 
beradu argumen, saling berlomba-lomba membenarkan pendapat, 
dan membuat mereka yang tidak meyakininya akan tercegah dari 
Tuhan dan terusir dari depan pintu-Nya. 

Ada banyak ayat yang menunjukkan kita bisa melihat-Nya di 
akhirat kelak. Berikut ini di antaranya. 


Ayat-ayat tentang perjumpaan hamba dengan Tuhannya 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan 
menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang 
beriman (al-Bagarah (2): 223). 

Penghormatan mereka (orang-orang mukmin) ketika mereka 
menemui-Nya ialah “Salam,” dan Dia menyediakan pahala yang mulia 
bagi mereka (al-Ahzab (33): 44). 

Wahai kaumku, aku tidak meminta harta kepadamu (sebagai 
imbalan) atas seruanku. Imbalanku hanyalah dari Allah dan aku sekali- 
kali tidak akan mengusir orang yang telah beriman. Sungguh, mereka 
akan bertemu dengan Tuhannya, dan sebaliknya aku memandangmu 
sebagai kaum yang bodoh (Hud (11): 29). 

Mereka yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah 
berkata, “Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar 
dengan izin Allah.” Dan Allah beserta orang-orang yang sabar (al- 
Bagarah (2): 249). 

Barang siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya 
maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia 


33Tbnu Abi al-1zz, Syarh al-Thahawiyah, 1/208. 
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mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada- 
Nya (al-Kahf (18): 110). Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Mas'id 
berkata, “Orang yang ingin melihat wajah Allah, penciptanya, wajib 
mengerjakan amal kebajikan dan tidak menceritakannya kepada 
seorang pun.” 

Allah Swt. berfirman, (Yaitu) mereka yang yakin bahwa mereka 
akan menemui Tuhannya dan akan kembali kepada-Nya (al-Bagarah 
(21:46). 

Ibnu al-Oayyim berkata, “Ahli bahasa sepakat bahwa ketika 
liga (perjumpaan) dinisbatkan pada yang hidup, yang selamat dari 
kebutaan dan penghalang lainnya, maka itu menuntut adanya peng- 
lihatan dengan mata telanjang (mu dayanah, ru'yah)” 

Diriwayatkan dari Adi ibn Hatim bahwa Rasulullah bersabda, 
“Pada hari kiamat nanti, salah seorang dari kalian akan menjumpai- 
Nya tanpa ada penghalang dan tirai hijab yang menghalangi. Lalu 
ia ditanya, “Bukankah Aku sudah mengutus seorang utusan yang 
menyampaikan ajaran-Ku kepadamu?” Ia menjawab, Ya, sudah: 
Ditanya lagi, "Bukankah Aku sudah mengaruniakan harta dan 
keutamaan kepadamu? Ia menjawab, Ya, sudah: Ia kemudian melihat 
arah kanannya dan tidak mendapati apa-apa kecuali Jahanam, lalu 
melihat ke arah kirinya dan tidak mendapati apa-apa kecuali Jahanam 
pula. Oleh karena itu, takutlah kalian pada neraka, walaupun dengan 
(bersedekah) sebiji kurma. “ 

Mengenai ayat, Maka Allah menanamkan kemunafikan dalam 
hati mereka sampai pada waktu mereka menemui-Nya, karena 
mereka telah mengingkari janji yang telah mereka ikrarkan kepada- 
Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta (al-Tawbah (91: 77), 
Ibnu al-Oayyim mengatakan, “Hal itu (pertemuan hamba dengan 
Allah) tidaklah bertentangan dengan ayat, Maka Allah menanamkan 
kemunafikan dalam hati mereka sampai pada waktu mereka menemui- 
Nya. Sejumlah hadis sahih sudah menegaskan bahwa orang-orang 


38 Hadi al-Arwah, hlm. 372. 


35 Hadi al-Arwah, hlm. 328. 
30Shahih al-Bukhari, (hadis no. 1413), Shahih Muslim, (hadis no. 67). 
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munafik akan melihat-Nya di pelataran hari kiamat, begitu pula 
orang-orang kafir sebagaimana disebutkan oleh hadis tajalli dalam 
Shahihayn. 

Kami mengemukakan hadis-hadis tersebut di awal, di pem- 
bahasan mengenai shirdth dan dinding pembatas antara orang-orang 
mukmin dan munafik. 


Ayat-ayat tentang terhalangnya orang kafir dari melihat 
Allah 

Di beberapa ayat, Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir 
terhalang dari melihat-Nya karena kekufuran mereka. Ini 
menunjukkan bahwa orang-orang mukmin bisa melihat-Nya. 
Seandainya orang-orang mukmin juga tak bisa melihat-Nya, tentu 
pengkhususan orang-orang kafir tersebut tidak berguna, bahkan 
firman-Nya menjadi sia-sia tanpa makna. 

Sesungguhnya orang-orang yang memperjual-belikan janji Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak 
memperoleh bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, 
tidak akan memperhatikan mereka pada hari kiamat, dan tidak akan 
menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih (Alu Imran (31: 49). 

Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari (melihat) Tuhannya (al-Muthaffifin |(83J: 15). 

Al-Zujaj mengatakan, “Ayat ini menunjukkan bahwa Allah bisa 
dilihat pada hari kiamat nanti. Seandainya tidak demikian, tentu ayat 
ini tidak berguna dan kedudukan orang-orang kafir yang terhalang 
dari melihat-Nya tidak memiliki arti sama-sekali. Dalam menafsirkan 
ayat ini, Malik ibn Anas berkata, Apabila Dia Swt. menghalangi para 
musuh-Nya sehingga mereka tidak bisa melihat-Nya, Dia justru 
menampakkan diri-Nya kepada para kekasih-Nya sehingga mereka 
bisa melihat-Nya: Al-Syafti berkata, Ketika sebuah kaum terhalang 
karena kemurkaan-Nya, hal itu menunjukkan bahwa suatu kaum 
akan bisa melihat-Nya karena rida-Nya. Demi Allah, seandainya 


“7 Hadi al-Arwah, hlm. 329. 


688 | Surga dan Neraka 


Muhammad ibn Idris (al-Syafti) tidak meyakini bahwa dirinya bisa 
melihat-Nya di hari pembalasan, tentu ia takkan menyembah-Nya di 
dunia. 

Al-Hasin ibn al-Fadhl berkata, “Ketika mereka terhalang dari 
cahaya tauhid di dunia, mereka akan terhalang dari melihat-Nya 
di akhirat. 8 Asyhab berkata, “Seorang laki-laki pernah bertanya 
kepada Malik, "Apakah pada hari kiamat nanti orang-orang mukmin 
akan melihat Tuhan mereka?” Malik menjawab, “Seandainya orang- 
orang mukmin tidak bisa melihat Tuhan mereka pada hari kiamat, 
Allah tentu takkan menegaskan keterhalangan orang-orang kafir 
dari melihat-Nya. Malik kemudian membaca ayat, Sekali-kali tidak! 
Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari 
(melihat) Tuhannya (al-Muthaffifin |83|: 15). Dikatakan pada Malik, 
“Wahai Abu Abdillah, ada satu kaum yang beranggapan bahwa Allah 
takkan bisa dilihat: Malik lalu berkata lantang, “Pedang! Pedang!” 


Ayat-ayat tentang “tambahan nikmat” 

Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (al- 
husna) dan tambahannya (ziyadah). Dan wajah mereka tidak ditutupi 
debu hitam dan tidak (pula) dalam kehinaan. Mereka itulah penghuni 
surga, mereka kekal di dalamnya (Yunus (10): 26). 

Diriwayatkan dari Shuhayb bahwa Rasulullah bersabda, “Bila 
penghuni surga telah masuk ke surga, Allah berfirman, Apakah kalian 
menginginkan sesuatu yang dapat Aku tambahkan? Mereka men- 
jawab, "Bukankah Engkau telah menjadikan wajah-wajah kami putih 
berseri? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke surga dan 
menyelamatkan kami dari neraka?" Disingkaplah tabir penghalang 
sehingga tak ada satu anugerah pun yang lebih mereka sukai melebihi 


anugerah bisa melihat Tuhan mereka Yang Mahamulia. “" 


38Lihat: Tafsir al-Gurthubi, XIX/171. 

28L ihat: al-LalikZi, Syarh Ushul I'tigad Ahli Sunnah wa al-Jamaah, 111/518, dan 
al-Budur al-Safirah, hlm. 602. 

“0Shahih Muslim, (hadis no. 181). 
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Mengenai ayat di atas, Rasulullah bersabda, “Al-Husng adalah 
surga, dan ziyadah adalah melihat wajah Allah Yang Maha Pengasih.” 
Hadis ini berstatus mutawatir dan dipastikan kesahihannya.”” 

Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan 
pada Kami ada tambahannya (ziyadah) (Oaf (501: 35). 

Diriwayatkan oleh al-Lilik#i bahwa Ali dan Anas menafsirkan 
kata ziyadah dalam ayat ini dengan “melihat wajah Allah Sang 
Mahapengasih.”? 

Ibnu Katsir berkata, “Ayat Dan pada Kami ada tambahannya 
memiliki makna yang sama dengan firman-Nya, Bagi orang-orang 


2443 


yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik dan tambahannya. 


Ayat-ayat yang secara gamblang menyebutkan perihal 
melihat Allah 

Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri, melihat wajah 
Tuhannya (ila rabbiha nazhirah) (al-Oiyamah (75): 22-23). 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, memandang wajah Tuhannya. 
Penafsiran serupa juga diriwayatkan dari al-Hasan, Tkrimah, Mujahid, 
Muhammad ibn Ali ibn al-Husayn, Zayd ibn al-Husayn, Oatidah, al- 
Dhahhak ibn Muzaihim?” dan lain-lain. 

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Syawkini mengatakan, 
“Maksudnya adalah melihat langsung Penciptanya, yakni melihat- 
Nya. Makna ini juga ditegaskan hadis-hadis sahih dan mutawatir 
yang menyebutkan bahwa orang-orang mukmin bisa melihat Tuhan 
mereka pada hari kiamat kelak sebagaimana mereka bisa melihat 


“41Lihat: Al-Kattani, Nuzhum al-Mutanditsir min al-Hadits al-Mutawitir, hlm. 
253. Hadis ini diriwayatkan secara marfu' dari enam jalur sahabat dan secara mawguf 
dari empat jalur sahabat, serta dari sejumlah sahabat lain. Jalur-jalur periwayatan 
ini telah di-takhrij oleh al-Suyathi di al-Budur al-Safirah (hlm. 599) dan disebutkan 
bahwa mayoritasnya adalah musannadah. Lihat juga: al-Lalika'i, Syarh Ushul I'tigad 
Ahli Sunnah wa al-Jamaah, 111/503. 

12Syarh Ushul I'tigad Ahli Sunnah wa al-Jamdah, 111/519. 

18 Tafsir Ibnu Katsir, IV/228. 

“8Syarh Ushul I'tigad Ahli Sunnah wa al-Jamdah, 111/514. 

“5Ibid., 111/513. 
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bulan pada malam purnama.” Di ayat ini, arah melihat adalah ke 
wajah yang merupakan tempat pandangan. Digunakannya idiom ila 
dalam ayat ini, di samping tidak adanya garinah yang menunjukkan 
makna sebaliknya, menegaskan bahwa yang dimaksud Allah dengan 
melihat adalah melihat dengan penglihatan mata kepada wajah-Nya.”” 

Hanya saja, sebagian orang menafsirkan ayat ini dengan 
penafsiran lain dan mengatakan bahwa maknanya bukan melihat 
wajah Allah. Pengambilan dalilnya melalui dua poin. 


1. Makna firman, ila rabbiha nazhirah, adalah menunggu dan 
berharap. Al-Zamakhsyari berkata, “Ini seperti perkataan, "Aku 
menunggu apa yang akan dilakukan Fulan terhadapku (ana ila 
fulan nazhir ...), yang berarti menunggu dan berharap.“ 


Penafsiran seperti ini keliru dan bisa dibantah dengan dua argumen. 
Pertama, penafsiran ini tidak pernah dikemukakan oleh seorang pun 
ulama salaf, bahkan bertolak-belakang dengan penafsiran mereka. 
Kedua, penafsiran tersebut juga keliru dari segi bahasa. Kata 
“melihat” (nazhar) memiliki sejumlah penggunaan sesuai dengan kata 
sambungnya. Jika ia berdiri sendiri tanpa kata sambung, ia bermakna 
“berhenti dan menunggu, seperti dalam firman, Tunggulah kami! 
(unzhurini) Kami ingin mengambil cahayamu (al-Hadid 157): 
13). Jika diberi kata sambung fi, ia bermakna “memikirkan atau 
merenungkan,” seperti dalam firman, Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan (yanzhuri fi) kerajaan langit dan bumi (al-Araf (7!: 
185). Jika diberi kata sambung ila, ia bermakna “melihat dengan 
penglihatan mata-kepala”, seperti dalam firman, Lihatlah (unzhuri 
ila) buahnya pada waktu berbuah (al-Anam |6|: 99). Jika demikian 
maknanya, bagaimana jika kata nazhara diberi kata sambung ila 


“CA|-Syawkani, Fath al-Gadir, V/336. 

“7'Ibnu Abi al-Izz, Syarh al-Thahawiyah, 1/209. 

“8A-Kasysyaf, IV/192. Pernyataan senada juga dikemukakan oleh al-Gadhi 
Abd al-Jabbir di kitab Tanzih al-Guran an al-Matha 'in, yang dinukil oleh al- 
Dzahabi di kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun, 11375. 
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dan disambungkan pada kata wajh (wajah) yang merupakan tempat 
(sasaran) pandangan mata?” 


2. Sebagian orang beranggapan bahwa kata ila dalam ayat (ila 
rabbiha nadzhirah) adalah bentuk tunggal dari kata dala yang 
berarti nikmat.” 


Ibnu Katsir mengatakan, “Barang siapa yang menakwilkan ayat ini 
dengan mengatakan bahwa kata ila adalah bentuk tunggal dari kata 
ala (nikmat), maka ia benar-benar melenceng jauh dari makna dan 
penakwilannya batil. Apakah ia tidak membaca firman, Sekali-kali 
tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang 
dari melihat Tuhannya. (al-Muthaffifin (83): 15)? Al-Syafi'i berkata, 
“Terhalangnya orang-orang lacut (kafir, fujjar) dari melihat-Nya 
tidak menunjukkan makna lain selain bahwa orang-orang berbakti 
(mukmin, abrar) bisa melihat-Nya. Kemudian, berita-berita dari Nabi 
yang diakui kemutawatirannya juga telah menunjukkan makna serupa 
dengan makna ayat tesebut, yaitu ayat, ila rabbiha ndzhirah. Ibnu 
Jarir berkata, “Muhammad ibn Ismail al-Bukhari telah menceritakan 
kepada kami, Adam telah menceritakan kepada kami, al-Mubarak 
telah menceritakan kepada kami, dari al-Hasan berkata: Ila rabbiha 
ndzhirah, yaitu melihat Sang Pencipta. Dia Swt. boleh dilihat dan 


1451 


hamba bisa melihat-Nya. 


Ayat-ayat tentang “Di sisi Tuhan” 

Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati, tetapi sebenarnya mereka itu hidup dan di sisi 
Tuhannya (inda rabbihim) mendapat rezeki (Alu Imran (3): 169). 
Firman “di sisi Tuhannya” menuntut terjadinya penglihatan (ru'yah). 


489 Syarh al-Thahawiyah, 1/209. 

50Pendapat ini dinukil oleh al-Dzahabi di kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun, 
1/381, dari kitab Gharar al-Faw@'id wa Durar al-Gal@'id karangan Syarif Murtadha. 

S1 Tafsir Ibnu Katsir, IV/450. 
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Penafsiran seperti ini dikuatkan oleh penafsiran Nabi atas firman 
tersebut. 

Diriwayatkan dari Masrig berkata, “Kami pernah bertanya 
kepada Abdullah mengenai firman, Janganlah kamu mengira 
bahwa orang yang mati terbunuh di jalan Allah itu mati. Mereka itu 
sebenarnya hidup dan di sisi Tuhannya mendapat rezeki. Abdullah 
kemudian berkata, “Kami juga pernah menanyakan firman ini kepada 
Rasulullah saw, dan beliau bersabda: 


Ruh syuhada berada di rongga burung hijau. Bagi mereka 
dipersiapkan lentera-lentera yang tergantung di "Arsy. Mereka akan 
menikmati surga sekehendak mereka, lalu singgah di lentera-lentera 
itu. Allah kemudian menampakkan diri di hadapan mereka, lalu 
bertanya, “Adakah sesuatu yang masih kalian inginkan?” Mereka 
menjawab, “Tidak ada, Tuhan. Kami sudah diberi kebebasan untuk 
menikmati surga seisinya sekehendak kami.” Allah mengulangi lagi 
pertanyaan-Nya sebanyak tiga kali. Ketika merasa bahwa harus ada 
sesuatu yang diminta, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, kami ingin 
ruh kami dikembalikan ke jasad kami sehingga kami dapat berjihad 
di jalan-Mu sekali lagi.” Saat Allah melihat bahwa mereka tidak 


mempunyai keinginan lagi, mereka pun ditinggalkan.” 


Firman Allah lain yang senada dengan firman di atas adalah, 
Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada di taman-taman dan 
sungai-sungai, di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Mahakuasa 
(al-Oamar (54): 54 —55). 


Ayat-ayat lain 

Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami 
tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, (Musa) 
berkata, “Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku 
dapat melihat-Mu.” (Allah) berfirman, “Engkau tidak akan sanggup 
melihat-Ku, namun lihatlah ke gunung itu, jika ia tetap di tempatnya 


152 Shahih Muslim, (hadis no. 1887). 
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(sebagaimana sediakala) niscaya engkau dapat melihat-Ku.” Maka 
ketika Tuhannya menampakkan (diri-Nya) kepada gunung itu, gunung 
itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah Musa sadar, 
dia berkata, “ Mahasuci Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku 
adalah orang yang pertama-tama beriman” (al-Araf (7): 143). 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa Allah boleh dan bisa dilihat. 
Ada tujuh alasan utama dalam pengambilan ayat ini sebagai dalil. 


1. Kita tidak boleh berprasangka bahwa sebagai seorang rasul yang 
mulia dan makhluk yang paling mengetahui Tuhannya pada 
zamannya, Musa akan meminta kepada Tuhannya sesuatu yang 
dilarang dan tidak diperbolehkan untuk diminta. 

2. Allah tidak melarang Musa mengajukan permintaannya tersebut. 
Seandainya Allah tidak bisa dan tidak boleh dilihat, tentu Dia 
Swt. akan melarangnya sebagaimana melarang Nuh memintakan 
keselamatan anaknya yang kafir dari bencana banjir. Allah 
berfirman, “Wahai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk 
keluargamu karena perbuatannya tidak baik. Oleh sebab itu, 
janganlah engkau memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak engkau 
ketahui (hakikatnya). Aku menasihatimu agar engkau tidak 
termasuk orang yang bodoh.” Dia (Nuh) berkata, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu untuk memohon 
kepada-Mu sesuatu yang aku tidak mengetahui (hakikatnya). Jika 
Engkau tidak mengampuniku dan (tidak) menaruh belas kasihan 
kepadaku, niscaya aku termasuk orang yang rugi” (Hud (11): 46- 
47). 

3. Allah menjawab permintaan Musa dengan firman, lan tarani 
(kamu sekali-kali tidak akan sanggup melihat-Ku), bukan dengan 
firman, Id tarani (kamu sekali-kali tidak akan melihat-Ku). 
Perbedaan di antara kedua jawaban ini sudah jelas bagi yang mau 
merenungkannya. Ini menunjukkan bahwa Allah bisa dilihat, 
namun Musa tidak sanggup melihat-Nya karena kekurangan dan 
kelemahan manusia untuk melihat-Nya. 
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4. Firman-Nya, ... namun lihatlah ke gunung itu, jika ia tetap di 
tempatnya (sebagaimana sediakala) niscaya engkau dapat melihat- 
Ku. Di sini, Allah memberi tahu Musa bahwa gunung yang kuat 
dan kokoh-berdiri saja itu hancur-lebur saat Dia menampakkan 
diri-Nya, apalagi manusia yang merupakan makhluk lemah. 

5. 'Tetapnya gunung (tidak hancur) adalah sesuatu yang mungkin 
(mumkin), dan di dalam ayat ini Allah mengaitkannya dengan 
ruyah (melihat-Nya). Sesuatu yang dikaitkan dengan sesuatu 
yang mungkin adalah juga mungkin.” Allah tentu mampu 
menjadikan gunung itu tetap berdiri kokoh di tempatnya, dan 
ini bukan sesuatu yang terlarang bagi-Nya, melainkan termasuk 
sesuatu yang mungkin. Tetap kokohnya gunung ini kemudian 
dikaitkan oleh Allah dengan ru'yah. Seandainya ru'yah adalah 
sesuatu yang mustahil, tentu itu tidak akan dikaitkan dengan 
sesuatu yang mungkin (tetap kokohnya gunung). Artinya, ru yah 
adalah sesuatu yang mungkin karena dikaitkan dengan sesuatu 
yang juga mungkin. Seandainya ru'yah adalah sesuatu yang 
mustahil dan tidak mungkin, tentu itu sama dengan mengatakan, 
Jika gunung ini tetap kokoh berdiri, aku akan makan, minum 
dan tidur: Keduanya sama saja. 

6. Firman-Nya, Maka ketika Tuhannya menampakkan (diri-Nya) 
kepada gunung itu, gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh 
pingsan. Inilah dalil terkuat atas bolehnya Allah dilihat. Apabila 
Dia boleh ber-tajalli (menampakkan diri-Nya) di hadapan 
gunung yang hanya merupakan benda mati dan tidak memiliki 
ganjaran atau hukuman, tentu Dia lebih boleh ber-tajalli di 
hadapan para nabi dan rasul-Nya di tempat keagungan-Nya. 

7. Di ayat ini, Allah berbicara, menyeru dan memanggil Musa. 
Orang yang boleh berbicara, diajak bicara dan mendengar 
langsung firman-Nya tanpa satu pun perantara atau penghalang, 
tentu lebih boleh untuk melihat-Nya. Atas dasar ini, pengingkaran 


53Ahmad al-Iskandari, al-Inshaf fi ma Tadhammanahu al-Kasysyaf min al- 
Ttizal, 11/115. Lihat di footnote kitab al-Kasysyaf. 


Surga | 695 


ruyah takkan diterima kecuali dengan pengingkaran percakapan 
(taklim). Kelompok-kelompok pengingkar ruyah telah 
menghimpun dua pengingkaran ini. Mereka mengingkari ru yah 
sekaligus mengingkari taklim. Mereka mengingkari Allah boleh 
berbicara dengan seorang pun sekaligus mengingkari Allah 
boleh dilihat. Oleh sebab itu, Musa meminta kepada-Nya agar 
bisa melihat-Nya saat Dia Swt. berbicara kepadanya, dan Musa 
mengetahui bahwa dirinya boleh dan bisa melihat-Nya karena 
Dia Swt. telah mengajaknya bicara. Allah tidak memberitahukan 
kepadanya bahwa Dia Swt. tidak bisa dan tidak boleh dilihat. 
Tapi, Allah memperlihatkan kepadanya bahwa permintaannya itu 
mustahil bisa dipikulnya sebagaimana gunung yang hancur-luluh 
saat Dia bertajalli.”“ 


Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata (Ja tudrikuhu al- 
abshir), sedang Dia dapat melihat segala penglihatan dan Dialah 
Yang Mahahalus, Mahateliti (al-An'im (61: 103). 


Ayat ini juga menunjukkan bahwa Allah boleh dan bisa dilihat. 
Ada dua poin utama dalam pengambilan ayat ini sebagai dalil. 


1. Firman Allah ini mengisyaratkan pujian. Seperti diketahui, pujian 
hanya diberikan dengan sifat-sifat konstan atau tetap (tsabit). 
Adapun ketiadaan mutlak (adam mahdh) bukanlah sesuatu yang 
sempurna dan tidak bisa digunakan untuk memberikan pujian. 
Tuhan bisa dipuji dengan ketiadaan jika ketiadaan tersebut 
menunjukkan eksistensi (wujudi), seperti memuji-Nya dengan 
menafikan kantuk dan tidur yang menunjukkan kesempurnaan 
kemandirian (gayimiyyah), memuji-Nya dengan menafikan 
kekalahan dan kelemahan yang menunjukkan kesempurnaan 
kuasa, atau memuji-Nya dengan menafikan kezaliman yang 


“#Tujuh argument ini disebutkan oleh Ibnu al-Gayyim di Hadi al-Arwah, hlm. 
327, dan kemudian dinukil oleh Ibnu Abi al-1zz di Syarh al-Thahawiyah, 1/213. 
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menunjukkan kesempurnaan keadilan, dan seterusnya. Atas 
dasar ini, Tuhan tidak dipuji dengan ketiadaan mutlak yang tidak 
menunjukkan eksistensi atau konstansi. Sesuatu yang ditiadakan 
(madim) pasti melekat pada sesuatu yang disifati dalam 
ketiadaan tersebut, sedangkan sesuatu yang sempurna (Allah) 
tidak bisa disifati dengan sesuatu yang ditiadakan dan yang tidak 
sempurna. 

Seandainya ayat Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata mengandung makna bahwa Allah tak bisa dilihat dalam 
kondisi apa pun, tentu firman ini sama sekali sekali tidak 
mengandung pujian dan kesempurnaan—sebab ketiadaan mutlak 
tidak akan bisa diihat dan dicapai penglihatan mata. Padahal, 
Allah Mahatinggi untuk dipuji dengan sesuatu yang melekat pada 
ketiadaan mutlak. Dengan demikian, makna dari ayat tersebut 
adalah bahwa Allah tetap bisa dilihat, tetapi tidak bisa dilihat 
dan dicapai oleh penglihatan mata karena keagungan-Nya dan 
kemuliaan-Nya. 

Idrak (pencapaian) bermakna ihdthah (mengetahui semuanya 
dari segala sisi), dan ihdathah memiliki makna yang lebih khusus 
daripada ru'yah (melihat Allah). Dinafikannya makna khusus 
menuntut ditetapkannya makna umum. Jadi, dinafikannya 
ihathah menuntut ditetapkannya ru yah. Sebab, seandainya ru yah 
juga dinafikan, Allah pasti akan berfirman La tardhu al-abshar, 
dan ini menafikan ru'yah sekaligus ihdthah. Jika melihat Allah 
Swt. saja tidak mungkin, bagaimana seseorang bisa mengetahui- 
Nya dari segala aspek? Jadi, penafian makna umum menuntut 
penetapan makna khusus. Tetapi, firman Allah berbunyi, Ia 
tudrikuhu al-abshar, dan ini merupakan penafian makna khusus 
(ihathah) yang menuntut penetapan makna umum (ruyah). 
Susunan kalimat dalam firman ini sama seperti perkataan 
seseorang, “Aku tidak memakan semua makanan,” yang bisa 
dipahami bahwa ia masih memakan sebagian makanan: atau 
perkatan, “Aku tidak mempunyai dosa-dosa besar,” yang bisa 
dipahami bahwa ia mempunyai dosa-dosa kecil, atau perkataan, 
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“Aku tidak menerima semua undangan,” yang bisa dipahami 
bahwa ia menerima sejumlah undangan, atau seperti ayat Sedang 
ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya (Thaha (20J: 110). 

Di ayat ini, Allah menafikan keadaan mereka bisa 
mengetahui diri-Nya secara utuh dan dalam segala aspek, tetapi 
tidak menafikan ketidaktahuan mutlak mereka tentang-Nya. 
Kita masih bisa mengetahui sedikit nama, sifat dan hak-Nya, 
meskipun kita tidak bisa mengetahui semuanya. Jadi, firman Ia 
tudrikuhu al-abshar mengandung makna bahwa Dia Swt. tidak 
bisa diketahui secara utuh: artinya penglihatan mata bisa tetap 
melihat-Nya, meski tidak bisa melihatnya secara utuh dan dalam 
semua aspek. Di dalam Al-Ouran juga disebutkan beberapa ayat 
yang menunjukkan bahwa idrak terkadang dinafikan karena 
adanya ru yah.” 


Diriwayatkan bahwa Ikrimah pernah ditanya seorang laki-laki 
mengenai firman Allah, Ia tudrikuhu al-abshar. Tkrimah berkata, 
“Bisakah kamu melihat langit?” Laki-laki itu menjawab, “Ya, bisa.” 
'Ikrimah kemudian berkata, “Bisakah kamu melihat semua langit?!” 

Diriwayatkan bahwa dalam menafsirkan firman ini, Oatadah 
berkata, “Dia Swt. lebih agung untuk bisa dilihat dengan penglihatan 
mata? Athiyyah al-Awfi berkata, “Mereka bisa melihat Allah, tapi 
penglihatan mata mereka tidak mampu mencapai-Nya karena 
keagungan-Nya, sedangkan penglihatan-Nya mampu mencapai 
mereka semuanya. Oleh sebab itu, firman-Nya berbunyi, Dia tidak 
dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala 
penglihatan (al-Anam (6): 103)” 8 

Allah berfirman, Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar- 
benar berada dalam (surga yang penuh) kenikmatan, mereka duduk 
di atas dipan-dipan sambil memandang (yanzhurin) (al-Muthaffifin 
(83): 22-23). 


5?AJ-Damiri, Hayah al-Hayawan al-Kubra, 11/207, dan Hadi al-Arwah, hlm. 
335. 
Se Hadi al-Arwah, hlm. 335, dan Tafsir Ibnu Katsir, 11/106. 
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Ibnu Katsir berkata, “Satu pendapat mengatakan, makna 
yanzhuriun adalah melihat kerajaan mereka dan semua yang telah 
Allah berikan kepada mereka, yaitu kebaikan dan anugerah yang 
takkan pernah habis dan takkan binasa. Tapi, menurut pendapat 
lain, maknanya adalah melihat Allah Swt. Makna ini merupakan 
kebalikan dari apa yang Allah sifatkan kepada orang-orang lacut 
(kafir, fujjar) dalam firman-Nya, Sekali-kali tidak! Sesungguhnya 
mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari melihat Tuhannya. 
Jadi, firman di atas mengandung makna bahwa penghuni surga akan 
dapat melihat Allah sambil duduk di atas dipan-dipan mereka di 
surga. Ini ditunjukkan hadis Ibnu "Umar yang pernah kami sebutkan, 
Sesungguhnya tingkatan terendah penghuni surga adalah orang yang 
melihat kerajaannya dan membutuhkan waktu sejauh perjalanan dua 
ribu tahun untuk bisa melihat bagian atasnya, dan begitu pula bagian 
bawahnya. Adapun tingkatan tertinggi penghuni surga adalah orang 
yang melihat Allah Swt. dua kali sehari.” 

Allah berfirman, (Kepada mereka dikatakan), “Salam,” sebagai 
ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang (Yasin (361: 58). 

Diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda, “Tatkala 
penghuni surga tengah menikmati kenikmatan di dalam surga, 
tiba-tiba muncul sebuah cahaya terang. Mereka pun langsung 
mendongakkan kepala. Mereka terkejut ketika melihat Allah 
yang menampakkan diri-Nya di atas mereka seraya berfirman, 
“Assalamualaikum, wahai penghuni surga! Dia Swt. melihat mereka 
dan mereka bisa melihat-Nya. Mereka terus melihat-Nya tanpa 
menoleh hingga Dia Swt. memasang tirai hijab-Nya, tapi cahaya 
dan keberkahan-Nya tetap tersisa di dalam rumah-rumah mereka. ”" 
Inilah maksud firman, (Kepada mereka dikatakan), “Salam,” sebagai 
ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang. 


57 Tafsir Ibnu Katsir, IV/486. 
8Synan Ibnu Majah, (hadis no. 184). Sanad hadis ini berstatus dha'if. 
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Demikianlah tujuh-belas ayat Al-Ouran yang menjadi dalil bahwa 
Allah boleh dan bisa dilihat, dan ketujuh-belas ayat ini disebutkan 
secara terpisah dalam kitab-Nya. 

Dalam menafsirkan firman, melihat wajah Tuhannya (al- 
Oiyamah (75): 22-23), al-Syawkini mengatakan, “Maksudnya adalah 
melihat langsung Penciptanya, yakni melihat-Nya dengan penglihatan 
mata. Makna ini juga ditegaskan hadis-hadis sahih dan mutawatir 
yang menyebutkan bahwa orang-orang mukmin bisa melihat Tuhan 
mereka pada hari kiamat kelak sebagaimana mereka bisa melihat 
bulan pada malam purnama.” 

Ibnu Katsir berkata, “Penglihatan orang-orang mukmin terhadap 
Allah di negeri akhirat telah ditetapkan hadis-hadis sahih dan 
mutawatir menurut kriteria para imam hadis, dan itu tidak mungkin 
dapat dibantah atau ditolak.” 

Dalam Nuzhum al-Mutanitsir min al-Hadits al-Mutawitir, al- 
Kattani mengatakan bahwa hadis-hadis tentang ru yah (melihat Allah) 
telah diriwayatkan secara marfii' dari 28 jalur sahabat Nabi, dan al- 
Kattani kemudian menyebutkan ke-28 nama sahabat tersebut.” Ibnu 
Abi al-1zz berkata, “Hadis-hadis tentang ru'yah diriwayatkan oleh 
sekitar tiga-puluh sahabat. Orang yang mengetahui secara mendalam 
disiplin ilmu hadis (ahli hadis) memastikan bahwa hadis-hadis itu 
benar-benar disabdakan langsung oleh Nabi saw?” 

Kami akan menyebutkan beberapa hadis tersebut yang dimuat 
dalam Shahihayn atau dari salah satu dari keduanya. Para sahabat 
telah menanyakan persoalan ru yah kepada Rasulullah saw., dan beliau 
menjawabnya dengan menegaskan bahwa Allah bisa dan boleh dilihat. 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa sekelompok orang 
pada masa Nabi pernah bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
apakah pada hari kiamat nanti kami dapat melihat Tuhan kami?” 


"9 Al-Syawkani, Fath al-Gadir, V/336. 

“00 Tafsir Ibnu Katsir, IV/450. 

“61Lihat: Al-Kattani, Nuzhum al-Mutanditsir min al-Hadits al-Mutawitir, hlm. 
250. Lihat juga: Hadi al-Arwah, hlm. 337. 

102Syarh al-Thahawiyah, 1/217. 
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Beliau balik bertanya, “Apakah kalian kesulitan melihat matahari 
pada siang hari yang cerah tanpa awan?” Mereka menjawab, “Tidak, 
ya Rasulullah Beliau bertanya lagi, “Apakah kalian kesulitan melihat 
bulan pada malam purnama tanpa awan?” Mereka menjawab, “Tidak, 
ya Rasulullah.” Beliau lalu bersabda, “Seperti itulah, kalian tidak akan 
merasa kesulitan melihat Tuhan pada hari kiamat, kecuali seperti 
ketika kalian merasa kesulitan melihat matahari dan bulan.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa sekelompok orang 
bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, apakah pada hari kiamat 
nanti kami dapat melihat Tuhan kami?” Nabi balik bertanya, “Apakah 
kalian merasa kesulitan melihat bulan pada malam purnama?” Mereka 
menjawab, “Tidak, ya Rasulullah.” Nabi bertanya lagi, “Apakah kalian 
kesulitan melihat matahari saat tidak ada awan?” Mereka menjawab, 
“Tidak, ya Rasulullah.” Beliau lalu bersabda, “Seperti itu juga kalian 
akan melihat Tuhan kalian.” 

Diriwayatkan dari Jarir ibn “Abdillah berkata, “Kami tengah 
bersama Nabi saat beliau melihat bulan di malam purnama. Beliau 
lalu bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian 
sebagaimana kalian melihat bulan ini, kalian tidak usah berdesak- 
desakan untuk bisa melihatnya ....”"” Dalam redaksi al-Bukhari 
disebutkan bahwa Nabi bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat 
Tuhan kalian dengan mata-telanjang” 

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Ada dua surga yang terbuat dari perak berikut perhiasan, 
bejana dan semua yang ada di dalamnya. Ada pula dua surga yang 
terbuat dari emas berikut perhiasan, bejana dan semua yang ada 
di dalamnya. Tidak ada penghalang antara satu kaum dari melihat 
Tuhan mereka kecuali seperti kerudung orang dewasa yang menutupi 
wajahnya saat di surga Adn.”” 


108Shahih al-Bukhari, (hadis no. 7002), Shahih Muslim, (hadis no. 183). 
“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 7000), Shahih Muslim, (hadis no. 182). 
165Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6999), Shahih Muslim, (hadis no. 633). 
“Shahih al-Bukhari, (hadis no. 6998). 

157 Shahih al-Bukhari, (hadis no. 4598), Shahih Muslim, (hadis no. 180). 
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Diriwayatkan dari Shuhayb bahwa Rasulullah bersabda, “Apabila 
penghuni surga telah masuk surga, Allah berfirman, “Apakah 
kalian menginginkan sesuatu yang dapat Aku tambahkan? Mereka 
menjawab, Bukankah Engkau telah menjadikan wajah-wajah kami 
putih berseri? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke surga 
dan menyelamatkan kami dari neraka?" Disingkaplah tabir penghalang 
sehingga tak ada satu anugerah pun yang lebih mereka sukai melebihi 
anugerah bisa melihat Tuhan mereka Yang Mahamulia. Beliau 
kemudian membaca ayat, Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada 
pahala yang terbaik dan tambahannya (Yinus (101: 26). 

Selain di Shahihayn, hadis-hadis ru yah juga banyak ditemukan 
di sejumlah kitab Musnad dan Jami' yang kesemuanya berstatus 
mutawatir. Bahkan, beberapa ulama telah menghimpun hadis-hadis 
ini di dalam satu kitab utuh, seperti al-Bayhagi lewat kitab Itsbat al- 
Ruyah.”” 

Akal juga tidak menentang pendapat bahwa Allah bisa dan boleh 
dilihat di negeri akhirat, bahkan mendukungnya.”? Begitu pun 
dengan ijma yang telah dinukil banyak ulama, seperti Ibnu Katsir. 
Ibnu Katsir mengatakan, “Pendapat ini disepakati sahabat, tabiin 
dan ulama salaf, sebagaimana disepakati oleh para imam Islam dan 
orang-orang yang berpetunjuk.”' Hal senada juga dinukil oleh Ibnu 
al-Oayyim”” dari al-Bayhagi”?, Ibnu Khuzaymah””' dan lain-lain. 

Sayangnya, meski telah ditetapkan oleh Al-Ouran dan hadis- 
hadis sahih mutawatir, pendapat bahwa Allah Swt. bisa dilihat di 
negeri akhirat ternyata masih mendapat pengingkaran dari banyak 
kelompok, seperti kelompok Ibadhiyah—sempalan Khawarij—yang 


18Shahih Muslim, (hadis no. 181). 

19Di pengantar penyunting kitab al-Bats wa al-Nusyur, Muhammad Sa'id 
Zaghlul mengatakan bahwa kitab Itsbat al-Ru'yah ditulis oleh al-Bayhagi. 

“0Lihat: Al-Damiri, Hayah al-Hayawan al-Kubra, 11/207. 

“!Tafsir Ibnu Katsir, IV/450. 

172 Hadi al-Arwah, hlm. 380. 

“5Ibid., 371. 

“4Ibid., 378. 
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sejalan dengan mazhab Muktazilah. Pengingkaran mereka terhadap 
ruyah didasarkan pada sejumlah argumen berikut ini. 


6e Argumen Pertama 

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata. Di ayat ini, 
menurut mereka, Allah Swt. menafikan pencapaian (idrak) manusia 
atas diri-Nya dengan penglihatan mata. Mereka juga berargumen 
bahwa ayat inilah yang dijadikan dalil oleh A'isyah untuk menafikan 
ruyah seperti disebutkan dalam Shahihayn. 

Diriwayatkan dari Masrig bahwa A'isyah berkata, “Barang 
siapa yang mengatakan kepadamu bahwa Muhammad pernah 
melihat Tuhannya maka dia telah bohong. Dia tidak dapat dicapai 
penglihatan mata. Barang siapa yang mengatakan kepadamu bahwa 
dia mengetahui perkara gaib maka dia bohong. Tidak ada yang 
mengetahui perkara gaib melainkan Allah.” 

Argumen ini bisa disangkal dengan beberapa poin berikut. 


1. Di awal telah dijelaskan bahwa ayat ini menjadi dalil yang 
mematahkan pendapat mereka, bukan malah menguatkannya. 

2. Dinafikannya idrak tidak menuntut dinafikannya ru'yah karena 
idrak memiliki makna yang lebih khusus ketimbang ruyah. 
Dinafikannya makna khusus tidak menuntut dinafikannya makna 
umum, tetapi justru sebaliknya. Dinafikannya makna khusus 
menuntut ditetapkannya makna umum. Dengan demikian, 
dinafikannya idrak menuntut ditetapkannya ru yah. 

3. Penglihatan mata (ibshar) bersifat umum dan tentu menerima 
takhsis (pengkhususan). Ia di-takhsis dengan terhalangnya orang- 
orang kafir dari melihat Allah Swt. dalam firman, Sekali-kali 
tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang 
dari (melihat) Tuhannya (al-Muthaffifin |83J: 15). 

4. Seandainya kita menerima argumen mereka ini maka yang 
dimaksudkan ayat tersebut adalah penafian ru yah di kehidupan 


15$hahih al-Bukhari, (hadis no. 4574), Shahih Muslim, (hadis no. 177). 
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dunia, bukan di negeri akhirat. Ini ditunjukkan oleh hadis riwayat 
Abdullah ibn “Umar yang menyebutkan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Ketahuilah, tidak ada seorang pun dari kalian yang 
bisa melihat-Nya sampai dia mati. “? Adapun ruyah di negeri 
akhirat, dalil-dalil yang sahih telah menetapkannya. Ismail ibn 
Aliyyah berkata, “Allah berfirman, Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata. Maksudnya adalah di kehidupan dunia. 

5. Adapun mengenai pernyataan Aisyah, Aisyah memaksudkannya 
ruyah di kehidupan dunia. Artinya, A'isyah tidak menafikan 
bahwa Nabi bisa melihat Allah di negeri akhirat. Berikut ini 
redaksi lengkap pernyataan Aisyah: diriwayatkan dari Masrig 
bahwa dirinya pernah bertanya kepada A'isyah, “Wahai ibu 
kaum mukmin, apakah Muhammad pernah melihat Tuhannya?” 
Aisyah lalu menjawab, “Rambut kepalaku berdiri mendengar 
perkataanmu tadi. Siapa saja yang mengatakan kepadamu tiga 
hal ini maka dia telah bohong. Barang siapa yang mengatakan 
kepadamu bahwa Muhammad saw. pernah melihat Tuhannya 
maka dia bohong. Aisyah lalu membaca ayat, Dia tidak 
dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 
segala penglihatan dan Dialah Yang Mahahalus, Mahateliti 
(al-Anim (6): 103), dan ayat, Dan tidaklah patut bagi seorang 
manusia bahwa Allah akan berbicara kepadanya kecuali dengan 
perantaraan wahyu atau dari balik tabir (al-Syura (42): 51). 
A'isyah melanjutkan lagi perkataannya, “Barang siapa yang 
mengatakan kepadamu bahwa Muhammad saw. mengetahui apa 
yang akan terjadi besok, dia bohong." Aisyah lalu membaca ayat, 
Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) 
apa yang akan dikerjakannya besok (Lugmin 131): 34). Aisyah 
melanjutkan lagi, “Barang siapa yang mengatakan kepadamu 
bahwa Muhammad saw. menyembunyikan (ajaran) maka dia 
bohong. A'isyah lalu membawa ayat, Wahai Rasul, sampaikanlah 


76Shahih Muslim, (hadis no. 2931). 
17 Tafsir Ibnu Katsir, 11/160. 
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apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu (al-MSidah (51: 67). 
Aisyah kemudian berkata, “Tetapi, Muhammad saw. pernah dua 
kali melihat Jibril dalam bentuk aslinya.“ 

6. Aisyah termasuk perawi yang meriwayatkan hadis-hadis ru yah 
di akhirat.”” Jadi, seandainya dia mengingkari ru'yah, dia tentu 
takkan meriwayatkannya. Ibnu Katsir berkata, “Bisa dipastikan 
bahwa Ummul Mukminin Aisyah menetapkan ruyah di negeri 
akhirat dan menafikannya di kehidupan dunia. Ia mengambil 
dalil dari ayat, Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, 
sedang Dia dapat melihat segala penglihatan. 


60 Argumen Kedua 

Kamu sekali-kali tidak akan sanggup melihat-Ku (lan tarini) 
(al-Araf (7): 143). Menurut mereka, ayat ini menyebutkan secara 
gamblang bahwa Allah tidak bisa dilihat penglihatan mata. Idiom 
lan berfungsi untuk menafikan sesuatu di masa mendatang. Dengan 
demikian, Dia Swt. tidak bisa dilihat sekarang ataupun di masa 
mendatang, dan akhirat termasuk masa mendatang. 

Argumen kedua ini bisa disangkal dengan beberapa poin berikut. 


1. Seperti telah dijelaskan, ayat ini justru menjadi dalil yang 
menguatkan pandangan kita, yaitu bahwa Allah bisa dilihat oleh 
penglihatan mata di negeri akhirat. 

2. Yang dimaksud lan tarani adalah di kehidupan dunia, bukan di 
negeri akhirat. Sebab, Dia Swt. takkan bisa dilihat kecuali setelah 
kematian, sebagaimana ditunjukkan oleh hadis riwayat Ibnu 
Umar di atas. 

3. Allah enjawab permintaan Musa dengan firman, lan tarani (kamu 
sekali-kali tidak akan sanggup melihat-Ku), bukan dengan firman, 
Ia tarani (kamu sekali-kali tidak akan melihat-Ku). Perbedaan di 


antara keduanya sudah jelas bagi yang mau merenungkannya. 
8£5hahih al-Bukhari, (hadis no. 4574), Shahih Muslim, (hadis no. 177). 


197 ihat: al-Kattani, Nuzhum al-Mutangtsir, hlm. 251. 
20 Tafsir Ibnu Katsir, 11/160. 
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Ini menunjukkan bahwa Allah Swt. bisa dilihat, namun Musa 
tidak sanggup melihat-Nya karena kekurangan dan kelemahan 
manusiawinya untuk bisa melihat-Nya. 

4. Idiom lan berfungsi untuk menafikan sesuatu pada masa men- 
datang, namun penafian tersebut tidak bersifat abadi dan 
selama-lamanya. Ibnu Hisyam berkata, “Idiom lan berfungsi 
untuk menafikan yang akan dilakukan,”! namun tidak menun- 
tut pengabadian dan pengekalan penafian tersebut. Ini bertolak 
belakang dengan yang diutarakan al-Zamakhsyari.”? Dengan 
demikian, pengambilan dalil melalui idiom Jan untuk menafikan 
penglihatan mata terhadap Allah Swt. di negeri akhirat, tidak bisa 
dibenarkan. 


e Argumen Ketiga 

Argumen ketiga pengingkar ru yah adalah argumen rasional. Al- 
Zamakhsyari mengatakan, “Melihat adalah mencapai sesuatu dengan 
menggunakan beberapa indra. Itu bisa terjadi ketika yang dilihat 
adalah sesuatu yang memiliki ruang (jihah). Sesuatu yang bukan 
jism (benda, bentuk) dan bukan aksiden (aradh) mustahil memiliki 
jihah””? Maksudnya, sesuatu yang tidak mempunyai jihah mustahil 
bisa dilihat. 

Kesimpulan perihal penafian ru'yah ini dihasilkan dari tiga 
premis, (1) Allah bukan jism dan bukan pula aksiden (aradh), (2) 
Sesuatu yang bukan jism dan bukan aradh mustahil berada di ruang' 
(Yihah), (3) Sesuatu yang tidak memiliki jihah mustahil bisa dilihat. 
Kesimpulannya, Allah Swt. tidak bisa dilihat oleh penglihatan mata. 

Untuk bisa mematahkan argumen mereka tersebut, kita harus 
terlebih dahulu mematahkan ketiga premis ini. Dua premis terakhir 
memang sahih, tetapi kesahihan keduanya tergantung pada kesahihan 


8lMaksudnya, menafikan kata kerja yang akan datang, yaitu yang 
menunjukkan masa mendatang. 

18 Awdhah al-Masilik Syarh Alfiyah Ibn Malik, IV/3. Lihat juga: Abbas Hasan, 
al-Nahw al-Wafi, IV/299. 

28 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, 11/112. 
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premis pertama. Adapun premis pertama sama sekali tidak bisa 
dibenarkan alias batil. Berikut ini penjelasannya. 


1. Tidak boleh mengatakan sesuatu tentang Allah tanpa didasari 
ilmu yang memadai. Sifat-sifat Allah Swt. termasuk perkaran gaib 
yang tidak mungkin bisa dijangkau sepenuhnya akal manusia.” 
Orang yang mempelajari sifat-sifat Allah tanpa dalil berarti telah 
mengatakan sesuatu yang tidak diketahuinya tentang Allah Swt. 
Dari mana Anda bisa mengatakan bahwa Allah itu bukan jism 
dan bukan pula aradh? Kemukakanlah bukti kebenaranmu, jika 
kamu orang yang benar (al-Naml (27: 64). 

2. Mengembalikan persoalan ini kepada akal adalah tindakan yang 
keliru dan bertentangan dengan apa yang diteladankan generasi 
ulama salaf dari kalangan sahabat, tabiin, imam mazhab dan 
ahli agama. Mereka semua mengembalikan persoalan ini kepada 
Al-Ouran dan sunnah. Mereka menetapkan bagi Allah Swt. apa 
yang telah Allah tetapkan bagi diri-Nya sendiri atau apa yang 
telah Allah dan Rasul-Nya tetapkan. Imam Ahmad berkata, “Kita 
menyifati Allah dengan apa yang Allah Swt. sendiri menyifati 
diri-Nya, dan kita tidak boleh menentang Al-Ouran dan hadis.” 
Bahkan, mengembalikan persoalan ru yah kepada akal justru 
akan bertentangan dengan akal itu sendiri. Sebab, perkara gaib 
tidak mungkin dijangkau dan dicapai oleh akal.” 

3. Yang tidak mempunyai jism dan aradh adalah sesuatu yang tidak 
ada (madim), dan menyifati Allah Swt. dengan ketiadaan adalah 
sebuah pengerdilan paling besar terhadap-Nya. Allah mempunyai 
dzat, tapi bukan seperti dzat-dzat kita. Dia mempunyai sifat- 
sifat, tapi bukan seperti sifat-sifat kita. Al-Ouran dan sunnah 
telah menyebutkan berbagai macam sifat yang dimiliki-Nya. 
Sesuatu yang memiliki sifat, pasti memiliki dzat. Sebab, sifat tidak 
bisa berdiri sendiri. Menetapkan sifat bagi Allah Swt. tidaklah 


8#Muhammad ibn Shalih, Tagrib al-Tadammuriyah, hlm. 13. 
“'Ibid., hlm. 23. 
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salah karena itu adalah menetapkan apa yang telah ditetapkan- 

Nya sendiri bagi diri-Nya. Apakah kita lebih mengetahui Allah 

daripada Allah sendiri? Yang salah adalah menafikan apa yang 

telah ditetapkan Allah bagi diri-Nya, mengatakan apa yang tidak 
diketahui kebenaranya tentang-Nya, dan menyerupakan-Nya 
dengan sesuatu yang tidak ada. 

4. Mengenai persoalan jihah (ruang), Al-Ouran dan sunnah tidak 
menetapkannya dan tidak pula menafikannya. Jadi, kita tidak bisa 
menetapkan atau menafikannya. Adapun mengenai makna jihah, 
kita harus melihat terlebih dahulu apa yang dimaksudkan saat 
mengutarakannya. Apakah jihah dimaksudkan sebagai makhluk 
yang meliputi Allah Swt. ataukah dimaksudkan sebagai sesuatu 
yang berada di luar alam (metafisika). Jika makna pertama yang 
dimaksudkan, itu jelas keliru dan tidak patut bagi Allah Swt. Dia 
Swt. tidak diliputi oleh sesuatu pun dari makhluk-Nya. Kursi-Nya 
meliputi langit dan bumi, dan Dia tidak merasa berat memelihara 
keduanya. Mustahil Dia Swt. berada dalam jangkauan sesuatu 
pun dari makhluk-Nya. Adapun jika makna kedua yang diambil, 
itu sudah merupakan hak mutlak Allah Swt. Dia lebih tinggi dan 
di atas semua makhluk-Nya, sebagaimana ditunjukkan Al-Ouran, 
sunnah, ijma, akal, dan fitrah manusia.“ 

Mengenai persoalan superioritas (fawgiyyah) Allah, pen- 
syarah kitab al-Thahawiyah telah menjelaskannya secara gam- 
blang di lebih dari 20 halaman. Ia menyebutkan dalil-dalil Al- 
Ouran dan sunnah yang kesemuanya menegaskan superioritas 
Allah di atas semua makhluk. Ia juga menjelaskan bahwa terdapat 
lebih dari seribu ayat Al-Ouran yang menguatkan hal tersebut, 
di samping kesepakatan di kalangan ulama salaf.” Seandainya 
masalah ini menjadi titik-tekan pembahasan kami, kami pasti 
akan mengemukakannya secara terperinci. 


“8eIbid., 54. 
7Lihat: Ibnu Abi al-1zz al-Hanafi al-Dimasygi, Syarh al-Agidah al-Thahawiyah, 
11/375-394. 
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Jika ditetapkan bahwa Allah Swt. melampaui semua makh- 
luk-Nya, gugurlah premis pengingkar ru'yah bahwa Allah tidak 
mempunyai jihah. Dari sini, kesimpulan mereka yang me- 
nyebutkan bahwa Allah tidak bisa dilihat, juga gugur dan tidak 
bisa diterima. Yang benar dan yang tak ada keraguan di dalamnya, 
Allah Swt. bisa dilihat di negeri akhirat kelak. 


Demikianlah. Sejumlah ulama, seperti Ibnu al-Oayyim dan al- 
Safarini, menukil pernyataan dari sejumlah ulama generasi salaf, 
semisal Malik, al-Syafi'i dan Ahmad. Pernyataan tersebut menegaskan 
bahwa pengingkar ruyah adalah kafir." Ini memang benar. Sebab, 
pengingkar ru'yah telah menentang Al-Ouran dan sunnah serta keluar 
dari kesepakatan ulama. 

Ibnu al-Gayyim mengatakan, “Barang siapa yang mendusta- 
kannya—yakni ayat-ayat dan hadis-hadis ru yah—tidak tergolong 
orang-orang yang bisa melihat-Nya saat menghadap-Nya, dan pada 
hari kiamat tergolong orang-orang yang terhalang dari melihat-Nya 
(kafir). 


Penutup Doa Penghuni Surga 

Hisab telah selesai dan penghuni surga telah masuk ke surga. Saat 
mengetahui betapa besar dan agungnya nikmat dan anugerah yang 
telah Allah berikan, mereka menghaturkan pujian kepada-Nya. 
Setelah proses hisab selesai, para malaikat memuji Tuhannya. Dan 
engkau (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat melingkar di 
sekeliling Arsy, bertasbih sambil memuji Tuhannya. Lalu, diberikan 
keputusan di antara mereka (hamba-hamba Allah) secara adil dan 
dikatakan, “Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam” (al-Zumar 
(391: 75). 


8|ihat: Hadi al-Arwah, hlm. 373, dan al-Agidah al-Safariniyyah, 11/246. 
28 Hadi al-Arwah, hlm. 338. 
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Setelah penghuni surga masuk ke surga, mereka mengucapkan, 
“Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan kesedihan dari 
kami. Sungguh, Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun, Maha 
Mensyukuri, yang dengan karunia-Nya telah menempatkan kami di 
tempat yang kekal (surga), yang di dalamnya kami tidak merasa lelah 
dan tidak pula merasa lesu” (Fathir (351: 34-35). 

Penutup doa mereka setelah menempati tempat masing-masing 
di surga adalah pujian kepada Allah. Doa mereka di dalamnya adalah 
Subhinaka Allahumma (Mahasuci Engkau, ya Tuhan kami), dan 
salam penghormatan mereka adalah Salam (salam sejahtera), dan 
penutup doa mereka adalah Alhamdu lillahi Rabbil Alamin (segala 
pujian hanya milik Allah Tuhan seluruh alam) (Yinus (10): 10).IJ 
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Bekal memasukialam baru, keh idupan baru, 
F deng an tatanan dan ukuran bar u: Akh ira te 


nee 





Suatu hari, seorang sahabat bertanya kepada Nabi, “Kapankah hari akhir 
itu terjadi?” Bukannya menjawab, beliau balik bertanya, "Apa yang sudah 
kaulakukan untuk menghadapinya?” “Tidak ada, kecuali aku mencintai 
Allah dan Rasul-Nya, jawab sahabat itu. “Kalau begitu, kelak kau akan 
berkumpul bersama yang kaucintai. 





Maukah kita berkumpul bersama Nabi kelak? Tentu. Maka, sudah se- 
mestinya kita mempersiapkan diri sejak dini, sejak di dunia ini. Dan, hadis 
di atas merekam sebuah pesan penting tentang persiapan menjelang 
hari akhir: mencintai Allah dan Rasul-Nya. Bagaimana cara mencintai 
Allah dan Rasul? Salah satunya adalah membekali diri dengan penge- 
tahuan tentang Hari Akhir berdasarkan Al-Guran dan Hadis, dua sumber 
pengetahuan yang tak mungkin terbantahkan. 





Tanpa pengetahuan itu, kita akan sulit mendapatkan gambaran bagai- 
mana melewati kehidupan ini. Dengan persiapan pengetahuan tentang 
Hari Akhir, kita bisa menjalani kehidupan dengan baik. Segala sesuatu 
yang baik, tentu akan menghasilkan yang baik pula. 


Dr. Abdul Muhsin al-Muthairi merangkum semua pengetahuan itu ke 
dalam buku terlengkap tentang Hari Akhir. Penulis menggambarkan 
secara sistematis perjalanan manusia dan suasananya mulai dari maut, 
alam barzakh, peniupan sangkakala yang terkenal itu, kebangkitan, 
mahsyar, syafaat, mizan, shirath (jembatan), sampai akhirnya surga dan 
neraka, dua pos akhir perjalanan manusia. Dengan usaha ini, semoga 
kelak kita benar-benar berkumpul bersama yang kita cintai. 
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